Tujuan dari meditasi Buddhis adalah untuk mencapai
Nibbana... Kepadaman dari nama dan ripa.  (hal.31)

Ketika anda tidak lagi melihat pria, wanita, dewa, atau

kerbau, sapi, dan binatang lainnya, tetapt hanya melihat
kelompok tiga puluh dua bagian tubuh, kapanpun dan
dimanapun anda melihat, secara internal atau eksternal,
maka bisa dikatakan anda telah sukses, mahir dan ahli
dalam mencermati tiga puluh dua bagian tubuh. (hal.63)

..saat anda memperluas metta anda terhadap semua
wanita, anda scharusnya benar-benar melihat wanita di
dalam areal yang telah ditekadkan. Anda seharusnya benar-
benar melihat pria, dewa, makhluk di alam rendah dsb., di
areal yang telah ditekadkan. (hal.93)

..>amatha... menghasilkan samadhi yang kuat.
Adalah cahaya samadhi tersebut yang membuat anda
melthat nama-ripa untuk vipassana. Dengan samadhi
yang dalam dan bertenaga tersebut, anda dapat
melihat secara jelas sifat alami dari a-nicca, dukkha
dan an-atta dari nama-rupa dan sebab-sebab mereka.
Kejelasan 11 adalah manfaat luar biasa dan
Samatha. (hal.102)

Jika anda... mencoba melakukan vipassana dengan me-
renungkan kemunculan dan kepadaman dari... ripa kalapa -
ripa kalapa, itu berarti anda berusaha melakukan vipassana
terhadap konsep. Jadi anda harus menganalisa ripa-kalapa
lebih lanjut, hingga anda bisa melihat elemen-elemen secara
satu per satu: dengan tujuan dapat mencapai paramattha:
ripa. (hal.136)

Ketika anda sanggup mencermati keberadaan lampau per-
tama anda... dengan cara yang sama anda perlu untuk men-
cermati secara terus menerus kembali ke keberadaan kedua,
ketiga, keempat dan sebanyak yang anda sanggup. (hal.212)

Pikiran anda mengetahui dan melihat Nibbana secara
langsung: 1a menyadari sepenuhnya (Yang Tak-
Terbentuk) Nibbana sebagai objek. (hal.250)

Semoga semua makhluk sehat dan bahagia (hal.304)
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Mengetahui dan Melihat

Pa-Auk Tawya Sayadaw

Janato aham, bhikkhave, passato asavanam
khayam vadami, no ajanato no apassato.

Para bhikkhu, Saya nyatakan: kehancuran
dari noda adalah bagi yang mengetahui dan
bagi yang melihat, bukan bagi mereka yang
tidak mengetahui, dan tidak melihat.

mis. M.1i.2 ‘Sabb- Asava-Suttar’ (‘Sutta Semua Noda’)

Samadhim, bhikkhave, bhavetha; samahito,
bhikkhave, bhikkhu yathabhiitam pajanati.

Samadhi, para bhikkhu, kembangkanlah;
terfokuskan, para bhikkhu, seorang bhikkhu
akan memahami berdasarkan kebenaran.

SHLLLY ‘Samadhi-Suttarm’ (‘Sutta Samadhi’)
S.V.XILLL ‘Samadhi-Suttam’ (*Sutta Samadhi”)

Oleh karena itu, para bhikkhu, apapun rupa
[perasaan, persepsi, formasi mental, kesadaran]
adanya (baik) masa lampau, mendatang atau masa
sekarang, internal atau eksternal, kasar atau halus,
hina atau agung, jauh atau dekat: semua rupa
[perasaan, persepsi, formasi mental, kesadaran] ini,
harus dilihat berdasarkan kebenaran dengan
kebijaksanaan benar sebagai demikian :

‘Ini bukan milikku, ini bukan aku, ini bukan
diriku.’
mis. S.IILLILL.7 ‘An-Atta-Lakkhana-Suttam’
(“Sutta Karakteristik Tanpa Aku’)

Pendapat pribadi seseorang adalah hak
untuk bertindak paling lemah dari
segalanya...

Bhante Buddhaghosa (DA.IL3)

[n1 bukanlah metode saya.
Saya hanya mengambilnya dart Teks

Pali dan Pemapar-makna (Attha-katha).

The Pa-Auk Tawya Sayadaw
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@(Edisi Pertama) 2015: sebuah dana untuk publik, materi di dalam buku
tidak bisa dihak-ciptakan.

Materi di dalam buku ini dapat dicetak ulang tanpa seizin penulis. Akan
tetapi direkomendasikan, perubahan yang tidak sah dan penyajian yang
keliru dari pengajaran Y.M Pa-Auk Tawya Sayadaw dihindari.

Lebih lanjut, direkomendasikan bahwa sebelum mempublikasikan edisi
terjemahan bahasa Indonesia yang baru, harap menghubungi Pusat
Meditasi Pa-Auk Tawya di Myanmar dan mencari tahu apakah ada
terjemahan terbaru dari buku tersebut: pengetikan atau kesalahan lainnya
bisa saja telah dikoreksi, informasi tambahan bisa saja telah ditambahkan,
dsb.

Dan juga merupakan harapan yang diekspresikan oleh Y.M Sayadaw
bahwa foto ataupun biografi beliau tidak disertakan. Beliau berujar:
‘Hanya ada Dhamma.” Semoga harapan dari Sayadaw dapat dihargai.

Pertanyaan apa pun sehubungan dengan buku ini dipersilahkan untuk
dialamatkan kepada penulis.

Judul asli: Knowing and Seeing 4" revised edition.



DAFTAR ISI

hal
TaDeL . oo v
Daftar Isi Secara Detail ... v
Kata pengantar. ... xi
Pendahuluan ... 1
1: Bagaimana Anda Mengembangkan An-apana-sati hingga Jhana. ... 31
TanyadanJawab 1. ... 53
2: Bagaimana Anda Mengembangkan Jhana pada Subjek Lainnya. ... 61
TanyadanJawab 2. ... 77
3: Bagaimana Anda Mengembangkan Brahma-Vihara dan

Pengembangan Perlindungan. ... ... . 87
TanyadanJawab 3. . ... 103
4: Bagaimana Anda Mencermati RGpa....................... 117
TanyadanJawab 4. ... 155
5: Bagaimana Anda Mencermati Nama. ... 175
Tanya dan Jawab 5. .. ... 191
6: Bagaimana Anda Melihat Tautan Paticca-Samuppada. ... 203
TanyadanJawab 6. 217

7: Bagaimana Anda Mengembangkan Pengetahuan Vipassana Untuk
Melihat Nibbana ... 233
Tanya dan Jawab 7. 253
8: Harapan Sang Buddha Untuk Siswa-Nya dan Ajaran-Nya... ... 269
9: Jenis Dana Paling Superior. ... 285
Empat Puluh Subjek Meditasi ... 305
Catatan Editorial ... .. ... .. .. e 307
Singkatan Kepustakaan 2309
Lampiran I: Daftar Kata Pali yang Tidak Diterjemahkan....... 311
Lampiran 2: Catatan Penerjemah ... 315
Lampiran 3: Alamat Kontak .. ... 323
Daftar Pertanyaan dari Para Yogi.. 327

Daftar Kata UQIMAQ. ... 333



TABEL

JENIS-JENIS PROSES PIKIRAN

la: Proses Pencapaian Jhana ...
1b: Proses Pintu-pikiran......................
1c: Proses Lima-Pintu...........oo

1d: Cuti dan Patisandhi.........................

ROPA

2a: Dua Puluh Delapan Jenis Riipa

2b: Jenis Dasar Riipa pada Mata.......
2c: Jenis Dasar Riipa pada Jasmani

2d: Jenis Dasar Riipa pada Jantung

PATICCA-SAMUPPADA

3a: PATICCA-SAMUPPADA DARI KEBERADAAN KE KEBERADAAN............

hal

48

.. 181

186

150
151
152
152



DAFTAR ISI
(Secara Rinci)

Pendahuluan ... ...
Pengajaran Sang Buddha.............................. 1
Apa Yang Perlu Direalisasi Sepenuhnya ... 2
Kebenaran Mulia Pertama dan Kedua. ... 3
Mengetahui dan Melihat Kebenaran Mulia Pertama....................... 10

Bagaimana Anda Mengetahui dan Melihat Kebenaran Mulia

Pertama dan Kebenaran Mulia Kedua. ... 12
Anda Mengembangkan Samadhi............................ 12
" Mengembangkan Cahaya Kebijaksanaan ... 13

" Melindungi Samadhi Anda

" Menembus ke Kebenaran Sejati

Penembusan ke Paramattha-Rapa ... 16
—"— ke Paramattha-Nama ... 17
Tiga Pemurnian. ... 221
Mengetahui dan Melihat Kebenaran Mulia Kedua dan Ketiga .. ... 22
Bagaimana Anda Mengetahui dan Melihat Kebenaran Mulia Ketiga23
Anda Mengetahui dan Melihat Paticca-Samuppada ... 25
" Berlatih Vipassana............................... 27
" Mengetahui dan Melihat Yang Tak-Terbentuk ... 29
" Merealisasi Sepenuhnya Empat Kebenaran Mulia ... 29

1: Bagaimana Anda Mengembangkan An-apana-sati hingga Jhana...........
Pengantar ... 31
Mengapa Meditasi? ... 31
Apakah itu Meditasi? ... 32
Jalan Mulia Berfaktor Delapan. ... 32
Bagaimana Anda Mengembangkan Samadhi........... .35
Bagaimana Anda Mengembangkan An-apana-sati............ 35
INTINEEERL 39
Bagalmana Anda Menyeimbangkan Lima Daya Pengendali 42
—"— Tujuh Faktor Pencerahan. 46
Bagaimana Anda Mencapai Jhana. ... 47
Tabel 1a: Proses Pencapaian Jhana 48

Tanya dan Jawab 1" ...
2: Bagaimana Anda Mengembangkan Jhana pada Subjek-Subjek Lainnya
Bagaimana Anda Mengembangkan Meditasi Tiga Puluh Dua Bagian

! Lihat daftar pertanyaaan dari para yogi, hal.327.



vi Janati Passati

Tiga Pintu Masuk Menuju Nibbana................. 63
Bagalmana Anda Mengembangkan Meditasi Kerangka.............. 63
—"— Dasa Kasina ...
KasinaWarna ...
Bagaimana Anda Mengembangkan Kasina Putih
" Kasina Warna Lainnya ... 69
Bagaimana Anda Mengembangkan Kasina Tanah ... 69
" Kasina Air ...
—"— Kasina Api
—"— Kasina Angin.............. 70
—"— Kasina Cahaya............ 71
—"— KasinaRuang. . ... ... .. . 71
Empat Jhana Tanpa Materi. ... 72
Bagalmana Anda Mengembangkan Landasan Ruang Tanpa Batas . 72
—"— Landasan Kesadaran Tanpa Batas....... 73
—"— Landasan Ketiadaan......................... 74
—"— Landasan Bukan Persepsi juga
Bukan Non Persepsi..... 74
Tanya dan Jawab 2> ... 77
3: Bagaimana Anda Mengembangkan Brahma-Vihara dan Pengembangan
Perlindungan ...
Pengantar. ... 87
Bagaimana Anda Mengembangkan Metta. ... 87
Pengantar. ... 87
Bagaimana Anda Mengembangkan Metta Sosok demi Sosok.......... 89
—"— Mendobrak Sekat ... 91
Dua Puluh Dua Kategori. ... 92
Bagaimana Anda Mengembangkan Kategori Non Spesifik dan
Spesifik...o 93
—"— Sepuluh Kategori Arah......... 94
Bagaimana Anda Mengembangkan Karuna ...
—"— Mudita.o
—"— Upekkha@ ...
—"— Pengembangan Empat. ..
Perlindungan ... .
Bagaimana Anda Mengembangkan Perenungan Akan
Sang Buddha ... 97
—"— Perenungan Akan
Ketidakindahan ... 99
—"— Perenungan Akan Kematian99
RINGKASAN .. 100

? Lihat daftar pertanyaaan dari para yogi, hal.327.



Contents (In Detail) vii
(Manfaat dari Samatha) ... ... 101
Tanya dan Jawab 3 ... 103
4: Bagaimana Anda Mencermati Rpa. ... 117
Pengantar ... 117

Tiga Jenis Rupa-Kalapa................. 118
Ripa dari Tiga Jenis Rapa-Kalapa ... 118
Empat Asal Rtpa ... 121
Riipa Hasil-Kamma 121
—"— Pikiran.............o 122
—"— Temperatur 124
—"— Nutrisi........... 125

Permulaan dari Vipassana 126

Bagaimana Anda Mengembangkan Meditasi Penentuan ...

EmpatElemen ...

Bagaimana Anda Melihat Dua Belas Karakteristik ... .
Sepuluh Cara Untuk Mengembangkan Samadhi Anda..

Bagaimana Anda Melihat Paramattha-Rapa. ... .
Melihat Translusensi Jasmani sebagai Satu Gumpalan.............
Bagaimana Anda Melihat Rupa-Kalapa..............................

(Manfaat dari Samadhi) ...

—"— Sari NUutrisi............ooooooii

—"— Ripa Daya Vital dan Seks

—"'— Rupa Jantung..........
Bagaimana Anda Menganalisa Setiap Organ Indra..................
Bagaimana Anda Menganalisa Translusensi-Translusensi ... . 141
Bagaimana Anda Menganalisa Riipa Seks......................... 142
Lima Puluh Empat Jenis Riipa Pada Mata. ... 143

Bagaimana Anda Melihat Rupa Hasil-Pikiran.........._.._. 144

—"— Ripa Hasil-Temperatur ... 145

—"— Riipa Hasil-Nutrisi

Ringkasan ...

Tabel 2a: Dua Puluh Delapan Jenis Raipa...................
Tabel 2b: Jenis Dasar dari Riipa pada Mata.................
Tabel 2¢: Jenis Dasar dari Riipa pada Jasmani ..
Tabel 2d: Jenis Dasar dari Riipa pada Jantung................

? Lihat daftar pertanyaan dari para yogi, hal.327.



viii Janati Passati

Tanya dan Jawab 4* ... 155
5: Bagaimana Anda Mencermati Nama ...
Pengantar ...
Empat Tahapan untuk Mencermati Nama.....................
Bagaimana Anda Mencermati Proses Pikiran Jhana
Tabel 1b: Proses Pintu-pikiran............................
Bagaimana Anda Mencermati Proses Pikiran Lingkup Indriawi ........ 183
Pengarahan Bijaksana dan Tidak Bijaksana.................. 183
Bagaimana Anda Mencermati Proses Pintu-pikiran.......... 183
Bagaimana Anda Mencermati Proses Lima-pintu................. 184
Tabel 1c: Proses Lima-pintu.................... ....186
Bagaimana Anda Mencermati Nama Eksternal ... .. 188
Awalnya Cermati Riipa secara Internal/Eksternal . 188
Kedua Cermati Nama secara Internal/Eksternal ... 189
Tanya dan Jawab 5* ... 191
6: Bagaimana Anda Melihat Tautan Paticca-Samuppada..................
Pengantar . ... 203
Metode Kelima ... ..204
Tiga Lingkar Paticca-Samuppada................o 204
Bagaimana Anda Mencermati Keberadaan Lampau Anda.............. 205
Contoh-Contoh ... 207
Apa yang Dicermati Yogi Wanita. 207
Tabel 1d: Cuti dan Patisandhi ... 209
Apa yang Dicermati Yogi Pria. ... 211
Bagaimana Anda Mencermati Lebih Banyak Keberadaan Lampau... 212
Bagaimana Anda Mencermati Masa Depan Anda..........._.. .. .
Tabel 3a: Paticca-Samuppada dari Keberadaan
ke Keberadaan ... 214
Metode Pertama................oooii 215
Tanya dan Jawab 6* ... 217
7: Bagaimana Anda Mengembangkan Pengetahuan Vipassana untuk Melihat
INTDDRNA e
Pengantar . ... 233
Bagaimana Anda Mengembangkan Pengetahuan Pemahaman............ 233
—"— Meningkatkan Pengetahuan Vipassana Anda........... 236
Empat Puluh Persepsi............................... 236
Rapa-Sattaka..................... 237
A-Riipa-Sattaka. ... 239

* Lihat daftar pertanyaan dari para yogi, hal.327.

175



Contents (In Detail) ix
Bagaimana Anda Mengembangkan Pengetahuan Kemunculan &
Kepadaman. ... 241
Pengantar.. ... 241
Bagaimana Anda Mengembangkan Pengetahuan Kemunculan
& Kepadaman Berdasarkan Metode Kelima dari Paticca-
Samuppada ... 242
Perenungan akan Kealamiahan dari Kemunculan........... 242
—"— Kepadaman ... 243
—"— Kemunculan&Kepadaman245
Bagaimana Anda Mengembangkan Pengetahuan Kemunculan
& Kepadaman Berdasarkan Metode Pertama dari Paticca-
Samuppada ... 246
Bagaimana Anda Mengatasi Sepuluh Kecacatan................... 247
—"— Mengembangkan Pengetahuan Kelenyapan.......... 248
Anda Mengetahui Sebelas Pengetahuan Pertama..................... 249
Anda Mengetahui dan Melihat Nibbana. ... 249
Anda Meninjau Kembali Pengetahuan Anda........................ 251
Tanya dan Jawab 7* ... 253
8: Harapan Sang Buddha untuk Siswa-Nya dan Ajaran-Nya................. 269
Sang Buddha Melepaskan Keinginan Hidup ... 269
Sang Buddha Mendeklarasikan Harapan-Nya ... 270
Tugas Kita sebagai seorang Buddhis ... 271
Bagaimana Kita Dapat Memberi Manfaat pada Dunia.. ... 272
Bagaimana Kita Dapat Menunjukkan Saddha Kita
Apa yang Harus Kita Pelajari dan Praktek ... .. .
Landasan untuk Praktek ...
Pengembangan Samatha dan Vipassana.................
Anjuran Sang Buddha kepada Sangha.............................
Nasehat Sang Buddha kepada Para Bhikkhu ...
9: Jenis Dana Paling Superior. ... 285
Pengantar ... 285
Hutang Siswa kepada Gurunya ... 286
Kesempatan yang Tak Boleh Dilewatkan......................... 289
Empat Belas Jenis Dana kepada Individual ... 291
Tujuh Jenis Dana kepada Sangha............................ 293
Empat Jenis Pemurnian Dana.............. 294
Enam Kualitas dari Dana yang Tiada Tara......................... 297
Dana pada Pelatihan Meditasi............................... 298
Harapan dari Pendana............................... 299
Jenis Dana Paling Superior dari Segala Dana Duniawi............ 300
Bagaimana Anda Melaksanakan Dana Paling Superior........ 303
Empat Puluh Subjek Meditasi ... 305



X Janati Passati

Catatan Editorial ... .. ... ... 307
Singkatan Kepustakaan............................ 2309
Lampiran I: Daftar Kata Pali yang Tidak Diterjemahkan ... 311
Lampiran 2: Catatan Penerjemah. ... 315
Lampiran 3: Alamat Kontak ... ... 323
Daftar Pertanyaan dari Para YOgi.......................cooooii 327
Meditasi (Aspek Praktek) ... 327
Meditasi (DOKtrin) ... 329
Doktrin (Jalur Bodhisatta® dsb.) ... 329
Serba-Serbi............oii 330
Daftar Kata UGIMQ..........................cooooooooo oo 333

3 Untuk Pali yang tidak diterjemahkan, lihat Lampiran 1, hal.311



KATA PENGANTAR
(Dari Knowing and Seeing Edisi Perdana)

Seperti yang kita semua ketahui, tiga pelatihan yang terdiri dari sila,
samadhi dan pafifia, merupakan tiga tingkatan dari praktek Buddhis.
Melalui praktek dari tiga jenis pelatihan ini, seorang puthu-jjana dapat
mencapai Nibbana yang superior®, dan menjadi seorang Ariya.

Visuddhi-Magga yang dirangkum oleh Bhante Buddhaghosa merupakan
pemaparan dari tiga jenis pelatihan. Visuddhi-Magga berdasarkan kepada
teks Pali dan Attha-Katha, serta menjelaskan tujuh tingkatan dari
pemurnian, dan enam belas jenis pengetahuan vipassana. Tetapi,
bagaimana merealisasinya telah menjadi pertanyaan yang rumit bagi
semua kalangan Buddhis selama banyak generasi. Dari aspek tersebut,
beruntung bagi kita memiliki Y.M Pa-Auk Tawya Sayadaw dari Vihara
Hutan Pa-Auk. Pengajarannya sama atau bahkan jauh lebih terperinci dari
apa yang dideskripsikan di dalam Visuddhi-Magga. Berdasarkan pada
sumber yang sama, teks Pali, Attha-Katha, dan Visuddhi-Magga sendiri,
Sayadaw mengajari para yogi, setahap demi setahap, bagaimana
merealisasi tingkatan-tingkatan dari pemurnian tersebut, dan juga
pengetahuan vipassana (vipassand-iana).

Tujuan dari pengajaran di Pa-Auk Tawya adalah selaras dengan teks-
teks kuno, yakni untuk merealisasi Nibbana di kehidupan yang sekarang
juga. Untuk mencapai tujuan akhir tersebut, para yogi harus memahami
semua nama-riipa, juga diketahui sebagai pafica-kkhandha, sebagai
a-nicca, dukkha dan an-atta. Sebagai objek daripada vipassana, mereka
tidak hanya pafica-kkhandha internal dan eksternal, tetapi juga
pafica-kkhandha dari yang lampau, mendatang dan masa sekarang, kasar
dan halus, hina dan agung, jauh dan dekat. Hanya setelah memahami
kesemuanya secara penembusan sebagai a-nicca, dukkha dan an-atta, para
yogi barulah dapat mencapai Ariya-Magga dan Ariya-Phala, dan oleh
karena itu secara bertahap menumpas atau mengurangi jenis-jenis kilesa.
Setelah melihat Nibbana untuk pertama kalinya, para yogi dapat melihat
secara jelas bahwa mereka telah mencapai Magga-Phala yang pertama;
kilesa apa yang telah mereka tinggalkan; dan apa saja kilesa yang masih
perlu untuk ditinggalkan.” Kemudian mereka melanjutkan untuk berlatih
vipassana untuk mencapai Magga-Phala yang lebih tinggi hingga
tingkatan Arahat, di mana mereka tidak lagi merupakan subjek dari
keberadaan baru, dan akan mencapai Parinibbana setelah kematian.

® Untuk Pali yang tidak diterjemahkan, lihat Lampiran 1, hal.311.
7 Untuk detail mengenai bagaimana seorang yogi melihatnya, lihat lebih lanjut pada hal 251



xii Janati Passati

Ini merupakan keberuntungan yang besar, bahwa saya masih memiliki
kesempatan untuk berlatih sistem yang otentik dari meditasi Buddhis, di
era yang sekarang ini, dimana Buddhisme sedang mengalami
kemerosotan. Hal tersebut membuat saya merasa seperti kembali di masa
Sang Buddha. Untuk hal tersebut saya sangat berterima kasih kepada
Sayadaw, yang telah melewatkan bertahun-tahun lamanya berlatih di
hutan, dan mempelajari teks Pali dan Aftha-Kathd untuk menemukan
kembali ajaran tersebut. Dikarenakan rasa welas asihnya, Sayadaw
mengorbankan banyak waktunya untuk mengajari meditasi untuk manfaat
dari umat manusia. Ajarannya jelas sekali dan mendetail di keseluruhan
tujuh tingkatan pemurnian. Ini merupakan ajaran yang jarang dan tidak
mudah untuk muncul kembali, tidak hanya di Taiwan, tetapi di seluruh
dunia.

Dari April hingga Juni, Sayadaw memimpin dua bulan pelatihan
meditasi untuk pertama kalinya di Taiwan, di Vihara Yi-Tung. Di
kalangan orang Taiwan, ajarannya secara pasti akan menumbuhkan
ketertarikan terhadap meditasi yang otentik. Ini juga merupakan bantuan
yang luar biasa dalam menambal beberapa celah di dalam meditasi
Mahayana sendiri. Semoga para pembaca setelah membaca pembabaran
yang mendalam tersebut, berikut jawaban-jawaban terhadap pertanyaan-
pertanyaan yang disampaikan oleh Sayadaw di Taiwan, dapat memiliki
pemahaman yang lebih mendalam terhadap ajaran Sang Buddha.

Semoga Dhamma sejati dapat bertahan lama. Semoga dengan
dipublikasikannya buku ini dapat membantu menyediakan perlindungan
bagi mereka yang ingin mengetahui apa sebenarnya siklus
kelahiran&kematian, dan bagi mereka yang berkeinginan mencapai
pembebasan. Semoga buku ini mengarahkan lebih banyak orang menuju
jalan yang benar untuk pembebasan, jadi mereka dapat merealisasi oleh
diri mereka sendiri: ‘Semua formasi/bentukan adalah a-nicca, semua
dhamma adalah an-atta, dan Nibbana sungguh-sungguh damai. Untuk
melihat hal tersebut jelas sudah bukan merupakan sesuatu hal yang tidak
bisa dilatih, tetapi sesuatu yang mutlak dapat dilatih. Hanya seseorang
yang melihatnya, mengetahuinya, dan hanya seseorang yang
mengalaminya dapat menikmati kebahagiaan dari Dhamma.

Bhiksunt Taiwan *

8 Yogi tersebut mengikuti pelatihan, kemudian pergi ke Pa-Auk Tawya untuk melanjutkan.



Namo Tassa,

Bhagavato,

Arahato,

Sammda-

Sambuddhassa.

Terhormatlah Dia,

Sang Bhagava,

Yang Layak,

Yang Sempurna

Tercerahkan Sendiri.







PENDAHULUAN’

PENGAJARAN SANG BUDDHA

Di satu saat, Sang Bhagava sedang berdiam di antara suku Vajji di Kotigama. Di sana, Sang
Bhagava berujar kepada para bhikkhu'® demikian: "'

Para bhikkhu, Empat Kebenaran Mulia (Catunnarm Ariya-Saccanan) ini, (karena) tidak
dimengerti (an-anubodhd) dan tidak ditembusi (a-ppativedhd), maka Saya dan kamu
telah untuk masa yang lama mengembara dan berkelana (di siklus keberadaan
berulang). Apakah empat tersebut?

[1] Para bhikkhu, Kebenaran Mulia akan Derita (Dukkhassa Ariya-Saccassa) ini
(karena) tidak dimengerti dan tidak ditembusi maka Saya dan kamu telah
untuk masa yang lama mengembara dan berkelana (di siklus keberadaan
berulang).

[2] Para bhikkhu, Kebenaran Mulia akan Asal Derita (Dukkha-Samudayassa
Ariya-Saccassa) ini (karena) tidak dimengerti dan tidak ditembusi maka Saya dan
kamu telah untuk masa yang lama mengembara dan berkelana (di siklus
keberadaan berulang).

[3] Para bhikkhu, Kebenaran Mulia akan Kepadaman Derita (Dukkha-Nirodhassa
Ariya-Saccassa) ini (karena) tidak dimengerti dan tidak ditembusi maka Saya dan
kamu telah untuk masa yang lama mengembara dan berkelana (di siklus
keberadaan berulang).

[4] Para bhikkhu, Kebenaran Mulia akan Jalan Menuju Kepadaman
Derita (Dukkha-Nirodha-Gaminiya Patipadaya Ariya-Saccassa) ini (karena) tidak
dimengerti dan tidak ditembusi maka Saya dan kamu telah untuk masa yang
lama mengembara dan berkelana (di siklus keberadaan berulang).

Demikianlah Empat Kebenaran Mulia merupakan fondasi dari Ajaran
Sang Buddha, Sistem Sang Buddha. Kemudian beliau menjelaskan:
Demikian para bhikkhu,

[1] Kebenaran Mulia akan Derita ini, dimengerti dan ditembusi.
[2] Kebenaran Mulia akan Asal Derita ini, dimengerti dan ditembusi.
[3] Kebenaran Mulia akan Kepadaman Derita ini, dimengerti dan ditembusi.
[4] Kebenaran Mulia akan Jalan Menuju Kepadaman Derita ini, dimengerti dan
ditembusi.
Terpotongkan keinginan untuk ada; terbuang sudah kecenderungan untuk ada,
kini tiada lagi keberadaan berulang.

? Pengantar ini merupakan penambahan pada buku Knowing and Seeing Revised Edition.

' Untuk Pali yang tidak diterjemahkan, lihat Lampiran 1 ‘Daftar Kata Istilah Pali yang
Tidak Diterjemahkan’, hal.311 ff.

'S V.XILiii.l ‘Pathama-Kotigama-Suttarm’ (‘Sutta Kotigama Pertama’) Untuk singkatan
kepustakaan dan sumber referensi, lihat ‘Singkatan Kepustakaan dsb.” hal.309.
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Marilah kita melihat bagaimana Empat Kebenaran Mulia terhubungkan
satu dengan yang lainnya.

APA YANG PERLU DIREALISASI SEPENUHNYA

Sang Buddha mengajarkan Empat Kebenaran Mulia kepada kita untuk
merealisasi Kebenaran Mulia Ketiga, Nibbana, yaitu untuk mewujudkan
akhir yang mutlak terhadap keberadaan berulang dan oleh karena itu ialah
mengakhiri derita. Tetapi ini akan mustahil adanya tanpa kondisi yang
benar. Di dalam ‘Katagara’ sutta (‘Sutta Rumah Beratap Lancip’), Sang
Buddha menjelaskan kondisi pertama yang membuat kemustahilan untuk
mewujudkan akhir yang mutlak terhadap derita: >

Sesungguhnya, para bhikkhu, jika (ada yang) berucap demikian: ‘Saya akan
mendirikan struktur atas rumah beratap lancip, tanpa mendirikan struktur bawah’,
kemungkinan demikian tidaklah ada. Demikian pula, andai (ada yang) berucap: Oleh
saya,

[1] ‘Kebenaran Mulia akan Derita tidak ditembus berdasarkan kebenaran;

[2] ‘Kebenaran Mulia akan Asal Derita tidak ditembus berdasarkan kebenaran;

[3] ‘Kebenaran Mulia akan Kepadaman Derita tidak ditembus berdasarkan

kebenaran;

[4] ‘Kebenaran Mulia akan Jalan Menuju Kepadaman Derita tidak ditembus

berdasarkan kebenaran,

‘Sepenuhnya penghujung (dari) derita akan saya akhiri’, kemungkinan demikian

tidaklah ada.

Ini berarti bahwa kita tidak dapat mengakhiri derita secara mutlak (kita
tidak dapat mencapai Kebenaran Mulia Ketiga, Nibbana) kecuali kita
telah merealisasi sepenuhnya Kebenaran Mulia Pertama (derita (dukkha))
terlebih dahulu, dan merealisasi sepenuhnya Kebenaran Mulia Kedua
(asal derita (samudaya)). Barulah kemudian kita juga sanggup merealisasi
Kebenaran Mulia Keempat Melampaui Duniawi, Jalan Mulia Berfaktor
Delapan Melampaui Duniawi.

Jalan tunggal untuk mencapai pencapaian demikian ialah untuk berlatih
Kebenaran Mulia Keempat duniawi terlebih dahulu, jalan kebenaran
duniawi (lokiya magga-sacca), yang merupakan Jalan Mulia Berfaktor Delapan
duniawi, pelatihan rangkap tiga:

1) Sila

2) Samadhi

128 V.XILv.4: di sini, rumah beratap lancip merupakan rumah satu tingkat dengan empat
buah pilar luar yang diliputi oleh balok yang menopang atap tinggi yang memuncakinya.
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3) Paiifia

Bagi para bhikkhu, sila adalah pengendalian Patimokkha, dan bagi umat
awam yaitu pafica-sila atau pun attha-sila. Saat kita berlandaskan sila, kita
dapat mengembangkan samadhi jelang (upacara-samadhi) dan samadhi
penetapan (appand-samadhi), yaitu jhana, dan kemudian dapat berlanjut ke
pengembangan  kebijaksanaan, yaitu pengembangan  vipassana.
Pengembangan vipassana tiada lain untuk merealisasi kealamiahan
a-nicca, dukkha dan an-atta dari Kebenaran Mulia akan Derita dan
Kebenaran Mulia akan Asal Derita. Hanya ketika kita mempraktekkan
vipassana secara baik dan menyeluruh, dan merealisasi secara sepenuhnya
kedua Kebenaran Mulia ini, maka sangguplah kita untuk merealisasi
Kebenaran Mulia Keempat Melampaui Duniawi, Jalan Mulia Berfaktor
Delapan yang didampingi dengan Kebenaran Jalan Melampaui
Duniawi (Lokuttara Magga-Sacca): Sot-Apatti-Magga, Sakad-Agami-Magga,
An-Agami- Magga, dan Arahatta-Magga.

Ringkasnya: tujuan dari Kebenaran Mulia Keempat (Jalan Mulia
Berfaktor Delapan) adalah untuk merealisasi Kebenaran Mulia Ketiga
(Nibbana), yang dicapai hanya dengan merealisasi sepenuhnya Kebenaran
Mulia Pertama dan Kedua (Derita dan Asal Derita).

KEBENARAN MULIA PERTAMA DAN KEDUA

Tetapi apakah itu Kebenaran Mulia Pertama, Kebenaran Mulia akan
Derita? Di dalam ‘Dhamma-Cakka-Ppavattana’ sutta (‘Sutta Pemutaran
Roda Dhamma’), Sang Buddha menjelaskan: "

Sekarang, para bhikkhu, inilah Kebenaran Mulia (akan) Derita: lahir adalah
derita; penuaan adalah derita; sakit adalah derita; kematian adalah derita; bersama
dengan orang yang tidak disenangi adalah derita; berpisah dengan orang yang
disenangi adalah derita; tidak mendapatkan apa yang dikehendaki adalah derita:
singkatnya, Lima kelompok (subjek dari) pemelekatan (paiic-upadana-kkhandha) adalah
derita.

Ketika Sang Buddha mengajarkan Kebenaran Mulia akan Derita, Beliau
mengajarkan pafica-kkhandha; Beliau mengajarkan kita untuk mengetahui
dan melihat pafica-kkhandha. Alam manusia kita adalah keberadaan
berunsur-lima (paiica-vokara-bhava) (dunia dari pafica-kkhandha), dan kecuali
kita mengetahui dan melihat pafica-kkhandha, kita tidak dapat merealisasi

" Ini dijelaskan di dalam Astha-Katha dari M.Liv.3 ‘Maha-Gopalaka-Suttar’ (‘Sutta Besar
Gembala’), di mana Sang Buddha menjelaskan sebelas kriteria dari seorang bhikkhu yang
membuatnya mustahil untuk maju di dalam Dhamma-Vinaya.

148 V.XILii.1 ‘Sutta Pemutaran Roda Dhamma’
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Ajaran Sang Buddha. Ini dijelaskan Beliau di dalam ‘Puppha’ sutta
(‘Sutta Puspa’): "

Dan apakah, para bhikkhu, dhamma-dunia sesungguhnya (loke loka-dhammo) yang
Tathagata realisasikan dengan pengetahuan sempurna dan menyeluruh?

[1] Rapa... [2] Perasaan (vedand).... [3] Persepsi (saiiiid).... [4] Formasi
Mental (sarikhara)'®.... [5] Kesadaran (viiiidna), para bhikkhu, (ialah) dhamma-dunia
sesungguhnya yang Tathagata realisasi dengan pengetahuan sempurna dan
menyeluruh.

Terealisasikan dengan pengetahuan sempurna dan menyeluruh, (Tathagata)
menjelaskannya, mengajarkannya, memproklamirkannya, mendirikannya, menying-
kapnya, mengklasifikasikannya. Jika, para bhikkhu, Tathagata telah menjelaskan-
nya, mengajarkannya, memaklumatkannya, mendirikannya, menyingkapnya,
mengklasifikasikannya (dan) menerangkannya, namun tidak diketahui dan tidak
dilihat, bagaimana, para bhikkhu, terhadap puthu-jjana bodoh, buta dan tak
berpenglihatan, yang tidak mengetahui dan tidak melihat ini, Saya bisa berbuat apa?

Kebenaran mengenai dunia yang dijelaskan Sang Buddha disini ialah
paficakkhandha, yang merupakan Kebenaran Mulia akan Derita dan
Kebenaran Mulia akan Asal Derita. Dan di dalam Maha-Sati-Patthana’
sutta (‘Sutta Besar Landasan Sati’) Sang Buddha menjelaskan: '’

Dan bagaimana, para bhikkhu, secara ringkasnya, Lima kelompok (subjek dari)
pemelekatan (paiic-upadana-kkhandha) merupakan derita? Berikut ialah mereka:

[11 Kelompok riipa (subjek dari) pemelekatan (rip-upadana-kkhandho);

[2] Kelompok perasaan (subjek dari) pemelekatan (vedan-upadana-kkhandho);

[3] Kelompok persepsi (subjek dari) pemelekatan (saiii-upadana-kkhandho);

[4] Kelompok-formasi mental (subjek dari) pemelekatan (sankhar-upadana-kkhandho);

[5]1 Kelompok kesadaran (subjek dari) pemelekatan (viidian-upadana:-kkhandho).
Sebagai contoh, pada ‘Khandha’ sutta (‘Sutta Kelompok’), Beliau
menjelaskan bahwa kelompok (khandha) merupakan kelompok dari sebelas

kategori :'®

"% S IILILv.2 “Sutta Puspa’

1 porMAS: (sankhara) Arti dari sebutan ini tergantung pada konteksnya. 1) Sebagai sebab
dari kesadaran (di sini), ia mengacu pada formasi dari kamma: formasi berkehendak oleh
jasmani, ucapan dan pikiran. 2) Sebagai kelompok (subjek dari) pemelekatan keempat, ia
mengacu kepada semua faktor mental (kecuali dua faktor mental: perasaan dan persepsi)
bersama dengan jenis kesadaran apa pun (Kesadaran akibat, fungsional atau kamma):
formasi mental. Dan di konteks lainnya, sebutan tersebut memiliki arti yang berbeda.

" D.ii.9 ‘Sutta Besar Landasan Sati’ (Juga M.Li.10)

¥ S IILLv.6. pada M.IILi.9 ‘Maha-Punnama-Suttam’ (‘Sutta Besar Purnama’), seorang
bhikkhu bertanya kepada Sang Buddha, kenapa kelompok (khandha) dinamakan sebagai
kelompok (khandha), dan beliau menjelaskan bahwa sebelas kategori menyusun
pengelompokan dari masing-masing kelompok (khandha).
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Dan apakah, para bhikkhu, lima kelompok (subjek dari) pemelekatan? Apa pun
riipa, para bhikkhu, (apakah)

[1-3] lampau, mendatang, atau masa sekarang (atit-andagata-paccuppannan);

[4-5] internal atau eksternal (ajjhattan va bahiddha va);

[6-7] kasar atau halus (olarikam va sukhuman va);

[8-9] hina atau agung (hina va panitarm va);

[10-11] jauh atau dekat (yar diire santike va)
yang ternoda (sisava), yang dapat dilekati (upadaniya), dinamakan kelompok
riipa (subjek dari) pemelekatan. Apa pun perasaan.... persepsi.... formasi mental....

Apapun kesadaran, apakah lampau, mendatang, atau masa sekarang; internal atau
eksternal, kasar atau halus, hina atau agung, jauh atau dekat, yang ternoda, yang
dapat dilekati dinamakan kelompok kesadaran (subjek dari) pemelekatan.

Inilah, para bhikkhu, dinamakan lima kelompok (subjek dari) pemelekatan.

Lima kelompok (subjek dari) pemelekatan ini ialah Kebenaran Mulia
Pertama dan Kebenaran Mulia Kedua, dan seperti halnya yang dijelaskan
oleh Sang Buddha, bahwa masing-masing dari mereka terdiri atas sebelas
kategori. Ini berarti bahwa untuk mengetahui dan melihat pafica-kkhandha
adalah untuk mengetahui dan melihat sebelas kategori dari ripa, perasaan,
persepsi, formasi dan kesadaran.

Kelompok (subjek dari) pemelekatan pertama (riipa) dari lima kelompok
(subjek dari) pemelekatan juga dinamakan ripa, dan empat kelompok
(subjek dari) pemelekatan lainnya (perasaan, persepsi, formasi mental,
dan kesadaran) secara bersama disebut juga sebagai nama. Demikianlah,
Lima kelompok (subjek dari) pemelekatan juga dinamakan nama-ripa.'

Untuk mengetahui dan melihat nama-riipa sesuai dengan kebenaran, kita
juga perlu untuk mengetahui dan melihat bagaimana mereka
terhubungkan, yaitu, kita perlu untuk mengetahui dan melihat bahwa di
dalam keberadaan berunsur-lima (paiica-vokara-bhava), nama bergantung
kepada rupa. Keberadaan berunsur-lima adalah dunia dari paifica-
kkhandha, dan ini dijelaskan Sang Buddha di dalam ‘Loka’ sutta (‘Sutta
Dunia’). Di sini, Beliau menjelaskan nama-riipa sebagai delapan belas
elemen (dhatu): enam pintu indra, enam objek indra, dan enam jenis
kesadaran (vififiana). Beliau berkata:*

¥ Dari sudut pandang lainnya, namariipa dirujuk oleh Sang Buddha sebagai enam
landasan indra (sal-a@yatana: enam internal dan enam eksternal), merupakan sebutan yang
juga Beliau pergunakan ketika menjelaskan paticca-samuppada. Di sepanjang
pengajarannya, Sang Buddha menjelaskan Dhamma berdasarkan kepada kecenderungan
dan pemahaman dari pendengar-Nya. Oleh karena itu, Beliau menjelaskan nama-riipa
dalam berbagai cara yang berbeda, meskipun sebutan-sebutan tersebut bermuara ke hal
yang sama. Lihat juga T&J 2.2, hal.78, dan catatan kaki 474, hal.277.

OgILIv4
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Dan apakah, para bhikkhu, asal dari dunia?
[1] Bergantung kepada mata dan warna (cakkhuiica paticca ripe*'ca), muncul
kesadaran mata (cakkhu-vifiianan).

Dengan ketiganya bertemu, terdapat kontak (phasso).

» Kontak mengkondisikan perasaan (vedana) [menjadi ada];

* Perasaan mengkondisikan keinginan (tanhd) [menjadi ada];

» Keinginan mengkondisikan cengkeram (upddana) [menjadi ada];

* Cengkeram mengkondisikan keberadaan (bhava) [menjadi ada];

* Keberadaan mengkondisikan lahir (jari) [menjadi ada];

* Lahir mengkondisikan penuaan dan kematian (jara-marana), sedih (soka),
ratapan (parideva), derita (dukkha), ketidaksenangan (domanassa) dan
kecewa (upayasa) menjadi ada.

[2] Bergantung kepada telinga dan suara, muncul kesadaran telinga....

[3] Bergantung kepada hidung dan bau, muncul kesadaran hidung....

[4] Bergantung kepada lidah dan rasa, muncul kesadaran lidah....

[5] Bergantung kepada jasmani dan sentuhan, muncul kesadaran jasmani....
[6] Bergantung kepada pikiran dan dhamma®?, muncul kesadaran pikiran....

Untuk mengetahui dan melihat nama-ripa maka kita perlu untuk
mengetahui dan melihat:

1) Pintu indra

2) Objek yang memberikan dampak pada pintu indra

3) Kesadaran dan faktor mental penyerta yang muncul karenanya.

Seperti yang dijelaskan Sang Buddha, terdapat enam pintu indra:

1) Pintu mata...... (cakkhu-dvara) 4) Pintulidah............. (jivha-dvara)
2) Pintu telinga . .. ( sota-dvara) 5) Pintujasmani....._..__. (kaya-dvara)
3) Pintu hidung . (ghana-dvara) 6) Bhavanga ... (mano-dvara)

Lima-pintu indra pertama adalah rtpa, dan oleh karena itu sama halnya
sebagai landasan (vatthu) lima indra,” tetapi pintu indra keenam, pintu-

2 Riipa disini merujuk kepada warna, di mana, tanpa warna, objek tidak akan bisa dilihat.

2 Dj sini, dikarenakan Beliau sedang membicarakan mengenai delapan belas elemen dari
dunia, dhamma merujuk kepada enam belas jenis riipa halus, dan semua faktor mental
penyerta. Ketika berbicara mengenai dhamma dalam konteks lainnya, maksud Sang
Buddha ialah semua objek, yang mencakup Nibbana dan konsep (pafifiatti). Tetapi
dikarenakan konsep bukan merupakan dunia (bukan nama ataupun riipa, dan oleh karena
itu bukanlah Kebenaran Mulia Pertama dan Kedua) mereka tidak tercakup ke dalam ’Sutta

Dunia’. Untuk lebih lanjut lihat catatan kaki 474, hal 277.

23 . . L . _
LANDASAN INDRA: lima landasan indra fisik dinamakan juga vatthu atau dayatana.

Landasan indra keenam (landasan pikiran tanpa riipa (man-ayatana)) hanya dinamakan
ayatana. Tetapi landasan fisik dari landasan keenam dinamakan vatthu, seperti pada
hadaya-vatthu (landasan jantung). Enam landasan indra juga dapat dinamakan sebagai
enam elemen (dhatu).
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pikiran (bhavanga), adalah nama. Ia bergantung kepada landasan rtpa
keenam, landasan jantung (hadaya-vatthu).

Lima-pintu riipa hanya mengambil objek bersangkutan mereka, adapun
pintu-pikiran nama, mengambil kelima objek dari lima-pintu riipa berikut
objeknya sendiri. Ini dijelaskan Sang Buddha di ‘Unnabha-Brahmana’
sutta, meskipun istilah yang Beliau pergunakan disana ialah daya (indriya):**

Lima daya (indriya) ini Brahmana, berbeda lingkup (visaya), berbeda medan (gocara),
tidak mengalami (paccanubhontanarm) medan lainnya. Apakah lima ini?

[1] Dayamata.. ... (cakkh-undriyam) | [4] Dayalidah... .. ... .. (jivh-indriyam)
[2] Dayatelinga . .. ... (sot-indriyam) | [5] Daya jasmani........ (kay-indriyam)
[3] Dayahidung ... (ghan-indriyar)

Sekarang, Brahmana, lima daya ini, memiliki lingkup berbeda dan medan
berbeda, tidak mengalami lingkup dan medan lainnya, memiliki pikiran (mano)
sebagai perlindungan (patisaranam), dan pikiran mengalami (paccanubhoti) (apa yang
menjadi) lingkup dan medan mereka.

Ketika objek riipa memberikan dampak pada masing-masing pintu indra
rupa, pada waktu bersamaan mereka juga memberikan dampak pada
pintu-pikiran (bhavanga):” Semua objek lainnya hanya memberi dampak
pada pintu-pikiran (bhavanga) saja. Objek yang memberi dampak hanya
pada pintu-pikiran (bhavanga) juga mencakup yang selain nama-riipa,
yang bukan merupakan dunia. Demikianlah, kita memiliki enam jenis
objek.

1) Objek warna ... (riip-arammana) | 4) Objekrasa . ... ... (ras-arammana)

2) Objek suara.. .. (sadd-arammana) | 5) Objek sentuh™_(photthabb-arammana)

3) Objek bau... .. (gandh-arammana) | 6) Objek dhamma . (dhamm-arammana)

Objek dhamma adalah semua objek selain dari lima jenis objek riipa
sebelumnya: semua objek di dunia, yang hanya dapat dikenali oleh
pikiran. Mereka tercakup dalam enam jenis:

# Daya (indriya) adalah sama halnya dengan ‘landasan’, ‘pintu’, ‘elemen’ dsb. di tempat
lainnya. Brahmana yang berbicara dengan Sang Buddha di sini, menggunakan ‘lima daya’
di pertanyaan pengantarnya. (S.V.IV.v.2 ‘Sutta Brahmana Unnabha’)

Y M Pa-Auk Tawya Sayadaw mengacu kepada perumpamaan di dalam Atthasalint §114
(Pemapar hal.114): ketika seekor burung hinggap di dahan pohon, bayangannya akan
mengenai daratan di waktu yang sama, dengan cara yang sama, ketika objek memberikan
dampak pada pintu riipa, ia juga memberikan dampak pada pintu-pikiran di waktu yang
sama.

0 Lebih tepatnya: 1) penglihatan/kromatis, 2) dapat didengar, 3) dapat dibaui, 4) berkenaan
dengan rasa, dan 5) objek tersentuh/sentuhan.
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1) Lima jenis rupa translusens (pasada-ripa): translusens mata, telinga,
hidung, lidah, dan jasmani. ¥  Mereka merupakan riipa
kasar (olarika-ripa).*®

2) Enam belas jenis riipa halus (sukhuma-ripa)™

3) Enam elemen kesadaran (vididana-dhatu)®

4) Lima puluh dua jenis faktor mental (cetasika)™

5) Elemen Nibbana, Elemen Tak-Terbentuk (Asarikhata-Dhatu)

6) Jumlah konsep (paiiiarti) yang tak terhitung, mis: Konsep nafas, objek
kasina, dan nama atau istilah dari kebenaran sejati (paramattha-sacca),
yang jika tanpanya kita tidak akan bisa berkomunikasi.

Seperti yang dijelaskan Sang Buddha, ketika salah satu dari enam objek

indra bertemu dengan objek yang bersesuaian, kesadaran muncul. Oleh
karena itu kita memiliki enam jenis kesadaran:

1)Kesadaran mata........ (cakkhu-viifiana)|4) Kesadaran lidah. .. . (jivha-vififiana)
2)Kesadaran telinga.. .. (sota-vifiiana)|5) Kesadaran jasmani .. ... (kaya-vififiana)
3)Kesadaran hidung . . (ghana-viiiiana)|6)Kesadaran pikiran .. .. (mano-vififiana)

Seperti yang dijelaskan juga oleh Sang Buddha ke Brahmana, ketika
suatu objek memberikan dampak pada salah satu dari lima-pintu indra
ripa, ia juga memberikan dampak pada pintu indra nama. Ketika anda
telah mengembangkan samadhi yang kuat dan dalam, anda akan sanggup
untuk melihat bahwa objek tersebut terefleksikan di pintu-pikiran
(bhavanga) seperti halnya pada cermin.

Kemudian anda juga akan sanggup untuk melihat bahwa pikiran yang
muncul pada salah satu pintu indra riipa sangatlah lemah. Mereka ‘hanya

27 IR ANSLUSEN/TRANSLUSENSI: lihat definisi kamus, catatan kaki 502, hal.307.

2% ROPA KASAR/HALUS: dua divisi dari dua puluh delapan jenis riipa. Rupa kasar (olarika-ripa)

disebut demikian karena ia adalah riipa yang berkenaan dengan dampak (sappatigha-ripa)
<riipa yang memberikan dampak pada riipa lainnya>. Terdiri dari dua belas jenis: 1-5) lima
translusensi (baru disebutkan); 6-9) warna, suara, bau, dan rasa; 10-12) elemen tanah, api,
dan angin. Translusensi dikenali oleh kesadaran pintu-pikiran; yang lainnya melalui
kesadaran pintu-pikiran dan juga lima-pintu: mereka dapat secara mudah dicermati dengan
vipassana. Rapa halus (sukhuma-riipa) disebut demikian karena ia bukan objek yang terkena
dampak (a-ppatigha-ripa). Terdiri dari enam belas jenis: 1) elemen air; 2-6) sari nutrisi,
daya hidup, landasan jantung, dan riipa seks jantan/betina; 7-16) sepuluh jenis riipa tidak
nyata (Lihat Tabel 2a ‘Dua Puluh Delapan Jenis Riipa’, hal.150). Rupa halus hanya dikenali
melalui kesadaran pikiran, dan tidak secara mudah dapat dicermati dengan vipassana.

29 . . . . . .
ELEMEN KESADARAN: elemen kesadaran mata, telinga, hidung, lidah, jasmani dan pikiran.

30 . .
LIMA PULUH DUA JENIS FAKTOR MENTAL: VARIABEL: tujuh faktor mental universal dan enam

faktor mental penyerta situasional; TIDAK BAIK: empat faktor mental penyerta universal,
sepuluh faktor mental penyerta situasional; BAIK: Sembilan belas faktor mental universal
indah, tiga kepantangan, dua tanpa batas dan satu kebijaksanaan. Untuk yang baik, sebagai
contoh, lihat tiga puluh tiga faktor mental dari jhana pertama, tabel hal.179.
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mengambil’ objek (abhinipatamatta). Mengetahui objek sebenarnya dilakukan
oleh serial kesadaran pikiran (mano-vifiiana) yang muncul kemudian.’'

Sebagai contoh, ketika objek rtpa seperti warna memberikan dampak
pada ripa di pintu mata, dan memberikan dampak pada pintu-pikiran
(bhavanga) pada waktu yang sama, kesadaran pikiran muncul diikuti oleh
kesadaran mata: mereka tidaklah ‘mengetahui’ objek; mereka tidaklah
mengetahui bahwa itu ialah warna. Objek diketahui oleh kesadaran
pikiran yang muncul sesudahnya.

Demikianlah kita dapat mengerti bahwa untuk mengetahui nama-ripa,
kita perlu untuk mengetahui setiap jenis nama, setiap jenis riupa, dan
bagaimana mereka bekerja bersama. Kita perlu mengetahui:

1) Rupa dari pintu.

2) Riipa dari objek.

3) Nama yang muncul di pintu riipa dan pintu-pikiran (bhavanga).

Kita perlu untuk mengetahui dan melihat pintu mata, objeknya (warna),
dan kesadaran pikiran serta kesadaran mata yang muncul ketika warna
memberikan dampak pada pintu mata. Dan kita perlu mengetahui dan
melihat bahwa tanpa riipa di pintu mata, tidak akan ada kesadaran mata
muncul, tanpa riipa dari landasan jantung, tidak akan ada kesadaran
pikiran muncul juga, dan tanpa riipa (warna) dari objek, tidak akan ada
kesadaran mata atau pikiran muncul juga. Kita perlu untuk mengetahui
dan melihat hal seperti demikian untuk telinga, hidung, lidah dan jasmani
juga, dan perlu untuk mengetahui dan melihat bahwa terdapat objek-objek
yang hanya dapat dikenali oleh kesadaran pikiran saja, yang juga muncul
bergantung kepada ripa landasan jantung.

Tetapi kebenaran ini tidak hanya untuk diketahui sebagai konsep saja,
karena itu berarti hanya mengetahui dan melihat hal-hal muncul seperti
apa mereka tampaknya, yang berarti kita tetaplah apa yang Sang Buddha
namakan sebagai makhluk awam bodoh, buta dan tanpa penglihatan, yang tidak
mengetahui dan tidak melihat.

Untuk mengetahui dan melihat hal-hal sesuai dengan kebenaran, kita
perlu untuk menembus hingga ke kebenaran sejati (paramattha-sacca); kita
perlu untuk mengetahui dan melihat paramattha nama-ripa.

*! Lihat tabel “1b: Proses Pintu-Pikiran’, hal.181, dan kutipan hal.137, dari Pemupus Delusi.
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MENGETAHUI DAN MELIHAT KEBENARAN MULIA PERTAMA

Kita perlu untuk mengetahui setiap dan semua jenis dari nama. Kita
perlu untuk melihat bahwa di lima landasan indra muncul satu dari dua
jenis kesadaran, ‘dwi panca kesadaran’(dve-paiica-vifiiiana):

1) Kesadaran hasil baik (kusala-vipaka-vifiiana): yaitu Kkesadaran mata,

telinga, hidung, lidah, dan jasmani: lima jenis kesadaran.

2) Kesadaran hasil tidak baik (akusala-vipaka-vifiiana): yaitu juga kesadaran
mata, telinga, hidung, lidah, dan jasmani: dan juga lima jenis
kesadaran.

Keseluruhan terdapat sepuluh jenis kesadaran. Dan di landasan jantung

muncul semua jenis kesadaran lainnya:

* Dua belas jenis pikiran tidak baik (akusala-cita): delapan berakar-
serakah, dua berakar-benci dan dua berakar-delusi.

» Delapan belas jenis pikiran tanpa akar (a-hetuka-citta): sepuluh sama
dengan sepuluh jenis dari ‘dwi panca kesadaran’ yang baru saja kita
sebutkan. Juga terdapat dua jenis pikiran menerima, tiga jenis pikiran
investigasi, pikiran pengarah lima-pintu, pikiran pengarah pintu-batin
dan pikiran penghasil-senyum Arahat.

* Dua puluh empat jenis pikiran indah indriawi (kama-sobhana-citta): yaitu
delapan jenis pikiran baik lingkup indriawi, delapan jenis pikiran-
hasil lingkup indriawi dan delapan jenis pikiran fungsional lingkup
indriawi dari Arahat.

» Lima belas jenis pikiran lingkup materi halus (rip-avacara-citta): yaitu
lima jenis pikiran baik jhana, lima jenis pikiran-hasil jhana, dan lima
jenis pikiran fungsional jhana dari Arahat.

* Dua belas jenis pikiran lingkup tanpa materi (arip-avacara-citta): yaitu
empat jenis pikiran baik jhana tanpa materi, empat jenis pikiran-hasil
jhana tanpa materi, dan empat jenis pikiran fungsional jhana tanpa
materi dari Arahat.

» Delapan jenis pikiran Melampaui Duniawi (lokuttard-citta): yaitu empat
jenis Pikiran Magga dan empat jenis Pikiran Phala.

Ini memberikan delapan puluh sembilan jenis pikiran. Dan ketika satu
dari pikiran demikian muncul, sejumlah faktor mental penyerta juga akan
muncul, yang secara keseluruhan terdapat lima puluh dua jenis.
Demikianlah nama terdiri dari delapan puluh sembilan jenis pikiran dan
lima puluh dua faktor mental penyerta.”> Mereka tercakup di dalam
Kebenaran Mulia akan Derita.

32 Ketika mempraktekkan nama-kammatthana (meditasi bidang kerja nama) seseorang
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Akan tetapi, selama kita belum tercerahkan, kita hanya sanggup
mencermati enam puluh tiga dari delapan puluh sembilan jenis pikiran
dan faktor mental penyertanya, yaitu:

* Dua belas jenis pikiran tidak-baik (akusala-citta)

* Hanya tujuh belas jenis pikiran tanpa akar (a-hetuka-citta) (kita masih
belum sanggup mencermati pikiran-senyum Arahat)

» Hanya enam belas jenis pikiran lingkup indriawi (kita belum sanggup
mencermati delapan jenis pikiran fungsional lingkup indriawi, karena
hanya dapat ditemukan pada seorang Arahat)

» Hanya sepuluh jenis pikiran lingkup materi halus (kita belum sanggup
mencermati pikiran fungsional materi halus)

» Hanya delapan jenis pikiran lingkup tanpa materi (kita belum sanggup
mencermati empat jenis pikiran fungsional lingkup tanpa materi).

Untuk mengetahui dan melihat Kebenaran Mulia akan Derita
berdasarkan kebenaran, maka kita perlu untuk secara langsung
mengetahui dan melihat enam puluh tiga jenis pikiran ini dan faktor
mental penyerta mereka. Tetapi seperti apa yang Sang Buddha jelaskan, di
dunia pafica-kkhandha ini, nama muncul bergantung kepada riipa; masing-
masing pikiran muncul berdasarkan landasan yang berkaitan dengan
mereka. Itu berarti kita perlu untuk mengetahui dan melihat ripa juga
secara langsung.

Untuk mengetahui dan melihat riipa sesuai dengan kebenaran kita perlu
untuk mengetahui dan melihat bagaimana ripa terdiri atas partikel-
partikel sub-atomik yang dalam bahasa Pali dinamakan rtpa-kalapa.™
Mereka muncul dan padam dengan sangat cepat, tetapi itu hanya
kebenaran konsep (vijumana-paiifiati), bukanlah paramattha-ripa. Untuk
mengetahui dan melihat ripa sesuai dengan kebenaran, kita perlu untuk
menembus konsep dari riipa-kalapa (menembus kepadatan dari delusi*)
dan melihat kebenaran sejati (paramattha-sacca), jenis-jenis yang berbeda dari
paramattha-riipa, yang menyusun masing-masing jenis dari rupa-kalapa.

mengetahui dan melihat dhamma tersebut secara langsung (lihat juga hal.175 ff). Sebelum
saat itu, seseorang mengacu pada Abs.

¥ Sub-atomik: YM Pa-Auk Tawya Sayadaw menggunakan istilah ‘sub-atomik’ disini
untuk mengindikasikan jenis kebenaran apa yang seseorang amati: beliau tidak membuat
persamaan apa pun antara hipotesa atau ilmu pengetahuan modern dan kebenaran yang
seseorang lihat dalam ilmu pengetahuan kuno dari Sang Buddha.

3 Untuk lebih rinci mengenai penembusan delusi akan kepadatan, lihat T&J 1.3, hal.53,
dan ‘Bagaimana Anda Menganalisa Riipa-Kalapa’, hal.135.
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Di dalam ‘Maha-Gopalaka’ sutta, * Sang Buddha menjelaskan
pengetahuan akan ripa yang dibutuhkan bagi bhikkhu untuk maju di
dalam Dhamma dan Vinaya:

Bagaimana seorang bhikkhu memiliki pengetahuan akan riipa (rip-aiifii)? Disini
para bhikkhu, (jika) seorang bhikkhu, ‘(terhadap) riipa apapun, semuanya
(merupakan) empat maha utama (cattari maha-bhitani), dan riipa turunan dari empat
maha utama (catunna-ica maha-bhitanam upadaya-riapam)’ (Demikian) ia mengerti
berdasarkan kebenaran.

Itulah bagaimana seorang bhikkhu memiliki pengetahuan akan riipa.

Dan beliau berkata bahwa tanpa pengetahuan demikian seorang bhikkhu

Di Dhamma-Vinaya ini tidak berkemampuan tumbuh, meningkat dan berkembang
penuh.

Ini berarti kita perlu untuk mengetahui dan melihat keseluruhan dari dua
puluh delapan jenis riipa. Yaitu, empat maha utama (maha-bhiita):

1) elemen tanah (pathavi-dharm) | 3) elemen api (tejo-dhatu)
2) elemen air (apo-dhatu) 4) elemen angin (vayo-dhatu)
Dan dua puluh empat jenis riipa turunan (upadaya-riipa), seperti:*®

* Lima jenis rupa translusens (pasada-ripa): translusens mata, telinga,
hidung, lidah, dan jasmani, mereka menyusun lima-pintu indra fisik.

» Empat jenis riipa medan-indra (gocara-ripa): warna, suara, bau, dan rasa.

« Sari nutrisi (0ja)

 Daya vital (jivit-indriya)

» Rupa jantung (hadaya-ripa): landasan materi bagi kesadaran pikiran (mano-
vifiiana) dan faktor mental penyerta mereka.

BAGAIMANA ANDA MENGETAHUI DAN MELIHAT KEBENARAN MULIA PERTAMA DAN
KEDUA

ANDA MENGEMBANGKAN SAMADHI

Untuk dapat melihat setiap jenis rupa dari masing-masing rupa-kalapa
adalah untuk berkesanggupan melihat paramattha-ripa, dan itu
membutuhkan samadhi yang kuat dan dalam. Hanya samadhi yang kuat
dan dalam yang sanggup untuk mengetahui dan melihat Dhamma sesuai
kebenaran.” Sebagai contoh, ini dijelaskan Sang Buddha di dalam

P MLiv.3 ‘Maha-Gopalaka-Suttam’ (‘Sutta Besar Gembala’)

% Untuk daftar yang lengkap dari dua puluh delapan jenis ripa, lihat Tabel 2a ‘Dua Puluh
Delapan Jenis Riipa’, hal.150.

" Ini adalah apa yang dinamakan jhana fondasi-vipassana (vipassana-padaka-jjhana): lihat
catatan kaki 330, hal. 191. Ini disebutkan di banyak sutta, sebagai contoh, D.i.2
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‘Samadhi’ sutta (‘Sutta Samadhi’) dari ‘Sacca-Samyutta’ (‘Kompilasi
Kebenaran’):*

Kembangkanlah samadhi para bhikkhu. [dengan] Terfokuskan (samahito), para
bhikkhu, seorang bhikkhu memahami sesuai kebenaran. Dan apa yang dia pahami
sesuai dengan kebenaran?

[1] Dia mengerti ‘Ini adalah derita’ berdasarkan kebenaran;

[2] Dia mengerti ‘Ini adalah asal derita’ berdasarkan kebenaran.

[3] Dia mengerti ‘Ini adalah kepadaman dari derita’ berdasarkan kebenaran.

[4] Dia mengerti ‘Ini adalah jalan menuju kepadaman derita’ berdasarkan

kebenaran.

Kembangkanlah samadhi para bhikkhu. [dengan] Terfokuskan (samahito), para
bhikkhu, seorang bhikkhu memahami sesuai kebenaran.

Itulah kenapa di Pa-Auk, pertama kali kita mengajarkan untuk
mengembangkan samadhi yang kuat dan dalam dari jhana (samadhi
penetapan (appand-samadhi)), sebagai contoh, menggunakan an-apana-sati dan
dasa kasina, atau samadhi jelang (upacara-samadhi)® dengan menggunakan
meditasi penentuan empat elemen (catu-dhitu-vavatthana).*

ANDA MENGEMBANGKAN CAHAYA KEBIJAKSANAAN

Samadhi yang kuat dan dalam menghasilkan cahaya yang kuat dan
bertenaga, dan dengan menggunakan cahaya yang kuat dan bertenaga
tersebut anda sanggup untuk menembus hingga ke kebenaran
sejati (paramattha-sacca). Ini dijelaskan Sang Buddha di dalam ‘Abha-Vagga’
(‘Bab Benderang’) dari Ariguttara-Nikaya:*'

* Para bhikkhu, terdapat empat jenis kemilau. Apakah empat tersebut? Kemilau

rembulan, matahari, api, dan kemilau kebijaksanaan (pasii-abha).

‘Samariia-Phala-Suttam’ (‘Sutta Buah Pertapaan’). Di sana, Sang Buddha menjelaskan
bagaimana seorang bhikkhu mengembangkan empat jhana, dan kemudian: ‘Dengan
pikiran terfokuskan (samahite citte), termurnikan (parisuddhe), terbersihkan (pariyodate),
tidak keruh (anangane), dengan berlalunya kilesa (vigat-iipakkilese), fleksibel (mudu-bhiite),
adaptatif (kammaniye), pasti (thite), mencapai ketenangan (anefija-ppatte), ia mengarahkan
dan mengalihkan pikirannya ke pengetahuan dan penglihatan (7iana-dassanaya cittam
abhintharati abhininnameti).

* S.V.XILi.1 “Sutta Samadhi’

% Untuk diskusi mengenai jenis samadhi yang berbeda, lihat T&J 3.1, hal.103.

* Untuk an-apana-sati, lihat ‘Bagaimana Anda Mengembangkan An-apana-sati’ hal.35ff,
untuk dasa kasina, lihat ‘Bagaimana Anda Mengembangkan Dasa Kasina’, hal.66 ff; untuk
meditasi penentuan empat elemen, lihat ‘Bagaimana Anda Mengembangkan Meditasi
Penentuan Empat Elemen’, hal.126 ff.

' AIVIILV.1-5 ‘Abha-’, ‘Pabha-’, ‘Aloka-’, ‘Obha-’, dan ‘Pajjota-Suttan’
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e Para bhikkhu, terdapat empat jenis sinar. Apakah empat tersebut? Sinar
rembulan, matahari, api, dan sinar kebijaksanaan (paiiiia-pabha).

* Para bhikkhu, terdapat empat jenis cahaya. Apakah empat tersebut? Cahaya
rembulan, matahari, api, dan cahaya kebijaksanaan (paiii-aloko).

* Para bhikkhu, terdapat empat jenis terang. Apakah empat tersebut? Terang
rembulan, matahari, api, dan terang kebijaksanaan (paiiii-obhaso).

e Para bhikkhu, terdapat empat jenis cemerlang. Apakah empat tersebut?
Cemerlang rembulan, matahari, api, dan cemerlang kebijaksanaan (paiiia:
pajjoto).

Dan Beliau juga mengacu kepada cahaya di ajaran paling awalnya
‘Dhamma-Cakka-Ppavattana’  sutta, ketika Beliau  menjelaskan
pencerahan-Nya: *

Demikianlah..., (pada)-Ku, para bhikkhu, sehubungan dengan dhamma (yang) tak
terdengar sebelumnya, muncullah penglihatan (cakkhu), pengetahuan (iiana),

kebijaksanaan (paiiiia), pengetahuan benar (vijja) dan cahaya (aloko) pada-Ku.

Pikiran vipassana duniawi menghasilkan ‘terang-vipassana’ (vipassan-
obhdso), yang kuat dan bertenaga, tetapi pikiran dari vipassana Melampaui
Duniawi menghasilkan cahaya yang bahkan jauh lebih kuat dan
bertenaga: sebagai contoh, cahaya dari pencerahan Yang Tercerahkan
memancar hingga sepuluh juta sistem dunia.*

Bagaimana cahaya tersebut muncul? Saat pikiran berada dalam samadhi
yang mendalam, disertai dengan pafifia. Pikiran seperti demikian
menghasilkan riipa hasil-pikiran (cittaja-ripa) yang sangat banyak dengan
tingkat keterangan yang luar biasa.* Dengan menggunakan cahaya
tersebut, kita sanggup untuk menembus hingga ke kebenaran
sejati (paramattha-sacca); untuk melihat Dhamma sesuai dengan kebenaran. Ini
sama halnya seperti saat pergi ke ruangan gelap: kita memerlukan cahaya
untuk melihat objek-objek yang ada di ruang gelap tersebut.®

428 V.XILii.l ‘Sutta Pemutaran Roda Dhamma’

B VsM.xx.634 ‘Vipassan-Upakkilesa-Katha’ (‘Diskusi Kecacatan Vipassana’) PPxx.107.
Cahaya tersebut merupakan hasil dari dhamma baik dan cahayanya sendiri bukanlah
kecacatan. Tetapi ia dapat menjadi basis untuk kecacatan (uppakilesa-vatthu) jika yogi yang
mengalaminya menjadi sangat melekat kepadanya, dan mengembangkan pandangan salah
bahwa oleh karenanya dia telah mencapai Magga dan Phala. Lihat juga SA.V.XILii.l
‘Dhamma-Cakka-Ppavattana-Suttam’ (‘Sutta Pemutaran Roda Dhamma’), dan ‘Bagaimana
Anda Mengatasi Sepuluh Kecacatan’, hal.247.

* Untuk detail mengenai cahaya yang muncul dengan samadhi yang sangat dalam dan
pengembangan vipassana, lihat ‘Riipa Hasil-Pikiran’, hal.122, dan T&J 4.10, hal.172.

* Dalam S.IV.1.xvi.5 ‘Jivak-Amba-Vana-Samadhi-Suttan’ (‘Sutta Samadhi Hutan Mangga
Jivaka’), Sang Buddha menjelaskan hal ini sehubungan dengan enam landasan: ‘Samadhi,
para bhikkhu, kembangkanlah. Dengan terfokuskan (samahitassa), para bhikkhu, hal-hal
akan bermanifestasi kepada bhikkhu sesuai kebenaran. Dan apa hal-hal yang
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ANDA MELINDUNGI SAMADHI ANDA

Tetapi tidaklah cukup hanya dengan mengembangkan samadhi yang
dalam, karena untuk sanggup menembus hingga ke kebenaran sejati
adalah dalam dan tiada tara, dan merupakan suatu kesempatan yang tidak
boleh kita lewatkan, oleh karena itu kita juga mengajari bagaimana anda
melindungi diri anda sendiri dan meditasi anda dengan mengembangkan
empat brahma-vihara hingga ke tingkatan jhana atau upacara-samadhi:*

1) Metta untuk mengatasi kemarahan dan kebencian. "’

2) Karuna untuk mengatasi keinginan-buruk dan kekejaman.

3) Mudita untuk mengatasi keirihatian.

4) Upekkha untuk mengatasi pembedaan terhadap makhluk.

Untuk alasan yang sama, kita juga mengajarkan pengembangan empat
perlindungan (catur-arakkha-bhavana) hingga ke jhana atau upacara-samadhi:*
1) Cinta kasih (merta) untuk melindungi anda dari bahaya oleh makhluk
lain.*
2) Perenungan akan Sang Buddha (Buddh-Anussati) untuk melindungi anda
dari ketakutan,” dan bahaya oleh makhluk lain.

bermanifestasi berdasarkan kebenaran? Mata bermanifestasi sebagai a-nicca berdasarkan
kebenaran, Warna... Kesadaran mata... Kontak mata... Perasaan apa pun yang
terkondisikan berdasarkan kontak mata, baik menyenangkan, tidak menyenangkan, atau
bukan tidak menyenangkan juga bukan menyenangkan... [telinga, hidung, lidah, jasmani,
pikiran, objeknya, kesadaran terkait, kontak dan perasaan: sama halnya seperti “semuanya”
yang dituju pada kutipan, hal.167]" SA menjelaskan bahwa ‘termanifestasi’(okkhayati)
(berarti mereka) menjadi bermanifestasi (paccakkhayati), bisa diketahui (pafiiayati), (dan)
jelas (pakatam): paccakkha (dapat dicermati, dapat dipahami, dikenali oleh indra,
manifestasi) adalah lawan dari anumana (spekulasi). Dan di dalam S.V.IILi.4
‘Sala-Suttam’ (‘Sutta Sala’), Sang Buddha menjelaskan bahwa seorang bhikkhu yang baru
ditahbiskan harus dilatih untuk berdiam merenungkan empat landasan sati ‘pikiran
vipasanna (vipasannd-cittd) yang termanunggalkan (ekodibhiita), terfokuskan (samahita),
pikiran dengan satu-pemusatan (ek-agga-citta), [agar empat landasan sati] berdasarkan
kebenaran (kayassa yatha-bhiitam fianaya) diketahui berdasarkan kebenaran.’

1 ihat analisa Sang Buddha akan cattaro brahmavihara, A.VLLii.3 ‘Nissaraniya-Suttan’

(‘Sutta Tidak Berlindung’), dan M.ILii.2 ‘Maha-Rahul-Ovada-Suttarm’ (‘Sutta Besar
Nasehat ke Rahula’), dan T&J 2.2, hal.78.

* Lihat nasehat Sang Buddha’, U.iv.l ‘Meghiya-Suttari’ (‘Sutta Meghiya’), didiskusikan
juga ‘Ringkasan’, hal.100, dan T&J 7.13, hal.263.

8 Ini juga dinamakan empat subjek bidang kerja perlindungan (arakkha-kammatthana).

* Lihat penjelasan Sang Buddha akan manfaat dari latihan metta, A.XL.ii.5 ‘Metta-Suttam’

(‘Sutta Metta’): terkutip hal.94. Untuk contoh kemanjuran dari pengembangan ini, lihat
juga T&J 2.2, hal.78.

%0 Lihat Nasehat Sang Buddha, S.1.X1i.3 ‘Dhajagga-Suttar’ (*Sutta Puncak Standar’).
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3) Pengembangan Ketidakindahan (asubha-bhavana) untuk melindungi anda
dari nafsu dan hasrat.”

4) Perenungan akan Kematian (maran-anussati) untuk melindungi anda
dalam menghadapi kemalasan di dalam meditasi: untuk menyulut
anda dengan rasa keterdesakan (swivega).”

Dengan jhana samadhi atau upacara-samadhi yang telah dikembangkan,

objek tersebut tidak membutuhkan waktu lama untuk dikembangkan.>

ANDA MENEMBUS KE KEBENARAN SEJATI

PENEMBUSAN KE PARAMATTHA-RUPA

Jika anda adalah seorang yogi samatha, dengan samadhi yang kuat dan
dalam yang terlindungi dengan baik, kita kemudian akan mengajari anda
bagaimana untuk mengetahui dan melihat riipa sesuai dengan kebenaran,
dengan menggunakan meditasi penentuan empat elemen (catu-dhatu-
vavatthana). > Tetapi jika anda memilih untuk tidak mengembangkan
samatha, dan memilih untuk hanya mengembangkan upacara-samadhi,
anda akan langsung menuju ke meditasi penentuan empat elemen.

Kita mengajari pencermatan ripa pada permulaan, dikarenakan
beberapa alasan. Salah satu alasan ialah, bahwasanya untuk pencermatan
ripa adalah sangat halus dan tiada tara. Tetapi meskipun riipa berubah
miliaran kali per detik, ia tidak berubah secepat nama. Ini berarti sekali
anda telah menyelesaikan pencermatan yang mendalam akan ripa,
pencermatan akan nama yang jauh lebih tiada tara menjadi lebih mudah
bagi anda untuk dilakukan. Alasan lainnya adalah nama bergantung
kepada riipa, dan terkecuali seseorang dapat melihat riipa spesifik di mana
pikiran tersebut bergantung kepada, maka seseorang tidaklah dapat
melihat nama sama sekali. Untuk sanggup melihat pikiran, seseorang
perlu melihat kemunculannya.”

>! Untuk detail mengenai pengembangan ini, lihat hal.99f.

>? Lihat Nasehat Sang Buddha, A.VLii.10&11 ‘Pathama & Dutiya-Maranassati-Suttam’
(‘Sutta Perenungan akan Kematian Pertama & Kedua’).

> Untuk brahma-vihara dan pengembangan ketidakindahan lihat dhammadesana 3
‘Bagaimana Anda Mengembangkan Brahma-Vihara dan Pengembangan Perlindungan’,
hal .87 ff.

> Untuk meditasi penentuan empat elemen, lihat ‘Bagaimana Anda Mengembangkan
Meditasi Penentuan Empat Elemen’, hal.126 ff.

*Ini dijelaskan di VsM.xviii.669-671 ‘Nama-Ripa-Pariggaha-Katha’ (‘Diskusi Definisi
Nama-Rtopa’) PP.xviii.16-23, di mana ditambahkan bahwa jika seseorang tidak
menuntaskan pencermatan riipa sebelum melanjutkan ke pencermatan nama, seseorang
‘jatuh dari subjek meditasinya bagaikan sapi gunung [dungu]...’. (AIX.Liv4 ‘Gavi-
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Meditasi penentuan empat elemen berarti anda mencermati empat
elemen pada materi, dan anda memulainya dengan ripa di tubuh anda,
yaitu, anda memulai dengan riipa yang Sang Buddha namakan dengan
internal (gjhatta). Sang Buddha menjelaskan meditasi penentuan empat
elemen di dalam ‘Maha-Sati-Patthana’ sutta:™

Lagi, para bhikkhu, seorang bhikkhu (pada) tubuh ini juga, walau bagaimanapun
(ia) diletakkan atau ditempatkan, (dan) dianalisa sehubungan dengan elemen (dhatu):
Di dalam tubuh ini terdapat

[1] elemen tanah . (pathavi-dhatu), | [3] elemenapi .. .. . (tejo-dhatu),
[2] elemen air ... .. (dpo-dhatu), | [4] elemen angin . . (vayo-dhatu).

Adalah lebih mudah untuk memulai dengan rtpa sendiri karena lebih
mudah adanya untuk mengetahui riipa sendiri panas atau dingin atau keras
atau empuk dibanding mengetahuinya pada riipa eksternal seperti pada
rupa dari makhluk lainnya. Tetapi sekali anda menjadi mahir dalam
mencermati riipa internal, anda perlu untuk mencermati sepuluh kategori
rupa lainnya yang diurut oleh Sang Buddha: lampau, mendatang, masa
sekarang, eksternal, kasar, halus, hina, agung, jauh dan dekat.”’

Sang Buddha mengajarkan meditasi penentuan empat elemen agar kita
dapat mengetahui dan melihat riipa sejati. Pertama, anda mengembangkan
kemampuan untuk mengetahui dan melihat karakteristik yang berbeda
dari empat elemen di tubuh anda sebagai satu kesatuan yang padat dari
rupa, sebagai satu gumpal/bongkah. Seiring dengan kemahiran serta
samadhi anda berkembang, pada akhirnya anda akan sanggup untuk
melihat ripa-kalapa, dan kemudian, menggunakan cahaya dari samadhi
yang telah anda kembangkan, anda kemudian akan sanggup untuk
menembus delusi kepadatan,” menembus hingga ke paramattha-ripa,
untuk mengetahui dan melihat, untuk mengidentifikasi dan menganalisa
tiap-tiap jenis dari riipa pada jenis-jenis riipa-kalapa yang berbeda.

PENEMBUSAN KE PARAMATTHA-NAMA

Sekarang setelah mengetahui dan melihat jenis-jenis yang berbeda dari
paramattha-riipa secara benar, anda dapat melanjutkan untuk mengetahui

Upama-Suttam’ (‘Sutta Perumpamaan Sapi’) disebutkan hal.50.). Tetapi ini hanya mengacu
kepada nama lingkup indriawi, tidak kepada nama lingkup materi halus (jhana). Lihat juga
hal.176.

*Dii.9 ‘Sutta Besar Landasan Sati’ (Juga M.Li.10). Lihat juga, M.ILii.2 ‘Maha-Rahul-
Ovada-Suttam’ (‘Sutta Besar Nasehat ke Rahula’).

7 Lihat ‘Khandha-Suttan’ (‘Sutta Kelompok®) terkutip, hal 4.

8 Untuk detail sehubungan dengan delusi kepadatan, lihat T&J 1.3, hal.53, dan
‘Bagaimana Anda Menganalisa Riipa-Kalapa’, hal.135.
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dan melihat paramattha-nama, yaitu meditasi bidang kerja nama (nama-
kammatthana).

Kita dapat mencermati nama, baik dengan cara enam landasan indra
atau dengan cara enam pintu indra.” Tetapi, karena anda mencermati riipa
dengan cara pintu indra, Visuddhi-Magga mengatakan anda seharusnya
melakukan hal yang sama untuk nama:® (Ketika dia telah) mencermati riipa seperti
demikian, dhamma non-riipa sehubungan (dengan) pintu indra menjadi sederhana (baginya).
Dan Tika melanjutkan bahwa untuk mencermati nama dengan cara pintu
ini adalah untuk terbebas dari kebingungan.®'

Enam pintu indra dan objek mereka disebutkan di awal, yaitu:

1) Pintu mata, yang mengambil objek warna.

2) Pintu telinga, yang mengambil objek suara.

3) Pintu hidung, yang mengambil objek bau.

4) Pintu lidah, yang mengambil objek rasa.

5) Pintu jasmani, yang mengambil objek sentuhan.

6) Pintu-pikiran (bhavanga), yang mengambil lima objek dari lima-

pintu indra riipa sebelumnya, dan objek dhamma.®

Ketika salah satu dari enam jenis objek memberikan dampak pada
masing-masing pintunya, serial pikiran (cita) muncul, dan dengan masing-
masing pikiran muncul, sejumlah faktor mental penyerta (cetasika) juga
muncul: ini berdasarkan hukum alam mengenai pikiran (citta-niyama). Serial
pikiran dan faktor mental penyerta seperti demikian dinamakan proses
pikiran (citta-vithi), dan sehubungan demikian juga terdapat enam jenis:

1) Proses pintu mata (cakkhu-dvara-vithi)

2) Proses pintu telinga (sota-dvara-vithi)

3) Proses pintu hidung (ghana-dvara-vithi)

% Ketika anda mencermati dengan cara pintu indra, anda mencermati pikiran dan faktor
mental penyerta yang muncul bergantung kepada masing-masing landasan indra. (Mis.
Anda mencermati landasan mata (elemen translusens mata), dan kemudian kesadaran mata
(1) dan faktor mental penyerta (7) yang muncul bergantung kepada landasan mata.) Ketika
anda mencermati dengan cara enam pintu indra, anda mencermati jenis-jenis pikiran yang
berbeda dalam proses pikiran yang berbeda jenis di masing-masing pintu. Sebagai contoh,
pikiran yang berbeda dan faktor mental penyerta pada proses pintu mata. Lihat juga hal.10
dan berikutnya.

0V sM .xviii.664 ‘Nama-Riipa-Pariggaha-Katha’(‘Diskusi Definisi Nama-Riipa’) PP.xviii.8
ol VsMT.ibid. Untuk masing-masing dari lima landasan indra, hanya terdapat satu jenis
kesadaran yang muncul, tetapi untuk landasan jantung, pikiran jenis lain juga muncul.
Kecuali seseorang cukup familiar dengan penjelasan Abhidhamma mengenai jenis-jenis
yang berbeda dari pikiran di jenis proses pikiran yang berbeda, ini dapat menjadi sangat
membingungkan bagi yogi pemula.

621 ihat hal.7 untuk penjelasan dari ‘objek-objek dhamma’.
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4) Proses pintu lidah (jivha-dvara-vithi)

5) Proses pintu jasmani (kaya-dvara-vithi)

6) Proses pintu pikiran (mano-dvara-vithi)

Ketika objek riipa memberikan dampak pada pintu riipanya, proses
pikiran dari lima-pintu pertama muncul: ini dinamakan proses lima-
pintu: (paiica-dvara-vithi). Tetapi proses pikiran dari pintu keenam, pintu-
pikiran (bhavanga), dinamakan proses pintu-pikiran (mano-dvara-vithi).

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, ketika salah satu dari lima
jenis objek riipa memberikan dampak pada pintu riipanya, di saat yang
sama ia juga memberikan dampak pada pintu-pikiran (bhavanga):® baik
proses lima-pintu dan pintu-pikiran akan muncul. Sebagai contoh, ketika
objek warna memberikan dampak pada pintu mata, ia memberikan
dampak pada pintu-pikiran (bhavanga) pada saat yang sama, yang
memberikan kemunculan pertama kepada proses pintu mata, dan
kemudian ke banyak proses pintu-pikiran.** Ini juga terjadi berdasarkan
hukum alam mengenai pikiran (citta-niyama).

Oleh karena itu jelaslah adanya bahwa untuk mengetahui dan melihat
nama, kita perlu untuk mengetahui dan melihat riipa pertama kalinya,
karena untuk mengetahui dan melihat proses mental ini, kita perlu
mengetahui dan melihat pintu indra dan objek mereka lebih dahulu. Ini
yang telah anda lakukan di saat anda mencermati ripa.”

Ketika mencermati nama, anda terlebih dahulu mencermati proses-
proses pikiran yang berbeda jenis, yang di mana anda mencermati terdapat
berapa banyak saat-pikiran (citta-kkhana) di masing-masing proses pikiran,
dan cermati jenis-jenis yang berbeda dari saat-pikiran. Tetapi itu bukanlah
paramattha-nama. Sama halnya seperti ripa, anda perlu mengurai delusi
kepadatan, yakni riipa-kalapa, demikian pula disini anda perlu untuk
mengurai delusi dari kepadatan yaitu proses pikiran.®

Masing-masing proses pikiran mencakup apa yang kita namakan saat-
pikiran (citta-kkhana), dan masing-masing saat-pikiran adalah waktu yang
diperlukan bagi satu pikiran (citta) dan faktor mental penyertanya (cetasika)
untuk muncul, berlangsung dan padam. Pikiran tidaklah muncul sendirian:
ia selalu muncul bersama dengan faktor mental penyerta. Demikian pula,
faktor mental penyerta tidaklah muncul sendirian: mereka selalu muncul
bersama dengan pikiran. Oleh karena itu, pikiran dan faktor mental

% Lihat ‘Sutta Brahmana Unnabha’ (terkutip) dsb., hal. 7ff.

% Untuk detail, lihat tabel 1b, hal.181 dan 1c, hal.186ff.

%1 ihat ‘Bagaimana Anda Menganalisa Translusensi-Translusensi’, hal.141 ff.
% Untuk detail sehubungan dengan delusi kepadatan, lihat juga T&J 1.3, hal.53.
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penyerta muncul bersama sebagai kelompok yang padat. Untuk memecah
kepadatan ini, anda perlu menganalisa tiap-tiap jenis saat-pikiran dan
mengetahui dan melihat pikiran individual dan faktor mental penyerta
mereka. Yaitu mengetahui dan melihat jenis-jenis yang berbeda dari
paramattha-nama. Paramattha-nama jauh lebih halus dibandingkan dengan
mengetahui dan melihat jenis-jenis yang berbeda dari paramattha-riipa.
Tetapi anda bisa melakukannya dikarenakan cahaya samadhi yang telah
anda kembangkan, dan dikarenakan kekuatan pencermatan yang telah
anda kembangkan, ketika mencermati riipa.

Seperti yang disebutkan, nama mencakup® delapan puluh sembilan jenis
pikiran dan lima puluh dua jenis faktor mental penyerta. Tetapi delapan
dari pikiran tersebut merupakan kategori Melampaui Duniawi (lokuttard):
(Empat Magga dan Empat Phala), dan hanya muncul ketika anda
melakukan praktek vipassana pada delapan puluh satu pikiran lainnya
(semuanya duniawi), dan faktor mental penyerta mereka (atau delapan
belas jenis rupa. Ripa hanya dapat berupa duniawi). Dengan kata lain,
objek-objek dari vipassana hanyalah delapan puluh satu jenis pikiran
duniawi, dan faktor mental penyerta mereka (atau delapan belas jenis
ripa), dimana hasil dari vipassana adalah delapan pikiran Melampaui
Duniawi.

Lebih lanjut, tercakup di dalam delapan puluh satu jenis pikiran duniawi
adalah jhana. Tetapi anda tidak dapat mencermatinya kecuali anda telah
mencapainya. Oleh karena itu jika anda adalah seorang yogi vipassana
murni, anda akan melewatkan pencermatan pikiran jhana.

Apa yang sanggup anda cermati sekarang dijelaskan Sang Buddha di
dalam ‘Maha-Sati-Patthana’ sutta:®®

Lagi dan lebih lanjut, para bhikkhu, bagaimana bhikkhu berdiam merenungkan
pikiran sebagai pikiran? Disini, para bhikkhu, bhikkhu mengerti:

[1]1 pikiran dengan nafsu (sa-raga-citta) sebagai pikiran dengan nafsu,

[2] pikiran tanpa nafsu (vita-raga-citta) sebagai pikiran tanpa nafsu,

[3]1 pikiran dengan benci (sa-dosa-citta) sebagai pikiran dengan benci,

[4] pikiran tanpa benci (vita-dosa:citta) sebagai pikiran tanpa benci,

[5]1 pikiran dengan delusi (sa-moha-citta) sebagai pikiran dengan delusi,

[6] pikiran tanpa delusi (vita-moha-citta) sebagai pikiran tanpa delusi,

[71 pikiran enggan (samkhitta-citta) sebagai pikiran enggan,

[8] pikiran terkacaukan® (vikkhitta-citta) sebagai pikiran terkacaukan,

%7 Lihat hal.10f.
%8 Sutta Besar Landasan Sati’ (Juga M.Li.10)

% Diii.o: ENGGAN, ogah, lamban dan lembam, tanpa ketertarikan terhadap objek;
TERKACAUKAN kalut, resah, khawatir; AGUNG akan lingkup materi halus/tanpa materi
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[9] pikiran agung® (mahaggata-citta) sebagai pikiran agung,

[10] pikiran tidak agung (a-mahaggata-citta) sebagai pikiran tidak agung,

[11] pikiran terlampaui® (sa-uttara-citta) sebagai pikiran terlampaui,

[12] pikiran tak terlampaui (an-uttara-citta) sebagai pikiran tak terlampaui,

[13] pikiran terfokuskan® (samahita-citta) sebagai pikiran terfokuskan,

[14] pikiran tak terfokuskan(a-samahita-citta) sebagai pikiran tak terfokuskan,

[15] pikiran terbebaskan® (vimutta-citta) sebagai pikiran terbebaskan,

[16] pikiran tak terbebaskan (a-vimutta-citta) sebagai pikiran tak terbebaskan.

* Demikianlah dia berdiam merenungkan pikiran sebagai pikiran secara

internal (ajjhattar),

» atau dia berdiam merenungkan pikiran sebagai pikiran secara

eksternal (bahiddha),

» atau dia berdiam merenungkan pikiran sebagai pikiran [keduanya] secara

internal dan secara eksternal (ajjhatta-bahiddha).

Di sini, Sang Buddha menjelaskan nama sebagai kelompok yang terdiri
dari enam belas jenis pikiran. Itu berarti anda harus mengetahui dan
melihat masing-masing pasangan, seperti pikiran yang disertai nafsu
dengan pikiran yang tanpa nafsu, berdasarkan kebenaran, dengan cara
enam pintu indra, dan lakukanlah secara internal, secara eksternal, dan
keduanya bersamaan secara internal dan eksternal. Maka anda akan
menembusi hingga ke paramattha-nama, dan mengetahui dan melihatnya
sesuai dengan kebenaran.

TIGA PEMURNIAN

Kini setelah mengetahui dan melihat nama-rtpa sesuai dengan
kebenaran, anda telah merealisasi apa yang dinamakan tiga pemurnian.”
Visuddhi-Magga,”" menjelaskan:”

(jhana); TIDAK AGUNG akan alam indriawi; MELAMPAUI dari lingkup indriawi; TIDAK
MELAMPAUI dari lingkup material halus/tanpa material (jhana); TERFOKUSKAN berupa
upacara-samadhi atau jhana; TAK TERFOKUSKAN kebalikannya; TERBEBASKAN pada
tingkatan ini, mengacu kepada pikiran yang terbebaskan sementara dikarenakan
pengarahan bijaksana atau dikarenakan rintangan telah ditekan oleh samadhi; TAK
TERBEBASKAN tidak seperti demikian. pasangan 9-10, 11-12, 13-14, 15-16, masing-masing
mencakup semua jenis pikiran duniawi.

7 Lihat lebih lanjut T&J 2.3, hal.83.

n Visuddhi-Magga (Jalan Pemurnian): panduan instruksi meditasi yang berwenang dan
luas, dikompilasi dari terjemahan Sinhala kuno dan ortodoks dari Attha-Katha Pali di era
awal (sebagian besar ‘Kuno’ (Porana), dihitung balik ke masa Sang Buddha dan Konsili
Pertama) demikian pula dengan Aftha-Katha Sinhala yang era berikutnya, dan
diterjemahkan ulang ke dalam Pali oleh bhikkhu pelajar India, Bhante Buddhaghosa
(sekitar. 500 M).
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[1] ...pemurnian sila (sila-visuddhi) ialah sila empat rangkap yang cukup murni dimulai
dengan pengendalian Patimokkha

[2] ...pemurnian pikiran (citta-visuddhi), dinamakan, delapan pencapaian [jhana] bersama
dengan samadhi jelang (upacara-samadhi)”®

[3] ...pemurnian pandangan (ditthi-visuddhi) ialah penglihatan yang benar akan nama-ripa.

MENGETAHUI DAN MELIHAT KEBENARAN MULIA KEDUA DAN KETIGA

Akan tetapi, untuk mencapai Nibbana, kita juga perlu untuk mengetahui
dan melihat Kebenaran Mulia akan Asal Derita. Ini dijelaskan oleh Sang
Buddha di dalam ‘Dhamma-Cakka-Ppavattana’ sutta:™

Inilah sekarang, para bhikkhu, Kebenaran Mulia akan Asal Derita:
keinginan (tanhd) inilah yang membawa ke keberadaan berulang (yang) disertai
dengan kesenangan dan nafsu, mencari kesenangan di sini dan di sana; yaitu,

[1] Kkeinginan indriawi (kama-tanha),

[2] keinginan untuk ada (bhava-tanha),

[3] keinginan untuk tiada (vibhava-tanha).

Secara lebih terperinci, Sang Buddha menjelaskan Kebenaran Mulia
akan Asal Derita sebagai paticca-samuppada:”

Dan apakah, para bhikkhu, Kebenaran Mulia akan Asal Derita (Dukkha-Samudayan
Ariya-Saccam)?

[1] Tanpa pengetahuan (avijja), mengkondisikan formasi (saikhara) [muncul];

[2] Formasi mengkondisikan kesadaran (viiifiana) [muncul];

[3] Kesadaran mengkondisikan nama-riipa [muncul];

[4] Nama-riipa mengkondisikan enam landasan (sal-ayatana) [muncul];

[5] Enam landasan mengkondisikan kontak (phassa) [muncul];

[6] Kontak mengkondisikan perasaan (vedana) [muncul];

[7] Perasaan mengkondisikan keinginan (fanha) [muncul];

[8] Keinginan mengkondisikan cengkeram (upadana) [muncul];

[9] Cengkeram mengkondisikan keberadaan (bhava) [muncul];

[10] Keberadaan mengkondisikan lahir (jati) [muncul];

[11] Lahir mengkondisikan,

[12] Penuaan dan kematian (jara-marana), sedih (soka), ratapan (parideva),

sakit (dukkha), ketidaksenangan (domanassa) dan kecewa (updydasa) muncul.

Demikianlah asal dari semua derita menyeluruh ini.

Inilah dinamakan, para bhikkhu, Kebenaran Mulia akan Asal Derita (Idari vuccati,
bhikkhave, Dukkha-Samudayam Ariya-Saccam).

2 VsM.xviii.662 “Ditthi-Visuddhi-Niddesa’ (‘Deskripsi Pemurnian Pandangan’) PP.xviii.1-2
73 Mengenai bagaimana samadhi memurnikan pikiran, lihat juga T&J 7.8, hal.259.

™ S.V.XILii.l “Sutta Pemutaran Roda Dhamma’

™ AILILii.1 “Titth-Ayatanadi-Suttar’ (‘Sutta Doktrin Sektarian’)



Pengantar 23

Ini juga perlu diketahui dan dilihat sesuai dengan kebenaran, yaitu untuk
mengetahui dan melihat bagaimana lima sebab dalam satu keberadaan
(tanpa pengetahuan, formasi berkehendak, keinginan, cengkeram dan
keberadaan ) mengakibatkan kemunculan terhadap keberadaan berulang,
yaitu lima akibat (kesadaran, nama-riipa, enam landasan indra, kontak dan
perasaan). Anda perlu untuk mengetahui bagaimana proses yang
berkelanjutan ini berlanjut dari keberadaan ke keberadaan.

BAGAIMANA ANDA MENGETAHUI DAN MELIHAT KEBENARAN MULIA KETIGA

Akan tetapi tidaklah cukup untuk melihat paticca-samuppada hanya
sebagai kemunculan dari formasi; anda juga perlu untuk melihatnya
sebagai kepadaman dan pemadaman dari formasi :”’

Dan apakah, para bhikkhu, Kebenaran Mulia akan Kepadaman Derita (Dukkha-
Nirodhar-Ariya-Saccam)?

[1] Dengan tanpa pengetahuan pupus tanpa sisa dan padam (avijjaya tveva asesa-
viraga-nirodha),

[2] formasi berkehendak padam (sasikhara-nirodho);

[3] formasi berkehendak padam, kesadaran padam (viiiiana-nirodho);

[4] dengan kesadaran padam, nama-riipa padam (nirodho);

[5] dengan nama-riipa padam, enam landasan indra padam (sal-ayatana-nirodho);

[6] dengan enam landasan indra padam, kontak padam (phassa-nirodho);

[7] dengan kontak padam, perasaan padam (vedand-nirodho);

[8] dengan perasaan padam, keinginan padam (fanha-nirodho);

[9] dengan keinginan padam, cengkeram padam (upddana-nirodho);

[10] dengan cengkeram padam, keberadaan padam (bhava-nirodho);

[11] dengan keberadaan padam, kelahiran padam (jati-nirodho);

[12] dengan kelahiran padam, penuaan dan kematian, sedih, ratapan, derita, rasa
ketidaksenangan dan kecewa padam (jara-maranam, soka-parideva-dukkha:
domanass-updydsa nirujjhanti).

Demikianlah kepadaman dari derita menyeluruh ini.

Ini dinamakan, para bhikkhu, Kebenaran Mulia akan Kepadaman Derita (I/dam

vuccati, bhikkhave, Dukkha-Nirodhar Ariya-Saccan).

Anda perlu untuk mengetahui kepadaman sementara dari formasi yang
terjadi dari satu saat-pikiran ke saat-pikiran lainnya, yaitu mengetahui dan
melihat Kebenaran akan Derita (duniawi). Dan anda perlu untuk

7 Terdapat dua jenis keberadaan (bhava): 1) keberadaan akan proses-kamma (kamma-
bhava), merupakan produksi akan kamma; 2) keberadaan akan proses-keberadaan-kembali
(upapatti-bhava), merupakan hasil dari kamma (keberadaan kembali di alam keberadaan
manapun). Lihat kutipan, catatan kaki 364, hal 214.

" ALILii.1 “Titth-Ayatana-Suttari’ (*Sutta Doktrin Sektarian’)
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melanjutkan hingga anda melihat bahwa anda mencapai tingkatan Arahat
di masa depan dan kemudian mencapai Parinibbana.

Ketika anda mencapai Arahat di masa depan, tanpa pengetahuan (1) akan
menjadi tercabut, dan akan terjadi kepadaman tanpa sisa (an-avasesa-nirodha)
dari formasi berkehendak (2), keinginan (8), dan cengkeram (9): sebab dari
penderitaan akan menjadi padam. Tetapi penderitaan sendiri tidak akan
padam, karena hasil dari kamma lampau masih berlangsung: anda masih
akan memiliki pafica-kkhandha. ™ (Bahkan Sang Buddha memiliki
pafica-kkhandha, dan mengalami derita akan perasaan menyenangkan dan
tidak menyenangkan. ” ) Hanya di saat anda Parinibbana maka
pafica-kkhandha akan padam tanpa sisa: hanya di saat Parinibbana anda,
maka penderitaan padam. Ini berarti terdapat dua jenis kepadaman:

1) kepadaman pada saat pencapaian tingkatan Arahat anda
2) kepadaman saat Parinibbana anda

Sebab dari dua jenis kepadaman ini ialah Pengetahuan Jalan Arahat,
yang mengetahui dan melihat (Yang Tak-Terbentuk (A-Saikhata)) Nibbana,
Kebenaran Mulia akan Kepadamaan Derita (Nirodha Ariya-Sacca). Tetapi ini
tidak berarti bahwa ketika anda melihat ke masa depan dan mengetahui
serta melihat pencapaian Arahat and Parinibbana anda, anda mengetahui
dan melihat Nibbana. Pada tingkatan ini anda hanya mengetahui dan
melihat ketika lima sebab yang mengkondisikan kemunculan formasi
padam, tidak akan ada formasi lagi. Dengan pengetahuan ini, anda
mengerti bahwa Parinibbana anda akan menjadi terealisasi.

Tanpa melihat hal demikian, Sang Buddha berkata, anda tidak akan
merealisasi Nibbana, tujuan dari pertapaan dan kehidupan Brahmana:®
Mereka, para bhikkhu, pertapa atau Brahmana (samana va brahmana va)

[1] yang tidak mengerti penuaan dan kematian,

[2] yang tidak mengerti asal penuaan dan kematian (samudaya),

[3] yang tidak mengerti kepadaman (nirodha) penuaan dan kematian,

78 pafica-kkhandha = kesadaran (3), nama-ripa (4), enam landasan indra (5), kontak (6),
dan perasaan (7).

» Sebagai contoh, Sang Buddha menderita dikarenakan sakit punggung (lihat hal.269),
dan pada usia tua dikarenakan penuaan (lihat kutipan hal.281).

%' SI11Lii.3 ‘Samana-Brahmana-Suttam’ (‘Sutta Pertapa dan Brahmana’). Di M.ILiii.10
‘Vekhanassa-Suttam’ (Vekhanassa merupakan nama dari pengelana), Sang Buddha juga
menjelaskan: ‘Jika siapa pun, Kaccana, pertapa dan brahmana, tanpa mengetahui lampau,
tanpa melihat masa depan, menyatakan “Kelahiran telah terhancurkan, kehidupan suci
telah dijalani, apa yang harus dilakukan telah dilakukan, tidak akan ada lagi menjadi
makhluk apa pun,” dengan (pernyataan) seperti demikian, (maka) sehubungan dengan
Dhamma, (pernyataan ini) tersangkalkan.’
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[4] dan yang tidak mengerti jalan menuju kepadaman penuaan dan
kematian (nirodha-gamini-patipadam);

yang tidak mengerti kelahiran... keberadaan... cengkeram... keinginan...
perasaan... kontak... enam landasan indra... nama-ripa... kesadaran... formasi
berkehendak, asal mereka, kepadaman mereka, dan jalan menuju kepadaman
mereka: Para bhikkhu, aku tidak menganggap pertapa dan brahmana ini sebagai
pertapa di antara pertapa atau Brahmana di antara Brahmana, dan Yang Mulia
demikian tidak merealisasinya bagi diri mereka sendiri dengan pengetahuan
langsung, di dalam kehidupan sekarang juga memasuki dan berdiam dalam tujuan
dari pertapaan dan hidup Brahmana.

Tetapi anda dapat memasuki dan berdiam di dalam tujuan dari
pertapaan, anda dapat melihat hal-hal seperti demikian, karena anda telah
mengembangkan samadhi yang kuat dan dalam. Sang Buddha
menjelaskan di dalam ‘Samadhi’ sutta dari ‘Khandha-Samyutta’
(‘Kompilasi Kelompok®):®'

Samadhi, para bhikkhu, kembangkanlah (Samadhim, bhikkhave, ~bhavetha).
Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu terfokuskan sesuai dengan kebenaran ia akan
memahami (yatha-bhitam pajanati). Dan apa yang dia mengerti berdasarkan
kebenaran?

[1] Kemunculan dan kepadaman riipa;

[2] Kemunculan dan kepadaman perasaan;

[3] Kemunculan dan kepadaman persepsi;

[4] Kemunculan dan kepadaman formasi;

[5] Kemunculan dan kepadaman kesadaran.

ANDA MENGETAHUI DAN MELIHAT PATICCA-SAMUPPADA

Kebijaksanaan yang kemilau, bersinar, bercahaya, terang dan cemerlang
yang telah anda kembangkan, membuat anda sanggup untuk menelusuri
kembali sepanjang jalur nama-rtpa, berturut-turut dari saat yang sekarang
ini hingga ke saat ‘patisandhi’ dari keberadaan sekarang ini, dan menuju
ke saat ‘pemindah keberadaan’ anda di keberadaan lampau anda sendiri,
dan seterusnya berulang-ulang dengan cara yang sama hingga ke
keberadaan lampau sebanyak mungkin yang sanggup untuk anda cermati,
dan juga lihatlah ke masa depan, ke masa Parinibbana anda sendiri.®*
Dengan melihat pada komposisi individual dari nama-ripa, anda akan
sanggup untuk mengidentifikasi sebab-musabab dan akibat-akibat.

81 S II1.11.5 ‘Samadhi sutta’ (‘Sutta Samadhi’)

% Untuk detailnya lihat ‘Bagaimana Anda Mencermati Masa Depan Anda’, hal.212, dan
Tabel 1d ‘Cuti dan Patisandhi’, hal.209.
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Pada saat berlatih dengan rajin dan dengan pikiran yang termurnikan
oleh samadhi yang kuat dan bertenaga, berjuang dalam praktek yang
dalam dan tiada tara untuk mencermati nama-riipa, anda akan melihat
bahwa di masa depan akan ada pencapaian pemadaman akhir: Nibbana.
Tetapi jika anda berhenti bermeditasi dsb., kondisinya akan berubah, yang
dimana tentu saja hasil akhir juga akan berubah.

Sebuah contoh untuk hal ini ialah kisah putra dari seorang hartawan,
Mahadhana, dan istrinya.® Mereka berdua mewarisi kekayaan yang
sangat banyak, tetapi Mahadhana memboroskannya dengan minuman dan
hiburan. Pada akhirnya, dia dan istrinya tidak memiliki apapun, dan
mengemis di jalanan. Sang Buddha menjelaskan kepada Ananda Thera
bahwa jika Mahadhana telah menjadi seorang bhikkhu di usia muda, dia
akan menjadi seorang Arahat; jika dia menjadi seorang bhikkhu ketika
usia menengah, dia akan menjadi An-agami; dan jika dia menjadi seorang
bhikkhu ketika sedikit lebih tua, dia akan menjadi seorang Sakad-agami:
demikianlah parami dia. Tetapi dikarenakan minuman, dia tidak mencapai
apa pun sama sekali, dan kini merupakan seorang pengemis. Ini
menunjukkan bahwa di sepanjang waktu, masa depan kita ditentukan oleh
masa sekarang dari kita. Itulah kenapa pada saat berlatih meditasi yang
dalam dan tiada tara secara berkesinambungan melewati suatu periode
tertentu, anda akan melihat Parinibbana anda, baik itu di keberadaan
sekarang ataupun di masa depan.

Tanpa melihat keberadaan lampau dan keberadaan mendatang adalah
mustahil bagi anda untuk memahami paticca-samuppada sesuai dengan
kebenaran: untuk mengetahui dan melihat sebab lampau telah
memberikan akibatnya di masa sekarang, dan sebab sekarang akan
memberikan akibatnya di masa mendatang, dan bagaimana kepadaman
dari sebab-musabab memberikan kepadaman kepada akibat-akibat. Dan
tanpa mengetahui dan melihat paticca-samuppada, adalah mustahil adanya
untuk mengetahui dan melihat Kebenaran Mulia akan Asal Derita sesuai
dengan kebenaran. Ini dijelaskan di dalam Visuddhi-Magga:*

Tiada seorang pun, bahkan tidak di dalam mimpi, yang lolos dari siklus keberadaan berulang
yang menyeramkan, yang selalu menghancurkan laksana kilat, kecuali dia telah membelahnya
dengan belati kebijaksanaan, yang telah diasah baik pada batu samadhi yang agung, Roda
Keberadaan ini, yang tidak menawarkan tempat berpijak dikarenakan ketiadataraannya, dan
sulit untuk didapatkan dengan mengandalkan kesimpangsiuran dari banyak metode. Dan ini
telah dijelaskan oleh Sang Bhagava:

¥ DhP.A.xi.9 ‘Mahadhana-Seithi-Putta-Vatthu’ (‘Kisah Mahadhana Putra Hartawan’ )

¥ VsM.xvii.659 ‘Bhava-Cakka-Katha' (‘Diskusi Roda Keberadaan’) PPxvii.314:
kutipannya berasal dari D.ii.2 ‘Maha-Nidana-Suttam’ (‘Sutta Besar Penyebaban’).
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Dalam, paticca:samuppada ini, Ananda, dan terlihat dalam. Dan, Ananda,
dikarenakan tidak memahami, tidak menembus kebenaran ini, maka generasi ini
menjadi gulungan benang kusut, tersimpul, kusut kasau bagaikan keset rumput
munja, dan tidak menemukan jalan keluar dari siklus keberadaan berulang dengan
kondisi kejatuhan, keruntuhan dan alam tujuan buruk.®

Sekali anda telah mengetahui dan melihat Kebenaran Mulia kedua
(Kebenaran Mulia akan Asal Derita) sesuai dengan kebenaran, anda akan
mengatasi keraguan mengenai tiga periode waktu: sekarang, lampau dan
mendatang. Ini dijelaskan di dalam Visuddhi-Magga:®

Demikianlah setelah memahami nama-riipa di masa sekarang terjadi dikarenakan
pengkondisian (paccayato), kemudian dia melihat (samanupassati) bahwa, sama seperti
sekarang, demikian pula di masa lampau kemunculannya dikarenakan kondisi, (dan) di masa
depan juga kemunculannya akan dikarenakan kondisi.

Setelah mencapai tingkatan ini, anda telah merealisasi Pemurnian
Mengatasi Keraguan (Kaiikha-Vitarana Visuddhi).*’ Hanya pada tahap ini maka
anda dapat mulai untuk berlatih Vipassana, karena hanya pada tahap ini
anda mengetahui dan melihat kebenaran sejati: anda tidak akan bisa
berlatih vipassana hingga anda telah melihat Dhamma® sesuai dengan
kebenaran.

ANDA BERLATIH VIPASSANA

Ketika berlatih vipassana, anda akan kembali lagi dan mengetahui
kembali Kebenaran Mulia akan Derita sesuai dengan kebenaran, dan
Kebenaran Mulia akan Asal Derita sesuai dengan kebenaran: anda
mengetahui dan melihat kemunculan dan kepadaman dari keseluruhan
sebelas kategori nama-rupa. Tetapi kali ini anda mengetahui dan melihat
kemunculan dan kepadaman mereka sebagai a-nicca, dukkha dan an-atta.
Anda mengetahui dan melihat formasi sesuai dengan kebenaran, dan
merenungkan mereka sesuai dengan instruksi yang diberikan oleh Sang
Buddha di ajaran kedua-Nya, ‘An-Atta-Lakkhana’ Sutta (‘Sutta
Karakteristik Tanpa Aku’), yang Beliau ajarkan kepada bhikkhu
kelompok-lima (paiica-vaggiya bhikkhi): ¥

% Kutipan dikutip dan dianalisa hal.86.
8 VM .xix.679 ‘Paccaya-Pariggaha-Katha’ (‘Diskusi Pemahaman Sebab’) PP.xix.5

87 . - _ _ .

Untuk pencermatan paticca-samuppada/pemadaman, dan nama-riipa dari lampau dan
mendatang, lihat Dhammadesana 6 ‘Bagaimana Anda Melihat Tautan Paticca-
Samuppada’, hal.203 ff.

88 Untuk dhamma, lihat catatan kaki 22, hal.6.
8 S IMLVLi.7



28

Janati Passati

(1]

(2]

(3]

Bagaimana menurut kalian, para bhikkhu, apakah riipa kekal atau tidak
kekal (niccar va aniccam va)? (Tidak kekal, Bhante.)

Yang tidak kekal itu apakah derita atau bahagia (dukkham va tam sukham va)?
(Derita, Bhante.)

Apakah yang tidak kekal, derita dan subjek untuk perubahan tersebut, tepat
dianggap demikian: ‘Ini milikku (etari mama); Ini saya (esohamasmi); ini
diriku (eso me atta)’? (Tidak, Bhante.)

Oleh karena itu, para bhikkhu,

(1]

(2]

(3]

(4]

(5]

apapun riipa adanya, (baik) masa lampau, mendatang, atau masa sekarang;
internal atau eksternal; kasar atau halus; hina atau agung; jauh atau dekat,
semua riipa ini harus dilihat sesuai dengan kebenaran dengan kebijaksanaan
benar sebagai demikian: ‘Ini bukan milikku (netarn mama;); Ini bukan
aku (nesohamasmi;); ini bukan diriku (na meso atta)’.

apapun perasaan adanya, (baik) masa lampau, mendatang, atau masa
sekarang; internal atau eksternal; kasar atau halus; hina atau agung; jauh
atau dekat, semua perasaan ini....

apapun persepsi adanya, (baik) masa lampau, mendatang, atau masa
sekarang; internal atau eksternal; kasar atau halus; hina atau agung; jauh
atau dekat, semua persepsi ini....

apapun formasi mental adanya, (baik) masa lampau, mendatang, atau masa
sekarang; internal atau eksternal; kasar atau halus; hina atau agung; jauh
atau dekat, semua formasi mental ini....

apapun kesadaran adanya, (baik) masa lampau, mendatang, atau masa
sekarang; internal atau eksternal; kasar atau halus; hina atau agung; jauh
atau dekat, semua kesadaran ini dilihat sesuai dengan kebenaran dengan
kebijaksanaan benar sebagai demikian: ‘Ini bukan milikku (netari mama;); Ini
bukan aku (nesohamasmi;); ini bukan diriku (na meso atta)’.”

Dengan kata lain, formasi (saikhara), yang merupakan nama-rtpa dan
sebab-sebab mereka, padam segera setelah kemunculannya, yang oleh
karenanya mereka ialah a-nicca; nama-ripa merupakan subjek dari
kemunculan dan kepadaman yang konstan, yang oleh karenanya
nama-ripa merupakan dukkha; nama-rupa tidak memiliki diri (arta), atau
inti yang stabil dan tidak bisa dihancurkan, itulah kenapa mereka adalah
an-atta.

90A;_tha~Kathd dari ‘Chann-Ovada-Suttam’ (‘Sutta Nasehat kepada Channa’); M.IIL.v.2)
menjelaskan bahwa ‘Ini bukan milikku” merupakan refleksi dari a-nicca; ‘Ini bukan saya’
merupakan refleksi dari dukkha; ‘Ini bukan diriku’ ialah refleksi dari an-atta.
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ANDA MENGETAHUI DAN MELIHAT YANG TAK-TERBENTUK

Melalui rangkaian latihan dimana anda merenungkan kemunculan dan
kepadaman dari formasi, dan kemudian hanya kepadaman formasi, anda
akan maju melalui Pengetahuan (Nana) lainnya, yang dimana setelahnya
anda akhirnya akan mengetahui dan melihat Yang Tak-
Terbentuk (A-Saikhata), yaitu Nibbana. Ketika anda mengetahui dan melihat
yang Tak-Terbentuk, anda mengetahui dan melihat Tanpa
Kematian (A-mata). Ini dijelaskan oleh Sang Buddha:®'

Melihat dunia sebagai hampa:

Mogharaja, tetaplah Sati,

Pandangan akan adanya diri disingkirkan
Demikianlah seseorang terlepas dari kematian.
Dengan melihat dunia seperti demikian

Raja kematian tidak dapat melihat.

Ketika Sang Buddha berkata bahwa kita harus mengetahui dan melihat
dunia sebagai hampa, Beliau bermaksud bahwa kita harus mengetahui dan
melihatnya sebagai hampa dari kekekalan (nicca)) hampa dari
kebahagiaan (sukha) dan hampa dari diri (arta).”® Dalam bahasa umumnya,
kita dapat katakan bahwa kita harus melihat kosong total.

Tetapi ini tidak berarti bahwa kesadaran anda kosong total: kesadaran
anda sadar sepenuhnya: adalah objek dari kesadaran anda yang diketahui
dan dilihat yang kosong total. Objek dimana kesadaran anda sadar
sepenuhnya dan ketahui serta lihat adalah elemen Nibbana: Elemen Tak-
Terbentuk (A-Sarikhata-Dhaty).”> Ini adalah perealisasian dari Jalan Mulia
Berfaktor Delapan Melampaui Duniawi, ketika semua delapan faktor
tersebut mengambil Nibbana sebagai objek.”*

ANDA MEREALISASI SEPENUHNYA EMPAT KEBENARAN MULIA

Pada tahap ini anda akan merealisasi Empat Kebenaran Mulia sesuai
dengan kebenaran, dan itu semua menjadi mungkin dikarenakan kondisi-
kondisi yang diperlukan untuk melakukan demikian telah ada. Di dalam

! SuN.v.15 ‘Mogharaja-Manava-Puccha’ (‘Pertanyaan Mogharaja Si Siswa’), terkutip
VsM.xxi.765 ‘Sankhar-Upekkha-Nana-Katha’ (‘Diskusi Kedataran Terhadap Formasi’)
PP.xxi.60.

92 Lebih lanjut mengenai persepsi akan kehampaan, lihat juga T&J 5.9, hal.200.

% Untuk diskusi mengenai kesadaran penuh yang tak terhindarkan pada perealisasian
Nibbana, lihat T&J 3.2, hal.105.

* Untuk perealisasian Nibbana, lihat ‘Anda Mengetahui dan Melihat Nibbana’, hal.249.
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‘Kutagara’ sutta (‘Sutta Rumah Beratap Lancip’) yang disebutkan
sebelumnya, Sang Buddha juga menjelaskan bagaimana kondisi-kondisi
tersebut memungkinkan untuk melaksanakan akhir menyeluruh terhadap
derita:”

Sesungguhnya, para bhikkhu, jika (siapa pun) berkata: ‘Saya akan mendirikan
struktur atas rumah beratap lancip, setelah mendirikan struktur bawah’, hal seperti
demikian mungkin adanya. Demikian pula, para bhikkhu, jika (siapa pun) berkata:
Oleh saya

[1] ‘Kebenaran Mulia akan Derita ditembus sesuai dengan kebenaran;

[2] ‘Kebenaran Mulia akan Asal Derita ditembus sesuai dengan kebenaran;

[3] ‘Kebenaran Mulia akan Kepadaman Derita ditembus sesuai dengan

kebenaran;

[4] ‘Kebenaran Mulia akan Jalan Menuju Kepadaman Derita ditembus sesuai

dengan kebenaran, ‘Saya akan membuat akhir yang mutlak terhadap derita’;
hal sedemikian adalah memungkinkan.

Dan Beliau menambahkan:

[11 Oleh karena itu, para bhikkhu, sebuah pengerahan harus dilakukan (yogo
karaniyo) (untuk memahami): ‘Ini adalah derita (idam dukkhan’ti).’

[2] sebuah pengerahan harus dilakukan (untuk memahami): ‘Ini adalah asal dari
derita (idam dukkha-samudayan’ti).’

[3] Oleh karena itu, para bhikkhu, sebuah pengerahan harus dilakukan (untuk
memahami): ‘Ini adalah kepadaman derita (idar dukkha-nirodhan’ti).’

[4] Oleh karena itu, para bhikkhu, sebuah pengerahan harus dilakukan (untuk
memahami): ‘Ini adalah jalan menuju kepadaman derita (idam dukkha-nirodha-
gamini-patipada’ti),’

Semoga semua makhluk mendapatkan kesempatan untuk melaksanakan
pengerahan yang diperlukan untuk merealisasi secara penuh Empat
Kebenaran Mulia, dan melaksanakan akhir yang menyeluruh terhadap
derita.

Pa-Auk Tawya Sayadaw
Vihara Hutan Pa-Auk

% S.V.XILv.4 ‘Sutta Rumah Beratap Lancip’.
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BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN
AN-APANA-SATI HINGGA JHANA

PENGANTAR

Kita sangat bahagia bisa datang di Taiwan atas undangan dari beberapa
bhikkhu dan bhiksuni Taiwan yang tinggal di Vihara-Hutan, dekat
Mawlamyine di Myanmar.”® Selama di Taiwan, kita akan mengajari anda
sesuatu mengenai sistem meditasi yang diajarkan di Vihara Hutan Pa-
Auk. Meditasi ini berdasarkan instruksi yang ditemukan di Teks Buddhis
Pali” dan Visuddhi-Magga.” Kita meyakini bahwa meditasi yang
diajarkan di teks Buddhis Pali adalah sama adanya dengan meditasi yang
dilatih oleh Sang Buddha sendiri, dan diajarkan oleh Beliau kepada
Siswa-Nya di masa kehidupannya.

MENGAPA MEDITASI?

Pertama, kita harus bertanya kepada diri sendiri, ‘Mengapa Sang
Buddha mengajarkan meditasi?’ atau, ‘Apa tujuan dari meditasi?’

Tujuan dari meditasi Buddhis adalah untuk mencapai Nibbana. Nibbana
adalah kepadaman dari nama dan riipa. Oleh karena itu, untuk mencapai
Nibbana, kita harus sepenuhnya menghancurkan baik formasi-mental ber-
kehendak kusala, yang berakar pada tanpa keserakahan, tanpa kebencian
dan tanpa delusi, dan juga formasi-mental akusala yang berakar pada
keserakahan, kebencian dan delusi, yang dimana semua tersebut
menghasilkan kelahiran baru, penuaan, sakit dan kematian. Jika kita
mencabut mereka sepenuhnya dengan Pengetahuan Magga (Magga-Nana),
maka kita akan merealisasi Nibbana. Dengan kata lain, Nibbana adalah
terlepas dan bebas dari derita siklus keberadaan berulang (samsara), dan
merupakan pemadaman dari keberadaan berulang, penuaan, sakit dan
kematian. Kita semua merupakan subjek dari derita berupa keberadaan
berulang, penuaan, sakit dan kematian, dan dengan demikian, untuk
membebaskan diri kita dari berbagai jenis derita, kita perlu untuk
bermeditasi. Dikarenakan kita ingin terbebas dari semua penderitaan, kita
harus belajar bagaimana bermeditasi dengan tujuan mencapai Nibbana.

% pa-Auk Tawya = Vihara Hutan Pa-Auk
°7 Untuk istilah Pali yang tak diterjemahkan, lihat Lampiran 1, hal.311.
® Visuddhi-Magga: lihat catatan kaki 71, hal.21.
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APAKAH ITU MEDITASI?

Jadi apakah meditasi tersebut? Meditasi terdiri dari meditasi samatha
dan vipassana, yang dimana keduanya harus berdasarkan kepada tindakan
bermoral dari jasmani dan pikiran. Dengan kata lain, meditasi adalah
pengembangan dan penyempurnaan Jalan Mulia Berfaktor Delapan (Ariya
Attharigika Magga). Jalan Mulia Berfaktor Delapan adalah:

1) Pandangan Benar ....(Samma-Ditthi) | 5) Penghidupan Benar. ... (Samma-Ajiva)
2) Pemikiran Benar (Samma-Sarkappa) | 6) Usaha Benar. ... . . (Samma-Vayama)
3) Ucapan Benar....... (Samma-Vaca) | 7) Sati Benar ... (Samma-Sati)
4) Perbuatan Benar (Samma:Kammanta) | 8) Samadhi Benar........... (Samma-Samadhi)

Pandangan Benar adalah dua jenis pandangan: Pandangan Benar
Vipassana (Vipassana-Samma-Digthi) dan Pandangan Benar Magga (Magga-Samma:
Ditthi). Pandangan Benar dan Pemikiran Benar secara bersama dinamakan
pelatihan pafifia.

Ucapan Benar, Perbuatan Benar dan Penghidupan Benar secara bersama
dinamakan pelatihan sila.

Usaha Benar, Sati Benar dan Samadhi Benar secara bersama dinamakan
Pelatihan Samadhi, yaitu pengembangan samatha (samatha-bhavana).

JALAN MULIA BERFAKTOR DELAPAN

Sekarang, mari kita telaah sedikit lebih jauh terhadap masing-masing
dari delapan faktor pada Jalan Mulia Berfaktor Delapan.

Faktor pertama adalah Pandangan Benar (SammaDitthi). Apakah
Pandangan Benar itu? Pandangan Benar terdiri dari empat jenis
pengetahuan:

1) Pengetahuan vipassana akan Kebenaran Mulia akan Derita, yaitu
lima kelompok (subjek dari) pemelekatan.

2) Pengetahuan vipassana akan Kebenaran Mulia akan Asal Derita
yang mencermati sebab dari lima kelompok (subjek dari)
pemelekatan, dengan kata lain, pengetahuan vipassana dari
paticca-samuppada.

3) Perealisasian dan pengetahuan akan Kepadaman Derita, yang
merupakan kepadaman dari lima kelompok (subjek dari)
pemelekatan, Nibbana.

4) Pengetahuan dari Kebenaran Mulia akan Jalan Menuju Kepadaman
Derita, yang merupakan jalan menuju kepada perealisasian Nibbana,
Jalan Mulia Berfaktor Delapan.

Faktor kedua dari Jalan Mulia Berfaktor Delapan adalah Pemikiran
Benar (Samma-Saiikappa) yang juga berangkap empat:
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1) Penerapan terhadap objek dari Kebenaran Mulia akan Derita, yaitu
lima kelompok (subjek dari) pemelekatan.

2) Penerapan terhadap objek dari Kebenaran Mulia akan Asal Derita,
yang merupakan sebab dari lima kelompok (subjek dari)
pemelekatan.

3) Penerapan terhadap objek dari Kebenaran Mulia akan Kepadaman
Derita, yaitu Nibbana.

4) Penerapan terhadap objek dari Kebenaran Mulia akan Jalan Menuju
Kepadaman Derita, yang merupakan Jalan Mulia Berfaktor Delapan.

Demikianlah, Pemikiran Benar menerapkan pikiran kepada objek dari
Kebenaran akan Derita, lima kelompok (subjek dari) pemelekatan, dan
Pandangan Benar memahami mereka sesuai dengan kebenaran. Dua
faktor ini bekerja bersama untuk menerapkan pikiran kepada masing-
masing dari Empat Kebenaran Mulia, dan untuk memahami mereka.
Dikarenakan mereka bekerja bersama dengan cara demikian, mereka
dinamakan pelatihan pafifia (paiiiia sikkha).

Faktor ketiga dari Jalan Mulia Berfaktor Delapan adalah Ucapan
Benar (Samma-Vaca). Ucapan Benar adalah untuk berpantang dari
berbohong, memfitnah, ucapan kasar dan omong kosong.

Faktor keempat dari Jalan Mulia Berfaktor Delapan adalah Perbuatan
Benar (Samma-Kammanta). Perbuatan Benar adalah untuk berpantang dari
pembunuhan, pencurian, dari tindakan seksual yang tidak sesuai, dan dari
mengkonsumsi minuman beralkohol bir & anggur dan lainnya.”

Faktor kelima dari Jalan Mulia Berfaktor Delapan adalah Penghidupan
Benar (Samma-Ajiva). Penghidupan Benar adalah untuk berpantang dari
memperoleh penghidupan dengan tindakan yang tidak benar, seperti
membunuh, mencuri, atau berbohong. Bagi umat awam Penghidupan
Benar ini mencakup berpantang dari lima jenis perdagangan salah:
berdagang senjata, manusia, binatang untuk pejagalan, bir dan minuman
beralkohol lainnya serta racun.

Tiga faktor yang terdiri dari Ucapan Benar, Perbuatan Benar dan
Penghidupan Benar dinamakan pelatihan sila (sila sikkha).

Faktor keenam dari Jalan Mulia Berfaktor Delapan adalah Usaha
Benar (Samma-Vayama). Usaha Benar juga terdiri dari empat jenis:

1) Usaha untuk menghindari kemunculan kondisi tidak baik yang

belum muncul;

2) Usaha untuk menyingkirkan kondisi tidak baik yang telah muncul;

3) Usaha untuk memunculkan kondisi baik yang belum muncul;

% MINUMAN BERALKOHOL BIR&ANGGUR: lihat catatan kaki 471, hal 275.
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4) Usaha untuk mengembangkan kondisi baik yang telah muncul.

Dalam rangka mengembangkan empat jenis Usaha Benar tersebut, kita
harus berlatih dan mengembangkan tiga pelatihan dari sila, samadhi dan
paiia.

Faktor ketujuh dari Jalan Mulia Berfaktor Delapan adalah Sati
Benar (Samma-Sari). Sati Benar juga terdiri dari empat jenis, Empat
Landasan Sati (sati-patthana):

1) Landasan sati perenungan akan Tubuh (kay-anupassana sati-patthana)

2) Landasan sati perenungan akan Perasaan (vedan-anupassana sati-patthana)

3) Landasan sati perenungan akan Pikiran (citt-anupassana sati-pagthana)

4) Landasan sati perenungan akan Dhamma (dhamm-anupassand sati-pathana)

Di sini, Dhamma merupakan lima puluh satu jenis faktor mental
penyerta selain perasaan, atau lima kelompok (subjek dari) pemelekatan,
atau dua belas landasan indra internal dan eksternal, atau delapan belas
elemen, atau tujuh faktor pencerahan, atau Empat Kebenaran Mulia, dsb.
Tetapi empat jenis sati tersebut sebenarnya dapat diringkas menjadi dua,
sati akan riipa dan sati akan nama.

Faktor kedelapan dari Jalan Mulia Berfaktor Delapan ialah Samadhi
Benar (Samma-Samadhi). Samadhi Benar ialah jhana pertama, jhana kedua,
jhana ketiga, dan jhana keempat. Ini dinamakan Samadhi Benar dengan
berdasarkan kepada ‘Maha-Sati-Patthana’ sutta, ‘Sutta Besar Landasan
Sati’.' Di dalam Visuddhi-Magga,"" Samadhi Benar dijelaskan lebih
lanjut sebagai empat jhana materi halus (ripa;jhana), empat jhana tanpa
materi (a-riipa-jhana) dan samadhi jelang (upacara-samadhi).

Beberapa orang memiliki akumulasi parami yang luar biasa dan dapat
mencapai Nibbana dengan sesederhana seperti hanya mendengarkan
pembabaran Dhamma yang singkat ataupun yang rinci. Akan tetapi,
kebanyakan orang tidak memiliki parami seperti demikian dan harus
berlatih Jalan Mulia Berfaktor Delapan dengan bertahap sesuai
urutannya. Mereka dinamakan orang yang butuh bimbingan (neyya-puggala),
dan harus mengembangkan Jalan Mulia Berfaktor Delapan setahap demi
setahap, dengan urutan berupa sila, samadhi dan pafina. Setelah
memurnikan sila mereka, mereka harus berlatih dalam samadhi, dan
setelah memurnikan pikiran mereka dengan cara praktek samadhi,
mereka harus berlatih dalam paiifia.

19D ii.9 (Juga M.1i.10) Untuk singkatan kepustakaan dan sumber referensi, lihat hal.309.

191 vsM xviii.662 “Ditthi-Visuddhi Niddesa’ (‘Deskripsi Pemurnian Pandangan’) PP.xvii
Disini  Visuddhi-Magga menjelaskan bahwa ‘Pemurnian Pikiran’ ialah ‘delapan
pencapaian bersamaan dengan samadhi jelang’: ini sama halnya dengan Samadhi Benar.
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BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN SAMADHI

Bagaimana anda harus mengembangkan samadhi? Terdapat empat
puluh subjek meditasi samatha, dan seseorang bisa mengembangkan
salah satu dari mereka untuk mencapai samadhi.

Mereka yang tidak dapat memutuskan subjek meditasi mana untuk
dikembangkan dapat memulai dengan an-apana-sati. Kebanyakan orang
sukses dalam meditasi dengan menggunakan baik an-apana-sati ataupun
meditasi penentuan empat elemen. Oleh karena itu, mari kita melihat
secara sekilas bagaimana berlatih an-apana-sati.

BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN AN-APANA-SATI

Pengembangan an-apana-sati diajarkan oleh Sang Buddha di dalam
‘Maha-Sati-Patthana’ sutta'” Beliau memulainya dengan:

Dan bagaimana kemudian, para bhikkhu, seorang bhikkhu berdiam merenungkan
tubuh sebagai tubuh?

Di sini, para bhikkhu, seorang bhikkhu (pergi ke hutan, atau menuju ke kaki
pohon, atau menuju ke tempat terpencil) duduk, menyilangkan kakinya,
menegakkan badannya, mendirikan sati di depannya. [ditempatkan pada subjek
meditasinya].

Kemudian Sang Buddha menjelaskan an-apana-sati:

* Dia dengan sati bernafas masuk; dengan sati bernafas keluar.
* Bernafas masuk panjang, ia memahami: ‘Saya bernafas masuk panjang;’
* Bernafas keluar panjang, ia memahami: ‘Saya bernafas keluar panjang.’
* Bernafas masuk pendek, ia memahami: ‘Saya bernafas masuk pendek;’
* Bernafas keluar pendek, ia memahami: ‘Saya bernafas keluar pendek.’
* ‘Mengalami seluruh tubuh [nafas], Saya akan bernafas masuk’: demikian ia
latih;
* ‘Mengalami seluruh tubuh [nafas], Saya akan bernafas keluar’: demikian ia
latih.
* ‘Menenangkan formasi-tubuh, Saya akan bernafas masuk’: demikian ia latih;
* ‘Menenangkan formasi-tubuh, Saya akan bernafas keluar’: demikian ia latih.
Untuk memulai bermeditasi duduklah dengan posisi yang nyaman dan
cobalah untuk menyadari nafas ketika ia masuk dan keluar dari tubuh
melalui lubang hidung. Anda seharusnya dapat merasakannya tepat di
bawah hidung atau di suatu tempat di sekitar lubang hidung: itu yang
dinamakan titik sentuh. Jangan mengikuti nafas masuk ke dalam tubuh
atau keluar dari tubuh, karena nantinya anda tidak akan bisa

12D ii.9 ‘Sutta Besar Landasan Sati’ (Juga M.L.i.10)
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menyempurnakan samadhi anda. Hanya cukup menyadari nafas di tempat
yang paling jelas dimana dia bergesekan atau menyentuh, apakah itu di
bagian atas dari bibir atas atau sekitar lubang hidung. Maka anda akan
sanggup untuk mengembangkan dan menyempurnakan samadhi anda.

Jangan  memberikan  perhatian anda  kepada  karakteristik
alami (sabhava-lakkhana), karakteristik umum (sammaiiia-lakkhana),'” atau warna
dari nimitta (pertanda samadhi). Karakteristik alami ialah karakteristik
dari empat elemen pada nafas: keras, kasar, mengalir, panas, menopang,
mendorong, dsb. Karakteristik umum adalah karakteristik a-nicca, dukkha
dan an-atta dari nafas. Ini berarti, jangan catat ‘masuk-keluar a-nicca’,
atau ‘masuk-keluar dukkha’, atau ‘masuk-keluar an-atta’. Hanya cukup
menyadari nafas masuk & keluar sebagai konsep dengan sederhana saja.

Konsep dari nafas ialah objek dari an-apana-sati. Adalah objek ini yang
harus anda fokuskan untuk mengembangkan samadhi. Seiring dengan
anda memfokuskan pada konsep dari nafas dengan cara demikian, dan
jika anda berlatih meditasi di kehidupan lampau anda, dan telah
mengembangkan sejumlah parami, anda akan sanggup untuk fokus pada
nafas masuk & keluar secara mudah.

Jika tidak, Visuddhi-Magga menyarankan untuk menghitung nafas.
Anda harus menghitung setelah akhir dari setiap nafas: ‘Masuk-keluar
satu, masuk-keluar dua,” dsb.'®

Hitunglah hingga lima paling sedikit, tetapi janganlah lebih dari
sepuluh. Kita menganjurkan anda menghitung hingga delapan, karena itu
akan mengingatkan anda terhadap Jalan Mulia Berfaktor Delapan, yang
anda coba kembangkan. Jadi anda coba menghitung sesuai dengan yang
anda kehendaki, pada angka manapun antara lima ke sepuluh, dan
menetapkan bahwa di waktu itu anda tidak akan membiarkan pikiran
anda terombang-ambing, atau menuju manapun, tetapi hanya menyadari
nafas dengan tenang. Ketika anda menghitung seperti demikian, anda
akan temukan bahwa anda sanggup untuk memfokuskan pikiran anda,
dan membuat dia menyadari nafas dengan tenang.

Setelah fokuskan pikiran anda demikian selama minimal satu setengah
jam, anda lanjut kepada tahap pertama dan kedua dari meditasi tersebut:

103 K ARAKTERISTIK ALAMI (sabhava-lakkhana): karakteristik khas terhadap satu jenis

kebenaran sejati baik itu berupa ripa atau nama, juga dinamakan karakteristik individual
(paccatta-lakkhana) karakteristik umum (samariia-lakkhana): tiga karakteristik ini adalah
umum untuk semua formasi baik riipa atau nama: a-nicca, dukkha dan an-atta

1% VsM.viii.223ff ‘“An-Apana-Sati-Katha® (‘Diskusi An-Apana-Sati’) PP.viii.90ff
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[1] Bernafas masuk panjang, ia memahami: ‘Saya bernafas masuk
panjang (dighar assasami);” Bernafas keluar panjang, ia memahami: ‘Saya
bernafas keluar panjang (dighari passasami).’

[2] Bernafas masuk pendek, ia memahami: ‘Saya bernafas masuk pendek (rassarn
assasami);’ Bernafas keluar pendek, ia memahami: ‘Saya bernafas keluar
pendek (rassan passasami).’

Pada tahap ini, anda perlu untuk mengembangkan penyadaran apakah
nafas masuk & keluar berupa panjang atau pendek. ‘Panjang’ atau
‘pendek’ disini tidak merujuk kepada panjang dalam ukuran meter atau
centimeter, tetapi panjang dalam artian waktu, durasi. Anda harus
memutuskan sendiri berapa panjang waktunya yang akan anda sebut
sebagai ‘panjang’, dan berapa panjang waktunya yang akan anda sebut
sebagai ‘pendek’. Perhatianlah terhadap durasi masing-masing nafas
masuk & keluar. Semua yang perlu anda lakukan pada tahap ini hanyalah
cukup mengetahui. Jangan catat, ‘masuk-keluar panjang, masuk-keluar
pendek’, hanya ‘masuk-keluar’, dan sadari apakah nafas tersebut panjang
atau pendek. Anda harus mengetahuinya dengan cara cukup menyadari
akan panjangnya waktu nafas tersebut menggesek dan menyentuh bibir
bagian atas, atau sekitar lubang hidung, sewaktu ia memasuki dan
meninggalkan tubuh. Terkadang nafas tersebut bisa saja panjang selama
kita duduk, dan terkadang pendek, tetapi janganlah secara sengaja
membuatnya jadi panjang atau pendek.

Pada tahap ini nimitta bisa saja muncul, tetapi jika anda sanggup
melakukan hal ini dengan tenang untuk sekitar satu jam, dan tidak ada
nimitta muncul, anda dapat beranjak ke tahap ketiga:

[3] ‘Mengalami seluruh tubuh [nafas] (sabba-kaya-patisamvedi), Saya akan bernafas

masuk (assasissami):” demikian ia latih.
‘Mengalami seluruh tubuh [nafas] (sabba-kaya-patisavedi), Saya akan bernafas
keluar (passasissami):’ demikian ia latih.

Disini Sang Buddha menginstruksikan kepada anda untuk sadar akan
keseluruhan nafas dari awal hingga akhir. Seiring dengan anda
melakukannya, nimitta bisa saja muncul kini. Jika ia muncul, jangan
langsung mengalihkan pikiran anda kepadanya, tetapi tetaplah bersama
dengan nafas.

Jika anda menyadari nafas dengan tenang dari awal hingga akhir selama
sekitar satu jam, dan tidak ada nimitta muncul, anda dapat beranjak ke
tahap keempat:

[4] ‘Menenangkan formasi-tubuh (passambhayam kaya-sanikharam), Saya akan

bernafas masuk (assasissami)’: demikian ia latih.
‘Menenangkan formasi-tubuh (passambhayam kaya-sankharam), Saya akan
bernafas keluar (passasissami)’: demikian ia latih.
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Untuk melakukan hal ini, anda harus membuat keputusan untuk
membuat nafas menjadi tenang, dan lanjutkan secara terus menerus,
menyadari nafas dari awal hingga akhir. Anda jangan melakukan hal
apapun, bila tidak samadhi anda akan terputus dan jatuh.

Visuddhi-Magga memberikan empat faktor untuk membuat nafas jadi
tenang:'®

1) Pemikiran........... (abhoga)|3) Perhatian. ... . (manasikara)

2) Reaksi.......... (samanndhara) | 4) Peninjauan... . (paccavekkhana)

Dan mereka dijelaskan pertama kali dengan perumpamaan:

Bagaikan seorang pria berdiri diam setelah berlari atau setelah menuruni bukit, ataupun
setelah melepaskan beban dari atas kepalanya; maka nafas-masuk dan nafas-keluarnya adalah
kasar, lubang hidungnya menjadi sempit, dan dia akan terus bernafas melalui mulutnya.
Tetapi ketika dia telah terbebas dari kepenatannya dan telah mandi dan minum serta
meletakkan kain basah di atas dadanya, dan berbaring di keteduhan yang menyejukkan, maka
nafas-masuk dan nafas-keluarnya menjadi tampak sangat halus hingga dia harus
menginvestigasi apakah nafas tersebut ada atau tidak.

Demikianlah, Visuddhi-Magga berkata, nafas masuk & keluar seorang
bhikkhu adalah kasar ketika dimulai, menjadi semakin bertambah halus,
setelahnya dia harus menginvestigasi apakah nafasnya ada atau tidak.

Untuk menjelaskan lebih lanjut kenapa seorang bhikkhu perlu untuk
menginvestigasi nafas-masuk&keluar, Visuddhi-Magga berkata:

Dikarenakan sebelumnya, pada saat [yogi] belum mengamati [nafas-masuk&keluar], [tidak
terdapat dampak dari]: ‘Saya [secara berkesinambungan] menenangkan setiap formasi-
tubuh [nafas-masuk&keluar] yang kasar. [Karena] tidak ada kepedulian, tiada reaksi, tiada
perhatian, tiada peninjauan [terhadap formasi tubuh nafas masuk dan keluar].” Tetapi saat
dia telah mengamati [nafas-masuk&keluar], [maka efek itu] terjadi. Jadi, di saat dia belum
mengamati [dan] setelah dia mengamati[nya], maka formasi tubuh [nafas-masuk&keluar]
menjadi lebih halus.

1) Pemikiran (abhoga): anda memberi perhatian permulaan kepada nafas,
anda memahami nafas, anda mengarahkan pikiran kepada nafas, dan
efeknya: ‘Saya akan mencoba membuat nafas tenang.’

2) Reaksi (samannahara): anda melanjutkannya, misal, anda memberi
perhatian lanjutan kepada nafas dengan cara demikian, melakukan
nya lagi dan lagi, menjaga pikiran tetap di nafas, dan efeknya: ‘Saya
akan mencoba membuat nafas tenang.’

3) Perhatian (manasikara): secara literatur ‘memutuskan untuk membuat
nafas menjadi tenang’. Perhatian adalah faktor mental yang

15 VsM.viii.220 ‘An-Apana-Sati-Katha’ (‘Diskusi An-Apana-Sati’) PP.viii.178
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membuat pikiran diarahkan ke objek. Perhatian membuat pikiran
sadar akan nafas dan tahu akan nafas.

4) Peninjauan (paccavekkhana): '  anda meninjau (vimarisa) nafas,
membuatnya jelas bagi pikiran, dan efeknya: ‘Saya akan mencoba
membuat nafas tenang.’

Jadi semua yang perlu anda lakukan di tahapan ini adalah memutuskan
untuk membuat nafas tenang, dan memperhatikannya secara
berkesinambungan. Dengan demikian, anda akan menemukan bahwa
nafas menjadi lebih tenang, dan nimitta bisa muncul.

Sebelum nimitta muncul, terdapat banyak yogi yang mengalami
kesulitan. Kebanyakan dari mereka mendapatkan bahwa nafas menjadi
sangat halus dan tidak jelas; mereka bisa saja berpikir bahwa nafas telah
berhenti. Jika ini terjadi, anda harus mempertahankan kesadaran anda di
tempat terakhir kali anda menyadari nafas tersebut dan menunggunya di
sana.

Mayat, janin di dalam rahim, orang yang tenggelam, orang yang tidak
sadarkan diri, orang yang berdiam di jhana keempat, orang yang berdiam
di pencapaian pemadaman (nirodha-samapatti)'”’, dan brahma: hanya tujuh
jenis makhluk tersebut yang tidak bernafas. Renungkan fakta tersebut
bahwa anda bukan salah satu dari mereka, bahwa anda pada faktanya
ialah bernafas, dan itu hanyalah karena sati anda tidak cukup kuat bagi
anda untuk menyadari nafas.

Ketika nafas menjadi halus, anda tidak seharusnya membuat nafas
semakin jelas, dikarenakan usaha yang dikerahkan akan menyebabkan
keguncangan, dan samadhi anda tidak akan berkembang. Hanya cukup
sadari nafas sebagaimana apa adanya, dan jika tidak jelas, cukup tunggu
di tempat di mana anda menyadarinya terakhir kali. Anda akan temukan
bahwa seiring dengan anda menerapkan sati dan pafifia anda dengan cara
demikian, nafas tersebut akan muncul kembali.

NIMITTA

Bagi beberapa yogi, pertama kalinya cahaya akan muncul sebelum
nimitta muncul. Sementara bagi yang lainnya, nimitta bisa saja muncul
secara langsung. Cahaya dan nimitta adalah hal yang berbeda. Mereka

106 e s e L ..
Disini, vimamsa adalah bersinonim dengan paccavekkhana, dan merupakan istilah

yang dipergunakan pada diskusi pada Tika.
17 Ketika pikiran, faktor mental penyerta dan riipa hasil-pikiran ditangguhkan. Untuk
detail sehubungan dengan pencapaian ini, lihat T&J 5.1, hal.191.
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berbeda seperti layaknya matahari adalah beda adanya dengan sinar
matahari.

Nimitta dari an-apana-sati bervariasi bergantung pada masing-masing
yogi. Bagi beberapa, nimitta tersebut murni dan halus bagaikan kapas
mentah atau kapas tenun, udara yang bergerak atau angin, cahaya terang
seperti bintang kejora atau Venus, batu delima atau permata yang terang,
atau mutiara yang bening. Bagi lainnya ia bagaikan batang pohon kapas,
atau sepotong kayu yang tajam. Sementara bagi yang lainnya ia bagaikan
tali atau senar yang panjang, karangan bunga, kepulan asap, bentangan
jaring laba-laba, lapisan kabut, teratai, roda kereta, bulan atau matahari.

Pada kebanyakan kasus, nimitta putih murni bagai kapas mentah adalah
uggaha-nimitta (pertanda pengambilan atau pertanda pembelajaran), dan
biasanya buram dan kusam. Ketika nimitta menjadi terang bagaikan
bintang kejora, cemerlang dan jelas, nimitta tersebut ialah patibhaga-
nimitta (pertanda padanan). Ketika seperti batu delima atau permata yang
buram, ia merupakan uggaha-nimitta, tetapi ketika terang dan bersinar, ia
adalah patibhaga-nimitta. Penampakan lainnya harus dimengerti dengan
cara seperti demikian juga.

Jadi, meskipun an-apana-sati adalah satu jenis subjek meditasi, ia
menghasilkan nimitta yang berbeda jenis: nimitta tampil secara berbeda-
beda bagi orang yang berbeda-beda.

Visuddhi-Magga menjelaskan bahwa ini dikarenakan nimitta dihasilkan
oleh persepsi.'® Dan Attha-Katha dari Visuddhi-Magga menjelaskan
bahwa persepsi itu adalah persepsi yang berbeda yang dimiliki oleh yogi
sebelum nimitta tersebut muncul.'”

Demikianlah, nimitta berbeda dikarenakan persepsi, tetapi persepsi
tidaklah muncul sendirian. Ia adalah formasi-mental yang selalu muncul
bersama dengan setiap kesadaran dan faktor mental lainnya: formasi-
mental yang menyertai setiap kesadaran ini dinamakan faktor mental
penyerta (cetasika).'"* Jadi, sebagai contoh, jika seorang yogi memfokuskan
pada an-apana-nimitta dengan pikiran yang bahagia, faktor mental
tersebut tidaklah hanya persepsi, tetapi keseluruhannya terdapat tiga
puluh tiga, seperti, kontak, niat, satu-pemusatan, perhatian, penerapan,
keberlangsungan, keputusan, usaha dan mau: tidak hanya persepsi saja
yang berbeda, tetapi semua faktor mental lainnya juga berbeda.

198 VsM.viii.231 ‘An-Apana-Sati-Katha’' (‘Diskusi An-Apana-Sati’) PP.viii.216
199 VsMT.ibid.
"% Untuk formasi-mental dari jhana, lihat tabel, hal.179.
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Ini sebenarnya dijelaskan di bagian lainnya dari Visuddhi-Magga, yaitu
pada penjelasan dari pencapaian landasan bukan persepsi juga bukan non
persepsi (neva-safifid-n-asaiifi-dyatana), jhana tanpa materi keempat.'"'

Di sana, Visuddhi-Magga menjelaskan bahwa persepsi di jhana tersebut
sangatlah halus, itulah kenapa kita menamakannya, pencapaian landasan
bukan persepsi juga bukan non persepsi. Tetapi bukan hanya persepsi saja
yang sangatlah halus. Perasaan, pikiran, kontak dan semua formasi-
mental penyerta lainnya juga sangatlah halus. Oleh karena itu,
Visuddhi-Magga mengatakan bahwa pada pencapaian landasan bukan
persepsi juga bukan non persepsi, juga terdapat pencapaian landasan
bukan pikiran juga bukan non pikiran, pencapaian landasan bukan kontak
juga bukan non kontak, dsb.'"

Jadi, ketika Attha-Katha mengatakan bahwa nimitta adalah berbeda
dikarenakan persepsi, mereka hanya menjelaskan an-apana-nimitta dari
sudut pandang tunggal akan persepsi, dalam istilah persepsi (saifdsisa),
menggunakan persepsi sebagai contoh.

Tetapi, apa pun bentuk dan warna dari nimitta anda, apa pun persepsi
anda terhadap nafas masuk & keluar, sangat penting adanya untuk tidak
bermain dengan nimitta anda. Jangan biarkan dia pergi, dan jangan secara
sengaja mengubah bentuknya atau penampilannya. Jika anda
melakukannya, samadhi anda tidak akan berkembang lebih jauh dan
kemajuan anda akan terhenti. Nimitta anda bisa saja akan menghilang.
Jadi, ketika nimitta anda muncul pertama kali, janganlah mengalihkan
pikiran anda dari nafas anda ke nimitta. Jika anda melakukannya, anda
akan mendapatkan bahwa nimitta akan menghilang.

Jika anda mendapatkan bahwa nimitta tersebut stabil, dan pikiran anda
dengan sendirinya menjadi menetap di nimitta tersebut, maka biarkan
saja pikiran anda berada di sana. Jika anda memaksakan pikiran anda
untuk mendatangkan nimittanya, anda mungkin akan kehilangan samadhi
anda.

Jika nimitta muncul jauh di depan anda, abaikan, karena dia bisa saja
menghilang. Jika anda mengabaikannya, dan cukup memfokuskan pada
nafas di mana nafas tersebut menyentuh, nimitta akan datang dan berdiam
di sana.

Jika nimitta anda muncul pada tempat di mana nafas menyentuh adalah
stabil, dan muncul sebagai nafas itu sendiri, dan nafas sebagai nimitta,
maka lupakanlah nafas, dan hanya cukup sadar akan nimitta. Dengan

! Untuk rincian sehubungan dengan jhana ini, lihat hal.74.
12 VsM.x.287 ‘Neva-Saiiiia-N-Asafiii-Ayatana-Katha’ (‘Diskusi Bukan Persepsi Juga
Bukan Non Persepsi’) PP.x.50
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memindahkan pikiran anda dari nafas ke nimitta, anda akan sanggup
untuk membuat kemajuan lebih lanjut. Seiring dengan anda menetapkan
pikiran anda kepada nimita, nimitta tersebut akan menjadi kian putih dan
putih, dan ketika ia putih bagaikan kapas, ia adalah uggaha-nimitta.

Anda harus mentekadkan untuk menetapkan pikiran anda dengan
tenang untuk fokus kepada uggaha-nimitta yang putih selama satu, dua,
tiga jam atau lebih. Jika anda sanggup menetapkan pikiran anda untuk
berdiam di uggaha-nimitta selama satu atau dua jam, ia akan menjadi
jelas, terang dan cemerlang. Inilah patibhaga-nimitta (pertanda padanan).
Tekadkan dan latihlah untuk menjaga agar pikiran anda menetap di
patibhaga-nimitta selama satu, dua atau tiga jam. Latihlah hingga anda
berhasil.

Di tahapan ini anda akan mencapai baik samadhi jelang (upacara) atau
penetapan (appand). Ia dinamakan samadhi jelang dikarenakan ia dekat
dengan dan sebelum jhana. Samadhi penetapan ialah jhana.

Kedua jenis samadhi memiliki patibhaga-nimitta sebagai objek mereka.
Satu-satunya perbedaan antara mereka hanyalah pada samadhi jelang
faktor-faktor jhana tidak terkembangkan sepenuhnya. Dikarenakan alasan
ini, maka masih terdapat bhavanga, dan seseorang dapat terjatuh ke
bhavanga (pikiran faktor keberadaan). Yogi akan mengatakan bahwa
segala sesuatu terhenti, dan bahkan akan berpikir ini ialah Nibbana. Pada
faktanya pikiran tidaklah berhenti, yogi tersebut hanyalah kurang mahir
untuk mencermatinya, karena bhavanga sangatlah halus.

BAGAIMANA ANDA MENYEIMBANGKAN LIMA DAYA PENGENDALI

Untuk menghindari terjatuh ke bhavanga dan untuk berkembang lebih
jauh, anda membutuhkan bantuan dari lima daya pengendali (paiic-indriya)
untuk mendorong dan menetapkan pikiran kepada patibhaga-nimitta.
Lima daya pengendali ialah:

1) Keyakinan atau Kepastian|3) Sati................... (sati)
........................................................... (saddha) |4y Samadhi..............(samadhi)
2) Usaha........... (viriya) | 55 Pemahaman .. ... .. (paiiiia)

Lima daya pengendali ialah lima kekuatan yang mengendalikan pikiran,
dan menjaganya tidak terpencar dari jalan samatha (ketenangan) dan
vipassana (pencerahan) yang mengarah kepada Nibbana. Jika satu atau
lebih dari daya pengendali ini berlebihan, mereka akan menjadi tidak
seimbang.

Daya pengendali pertama ialah keyakinan terhadap apa yang seharusnya
seseorang yakini, seperti keyakinan pada Ti-ratana, atau keyakinan pada
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kamma dan akibatnya. Adalah penting untuk memiliki keyakinan
terhadap pencerahan Sang Buddha, karena tanpa keyakinan tersebut,
seseorang akan mengalami kemunduran dari usahanya dalam meditasi.
Penting juga adanya untuk memiliki keyakinan terhadap ajaran Sang
Buddha, dinamakan Empat Magga, Empat Phala, Nibbana, dsb. Ajaran
Sang Buddha menunjukkan kepada kita cara untuk bermeditasi, jadi pada
tingkatan ini penting adanya untuk memiliki keyakinan utuh akan Ajaran-
Nya.

Mari kita anggap saja jika seorang yogi berpikiran, ‘Dapatkah jhana
benar-benar dicapai hanya dengan mengamati nafas-masuk dan nafas-
keluar? Apakah benar uggaha-nimitta seperti kapas, dan patibhaga-
nimitta seperti es atau gelas yang jernih?” Jika pemikiran seperti
demikian terus ada, mereka akan berakhir dalam pandangan seperti,
‘Jhana tidak dapat dicapai di masa sekarang ini,” dan keyakinan yogi
dalam ajaran akan merosot, dan dia akan menjadi tidak mampu untuk
menahan dirinya untuk tidak menyerah dalam pengembangan samatha.

Jadi seseorang yang mengembangkan samadhi dengan subjek meditasi
seperti an-apana-sati perlu memiliki keyakinan kokoh. Dia harus
mengembangkan an-apana-sati dengan tanpa keraguan apapun. Dia
seharusnya berpikir, ‘Jhana dapat dicapai jika saya mengikuti instruksi
dari Sang Buddha yang Tercerahkan Sempurna secara sistematis.’

Akan tetapi, jika seseorang membiarkan keyakinannya menjadi
berlebihan, dan disini, adalah keyakinannya terhadap patibhaga-nimitta
pada meditasi, samadhi dia akan menurun. Keyakinan berlebih
mengandung riang (piti) yang berlebih, yang mengarah kepada gejolak
emosi. Ini berarti pikiran yogi terganggu keriang-gembiraan, dan pafifa
tidak sanggup untuk memahami patibhaga-nimitta. Kemudian,
dikarenakan keyakinan berlebih telah ditetapkan pada objek, paiifia
tidaklah jelas dan kokoh, demikian juga dengan daya lainnya, usaha, sati,
dan samadhi menjadi terlemahkan: usaha tidak bisa mendongkrak
formasi-mental penyerta terhadap patibhaga-nimitta, dan memastikan
mereka berada di sana; sati tidak sanggup mendirikan pengetahuan
terhadap patibhdga-nimitta; samadhi tidak sanggup mencegah pikiran
untuk tidak pergi ke objek lainnya; dan pafina tidak sanggup melihat
patibhaga-nimitta dengan penembusan. Demikianlah keyakinan berlebih
sesungguhnya mengarah kepada penurunan terhadap keyakinan.

Jika usaha terlalu kuat, daya yang lainnya, keyakinan, sati, samadhi, dan
pafifia, masing-masing dari mereka tidak akan sanggup untuk
memutuskan, mendirikan, mencegah gangguan dan pengamatan
menyeluruh. Demikianlah usaha berlebihan menyebabkan pikiran tidak
dapat dengan tenang terfokus kepada patibhaga-nimitta.
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Hal ini dapat digambarkan dengan kisah dari Sona Thera. Di Kota
Rajagaha, beliau mendengar Sang Buddha membabarkan pengajaran, dan
ajaran tersebut memenangkan keyakinannya, beliau pun mendapatkan
persetujuan orang tuanya dan di upasampada. Sang Buddha pun
mengajarinya subjek meditasi, dan beliau menuju ke vihara Sitavana.
Beliau berjuang sangat gigih, tetapi dikarenakan beliau melangkah
mondar-mandir dalam menjalankan meditasinya dengan usaha luar biasa,
maka menimbulkan luka yang perih di kakinya. Dalam berlatih beliau
tidaklah berbaring dan tidur, dan ketika beliau tidak dapat lagi berjalan,
beliau merangkak dengan menggunakan tangan dan lututnya. Beliau
berusaha dengan gigihnya hingga jalur setapak untuk melakukan meditasi
jalannya dibercaki noda darah. Meskipun demikian, beliau tidak
mencapai pencapaian apa pun dan dipenuhi dengan kekecewaan.

Sang Buddha, di Gijjha-Kiita (gunung Puncak-Nasar), menjadi sadar
akan kekecewaannya dan mengunjunginya. Dan Sang Buddha
mengingatkannya bahwa ketika beliau menjadi seorang perumah-tangga
beliau memainkan vina (sejenis kecapi India), kecapi tersebut tidak akan
menghasilkan irama indah atau tidak berirama jika senar tersebut terlalu
kencang atau kendur: mereka harus dipasang dengan seimbang. Sang
Buddha menjelaskan bahwa sama halnya pula, terlalu banyak usaha atau
energi akan berakhir pada kekacauan, dan terlalu sedikit energi atau
usaha akan berakhir pada kemalasan. Sona Thera memetik pelajaran dari
nasehat tersebut, karena tidak lama kemudian, setelah merenungkan
ajaran tersebut, beliau menjadi seorang Arahat.

Untuk menyeimbangkan keyakinan dengan pafifia, dan samadhi dengan
usaha, adalah hal yang dipuji oleh bijaksanawan. Misal, jika keyakinan
kuat dan pafiia lemah, ia akan mengembangkan keyakinan dan
penghormatan kepada objek tanpa guna dan makna. Sebagai contoh, dia
akan mengembangkan keyakinan, dan penghormatan kepada agama-
agama di luar Buddhis ortodoks, seperti roh penjaga atau dewa
pelindung.

Di sisi lain, jika pafifia kuat dan keyakinan lemah, seseorang dapat
menjadi cukup licik. Tanpa bermeditasi, dia akan menghabiskan
waktunya hanya dengan melayangkan penilaian-penilaian. Ini sama
susahnya untuk disembuhkan yang disebabkan oleh konsumsi obat secara
overdosis.

Akan tetapi, jika keyakinan dan pafind seimbang, seseorang akan
memiliki keyakinan terhadap objek yang seharusnya dibutuhkan
keyakinan: Ti-ratana, kamma dan akibatnya. Dia akan mempercayai
bahwa jika dia bermeditasi sesuai dengan instruksi Sang Buddha, dia
akan sanggup untuk mencapai patibhdga-nimitta, dan jhana.
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Dan lagi, jika samadhi kuat dan usaha lemah, seseorang akan menjadi
malas. Sebagai contoh, jika samadhi seorang yogi meningkat, dia akan
memperhatikan an-apana patibhaga-nimitta dengan pikiran rileks, tanpa
mengetahuinya secara mendalam, dia akan menjadi malas. Lima faktor
jhana dalam kondisi demikian tidak akan bisa mempertahankan samadhi
tingkat tinggi, yang berarti pikirannya akan sering jatuh ke bhavanga.

Akan tetapi jika usaha kuat, dan samadhi lemah, dia akan menjadi
guncang. Saat samadhi dan usaha seimbang, dia tidak akan menjadi
malas maupun guncang, dan akan sanggup mencapai jhana.

Ketika seseorang berkeinginan mengembangkan subjek samatha, dalam
konteks apa pun ialah bagus untuk memiliki keyakinan yang sangat kuat.
Jika dia berpikir, ‘Saya pasti akan mencapai jhana, jika saya
mengembangkan samadhi terhadap patibhaga-nimitta’, kemudian dengan
kekuatan dari keyakinan itu, dan dengan memfokuskan pada patibhaga-
nimitta, dia secara pasti akan mencapai jhana. Ini dikarenakan jhana
terutama berlandaskan pada samadhi.

Bagi mereka yang mengembangkan vipassana akan bagus bila pafifia itu
tinggi, karena ketika pafifia tinggi dia akan sanggup untuk mengetahui
dan melihat tiga karakteristik dari a-nicca, dukkha dan an-atta secara
penembusan.

Hanya ketika samadhi dan paffia seimbang, jhana duniawi (lokiya-jjhana)
dapat muncul. Sang Buddha mengajarkan bahwa ini berlaku untuk Jhana
Melampaui Duniawi (lokuttara-jjhana), yang selanjutnya diperlukan adalah
samadhi dan paffia tersebut menjadi terseimbangkan dengan usaha dan
keyakinan.

Sati penting adanya dalam segala kondisi, karena ia melindungi pikiran
dari keguncangan yang disebabkan keyakinan, usaha, atau pafifia yang
berlebihan dan juga kemalasan berlebih yang disebabkan samadhi
berlebih. Ia menyeimbangkan keyakinan dengan paffia, samadhi dengan
usaha, dan samadhi dengan pafifia.

Jadi, sati adalah selalu penting adanya, bagaikan peranan garam di
antara semua jenis bumbu masakan, dan juga peranan seorang perdana
menteri untuk semua urusan raja. Oleh karena itu, Aftha-Katha kuno
mengatakan bahwa Sang Bhagava berujar, ‘Sati selalu penting dalam
subjek meditasi apapun.’” Kenapa? Karena ia adalah tempat bernaung dan
perlindungan untuk pikiran yang bermeditasi. Sati adalah perlindungan,
karena ia membantu pikiran tiba pada suatu keadaan spesial dan tinggi
yang tak pernah ia capai dan ketahui sebelumnya. Tanpa sati pikiran tidak
akan bisa mencapai pencapaian spesial dan keadaan luar biasa apapun.
Sati melindungi pikiran, dan menjaga objek meditasi menjadi tidak
terlepas. Itulah kenapa bagi seseorang yang mencermatinya dengan
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menggunakan pengetahuan Vipassana, sati tampak sebagai sesuatu yang
melindungi objek meditasi, serta pikiran dari yogi. Tanpa sati, seseorang
tidak akan sanggup untuk meningkatkan pikirannya atau mengendalikan
pikirannya, itulah kenapa Sang Buddha mengatakan bahwa sati penting
dalam segala kondisi.'"”

BAGAIMANA ANDA MENYEIMBANGKAN TUJUH FAKTOR PENCERAHAN

Jika seseorang mencapai jhana dengan menggunakan an-apana-sati,
ialah  penting adanya untuk menyeimbangkan tujuh  faktor
pencerahan, (bojjh-aiiga). Mereka adalah:

1) Sati(sati): mengingat patibhaga-nimitta dan mengamatinya berulang-

ulang.

2) Investigasi terhadap Dhamma (dhamma-vicaya): memahami patibhaga-
nimitta secara penembusan.

3) Usaha (viriya): membawa semua faktor pencerahan secara bersama
serta menyeimbangkan mereka dengan patibhaga-nimitta; dan
terutama memberikan sokongan kepada viriya itu sendiri serta
Faktor Investigasi terhadap Dhamma.

4) Riang (piri): keriaan pikiran ketika mengalami patibhaga-nimitta.

5) Ketenangan (passaddhi): Ketenangan akan pikiran dan faktor mental
penyerta, yang memiliki patibhaga-nimitta sebagai objek mereka.

6) Samadbhi (samadhi): satu-pemusatan akan pikiran terhadap patibhaga-
nimitta.

7) Ketenang-seimbangan (upekkhd): keseimbangan pikiran dari tidak
menjadi meluap dan juga tidak surut dari patibhaga-nimitta.

Yogi harus mengembangkan dan menyeimbangkan semua tujuh faktor
pencerahan. Dengan usaha yang tidak memadai, pikiran akan jatuh dari
objek meditasi, dalam konteks ini yaitu patibhaga-nimitta. Kemudian,
jika ini terjadi, maka seseorang tidak seharusnya mengembangkan
ketenangan, samadhi dan ketenang-seimbangan, tetapi sebaliknya
mengembangkan investigasi terhadap Dhamma, usaha dan riang. Dengan
cara demikian, pikiran akan bangkit kembali.

Namun, ketika terdapat usaha berlebih, pikiran akan menjadi guncang
dan terganggu. Maka seseorang harus melakukan hal sebaliknya, dan
tidak mengembangkan investigasi terhadap Dhamma, usaha dan riang,
sebaliknya mengembangkan ketenangan, samadhi dan ketenang-

"3 1 ihat juga VsM.iv.62 ‘Dasa-Vidha-Appana Kosallam’ (‘Sepuluh Jenis Keahlian dalam
Jhana’) PP.iv.45-49, dan VsMT.ibid.
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seimbangan. Demikian pikiran yang guncang dan terganggu menjadi
terkendali dan tenang.

Ini adalah bagaimana lima daya pengendali, dan tujuh faktor
pencerahan menjadi seimbang.

BAGAIMANA ANDA MENCAPAI JHANA

Ketika lima daya pengendali: keyakinan, usaha, sati, samadhi dan
pemahaman terkembangkan secara memadai, samadhi akan melampaui
samadhi jelang, menuju ke jhana. Ketika anda mencapai jhana, pikiran
anda akan mengetahui patibhdga-nimitta tanpa interupsi. Ini dapat
berlangsung selama beberapa jam, bahkan sepanjang malam atau
sepanjang hari.

Ketika pikiran anda secara berkesinambungan fokus terhadap
patibhaga-nimitta selama satu atau dua jam, anda harus mencoba untuk
mengamati areal di sekitar jantung di mana pikiran bhavanga berada, itu
adalah riipa jantung. Pikiran bhavanga ialah terang dan bercahaya, dan
Attha-Katha menjelaskan itu adalah pintu-pikiran (mano-dvara). Jika anda
mencoba berkali-kali, lagi dan lagi, anda secara bertahap akan
mencermati keduanya, pintu-pikiran (bhavanga) dan patibhaga-nimitta
karena ia muncul di sana. Kemudian anda harus mencermati lima faktor
jhana satu per satu. Dengan latihan yang berkesinambungan, anda akan
sanggup mencermati mereka semua sekaligus. Dalam an-apana-sati, lima
faktor jhana ialah:

1) Penerapan (vitakka): mengarahkan dan menempatkan pikiran pada
an-apana patibhdaga-nimitta.

2) Keberlangsungan (vicara): mempertahankan pikiran pada an-apana
patibhaga-nimitta.

3) Riang (piri): menyukai an-apana patibhaga-nimitta.

4) Bahagia (sukha): kebahagiaan terhadap an-apana patibhaga-nimitta.

5) Satu-pemusatan (ek-aggatd): satu-pemusatan pikiran terhadap an-apana
patibhaga-nimitta.
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Catatan lanjutan untuk Tabel 1a ‘Proses Pencapaian Jhana’

1)

2-4)

5)

0)

Prosedur untuk proses pencapaian jhana ialah:

Pikiran = Pengarah  pintu  kesadaran: ia mengambil pertanda
padanan (patibhaga-nimitta) sebagai objek dari subjek meditasi.
Tiga dorongan persiapan dengan objek yang sama:

(i) Pengetahuan Persiapan (ii) Jelang (iii) Penyesuaian
Penerapan, keberlangsungan, riang, bahagia dan satu-pemusatan dari tiga
dorongan (javana) adalah lebih kuat dibanding pikiran lingkup indriawi
normal. Oleh karena itu, mereka mempersiapkan jalan menuju jhana,
sedang berada dalam penjelangan jhana, dan menyesuaikan kepada pikiran
sebelumnya, dan Perubahan Silsilah berikutnya. (Bagi mereka yang
memiliki daya tajam, pikiran persiapan tidak muncul: hanya terdapat tiga
dorongan persiapan.)
Pengetahuan Perubahan Silsilah: ia menandai transisi dari pikiran silsilah
terbatas (paritta-gotta) dari pikiran lingkup indriawi ke silsilah agung (mah-
aggata-gotta), dari pikiran jhana lingkup materi halus atau tanpa materi.
Pikiran dorongan jhana (formasi mental (saiikhard)), dengan objek yang
sama; setiap pengenalan memperkuat yang berikutnya.''* Jumlah dorongan
jhana bergantung kepada seberapa lama pencapaian jhana berlangsung,
yang tergantung kepada latihan dan keahlian yogi: ia dapat berlangsung
sepersekian detik, ia dapat berlangsung satu jam, ia dapat berlangsung
beberapa hari. Yogi yang telah mengembangkan lima kefasihan dari jhana
sebelumnya akan menentukan seberapa lama pencapaian jhana akan
berlangsung. Tetapi bagi pemula, saat pertama mencapai jhana, maka hanya
muncul satu pikiran jhana.

Prosedur yang sama ini berlaku pada saat seseorang memasuki
Pencapaian Phala Melampaui Duniawi.'"
Pada proses lima-pintu dan pintu-pikiran lingkup indriawi, semuanya
adalah sama, tetapi di proses pencapaian jhana (yang merupakan salah satu
dari lingkup materi halus atau tanpa materi) dorongannya adalah berbeda.
Dorongan kelima, yang merupakan pikiran jhana sesungguhnya, tidak
hanya satu, tetapi bertriliun triliun dan semuanya sama adanya. Jika
seseorang berada di dalam jhana yang sama untuk durasi yang lebih
panjang, jumlah dari dorongan kelima tak terkira banyaknya.
Yogi memasuki pencapaian jhana selaras dengan cara pikiran tersebut
disampaikan (yath-abhinihara-vasena): yogi menentukan jhana mana yang akan
dicapai.
Kamma baik dari pencapaian jhana menjadi kamma baik berat bila ia
dipertahankan hingga ke proses pikiran jelang kematian.

114

Untuk formasi-mental dari masing-masing pikiran jhana, lihat ‘Bagaimana Anda

Mencermati Proses pikiran Jhana’, hal.177.

115

Lihat ‘Anda Mengetahui dan Melihat Nibbana’, hal.249.
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Faktor jhana secara bersama dinamakan jhana. Ketika anda baru saja
mulai berlatih jhana, anda seharusnya berlatih memasuki jhana untuk
waktu yang panjang, dan tidak menghabiskan terlalu banyak waktu
mencermati faktor jhana. Anda harus mengembangkan kefasihan (vasi-
bhava) dari jhana.

Terdapat lima jenis kefasihan:

1) Untuk memasuki jhana kapanpun dikehendaki.

2) Untuk bertekad (adhitthana) berdiam dalam jhana selama waktu yang

ditetapkan, dan sesuai dengan apa yang ditekadkan.

3) Untuk keluar dari jhana sesuai waktu yang dikehendaki.

4) Untuk mengarahkan kesadaran kepada faktor jhana.

5) Untuk meninjau faktor jhana.''

Di dalam ‘Pabbateyya-Gavi’ sutta dari Arnguttara-Nikaya,'’ Sang

Buddha berkata seseorang tidak seharusnya beranjak menuju ke jhana
kedua sebelum fasih akan jhana pertama. Beliau menjelaskan bahwa jika
seseorang tidak fasih terhadap jhana pertama sepenuhnya, dan mencoba
menuju ke jhana yang lebih tinggi, ia akan kehilangan jhana pertama,
sama halnya tidak sanggup untuk mencapai jhana lainnya. Seseorang
akan kehilangan semua jhana tersebut.

Ketika anda telah fasih akan jhana pertama, anda dapat melanjutkan ke
jhana kedua. Anda perlu untuk memasuki jhana pertama yang anda telah
familiar, keluar darinya, merenungkan kecacatannya, dan renungkan nilai
lebih dari jhana kedua. Yaitu: jhana pertama dekat dengan lima rintangan,
dan memiliki faktor jhana yang kasar berupa penerapan dan
keberlangsungan, sehingga membuatnya kurang tenang dibandingkan
dengan jhana kedua, di mana tanpa adanya penerapan dan
keberlangsungan. Jadi, kini dengan tanpa kemauan terhadap dua faktor
jhana, dengan kemauan hanya terhadap riang, bahagia dan satu-
pemusatan, anda sekali lagi harus fokus pada patibhdaga-nimitta, dan
mencapai jhana pertama. Ketika anda keluar dari jhana pertama, dan
sekali lagi meninjau faktor jhana dengan sati dan penuh kesadaran, dua
faktor jhana yaitu faktor penerapan dan keberlangsungan akan tampak
kasar bagi anda, sementara riang, bahagia dan satu-pemusatan tampak

16 pengarahan dan peninjauan muncul di proses pintu-pikiran (mano-dvara-vithi) yang
sama. Pengarahan dilakukan oleh pikiran pengarah pintu-pikiran (mano-dvar-avajjana), yang
di mana disini mengambil salah satu dari lima faktor jhana sebagai objek. Ia diikuti oleh
empat, lima, enam, atau tujuh pikiran dorongan peninjauan yang memiliki objek yang
sama. Untuk detail, lihat tabel ‘1b: Proses Pintu-Pikiran’, hal.181.

" AIXIiv4 ‘Sutta Sapi Gunung’, juga dinamakan ‘Gavi-Upama-Suttar’ (‘Sutta
Perumpamaan Sapi’).
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damai. Jadi, untuk membuang faktor yang kasar dan mendapatkan faktor
yang damai, anda sekali lagi harus fokus kepada patibhaga-nimitta.

Dengan cara demikian anda akan sanggup untuk mencapai jhana kedua,
yang hanya memiliki tiga faktor, riang, bahagia, dan satu-pemusatan.
Anda kemudian harus mengembangkan lima kefasihan terhadap jhana
kedua.

Ketika anda telah sukses, dan ingin mengembangkan jhana ketiga, anda
harus keluar dari jhana kedua yang anda telah familiar, renungkan
kecacatannya, dan renungkan nilai lebih dari jhana ketiga. Yaitu: jhana
kedua dekat dengan jhana pertama, yang memiliki faktor jhana yang
kasar berupa penerapan dan keberlangsungan. Dan jhana kedua sendiri
memiliki faktor jhana riang,'® membuatnya kurang tenang dibanding
jhana ketiga, yang tanpa riang. Jadi, kini tanpa kemauan terhadap faktor
jhana yang kasar, kemauan hanya untuk faktor jhana yang damai, anda
sekali lagi harus fokus pada patibhaga-nimitta, dan mencapai jhana
kedua. Ketika anda keluar dari jhana kedua, dan sekali lagi meninjau
faktor jhana, faktor jhana riang akan tampak kasar bagi anda, sementara
bahagia dan satu-pemusatan tampak damai. Jadi, untuk membuang faktor
jhana kasar dan memperoleh faktor yang damai, anda harus sekali lagi
fokus terhadap patibhaga-nimitta. Dengan cara demikian anda akan
sanggup untuk mencapai jhana ketiga, yang hanya memilih bahagia dan
satu-pemusatan. Anda kemudian harus mengembangkan lima kefasihan
terhadap jhana ketiga.

Ketika anda telah sukses, dan ingin mengembangkan jhana keempat,
anda harus keluar dari jhana ketiga yang anda telah familiar, renungkan
kecacatannya, dan renungkan nilai lebih dari jhana keempat. Yaitu, jhana
ketiga dekat dengan jhana kedua, yang memiliki faktor jhana riang. Dan
jhana ketiga sendiri memiliki faktor jhana kasar yaitu bahagia,
membuatnya kurang tenang dibanding jhana keempat, yang tanpa
bahagia. Kini dengan kemauan untuk mencapai jhana keempat, anda
sekali lagi harus fokus pada patibhaga-nimitta dan mencapai jhana
ketiga. Ketika anda sekarang keluar dari jhana ketiga, dan meninjau
faktor jhana kembali, faktor jhana bahagia akan tampak kasar bagi anda,
sementara kenetralan dan satu-pemusatan akan tampak damai. Jadi,
dengan tujuan membuang faktor kasar dan mendapatkan faktor yang
damai, sekali lagi anda harus fokus kepada patibhdga-nimitta. Demikian

"% ¥ M Pa-Auk Tawya Sayadaw menjelaskan bahwa faktor jhana riang (piti) adalah faktor

kontributor terhadap penumbuhan kemelekatan terhadap kebahagiaan jhana (jhana-sukha),
yang dimana, karena objek tersebut sangat halus, tidak dapat berkembang menjadi
kebahagiaan indriawi (rdga); ia hanya halus (piha).
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anda akan sanggup untuk mencapai jhana keempat, yang hanya memiliki
kenetralan dan satu-pemusatan. Kemudian anda harus mengembangkan
kefasihan dari jhana keempat.

Dengan pencapaian jhana keempat, nafas akan berhenti sepenuhnya. Ini
memenuhi tingkatan keempat dari pengembangan an-apana-sati:

[4] ‘Menenangkan formasi-tubuh, Saya akan bernafas masuk’: demikian ia latih.

‘Menenangkan formasi-tubuh, Saya akan bernafas keluar’: demikian ia latih.

Tingkatan ini bermula sebelum nimitta muncul, dan seiring dengan
samadhi meningkat melalui empat jhana, nafas berubah menjadi semakin
tenang dan tenang hingga ia berhenti di jhana keempat. Empat jhana juga
dinamakan jhana lingkup materi halus (rip-avacarajhana), karena mereka
dapat menyebabkan keberadaan kembali di alam materi halus. Tetapi
disini kita tidak menyemangati anda untuk mengembangkan jhana demi
pencapaian keberadaan kembali di alam materi halus semata, tetapi untuk
menggunakan mereka dalam mengembangkan pengembangan vipassana.

Ketika seorang yogi telah mencapai jhana keempat dengan
menggunakan an-apana-sati, dan telah mengembangkan lima kefasihan,
cahaya samadhi adalah terang, benderang dan cemerlang, dan dia dapat
menuju ke pengembangan vipassana jika dia menginginkannya. Di sisi
lain, yogi dapat melanjutkan untuk mengembangkan pengembangan
samatha lainnya. Itu akan menjadi subjek dari perbincangan kita
berikutnya, yang dinamakan, bagaimana anda mengembangkan meditasi
samatha terhadap tiga puluh dua bagian tubuh, kerangka, dasa kasina,
dsb.



TANYA DAN JAWAB 1

Tanya 1.1 Bagaimana kita memutuskan kapan untuk beranjak dari satu
tingkatan ke tingkatan lainnya pada empat tingkatan dari an-apana-sati?
Jawab 1.1 Sang Buddha mengajarkan an-apana-sati langkah demi langkah:
nafas panjang, nafas pendek, keseluruhan nafas dan nafas halus hanya
untuk pengertian sederhana. Pada saat praktek sesungguhnya, semua dari
empat tingkatan ini dapat muncul di waktu yang sama.

Kemudian, jika anda sanggup fokus pada keseluruhan nafas panjang
dan keseluruhan nafas pendek selama sekitar satu jam, kemudian (seiring
dengan samadhi anda meningkat) nafas akan secara sendirinya menjadi
halus, dan anda dapat menggantinya dengan fokus ke nafas yang halus.
Ketika nafas halusnya panjang, anda harus mencoba untuk mengetahui
keseluruhan nafas halus yang panjang: ketika nafas halus tersebut
pendek, anda harus mencoba untuk mengetahui keseluruhan nafas halus
yang pendek.

Jika nafas tidak menjadi halus sendirinya, anda harus fokus padanya
(perhatian (manasikara)) dengan keputusan bahwa ia seyogyanya menjadi
halus.'"” Dengan demikian ia akan menjadi halus, tetapi anda jangan
secara sengaja membuat nafasnya menjadi halus, juga tidak membuatnya
panjang atau pendek secara sengaja; hanya putuskan saja bahwa ia
seyogyanya menjadi tenang. Dengan demikian, nafas panjang, nafas
pendek, keseluruhan nafas dan nafas halus, empat tingkatan tersebut
semuanya tercakup dalam satu fase.

Pada permulaan dari tingkatan keempat, nafas berubah menjadi sangat
halus. Ia tidaklah lenyap sepenuhnya. Nafas menjadi lenyap sepenuhnya
hanya pada saat jhana keempat. Ini adalah tingkatan paling halus.

Tanya 1.2 Apakah penting, untuk memiliki nimitta dalam meditasi?

Jawab 1.2 Pada beberapa subjek meditasi bidang kerja (kammatthana), seperti
an-apana-sati, kasina dan pengembangan ketidakindahan, nimitta adalah
penting adanya. Jika seseorang ingin mencapai jhana pada subjek
meditasi lainnya, seperti Perenungan Akan Sang Buddha (Buddh-Anussati),
untuk memiliki nimitta adalah tidak memungkinkan. Dalam
pengembangan metta (mena-bhavand), pendobrakan sekat dinamakan
nimitta.'

Tanya 1.3 Beberapa mengatakan bahwa ketika berlatih an-apana-sati jiwa
mereka keluar dari tubuh. Apakah itu benar, atau mereka berada di jalan
yang salah?

"9 Untuk lebih rinci mengenai menenangkan nafas, lihat hal.38.

120 Hanya sebuah penamaan, pada dasarnya ia bukanlah nimitta.
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Jawab 1.3 Pikiran yang terfokuskan biasanya dapat menghasilkan nimitta.
Ketika samadhi dalam, kuat dan bertenaga, kemudian dikarenakan
persepsi yang berbeda, nimitta yang berbeda muncul. Sebagai contoh,
jika anda ingin nimitta tersebut panjang, ia akan menjadi panjang; jika
anda ingin ia pendek, ia akan menjadi pendek; jika anda ingin ia menjadi
bundar, ia akan menjadi bundar; jika anda ingin ia menjadi merah, ia
akan menjadi merah. Jadi, persepsi yang bervariasi bisa muncul ketika
berlatih an-apana-sati. Anda bisa saja beranggapan diri anda di luar tubuh.
Ini hanya sekedar kreasi pikiran saja, bukan karena jiwa. Ini bukanlah
masalah. Abaikan saja, dan kembali untuk sati kepada nafas anda.

Hanya ketika anda mencermati paramattha-nama-riipa secara internal
dan eksternal, anda dapat mengatasi masalah mengenai jiwa tersebut:
anda tidak akan menemukan jiwa di manapun. Jadi anda perlu mengurai
kepadatan (ghana) dari nama-ripa, dan merealisasi paramattha-nama-rtpa.

Nanadhatuyo vinibbhujitva ghanavinibbhoge kate anattalakkhanam yathavasarasato
upathati.

Ketika kepadatan suatu kesatuan diuraikan menjadi elemen yang berlainan, kealamiahan
sebenarnya dari karakteristik tanpa aku (an-atta-lakkhana) akan muncul,'*'

Dikarenakan adanya persepsi akan kepadatan, maka persepsi akan jiwa
muncul.

Sehubungan dengan riipa, terdapat tiga jenis kepadatan (ghana): '

1) Kepadatan kesinambungan (santati-ghana): kKarena ripa terlihat bagaikan
satu  kepadatan kesinambungan, suatu keseluruhan yang
berkelanjutan, seseorang bisa saja berpikiran badan atau anggota
tubuhnya memiliki eksistensi yang sebenarnya. Dan orang akan
berpikir diri yang sama, pikiran yang sama, kesadaran murni yang
sama, dsb., yang ‘bermigrasi’ dari keberadaan ke keberadaan,
mengambil bentuk yang berbeda. Untuk mengatasi delusi tersebut,
kita perlu mengatasi kepadatan yang terlihat dari jasmani. Kita perlu
untuk mengetahui bahwa tubuh terdiri atas ripa-kalapa yang muncul
dan padam. Dengan demikian, kita melihat bahwa kalapa tidak
memiliki kesinambungan; segera setelah ia muncul, ia padam. Tiada

21 VsM.xxi.739 ‘Upakkilesa-Vimutta-Udaya-Bbaya-Nana-Katha’  (‘Diskusi  Bebas
Kecacatan Pengetahuan Kemunculan & Kepadaman’) PP.xxi.4

' Di dalam VsM.xi.306 ‘Catu-Dhatu-Vavatthana-Bhavana-Vannana’  (‘Deskripsi
Pengembangan Penetapan Empat Elemen’) PP.xi.30, referensi dikutip dari perumpamaan
Sang Buddha mengenai seorang penjagal yang menjagal seekor sapi dan memotongnya
menjadi potongan demi potongan: di dalam D.ii.9 ‘Maha-Sati-Patthana-Suttam’ (‘Sutta
Besar Landasan Sati’), dan M.Li.10 ‘Sati-Patthana-Suttam’ (‘Sutta Landasan Sati’). Ttka
terhadap bagian ini menjelaskan bagaimana hal tersebut melibatkan penguraian tiga jenis
kepadatan.
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waktu bagi kalapa untuk pergi ke manapun, tidak dari keberadaan ke
keberadaan, tidak bahkan dari detik ke detik.

2) Kepadatan gerombol (samitha-ghana): dikarenakan ripa terlihat sebagai
suatu kesatuan gerombol, seseorang bisa saja berpikir bahwa kalapa
adalah paramattha-ripa. Dan orang bisa saja berpikiran itu adalah
diri sendiri. Untuk mengatasi delusi ini, kita perlu untuk mengatasi
kepadatan yang tampak dari masing-masing kalapa: kita perlu untuk
menganalisa masing-masing jenis kalapa. Dengan demikian, kita
melihat bahwa kalapa tersusun atas elemen: elemen tanah, elemen
air, elemen api, elemen angin, warna, bau, rasa, sari nutrisi, daya
vital, dsb. Tiada kesatuan gerombol di manapun.

3) Kepadatan fungsi (kicca-ghana): dikarenakan pemahaman yang tidak
memadai mengenai paramattha-riipa, seseorang akan berpikiran
elemen berada pada diri, bagaikan benih dan tanaman berada pada
tanah. Untuk mengatasi delusi ini, kita perlu untuk melihat bahwa
setiap elemen memiliki karakteristik (lakkhana), fungsi (rasa),
manifestasi (paccupatthana), dan sebab terdekat (padatthana) mereka
masing-masing: ini tidak bergantung kepada hal eksternal lainnya
seperti diri.

Bagaimana anda mengurai kepadatan ripa? Pada awalnya, anda harus
mencermati ripa-kalapa. Kemudian anda harus menganalisa ripa-kalapa
yang berbeda-beda, dan lihatlah bahwa mereka terdiri dari jenis riipa
yang berbeda, dimana pada setiap ripa-kalapa terdapat delapan jenis ripa
paling sedikitnya. Kemudian anda perlu menganalisa setiap jenis dari
rupa. Tanpa melakukannya persepsi akan diri tidak akan menghilang.

Demikian pula, tanpa mengurai kepadatan nama, persepsi akan jiwa
tidak akan hilang. Sebagai contoh, ketika pikiran anda mengembara, anda
bisa saja berpikir pikiran yang mengembara adalah jiwa anda.

Terdapat empat jenis kepadatan di setiap proses pikiran yang perlu
diurai dengan pengetahuan vipassana:'>

1) Kepadatan kesinambungan (santati-ghana): karena nama terlihat seperti
satu kepadatan kesinambungan, satu kesatuan yang berkesinam-
bungan, seeorang bisa saja berpikir itu adalah ‘pikiran’ yang sama
yang mengenali objek melalui mata, telinga, hidung, lidah, jasmani
dan pikiran. Dan seseorang bisa berpikiran itu adalah diri yang sama,
‘pikiran’ yang sama, ‘kesadaran murni’ yang sama, dsb., yang
‘bermigrasi’ dari keberadaan ke keberadaan, memasuki tubuh yang

15 VsMT.xxi.739 ‘Upakkilesa-Vimutta-Udaya-Bbaya-Nana-Katha-Vannana' (‘Penjelasan

akan Deskripsi Bebas Kecacatan Pengetahuan Kemunculan&Kepadaman’)
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2)

3)

4)

berbeda-beda. Dan di keberadaan yang sekarang, seseorang bisa
berpikiran pikiran seseorang berkelana keluar dari tubuh. Untuk
mengatasi delusi ini, kita perlu untuk mengurai kepadatan pikiran
yang tampak. Kita perlu untuk melihat bahwa pengenalan terjadi
melalui cara proses pikiran yang muncul dan padam. Dengan
demikian, kita melihat bahwa pikiran tidak memiliki
kesinambungan; ia padam segera setelah muncul. Tidak ada waktu
bagi pikiran untuk pergi ke manapun, tidak dari keberadaan ke
keberadaan, bahkan tidak dari detik satu ke detik berikutnya.
Kepadatan gerombol (samiha-ghana): karena nama terlihat seperti
kesatuan gerombol, seseorang bisa saja berpikir bahwa ialah
kesadaran murni yang mengenali objek. Dan seseorang bisa saja
berpikiran itu adalah diri seseorang. Untuk mengatasi delusi ini, kita
perlu untuk mengurai kepadatan yang tampak dari setiap jenis
pikiran di masing-masing proses pikiran. Dengan demikian, kita
melihat bahwa pikiran terdiri atas pikiran itu sendiri dan sejumlah
faktor mental, seperti perasaan, persepsi dan kehendak, dan
penerapan, keberlangsungan, atau benci, delusi, pandangan salah,
kesombongan dan keraguan, atau tanpa serakah, tanpa benci, tanpa
delusi, bahagia, sati, keyakinan dan Pandangan Benar. Tiada
kesatuan gerombol di manapun.

Kepadatan fungsi (kicca-ghana): karena pemahaman yang tidak
memadai mengenai paramattha-nama, seseorang bisa saja berpikiran
elemen-elemen tersebut berada pada diri, seperti biji-bijian dan
tanaman berada pada tanah. Untuk mengatasi delusi ini, kita perlu
untuk melihat bahwa setiap pikiran dan faktor mental penyerta
memiliki karakteristik, fungsi, manifestasi dan sebab terdekat
mereka masing-masing: ia tidak bergantung kepada hal eksternal
lain seperti diri.

Kepadatan subjek (arammana-ghana): setelah menembus tiga kepadatan
sebelumnya, seseorang bisa saja berpikir seperti, ‘Saya melihat
paramattha-nama-riipa’, atau, “diri yang mengetahui” melihat
paramattha-nama-riipa.” ** Untuk mengatasi delusi ini, kita perlu
untuk mengurai tiga jenis kepadatan pada proses pikiran vipassana
yang menembus tiga jenis kepadatan dengan pengetahuan vipassana
berikutnya. Kita perlu untuk melihat bahwa nama tersebut yang
merupakan objek dari pengetahuan vipassana kita juga merupakan

124

Variasi lainnya dari delusi ini bisa saja, sebagai contoh, ‘si penahu mengetahui’, ‘si

pelaku mengetahui’, ‘yang mengetahui tahu’, dsb. Seseorang bisa juga berpikir
‘paramattha nama dan riipa berubah, tetapi “pikiran yang mengetahui” tidak berubah’.
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subjek dari pengetahuan vipassana: ia menembus tiga jenis
kepadatan nama, ia juga merupakan subjek yang memiliki objek.

Dan bagaimana anda mengurai kepadatan nama? Sebagai contoh,
proses pintu-pikiran dari samadhi jelang yang mengambil an-apana
patibhaga-nimitta sebagai objek.

Proses pikiran demikian memiliki satu pikiran pengarah pintu-pikiran
dan tujuh pikiran dorongan (javana). Di pikiran pengarah pintu-pikiran
terdapat dua belas formasi-mental dan di setiap saat dorongan terdapat
tiga puluh empat formasi-mental.

Jika anda mengurai empat jenis kepadatan nama dengan cara demikian,
anda hanya akan melihat kemunculan dan kepadaman dari nama dan
faktor mental penyerta mereka dengan kecepatan luar biasa.

Dengan persepsi a-nicca seperti demikian, seseorang tidak bisa lagi
berpikiran bahwa pikiran dia adalah jiwanya, karena dengan persepsi
a-nicca tersebut muncullah persepsi an-atta. Seperti yang Sang Buddha
sebutkan di dalam ‘Meghiya’ sutta:'”

Anicca-safifiino meghiya an-atta-safiiia santhati.

Bagi mereka yang memiliki pengetahuan vipassana yang kuat akan ketidakkekalan,
pengetahuan vipassana akan tanpa aku juga akan muncul dengan jelas.

Tanya 1.4 Darimanakah an-apana-nimitta datang? Apa yang membuatnya
muncul?

Jawab 1.4 Hampir semua pikiran yang muncul bergantung kepada riipa
jantung, menghasilkan nafas. An-apana-nimitta sesungguhnya datang dari
nafas. Tetapi tidak semua pikiran menghasilkan nimitta. Hanya pikiran
yang terfokuskan dengan dalam akan menghasilkan nimitta. Oleh karena
itu, nafas yang dihasilkan oleh pikiran yang dalam dan terfokuskan
membuat an-apana-nimitta muncul. Jika nimitta jauh dari lubang hidung,
itu bukan nimitta sesungguhnya. Nimitta dapat muncul dikarenakan
samadhi, tetapi tidak selalu merupakan an-apana-nimitta yang sebenarnya.
Jika nimitta menghasilkan jhana, kita menamakannya an-apana-nimitta.
Tetapi jika tidak menghasilkan jhana, itu bukanlah an-apana-nimitta yang
sebenarnya. Jika anda fokus terhadap nimitta itu, jhana tidaklah muncul.
Biasanya samadhi tidak akan menjadi kuat dan dalam. Jika anda
mengambil nimitta tersebut sebagai objek, ia akan hilang dengan segera.

Tanya 1.5 Apa sajakah tujuh tingkatan pemurnian dan enam belas
pengetahuan vipassana ?
Jawab 1.5 Tujuh tingkatan dari Pemurnian adalah:

1) Pemurnian Sila (Sila-Visuddhi)

12 Uiv.1 (dan juga AIX.Li3)
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2) Pemurnian Pikiran (Citta-Visuddhi)

3) Pemurnian Pandangan (Ditthi-Visuddhi)

4) Pemurnian Mengatasi Keraguan (Kasikha-Vitarana-Visuddhi)

5) Pemurnian Pengetahuan & Penglihatan akan Magga & Bukan
Magga (Magg-Amagga-Nana-Dassana-Visuddhi)

6) Pemurnian Praktek Pengetahuan & Penglihatan (Patipada-Nana-Dassana-
Visuddhi)

7) Pemurnian Pengetahuan & Kebijaksanaan (Nana-Dassana-Visuddhi)

Dan enam belas pengetahuan vipassana ialah:

1) Pengetahuan Pendefinisian Nama-Rapa (Nama-Ripa-Pariccheda-Nana)

2) Pengetahuan Pemahaman Sebab (Paccaya-Pariggaha-Néna)

3) Pengetahuan Pemahaman (Sammasana-Néna)

4) Pengetahuan Kemunculan & Kepadaman (Udaya-bbaya-Nana)

5) Pengetahuan Kelenyapan (Bhariga-Nana)

6) Pengetahuan akan Teror (Bhaya-Nana)

7) Pengetahuan akan Bahaya (Adinava-Nana)

8) Pengetahuan akan Ketidakminatan (Nibbida-Nana)

9) Pengetahuan akan Hasrat untuk Pembebasan (Muicitu-kamyata-Nana)

10) Pengetahuan Perenungan (Patisaikha-Nana)

11) Pengetahuan Kedataran Terhadap Formasi (Saikhar-upekkha-Nana)

12) Pengetahuan Penyesuaian (Anuloma-Néna)

13) Pengetahuan Perubahan Silsilah (Gotrabhu-Nana)

14) Pengetahuan Magga (Magga-Nana)

15) Pengetahuan Phala (Phala-Néna)

16) Pengetahuan Peninjauan (Paccavekkhana-Nana)

Kini anda telah mengetahui nama-nama dari pengetahuan vipassana:
pernahkah anda mengalaminya? Tidak. Itulah kenapa hanya memiliki
pengetahuan teoritis semata tidaklah cukup; anda harus berlatih dengan
usaha besar untuk merealisasi mereka juga.

[Di akhir dari perbincangan ini, Y.M Pa-Auk Tawya Sayadaw
menambahkan opini mengenai lima rintangan seperti berikut ini.]

Sekarang marilah kita secara ringkas mendiskusikan lima
rintangan (nivarana):

1) kemauan indriawi (kama-cchanda) | 4) ricuh&resah (uddhacca-kukkucca)

2) keinginan buruk (byapada) | 5) keraguan (vicikiccha)

3) malas&lamban (thina-middha)

Rintangan pertama, kemauan indriawi (kama-cchanda), adalah keinginan
terhadap harta atau orang. Ini adalah kemauan terhadap objek indriawi.
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Sebagai contoh, anda bisa memiliki kemelekatan terhadap kuti'*® atau

kamar anda. Ketika bermeditasi anda berpikiran, ‘Oh, akan bagus sekali
jika kuti saya indah.” Atau anda bisa berpikiran, ‘Oh, akan bagus sekali
jika seluruh ruangan tersebut menjadi milikku!’ Jika anda dikuasai oleh
kemauan indriawi, anda tidak akan sanggup untuk fokus dengan baik
terhadap objek meditasi anda. Anda harus mengusahakan sati yang kuat
dan membuat usaha untuk berhenti memunculkan nafsu indriawi.

Rintangan kedua ialah keinginan buruk (byapada). Ini adalah kebencian
atau ketidakpuasan terhadap orang atau hal-hal. Sebagai contoh, jika yogi
di sebelah anda, ketika duduk, menimbulkan kegaduhan karena jubah
yang dia kenakan, anda bisa menjadi marah dan berpikir, ‘Oh, kenapa dia
berisik sekali!!” Jika pikiran anda dikuasai oleh kebencian atau
ketidakpuasan, anda tidak akan sanggup fokus dengan baik terhadap
objek meditasi anda juga.

Rintangan ketiga adalah malas dan lamban (thina-middha). Jika pikiran
lemah, atau tidak tertarik terhadap objek meditasi, malas dan lamban
akan muncul. Akan tetapi, terkadang malas dan lamban bisa saja
disebabkan keletihan, sakit atau kekurangan istirahat.

Rintangan keempat ialah ricuh dan resah (uddhacca-kukkucca). Jika pikiran
anda ricuh, ia akan seperti onggokan abu yang dilempari batu, melayang
dan berhamburan. Pikiran berhamburan. Ketika bermeditasi, anda tidak
seharusnya menyantaikan pikiran, dan membiarkannya lari dari objek
meditasi anda. Jika anda melakukannya, kericuhan akan muncul. Resah
adalah menyesali perbuatan buruk yang telah dilakukan, dan perbuatan
baik yang tidak dilakukan di waktu yang lalu. Disini juga, anda perlu
untuk mengusahakan agar pikiran anda disertai dengan sati yang gigih,
dan membuat suatu usaha besar untuk berhenti memunculkan kericuhan
dan keresahan.

Rintangan kelima ialah keraguan (vicikicchd). Yaitu memiliki keraguan
dalam delapan hal:

1) Sang Buddha

2) Sang Dhamma

3) Sang Sangha

4) Tiga pelatihan: sila, samadhi dan pafifa.

5) Lima kelompok lampau (khandha), yaitu keberadaan lampau.

6) Lima kelompok mendatang, yaitu keberadaan mendatang.

7) Keduanya, kelompok lampau dan mendatang, yaitu keberadaan
lampau dan mendatang.

8) Paticca-samuppada, yang mencakup lima kelompok masa sekarang.

126 Kuti merupakan hunian monastik bagi seseorang, berupa ruangan atau pondok
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Jika anda memiliki keraguan mengenai pelatihan samadhi, anda tidak
akan sanggup untuk bermeditasi dengan baik. Sebagai contoh, anda bisa
saja berpikir: ‘Apakah mungkin untuk mencapai jhana melalui
an-apana-sati? Dapatkah jhana dicapai hanya dengan memfokuskan pada
an-apana-nimitta?’

Lima rintangan adalah lawan dari jhana samadhi.



Dhammadesana 2
BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN JHANA
PADA SUBJEK-SUBJEK LAINNYA

Di dhammadesana sebelumnya kita mendiskusikan bagaimana
mengembangkan subjek meditasi an-apana-sati hingga jhana keempat,
dan bagaimana mengembangkan lima kefasihan. Seperti yang telah
didiskusikan, cahaya dari samadhi kemudian menjadi terang, cemerlang
dan benderang, yang berarti, jika yogi menginginkannya, dia sanggup
beranjak ke pengembangan vipassana.

Tetapi pada poin tersebut, seorang yogi juga dapat berlanjut untuk
mengembangkan meditasi samathanya lebih lanjut. Hari ini, kita akan
mendiskusikan bagaimana mengembangkan subjek samatha lainnya:
pengembangan terhadap tiga puluh dua bagian tubuh, kerangka, dasa
kasina, dsb.

BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN MEDITASI TIGA PULUH DUA BAGIAN TUBUH

Jika anda ingin mengembangkan tiga puluh dua bagian tubuh, pertama
kali anda coba untuk mendirikan an-apana jhana keempat hingga
cahayanya menjadi terang, cemerlang dan benderang. Anda kemudian
menggunakan cahaya tersebut untuk mencermati tiga puluh dua bagian
tubuh, satu per satu. Tiga puluh dua bagian tubuh adalah dua puluh
bagian dengan elemen tanah yang dominan, dan dua belas bagian dengan
elemen air yang dominan. Dua puluh bagian dari elemen tanah
seharusnya dicermati lima per lima dalam empat set:

I II I v
1. rambut 6. otot 11. jantung 16. usus
2. bulubadan | 7. urat 12. hati 17. selaput pada
3. kuku 8. tulang 13. selaput usus '’
4. gigi 9. sumsum 14. limpa 18. isi lambung
5. kulit 10. ginjal 15. paru-paru | 19. feses
20. otak

127 SELAPUT: selaput putih, mirip jaring yang memisahkan bagian-bagian otot yang berbeda

di seluruh tubuh; SELAPUT PADA USUS: pengikat pada usus; I1SI LAMBUNG: makanan yang
belum dicerna; PELUMAS SENDI: minyak pelumas, minyak pada persendian.
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Dua belas bagian dari elemen air seharusnya dicermati enam per enam
dalam dua set:

| 1T
1. empedu |4. darah |7. air mata|10. ingus
2. dahak |5. keringat|8. minyak [11. pelumas
3. nanah |6. lemak [9. air liur sendi
12. urin

Cermati bagian-bagian sesuai urutan yang diberikan, tetapi satu demi
satu. Cobalah untuk melihat pada masing-masing bagian, sejelas anda
akan melihat wajah anda pada cermin yang bening.

Jika saat anda melakukannya, cahaya samadhi menjadi redup, dan
bagian tubuh yang dicermati menjadi tidak jelas, anda harus membangun
kembali an-apana jhana keempat, hingga cahayanya akan menjadi terang
dan kuat kembali. Kemudian kembalilah untuk mencermati bagian tubuh.
Lakukan hal tersebut bilamana cahaya menjadi redup.

Latihlah hingga anda sanggup melihat masing-masing bagian tubuh
dengan jelas dari rambut hingga urin, dan dari urin kembali ke rambut
dengan pengetahuan penembusan; teruslah berlatih hingga anda menjadi
mabhir.

Kemudian dengan menggunakan cahaya samadhi dan mata sembari
terpejam, anda cobalah untuk mencermati makhluk hidup di sekitar.
Terutama akan lebih bagus jika anda mencermati seseorang di depan
anda. Cermatilah tiga puluh dua bagian tubuh pada orang atau makhluk
tersebut, dari rambut hingga urin, dan dari urin kembali ke rambut.
Cermatilah tiga puluh dua bagian tubuh maju dan mundur berkali-kali.
Ketika anda telah sukses, cermatilah tiga puluh dua bagian sekali secara
internal, yaitu pada tubuh anda sendiri, dan sekali secara eksternal, yaitu
pada tubuh orang lain; lakukanlah hal tersebut berkali-kali, lagi dan lagi.

Ketika anda telah sanggup mencermati secara internal dan eksternal
seperti demikian, kemampuan dari meditasi tersebut akan meningkat.
Demikianlah anda mencoba untuk secara bertahap memperluas areal
jangkauan anda sedikit demi sedikit, dari dekat ke jauh. Janganlah
berpikiran anda tidak sanggup mencermati makhluk di tempat jauh.
Dengan menggunakan cahaya cemerlang dari jhana keempat, anda dapat
melihat makhluk hidup di tempat jauh secara mudah, tidak dengan mata
telanjang, tetapi dengan mata kebijaksanaan (iana-cakkhu). Anda harus
sanggup untuk memperluas jangkauan areal pencermatan anda di sepuluh
arah: atas, bawah, timur, barat, utara, selatan, timur laut, tenggara, barat
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laut dan barat daya. Siapa pun yang anda cermati, apakah manusia,
binatang atau makhluk lainnya, di sepuluh arah tersebut, dan cermati tiga
puluh dua bagian tubuh, sekali internal dan sekali eksternal, satu orang
atau satu makhluk sekali lihat.

Ketika anda tidak lagi melihat pria, wanita, dewa, atau kerbau, sapi dan
binatang lainnya, tetapi hanya melihat kelompok tiga puluh dua bagian
tubuh, kapanpun dan dimanapun anda melihat, secara internal dan
eksternal, maka bisa dikatakan anda telah sukses, mahir dan ahli dalam
mencermati tiga puluh dua bagian tubuh.

TIGA PINTU MASUK MENUJU NIBBANA

Sekarang marilah kita melihat apa yang dinamakan tiga pintu masuk
menuju Nibbana. Di dalam ‘Maha-Sati-Patthana’ sutta,” Sang Buddha
mengajarkan empat landasan sati adalah jalan tunggal menuju Nibbana.
Attha-Katha menjelaskan lebih lanjut bahwa terdapat tiga pintu masuk
menuju Nibbana. Mereka adalah subjek samatha dari kasina
warna (vappa-kasina), pengarahan akan kejijikan (patikkila-manasikara), dan
kekosongan (suiiiata) akan diri, yaitu meditasi penentuan empat elemen.'*

Oleh karena itu, ketika seseorang menjadi terampil dalam mencermati
tiga puluh dua bagian tubuh, secara internal dan eksternal, dia dapat
memilih untuk mengembangkan salah satu dari tiga pintu masuk tersebut.
Pintu masuk pertama yang akan kita bahas adalah pengarahan akan
kejijikan.

BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN MEDITASI KERANGKA

Untuk mengembangkan pengarahan akan kejijikan (patikkila-manasikara)
anda mengambil baik semua dari tiga puluh dua bagian tubuh sebagai
objek atau hanya satu bagian saja. Sebagai contoh, mari kita lihat
bagaimana cara berlatih meditasi kerangka, yaitu tulang yang merupakan
salah satu dari tiga puluh dua bagian tubuh.

128 D ii.9 ‘Sutta Besar Landasan Sati’ (Juga M.Li.10)

' pintu masuk dari kasina warna disebutkan di ‘Maha Parinibbana-Suttam’ (‘Sutta

Besar Parinibbana’® D.ii.3), ‘Abhibh-Ayatana-Suttam’ (‘Sutta Penguasaan Landasan’
A.VIIL. Vii.5), dan ‘Abhibh-Ayatana-Katha’ (‘Diskusi akan Penguasaan Landasan’
DhSA.1). Pintu masuk dari kejijikan dan kehampaan (akan diri) disebutkan di dalam
‘Maha-Sati-  Patthana-Suttam’  (‘Sutta  Besar Landasan Sati’ D.ii.9) di bagian
‘Kay-Anupassana’ (‘Perenungan Akan Tubuh’). Lebih lanjut mengenai persepsi
kehampaan, lihat hal.29, dan T&J 5.9, hal.200.
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Pada awalnya anda harus mendirikan an-apana jhana keempat, maka
cahayanya menjadi terang, cemerlang dan benderang. Kemudian gunakan
cahaya tersebut untuk mencermati tiga puluh dua bagian pada tubuh
anda, kemudian makhluk di dekat anda. Cermati internal dan eksternal
sekali atau dua kali. Kemudian ambil kerangka internal secara
keseluruhan, dan amati dengan pafifia. Ketika seluruh kerangka tersebut
menjadi jelas, ambillah kejijikan dari kerangka tersebut sebagai objek, itu
merupakan konsep, dan catatlah lagi dan lagi baik sebagai: ‘jijik - jijik’;
atau ‘kerangka menjijikkan - kerangka menjijikkan’; atau ‘kerangka -
kerangka’.

Catatlah dalam bahasa apa pun yang anda sukai. Anda harus mencoba
untuk menjaga pikiran anda dengan tenang fokus kepada objek kejijikan
dari kerangka selama satu atau dua jam lebih. Telitilah dalam melihat
warna, bentuk, posisi dan batasan dari kerangka, sehingga kealamiahan
dari kejijikannya dapat muncul.

Dikarenakan kekuatan dan momentum dari samadhi jhana keempat
berdasarkan an-apana-sati, anda akan temukan bahwa meditasi tersebut
juga akan menjadi dalam dan terbangun dengan seutuhnya: anda akan
sanggup untuk menghasilkan, mempertahankan dan mengembangkan
persepsi dan pengetahuan akan kejijikan.

Sekali samadhi anda akan kejijikan terhadap kerangka didirikan, anda
harus menyingkirkan persepsi akan ‘kerangka’, dan cukup sati terhadap
kejijikan tersebut. Berdasarkan Visuddhi-Magga, melihat warna, bentuk,
posisi serta batasannya adalah melihat uggaha-nimitta. Melihat dan
mencermati kejijikan dari bagian itu adalah melihat patibhaga-nimitta."

Dengan memfokuskan pada patibhaga-nimitta akan kejijikan terhadap
kerangka, anda dapat mencapai jhana pertama, yang di mana pada saat itu
faktor jhana akan muncul. Mereka adalah:

1) Penerapan (vitakka): mengarahkan dan menempatkan pikiran pada
patibhaga-nimitta dari kejijikan terhadap kerangka.

2) Keberlangsungan (vicara): mempertahankan pikiran pada patibhdga-
nimitta akan kejijikan terhadap kerangka.

3) Riang (piti): menyukai patibhdaga-nimitta dari kejijikan terhadap
kerangka.

4) Bahagia (sukha): disertai kebahagiaan akan patibhaga-nimitta dari
kejijikan terhadap kerangka.

5) Satu-pemusatan (ek-aggata): satu-pemusatan pikiran pada patibhaga-
nimitta dari kejijikan terhadap kerangka.

B0 VM viii.214 ‘Kaya-Gata-Sati-Katha® (‘Diskusi Sati Berkenaan Tubuh’) PP.viii.141
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Dengan cara yang sama, anda dapat mencapai jhana pertama
berdasarkan kejijikan dari satu per satu bagian tubuh lainnya.

Pertanyaan akan muncul: ‘Bagaimana riang dan bahagia dapat muncul
dengan kejijikan terhadap kerangka sebagai objek?” Jawabannya adalah,
meskipun anda fokus terhadap kejijikan dari kerangka, dan mengalami
nya sebagai menjijikkan, riang tersebut ada dikarenakan anda telah
menjalani meditasi tersebut, dan mengalaminya sebagai benar-benar
menjijikkan, karena anda telah memahami manfaat darinya, dan karena
telah mengerti bahwa ia akan membantu anda secara bertahap mencapai
pembebasan dari penuaan, sakit dan kematian. Riang dan bahagia juga
dapat muncul dikarenakan anda telah menyingkirkan kilesa berupa lima
rintangan, yang membuat pikiran panas dan lelah.

Hal ini bagaikan pemulung yang akan senang melihat tumpukan
sampah yang tinggi, berpikiran, ‘Saya akan memperoleh uang yang
banyak dari ini.” Atau bagaikan seseorang yang sakit parah akan bahagia
dan senang ketika terbebaskan setelah muntah atau buang air besar.

Attha-Katha dari Abhidhamma menjelaskan bahwa siapa pun yang telah
mencapai jhana pertama dari kejijikan terhadap kerangka harus lanjut
untuk mengembangkan lima kefasihan dari jhana pertama. Setelahnya,
yogi mengambil makhluk terdekat, dan yang paling baik adalah orang
yang duduk di depannya, dengan cahaya samadhinya, ia mengambil
kerangka dari orang tersebut sebagai objek. Dia harus fokus terhadap
kerangka tersebut sebagai menjijikkan, dan mengembangkannya hingga
faktor jhana menjadi dominan. Meskipun mereka dominan, menurut
Attha-Katha, itu bukanlah samadhi jelang (upacara-samadhi) atau samadhi
penetapan (appana-samadhi) karena objeknya adalah makhluk hidup."' Akan
tetapi, jika anda fokus ke kerangka eksternal seperti layaknya dia telah
meninggal, menurut Miila-Tika dari Abhidhamma, anda sanggup
mencapai samadhi jelang.'*

Ketika faktor jhana jelas adanya, anda sekali lagi harus fokus kepada
kerangka internal sebagai menjijikkan, Lakukanlah hal tersebut silih
berganti, internal sekali, eksternal sekali, berulang-ulang. Ketika anda
telah bermeditasi seperti demikian dengan kejijikan terhadap kerangka,
dan telah menjadi dalam dan berkembang sepenuhnya. Anda harus
memperluas areal jangkauan anda di sepuluh arah. Ambil satu arah demi
satu arah, di manapun cahaya samadhi anda bisa menjangkaunya,
kembangkanlah masing-masing arah dengan cara yang sama. Anda harus

B VbhA.viil ‘Suttanta-Bhajaniya Kay-Anupassana-Niddesa’ (‘Deskripsi Klasifikasi

Sutta Perenungan Akan Tubuh’)
B2 VbhT.ibid.
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menerapkan pengetahuan penembusan anda baik jauh maupun dekat, di
semua arah, internal sekali eksternal sekali. Latihlah hingga ke arah
manapun anda melihat di sepuluh arah tersebut anda hanya melihat
kerangka. Sekali anda telah sukses, anda akan siap untuk melatih kasina.

BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN DASA KASINA

KASINA WARNA

Terdapat empat warna yang digunakan dalam pengembangan kasina:
biru, kuning, merah, dan putih. ‘Biru’ (nila) juga dapat diterjemahkan
sebagai ‘hitam’, atau ‘coklat’. Empat kasina dapat dikembangkan hingga
jhana keempat dengan menggunakan warna dari objek pada bagian-
bagian tubuh yang berbeda.

Berdasarkan Aftha-Katha dari Abhidhamma, rambut, bulu badan, dan
iris dari mata dapat dipergunakan untuk kasina biru, coklat atau hitam
hingga jhana keempat; lemak dan urin dapat dipergunakan untuk kasina
kuning; darah dan otot dapat dipergunakan untuk kasina merah; dan
bagian putih, tulang, gigi, dan kuku dapat dipergunakan untuk kasina
putih."?

BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN KASINA PUTIH

Dikatakan di dalam sutta, bahwa kasina putih adalah yang terbaik dari
empat jenis kasina warna, karena ia membuat pikiran menjadi jernih dan
terang. ** Karena alasan itu, marilah kita membahas bagaimana
mengembangkan kasina putih lebih dahulu.

Pertama anda dirikan kembali jhana keempat dari an-apana, hingga
cahaya samadhi terang, cemerlang dan benderang. Kemudian anda
pergunakan cahaya untuk mencermati tiga puluh dua bagian tubuh
internal dan eksternal pada makhluk yang di dekat anda. Kemudian
cermatilah hanya kerangka. Jika anda ingin mencermatinya sebagai
menjijikkan juga bisa, jika tidak, cukup cermati kerangka eksternal.

Kemudian ambillah bagian paling putih dari kerangka tersebut, atau jika
keseluruhan kerangka tersebut adalah putih, maka ambillah seluruh
kerangka tersebut, atau tengkorak belakang dan fokuskan terhadapnya
sebagai ‘putih - putih’.

133 VbhA.ibid.
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Cara lainnya, jika anda ingin samadhi anda benar-benar tajam, setelah
anda melihat kerangka internal sebagai menjijikkan dan mencapai jhana
pertama, anda bisa mengambil kerangka tersebut sebagai putih, dan
menggunakannya sebagai objek permulaan.

Anda juga bisa mencermati terlebih dahulu kejijikan dari kerangka
eksternal, dan membuat persepsi tersebut stabil dan kokoh, dengan
demikian membuat putih dari kerangka tersebut semakin jelas.
Kemudian, anda dapat mengubah persepsinya menjadi ‘putih - putih’, dan
sebagai gantinya mengembangkan kasina putih.

Dengan satu dari objek putih dari kerangka eksternal tersebut dijadikan
objek, anda harus berlatih untuk mempertahankan pikiran dengan tenang
terfokuskan selama satu atau dua jam.

Karena kekuatan dan momentum dari samadhi jhana keempat yang
berdasarkan pada an-apana-sati, anda akan temukan bahwa pikiran anda
akan diam dengan tenang terfokus pada objek dari putih. Ketika anda
sanggup fokus pada warna putih tersebut selama satu atau dua jam, anda
akan temukan bahwa kerangka tersebut menjadi hilang dan hanya tersisa
lingkaran putih.

Ketika lingkaran putih tersebut putih bagaikan kapas mentah itu adalah
uggaha-nimitta (pertanda pengambilan). Ketika ia menjadi terang dan
bersih seperti bintang kejora, itu adalah patibhaga-nimitta (pertanda
padanan). Sebelum uggaha-nimitta muncul, nimitta kerangka dari mana
ia muncul adalah parikamma-nimitta (pertanda persiapan).

Dilanjutkan untuk mencatat kasina sebagai ‘putih - putih’ hingga ia
menjadi patibhaga-nimitta. Lanjutkan untuk memfokuskan pada
patibhaga-nimitta hingga anda memasuki jhana pertama. Namun, anda
mungkin bisa dapatkan bahwa samadhi tersebut tidaklah sangat stabil dan
tidak bertahan lama. Agar membuatnya stabil dan bertahan lama, anda
perlu memperlebar nimitta tersebut.

Untuk melakukannya anda harus fokus pada patibhaga-nimitta putih
selama satu atau dua jam. Kemudian tekadkan untuk memperlebar
lingkaran putih tersebut selebar satu, dua, tiga atau empat inch (1 inch =
+ 2,5 cm), tergantung pada bagaimana anda berpendapat anda sanggup
memperlebarnya. Lihatlah apakah anda berhasil, tetapi jangan mencoba
untuk memperlebar nimitta tanpa terlebih dahulu menentukan
batasannya: pastikan untuk menentukan satu, dua, tiga atau empat inch
sebagai batasannya.

Ketika memperlebar lingkaran putih tersebut, anda bisa saja dapatkan
bahwa ia menjadi tidak stabil. Bila ini terjadi, anda kembali untuk
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mencatatnya sebagai ‘putih - putih’ untuk membuatnya stabil. Tetapi
seiring samadhi anda meningkat nimitta akan menjadi stabil dan tenang.

Ketika nimitta hasil perluasan yang pertama telah menjadi stabil, anda
harus mengulangi proses ini, yaitu, tekadkan lagi untuk memperlebarnya
beberapa inch (1 inch = £2,5 cm). Dengan cara demikian, anda dapat
memperlebar nimitta secara bertahap, hingga berukuran satu yard (0,9
m), kemudian dua yard (1,8 m), dan seterusnya. Lakukanlah hal ini
hingga nimitta tersebut menjadi terlebarkan di keseluruhan sepuluh arah
di sekeliling anda, tanpa batasan, sehingga dimanapun anda melihat, anda
hanya melihat putih. Lakukanlah hingga anda tidak melihat bahkan ada
jejak dari material apapun, baik internal maupun eksternal.

Jika anda pernah mengembangkan kasina putih di keberadaan lampau,
baik di masa Buddha Sasana sekarang atau terdahulu, yaitu, jika anda
memiliki parami berupa kasina putih, maka anda tidak akan perlu
memperluas patibhdaga-nimitta, karena segera setelah anda fokus
kepadanya, dia akan secara otomatis melebar ke sepuluh arah.

Dalam kedua situasi tersebut, sekarang yang perlu anda lakukan ialah
menjaga pikiran anda secara tenang terfokuskan kepada kasina putih yang
telah diperlebar. Dan ketika ia menjadi stabil, maka bagaikan anda
hendak menggantung topi di atas gantungan pada dinding, letakkanlah
pikiran anda di satu tempat di kasina putih tersebut. Pertahankanlah
pikiran anda di sana, dan lanjutkan untuk mencatat ‘putih - putih’.

Ketika pikiran anda tenang dan stabil, kasina putih juga akan menjadi
tenang dan stabil, dan akan menjadi amat putih, terang dan jernih. Ini
juga merupakan patibhaga-nimitta, dihasilkan dengan memperlebar
patibhaga-nimitta dari kasina yang asli.

Anda harus melanjutkan untuk bermeditasi, hingga anda sanggup fokus
terhadap patibhaga-nimitta kasina putih secara berkesinambungan untuk
satu atau dua jam. Kemudian faktor jhana akan menjadi sangat dominan,
jelas dan kuat di pikiran anda, dan anda akan mencapai jhana pertama.
Lima faktor jhana ialah:

1) Penerapan (vitakka): mengarahkan dan menempatkan pikiran pada
patibhaga-nimitta dari kasina putih.

2) Keberlangsungan (vicara): mempertahankan pikiran pada patibhaga-
nimitta dari kasina putih.

3) Riang (piri): riang terhadap patibhdaga-nimitta dari kasina putih.

4) Bahagia (sukha): bahagia terhadap patibhaga-nimitta dari kasina putih.

5) Satu-pemusatan (ek-aggatd): satu-pemusatan pikiran pada patibhaga-
nimitta dari kasina putih.
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Faktor-faktor jhana secara bersama dinamakan jhana. Kembangkanlah
lima kefasihan jhana'” dari kasina putih jhana pertama seperti yang telah
disampaikan di dhammadesana mengenai an-apana-sati, lalu kembang-
kanlah jhana kedua, ketiga dan keempat berikut kefasihan mereka.

BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN KASINA WARNA LAINNYA

Jika anda telah mengembangkan meditasi kasina putih hingga jhana
keempat menggunakan putih dari kerangka eksternal, maka anda akan
sanggup untuk mengembangkan kasina coklat, biru atau hitam dengan
menggunakan rambut eksternal, kasina kuning menggunakan lemak atau
urin eksternal, dan kasina merah menggunakan darah eksternal, dsb.
Anda juga dapat menggunakan bagian-bagian dari tubuh tersebut pada
tubuh anda sendiri.

Ketika anda telah sukses, anda dapat mengembangkan kasina warna
menggunakan warna dari bunga juga, atau objek eksternal lainnya.
Semua bunga biru dan coklat menyapa, mengundang anda untuk
mengembangkan kasina biru. Semua bunga kuning menyapa,
mengundang anda untuk mengembangkan kasina kuning. Semua bunga
merah menyapa, mengundang anda untuk mengembangkan kasina merah.
Semua bunga putih menyapa, mengundang anda untuk mengembangkan
kasina putih. Demikianlah, seorang yogi yang mahir dapat menggunakan
apa pun yang dia lihat untuk mengembangkan samadhi dari kasina dan
vipassana, baik dari makhluk hidup atau benda mati, internal atau
eksternal.

Berdasarkan teks Pali, Sang Buddha mengajarkan dasa kasina. Mereka
adalah empat kasina warna yang disebutkan, berikut enam lainnya: kasina
tanah, air, api, angin, ruang dan cahaya.'*

Sekarang, marilah kita mendiskusikan bagaimana mengembangkan
enam kasina lainnya.

BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN KASINA TANAH

Untuk mengembangkan kasina tanah, awalnya anda cobalah mencari
sebidang tanah datar, yang coklat kemerah-merahan seperti langit di saat
senja, dan tanpa ranting, batu, atau dedaunan. Kemudian dengan
menggunakan ranting atau benda lainnya, gambarlah lingkaran dengan
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diameter sekitar satu kaki (£ 30 cm). Itulah objek pengembangan anda:
kasina tanah. Anda harus memfokuskan kepadanya, dan catatlah dia
sebagai ‘tanah - tanah’. Fokuskan kepadanya untuk sementara waktu
dengan mata terbuka, dan kemudian pejamkan kedua mata anda, dan
visualisasikan kasina tanah. Jika anda tidak sanggup memvisualisasikan
nimitta dengan cara demikian, maka anda cobalah untuk membangun
ulang jhana keempat dari an-apana atau kasina putih. Kemudian
gunakanlah cahaya samadhi untuk melihat pada kasina tanah. Ketika
anda melihat nimitta dari tanah sejelas seolah-olah anda melihatnya
dengan mata terbuka, maka itu ialah uggaha-nimitta, anda bisa pergi dan
mengembangkannya di tempat anda ingin mengembangkannya.

Jangan anda fokus kepada warna dari nimitta tanah, atau karakteristik
keras, kasar, dsb. dari elemen tanah, tetapi hanya fokuskan kepada
konsep dari tanah. Lanjutkanlah untuk mengembangkan uggaha-nimitta
hingga ia menjadi murni dan jelas, dan merupakan patibhaga-nimitta.

Kemudian anda harus melebarkan patibhdga-nimitta sedikit demi
sedikit untuk sekali pelebaran, di keseluruhan sepuluh arah, dan
kembangkanlah meditasi ini hingga jhana keempat.

BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN KASINA AIR

Untuk mengembangkan kasina air, anda harus menggunakan
semangkok, atau seember air yang jernih dan bersih. Fokuskan kepada
konsep dari air sebagai ‘air - air’ hingga anda dapatkan uggaha-nimitta,
dan kembangkanlah seperti yang anda lakukan pada kasina tanah.

BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN KASINA API

Untuk mengembangkan kasina api, anda harus menggunakan lilin, api,
atau nyala api yang anda ingat pernah anda lihat. Jika tidak sanggup
untuk memvisualisasinya, anda bisa membuat satu layar dengan lubang
berupa lingkaran dengan diameter sekitar satu kaki (+ 30 cm). Letakkan
layar tersebut di depan kayu atau rumput yang terbakar, jadi anda hanya
melihat kobaran api melalui lubang.

Abaikan asapnya, dan kayu atau rumputnya sendiri yang terbakar, fokus
kepada konsep dari api sebagai ‘api - api’ hingga anda mendapatkan
uggaha-nimitta, kemudian kembangkanlah dengan cara seperti biasanya.

BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN KASINA ANGIN

Kasina angin dikembangkan melalui sensasi sentuhan atau penglihatan.
Anda harus memfokuskan pada angin yang datang melalui jendela atau
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pintu, menyentuh badan; atau melalui penglihatan di mana dedaunan atau
ranting-ranting pohon bergerak oleh hembusan angin. Fokuskan kepada
konsep sebagai ‘angin - angin’ hingga anda dapatkan uggaha-nimitta.
Anda bisa mencermati nimitta dari angin dengan membangun jhana
keempat dari objek kasina lainnya, dan dengan menggunakan cahaya
samadhi lihatlah pergerakannya secara eksternal. Uggaha-nimitta dari
kasina angin terlihat seperti uap yang keluar dari nasi susu panas, tetapi
patibhaga-nimitta adalah tidak bergerak. Kembangkanlah nimitta dengan
cara seperti biasanya.

BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN KASINA CAHAYA

Untuk mengembangkan kasina cahaya, anda harus melihat pada
seberkas cahaya, sebagai contoh, sewaktu cahaya menyeruak melewati
lubang di dinding, dan mengenai lantai atau saat mereka menyeruak
melalui dedaunan pada pepohonan dan mengenai tanah. Anda juga bisa
mendongak ke atas dan melihat pada cahaya di atas langit melalui dahan-
dahan pohon. Jika tidak sanggup untuk memvisualisasinya, anda dapat
menaruh lilin atau lampu di dalam sebuat pot tanah liat, dan letakkan pot
tersebut dalam posisi di mana berkas cahaya tersebut keluar melalui
lubang pot tersebut, dan mengenai dinding. Fokuskan pada lingkaran
cahaya pada dinding dengan konsep sebagai ‘cahaya - cahaya’ hingga
anda mendapatkan uggaha-nimitta dan kembangkanlah dengan cara
seperti biasanya.

BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN KASINA RUANG

Untuk mengembangkan kasina ruang, anda cobalah untuk melihat ruang
di pintu, jendela atau lubang kunci. Jika tidak sanggup untuk
memvisualisasinya, anda dapat membuat suatu lubang berupa lingkaran
pada sepotong papan, dengan diameter sekitar delapan inch (20 cm)
hingga satu kaki (£ 30 cm). Angkatlah papan tersebut hingga anda hanya
melihat langit melalui lubang tersebut, tanpa ada pepohonan atau objek
lainnya yang tampak dari lubang tersebut. Fokuskan pada ruang di
lingkaran tersebut dengan konsep sebagai ‘ruang - ruang’, dan
kembangkanlah nimitta dengan cara seperti biasanya.
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EMPAT JHANA TANPA MATERI

Sekali anda telah mencapai empat jhana dari setiap sepuluh jenis kasina,
anda dapat melanjutkan untuk mengembangkan empat jhana tanpa
materi (aripa jhana), juga dinamakan empat kondisi tanpa materi yaitu:

1) Landasan Ruang Tanpa Batas (akasanaiic-ayatana)
2) Landasan Kesadaran Tanpa Batas (viiianaic-ayatana)
3) Landasan Ketiadaan (akificaiiii-ayatana)
4) Landasan Bukan Persepsi juga Bukan Non
Persepsi (neva-saiifia-n-asaiiii-ayatana)
Anda bisa kembangkan mereka dengan semua kasina kecuali kasina

ruang. "’

BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN LANDASAN RUANG TANPA BATAS

Untuk mengembangkan empat jhana tanpa materi, awalnya anda harus
merenungkan kecacatan dari materi. Tubuh manusia diproduksi oleh
sperma dan indung telur dari orang tua anda, maka dinamakan tubuh hasil
produksi (kargja-kaya). Dikarenakan anda memiliki tubuh hasil produksi,
anda gampang sekali untuk diserang dengan senjata seperti pisau, tombak
dan peluru, dan untuk menjadi sasaran pukul, amuk dan siksaan. Tubuh
hasil produksi juga merupakan subjek dari berbagai penyakit, sebagai
contoh, mata, telinga dan jantung. Jadi anda harus mempertimbangkan
dengan pafifia bahwa dikarenakan anda memiliki tubuh yang diproduksi
yang tersusun atas riipa, anda subjek dari berbagai jenis derita, dan bahwa
jika anda dapat terbebas dari riipa tersebut, maka anda juga bisa terbebas
dari derita.

Meskipun jhana keempat dari materi halus melampaui riipa jasmaniah
yang kasar, tetapi ia tetap saja masih berlandaskan padanya. Oleh karena
itu, anda perlu menaklukkan riipa dari kasina. Setelah
mempertimbangkan demikian, dan sekarang dengan tanpa kemauan
untuk rupa dari kasina, anda harus membangun kembali jhana keempat
dengan salah satu dari sembilan jenis kasina,'® seperti kasina tanah,
keluar darinya dan renungkan kecacatannya: kasina tersebut berdasarkan
kepada rupa yang di mana anda tidak lagi menginginkannya; ia memiliki
keriangan dari jhana ketiga sebagai musuh dekatnya; dan jhana tersebut
lebih kasar dari empat jhana tanpa materi. Tetapi anda tidak perlu

1371 ihat catatan kaki 138, hal.72.

18 Dikarenakan ruang bukanlah riipa, kasina ruang tidak dapat dipergunakan untuk
menaklukkan riipa dari kasina untuk mencapai jhana tanpa materi.
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merenungkan kecacatan dari formasi mental (dua faktor jhana) pada
jhana keempat, karena pada jhana tanpa materi, kedua faktor jhana
tersebut adalah sama saja. Kini dengan tanpa kemauan terhadap jhana
keempat dari materi halus, anda juga harus merenungkan pada
karakteristik akan lebih damainya jhana tanpa materi.

Kemudian perlebar nimitta anda, kita ambil saja sebagai contoh, kasina
tanah, maka ia akan menjadi tanpa batas, atau diperlebar seluas yang anda
inginkan, dan gantikan riipa dari kasina tersebut dengan ruangan yang
didiami kasina tanah tersebut, dengan memfokuskan terhadap ruang
sebagai ‘ruang - ruang’ atau ‘ruang tanpa batas - ruang tanpa batas’. Apa
yang tersisa hanyalah ruang tanpa batas yang sebelumnya dihuni oleh
kasina tersebut.

Jika tidak sanggup melakukannya, anda harus mengamati dan fokuskan
pada ruang di nimitta dari kasina tanah, kemudian perlebar ruang tersebut
hingga ke jagat tak terbatas. Sebagai hasilnya, keseluruhan dari nimitta
kasina tanah digantikan oleh ruang tanpa batas.

Lanjutkan untuk fokus terhadap nimitta dari ruang tanpa batas, hingga
anda mencapai jhana, kemudian kembangkanlah lima kefasihan. Ini
adalah jhana tanpa materi yang pertama, juga dinamakan landasan ruang
tanpa batas (akasanafic-ayatana,).

BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN LANDASAN KESADARAN TANPA
BATAS

Jhana tanpa materi kedua, juga dinamakan kesadaran dari landasan
kesadaran tanpa batas (viddanaiic-ayatana citta), dengan kesadaran dari
landasan ruang tanpa batas (akasanaiic-ayatana citta) sebagai objeknya, yang
memiliki ruang tanpa batas sebagai objek.

Untuk mengembangkan landasan kesadaran tanpa batas, anda harus
merenungkan kecacatan dari landasan ruang tanpa batas: ia memiliki
jhana keempat dari materi halus sebagai musuh dekatnya, dan tidak
sedamai landasan kesadaran tanpa batas. Kini, tanpa kemauan terhadap
landasan ruang tanpa batas, anda juga harus merenungkan pada
kealamiahan kedamaian yang lebih pada landasan kesadaran tanpa batas.
Kemudian fokuskan lagi dan lagi pada kesadaran yang memiliki ruang
tanpa batas sebagai objeknya, dan catat sebagai ‘kesadaran tanpa batas -
kesadaran tanpa batas’ atau hanya ‘kesadaran - kesadaran’.

Lanjutkan untuk fokus terhadap nimitta dari kesadaran tanpa batas,
hingga anda mencapai jhana, kemudian kembangkanlah lima kefasihan.
Inilah jhana tanpa materi kedua, juga dinamakan landasan kesadaran
tanpa batas.
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BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN LANDASAN KETIADAAN

Jhana tanpa materi ketiga, juga dinamakan landasan ketiadaan (akificaiii:
ayatana), objek darinya ialah keabsenan dari kesadaran yang memiliki
ruang tanpa batas sebagai objek, yang dimana ia merupakan objek dari
landasan kesadaran tanpa batas.

Untuk mengembangkan landasan ketiadaaan, anda harus renungkan
kecacatan dari landasan kesadaran tanpa batas: ia memiliki landasan
ruang tanpa batas sebagai musuh dekatnya dan tidak sedamai landasan
ketiadaan. Kini dengan tidak ada kemauan terhadap kesadaran tanpa
batas, anda juga harus merenungkan landasan ketiadaan yang memiliki
kealamiahan lebih damai. Kemudian fokuskan pada keabsenan dari ke-
sadaran yang memiliki ruang tanpa batas itu sebagai objek. Terdapat dua
pikiran jhana: pertama pikiran dari landasan ruang tanpa batas (akasanasic:
ayatana citta) dan kemudian landasan kesadaran tanpa batas (vidfanaiic-ayatana
citta). Dua pikiran tidak dapat muncul pada satu saat pikiran (citta-kkhana).
Ketika pikiran dari landasan ruang tanpa batas ada, pikiran lainnya
tidaklah dapat muncul juga, dan demikian sebaliknya. Jadi, anda me-
ngambil keabsenan dari pikiran landasan ruang tanpa batas sebagai objek,
dan catatlah sebagai ‘ketiadaan - ketiadaan’ atau ‘absen - absen’.

Lanjutkan fokus terhadap nimitta tersebut hingga anda mencapai jhana,
dan kembangkanlah lima kefasihan. Ini adalah jhana tanpa materi ketiga,
juga dinamakan landasan ketiadaan.

BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN LANDASAN BUKAN PERSEPSI JUGA
BUKAN NON PERSEPSI

Jhana tanpa materi keempat juga dinamakan landasan bukan persepsi
juga bukan non persepsi (neva-saiiia-n-asaiiii-ayatana). Itu dikarenakan persepsi
pada jhana ini teramat halus. Sesungguhnya, semua formasi mental di
jhana ini teramat halus; juga terdapat bukan perasaan juga bukan non
perasaan; bukan kesadaran juga bukan non kesadaraan, bukan kontak
juga bukan non kontak dsb. Tetapi jhana tersebut dijelaskan dengan
menggunakan istilah persepsi, dan ia memiliki kesadaran dari landasan
ketiadaan sebagai objeknya.'”’

Untuk mengembangkan landasan bukan persepsi juga bukan non
persepsi, anda harus merenungkan kecacatan dari landasan ketiadaan: ia
memiliki landasan kesadaran tanpa batas sebagai musuh dekatnya, dan ia
tidak sedamai landasan bukan persepsi juga bukan non persepsi. Lebih

¥ Ini juga didiskusikan sehubungan dengan nimitta yang berbeda pada an-apana-sati,
hal .41.
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lanjut, persepsi adalah juga merupakan penyakit, bisul dan anak panah.
Kini, dengan tidak ada keinginan lagi terhadap landasan ketiadaan, anda
juga harus merenungkan kealamiahan bahwa landasan bukan persepsi
juga bukan non persepsi adalah lebih damai. Kemudian fokuskan
berulang-ulang terhadap kesadaran dari landasan ketiadaan sebagai
‘damai - damai’. Lanjutkan untuk fokus terhadap nimitta ‘damai - damai’,
hingga anda mencapai jhana, dan kembangkanlah lima kefasihan. Inilah
kemudian jhana tanpa materi keempat, juga dinamakan landasan bukan
persepsi juga bukan non persepsi.

Hari ini kita mendiskusikan bagaimana mengembangkan dasa kasina,
dan delapan pencapaian: empat jhana materi halus dan empat jhana tanpa
materi. Di dhammadesana berikutnya, kita akan mendiskusikan
bagaimana mengembangkan empat brahma-vihara berupa metta, karuna,
muditd, dan upekkha; dan pengembangan empat perlindungan (catur
darakkha-bhavana)  berupa metta, perenungan akan Sang Buddha,
pengembangan ketidakindahan dan perenungan akan kematian.






TANYA DAN JAWAB 2

Tanya 2.1 Bagaimana seharusnya seorang pemula menyeimbangkan
daya (indriya) dari samadhi dan pafiia? Bagaimana seharusnya mereka
melatih pafina pada an-apana-sati?

Jawab 2.1 Kita telah membicarakan mengenai menyeimbangkan lima daya
pengendali di dhammadesana awal kita, tetapi kita dapat simpulkan apa
yang telah disampaikan. Bagi pemula, tidaklah begitu penting untuk
menyeimbangkan samadhi dan pafifa. Ini dikarenakan mereka hanyalah
pemula, dan lima daya pengendali mereka belum terkembangkan. Di
permulaan dari meditasi, biasanya terdapat cukup banyak kebuyaran di
pikiran. Sehingga daya belum kuat dan bertenaga. Hanya ketika mereka
menjadi kuat dan bertenaga barulah perlu untuk diseimbangkan. Tetapi
jika pemula telah sanggup menyeimbangkan mereka di tahapan pertama,
ini juga merupakan hal yang baik.

Sebagai contoh, kini anda berlatih an-apana-sati; an-apana-sati ialah sati
terhadap nafas. Pafifia pada an-apana-sati adalah mengetahui nafas. Selalu
ingat terhadap nafas adalah sati. Satu-pemusatan pikiran pada nafas ialah
samadhi. Usaha untuk mengetahui nafas secara jelas ialah viriya.
Memiliki ketetapan pada an-apana-sati dapat menuju ke jhana ialah
saddha.

Para pemula harus berusaha untuk mengembangkan daya pengendali
yang kuat dan bertenaga. Keyakinan mereka pada an-apana-sati haruslah
cukup kuat. Usaha mereka untuk mengetahui nafas secara jelas haruslah
cukup kuat. Sati mereka terhadap nafas haruslah cukup kuat. Samadhi
mereka pada nafas haruslah cukup kuat. Mereka haruslah melihat nafas
secara jelas. Mereka harus berusaha membuat lima daya pengendali
mereka menjadi kuat dan bertenaga, dan juga menyeimbangkannya. Jika
salah satu menjadi dominan, yang lainnya tak dapat berfungsi secara
benar.

Sebagai contoh, jika saddha (kepastian) terlalu kuat dan bertenaga, ia
akan menghasilkan emosi. Ini berarti bahwa daya usaha tidak dapat
mempertahankan faktor mental penyerta pada nafas; sati tidak dapat
terpancangkan pada nafas; demikian pula dengan daya samadhi, tidak
dapat fokus secara mendalam pada nafas; dan pafifia tidak dapat
mengetahui nafas secara jelas.

Sebagai contoh, ketika usaha menjadi berlebihan, ia akan membuat
pikiran menjadi buyar, sehingga daya pengendali lainnya menjadi lemah
lagi, dan tidak dapat berfungsi secara benar. Ketika sati lemah, anda tidak
dapat melakukan apa pun, karena anda tidak dapat fokus pada nafas, akan
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membuat usaha yang minim atau tidak ada usaha untuk mengamati nafas,
dan bisa saja tidak memiliki ketetapan.

Sekarang anda sedang berlatih samatha. Di dalam pengembangan
Samatha, samadhi yang kuat dan dalam adalah bagus, tetapi samadhi
yang berlebihan menghasilkan kemalasan. Dengan kemalasan, daya
lainnya menjadi lemah kembali, dan tidak dapat berfungsi dengan benar.

Di tahap ini pafiia menjadi sangat tumpul dan inferior. Ia hanya
mengetahui nafas alami. Jadi bagi pemula yang sedang berlatih
pengembangan samatha, adalah cukup dengan mengetahui nafas alami
secara jelas. Ketika uggaha atau patibhdaga-nimitta muncul, paffia
mengetahui uggaha atau patibhaga-nimitta. Terlalu banyak pengetahuan
umum selain hal ini tidaklah bagus, karena anda bisa saja selalu
berdiskusi dan mengkritisi. Jika yogi berdiskusi dan mengkritisi
an-apana-sati terlalu banyak, dapat kita katakan bahwa pafifia dia adalah
berlebihan, yang juga membuat daya pengendali lainnya lemah, dan tidak
dapat berfungsi secara benar.

Jadi, meskipun sekarang belumlah terlalu penting, namun untuk
menyeimbangkan lima daya pengendali tetaplah bagus. Bagaimana
menyeimbangkan mereka? Kita harus berlatih dengan usaha dan sati yang
kuat dan bertenaga untuk mengetahui nafas secara jelas, dan fokus
terhadap nafas dengan kepastian.

Tanya 22 Kenapa kita tidak langsung mencermati pafica-kkhandha,
karakteristik alaminya yaitu a-nicca, dukkha dan an-atta dan mencapai
Nibbana setelah mencapai jhana keempat? Kenapa sebelum kita
mencapai Nibbana perlu untuk berlatih meditasi pada tiga puluh dua
bagian tubuh, kerangka, kasina putih, empat elemen, nama, riipa,
paticca-samuppada dan vipassana?

Jawab 2.2 Sang Buddha mengajarkan berlatih vipassana dengan metode
pafica-kkhandha kepada tiga jenis orang: mereka yang memiliki pafifia
tajam, mereka yang tidak memiliki kejelasan terhadap pengetahuan
vipassana akan nama, dan mereka yang lebih memilih berlatih vipassana
dengan cara singkat.

Apakabh itu pafica-kkhandha? Apa perbedaan antara pafica-kkhandha dan
nama-ripa? Apakah anda mengetahui jawabannya?

Sebelum menjawab pertanyaan kedua anda, mari kita berdiskusi
mengenai nama-ripa dan pafica-kkhandha. Terdapat empat kebenaran
sejati (paramattha sacca): pikiran (citta), faktor mental penyerta (cetasika), riipa
dan Nibbana.
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Untuk mencapai Nibbana, kebenaran sejati keempat, kita harus melihat
a-nicca, dukkha dan an-atta dari ketiga kebenaran sejati lainnya, yaitu,
kita harus melihat:'*

1) Delapan puluh sembilan jenis kesadaran (viiifiana)

2) Lima puluh dua jenis faktor mental penyerta (cetasika)

3) Dua puluh delapan jenis riipa'"'

Delapan puluh sembilan jenis kesadaran dinamakan kelompok
kesadaran (viiiana-kkhandha). Dari lima puluh dua faktor mental penyerta,
perasaan adalah kelompok perasaan (vedand-kkhandha); persepsi adalah
kelompok persepsi (saiifia-kkhandha); dan lima puluh faktor mental penyerta
lainnya  adalah  kelompok-formasi  (saikhara-kkhandha).  Terkadang
pikiran (citta) dan faktor mental penyerta (cetasiki) secara bersama
dinamakan nama. Terkadang mereka terlihat sebagai empat kelompok,
kelompok perasaan, kelompok persepsi, kelompok-formasi dan kelompok
kesadaran, yang secara  bersama dinamakan kelompok-
nama (nama-kkhandha). Kelompok riipa (ripa-kkhandha) adalah dua puluh
delapan jenis riupa. Pikiran dan faktor mental penyerta dan riipa secara
bersama dinamakan nama-riipa. Terkadang mereka dinamakan lima
kelompok: riipa, perasaan, persepsi, formasi, dan kesadaran. Sebab
mereka juga hanyalah nama-riipa.

Lima  kelompok  (subjek  dari) pemelekatan ini ialah
Dukkha-Sacca-dhammda: dhamma dari Kebenaran Mulia akan Derita.
Mereka perlu dimengerti sebagai demikian.

Di dalam ‘Maha-Nidana’ sutta dari Digha-Nikaya, Sang Buddha
menjelaskan:

Paticca:samuppada ini dalam, Ananda, dan terlihat dalam. Dan Ananda,
dikarenakan tidak memahami, tidak menembus Dhamma ini, maka generasi ini
menjadi gulungan benang kusut, tersimpul, kusut kasau bagaikan keset rumput
munja, dan tidak menemukan jalan keluar dari siklus keberadaan berulang dengan
kondisi kejatuhan, keruntuhan dan alam tujuan buruk.'**

Sehubungan dengan pernyataan ini, Aftha-Katha menjelaskan:

Tiada seorang pun, yang telah keluar dari siklus keberadaan berulang yang mengerikan,
tidak bahkan di dalam mimpi sekalipun, yang selalu menghancurkan [makhluk hidup] bagaikan

petir, kecuali dia telah menebasnya dengan pedang pengetahuan, yang telah terasah pada
batu samadhi yang agung, Roda Keberadaan [Paticca-Samuppada] ini, yang tidak menawarkan

"0y M Sayadaw hanya membuat pernyataan umum di sini: lihat hal.10.

Untuk daftar lengkapnya, lihat tabel ‘2a: Dua Puluh Delapan Jenis Rapa’, hal.150.
D.ii.2 ‘Maha-Nidana-Suttarn’ (‘Sutta Besar Penyebaban’)

141
142
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tempat berpijak dikarenakan kedalamannya dan susah diperoleh disebabkan kesimpang-
siuran dari banyak metode.'*’

Ini berarti bahwa yogi yang tidak mengetahui, dan belum menembus
paticca-samuppada dengan berbagai tahapan dari pengetahuan vipassana,
tidak dapat terbebas dari siklus keberadaan berulang.

Dan di dalam ‘Titth-Ayatana’ sutta dari Anguttara-Nikaya, hal ini
disampaikan oleh Sang Buddha:'*

Dan apakah, para bhikkhu, Kebenaran Mulia akan Asal Derita (Dukkha-Samudayar
Ariya-Saccam)?

[1] Tanpa pengetahuan (avijja), mengkondisikan formasi (sarkhara) [muncul];

[2] Formasi mengkondisikan kesadaran (viiiiana) [muncul];

[3] Kesadaran mengkondisikan nama-riipa [muncul];

[4] Nama-riipa mengkondisikan enam landasan (sal-ayatana) [muncul];

[5] Enam landasan mengkondisikan kontak (phassa) [muncul];

[6] Kontak mengkondisikan perasaan (vedana) [muncul];

[71 Perasaan mengkondisikan keinginan (fanha) [muncul];

[8] Keinginan mengkondisikan cengkeram (upadana) [muncul];

[9] Cengkeram mengkondisikan keberadaan (bhava) [muncul];

[10] Keberadaan mengkondisikan lahir (jati) [muncul];

[11] Lahir mengkondisikan,

[12] Penuaan dan kematian (jara-marana), sedih (soka), ratapan (parideva),

sakit (dukkha), ketidaksenangan (domanassa) dan kecewa (updydasa) muncul.

Demikianlah asal dari semua derita menyeluruh ini.

Inilah dinamakan, para bhikkhu, Kebenaran Mulia akan Asal Derita (Idam vuccati,
bhikkhave, Dukkha-Samudayam Ariya-Saccam).

Ini juga dinamakan paticca-samuppada. Dan Sang Buddha berkata
paticca-samuppada ialah Kebenaran Mulia akan Asal Derita (Samudaya-
Sacca).

Kebenaran Mulia akan Derita, yang merupakan lima kelompok (subjek
dari) pemelekatan, dan Kebenaran Mulia akan Asal Derita yang
merupakan paticca-samuppada dinamakan formasi (saikhara) Mereka
merupakan objek dari vipassana, pengetahuan vipassana. Pada tingkatan
yang berbeda dari pengetahuan vipassana, anda dapat memahami formasi
tersebut sebagai a-nicca, sebagai dukkha dan sebagai an-atta. Tanpa
mengetahui dan menembus mereka, bagaimana anda memahami mereka
bahwa mereka adalah a-nicca dsb.? Itulah kenapa kita mengajarkan
vipassana secara sistematis.

3 VbhA.vi.l ‘Suttanta-Bhajaniya-Vannana® (‘Deskripsi Klasifikasi Sutta”). VsM.xvii.661

‘Bhava-Cakka-Katha’ (‘Diskusi Roda Keberadaan’) PP.xvii.344
" AIILILii.1 “Titth-Ayatana-Suttan’ (‘Sutta Doktrin Sektarian’)
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Untuk mengetahui paramattha-riipa, kelompok riipa (subjek dari)
pemelekatan, anda harus berlatih meditasi penentuan empat elemen
hingga anda melihat ripa terdiri dari partikel-partikel kecil yang Kkita
namakan ripa-kalapa, dan anda perlu untuk melihat empat elemen di
partikel-partikel kecil itu.'* Dan anda perlu untuk mencermati keduanya,
landasan dan objeknya bersamaan.'** Tanpa mencermati ripa dengan cara
ini, anda tidak dapat mencermati nama, empat kelompok nama (subjek
dari) pemelekatan. Itulah kenapa kita mengajarkan vipassana setahap
demi setahap.

Sekarang pertanyaan kedua anda. Berdasarkan pada tradisi Theravada,
terdapat dua jenis meditasi bidang Kkerja (kammatthana): parihariya-
-kammatthana dan sabbatthaka-kammatthana. Parihariya-kammatthana
ialah subjek meditasi dimana yogi tertentu kembangkan samadhi untuk
digunakan di vipassana. Yogi harus selalu menggunakan subjek meditasi
tersebut sebagai fondasinya.

Di sisi lain, Sabbatthaka-kammatthdna, merupakan subjek meditasi
untuk dikembangkan semua yogi."*” Mereka adalah pengembangan empat
perlindungan:

1) Pengembangan metta (metta-bhavana)

2) Perenungan akan Sang Buddha (Buddh-Anussati)
3) Perenungan akan kematian (maran-anussati)

4) Pengembangan ketidakindahan (asubha-bhavana)

Jadi meskipun seorang yogi menggunakan an-apana-sati sebagai
parihariya-kammatthana bagi dia, dia harus berlatih pengembangan
empat perlindungan sebelum menuju ke vipassana. Ini adalah prosedur
ortodoks.

Untuk mengembangkan metta hingga ke jhana, akan lebih baik jika
yogi telah mengembangkan kasina putih hingga jhana keempat. Sebuah
contoh dari hal ini ialah kisah lima ratus bhikkhu yang Sang Buddha
ajarkan ‘Karaniya-Metta’ sutta.'*® Bhikkhu-bhikkhu tersebut ahli dalam
dasa kasina dan delapan pencapaian (attha samapati), telah berlatih vipassana
hingga Pengetahuan Kemunculan & Kepadaman (Udaya-Bbaya-Nana), dan
telah pergi ke hutan untuk melanjutkan meditasi. Tetapi mereka kembali

151 jhat lebih lanjut ‘Pengantar’, hal.117.

18 1 jhat kutipan yang lainnya, hal.6.

7 Untuk bagaimana dan mengapa anda harus melindungi meditasi anda, lihat. Hal.15;

untuk perincian, lihat Dhammadesana 3 ‘Bagaimana Anda Mengembangkan Brahma-
Vihara dan Pengembangan Perlindungan’.

¥ SuN.i.8 ‘Karaniya-Metta-Suttam’ (‘Sutta Metta Yang Hendak Dilakukan’), juga
dinamakan ‘Metta-Suttam’.
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ke Sang Buddha, karena dewa penghuni di dalam hutan menjadi
terganggu dan mereka menakut-nakuti para bhikkhu. Sang Buddha
mengajarkan para bhikkhu ‘Karaniya-Metta’ sutta baik sebagai subjek
meditasi juga sebagai lantunan perlindungan (paritta). Sebagai subjek
meditasi, maka diperuntukkan bagi mereka yang telah mencapai metta
jhana, dan telah mendobrak sekat di antara jenis-jenis orang yang
berbeda. ' ‘Karaniya-Metta’ sutta adalah praktek metta yang lebih
spesifik, dimana seseorang berlatih hingga jhana ketiga dengan
memperluas metta kepada sebelas kategori makhluk hidup dengan
pemikiran: ‘Sukhino va khemino hontu, sabbe satta bhavantu sukhitatta’
(Semoga semua makhluk hidup bahagia dan aman dsb.). Teks
mengatakan Sang Buddha mengetahui kelima ratus bhikkhu tersebut bisa
dengan sangat mudah melakukannya, karena mereka telah mahir di dalam
dasa kasina. Dan bagaimana metta jhana dapat dipermudah melalui
meditasi kasina?

Di dalam Anguttara-Nikdaya, Sang Buddha mengajarkan bahwa, dari
empat kasina warna, kasina putih ialah yang terbaik." Kasina putih
membuat pikiran yogi menjadi jernih dan terang. Pikiran yang jernih dan
tenang adalah superior dan bertenaga. Jika seorang yogi melatih metta,
dengan pikiran yang jernih terbebas dari kilesa, biasanya dia akan
mencapai metta jhana dalam satu sesi. Jadi jika seseorang memasuki
kasina putih jhana keempat, dan setelah keluar darinya, melatih metta
jhana, akan menjadi sangat mudah untuk sukses.

Untuk mencapai kasina putih jhana keempat, seorang yogi harus
berlatih meditasi kerangka secara internal dan eksternal, karena ini akan
membuat meditasi kasina putih sangat mudah. Oleh karena itu, setelah
an-apana jhana keempat biasanya kita mengajarkan para yogi tiga puluh
dua bagian tubuh, meditasi kerangka dan meditasi kasina putih.
Berdasarkan pengalaman kita, kebanyakan yogi mengatakan bahwa
kasina putih jhana keempat lebih bagus daripada an-apana jhana keempat,
karena ia menghasilkan pikiran yang lebih jernih, lebih terang dan lebih
tenang, yang juga sangat membantu dalam melatih subjek meditasi
lainnya. Jadi kita biasanya mengajarkan meditasi kasina putih sebelum
mengajarkan pengembangan metta.

Mungkin juga ada masalah umum bagi para pemula. Anda bisa saja
telah berlatih pengembangan mettd. Apakah anda mencapai jhana?
Sewaktu praktek, jika seorang yogi ingin memperluas metta kepada

9 Untuk perincian mengenai metta jhana, lihat ‘Bagaimana Anda Mengembangkan

Metta’, hal.87.
130 A X Liii.9 ‘Pathama-Kosala-Suttarm’ (‘Sutta Kosala Pertama’)



Tanya dan Jawab 2 83

mereka yang berjenis kelamin sama, awalnya dia harus mengambil wajah
tersenyum dari orang tersebut sebagai objek, kemudian kembangkan
metta terhadapnya dengan: ‘Semoga orang baik ini terbebas dari
penderitaan mental, dsb.” Bagi pemula, wajah tersenyum tersebut akan
segera menghilang. Dia tidak dapat melanjutkan pengembangan metta
dia, karena tidak ada objek, dan dia tidak dapat mencapai metta jhana
atau apa pun.

Jika dia menggunakan kasina putih jhana keempat, akan berbeda. Dia
keluar dari jhana, dan ketika ia mengembangkan metta, kemudian, karena
samadhi sebelumnya, wajah tersenyum tersebut tidak akan memudar. Dia
sanggup fokus secara mendalam terhadap citra tersebut, dan dapat
mencapai hingga metta jhana ketiga dalam satu sesi. Jika dia berlatih
secara sistematis hingga ke pendobrakan sekat antara jenis-jenis orang
yang berbeda, dia bahkan sanggup berlatih sebelas kategori dari
‘Karaniya-Metta’ sutta, dan lima ratus dua puluh delapan cara yang
disebutkan di dalam Teks Pali Patisambhida-Magga."”' Dikarenakan
alasan ini juga, biasanya kita mengajarkan meditasi kasina putih sebelum
pengembangan metta.

Anda mungkin juga telah melatih Perenungan akan Sang
Buddha (Buddh-Anussati). Apakah anda mencapai samadhi jelang? Bagi
mereka yang telah sukses dalam metta jhana, sewaktu berlatih
Perenungan akan Sang Buddha, mereka sanggup mencapai samadhi
jelang dalam satu sesi, dan sekali lagi, itu dikarenakan samadhi
sebelumnya. Pengembangan ketidakindahan (asubha) juga menjadi mudah.
Jika seorang yogi berlatih pengembangan ketidakindahan hingga jhana
pertama, kemudian Perenungan akan kematian (maran-anussati), dia akan
sanggup melakukannya dalam satu sesi.

Itulah kenapa kita mengajarkan meditasi kasina putih sebelum
pengembangan empat perlindungan. Namun, jika seorang yogi ingin
langsung menuju ke vipassana, tanpa berlatih pengembangan empat
perlindungan, maka ia dapat melakukannya: tidaklah masalah.

Tanya 2.3 Setelah mencermati namariipa, kenapa seseorang harus berlatih
paticca-samuppada metode pertama dan kelima? Apakah metode pertama
dan kelima tersebut?'”

Answer 23 Menurut tradisi Theravada terdapat tujuh tingkatan
pemurnian (visuddhi). Lima yang pertama ialah:

BUpsMLILiv ‘Metta-Katha’ (‘Diskusi Metta’)

Untuk perincian mengenai bagaimana anda berlatih paticca-samuppada metode
pertama dan kelima, lihat ‘Metode Kelima’, hal.203 ff.
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1) Pemurnian Sila (Sila-Visuddhi): yaitu empat jenis sila:'">
i)  Sila pengendalian Patimokkha (patimokkha-sarvara-sila)

ii) Sila pengendalian indra (indriya-samvara-sila)
iti) Sila pemurnian penghidupan (gjiva-parisuddhi-sila)
iv) Sila sehubungan kebutuhan (paccaya-sannissita-sila)

2) Pemurnian Pikiran (Citta-Visuddhi): yaitu samadhi jelang (upacara-samadhi)
dan delapan pencapaian (attha samapartti): samadhi penetapan (appand-
samadhi).">*

3) Pemurnian Pandangan (Ditthi-Visuddhi): yaitu Pengetahuan Pendefinisian
Nama-Rapa (Nama-Ripa-Pariccheda-Nana).

4) Pemurnian Mengatasi Keraguan (Kaikha-Vitarana-Visuddhi):  yaitu
Pengetahuan Pemahaman Sebab (Paccaya-Pariggaha-Nana), dengan Kata
lain, melihat paticca-samuppada.

5) Pemurnian Pengetahuan & Penglihatan akan Magga & Bukan
Magga (Magg-Amagga-Nana-Dassana-Visuddhi): yaitu Pengetahuan
Pemahaman (Sammasana-Nana) dan Pengetahuan Kemunculan &
Kepadaman (Udaya-Bbaya-Nana), yang merupakan permulaan dari
vipassana.

Sehingga sebelum vipassana terdapat empat pemurnian. Kenapa?
Vipassana adalah untuk memahami a-nicca, dukkha dan an-atta dari
nama-riipa serta penyebabnya. Tanpa mengetahui nama-ripa serta
penyebabnya, bagaimana kita memahami bahwa mereka adalah a-nicca,
dukkha dan an-atta? Bagaimana kita berlatih vipassana? Hanya setelah
kita mencermati nama-riipa serta penyebabnya sepenuhnya, maka kita
sanggup berlatih pengembangan vipassana.

Nama-riipa serta penyebabnya dinamakan ‘formasi’ (saikhara). Mereka
padam segera setelah kemunculannya, itulah kenapa mereka ialah
a-nicca; mereka ialah subjek dari kemunculan dan kepadaman yang tetap,
itulah kenapa mereka ialah dukkha; mereka tidak memiliki diri (atta), atau
inti yang stabil dan tak terhancurkan, itulah kenapa mereka ialah tanpa
diri.

Memahami a-nicca, dukkha dan an-atta dengan cara demikian adalah
vipassana sesungguhnya. Jadi sebelum vipassana, kita mengajari para
yogi untuk mencermati nama, riipa dan paticca-samuppada. Aftha-Katha
menjelaskannya sebagai, ‘aniccanti paiicakkhandha.’,"” dan ‘aniccanti

'3 Untuk perincian, lihat VsM.i.13ff ‘Sila-Ppabheda-Katha’ (‘Diskusi Klasifikasi Sila’)

PP.i.42.
1% VsM.xviii.662 “Ditthi-Visuddhi Niddesa’ (‘Deskripsi Pemurnian Pandangan’) PP.-
xviii.1

15 VsM.viii.236 ‘An-Apana-Sati-Katha’ (Diskusi An-Apana-Sati) PP.viii.234.



Tanya dan Jawab 2 85

khandha paricakam.” ™ Ttu berarti, ‘pafica-kkhandha tidaklah kekal.’
Dengan kata lain, pafica-kkhandha adalah nama-riipa serta penyebabnya.
Jadi vipassana yang sebenarnya membutuhkan anda untuk mengerti
pafica-kkhandha, serta sebab dan akibatnya.

Sang Buddha mengajar berdasarkan karakter dari para pendengarnya,
dan mengajarkan empat metode untuk mencermati paticca-samuppada. Di
dalam Patisambhida-Magga, juga terdapat metode lainnya."’ Secara
keseluruhan terdapat lima metode. Metode pertama yang diajarkan oleh
Sang Buddha ialah untuk mencermati paticca-samuppada dengan alur
normal:

Avijja-paccaya sankhara, sankhara-paccaya viiifianam, viiiiana-paccaya
nama-ripam, [dsb.]

Tanpa pengetahuan (avijji) mengkondisikan formasi (sanikhara) [muncul]; formasi
mengkondisikan kesadaran (viiiianam) [muncul]; kesadaran mengkondisikan
nama-ripa [muncul], [dsb.]

Metode pertama populer di kalangan Buddhis Theravada, tetapi bisa
saja sangat sulit bagi mereka yang tidak memiliki pengetahuan
Abhidhamma. Bahkan yogi yang memiliki pengetahuan Abhidhamma
bisa saja menghadapi banyak kesulitan.

Metode kelima yang diajarkan oleh Sariputta Thera, dan tertuang di
dalam Teks Pali Patisambhida-Magga, adalah mudah bagi pemula, untuk
mencermati bahwa lima sebab lampau telah menghasilkan lima akibat
masa sekarang. Ini adalah prinsip utama pada metode kelima. Jika anda
ingin mengetahuinya dengan pengetahuan langsung, anda harus
melatihnya hingga tingkatan ini.

Setelah melatih metode kelima secara sistematis, anda tidak akan
mengalami kesulitan berlatih metode pertama. Dikarenakan alasan ini,
kita mengajarkan metode kelima sebelum metode pertama. Kita
mengajarkan kelima metode tersebut bagi mereka yang memiliki waktu,
dan ingin berlatih lebih lanjut. Tetapi meskipun Sang Buddha
mengajarkan paticca-samuppada berdasarkan karakter dari pendengar-
Nya, satu metode sudah memadai untuk mencapai Nibbana. Meskipun
demikian, karena metode pertama populer di kalangan Buddhis
Theravada, kita mengajarkan keduanya, baik metode kelima maupun
pertama.

VsM.xxi.740 ‘Upakkilesa-Vimutta-Udaya-Bbaya-Nana-Katha’ (‘Diskusi Bebas Kecacatan
Pengetahuan Kemunculan&Kepadaman’) PP.xxi.6

136 VbhA ii.1 ‘Suttanta-Bhajaniya-Vannana’ (‘Deskripsi Klasifikasi Sutta’)

7T psMLLi.4 ‘Dhamma-Tthiti-Nana-Niddeso® (‘Deskripsi Pengetahuan Keberlangsungan
Dhamma’)



86 Janati Passati

Suatu hari, Ananda Thera melatih paticca-samuppada dalam empat cara.
Di senja hari, ia mengunjungi Sang Buddha dan berkata:, Luar biasa Bhante,
Menakjubkan Bhante, betapa luar biasanya paticca:samuppada ini, dan betapa dalamnya ia
tampak! Tetapi ia tampak sejelas-jelasnya bagi saya!

Sang Buddha menjawab: '

Jangan berkata demikian, Ananda! Jangan berkata demikian, Ananda!

Dalam (gambhiro), paticca:samuppada ini Ananda, dan terlihat dalam (gambhir-
avabhaso). Dikarenakan tidak memahami (an-anubodhd), tidak menembus kebenaran
ini (a-ppativedha), maka generasi ini menjadi gulungan benang kusut, tersimpul, kusut
kasau bagaikan keset rumput munja, dan tidak menemukan jalan keluar dari siklus
keberadaan berulang dengan kondisi kejatuhan, keruntuhan dan alam tujuan
buruk.

Ini berarti bahwa tanpa mengetahui paticca-samuppada, dengan
Anubodha-Nana dan Pativedha-Nana, seseorang tidak dapat lolos dari
siklus keberadaan berulang (samsira), dan empat alam rendah (apaya).
Anubodha-Nana ialah Pengetahuan Pendefinisian Nama-Riipa (Nama-Ripa-
Pariccheda-Nana), dan Pengetahuan Pemahaman Sebab (Paccaya-Pariggaha-Nana).
Pativedha-Nana adalah semua pengetahuan vipassana (Vipassana-Nana). Jadi
tanpa mengetahui paticca-samuppada dengan Anubodha-Nana dan
Pativedha-Nana, seseorang tidak dapat mencapai Nibbana. Dengan
kutipan ini, Aftha-Katha menjelaskan bahwa tanpa mengetahui
paticca-samuppada, tiada seorang pun dapat lolos dari siklus keberadaan
berulang, bahkan di dalam mimpi."”

8 Dii.2 ‘Maha-Nidana-Suttam’ (“Sutta Besar Penyebaban’)

1991 ihat kutipan hal.26.



Dhammadesana 3
BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN
BRAHMA-VIHARA DAN PENGEMBANGAN PERLINDUNGAN

PENGANTAR

Hari ini marilah kita menyimak bagaimana caranya mengembangkan
empat brahma-vihara (cattaro brahmavihara), dan mengembangkan empat
perlindungan (catur-arakkha-bhavana). Empat brahma-vihara ialah:

1) Cintakasih. ... (metta) | 3) Kegembiraan simpatik (mudita)
2) Welasasih........... (karuna) | 4) Kesetaraan . ... . . . (upekkha)

Pengembangan empat perlindungan (catur-arakkha-bhavana) ialah:

1) Cinta kasih (mera)

2) Perenungan akan Sang Buddha (Buddh-anussati)
3) Pengembangan Ketidakindahan (asubha-bhavana)
4) Perenungan akan Kematian (maran-anussati)

BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN METTA

PENGANTAR

Untuk mengembangkan metta brahma-vihara, yang harus diperhatikan
pada awalnya oleh anda semua ialah metta tak seharusnya dikembangkan
kepada mereka yang berbeda jenis kelamin (liriga-visabhaga), atau orang mati
(kalakata-puggala).

Orang berbeda jenis kelamin tidak bisa dijadikan sebagai objek, karena
bisa saja muncul nafsu terhadap dia. Namun, setelah anda mencapai
jhana, adalah mungkin adanya untuk mengembangkan metta terhadap
mereka yang berbeda jenis kelamin sebagai suatu kelompok, sebagai
contoh, ‘Semoga semua wanita berbahagia.” Kapanpun itu, orang mati
tidaklah bisa dipergunakan, karena anda tidak akan bisa mencapai metta
jhana dengan orang mati sebagai objek.

Orang yang sebaiknya anda kembangkan metta adalah:

1) Diri sendiri (atta)

2) Orang yang disayangi (piya-puggala): seseorang yang anda senangi dan

hormati.

3) Orang yang netral (majjhatta-puggala): seseorang yang anda netral

terhadapnya.

4) Orang yang dibenci (veri-puggala)
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Namun, pada awal sekali, anda seharusnya mengembangkan metta
kepada dua kategori pertama, diri anda sendiri dan orang yang anda
senangi dan hormati. Ini berarti pada awal sekali, anda tidak seharusnya
mengembangkan metta kepada orang-orang kategori berikut: orang yang
tidak anda senangi (appiya-puggala), orang yang sangat anda sayangi
(atippiyasahdyaka-puggala), orang yang netral (majjhatta-puggala), dan orang yang
anda benci (veri-puggala).

Mereka yang tidak anda senangi adalah mereka yang tidak melakukan
sesuatu yang bermanfaat, baik bagi anda ataupun kepada mereka yang
anda pedulikan. Seseorang yang anda benci adalah seseorang yang
melakukan sesuatu yang merugikan, baik bagi anda ataupun kepada
mereka yang anda pedulikan. Kedua kategori ini susah untuk
dikembangkan metta pada awalnya, karena kebencian bisa saja muncul.
Dan juga susah adanya pada permulaan untuk mengembangkan metta
terhadap seseorang yang netral. Dalam konteks orang yang sangat anda
sayangi, anda bisa saja melekat kepada orang tersebut, dan dipenuhi
dengan kepedulian dan kesedihan, dan bahkan anda akan menangis jika
anda mendengar sesuatu menimpa dirinya. Jadi keempat kategori ini
tidak bisa dipergunakan pada awal. Namun selanjutnya, sekali anda telah
mencapai metta jhana, anda akan sanggup untuk mengembangkan metta
terhadap mereka.

Anda tidak dapat mencapai jhana dengan menggunakan diri anda
sendiri sebagai objek, bahkan meski jika anda mengembangkan meditasi
ini selama ratusan tahun. Lalu, kenapa kita mulai kembangkan metta pada
diri sendiri? Itu bahkan tidak untuk mencapai samadhi jelang, tetapi
dikarenakan ketika anda telah mengembangkan metta kepada diri sendiri
dengan pemikiran, ‘Semoga saya berbahagia’, maka anda akan sanggup
menyamakan diri anda dengan yang lainnya; untuk melihat bahwa sama
halnya anda ingin bahagia, tidak ingin menderita, ingin panjang umur,
dan tidak ingin mati, demikian pula semua makhluk hidup ingin bahagia,
tidak ingin menderita, ingin panjang umur, dan tidak ingin mati.

Demikianlah anda sanggup kembangkan pikiran yang mengharapkan
kebahagiaan dan kemakmuran bagi makhluk hidup lainnya. Dalam
ucapan Sang Buddha:'®

Sabba disa anuparigamma cetasa,
Nevajjhaga piyatara mattand kvaci.
Evam piyo puthu atta paresam,
Tasma na himse paramattakamo.

160 S 111Li.8 ‘Mallika-Suttan’ (*Sutta Mallika’)
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Setelah mencari di sepuluh arah dengan pikiran, seseorang tidak dapat
menemukan yang lebih dicintai selain diri sendiri di manapun. Dengan cara yang
sama semoga semua makhluk hidup di semua arah mencintai diri mereka sendiri
dibanding siapa pun, oleh karena itu, seseorang yang menginginkan kesejahteraan
bagi dirinya tidak seharusnya mencelakai yang lainnya.

Jadi, agar menyamakan diri anda sendiri terhadap orang lain dengan
cara demikian dan membuat pikiran anda lembut dan ramah, awalnya
anda harus mengembangkan metta kepada diri anda sendiri dengan empat
jenis pemikiran berikut ini:

1) Semoga saya terbebas dari bahaya (ahari avero homi)

2) Semoga saya terbebas dari derita mental (abyapajjo homi)

3) Semoga saya terbebas dari derita fisik (anigho homi)

4) Semoga saya sehat dan berbahagia (sukhi attanam pariharami)

Jika pikiran seseorang lembut, ramah, pengertian dan memiliki empati
kepada yang lainnya, seseorang seharusnya tidak memiliki kesulitan
mengembangkan metta kepada yang lainnya. Jadi, penting adanya bahwa
metta yang anda kembangkan kepada diri sendiri kuat dan bertenaga.
Sekali pikiran anda lembut, ramah, pengertian dan memiliki empati
kepada makhluk lainnya, maka anda bisa memulai mengembangkan
metta kepada mereka.

BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN METTA SOSOK DEMI SOSOK

Jika anda telah mencapai jhana keempat dari an-apana atau kasina putih,
anda harus membangunnya kembali hingga cahayanya terang, cemerlang
dan benderang. Dengan cahaya terutama dari jhana keempat dari kasina
putih, adalah benar-benar sangat mudah untuk melatih pengembangan
metta (metta-bhavand). """ Alasannya adalah dengan samadhi dari jhana
keempat, pikiran termurnikan dari keserakahan, kebencian, ketidaktahuan
dan kilesa lainnya. Setelah keluar dari jhana terutama jhana keempat dari
kasina putih, pikiran gemulai, siap bekerja, murni, terang, cemerlang dan
benderang, dan oleh karena ini, pikiran anda dalam waktu yang sangat
singkat sanggup mengembangkan metta yang kuat dan sempurna.

Jadi dengan cahaya yang terang dan kuat, anda harus mengarahkan
pikiran anda kepada orang berjenis kelamin sama yang anda senangi dan
hormati: bisa saja guru anda atau yogi sahabat anda. Anda akan temukan
bahwa cahaya menyebar menyelimuti anda di seluruh penjuru, dan siapa
pun yang anda ambil sebagai objek menjadi terlihat. Kemudian anda
mengambil citra dari orang tersebut, dengan postur duduk atau berdiri,

1! Sehubungan dengan ini, lihat lebih lanjut T&]J 2.2, hal.78 ff.
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dan pilihlah orang yang paling anda senangi, dan yang membuat anda
paling bahagia. Cobalah untuk mengingat kembali saat dia paling bahagia
yang pernah anda ingat, dan pilihlah citra tersebut. Aturlah agar ia berada
sekitar 1,8 meter di depan anda: sehingga anda bisa melihat keseluruhan
tubuh. Ketika anda sanggup melihat citra ini dengan jelas di hadapan
anda, kembangkanlah metta kepadanya dengan empat jenis pikiran:

1) Semoga orang baik ini terbebas dari bahaya (ayani sa-ppuriso avero hotu)

2) Semoga orang baik ini terbebas dari derita mental (aya sa-ppuriso

abyapajjo hotu)

3) Semoga orang baik ini terbebas dari derita fisik (ayam sa-ppuriso anigho

hotu)

4) Semoga orang baik ini sehat dan berbahagia (ayam sa-ppuriso sukht attanar

pariharatu)

Lanjutkan metta terhadap orang ini dengan empat kalimat tersebut tiga
atau empat kali, kemudian pilihlah satu yang paling anda senangi, sebagai
contoh, ‘Semoga orang baik ini terbebas dari bahaya.” Kemudian dengan
citra baru dari orang ini yang dalam konteks ini ialah terbebas dari
bahaya, lanjutkan metta dengan menggunakan pemikiran, dalam hal ini,
‘Semoga orang baik ini terbebas dari bahaya - semoga orang baik ini
terbebas dari bahaya’. Lakukan berulang-ulang, hingga pikiran anda
tenang terpaku secara mantap pada objek, dan kemudian anda bisa
mencermati faktor jhana. Kemudian, lanjutkan untuk berlatih hingga anda
mencapai jhana kedua dan ketiga. Setelah itu ambillah tiga kalimat
lainnya dan kembangkanlah metta hingga jhana ketiga. Anda harus
memiliki citra yang sesuai untuk masing-masing dari empat kalimat
tersebut, yaitu, ketika berpikir ‘Semoga orang baik ini terbebas dari
bahaya’, anda harus memiliki citra tertentu dari orang tersebut yang
terbebas dari bahaya; ketika berpikir ‘Semoga orang baik ini terbebas dari
derita mental’, anda harus memiliki citra lainnya, dan seterusnya. Dengan
cara demikian anda seharusnya mengembangkan tiga jhana, dan ingatlah
dalam setiap kondisi latihlah lima kefasihan (vasi-bhava).

Ketika anda telah sukses dengan orang yang anda senangi dan hormati,
lakukan lagi pada orang lain yang berjenis kelamin sama dengan anda
yang anda senangi dan hormati. Lakukanlah hal ini terhadap sekitar
sepuluh orang dengan tipe demikian, hingga anda mencapai jhana ketiga
dengan menggunakan siapa pun dari mereka. Pada tingkatan ini anda
dapat dengan aman beranjak ke orang berjenis kelamin sama dengan anda
yang sangat anda sayangi (atippiyasahayaka). Ambil sekitar sepuluh orang
dengan tipe demikian, dan kembangkan metta kepada mereka satu per
satu, dengan cara yang sama hingga mencapai jhana ketiga.
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Kemudian anda juga dapat mengambil sekitar sepuluh orang dengan
jenis kelamin yang sama dengan anda yang di mana anda netral terhadap
mereka, dan dengan cara yang sama kembangkan metta kepada mereka
hingga anda mencapai jhana ketiga.

Pada saat itu, anda akan telah menguasai metta jhana hingga pada
tahapan di mana anda sanggup mengembangkan metta kepada sepuluh
orang yang anda benci dengan cara yang sama. Jika anda adalah tipikal
Makhluk Luar Biasa seperti Bodhisatta ketika beliau merupakan
Mahakapi, raja monyet, yang tak pernah membenci siapa pun yang
mencelakainya dan anda benar-benar tidak membenci juga tidak
memandang rendah siapa pun, maka jangan cari siapa pun untuk dilatih
berdasarkan kategori ini. Hanya bagi mereka yang memiliki orang yang
dibenci atau dipandang rendah dapat mengembangkan metta dalam
kategori demikian.

Melatih metta dengan cara demikian, yaitu, dengan mengembangkan
samadhi hingga jhana ketiga, pada masing-masing jenis orang, secara
terus menerus dari satu ke yang lainnya, dari yang termudah hingga ke
yang lebih susah, anda membuat pikiran anda bertambah lembut, baik
dan gemulai, hingga anda pada akhirnya dapat mencapai jhana dalam
kategori apa pun dari empat jenis itu: yang anda hormati, yang sangat
anda sayangi, yang netral, dan mereka yang anda benci.

BAGAIMANA ANDA MENDOBRAK SEKAT

Seiring dengan anda melanjutkan untuk mengembangkan metta, anda
akan temukan bahwa metta anda terhadap mereka yang anda senangi dan
hormati, dan mereka yang sangat anda sayangi, menjadi sama, dan anda
memperlakukan mereka secara sama, sebagai orang yang anda senangi.
Kemudian anda hanya akan menyisakan empat jenis orang ini:

1) Diri anda

2) Orang yang anda senangi

3) Orang yang netral

4) Orang yang anda benci

Anda perlu untuk melanjutkan mengembangkan metta terhadap
keempat jenis ini, hingga ia menjadi seimbang dan tanpa perbedaan.
Meskipun anda tidak dapat mencapai jhana dengan diri anda sendiri
sebagai objek, anda masih perlu memasukkan diri anda dengan tujuan
menyeimbangkan keempat jenis.

Untuk melakukan hal ini, anda perlu untuk membangun kembali jhana
keempat dari an-apana atau kasina putih. Dengan cahaya yang kuat dan
terang, lanjutkan metta kepada diri anda sendiri sekitar satu menit atau
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paling tidak beberapa detik; kemudian terhadap seseorang yang anda
senangi, kemudian seseorang yang netral, dan kemudian seseorang yang
anda benci, masing-masing dari mereka hingga jhana ketiga. Kemudian
secara singkat kepada diri anda sendiri lagi, tetapi sekarang untuk tiga
jenis lainnya haruslah orang yang berbeda lagi. Ingatlah untuk
mengembangkannya dengan masing-masing empat kalimat, ‘Semoga
orang baik ini terbebas dari bahaya’ dsb, hingga jhana ketiga.

Demikianlah anda harus mengganti masing-masing orang dari ketiga
jenis tersebut: orang yang anda senangi, orang yang netral, dan orang
yang anda benci. Lakukan berulang-ulang, dengan kelompok empat yang
berbeda, berkali-kali, sehingga pikiran anda secara berkesinambungan
mengembangkan metta tanpa interupsi, dan tanpa perbedaan. Ketika anda
sanggup mengembangkan mettd jhana terhadap siapa pun dari ketiga
jenis orang tersebut, anda akan mencapai apa yang dinamakan,
‘mendobrak sekat’ (simd-sambheda). Dengan sekat antara jenis dan orang
telah  didobrak, anda akan sanggup untuk mengembangkan
pengembangan metta anda lebih lanjut, dengan mempraktekkan metode
yang diajarkan oleh Sariputta Thera; yang tertuang di dalam
Patisambhida-Magga.'*

DUA PULUH DUA KATEGORI

Metode di dalam Patisambhida-Magga mencakup dua puluh dua
kategori yang dimana kategori tersebut adalah untuk memperluas metta
seseorang: lima kategori non spesifik (anodhiso pharana), tujuh kategori
spesifik (odhiso pharana), dan sepuluh kategori arah (disa pharand). Lima
kategori non spesifik ialah:

1) Semua makhluk.....(sabbe saita)|4) Semua sosok.... (sabbe puggala)
2) Semua yg bernafas (sabbe pana)|5) Semua pemilik individu.........

3) Semua khalayak  (sabbe bhita)| o (sabbe attabhava-pariyapanna)
Tujuh kategori spesifik ialah:

1) Semua wanita....... (sabba itthiyo) | 5) Semuadewa . . . ... . (sabbe deva)
2) Semuapria.. ... (sabbe purisa) | 6) Semua manusia. . . (sabbe manussa)
3) Semua yang suci... (sabbe ariya) | 7) Semua yang di alam rendah........ .
4) Semua yang tidak suci | (sabbe vinipatika)

............................................. (sabbe an-ariya)
Sepuluh kategori arah ialah:
1) Arah timur (puratthimaya-disaya)

162 psMLILiv ‘Merta-Katha’ (‘Diskusi Metta’)
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2) Arah barat (pacchimaya-disaya)

3) Arah utara (uttaraya-disiya)

4) Arah selatan/daksina (dakkhinaya-disaya)

5) Arah lanjutan timur / tenggara (puratthimaya-anu-disaya)
6) Arah lanjutan barat / barat laut (pacchimaya anu-disaya)
7) Arah lanjutan utara/ timur laut (uttaraya anu-disaya)

8) Arah lanjutan selatan / barat daya (dakkhinaya anu-disaya)
9) Arah bawah (hetthimaya-disaya)

10) Arah atas (uparimaya-disaya)

BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN KATEGORI NON SPESIFIK DAN SPESIFIK

Untuk mengembangkan metode metta ini, seperti sebelumnya, anda
harus membangun kembali jhana keempat dengan kasina putih dan
kembangkan metta terhadap diri anda, orang yang anda hormati atau
orang yang anda sayangi, orang yang netral, dan orang yang anda benci,
hingga tidak ada sekat antara anda dengan mereka.

Kemudian gunakan cahaya yang terang dan cemerlang untuk melihat
semua makhluk di areal sekitar anda dengan jangkauan wilayah seluas
mungkin, sekitar bangunan atau vihara. Sekali mereka menjadi jelas,
anda dapat mengembangkan metta terhadap mereka berdasarkan lima
kategori non spesifik, dan tujuh kategori spesifik: total terdapat dua belas.
Anda harus memancarkan metta dalam empat cara pada masing-masing
kategori:

1) Semoga mereka terbebas dari bahaya,

2) Semoga mereka terbebas dari derita mental,

3) Semoga mereka terbebas dari derita fisik,

4) Semoga mereka sehat dan berbahagia.

‘Mereka’ disini ialah salah satu dari dua belas kategori anda, semua
makhluk, semua dewa, dsb. Demikianlah maka anda akan memancarkan
metta dengan keseluruhan empat puluh delapan cara ((5+7) x 4 = 48).

Makhluk pada masing-masing kategori harus terlihat dengan jelas di
bawah cahaya samadhi dan pemahaman. Contoh, saat anda memperluas
metta anda terhadap semua wanita, anda seharusnya benar-benar melihat
wanita di dalam areal yang telah ditekadkan. Anda seharusnya benar-
benar melihat pria, dewa, makhluk di alam rendah dsb., di areal yang
telah ditekadkan.'”® Anda harus mengembangkan masing-masing kategori

1% Ini tidak berarti bahwa seorang yogi benar dapat melihat tiap-tiap wanita, pria, dewa

dsb, di areal yang ditekadkan: ini berarti bahwa yogi harus memperluas metta dengan
tujuan bahwa ini adalah untuk tiap-tiap wanita, pria, dewa, dsb., dan sejauh areal yang dia
sanggup, ia seharusnya melihat mereka semua.
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hingga jhana ketiga sebelum beranjak ke yang berikutnya. Anda harus
berlatih dengan cara demikian hingga anda menjadi mahir dalam
memancarkan metta dalam empat puluh delapan cara tersebut.

Sekali anda mabhir, anda harus memperluas areal yang ditentukan untuk
mencakup keseluruhan wilayah vihara, seluruh desa, seluruh kota,
seluruh provinsi, seluruh negara, seluruh bumi, seluruh tata surya, seluruh
galaksi dan seluruh dunia tak terbatas. Kembangkan masing-masing areal
yang diperluas dalam empat puluh delapan cara hingga jhana ketiga.

Sekali anda mabhir, anda dapat melanjutkan ke sepuluh kategori arah.

BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN SEPULUH KATEGORI ARAH

Sepuluh kategori arah dari metta tersebut melibatkan empat puluh
delapan kategori dengan masing-masing sepuluh arah.

Anda harus melihat semua makhluk di seluruh dunia tak terbatas ke
arah timur anda, dan perluas metta anda kepada mereka dalam empat
puluh delapan cara. Kemudian lakukan hal yang sama ke arah barat anda,
dan seterusnya ke semua arah.

Hal ini secara keseluruhan memberikan secara total empat ratus delapan
puluh cara untuk memperluas metta (10 x 48 = 480). Ketika kita
menambahkan empat puluh delapan pencakupan yang awal, kita dapatkan
lima ratus dua puluh delapan cara untuk memancarkan metta (480 + 48 =
528).

Sekali anda mahir akan lima ratus dua puluh delapan cara untuk
memancarkan metta, anda akan mengalami sebelas manfaat dari metta
yang diajarkan Sang Buddha di Arguttara-Nikaya:'*"

Para bhikkhu, ketika pembebasan-pikiran dengan metta, ditingkatkan,
dikembangkan, sering dilatih, dibuat sarana, dibuat fondasi, terdirikan,
terkonsolidasikan, dan dijalankan secara benar, sebelas manfaat dapat diharapkan.
Apa saja sebelas tersebut?

[1] Iatidur dengan nyaman;

[2] ia bangun dengan nyaman; dan

[3] ia tidak bermimpi buruk;

[4] ia dikasihi manusia;

[5] ia dikasihi makhluk bukan manusia;

[6] ia dilindungi para dewa;

[7] api, racun dan senjata tidak dapat bekerja padanya;

[8] pikiran dia menjadi fokus;

[9] Kulit seseorang menjadi cerah;

[10] ia meninggal tanpa kegalauan; dan

14 A X1ii.5 ‘Metta-Suttarn’ (*Sutta Metta’)
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[11] jika ia tidak menembus yang lebih tinggi, dia akan terberadakan ulang di
Alam Brahma.

BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN KARUNA

Sekali anda telah mengembangkan metta seperti yang telah dijelaskan,
tidaklah sulit untuk mengembangkan karuna brahma-vihara. Untuk
mengembangkan karuna, awalnya anda harus memilih seseorang yang
menderita yang berjenis kelamin sama dengan anda. Anda harus
membangkitkan karuna kepada dia dengan merenungkan penderitaannya.

Kemudian bangunlah kembali jhana keempat dengan kasina putih,
hingga cahaya menjadi terang dan jelas, dan gunakanlah cahaya untuk
melihat orang tersebut, kemudian kembangkanlah metta hingga jhana
ketiga. Keluar dari metta jhana, kemudian kembangkanlah karuna
terhadap orang tersebut dengan pemikiran, ‘Semoga orang baik tersebut
terbebas dari derita’ (ayam sa-ppuriso dukkha muccatu). Lakukan hal tersebut
berulang-ulang, lagi dan lagi, hingga anda mencapai jhana pertama,
kedua dan ketiga, dan lima kefasihan dari masing-masing jhana tersebut.
Setelahnya, anda harus mengembangkan karuna seperti cara anda
mengembangkan metta, yaitu, kepada diri anda sendiri, kepada orang
yang anda senangi, orang yang netral, dan orang yang anda benci: dan
dengan tiga jenis orang tersebut, anda kembangkan metta hingga jhana
ketiga, hingga sekatnya didobrak.

Untuk mengembangkan karuna terhadap makhluk yang tidak menderita
secara nyata, anda harus merenungkan pada fakta bahwa semua makhluk
yang belum tercerahkan adalah dapat mengalami akibat dari keburukan
yang mereka lakukan ketika mereka berkelana di dalam siklus
keberadaan berulang, oleh karena itu semua makhluk dapat terberadakan
kembali di alam rendah. Lebih-lebih, semua makhluk pantas akan karuna
karena mereka tidak terbebas dari penderitaan, penuaan, sakit dan
kematian.

Setelah merenungkan demikian, anda juga harus mengembangkan
karuna seperti yang anda lakukan saat metta: kepada diri anda sendiri dan
tiga jenis orang yang netral: dan dengan tiga jenis orang tersebut, anda
mengembangkan karuna hingga jhana ketiga, hingga sekatnya didobrak.

Setelah itu anda harus mengembangkan karuna dengan seratus tiga
puluh dua cara yang sama seperti saat anda kembangkan metta,
dinamakan: lima kategori non spesifik, tujuh kategori spesifik, dan
seratus dua puluh kategori arah (5 + 7 + (10 x 12) = 132).
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BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN MUDITA

Untuk mengembangkan mudita brahma-vihara, anda harus memilih
seseorang yang bahagia yang berjenis kelamin sama dengan anda, dengan
citra mereka yang membuat anda bahagia, mereka yang sangat anda
senangi dan akrab.

Kemudian bangun kembali jhana keempat dengan kasina putih, hingga
cahayanya menjadi terang dan jelas, dan gunakanlah cahaya tersebut
untuk melihat orang tersebut, kemudian kembangkanlah metta jhana
ketiga. Keluarlah dari metta jhana dan kembangkanlah karuna jhana.
Keluar darinya, dan kembangkanlah mudita terhadap orang bahagia
tersebut dengan pemikiran: ‘Semoga orang baik ini tidak terpisah dari
kemakmuran yang telah dia capai,” (ayam sa-ppuriso yatha-laddha-sampattito
mavigacchatu). Lakukan hal tersebut berulang-ulang, lagi dan lagi, hingga
anda mencapai jhana pertama, kedua dan ketiga, dan lima kefasihan dari
masing-masing jhana tersebut.

Kemudian kembangkan mudita jhana terhadap diri anda sendiri dan tiga
jenis orang yang netral: dan dengan ketiga jenis orang tersebut, anda
kembangkan mudita hingga jhana ketiga, hingga sekatnya didobrak.
Akhirnya kembangkanlah mudita terhadap semua makhluk di dunia tak
terbatas dengan seratus tiga puluh dua cara.

BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN UPEKKHA

Untuk mengembangkan upekkha brahma-vihara, anda seyogyanya
membangun kembali jhana keempat dengan kasina putih. Kemudian
pilihlah orang yang masih hidup yang berjenis kelamin sama dengan
anda, kepada mereka yang netral, kemudian kembangkan metta, karuna
dan mudita, masing-masing hingga jhana ketiga dan renungkan kecacatan
dari ketiga brahma-vihara tersebut, yaitu kedekatan mereka terhadap
kasih sayang, untuk suka dan tidak suka, dan juga kegirangan serta
keriangan. Setelahnya renungkan jhana keempat berdasarkan kepada
upekkha sebagai damai. Kemudian kembangkan upekkha terhadap orang
yang netral dengan pemikiran: ‘Orang baik ini adalah pewaris kammanya
(ayary sa-ppuriso kamma-ssako)’. Lakukan hal tersebut berulang-ulang, hingga
anda mencapai jhana keempat dan lima kefasihannya. Dengan dukungan
jhana dari metta, karuna dan mudita, anda tidak akan membutuhkan
waktu terlalu lama untuk mengembangkan upekkha jhana keempat.
Kemudian kembangkan terhadap orang yang anda hormati atau orang
yang anda sayangi, orang yang sangat anda sayangi, dan orang yang anda
benci. Kemudian ke diri anda sendiri lagi, orang yang anda hormati atau
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orang yang anda sayangi, orang yang netral, dan orang yang anda benci,
hingga anda mendobrak sekat antara anda. Akhirnya kembangkan
upekkha ke seluruh makhluk di dunia tak terbatas seperti yang disebutkan
sebelumnya seratus tiga puluh dua cara.

Ini menyempurnakan pengembangan brahma-vihara.

BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN EMPAT PERLINDUNGAN

Empat subjek pengembangan dari metta, Perenungan akan Sang
Buddha, pengembangan ketidakindahan dan perenungan akan kematian
dinamakan ‘Empat Perlindungan’, atau ‘Pengembangan Empat
Perlindungan’. Ini dikarenakan mereka melindungi yogi dari berbagai
bahaya. Dikarenakan alasan ini mereka patut untuk dipelajari dan
dikembangkan sebelum berlanjut ke pengembangan vipassana. Kita telah
mendiskusikan bagaimana mengembangkan metta, jadi sekarang kita
hanya perlu mendiskusikan bagaimana mengembangkan tiga
pengembangan perlindungan lainnya. Mari kita memulai dengan
Perenungan akan Sang Buddha.

BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN PERENUNGAN AKAN SANG BUDDHA

Perenungan akan Sang Buddha (Buddh-Anussati) dapat dikembangkan
dengan mengamati sembilan kualitas dari Sang Buddha, menggunakan
formula yang sering kali diberikan oleh Beliau di sutta-sutta:'®

Itipi So Bhagava (Demikianlah Bhagava):

[11 Araham [61 Anuttaro Purisadamma-Sarathi
[21 Samma-Sambuddho [71 Sattha Deva-Manussanam

[31 Vijja-Carana-Sampanno |[8] Buddho

[4]1 Sugato [91 Bhagava'ti.

[51 Loka-vidi

Ini dapat dijelaskan sebagai:

1) Bhagava tersebut, setelah memusnahkan semua kilesa, merupakan
yang layak: Araham.

2) Beliau telah mencapai pencerahan sempurna oleh diri-Nya sendiri:
Samma-Sambuddho.

' Diii.1 “Pathika-Suttari’ (‘Sutta Pengelana’); Vinayal.l ‘Verafija-Kanda’ (‘Bab

Verafija’); VsM.vii.125-130 ‘Buddh-Anussati-Katha’ (‘Diskusi Perenungan akan Sang
Buddha’) PP.vii.4-25
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3) Beliau sempurna dalam pengetahuan dan perilaku: Vijja-Carana:
Sampanno.

4) Beliau hanya berbicara apa yang bermanfaat dan benar: Sugato.

5) Beliau mengetahui dunia: Loka-vidi.

6) Beliau adalah penjinak tak tertandingi bagi mereka yang layak untuk
dijinakkan: Anuttaro Purisadamma-Sarathi.

7) Beliau adalah guru para dewa dan manusia: Sattha Deva-Manussanan.

8) Beliau adalah Yang Tercerahkan: Buddho.

9) Beliau adalah pemilik dari hasil perbuatan bajik lampau yang paling
sukses: Bhagava.

Marilah kita mendiskusikan bagaimana mengembangkan samadhi
dengan, sebagai contoh, kualitas yang pertama, Araham. Berdasarkan
pada Visuddhi-Magga, kata Pali Araham memiliki lima definisi:

1) Karena Beliau telah menyingkirkan semua kilesa dan tendensi
kebiasaan mental secara total dan tanpa sisa, dan oleh karena itu
telah menjauhkan diri-Nya dari mereka, Sang Buddha adalah yang
layak: Arahanm.

2) Karena Beliau telah memotong semua kilesa dengan pedang dari
Arahatta-Magga, Sang Buddha adalah yang layak: Arahan.

3) Karena Beliau telah merusak dan menghancurkan jari-jari dari
paticca-samuppada yang dipimpin oleh tanpa pengetahuan dan
keinginan, Sang Buddha adalah yang layak: Arahan.

4) Karena sila, samadhi dan pafifia tidak terlampaui, Sang Buddha
diberikan penghormatan tertinggi oleh para brahma, para dewa, dan
manusia, dan adalah yang layak: Arahan.

5) Karena beliau tidak pernah berbuat sesuatu yang buruk melalui
tindakan, ucapan atau pikiran ketika dalam penyepian dan tidak
terlihat, Sang Buddha adalah yang layak: Arahar.

Untuk mengembangkan pengembangan ini, anda harus menghafal lima
definisi ini dengan cukup baik untuk bisa melafalnya. Kemudian
membangun kembali jhana keempat dari an-apana atau kasina putih,
hingga cahayanya terang dan jelas. Kemudian gunakan cahaya untuk
memvisualisasikan citra Sang Buddha yang anda ingat, senangi dan
hormati. Ketika ia menjadi jelas, lihatlah citra tersebut sebagai Sang
Buddha sesungguhnya dan fokuskan kepadanya sebagai Sang Buddha
yang asli.

Jika di keberadaan lampau anda cukup beruntung pernah bertemu Sang
Buddha, citranya akan tertampil ulang. Jika demikian, anda harus
memfokuskan juga pada kualitas Sang Buddha; tidak hanya pada citra-
Nya. Jika citra dari Sang Buddha tidak muncul, maka untuk awalnya
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lihatlah citra yang divisualisasikan sebagai Sang Buddha yang
sebenarnya, lalu renungkan kualitas Beliau. Anda dapat memilih definisi
dari Araham yang paling anda senangi, ambillah maknanya sebagai objek,
dan renungkan berulang-ulang sebagai ‘Araham-Arahany’ .

Seiring samadhi anda berkembang dan menguat, citra dari Sang Buddha
akan hilang, dan anda cukup tetap fokus pada kualitas yang dipilih.
Lanjutkan untuk fokus kepada kualitas tersebut hingga faktor jhana
muncul, meskipun dengan pengembangan tersebut anda hanya bisa
mencapai samadhi jelang (upacara-samadhi). Anda dapat memfokuskan pada
kualitas lainnya dari Sang Buddha juga.

BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN KETIDAKINDAHAN

Pengembangan perlindungan yang kedua ialah pengembangan
ketidakindahan (asubha-bhavana) terhadap mayat. Untuk mengembangkannya
anda harus membangun kembali jhana keempat dari an-apana atau kasina
putih hingga cahayanya terang dan jelas. Kemudian gunakan cahaya itu
untuk memvisualisasikan mayat berjenis kelamin sama yang paling buruk
yang pernah anda lihat dan ingat. Gunakan cahaya tersebut melihat mayat
tersebut persis seperti anda ingat pernah melihatnya dulu. Ketika ia
menjadi jelas, buatlah ia tampak sejijik mungkin. Fokuskan kepadanya,
dan catat sebagai, ‘jijik - jijik’ (patikkila, patikkila).'®® Fokuskan pada objek
menjijikkan dari mayat tersebut hingga uggaha-nimitta (pertanda
pengambilan) menjadi patibhaga-nimitta (pertanda padanan). Uggaha-
nimitta-nya adalah mayat yang pernah anda benar-benar lihat dulunya,
dan merupakan mayat yang menyeramkan, menakutkan, dan mengerikan,
tetapi patibhaga-nimitta-nya adalah orang dengan anggota badan yang
besar, berbaring setelah puas mengisi perutnya. Lanjutkan untuk fokus
terhadap nimitta tersebut, hingga anda mencapai jhana pertama, dan
kembangkanlah lima kefasihan.

BAGAIMANA MENGEMBANGKAN PERENUNGAN AKAN KEMATIAN

Pengembangan perlindungan ketiga ialah perenungan akan kematian
(marap-anussati). Berdasarkan ‘Maha-Sati-Patthana’ sutta'” dan Visuddhi-
Magga,'® perenungan akan kematian juga dapat dikembangkan dengan

1 i sini, asubha (ketidakindahan) dan patikkiila (kejijikan) adalah bersinonim.
17D ii.9 ‘Sutta Besar Landasan Sati’ (juga M.Li.10)

1% VsM.viii.168 ‘Maran-Anussati-Katha’ (‘Diskusi Perenungan akan Kematian’)
PP.viii.6-7
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mengingat mayat yang pernah anda lihat. Oleh karena itu, pertama kali
anda harus membangun kembali jhana pertama dengan kejijikan terhadap
mayat, dan dengan objek eksternal tersebut, renungkan: ‘Tubuh saya ini
juga alami untuk meninggal. Sesungguhnya, ia juga akan mati seperti
yang satu ini. Saya tidak dapat menghindari untuk menjadi seperti
demikian.” Dengan menjaga pikiran tetap terfokus dan juga sati terhadap
ketidakabadian anda, anda juga akan menemukan bahwa rasa
keterdesakan (sarvega) akan berkembang. Dengan pengetahuan seperti
demikian, anda mungkin akan melihat tubuh anda sendiri sebagai mayat
yang menjijikkan. Dengan mengetahui bahwa daya vital di citra tersebut
telah terputus, anda harus memfokuskan pada keabsenan dari daya vital
dengan salah satu dari empat pemikiran demikian:

1) Kematian saya adalah pasti (maranam me dhuvarn); hidup saya adalah

tidak pasti (jivitar me a-dhuvam).

2) Saya pasti akan meninggal (maranam me bhavissati).

3) Kehidupan saya akan berakhir dengan kematian (marana-pariyosanan me

Jjivitam).

4) Kematian - kematian (maranar - maranarm).

Pilih satu dan catatlah dalam bahasa apapun. Lanjutkan untuk fokus
terhadap citra dengan absennya daya vital dari mayat anda sendiri, hingga
faktor jhana muncul, meskipun pada subjek pengembangan ini anda
hanya bisa mencapai samadhi jelang.

RINGKASAN

Seperti yang disebutkan di awal, empat subjek pengembangan, metta,
Perenungan akan Sang Buddha, ketidakindahan dan perenungan akan
kematian dinamakan Pengembangan Empat Perlindungan, karena mereka
melindungi yogi dari berbagai bahaya.

Di dalam ‘Meghiya’ sutta dari Khuddaka-Nikaya disebutkan:'®

o A-subha bhavetabba ragassa pahandya;

* mettd bhavetabba byapadassa pahanaya;

e an-apanassati bhavetabba vitakk-upacchedaya.

» Ketidakindahan seharusnya dikembangkan untuk penyingkiran nafsu;

* Metta seharusnya dikembangkan untuk penyingkiran keinginan buruk;

» An-apanasati seharusnya dikembangkan untuk memotong pikiran yang

mengembara.

19 Uiv.l ‘Meghiya-Suttar’ (‘Sutta Meghiya’) (juga A.IX.1i.3)
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Berdasarkan sutta ini, pengembangan ketidakindahan adalah senjata
terampuh untuk menyingkirkan nafsu. Jika anda sanggup mengambil
mayat sebagai objek, dan melihatnya sebagai menjijikkan, ia dinamakan
‘ketidakindahan dari tubuh tanpa kesadaran’ (a-vididanaka asubha). Untuk
mengambil tiga puluh dua bagian tubuh dari makhluk hidup, dan melihat
mereka sebagai menjijikkan (seperti yang diajarkan di ‘Girimananda’
sutta dari Ariguttara-Nikaya'’) dinamakan ‘ketidakindahan dari tubuh
dengan kesadaran’ (sa-vifiianaka asubha). Kedua jenis pengembangan
ketidakindahan ini merupakan senjata untuk menyingkirkan nafsu.

Senjata terbaik untuk menyingkirkan keinginan buruk ialah
mengembangkan mettd, dan untuk menyingkirkan pikiran yang
mengembara maka an-apana-sati adalah senjata terampuh.

Selanjutnya, ketika keyakinan dalam pengembangan mengendur, dan
ketika pikiran tumpul, senjata terampuh ialah mengembangkan
Perenungan akan Sang Buddha. Ketika rasa keterdesakan berkurang, dan
anda bosan dengan perjuangan di dalam meditasi, senjata terampuh ialah
perenungan akan kematian.

Hari ini kita mendiskusikan bagaimana mengembangkan empat brahma-
vihara dan pengembangan empat perlindungan. Di dhammadesana
berikutnya, kita akan mendiskusikan bagaimana mengembangkan
pengembangan vipassana, dimulai dengan meditasi penentuan empat
elemen, dan menganalisa berbagai jenis riipa.

(MANFAAT DARI SAMATHA)

Sebelum selesai, kita ingin mendiskusikan secara singkat hubungan
antara samatha dan vipassana.

Di dalam ‘Samadhi’ sutta dari ‘Khandha-Vagga’ di Samyutta-Nikaya,
Sang Buddha berkata:'”!

Samadhi, para bhikkhu, kembangkanlah. (Samadhim, bhikkhave, —bhavetha).
Terfokuskan, para bhikkhu, seorang bhikkhu akan memahami berdasarkan
kebenaran (yatha-bhiitam pajanati). Dan apa yang dipahami berdasarkan kebenaran?

[1] kemunculan dan kepadaman riipa;

[2] kemunculan dan kepadaman perasaan;

[3] kemunculan dan kepadaman persepsi;

[4] kemunculan dan kepadaman formasi;

[5] kemunculan dan kepadaman kesadaran.

170 A X ILi.10
11 S IMLLi.5, dikutip juga hal.24, dan disebutkan pada T&J 4.6, hal.165.
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Oleh karena itu, seorang bhikkhu yang terfokuskan mengetahui
pafica-kkhandha dan sebab-musabab mereka, dan juga kemunculan serta
kepadamannya. Dia melihat secara jelas bahwa dikarenakan kemunculan
dari sebab maka pafica-kkhandha muncul, dan dikarenakan kepadaman
total dari sebab, paiica-kkhandha juga padam sepenuhnya.

Samatha yang kita diskusikan di dua dhammadesana terdahulu dan hari
ini menghasilkan samadhi yang kuat. Adalah cahaya samadhi tersebut
(cahaya kebijaksanaan) yang membuat anda melihat paramattha
nama-riipa untuk vipassana. Dengan samadhi yang dalam dan bertenaga
tersebut, anda dapat melihat secara jelas sifat alami dari a-nicca, dukkha
dan an-atta dari nama-riipa dan sebab-sebab mereka. Kejelasan ini adalah
manfaat luar biasa dari samatha.

Samatha juga menawarkan anda tempat-peristirahatan. Banyak yang
perlu dicermati di vipassana dan keletihan bisa saja muncul. Jika
demikian, anda dapat berdiam di salah satu dari jhana untuk waktu yang
lama. Jhana tersebut mengistirahatkan dan menyegarkan pikiran anda,
kemudian anda dapat kembali ke vipassana. Kapanpun keletihan muncul,
anda dapat berdiam lagi di dalam jhana untuk melepas penat.

Bagus adanya untuk mengingat manfaat dari samatha ini di saat kita
mendiskusikan vipassana di dhammadesana berikutnya.



TANYA DAN JAWAB 3

Tanya 3.1 Pada an-apana-sati, terdapat parikamma-nimitta, uggaha-nimitta,
dan patibhdaga-nimitta. Apakah parikamma-nimitta? Apakah parikamma-
nimitta selalu abu-abu? Apa perbedaan antara parikamma-nimitta dan
uggaha-nimitta?

Jawab 3.1 Pada an-apana-sati, terdapat tiga jenis nimitta, tiga jenis samadhi
dan tiga jenis pengembangan (bhavana).

Tiga jenis nimitta adalah:

1) Parikamma-nimitta (pertanda persiapan)

2) Uggaha-nimitta (pertanda pengambilan)

3) Patibhdga-nimitta (pertanda padanan)

Tiga jenis samadhi ialah:

1) Samadhi persiapan (parikamma-samadhi): terkadang dinamakan samadhi

per saat (khanika-samadhi).

2) Samadbhi jelang (upacara-samadhi)

3) Samadhi penetapan (appand-samadhi): juga dinamakan samadhi jhana:

delapan pencapaian. "

Tiga jenis pengembangan ialah:

1) Pengembangan persiapan (parikamma-bhavand)

2) Pengembangan jelang (upacdra-bhavana)

3) Pengembangan penetapan (appana-bhavana)

Objek dari samadhi persiapan dapat berupa parikamma-nimitta,
uggaha-nimitta, dan terkadang patibhaga-nimitta. Pengembangan
persiapan adalah sama halnya dengan samadhi persiapan.

Samadhi jelang dan pengembangan jelang sesungguhnya sangat dekat
dengan samadhi penetapan (jhana); inilah sebabnya kenapa mereka
dinamakan ‘jelang’. Tetapi terkadang samadhi yang dalam dan bertenaga
sebelum samadhi penetapan, dengan patibhaga-nimitta sebagai objek
secara metafora juga dinamakan ‘samadhi jelang’ atau ‘pengembangan
jelang’.'” Ketika samadhi persiapan, atau samadhi per saat, berkembang
sepenuhnya ia akan mengarah ke samadhi jelang. Ketika samadhi jelang
dikembangkan sepenuhnya, ia akan mengarah ke samadhi penetapan
(jhana).

Kita telah mendiskusikan mengenai nimitta pada dhammadesana
sebelumnya. Seperti yang telah disebutkan, terdapat tiga jenis nimitta:
parikamma-nimitta, uggaha-nimitta, dan patibhaga-nimitta.

172 o . - .
DELAPAN PENCAPAIAN: empat jhana materi halus, dan empat jhana tanpa materi.

' Sehubungan dengan ini, lihat juga T&J 4.6, hal.165.
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1)

2)

3)

Parikamma-nimitta (pertanda persiapan): nafas alami ialah nimitta.
Titik sentuh juga merupakan nimitta. Nimitta disini merupakan
objek dari samadhi. Aftha-Katha menyebutkan bahwa nimitta lubang
hidung (nasika-nimitta), dan nimitta bibir atas (mukha-nimitta) merupakan
parikamma-nimitta bagi pemula. Ketika samadhi sedikit lebih kuat,
asap keabu-abuan biasanya akan muncul sekitar lubang hidung.
Asap keabu-abuan ini juga dinamakan parikamma-nimitta. Nimitta
tersebut bisa juga berupa warna lainnya. Samadhi dan
pengembangan saat tahapan parikamma-nimitta adalah persiapan.
Uggaha-nimitta (pertanda pengambilan): ketika samadhi persiapan
bertambah kuat dan dalam, asap keabu-abuan tersebut biasanya
berubah menjadi putih: putih seperti kapas mentah. Tetapi ia dapat
berubah menjadi warna lainnya, dikarenakan perubahan persepsi.'”
Ketika persepsi berubah, warna dan bentuk nimitta juga bisa
berubah. Jika warna dan bentuk terlalu sering berubah, samadhi juga
akan menurun secara bertahap. Ini dikarenakan kapanpun persepsi
seorang yogi berubah, maka objeknya juga akan berubah, yang
berarti dia memiliki objek yang berbeda. Jadi yogi harus
mengabaikan warna dan bentuk dari nimitta. Dia harus
memfokuskan pada nimitta tersebut hanya sebagai an-apana-nimitta.
Samadhi dan pengembangan pada uggaha-nimitta juga merupakan
persiapan.

Patibhaga-nimitta (pertanda padanan): ketika samadhi telah menjadi
semakin kuat dan dalam, wuggaha-nimitta berubah menjadi
patibhaga-nimitta. Biasanya patibhaga-nimitta adalah jelas, terang
dan cemerlang seperti bintang kejora. Dalam hal ini juga, jika
persepsi berubah, nimitta juga bisa berubah. Pada saat samadhi
menjadi kuat dan dalam, jika yogi menginginkan nimitta menjadi
panjang ia akan menjadi panjang; jika ia menginginkannya menjadi
pendek ia akan menjadi pendek; jika ia menginginkannya menjadi
merah batu delima, ia akan berubah menjadi merah batu delima.
Visuddhi-Magga berkata seseorang tidak seharusnya melakukan
demikian.'” Jika ia melakukannya, maka meskipun samadhinya
dalam, ia akan menurun secara bertahap. Ini dikarenakan seseorang
memiliki persepsi yang berbeda maka akan ada objek yang berbeda.
Jadi, yogi sebaiknya tidak bermain dengan nimittanya. Jika ia
memainkannya, ia tidak akan mencapai jhana.

1" Untuk detail yang lebih rinci mengenai hubungan nimitta dan persepsi, lihat hal.41.
' VsMLiii.47 ‘Carttalisa-Kammatthana-Vannana’ (‘Deskripsi Empat Puluh Subjek
Bidang Kerja’) PP.ii.113
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Tahap permulaan dari samadhi dan pengembangan pada patibhdga-
nimitta juga merupakan persiapan. Tetapi dekat dengan jhana, mereka
adalah samadhi dan pengembangan jelang. Di saat jhana muncul, nimitta
masihlah merupakan patibhaga-nimitta, tetapi samadhinya kini adalah
samadhi  penetapan, dan pengembangannya sekarang adalah
pengembangan penetapan.

Tanya 3.2 Apa perbedaan antara samadhi jelang dan samadhi penetapan?
Jawab 3.2 Ketika patibhaga-nimitta muncul, samadhi adalah berkekuatan.
Tetapi pada tahapan ini, yang merupakan tahapan dari samadhi jelang,
faktor jhana tidak berkembang sepenuhnya, dan bhavanga (pikiran faktor
keberadaan) masih muncul; seseorang akan jatuh ke bhavanga. Yogi akan
mengatakan bahwa segalanya terhenti, atau akan berpikir itu adalah
Nibbana, dan berkata: ‘Saya tak mengetahui apa pun kemudian.” Jika
seseorang berlatih dengan cara demikian, seseorang akhirnya akan diam
di dalam bhavanga untuk waktu yang lama.

Di latihan apa pun itu, apakah baik atau buruk, seseorang akan
mencapai target tersebut, jika seseorang berlatih berulang-ulang. ‘Latihan
membuat sempurna.” Demikian pula dalam hal ini, jika seseorang berlatih
lagi dan lagi, dengan cara yang sama, seseorang akan jatuh ke dalam
bhavanga untuk waktu yang lama. Lalu kenapa seseorang mengatakan dia
tidak mengetahui apapun? Karena objek dari bhavanga adalah objek dari
pikiran jelang kematian di keberadaan lampau. Objek tersebut bisa
berupa kamma, pertanda kamma (kamma-nimitta) atau pertanda tujuan
(gati-nimitta). Tetapi seseorang tidak akan bisa melihatnya kecuali seseorang
telah mencermati paticca-samuppada. Hanya seseorang yang telah
mencermati paticca-samuppada maka ia akan melihat bahwa bhavanga
mengambil salah satu dari objek tersebut.'™

Jika seseorang berpikir itu ialah Nibbana, opini tersebut adalah ‘karang’
yang sangat besar baginya yang menghalangi jalan menuju Nibbana. Jika
seseorang tidak menyingkirkan ‘karang’ besar ini, seseorang tidak dapat
mencapai Nibbana. Mengapa opini tersebut bisa muncul? Banyak yogi
yang berpikir bahwa seorang siswa (savaka) tidak dapat mengetahui nama-
rupa seperti yang diajarkan oleh Sang Buddha. Jadi mereka berpikir
bahwa adalah tidak penting adanya untuk mengembangkan samadhi yang
cukup dalam untuk mencermati nama-ripa dan sebab-musabab mereka
seperti apa yang diajarkan oleh Sang Buddha. Oleh karena demikian,
maka samadhi mereka lemah, dan bhavanga masih muncul, karena faktor
jhana juga lemah. Samadhi mereka tidak dapat dipertahankan secara

178 Untuk perincian, lihat Tabel 1d “Cuti dan Patisandhi’, hal.209.
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lama. Jika seseorang secara sengaja berlatih untuk jatuh ke dalam
bhavanga, seseorang akan mencapai tujuannya, tetapi itu bukanlah
Nibbana. Untuk mencapai Nibbana seseorang harus berlatih tujuh
tingkatan pemurnian setahap demi setahap; tanpa mengetahui
paramattha-nama dan paramattha-riipa, dan sebab mereka, seseorang tidak
dapat mencapai Nibbana.

Problematik dari berpikiran bahwa pencapaian dari tidak mengetahui
apa pun adalah Nibbana mungkin perlu dijelaskan lebih lanjut.

Nibbana adalah vi-sankhara: yaitu, ‘tanpa formasi’. Formasi (sawikhara)
adalah nama-riipa dan sebab-musabab mereka, dan Nibbana adalah tanpa
keduanya. Pikiran yang mengetahui Nibbana dinamakan vi-sanikhara:
gata-citta. Tetapi pikirannya sendiri bukan vi-sarikhara: aksi melihat
Nibbana membutuhkan formasi pikiran.

Sebagai contoh, pikiran yang terbentuk ketika seorang Buddha atau
Arahat memasuki Pencapaian Phala dan melihat Nibbana adalah Pikiran
Phala-Arahat  (Arahatta-Phala-Citta),  bersama  dengan faktor mental
penyertanya. Jika Arahatta-Phala Citta dimasuki dari jhana pertama,
dengan demikian ia adalah Arahatta-Phala Citta jhana pertama, terdapat
tiga puluh tujuh formasi mental. Prinsip ini berlaku pada semua
Pengetahuan Magga dan Phala. Bersama dengan faktor mental penyerta
mereka, mereka semua mengambil Nibbana sebagai objek; dan Nibbana
memiliki karakteristik kebahagiaan yang damai.

Kapanpun Seorang Ariya memasuki Pencapaian Phala, dia mengetahui
Nibbana, dan dengan Pengetahuan Phala ini dia menikmati kebahagiaan
yang damai yaitu Nibbana.

Oleh karena itu, mustahil adanya untuk memasuki salah satu dari
pencapaian Phala dan mengatakan: ‘Segalanya terhenti: Saya tidak
mengetahui apa pun kemudian.” Sebelum memasuki Pencapaian Phala,
seseorang mentekadkan berapa lama ia akan berlangsung, sebagai contoh,
satu atau dua jam. Dan selama durasi dari periode tersebut, Nibbana
diketahui secara terus menerus sebagai kebahagiaan yang damai
(santi-sukha).

Oleh karena itu jelas bahwasanya jika seseorang tidak mengetahui
apapun, itu bukan karena seseorang mencapai Nibbana; itu dikarenakan
samadhi seseorang masih lemah.

Ketika an-apana patibhaga-nimitta muncul, pikiran yogi bisa jatuh ke
bhavanga, karena faktor jhana belum muncul. Bagaikan ketika masih
belajar berjalan, seorang anak kecil yang masih terlalu lemah untuk dapat
berdiri sendiri, akan terjatuh lagi dan lagi. Dengan cara yang sama, pada
saat samadhi jelang, faktor jhana masih belum berkembang sepenuhnya,
dan seseorang bisa jatuh ke bhavanga: itu bukanlah Nibbana.
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Untuk mencegah terjatuh ke bhavanga, dan untuk mengembangkan
samadhi lebih lanjut, anda memerlukan bantuan dari lima daya
pengendali: saddha, viriya, sati, samadhi, dan pafifia, untuk mendorong
pikiran dan menetap pada patibhdga-nimitta. Dibutuhkan usaha untuk
membuat pikiran mengetahui patibhdga-nimitta lagi dan lagi, sati untuk
tidak melupakannya, dan pafifia untuk mengetahuinya.

Pada tahap penetapan-jhana, faktor jhana telah berkembang
sepenuhnya. Bagaikan seorang pria yang kuat dan bertenaga dapat berdiri
tegak sepanjang hari, seorang yogi dapat mengambil patibhaga-nimitta
sebagai objek, berdiam dalam jhana untuk waktu yang lama tanpa
terjatuh ke dalam bhavanga. Jhana tanpa terinterupsi dapat berlangsung
selama satu, dua, tiga jam atau lebih. Pada saat itu seseorang tidak
mendengar suara. Pikiran seseorang tidak pergi ke objek lainnya. Selain
patibhaga-nimitta, ia tidak mengetahui apa pun lagi.

Tanya 33 Dalam kondisi bagaimana atau situasi bagaimana kita dapat
katakan bahwa pengalaman meditasi adalah samadhi jelang atau jhana?
Jawab 3.3 Jika banyak bhavanga muncul selama samadhi, seseorang dapat
katakan bahwa itu ialah samadhi jelang. Tetapi nimittanya haruslah
patibhaga-nimitta. Hanya jika seseorang sanggup berdiam di dalam jhana
sepenuhnya untuk waktu yang lama, tanpa interupsi, juga dengan
patibhaga-nimitta sebagai objek, dia dapat katakan bahwa itu ialah
samadhi dari jhana.

Bagaimana seorang yogi dapat mengetahui pikirannya terjatuh ke
bhavanga? Ketika ia menyadari ia terlalu sering tidak sadar akan
patibhaga-nimitta, ia dapat mengetahui bahwa itu ialah bhavanga.
Pikirannya juga bisa untuk waktu yang singkat memiliki pemikiran akan
objek lainnya selain dari patibhaga-nimitta. Ini tidak terjadi pada jhana.
Pada samadhi dari jhana hanya terdapat jhana sepenuhnya tanpa
terinterupsi.

Tanya 3.4 Apakah terdapat samadhi jelang berikut samadhi penetapan pada
masing-masing dari empat jhana? Apa karakteristik mereka?
Jawab 3.4 Sebagai contoh, mari kita ambil an-apana jhana, yang mengambil
an-apana patibhaga-nimitta sebagai objek. Terdapat empat tingkatan dari
samadhi jelang dan empat tingkatan dari samadhi penetapan. Pada
masing-masing tingkatan terdapat jelang-jhana terlebih dahulu kemudian
jhana. Keduanya mengambil an-apana patibhaga-nimitta yang sama
sebagai objek. Jadi tingkatan dari samadhinya yang berbeda.

Di jelang-jhana pertama, kedua dan ketiga, terdapat lima faktor jhana.
Tetapi di jelang-jhana keempat, tidak terdapat bahagia (sukha), hanya
penerapan (vitakka), keberlangsungan (vicara), netral (upekkha) dan satu-
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pemusatan (ek-aggata). Meskipun mereka mengambil nimitta yang sama
sebagai objek, faktor jhana menjadi bertambah kuat pada masing-masing
jelang-jhana.

Faktor jhana pada jelang-jhana pertama menekan derita fisik
(kayika-dukkha-vedana); pada yang kedua, derita mental (domanassa-vedana); pada
yang ketiga, perasaan menyenangkan secara fisik (kayika-sukha-vedana); dan
pada yang keempat, kebahagiaan atau perasaan mental menyenangkan
(somanassa-vedand). Itulah bagaimana kita membedakan tingkatan yang
berbeda dari samadhi jelang, terutama yang keempat. Pada tingkatan itu,
nafas mencapai tingkat terhalusnya, dan hampir berhenti. Ia akan berhenti
sepenuhnya pada jhana keempat.

Kita juga membedakan jhana dengan melihat faktor jhana. Pada jhana
pertama, terdapat lima faktor jhana: penerapan, keberlangsungan, riang,
bahagia dan satu-pemusatan; pada yang kedua, terdapat tiga: riang,
bahagia dan satu-pemusatan; pada yang ketiga, terdapat dua: bahagia dan
satu-pemusatan; dan pada yang keempat, juga dua; netral dan satu-
pemusatan. Dengan melihat pada faktor jhana, dapat kita katakan, ‘Ini
adalah jhana pertama’, ‘Ini adalah jhana kedua’, dsb. Dan juga, disini ini
samadhi meningkat setingkat demi setingkat. Samadhi dari jhana keempat
adalah yang tertinggi? Bagaimana ia bisa yang tertinggi? Anda harus
mencoba sendiri. Banyak yogi melaporkan bahwa jhana keempat adalah
yang terbaik dan terhening.

Tanya 3.5 Dalam kondisi bagaimana seorang yogi jatuh atau mundur dari
jhana ke samadhi jelang? Dalam kondisi bagaimana seorang yogi dalam
samadhi jelang mencapai jhana samadhi?

Jawab 35 Jika yogi tidak menghormati latihan meditasinya, tetapi
menghormati objek lainnya selain dari patibhaga-nimitta, banyak
rintangan (nivarana) akan muncul. Banyak pemikiran serakah dan benci
akan muncul. Mereka akan muncul dikarenakan pengarahan tidak
bijaksana (ayoniso manasikara). Objek-objek tersebut mengurangi samadhi,
karena kusala-dhamma dan akusala-dhamma selalu berseberangan.
Ketika kusala-dhamma kuat dan dalam, akusala-dhamma menjauh, dan
ketika (dikarenakan pengarahan tidak bijaksana) akusala-dhamma kuat
dan  dalam, kusala-dhamma  menjauh. Kusala-dhamma dan
akusala-dhamma tidak dapat muncul bersamaan di satu saat pikiran atau
proses pikiran.

Disini kita perlu untuk mengerti pengarahan bijaksana (yoniso manasikara)
dan pengarahan tidak bijaksana (ayoniso manasikara). Ketika yogi melatih
an-apana-sati, dan fokus kepada nafas alami, pengarahannya adalah
pengarahan yang bijaksana. Ketika uggaha-nimitta atau patibhaga-
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nimitta muncul, dan yogi fokus terhadapnya, pengarahannya masih
pengarahan yang bijaksana. Jika, dalam pengembangan vipassana yogi
melihat: ‘Ini adalah riipa’, ‘Ini adalah nama’, ‘Ini adalah sebab’, ‘Ini
adalah akibat’, ‘Ini adalah a-nicca’, ‘Ini adalah dukkha’, atau ‘Ini adalah
an-atta’, pengarahannya juga ialah pengarahan bijaksana.

Tetapi bila ia melihat: ‘Ini adalah pria, wanita, putra, putri, ayah, ibu,
dewa, brahma, binatang, dsb.’; ‘Ini adalah emas, uang, dsb.” maka
pengarahannya adalah pengarahan yang tidak bijaksana. Pada umumnya,
kita dapat katakan bahwa dikarenakan pengarahan bijaksana banyak
kusala-dhamma muncul, dan dikarenakan pengarahan tidak bijaksana
banyak akusala-dhamma muncul. Jika, sewaktu anda berlatih meditasi,
pengarahan tidak bijaksana muncul, maka rintangan dan kilesa secara
pasti akan mengikuti; mereka adalah akusala-dhamma. Akusala-dhamma
tersebut mengurangi samadhi, atau menyebabkannya jatuh maupun
merosot.

Jika anda mengamati objek pengembangan anda dengan pengarahan
yang bijaksana, lagi dan lagi, maka kusala-dhamma akan muncul dan
bertambah. Sebagai contoh, jhana kusala-dhamma, adalah salah satu dari
kusala-dhamma. Jadi jika anda fokus terhadap nimitta, seperti an-apana
patibhaga-nimitta, lagi dan lagi, itu adalah pengarahan bijaksana. Jika
anda mengembangkan pengarahan bijaksana ini hingga berkekuatan
penuh, maka dari samadhi jelang anda akan mencapai samadhi dari jhana.

Tanya 3.6 Ketika seseorang meninggal, kammanimitta dapat muncul
dikarenakan kusala-kamma atau akusala-kamma lampau. Apakah
fenomena tersebut sama dengan yang muncul di saat meditasi, ketika
citra dari kejadian lampau yang telah dilupakan yogi menjadi muncul?
Jawab 3.6 Mungkin terdapat beberapa kesamaan, tetapi hanya pada kasus
tertentu. Ini mungkin sama dengan kemunculan dari kamma-nimitta bagi
mereka yang kematiannya berlangsung dengan cepat.

Tanya 3.7 Ketika bermeditasi, citra dari kejadian lebih dari tiga puluh tahun
lampau yang telah dilupakan yogi muncul. Ini dikarenakan sati yang
kurang, yang menyebabkan pikiran lari dari objeknya?

Jawab 3.7 Bisa saja. Tetapi itu juga bisa dikarenakan pengarahan (manasikdra).
Banyak yogi tidak mengetahui mengenai pengarahan. Hanya saat mereka
telah bermeditasi mengenai nama, mereka akan memahaminya. Proses
pikiran muncul dengan sangat cepat, jadi mereka tidak mengerti bahwa
citra-citra tersebut muncul dikarenakan pengarahan. Tetapi tiada formasi
muncul secara sendiri, tanpa sebab. Ini dikarenakan semua formasi adalah
berkondisi.



110 Janati Passati

Tanya 3.8 Pada saat meninggal, jika orang memiliki sati yang kuat dapatkah
dia mencegah pertanda kamma (kamma-nimitta) dari akusala-kamma ataupun
kusala-kamma lampau untuk muncul?'”’

Jawab 3.8 Sati yang kuat dan bertenaga dapat mencegah nimitta seperti
demikian untuk muncul; tetapi apa itu sati yang kuat dan dalam? Jika
seorang yogi memasuki jhana, dan mempertahankan kestabilannya
dengan utuh hingga saat kematian, anda dapat katakan bahwa sati dari
jhana adalah kuat dan dalam. Sati jenis demikian dapat mencegah
pertanda tidak baik atau pertanda baik lingkup indriawi dari
kemunculannya. Ia hanya mengambil objek jhana, sebagai contoh,
an-apana patibhdga-nimitta atau patibhaga-nimitta kasina putih.

Jenis sati yang kuat dan bertenaga ialah sati yang menyertai
pengetahuan vipassana. Jika pengetahuan vipassana yogi adalah
Pengetahuan Kedataran terhadap Formasi (Sarikhar Upekkha-Nana), dan jika ia
melatih vipassana hingga saat jelang kematian, maka dorongan jelang
kematiannya adalah pengetahuan vipassana yang disertai dengan sati
yang kuat dan dalam. Jenis sati seperti demikian juga dapat mencegah
pertanda tidak baik untuk muncul, juga mencegah pertanda baik lainnya
untuk muncul menggantikan pertanda vipassana dia. Pertanda vipassana
adalah a-nicca, dukkha dan an-atta dari formasi yang dipilih. Dia dapat
meninggal dengan pertanda demikian sebagai objek pada saat dorongan
jelang kematiannya (marap-asannajavana). la dapat menghasilkan patisandhi
cittadari dewa, maka dia akan terlahir secara spontan sebagai dewa.

Sehubungan dengan manfaat bahwa yogi seperti demikian dapat
memperoleh keberadaan mendatangnya sebagai dewa, Sang Buddha
berkata di dalam ‘Sotanugata’ sutta dari Arguttara Nikaya, ‘Catukka
Nipata’:""™®

So mutthassati'™ kalar kurumano afifiatarar devanikayarm upapajjati. Tassa
tattha sukhino dhammapada plavanti. Dandho bhikkhave satuppdado, atha so
satto khippameva visesagami hoti.

Para bhikkhu, kaum duniawi (puthu.jjana) yang telah mendengarkan Dhamma,
sering mengulanginya, merenungkannya, dan secara langsung menembusinya
dengan pengetahuan vipassana, jika dia meninggal, dia dapat terberadakan kembali
di salah satu alam dewa, di mana semua formasi muncul secara jelas di pikirannya.

"7 Untuk perincian sehubungan dengan ini, lihat Tabel 1d ‘Cuti dan Patisandhi’, hal.209.

8 AIVIV.v.] ‘Sotanugata-Suttari’ (‘Sutta Ia Yang Mendengar’), dijelaskan juga pada
hal.161.

17 Mutthasati berarti ‘sati kacau’, tetapi dalam konteks ini, maksud Sang Buddha ialah ia
terberadakan kembali sebagai kaum duniawi (puthu-jjana) dan bukan Ariya.
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Dia bisa saja pelan dalam merenungkan Dhamma atau melakukan vipassana, tetapi
ia mencapai Nibbana dengan sangat cepat.

Kenapa formasi muncul secara jelas di pikirannya? Karena pikiran
dorongan jelang kematian dari keberadaan lampaunya sebagai manusia
dan pikiran bhavanga dari keberadaan dewa yang kemudian ini
mengambil objek yang sama, dalam konteks ini, a-nicca, dukkha dan
an-atta dari formasi. Bhavanga sebagai tuan rumah yaitu bhavanga, telah
mengetahui objek vipassana, itulah kenapa pengetahuan vipassana dapat
dengan mudah dikembangkan. Jadi berdasarkan sutta, sati yang kuat
disertai dengan pengetahuan vipassana dapat mencegah pertanda dari
kemunculannya, dan juga pertanda baik lain dari kemunculannya yang
dapat menggantikan pertanda vipassana dia. Anda harus mencoba untuk
memiliki sati jenis demikian sebelum kematian terjadi.

Sebagai contoh dari hal ini ialah ‘Sakka-Paiiha’ sutta, mengenai tiga
bhikkhu yang berlatih samatha dan vipassana.'™ Mereka memiliki sila
dan samadhi yang baik, tetapi pikiran mereka terinklinasi kepada
keberadaan sebagai gandhabba pria''. Ketika mereka meninggal mereka
menuju ke alam dewa. Mereka terberadakan kembali sebagai gandhabba
yang tampan dan bersinar yang terlihat seperti berumur enam belas tahun.
Di masa keberadaan mereka sebagai bhikkhu, tiga bhikkhu tersebut
menuju ke rumah seorang perumah tangga wanita setiap hari untuk
menerima sedekah makanan, dan mengajarkan dia Dhamma. Dia telah
menjadi seorang Sot-Apanna, dan ketika dia meninggal, dia terberadakan
kembali sebagai Gopaka, putra dari Sakka. Tiga gandhabba beraksi untuk
putra Sakka, dan ia melihat bahwa ketiganya sangat tampan dan berkilau.
Dia berpikir: ‘Mereka sangat tampan dan berkilau. Apa kamma mereka?’
Dia melihat mereka adalah tiga bhikkhu yang ke rumahnya ketika ia
sebagai seorang perumah tangga wanita. Dia mengetahui bahwa sila,
samadhi dan pafiia mereka sangatlah bagus. Sehingga ia pun
mengingatkan mereka akan keberadaan lampau mereka. Ia berkata:
‘Ketika anda mendengarkan ajaran dan melatih Dhamma, mata dan
telinga anda terarah ke mana? Dua dari gandhabba mengingat
keberadaan lampau mereka dan merasa malu. Mereka mengingat samatha
dan vipassana kembali, secara cepat mencapai An-Agami Magga dan
Phala, dan meninggal. Mereka terberadakan kembali di alam
Brahma-Purohita (Menteri Brahma),'® dan mencapai Arahat di sana.
Bhikkhu ketiga tidak merasa malu, dan tetap sebagai gandhabba.

0D ii.8 ‘Sakka-Paitha-Suttam’ (‘Sutta Pertanyaan Sakka’)

Musisi dan penari di alam dewa.
82 DA-II-8 “Sakka-Pafiha-Suttam’ (‘Sutta Pertanyaan Sakka’)

181
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Jadi, tidaklah penting untuk menghubungi perusahaan asuransi. Sati
seperti demikian adalah asuransi terbaik.

Tanya 3.9 Apakah penting di saat mencermati dua belas karakteristik pada
meditasi penentuan empat elemen, dimulai dengan keras, kasar dan berat
sesuai urutan tersebut? Dapatkah seseorang memulainya dengan
karakteristik yang mana pun?

Jawab 39 Pada permulaan kita dapat memulai dengan karakteristik yang
mudah dicermati. Tetapi sekali kita sanggup mencermati semua
karakteristik dengan mudah dan jelas, kita harus mengikuti urutan yang
diberikan Sang Buddha: elemen tanah (pathavi-dhatu), elemen air (apo-dhatu),
elemen api (tejo-dhatu), dan elemen angin (vayo-dharu). Ini dikarenakan urutan
tersebut menghasilkan samadhi yang kuat dan dalam. Ketika kita melihat
rupa-kalapa, dan sanggup dengan mudah mencermati empat elemen pada
masing-masing riipa-kalapa, urutannya tidaklah penting; apa yang sangat
penting adalah untuk mencermati mereka secara bersamaan.

Kenapa? Rentang usia dari riipa-kalapa sangatlah singkat. Dapat lebih
singkat dari sepermiliar detik. Ketika mencermati empat elemen dalam
rupa-kalapa tidak akan ada cukup waktu lagi untuk menyebut ‘tanah, air,
api, angin’, jadi kita harus mencermati mereka secara bersamaan.

Tanya 310 Dengan berlatih meditasi penentuan empat elemen
memungkinkan seseorang menyeimbangkan empat elemen di tubuh.
Seseorang terkadang bisa saja menjadi sakit dikarenakan ketidak-
seimbangan empat elemen. Ketika seseorang sakit, dapatkah seseorang
melatih meditasi penentuan empat elemen dengan sati yang kuat untuk
menyembuhkan penyakit?

Jawab 3.10 Terdapat berbagai jenis penyakit. Beberapa penyakit disebabkan
oleh kamma, seperti sakit punggung pada Sang Buddha. Beberapa
penyakit disebabkan ketidakseimbangan elemen. Penyakit yang disebab-
kan kamma lampau tidak dapat disembuhkan dengan menyeimbangkan
empat elemen. Tetapi beberapa penyakit yang muncul dikarenakan
ketidakseimbangan elemen dapat saja hilang ketika para yogi
menyeimbangkan mereka.

Juga terdapat beberapa penyakit yang muncul dikarenakan makanan,
temperatur (utu) atau pikiran (citta). Jika penyakit muncul disebabkan
pikiran, dan kita dapat sembuhkan pikiran, penyakit ini bisa saja hilang;
jika penyakit disebabkan karena temperatur, elemen api, seperti kanker,
malaria, dsb., maka ia hanya dapat disembuhkan dengan mengkonsumsi
obat-obatan, tidak dengan menyeimbangkan empat elemen. Ini adalah
sama halnya dengan penyakit yang disebabkan makanan yang tidak
sesuai.
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Tanya 3.11 Sebelum kita mencapai jhana keempat, dan mencabut'® tanpa
pengetahuan (avijja), banyak pemikiran tidak baik masihlah muncul
dikarenakan kebiasaan buruk. Sebagai contoh, di keseharian kita (di luar
pelatihan meditasi) kita tahu bahwa keserakahan dan kebencian muncul.
Dapatkah kita menggunakan pengembangan ketidakindahan (asubha) atau
pengembangan metta (menta-bhavand) untuk menyingkirkan mereka? Atau
kita harus mengabaikan mereka dan hanya fokus pada subjek meditasi
kita, dan membiarkan mereka hilang secara otomatis?

Jawab 3.11 Akusala-kamma memiliki tanpa pengetahuan (avijja) sebagai
sebab laten, dan pengarahan tidak bijaksana (ayoniso manasikira) sebagai
sebab terdekat. Pengarahan tidak bijaksana sangatlah berbahaya. Jika
anda sanggup menggantikan pengarahan tidak bijaksana dengan
pengarahan bijaksana, keserakahan atau kebencian akan hilang untuk
sementara, atau bahkan selamanya jika pengarahan bijaksana sangat kuat
dan dalam. Kita telah mendiskusikan pengarahan bijaksana dan tidak
bijaksana di pertanyaan sebelumnya.

Anda dapat menggunakan pengembangan ketidakindahan dan
pengembangan metta untuk menyingkirkan keserakahan dan kebencian.
Pengembangan ini juga merupakan pengarahan bijaksana. Tapi vipassana
ialah senjata terampuh untuk menghancurkan kilesa. Ini adalah
pengarahan bijaksana terbaik.

Tanya 3.12 Bagaimana bhavanga berfungsi di alam lingkup indriawi, alam
lingkup materi halus, alam lingkup tanpa materi dan alam lingkup
Melampaui Duniawi? Bisakah Sayadaw menjelaskannya disertai dengan
contoh?'™

'8 Jhana keempat tidak mencabut tanpa pengetahuan; ia hanya menekan tanpa
pengetahuan. Lihat lebih lanjut T&J 7.7, 7.8 dan 7.9 hal.259 ff.

18 pavanca: Ini tidak berhubungan dengan bawah sadar/tak sadar seperti yang
dihipotesakan oleh psikolog doktrin: dua kesadaran tidak dapat muncul di saat yang sama.
Pikiran faktor-keberadaan adalah aliran dari pikiran hasil, dipertahankan oleh kamma
yang matang pada saat kematian di keberadaan sebelumnya. Ia mempertahankan
keberadaan dari nama di antara proses pikiran. la juga berfungsi sebagai pintu-pikiran
(mano-dvara). Sekali kamma yang menghasilkan keberadaan sekarang habis, pikiran
faktor-keberadaan dari keberadaan sekarang akan terhenti. Pada mereka yang bukan
Arahat, pikiran faktor-keberadaan, dengan objek yang baru, akan muncul setelah pikiran
pertama dari keberadaan yang baru muncul, sebagai contoh setelah patisandhi citta,
muncullah enam belas pikiran faktor-keberadaan. Dihasilkan oleh kamma yang sama yang
menghasilkan patisandhi citta, pikiran faktor-keberadaan tersebut mengambil objek yang
sama (lihat Tabel 1d, ‘Cuti dan Patisandhi’, hal.209). Oleh karena itu, faktor-keberadaan
bukanlah ‘pikiran bawah sadar’ yang beroperasi ‘di bawah’ proses pikiran dari enam
pintu. Seperti yang dapat terlihat di tabel ‘lc: Proses Lima-Pintu’, (hal.186), sebelum
proses lima-pintu muncul, aliran dari patisandhi citta terinterupsi. Dan ia berlanjut begitu
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Jawab 3.12 Fungsi dari bhavanga adalah sama pada tiga jenis alam yang
pertama.'® Ta muncul, sehingga saat-pikiran di dalam suatu keberadaan
tidaklah terhenti; ia mempertahankan nama, yang merupakan faktor-
keberadaan. Ini dikarenakan kamma yang menghasilkan keberadaan ini
belumlah habis. Karena terdapat nama-riipa pada alam lingkup indriawi
dan materi halus, dan nama pada alam lingkup tanpa materi, maka disana
juga terdapat bhavanga.

Di alam lingkup indriawi (kam-avacara-bhimi), bhavanga dapat memiliki
objek berupa kamma, pertanda kamma (kamma-nimitta) atau pertanda tujuan
(gati-nimitta). Sebagai contoh, bhavanga dari makhluk hidup bisa saja
memiliki Pagoda Kyaikhtiyo sebagai objek, sementara yang lainnya bisa
berupa Pagoda Shwedagon:'® objek tersebut merupakan konsep.

Di alam lingkup materi halus (rip-avacara-bhiimi), bhavanga hanya memiliki
objek berupa pertanda kamma: tiada kamma dan pertanda tujuan.
Bhavanga dari salah satu alam lingkup materi halus dinamakan jhana
hasil lingkup materi halus (rip-avacara-vipaka-jhana), karena ini merupakan
hasil dari pencapaian jhana pada kematian di keberadaan sebelumnya.
Dikarenakan objek dari bhavanga adalah sama dengan objek dari
pencapaian jhana, objek dari bhavanga akan bergantung kepada jhana.
Sebagai contoh, bhavanga dari mereka yang mencapai alam lingkup
materi halus dikarenakan an-apana jhana akan memiliki objek berupa
an-apana patibhaga-nimitta, sementara mereka yang berada disana
dikarenakan metta jhana akan memiliki semua makhluk di seluruh jagat
sebagai objek: kedua objek tersebut merupakan konsep.

Di alam lingkup tanpa materi (arip-avacara-bhimi), bhavanga hanya
memiliki objek berupa dua jenis pertanda kamma: dan lagi tiada kamma
dan pertanda tujuan. Di alam ruang tanpa batas bhavanga seseorang akan
memiliki ruang tak terbatas sebagai objek, dan di alam ketiadaan, ia akan
memiliki ketiadaan dari pikiran landasan ruang tanpa batas: kedua
pertanda kamma tersebut merupakan konsep.

Pada alam kesadaran tanpa batas, bhavanga seseorang akan memiliki
kesadaran dari ruang tanpa batas sebagai objek, dan pada alam landasan

proses pikiran telah sempurna (lihat juga tabel ‘lb: Proses Pintu-Pikiran’, hal.209).
patisandhi selalu mengenali objek yang sama, yang tak bergantung kepada objek yang
memasuki enam pintu: itulah kenapa ia dinamakan pisah-proses (vithi-mutta). Lihat juga

penjelasan, hal.175.

185 . e .
TIGA LINGKUP: 1) Lingkup indriawi (kam-avacara), yang mencakup alam manusia, alam

binatang, hantu, serta asura, alam neraka dan dewa. 2) Lingkup materi halus (rip-avacara),
yang mencakup alam Brahma, di mana riipa sangat halus. 3) Lingkup tanpa materi
(a-rip-avacara), di mana hanya terdapat nama.

1% Dua pagoda paling terkenal di Myanmar.
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bukan persepsi juga bukan non persepsi, ia akan memiliki kesadaran dari
Landasan Ketiadaan: berupa kesadaran, pertanda kamma tersebut
merupakan fenomena sejati (paramattha-dhamma).

Ketika kita berkata ‘alam lingkup indriawi’, ‘alam lingkup materi halus’
dan ‘alam lingkup tanpa materi’, kita mengacu kepada alam keberadaan
yang ada, tempat yang ada. Tetapi ketika kita mengatakan ‘alam
Melampaui Duniawi’, kata ‘alam’ hanyalah sebuah metafora.
Sesungguhnya itu bukanlah suatu tempat sama sekali. Ketika kita
mengatakan ‘alam Melampaui Duniawi’ kita hanya memaksudkan empat
Magga, empat Phala, dan Nibbana; bukan suatu tempat. Oleh karena itu,
tidak terdapat bhavanga di alam Melampaui Duniawi. Tidak pada satu
dari empat pikiran Magga dan Phala pun, dan dikarenakan tidak terdapat
nama-ripa di Nibbana, maka tidak terdapat nama bagi bhavanga untuk
dipertahankan, yang berarti tidak bisa terdapat bhavanga apa pun di
Nibbana.

Tanya 3.13 Apa perbedaan antara jhana duniawi (lokiya;jhina) dan Jhana
Melampaui Duniawi (lokuttara:jhana)?

Jawab 3.13 Jhana duniawi merupakan empat jhana lingkup materi halus dan
empat jhana lingkup tanpa materi (a-rip-avacarajhana), yaitu, delapan
pencapaian (attha samapatti). Jhana Melampaui Duniawi merupakan faktor
jhana yang disertai dengan Pengetahuan Magga dan Phala. Sebagai
contoh, ketika anda mencermati formasi mental dari jhana duniawi
pertama dari lingkup materi halus sebagai a-nicca, dukkha dan an-atta,
dan jika anda melihat Nibbana, Pengetahuan Magga anda adalah jhana
pertama. Ini merupakan Jhana Melampaui Duniawi.

Kenapa? Pada jhana pertama lingkup materi halus, yang merupakan
objek dari vipassana, terdapat lima faktor jhana: penerapan,
keberlangsungan, riang, bahagia dan satu-pemusatan. Pada Jhana pertama
Melampaui Duniawi terdapat lima faktor yang sama. Ini adalah
bagaimana Magga dan Phala dapat menjadi Magga dari jhana pertama,
dan Phala jhana pertama. Dengan cara yang sama jhana lainnya dapat
berupa (kondisi bagi) Jhana Melampaui Duniawi (yang bersangkutan).






Dhammadesana 4
BAGAIMANA ANDA MENCERMATI RUPA

PENGANTAR

Hari ini, kita akan membahas mengenai meditasi bidang kerja
rupa (ripa-kammatthana). Yaitu meditasi penentuan empat elemen (catu-dhatu:
vavatthana), yang mencermati perbedaan jenis paramattha-rtipa. Rupa adalah
kelompok pertama dari lima kelompok (subjek dari) pemelekatan,

sementara empat yang lainnya (perasaan (vedana), persepsi (saiiiia), formasi-
mental (saikhara), dan kesadaran (viiiana)) secara bersama disebut nama.
Pada alam keberadaan berunsur-lima (paiica-vokara-bhava), nama bergantung
kepada rtupa, yang berarti bahwa pikiran muncul bergantung kepada
landasan ripa mereka masing-masing. Untuk riipa dari mata, telinga,
hidung, lidah, dan jasmani, landasan (vatthu) dan pintu (dvara) adalah hal
yang sama. Maka, kesadaran mata muncul bergantung kepada riipa yaitu
pintu mata/landasan mata; kesadaran telinga muncul bergantung kepada
rupa yaitu landasan telinga/pintu telinga, dsb. Tetapi kesadaran pikiran
muncul bergantung kepada pintu-pikiran (bhavanga), yang merupakan
nama: dan di keberadaan berunsur-lima kita, nama muncul bergantung
kepada landasan rtupa yang berlokasi di darah di jantung: karena alasan
itu, maka dinamakan landasan jantung (hadaya-vatthu). ">’

Untuk melihatnya, anda perlu melihat masing-masing jenis riipa, yang
berarti anda harus menembus ke partikel sub-atomik yang dinamakan
rupa-kalapa terlebih dahulu. Anda perlu untuk melihat bahwa riipa tiada
lain hanyalah riipa-kalapa-rupa-kalapa ini. Tetapi mereka bukanlah
paramattha-ripa. ™ Untuk menembus ke paramattha-riipa, anda perlu
untuk melihat masing-masing jenis dari rOpa-kalapa terdiri dari
elemen (dhatu):"* hanya dengan demikian, maka anda bisa melihat apa
sesungguhnya rtpa, dan dapat melihat bagaimana ia berhubungan dengan
nama. Itu adalah tujuan dari meditasi penentuan empat elemen.

187 . . S oo .

Mengenai pentingnya mencermati jenis ripa yang berbeda dsb. lihat juga penjelasan
Sang Buddha di M.Liv.3 ‘Maha-Gopalaka-Suttam’ (‘Sutta Besar Gembala’), terkutip
hal.11. Untuk perbedaan antara ayatana dan vatthu, lihat catatan kaki 23, hal.6.

188 Untuk perbedaan antara riipa-kalapa dan paramattha-rtpa, lihat juga T&J 7.6, hal.258.

' puaTU: elemen, substansi yang tidak dapat dianalisa lebih lanjut. Sebagai contoh, lihat,

M.IILii.5 ‘Bahu-Dhatuka-Suttam’ (‘Sutta Banyak Elemen’). Visuddhi-Magga menjelaskan
bahwa elemen ‘menyebabkan karakteristik masing-masing tersampaikan’ (attano sabhavarm
dharentiti dhatuyo) (VsM.xv.518 ‘Dhatu-Vitthara-Katha' (‘Diskusi Perincian Elemen’)
PP.xv.21).
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Tetapi, sebelum menjelaskan meditasi, marilah kita mendiskusikan
mengenai perbedaan jenis-jenis riipa-kalapa dan elemen-elemennya,
kemudian mengenai asal dari riipa tersebut, sehingga lebih mudah bagi
anda untuk memahami meditasi yang tiada taranya ini, yakni meditasi
penentuan empat elemen (catu-dhatu-vavatthana). '™

TIGA JENIS RUPA-KALAPA

Seperti yang dijelaskan, materi tiada lain tiada bukan ialah riipa-kalapa,
dan pada dasarnya ripa-kalapa ada tiga jenis:
1) Kalapa-asta (athaka): mereka terdiri dari delapan jenis riipa dasar.
2) Kalapa-nawa (navaka): mereka terdiri dari delapan jenis dasar
ditambah yang kesembilan.
3) Kalapa-dasa (dasaka): mereka terdiri dari sembilan ditambah yang
kesepuluh.
Pada umumnya, materi di tubuh kita terdiri dari tiga jenis rupa-kalapa
berbaur menjadi satu dalam berbagai kombinasi.

RUPA DARI TIGA JENIS RUPA-KALAPA

Ripa-kalapa jenis pertama terdiri dari empat elemen (catuw-dhatu), yang
merupakan empat ‘maha utama’ (maha-bhita), dan empat jenis ripa
turunan (upada-ripa);'*" secara keseluruhan terdapat delapan jenis riipa:

1) Elemen tanah ... (pathavi-dhatu) | 3) Elemenapi. ... (tejo-dhatu)
2) Elemen air........ (apo-dhatu) | 4) Elemen angin .. . (vayo-dhatu)
Kemudian:
............................................ (vanna) | 7) Rasa
(gandha) | 8) Sari Nutrisi

Karena ia memiliki delapan jenis rlpa, ripa-kalapa jenis ini dinamakan
kalapa-asta (atthaka-kalapa), dan dikarenakan sari nutrisi adalah yang
kedelapan ia juga dinamakan kalapa-asta sari nutrisi (oj-atthamaka-kalapa). "
Mereka ditemukan di seluruh badan, dan merupakan riipa non
translusens (na-pasada-ripa). '

01 ihat juga T&1J 2.2 hal.78.

1 Riipa turunan: disebut demikian karena ia turunan dari, bergantung kepada empat
maha utama.

192 pali dari Riipa-kalapa yang berbeda jenis ialah kalapa yang memiliki x sebagai yang ke
y.

193 Translusens/translusensi: lihat definisi kamus, catatan kaki 502, hal.307.
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Riipa-kalapa jenis kedua terdiri dari delapan jenis riipa dasar ini, dan
yang kesembilan, daya vital (jiitindriya)."* Karena ia memiliki sembilan
jenis rupa, rupa-kalapa jenis ini dinamakan kalapa-nawa (navaka-kalapa), dan
karena ia memiliki daya vital sebagai yang kesembilan, ia juga
dinamakan kalapa-nawa daya vital (jivita-navaka-kalapa). Mereka ditemukan di
seluruh badan dan juga non translusens.'”

Ripa-kalapa jenis ketiga terdiri dari delapan riipa dasar, daya vital
sebagai yang kesembilan, dan berikut ada yang kesepuluh. Karena ia
memiliki sepuluh jenis ripa, riipa-kalapa jenis ini dinamakan kalapa-
dasa (dasaka). Terdapat tiga jenis kalapa-dasa:

1) Kalapa-dasa (dasaka-kaldpa) mata (cakkhu), telinga (sota), hidung (ghana),
lidah (jivha), dan tubuh (kays): ripa kesepuluh mereka ialah ripa
translusens (pasada-ripa) mata, telinga, hidung, lidah, dan tubuh.

2) Kalapa-dasa jantung (hadaya-dasaka-kalapa): rupa kesepuluh mereka ialah
ripa jantung (hadaya-ripa).

3) Kalapa-dasa seks (bhava-dasaka-kalapa): riipa kesepuluh mereka ialah
rupa seks (bhava-ripa).

1) Kalapa-dasa mata, telinga, hidung, lidah, dan jasmani ditemukan
pada masing-masing organ. Ripa kesepuluh mereka, rupa
translusens (pasada-ripa), ialah landasan indra yang bersangkutan.
Lima landasan indra ripa juga merupakan lima-pintu indra ripa,
contoh: lima landasan (varthu) indra rupa (landasan mata, telinga,
hidung, lidah dan jasmani) juga merupakan lima-pintu (dvara)'*® indra
rupa (pintu mata, telinga, hidung, lidah dan jasmani).

2) Kalapa-dasa jantung ditemukan di darah di jantung. Ripa jenis
kesepuluh mereka juga merupakan landasan indra: landasan
jantung (hadaya-vanhu). Tetapi ia bukanlah pintu-pikiran (bhavanga),

194 Juga terdapat rupakalapa dari ripa turunan yang perlu dicermati tetapi tidak

didiskusikan di sini, contoh, riipa-kalapa dengan suara/isyarat jasmani sebagai yang
kesembilan/dua belas; isyarat vokal sebagai yang kesepuluh/tiga belas; ringan sebagai
yang kesebelas. Untuk yang disebutkan tadi dan elemen lainnya, lihat VsM.xiv
‘Rupa-Kkhandha-Katha’ (‘Diskusi Kelompok Ripa’), atau buku-saku dari Y.M Pa-Auk
Tawya Sayadaw Mindfulness-of-Breathing and Four-Elements-Meditation (WAVE
Publications, Kuala Lumpur, Malaysia).

%5 Elemen api dari rioipa-kalapa yang memiliki daya vital menyokong kalapa-asta
penyerta, itulah kenapa meskipun mereka tanpa daya vital, mereka adalah ’bersamaan
dengan kesadaran (sa-vififianaka)’. Tanpa panas dari daya vital, ripa akan membusuk,
seperti yang terjadi ketika seseorang meninggal: tubuh yang berkehidupan menjadi jasad
tak berkehidupan.

1% Kata dvara (pintu) menggambarkan fakta bahwa objek memerlukan pintu masuk di

mana melaluinya objek diketahui oleh kesadaran.
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karena pintu-pikiran (bhavanga) ialah nama, meskipun ia bergantung
pada riipa jenis kesepuluh dari kalapa-dasa jantung.
Kapanpun objek memberi dampak pada salah satu dari lima-pintu
indra, ia memberikan dampak pada pintu indra keenam (pintu-
pikiran, bhavanga) pada waktu bersamaan.'”’ Sebagai contoh, ketika
objek warna'”® memberikan dampak pada pintu mata (translusens,
riipa kesepuluh dari kalapa-dasa mata),"” ia memberi dampak pada
pintu-pikiran (bhavanga) pada saat yang bersamaan. Dan pintu-
pikiran (bhavanga) berlandaskan pada ripa jenis kesepuluh dari
kalapa-dasa jantung.”” Objek warna pertama kali diambil oleh
kesadaran pikiran, kedua diambil oleh kesadaran mata, dan
selanjutnya oleh kesadaran pikiran. Prinsip yang sama ini berlaku
ketika objek suara memberi dampak kepada pintu telinga, yang
merupakan translusens, riipa kesepuluh dari kalapa-dasa telinga,
demikian pula untuk objek bau, dsb. Selain daripada objek-objek
yang memberi dampak kepada lima-pintu indra, juga terdapat objek
yang memberi dampak pada pintu-pikiran (bhavanga) sendiri:
mereka merupakan enam jenis objek dhamma.*"

3) Kalapa-dasa seks ditemukan di seluruh jasmani. Ripa jenis
kesepuluh mereka ialah rupa seks (bhava), yang terdiri dari dua

jenis:*”

i) Ripa seks jantan (purisa-bhiva): ia menyajikan karakteristik
jasmaniah jantan, yang dimana melaluinya kita mengetahui: ‘Ini
adalah jantan.’ Ia ditemukan hanya pada yang jantan.

ii) Riupa seks betina (itthibhava): ia menyajikan karakteristik
jasmaniah betina, yang dimana melaluinya kita mengetahui: ‘Ini
adalah betina.’ Ia ditemukan hanya pada yang betina.

Dikarenakan rtpa kesepuluh mereka ialah translusens maka semua
kalapa-dasa mata, telinga, hidung, lidah, dan jasmani menjadi translusens.

"7 Lihat juga S.VIV.v.2 ‘Unnabha-Brahmana-Suttam’ (‘Sutta Brahmana Unnabha’)

terkutip pada ‘Pengantar’, hal.7.

198 Intinya adalah objek penglihatan dan objek suara adalah objek pendengaran dsb. Lihat
catatan kaki 26, hal.7.

199 Kalapa-dasa mata: (8) delapan elemen dasar [1. tanah 2. air 3. api 4. angin 5. warna 6.
bau 7. rasa 8. sari nutrisi] + (9) daya vital + (10) translusens mata.

200 Kalapa-dasa jantung: (8) delapan elemen dasar [1. tanah 2. air 3. api 4. angin 5. warna
6. bau 7. rasa 8. sari nutrisi] + (9) daya vital + (10) rlipa jantung. Lihat juga tabel ‘2d:
Jenis Dasar dari Riipa pada Jantung’, hal.152.

21 1 jhat ‘Pengantar’ hal.7.

202 Juga diketahui sebagai puris-indriya dan itth-indriya (indriya = daya).
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Semua jenis ripa-kalapa yang lain adalah tanpa riipa translusens, itulah
kenapa mereka tidak translusens, misalkan pada kalapa-dasa seks dan
jantung yang baru saja kita bahas.

EMPAT ASAL RUPA

Kini, setelah mendiskusikan struktur dasar dari paramattha-ripa, kita
dapat lanjutkan ke diskusi umum mengenai asal dari riipa, yang perlu
anda cermati juga kala melakukan meditasi penentuan empat elemen.
Ripa memiliki salah satu dari empat jenis asal: kamma, pikiran,
temperatur dan nutrisi, yang berarti kita memiliki empat jenis riipa:*”

1) Ripa hasil-kamma (kammaja-ripa)

2) Rupa hasil-pikiran (cittaja-ripa)

3) Ripa hasil-temperatur (utuja-ripa)

4) Ripa hasil-nutrisi (aharaja-ripa)

Seperti yang disebutkan, materi pada jasmani kita tiada lain tiada bukan
ialah rupa-kalapa, dan semua riipa-kalapa paling sedikit memiliki delapan
jenis dasar ripa: tanah, air, api, angin, warna, rasa, bau dan sari nutrisi.
Ripa kedelapan, sari nutrisi, mempertahankan riipa, itulah kenapa ketika
tidak terdapat sari nutrisi lagi, materi akan layu.

Sekarang marilah kita menelisik lebih jauh terhadap masing-masing dari
empat asal riipa.

RUPA HASIL-KAMMA

Riipa hasil-kamma (kammaja-ripa) terdiri dari kalapa-nawa daya vital, dan
kalapa-dasa: kalapa-dasa mata, telinga, hidung, lidah, jasmani, jantung,
dan seks. Sari nutrisi (oja) mereka adalah hasil-kamma (kammaja-oja).

Pada riipa hasil-kamma ini kita melihat sebagian porsi kenyataan dari
Kebenaran Mulia Kedua, Kebenaran Mulia akan Asal Derita. Riipa hasil-
kamma adalah riipa dengan daya vital, yang muncul pada saat keberadaan
ulang, yaitu Kebenaran Mulia Pertama. Dan seperti yang dijelaskan oleh
Sang Buddha di ‘Maha-Sati-Patthana’ sutta,” keberadaan ulang (derita)
terjadi karena keinginan (rapha), dan keinginan muncul pada segala sesuatu
yang dikehendaki dan disenangi: penglihatan melalui mata, memberi
dampak melalui riipa translusens dari kalapa-dasa mata (pintu mata) dan

% Di dalam Visuddhi-Magga, urutan dari empat asal riipa adalah: 1) kamma, 2) pikiran, 3)

nutrisi, 4) temperatur. Urutan seperti ini diajarkan oleh Y.M Pa-Auk Tawya Sayadaw.
D9 (‘Sutta Landasan Sati Besar’) ‘Samudaya-Sacca-Niddeso’ (‘Deskripsi Kebenaran
Mulia Asal’), dan VsM.xiv ‘Ripa-Kkhandha-Katha’ (' Diskusi Kelompok Ripa’).
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bhavanga (pintu-pikiran); suara melalui telinga, memberi dampak melalui
ripa translusens dari kalapa-dasa telinga (pintu telinga) dan bhavanga
(pintu-pikiran) dsb. Riipa translusens yaitu lima landasan/pintu indra, dan
ripa berupa landasan jantung ada dikarenakan keinginan terhadap objek
penglihatan, suara, bau, rasa, sentuhan dan fenomena yang dikehendaki
dan disenangi.

Seperti yang Sang Buddha jelaskan juga, sebab utama dari keberadaan
ulang adalah kamma, tetapi agar hasil tersebut menjadi ada, dibutuhkan
keinginan. Dan meskipun kamma yang menghasilkan ripa dari
keberadaan ulang sebagai manusia®” berupa kehidupan sebagai seorang
manusia adalah termasuk yang baik, keberadaan ulang sendiri terjadi
karena cengkeram, yang dikondisikan oleh keinginan, yang dikondisikan
oleh tanpa pengetahuan: tidak memahami Empat Kebenaran Mulia.

Ripa hasil-kamma diproduksi sepanjang waktu. Ia merupakan fondasi
dari semua ripa lainnya. Masing-masing saat-pikiran (citta-kkhana) (dari
tujuh belas kali rentang-usia riipa) memiliki tiga fase (tiga sub-saat):
kemunculan (uppada), keberlangsungan (rhiti), dan kelenyapan (bharga).

Pada masing-masing fase, riipa hasil-kamma yang baru akan muncul.
Ini berarti bahwa selama satu proses lima-pintu, ripa hasil-kamma yang
tak terhitung diproduksi pada masing-masing dari setiap lima puluh satu
sub-saat (17 saat-pikiran x 3 fase). Temperatur mereka menghasilkan
ripa-kalapa hasil-temperatur, dan sari nutrisi mereka menghasilkan
rupa-kalapa hasil-nutrisi, dan temperatur serta sari nutrisi dari ripa-kalapa
itu juga menghasilkan lagi dst.*”

RUPA HASIL-PIKIRAN

Ripa hasil-pikiran (cittaja-ripa) terdiri dari kalapa-asta. Nutrisi (oja)
mereka adalah hasil-pikiran, dan hanya dihasilkan dengan pikiran yang
muncul berdasarkan landasan jantung, bukan pikiran pada lima-
pintu/indra. Dan, selain dari patisandhi citta, semua pikiran yang muncul
bergantung kepada landasan jantung menghasilkan riipa hasil-pikiran.

Sebagai contoh adalah kemarahan dan kekhawatiran. Marah dan
khawatir keduanya adalah kebencian (dosa)) dan pikiran benci
menghasilkan ripa hasil-pikiran dengan elemen api yang lebih dominan.
Itulah kenapa, ketika kita marah atau khawatir, kita menjadi panas.

2% pada keberadaan ulang sebagai manusia, saat di rahim, ripa paling pertama hanyalah

kalapa-dasa jantung, jasmani dan seks, semuanya merupakan hasil-kamma.
26 Untuk perincian, lihat tabel ‘1c: Proses Lima-Pintu’, hal.186.
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Contoh lainnya ialah pergerakan fisik: menggerakkan anggota badan
dan memaju-mundurkan, serta badan dinaikkan dan diturunkan. Contoh,
ketika kita berjalan, pikiran kita diarahkan pada betis dan kaki. Keinginan
tersebut menghasilkan ripa hasil-pikiran di betis dan kaki, serta seluruh
badan: rupa hasil-pikiran tersebut dominan oleh elemen angin. Bagaikan
angin yang membawa objek agar bergerak, demikian pula elemen angin
membawa anggota badan dan tubuh bergerak. Gerakan tersebut
merupakan rangkaian panjang dari riipa hasil-pikiran yang berbeda yang
dihasilkan di berbagai tempat yang berbeda. Riupa hasil-pikiran yang
dihasilkan pada saat kaki diangkat adalah berbeda dengan riipa hasil-
pikiran yang dihasilkan pada saat menurunkan kaki. Masing-masing
ripa-kalapa muncul dan berlalu di tempat yang persis sama, dan
ripa-kalapa yang baru muncul di tempat lainnya dan padam disana juga.

Contoh ketiga ialah samatha, vipassana, pikiran Magga dan Phala.
Pikiran seperti demikian sangatlah murni, sangat digdaya dan superior,
karena tidak ada upakkilesa (kecacatan). Ini berarti pikiran tersebut
menghasilkan sangat banyak generasi ripa hasil-pikiran yang murni dan
superior di mana elemen tanah, angin, dan api sangat lembut dan halus.
Ketika rupa-kalapa yang lembut dan halus tersebut menyentuh pintu
jasmani (rdpa jenis kesepuluh di kalapa-dasa jasmani), yogi mengalami
kenyamanan fisik yang luar biasa, dengan tidak ada berat (elemen tanah).
Seperti yang disebutkan sebelumnya, dikarenakan oleh elemen api dari
semua rupa-kalapa menghasilkan riipa-kalapa hasil-temperatur, elemen
api di rupa-kalapa hasil-pikiran superior tersebut menghasilkan banyak
ripa-kalapa hasil-temperatur di dalam dan luar jasmani.

Kecemerlangan, kebenderangan dan ketemarangan yang muncul dengan
pikiran superior tersebut dihasilkan oleh kecemerlangan dari ripa warna
dari riipa hasil-pikiran dan temperatur.””’ Ini juga berlaku untuk kulit dan
indra yang bersih dan terang dari yogi yang mengembangkan pikiran
superior tersebut.”® Sebagai contoh, riipa yang dihasilkan oleh pikiran
pengetahuan-luar-biasa mata-dewa (dibba-cakkhu abhifiiana) dari Anuruddha
Thera memancar di seluruh seribu sistem dunia: mereka tersulut oleh
riipa hasil-pikiran superior dan menjadi tampak olehnya.”” Anda juga,

7 Untuk deskripsi Sang Buddha mengenai cahaya ini, lihat ‘Pengantar’, hal.13. Untuk

penjelasan lebih rinci dari cahaya ini, lihat juga T&J 4.10, hal.172.

208 Sering kali dirujuk di dalam Teks, mis. Pertapa yang bertemu dengan Sang Buddha
yang baru tercerahkan berkata: ‘Sahabat, indra kamu jernih, warna dari kulitmu murni dan
terang.’ (M.Liii.6 ‘Ariya-Pariyesana-Suttar’ (‘Sutta Pencarian Mulia’))

9 AAVIILLiii.l0  ‘Anuruddha-Maha-Vitakka-Suttai’  (‘Sutta  Besar ~ Penerapan
Anuruddha’)
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jika anda mengembangkan pikiran yang cukup murni dan terfokus, dapat
juga melihat alam keberadaan lainnya, dsb.

RUPA HASIL-TEMPERATUR

Ripa hasil-temperatur (utuja-ripa) merupakan kalapa-asta. Sari nutrisi
mereka adalah sari nutrisi hasil-temperatur (utuja-oja), yang berasal dari
elemen api (tjo-dham), elemen ketiga dari semua riipa-kalapa.”’ Elemen
api dari semua ripa-kalapa menghasilkan riipa-kalapa hasil-temperatur,
yang di mana ripa-kalapa tersebut memiliki elemen api yang
menghasilkan riipa-kalapa hasil-temperatur lagi, yang di mana mereka
sendiri memiliki elemen api dsb.”'' Itulah bagaimana berdasarkan pada
kekuatan tersebut, elemen api menghasilkan riipa melalui generasi demi
generasi.

Semua riipa yang tak berkehidupan muncul dan dipertahankan oleh
temperatur. Sebuah contoh yang baik adalah tanaman. Ripa mereka
adalah rupa hasil-temperatur dan terlahir dari elemen api yang berasal
dari benih. Pertumbuhan mereka tiada lain hanyalah produksi yang
berkesinambungan dari riipa hasil-temperatur melalui banyak generasi.
Ini terjadi dengan bantuan dari elemen api dari tanah, matahari (panas),
dan air (dingin).

Sebagai contoh, elemen api pada batu, besi, mineral dan kayu yang
keras adalah sangatlah berkekuatan, dan menghasilkan generasi ripa
yang sangat sangat banyak. Itulah kenapa materi tersebut dapat bertahan
lama. Tetapi, elemen api pada, sebut saja kayu yang lunak, tanaman
muda, daging, makanan dan air sangatlah lemah, tidak begitu banyak
generasi rupa yang dihasilkan, itulah kenapa riipa tersebut cepat sekali
luntur. Ketika riipa luntur, itu dikarenakan elemen api tidak lagi
menghasilkan riipa baru melainkan menjadi habis secara sendiri; riipa
tersebut membusuk, luntur dan terurai.

Ketika materi terlalap habis oleh api, seperti halnya pada kayu saat
terbakar, dikarenakan oleh elemen api dari materi eksternal (api yang
membakar kayu) menyokong elemen api dari materi internal (kayu), dan
sejumlah besar elemen api pun membludak, yang berarti elemen api
menjadi dominan dan materi pun terlalap habis.

210 Tejo (api) dan utu (temperatur) mengacu kepada fenomena yang sama.

21 ihat catatan kaki 247, hal.145.
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RUPA HASIL-NUTRISI

Ripa hasil-nutrisi (aharaja-ripa) juga merupakan kalapa-asta. Sari nutrisi
mereka ialah sari nutrisi hasil-nutrisi (ahdrgja-oja). la muncul dari makanan
dan minuman yang kita konsumsi. Makanan di patta, makanan di saluran
pencernaan (makanan di mulut, makanan yang baru saja dimakan dan
belum tercerna di dalam lambung, makanan semi-cerna, dan tercerna
sepenuhnya di dalam usus, feses), nanah, darah dan urin adalah sama:
bukanlah apa-apa melainkan hanya kalapa-asta sari nutrisi hasil-
temperatur tak berkehidupan.

Api pencernaan adalah elemen api dari kalapa-nawa daya vital, yang
merupakan (seperti yang disebutkan *'*) hasil-kamma. Ketika api
pencernaan bertemu dengan sari nutrisi dari kalapa-asta sari nutrisi hasil-
temperatur (utuja-oj-afthamaka-kalapa) dari makanan belum dicerna dan semi-
cerna, kalapa-asta sari nutrisi berikutnya akan dihasilkan: mereka adalah
kalapa-asta sari nutrisi hasil-nutrisi, dengan sari nutrisi hasil-
nutrisi (aharaja-oja) sebagai yang kedelapan. Dan lagi, ketika sari nutrisi
tersebut bertemu dengan api pencernaan (hasil-kamma), ia akan
menghasilkan lebih lanjut banyak generasi dari kalapa-asta sari nutrisi.
Dan ia juga menyokong sari nutrisi di ripa-kalapa hasil-kamma, hasil-
pikiran, dan hasil-temperatur, dan juga riipa-kalapa hasil-nutrisi yang ada.

Nutrisi dari makanan yang dikonsumsi dalam satu hari dapat
bereproduksi dengan cara demikian hingga tujuh hari, namun jumlah
generasi yang dihasilkan tergantung kepada kualitas dari makanan.
Nutrisi surgawi, yang merupakan nutrisi dari alam dewa merupakan yang
paling superior, dapat bereproduksi dengan cara demikian hingga satu
atau dua bulan.

Dikarenakan kalapa-nawa daya vital ditemukan di seluruh badan, dapat
ditemukan bahwa proses pencernaan di saluran pencernaan kadarnya
lebih lemah di seluruh tubuh. Sebagai contoh, itulah kenapa, ketika
balsem dioleskan di kulit, atau obat disuntik di bawah lapisan kulit, obat
tersebut akan menyebar ke seluruh tubuh (‘dicerna’). Tetapi jika terlalu
banyak minyak yang dioles, lemahnya pencernaan bisa diartikan sebagai
ia memakan waktu yang lama untuk dicerna.

Itu mengakhiri diskusi singkat mengenai asal rtipa. Masih banyak lagi
yang bisa dijelaskan, tetapi sampai sejauh ini, apa yang disampaikan
seharusnya telah memadai bagi anda untuk memahami meditasi
penentuan empat elemen yang akan kita diskusikan sekarang.

2271 ihat ‘Ripa Hasil-Kamma’, hal.121.
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Jika anda ingin mencapai Nibbana, anda perlu untuk mengetahui dan
melihat semua hal tersebut, karena anda perlu untuk melihat ripa sesuai
dengan kebenaran, tidak hanya sebagai konsep.”"> Awalnya anda perlu
melihat bahwa materi terdiri dari rtipa-kalapa, yang setelahnya anda perlu
menembus delusi kepadatan untuk melihat masing-masing jenis dari ripa
yang menyusun masing-masing riipa-kalapa: yaitu melihat paramattha-
rupa. Kemudian anda perlu untuk menganalisa rtupa tersebut: lihat
perbedaan jenis dari riipa, asal mereka, dan bagaimana mereka berfungsi.
Untuk sanggup melakukannya, anda perlu memulai dengan meditasi
penentuan empat elemen, yaitu untuk mengetahui dan melihat empat
maha utama (maha-bhira): elemen tanah, air, api dan angin.

PERMULAAN DARI VIPASSANA

Meskipun di tahap ini anda tidak benar-benar melatih vipassana, kita
dapat katakan bahwa ini adalah titik awal dari vipassana, karena pada
akhir dari meditasi penentuan empat elemen, anda telah mengembangkan
kemampuan untuk mencermati paramattha-riipa, yang diperlukan untuk
vipassana. Dapat kita katakan bahwa sekarang anda sedang
mengumpulkan bahan yang penting untuk memulai pekerjaan vipassana.

Itulah kenapa penting bagi semua yogi untuk mengembangkan meditasi
penentuan empat elemen. Baik jalan seseorang menuju vipassana pertama
kali adalah dengan mengembangkan subjek meditasi samatha (seperti
an-apana-sati hingga ke jhana), atau jalannya dimulai dengan meditasi
penentuan empat elemen (yang hanya menuju ke samadhi jelang saja),
seseorang perlu untuk menyelesaikan meditasi penentuan empat elemen
sebelum seseorang bisa melakukan vipassana. Kedua jalan tersebut
diajarkan di Pa-Auk Tawya, Mpyanmar. Jika seseorang telah
mengembangkan subjek meditasi dari samatha, maka seseorang
seharusnya memasuki jhana keempat di setiap sesi, hingga cahayanya
terang, cemerlang dan benderang. Setelah keluar dari jhana, kemudian ia
melanjutkan meditasi penentuan empat elemen.

BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN MEDITASI PENENTUAN EMPAT ELEMEN

Dalam Teks Pali, terdapat dua cara mengembangkan meditasi
penentuan empat elemen: ringkas dan rinci. Cara ringkas adalah bagi
mereka yang pemahamannya tajam, dan cara rinci bagi mereka yang

13 Untuk wacana dari Sang Buddha mengenai perlunya melihat paramattha-riipa, lihat

‘Pengantar’, hal.11 (M.Liv.3 ‘Maha-Gopalaka-Suttam’ (‘Sutta Besar Gembala’)).
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mengalami kesulitan dengan yang ringkas. Sang Buddha mengajarkan
metode ringkas di dalam ‘Maha-Sati-Patthana’ sutta:*"*

Lagi, para bhikkhu, seorang bhikkhu (pada) tubuh ini, bagaimanapun ia
diletakkan atau ditempatkan, (dan) dianalisa sehubungan dengan elemen (dhatu): ‘Di
dalam tubuh ini terdapat:

(11 Elemen tanah ... (pathavi-dhatu), | [3] Elemenapi. . . . (tejo-dhatu),

(2] Elemenair.......... (apo-dhatu), | [4] Elemenangin (vayo-dhatu).’

Visuddhi-Magga menjelaskan lebih lanjut:*"

Jadi awalnya, seseorang dengan pemahaman cepat yang ingin mengembangkan samadhinya
harus menuju ke penyepian. Kemudian dia harus mengarahkannya pada seluruh tubuh
materinya, dan cermati elemen secara ringkas seperti demikian, ‘Di tubuh ini,

[1] apayang keras dan kasar adalah elemen tanah;

[2] apa yang mengalir dan kohesi adalah elemen air;

[3] apayang mematangkan atau panas ialah elemen api;

[4] apa yang mendorong atau menopang adalah elemen angin,
Dan ia harus mengarahkan dan memberi perhatian kepadanya, dan meninjaunya kembali, lagi
dan lagi sebagai ‘elemen tanah, elemen air, elemen api, elemen angin,’ yaitu, sebagai elemen
saja, bukan makhluk, dan tanpa jiwa.

Seiring dengan dia mengerahkan usaha dengan cara demikian, tidak akan lama samadhi
mulai tumbuh padanya, yang diperkuat dengan pengertian yang menyinari klasifikasi dari
elemen, dan hanya merupakan samadhi jelang dan tidak mencapai jhana dikarenakan ia
menmiliki kondisi dengan sari individu sebagai objeknya.

Atau silih berganti, terdapat empat bagian [jasmaniah] yang disebutkan oleh Sariputta Thera,
dengan tujuan menunjukkan absennya makhluk hidup apa pun di empat elemen seperti
demikian: ‘Ketika ruang diselipkan pada tulang, urat, otot dan kulit, terdapatlah sebutan
‘riipa’. Dan dia harus mengurai masing-masing darinya, memisahkan mereka dengan tangan
pengetahuan, kemudian cermati mereka dengan cara yang sudah disebutkan demikian: ‘Di
keras ini ... sebagai objeknya.’

»216

Sama halnya seperti yang diajarkan di Pa-Auk Tawya (selaras dengan
Dhamma-Sarngani),”"’ anda harus mencermati empat elemen di seluruh
tubuh sebagai dua belas karakteristik:

24D ii.9 ‘Sutta Besar Landasan Sati’ (Juga M.L.i.10)
215 vsM.x1.306 ‘Catu-Dhatu-Vavatthana-Bhavana’ (‘Meditasi Penentuan Empat Elemen’)
PP.xi.41-43

*191 ihat juga catatan kaki 219, hal.133.

' Buku pertama dari Abhidhamma.
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tanah air api angin
1) keras 4) lunak 7) mengalir  9) panas 11) menopang
2) kasar 5) halus 8) kohesi 10) dingin 12) mendorong
3) berat 6) ringan

Untuk mengembangkan meditasi ini, anda harus belajar bagaimana
mencermati masing-masing dari dua belas karakteristik tersebut satu
demi satu. Pada umumnya yang diajarkan pertama kali bagi pemula ialah
karakteristik yang mudah dicermati, setelahnya yang lebih sulit. Mereka
biasanya diajari dengan urutan seperti demikian: mendorong, keras,
kasar, berat, menopang, lunak, halus, ringan, panas, dingin, kohesi,
mengalir. Setiap karakteristik harus dicermati pada awalnya di satu lokasi
di badan kemudian ke seluruh tubuh.

BAGAIMANA ANDA MELIHAT DUA BELAS KARAKTERISTIK

1) Mendorong: untuk mencermati dorongan, dimulai dengan menyadari
melalui sensasi sentuhan dari mendorong di tengah kepala anda sewaktu
anda bernafas masuk dan keluar. Ketika anda mencermatinya, fokuskan
terhadap karakter tersebut hingga ia menjadi jelas di pikiran anda.
Kemudian pindahkan perhatian anda ke bagian tubuh yang di dekatnya,
dan coba untuk temukan dorongan di sana. Dengan cara ini secara
perlahan anda akan sanggup untuk mencermati dorongan di kepala,
kemudian leher, badan, tangan, dan betis serta kaki. Lakukan hal ini
berulang-ulang, lagi dan lagi, hingga di manapun anda mengarahkan
perhatian anda di tubuh anda dapat mengamati dorongan dengan
mudah. Jika dorongan dari nafas di tengah kepala anda tidak mudah
dicermati, maka cobalah untuk merasakan dorongan sewaktu dada
mengembang, atau pergerakan perut ketika bernafas. Jika itu tidak jelas
coba untuk rasakan denyut, atau bentuk dorongan lainnya yang jelas. Di
mana pun ada pergerakan di situ ada dorongan.

Di manapun anda memulai, anda harus secara perlahan
mengembangkan pemahaman anda, demikianlah anda mencermati
dorongan di seluruh tubuh, dari kepala ke kaki. Di beberapa lokasi dia
akan jelas, di beberapa lokasi tidak begitu jelas, tetapi ia ada di seluruh
tubuh. Ketika anda puas telah sanggup mengamati dorongan, cobalah
untuk temukan keras.

2) Keras: untuk mencermati keras, anda coba untuk menggeretakkan
gigi anda dan rasakan betapa kerasnya mereka. Kendurkan gigitan anda,
dan rasakan kerasnya. Ketika anda bisa merasakannya, cobalah untuk
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mencermati keras di seluruh tubuh anda secara sistematis dari kepala
hingga ke kaki dengan cara yang sama sewaktu anda mencermati
mendorong. Janganlah secara sengaja menegangkan badan.

Ketika anda sanggup mencermati keras di seluruh badan anda, cobalah
untuk mencari dorongan di seluruh tubuh anda. Lakukan silih berganti
antara dua ini, mendorong dan keras, lagi dan lagi, cermati dorongan di
seluruh tubuh anda kemudian keras di seluruh tubuh anda, dari kepala
ke kaki. Ulangi ini berkali-kali hingga anda puas telah sanggup
melakukannya.

3) Kasar: untuk mencermati kasar, sapulah lidah anda pada ujung gigi,
atau usaplah tangan anda di jubah anda, atau kulit lengan anda, dan
rasakan kekasaran. Sekarang cobalah untuk cermati kasar di seluruh
tubuh anda secra sistematis seperti sebelumnya. Jika anda tidak
menemukan kasar, cobalah untuk mengamati mendorong dan keras lagi,
dan anda akan sanggup mencermati kasar dengan mencermati kedua
karakteristik ini.

Ketika anda sanggup mencermati kasar, kembalilah untuk mencermati
ketiganya, mendorong, keras, kasar, satu per satu, lagi dan lagi di
seluruh tubuh hingga anda puas telah melakukannya.

4) Berat: untuk mencermati berat, letakkan satu tangan di atas tangan
lainnya di pangkuan anda, dan rasakan berat dari tangan yang di atas,
atau rasakan berat dari kepala dengan menundukkan kepala anda.
Latihlah secara sistematis hingga anda sanggup mencermati berat di
seluruh tubuh anda.

Ketika anda sanggup mencermati berat secara jelas, cobalah untuk
temukan keempatnya, mendorong, keras, kasar dan berat secara
bergiliran di seluruh tubuh hingga anda puas telah melakukannya.

5) Menopang: untuk mencermati menopang, rilekskan punggung anda,
sehingga badan anda membungkuk ke depan. Kemudian tegakkanlah,
dan jagalah agar tetap tegak. Kekuatan yang menjaga badan anda agar
tetap tegak adalah menopang. Latihlah secara sistematis hingga anda
mencermati menopang di seluruh tubuh anda. Jika ia tidak jelas,
cobalah untuk mencermatinya bersamaan dengan keras, dikarenakan
keras akan membuat pengamatan menopang lebih mudah.

Kemudian, ketika anda sanggup mencermati menopang secara mudah,
cobalah untuk temukan ke limanya, mendorong, keras, kasar, berat, dan
menopang di seluruh tubuh anda.

6) Lunak: untuk mencermati lunak, tekanlah lidah anda pada bagian
dalam dari bibir bawah anda untuk merasakan kelunakannya. Kemudian
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rilekskan badan anda, dan latihlah secara sistematis hingga anda
sanggup mencermati lunak secara mudah di seluruh tubuh anda.
Sekarang cobalah temukan ke enamnya, mendorong, keras, kasar, berat,
menopang, dan lunak di seluruh tubuh anda.

7) Halus: untuk mencermati halus, basahi bibir anda dan sapulah lidah
anda pada bibir tersebut dari ujung ke ujung. Latihlah hingga anda
sanggup mencermati halus di seluruh tubuh anda.

Kemudian cobalah untuk menemukan semua dari tujuh karakteristik di
seluruh tubuh anda.

8) Ringan: untuk mencermati ringan, gerakkan jari anda naik dan turun,
dan rasakan ringannya. Jika anda tidak bisa merasakannya, cobalah
untuk temukan berat lagi. Ketika anda bisa merasakan berat dari seluruh
badan anda, maka cobalah gerakkan jari anda naik dan turun dan
rasakan ringannya. Latihlah hingga anda sanggup mencermati ringan di
seluruh tubuh anda.

Kemudian cobalah untuk menemukan semua dari delapan karakteristik
tersebut.

9) Panas: pada umumnya adalah sangat mudah untuk mencermati panas
(atau hangat) di seluruh tubuh anda. Mulailah dengan menyadari
melalui sensasi sentuhan akan panas di tempat mana pun yang jelas bagi
anda.

Dan cobalah untuk menemukan semua dari sembilan karakteristik
tersebut.

10) Dingin: untuk mencermati dingin, rasakan dinginnya nafas ketika
nafas masuk ke dalam lubang hidung, kemudian cermatilah secara
sistematis di seluruh tubuh.

Kini anda bisa mencermati sepuluh karakteristik.

Sepuluh karakteristik yang pertama semuanya diketahui secara
langsung melalui sensasi sentuhan, tetapi dua karakteristik terakhir,
mengalir dan kohesi, adalah berbeda dari sepuluh karakteristik lainnya.
Itu adalah satu alasan yang tepat untuk diajarkan di akhir.

11) Kohesi: untuk mencermati kohesi, sadarilah bagaimana badan

direkatkan secara bersama oleh kulit, daging dan otot. Darah ditahan di

dalam oleh kulit, seperti air di dalam balon. Tanpa kohesi, tubuh akan

jatuh ke dalam serpihan dan partikel yang terpisah. Kekuatan dari
gravitasi yang membuat tubuh menempel di bumi juga merupakan
kohesi. Jika ini tidak jelas, cermati sepuluh karakteristik lagi dan lagi,
satu demi satu di seluruh tubuh. Ketika anda menjadi mahir, anda akan
menemukan bahwa kualitas dari kohesi juga menjadi jelas. Jika masih
tidak jelas juga, cermati kualitas dari mendorong dan keras berulang-
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ulang. Kemudian anda akan merasakan seolah-olah seluruh tubuh anda
dililit oleh tali. Cermati ini sebagai kohesi, dan kembangkanlah seperti
anda kembangkan karakteristik lainnya.

12) Mengalir: untuk mencermati mengalir, cobalah untuk menyadari air
liur yang mengalir di dalam mulut, darah yang mengalir melalui
pembuluh darah, udara yang mengalir masuk melalui paru-paru, atau
panas yang mengalir ke seluruh tubuh. Jika ini tidak jelas, cobalah
amati mengalir tersebut bersamaan dengan dingin, panas, atau
mendorong, dan anda akan bisa mencermati mengalir.

Ketika anda dapat mencermati secara jelas semua dari dua belas
karakteristik tersebut di seluruh tubuh, dari kepala ke kaki, anda harus
mencermati mereka lagi dan lagi dengan urutan demikian. Ketika anda
telah puas, anda harus menyusun kembali urutannya seperti yang
disebutkan di awal: keras, kasar, berat, lunak, ringan, halus, mengalir,
kohesi, panas, dingin, menopang dan mendorong. Dengan urutan seperti
demikian cobalah untuk mencermati masing-masing karakteristik satu per
satu dari kepala ke kaki. Anda harus mencoba untuk mengembangkannya
hingga anda sanggup mencermatinya dengan cukup cepat, paling tidak
satu menit tiga putaran.

Saat anda berlatih dengan cara demikian, bagi beberapa yogi, elemen-
elemen tersebut akan menjadi tidak seimbang, beberapa elemen akan
menjadi dominan, dan bahkan menjadi tak tertahankan. Terutama keras,
panas dan mendorong dapat menjadi dominan. Jika kondisi demikian
terjadi, anda seharusnya lebih memfokuskan kepada kualitas yang
berlawanan, dan lanjutkan untuk mengembangkan samadhi dengan cara
demikian.

Sebagai contoh, jika mengalir menjadi dominan, cobalah untuk lebih
fokus kepada kohesi, atau jika menopang lebih dominan maka cobalah
untuk lebih fokus kepada mendorong. Yang saling berlawanan adalah:
keras dan lunak, kasar dan halus, berat dan ringan, mengalir dan kohesi,
panas dan dingin, menopang dan mendorong.

Dua belas karakteristik tersebut diajarkan pada awalnya dengan tujuan
untuk menyeimbangkan elemen. Ketika elemen telah seimbang, lebih
mudah untuk mencapai samadhi.

Kini, setelah menjadi ahli dalam pencermatan dua belas karakteristik di
seluruh tubuh, dengan dua belas karakteristik menjadi jelas, anda harus
mencermati enam yang pertama dengan sekali pengamatan sebagai
elemen tanah, dua yang berikutnya dalam satu pengamatan sebagai
elemen air, dua yang berikutnya sebagai elemen api, dan dua yang
terakhir sebagai elemen angin. Demikianlah anda lanjutkan untuk
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mencermati tanah, air, api dan angin dengan tujuan untuk menenangkan
pikiran dan mencapai samadhi. Anda harus melakukan hal ini lagi dan
lagi selama ratusan, ribuan, hingga jutaan kali.

Metode yang bagus dari menjaga pikiran anda agar tetap tenang dan
terfokus adalah dengan tidak menggeser perhatian anda dari satu bagian
ke bagian tubuh lainnya. Sebagai gantinya, cermatilah tubuh secara
keseluruhan. Biasanya yang paling baik adalah jika anda melihat secara
keseluruhan seolah-olah anda sedang melihat dari belakang bahu anda.
Ini juga dapat dilakukan seperti layaknya mengamati dari atas kepala
anda, meskipun cara tersebut bisa membawa ke ketegangan dan ketidak
seimbangan elemen.

SEPULUH CARA UNTUK MENGEMBANGKAN SAMADHI ANDA

Tika dari Visuddhi-Magga mengatakan bahwa sekarang untuk
mengembangkan samadhi anda dengan sepuluh cara.’'® Anda harus
mencermati empat elemen secara:

1) Berurutan (anupubbato): yaitu urutan yang diberikan oleh Sang Buddha:
tanah, air, api dan angin.

2) Tidak terlalu cepat (nari-sighato): jika anda mencermati empat elemen
terlalu cepat, anda tidak akan melihat mereka secara jelas.

3) Tidak terlalu lambat (nati-sanikato): jika anda mencermati empat elemen
terlalu lambat, anda tidak akan mencapai akhir.

4) Menangkal gangguan (vikkhepa-patibahanato): anda harus menjaga pikiran
anda hanya dengan objek meditasi, empat elemen, dan tidak
membiarkannya mengembara.

5) Melampaui konsep (paiifiatti-samatikkamanato): anda tidak hanya sekedar
mencatat dalam hati, ‘tanah, air, api, angin’, tetapi sadarilah akan
kebenaran sesungguhnya yang ditampilkan oleh konsep tersebut:
keras, kasar, berat, lunak, halus, ringan, mengalir, kohesi, panas,
dingin, menopang dan mendorong.

6) Menyingkirkan yang tidak jelas (anuparthana-muiicanato): sekali anda sanggup
mencermati keseluruhan dari dua belas Kkarakteristik, secara
temporer anda bisa meninggalkan karakteristik yang tidak jelas,
tetapi urungkan jika ia mengakibatkan rasa sakit atau tegang,
dikarenakan ketidakseimbangan elemen. Anda juga perlu untuk
mempertahankan paling tidak satu karakteristik untuk masing-
masing dari empat elemen. Anda tidak bisa melanjutkan hanya

218 VsMTxi.308  ‘Catu-Dhatu-Vavatthana-Bhavana’ (‘Meditasi Penentuan Empat

Elemen’)
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dengan satu, dua atau tiga elemen. Dan adalah paling baik jika dua belas
karakteristik tersebut, ssmuanya jelas, tanpa satu pun tersisih.

7) Mencermati karakteristik (lakkhanato): ketika anda mulai bermeditasi, dan
karakteristik dari masing-masing elemen masih belum jelas, anda
juga dapat fokus terhadap fungsi dan manifestasi dari elemen.”"’
Namun, ketika samadhi anda mengalami kemajuan, anda hanya
perlu fokus pada karakteristik alami (sabhava-lakkhana): keras dan kasar
dari elemen tanah, mengalir dan kohesi dari elemen air, panas dan
dingin dari elemen api, dan menopang dari elemen angin.

Pada titik tersebut anda hanya akan melihat elemen, dan tidak melihat
mereka sebagai orang atau diri.

Tika merekomendasikan lebih lanjut, agar anda mengembangkan
samadhi berdasarkan tiga sutta:

1) ‘Adhi-Citta’ sutta (‘Sutta Pikiran-Unggul’)

2) ‘Siti-Bhava’ sutta (‘Sutta Menjadi Sejuk’)

3) ‘Bojjh-Arniga’ sutta (‘Sutta Faktor Pencerahan’)*
Di tiga sutta tersebut, Sang Buddha menganjurkan penyeimbangan
lima daya (indriya): keyakinan, usaha, sati, samadhi, dan pemahaman;
dan menyeimbangkan tujuh faktor pencerahan (bojhaiiga): sati,
investigasi terhadap fenomena, usaha, riang, ketenangan, samadhi
dan ketenang-seimbangan. Kita telah mendiskusikan mereka di
dhammadesana pertama kita.*'

219 1ANAH Karakteristik (alami): keras(1), lunak(2), kasar(3), halus(4), berat(5), ringan(6);

Fungsi: bertindak sebagai fondasi (untuk semua jenis ripa lainnya); Manifestasi:
menerima (semua jenis riipa lainnya dalam riipa-kalapa yang sama) AR Kar: fluiditas/
mengalir/linang(7); Fung: menyeruak/meluas; Mf: ikat/lengket [disini Kar dan Mf
terkadang dilihat sebagai hal yang sama](8) apr Kar: panas(9)/dingin(10); Fung:
hangat/penuaan/cerna/menghabiskan/matang; Mf: melunakkan (seperti halnya memasak
bahan mentah menjadi makanan siap makan) anNGIN Kar: topang(1l) Fung:
gerak/dorong(12) Mf: bawa. <Lihat juga M.ILii.2 ‘Maha-Rahul-Ovada-Suttari’ (Sutta
Besar Nasehat ke Rahula’), dan VsM.xi.350 ‘Catu-Dhatu-Vavatthana-Bhavana’
(‘Meditasi Penentuan Empat Elemen’) PP.xi.93.>

208y AIILILv.11 (Juga dinamakan ‘Nimitta-Suttam’ (‘Sutta Pertanda’)); 9) A.VLIX.1
‘Stti-Bhava-Suttam’ (‘Sutta Menjadi Sejuk’); 10) S.V.ILvi.3 ‘Sutta Faktor Pencerahan’
juga dinamakan ‘Aggi-Suttam’ (‘Sutta Api’).

2 Menyeimbangkan lima daya, lihat hal.42 ff, dan faktor pencerahan, lihat hal.46 ff.
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BAGAIMANA ANDA MELIHAT PARAMATTHA-RUPA

MELIHAT TRANSLUSENSI JASMANI SEBAGAI SATU GUMPALAN

Seiring dengan anda melanjutkan untuk mengembangkan samadhi
terhadap empat elemen dan mendekati samadhi jelang (upacara-samadhi),
anda akan melihat jenis-jenis cahaya yang berbeda. Bagi beberapa yogi
berupa cahaya asap keabu-abuan. Jika anda melanjutkan untuk fokus
terhadap empat elemen di cahaya keabuan tersebut, ia akan menjadi kian
putih bagaikan kapas mentah, kemudian putih terang, seperti awan, dan
seluruh tubuh anda akan tampak sebagai bentuk yang putih. Seiring
dengan anda melanjutkan untuk fokus kepada empat elemen di bentuk
putih tersebut, akhirnya ia akan menjadi translusens seperti bongkahan es
atau gelas kaca.

Riipa translusens ini ialah lima translusensi (pasida):*** translusensi mata,
telinga, hidung, lidah, dan jasmani. Translusensi jasmani ditemukan di
seluruh tubuh, di semua enam landasan indra, itulah kenapa seluruh
jasmani anda tampak translusens. Anda melihat translusensi sebagai satu
bentuk atau gumpalan translusens, karena anda belum melihat menembus
tiga jenis kepadatan (ghana): kepadatan kesinambungan, kelompok dan
fungsi. **

BAGAIMANA ANDA MELIHAT RUPA-KALAPA

Jika anda lanjutkan untuk mencermati empat elemen di bentuk
(gumpalan) translusens tersebut ia akan berkilau dan memancarkan
cahaya. Ketika anda sanggup fokus kepada empat elemen di dalam
bentuk (gumpalan) ini secara berkesinambungan selama paling tidak
setengah jam, anda telah mencapai samadhi jelang. Dengan cahaya
tersebut, cermati elemen ruang di bentuk translusens tersebut, dengan
cara melihat ruang kecil di dalamnya. Sekarang anda akan dapatkan
bahwa bentuk translusens tersebut terurai menjadi partikel-partikel kecil;
mereka dinamakan riipa-kalapa.” Setelah mencapai tahapan ini, yang
merupakan pemurnian pikiran (citta-visuddhi), anda dapat melanjutkan untuk
mengembangkan pemurnian pandangan (ditthi-visuddhi), dengan cara
menganalisa ripa-kalapa. Itu adalah permulaan dari pengembangan
vipassana.

= Beberapa juga menerjemahkan pasada sebagai ‘sensitivitas’ abstrak.

= Sehubungan kepadatan nama-riipa, lihat juga T&J 1.3, hal.53.

24 Riipa + kalapa (kelompok/cluster)
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(MANFAAT DARI SAMADHI)

Sebelum menjelaskan bagaimana mengembangkan meditasi vipassana,
mari kita lihat manfaat praktis yang bisa diperoleh dari samadhi jelang
yang telah dicapai oleh seorang yogi vipassana-murni, dan jhana samadhi
dari seorang yogi samatha. Banyak yang perlu dicermati di
pengembangan vipassana, dan keletihan biasanya akan muncul. Ketika
hal ini terjadi, adalah baik untuk beristirahat. Terdapat perumpamaan di
dalam Attha-Katha dari ‘Dv-Edha-Vitakka’ sutta® Majjhima-Nikaya,
yang menjelaskan bagaimana seorang yogi dapat beristirahat di dalam
jhana. Dikatakan bahwa selama peperangan, terkadang prajurit merasa
letih. Musuh bisa saja tangguh, dan banyak anak panah beterbangan. Jadi
prajurit-prajurit tersebut beristirahat di benteng mereka. Di dalam
benteng, mereka aman dari anak panah musuh dan bisa beristirahat.
Kemudian, ketika mereka merasa kuat dan bertenaga kembali, mereka
meninggalkan benteng dan kembali ke medan-perang. Jhana bagaikan
benteng, dan dapat dipergunakan sebagai tempat peristirahatan selama
pengembangan vipassana. Yogi vipassana-murni, yang tidak memiliki
jhana dan telah memulai meditasi penentuan empat elemen secara
langsung, dapat menggunakan samadhi jelang mereka sebagai benteng
untuk beristirahat. Dalam kedua kasus, seorang yogi dapat kembali ke
medan-perang vipassana dengan kondisi lantang dan segar. Demikianlah
manfaat luar biasa dengan memiliki tempat peristirahatan.

Mari kita kembali untuk mendiskusikan bagaimana mengembangkan
meditasi vipassana, dan memulai dengan menganalisa riipa-kalapa.

RUPA-KALAPA TRANSLUSENS DAN NON TRANSLUSENS

Riipa-kalapa terpisah menjadi dua kelompok: riipa-kalapa translusens
dan non translusens. Riipa-kalapa yang mencakup satu dari lima
translusensi (translusensi mata, telinga, hidung, lidah atau jasmani) ialah
rupa-kalapa translusens. Semua ripakalapa lainnya adalah non
translusens.

BAGAIMANA ANDA MENGANALISA RUPA-KALAPA
BAGAIMANA ANDA MELIHAT EMPAT ELEMEN

Awalnya anda harus mencermati empat elemen, tanah, air, api dan
angin dari tiap-tiap rupa-kalapa translusens dan non translusens. Anda
akan menemukan bahwa riipa-kalapa muncul dan padam dengan sangat

** MA.Lii.9 ‘Dv-Edha-Vitakka-Suttari’ (‘Sutta Dua Ragam Penerapan’)
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sangat cepat, dan akan tidak sanggup menganalisa mereka, karena anda
masih melihat mereka sebagai partikel kecil yang memiliki ukuran.
Karena anda belum melihat menembus tiga jenis kepadatan, anda masih
berada di alam konsep (paiifiatti), dan belum tiba pada kebenaran
sejati (param-attha sacca).

Ini dikarenakan anda belum melihat menembus konsep dari kelompok
dan bentuk yaitu kalapa, masih bertahan di bulir-bulir kecil itu. Jika anda
tidak beranjak lebih jauh dan mencoba melakukan vipassana dengan
merenungkan kemunculan dan kepadaman dari bulir-bulir kecil itu yang
merupakan riipa-kalapa - ripakalapa, itu berarti anda berusaha
melakukan vipassana terhadap konsep.””” Jadi anda harus menganalisa
rupa-kalapa lebih lanjut, hingga anda bisa melihat elemen-elemen secara
satu per satu: dengan tujuan dapat mencapai paramattha-riipa.

Jika, dikarenakan mereka muncul dan padam dengan sangat sangat
cepat, anda tidak dapat mencermati empat elemen di dalam satu
rupa-kalapa, maka abaikanlah kemunculan dan kepadamannya: bagaikan
anda bertemu dengan seseorang yang anda tidak ingin temui, anda akan
pura-pura tidak melihat atau menyadarinya. Dengan cara yang sama pula
anda tidak memperhatikan kemunculan dan kepadaman dari riipa-kalapa,
dan hanya fokus kepada empat elemen di dalam satu riipa-kalapa. Adalah
memungkinkan bagi anda untuk melakukannya karena kekuatan dari
samadhi anda.

Jika anda masih juga belum sukses, anda harus fokus kepada elemen
tanah secara silih berganti sekali pada seluruh tubuh dan sekali pada satu
rupa-kalapa. Dan lakukanlah hal yang sama terhadap elemen air, api, dan
angin. Anda perlu mencermati empat elemen di satu rupa-kalapa
translusens dan satu yang non translusens.

Ini adalah prosedur yang kita ajarkan di Pa-Auk: anda mencermati
elemen satu demi satu. Di dalam Teks dijelaskan bahwa seseorang
mencermati semua elemen dalam sekali pencermatan, tetapi cara tersebut
dirangkum untuk yogi yang mahir dan juga ditujukan kepada mereka.
Karena mencermati riipa adalah sangat dalam, kekuatan dari vipassana
bagi pemula biasanya belumlah cukup kuat dan digdaya bagi mereka
untuk melihat semua elemen sekaligus. Maka kitapun mengajarkan untuk
mencermati elemen satu demi satu, landasan demi landasan, dari yang
paling mudah ke yang lebih sulit. Kemudian, ketika mereka telah menjadi

226 Kepadatan kesinambungan (santati-ghana), kepadatan gerombol (samitha-ghana), dan

kepadatan fungsi (kicca-ghana). Untuk detail mengenai kepadatan nama-riipa, lihat T&J 1.3
hal.53.

7 Untuk diskusi terhadap vipassana pada konsep, lihat ‘Pengantar’ hal.8ff.
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sangat ahli di dalam latihan tersebut, mereka dapat melihat empat elemen
bersamaan (delapan karakteristik) di dalam riipa-kalapa sekaligus.”®

Ketika anda telah melihat empat elemen di dalam ripa-kalapa
translusens dan non translusens, ini adalah penghujung dari praktek
samatha anda, penghujung dari pemurnian pikiran (citta-visuddhi) anda, dan
babak baru dari latihan vipassana anda, permulaan dari pemurnian
pandangan (ditthi-visuddhi): anda telah memulai pencermatan pendefinisian
paramattha-nama-ripa  (nama-ripa-pariggaha)  dan  pembedaan  dari
nama-ripa  (nama-ripa- pariccheda). Itulah bagaimana meditasi penentuan
empat elemen mencakup samatha dan vipassana.

Ketika anda telah sukses, cermatilah empat elemen di sejumlah
rupa-kalapa translusens dan non translusens pada enam landasan indra:
landasan mata, telinga, hidung, lidah, jasmani dan jantung secara silih
berganti.

Seperti yang disebutkan sebelumnya, riupa-kalapa translusens dan non
translusens, keduanya terdiri dari delapan jenis riipa dasar. Kini anda
akan telah mencermati empat yang pertama, dan harus melanjutkan untuk
mencermati empat berikutnya: warna, rasa, bau dan sari nutrisi. Tetapi
sebelum dilanjutkan, marilah kita membahas prosedur umum untuk
mencermati empat elemen ini terlebih dahulu:

Pemupus Delusi, Attha-Katha dari Abhidhamma, mengatakan:**

Sabbopi panesa pabhedo mano-dvarika:javaneyeva labbhati.
Semua fenomena diketahui oleh dorongan (javana)™° pintu-pikiran saja.”'

Elemen tanah, air, api dan angin dari riipa-kalapa anda ketahui dengan
hanya kesadaran pikiran. Dan sebagai contohnya, anda juga dapat
mengetahui warna, bau dan rasa dari riipa-kalapa dengan cara yang sama.
Tetapi meskipun mudah adanya untuk melihat wara hanya dengan
kesadaran pikiran saja, adalah sulit adanya untuk melihat bau dan rasa
dengan cara demikian, karena sudah menjadi kebiasaan sepanjang
kehidupan kita untuk menggunakan hidung dan lidah. Oleh karena itu,

228 Meskipun seseorang telah mencermati dua belas karakteristik, seseorang hanya

sanggup mencermati delapan karakteristik di satu riipa kalapa: 1) keras, 2) kasar, 3) berat
(atau 1) lunak, 2) halus, 3) ringan), 4) mengalir, 5) kohesi, 6) panas (atau dingin), 7)
menopang, 8) mendorong. Tidak ada karakteristik yang berlawanan di dalam satu riipa
kalapa.

29VbhA.xvi.l (766) ‘Ekaka-Niddesa-Vannana® (‘Eksposisi Satu Deskripsi’)
230Mengetahui objek yang sebenarnya dilaksanakan oleh tujuh pikiran javana di proses
pintu-pikiran, dengan mengabaikan objek tersebut tiba dari pintu manapun. Lihat juga
‘Pengantar’ hal.8, dan tabel ‘1b: Proses Pintu-pikiran’, hal.181.

! Untuk penjelasan Sang Buddha bagaimana indra pikiran mengetahui objek-objek dari
lima indra lainnya, lihat kutipan, hal.7.
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hingga meditasi anda menjadi kuat dan dalam, anda menggunakan
kesadaran hidung atau lidah untuk membantu anda.

Kini setelah menjelaskan dua cara mencermati objek, maka kita dapat
melihat bagaimana anda mencermati warna, bau, rasa dan sari nutrisi di
dalam riipa-kalapa.

BAGAIMANA ANDA MELIHAT WARNA

Warna (vanna), jenis kelima dari riipa untuk dicermati, adalah objek dari
penglihatan (rip-arammana), dan ditemukan di semua rtpa-kalapa. Adalah
sangat mudah diketahui hanya dengan kesadaran pikiran saja, karena
dengan melihat riipa-kalapa anda telah melihat warna. Warna selalu
merupakan warna dari sesuatu, dan sesuatu itu adalah empat elemen.>”

BAGAIMANA ANDA MELIHAT BAU

Bau (gandha), jenis keenam dari riipa untuk dicermati, adalah objek dari
bau (gandh-arammana), dan juga ditemukan di semua riipa-kalapa. Karena
sudah merupakan kebiasaan hidup yang lama menggunakan hidung untuk
membaui, di permulaan anda akan perlu kesadaran hidung untuk
membantu anda mengetahui bau dengan kesadaran pikiran.

Untuk melakukannya, anda perlu untuk mencemati ripa di mana kedua
jenis kesadaran tersebut bergantung padanya, dinamakan translusensi
hidung dan ripa jantung. Translusensi hidung adalah ripa jenis
kesepuluh dari kalapa-dasa hidung, dan riipa jantung adalah riipa jenis
kesepuluh dari kalapa-dasa jantung.

Untuk menemukan translusensi hidung, cermati terlebih dahulu empat
elemen di hidung, tetapi pastikan untuk mencari kalapa-dasa di hidung
yang merupakan landasan hidung dan bukan landasan jasmani. Hanya
kalapa-dasa hidung yang memiliki translusensi hidung.

Berikutnya, untuk menemukan riipa jantung anda perlu mencermati
pintu-pikiran (bhavanga)*’ yang terang dan berkilau. Ini akan mudah
sekali dilakukan karena anda telah mencermati empat elemen di
rupa-kalapa translusens dan non translusens dari enam landasan indra.

2 Y M Pa-Auk Tawya Sayadaw menjelaskan bahwa sama halnya dengan kita mengamati

translusensi dari gelas dengan mengamati gelas tersebut, demikian pula kita melihat
translusensi dari riipa-kalapa dengan mencermati empat elemen: mereka adalah si ‘gelas’
yang memiliki translusensi.

3 Berbicara mengenai kemilau bhavanga, itu merupakan suatu metafora, karena pada
faktanya kemilau dari rupa-kalapa dihasilkan oleh bhavanga: ripa-kalapa hasil-pikiran,
lalu temperaturnya yang lebih lanjut menghasilkan riipa-kalapa yang terang. Terutama
pikiran samatha-vipassana menghasilkan ripa-kalapa yang terang karena tidak terdapat
upakkilesa (kecacatan). Untuk detail, lihat ‘Riipa Hasil-Pikiran’ hal.121.
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Kini setelah mencermati translusensi hidung (pintu hidung) dan
bhavanga (pintu-pikiran), anda dapat melanjutkan untuk mencermati bau
dari riipa-kalapa di dekat kalapa-dasa hidung tempat anda mencermati
translusensi. Anda akan temukan bahwa bau memberi dampak pada pintu
hidung dan pintu-pikiran (bhavanga) di waktu yang sama.

BAGAIMANA ANDA MELIHAT RASA

Rasa (rasa) adalah riipa jenis ketujuh untuk dicermati, adalah objek dari
rasa (rasarammana), dan juga ditemukan di semua rupa-kalapa. Seperti
halnya pada hidung, pada awalnya anda akan memerlukan kesadaran
lidah untuk membantu anda mengetahui rasa dengan kesadaran pikiran.
Dan disini juga, anda perlu untuk mencermati ripa di mana dua jenis
kesadaran tersebut bergantung: translusensi lidah dan riipa jantung.
Setelah melakukannya, kemudian anda cermati rasa dari rupa-kalapa.
Anda dapat mengambil riipa-kalapa dari air liur di lidah anda.

BAGAIMANA ANDA MELIHAT SARI NUTRISI

Sari nutrisi (oja) adalah jenis kedelapan dari riipa untuk dicermati. Ia
juga ditemukan di semua ripa-kalapa, dan seperti yang dijelaskan di
awal, terdiri dari empat jenis:**

1) Sari nutrisi hasil-kamma (kammaja-oja)

2) Sari nutrisi hasil-pikiran®® (cittaja-ja)

3) Sari nutrisi hasil-temperatur (utuja-oja)

4y Sari nutrisi hasil-nutrisi (aharaja-0ja)

Teliti rupa-kalapa manapun, dan anda akan menemukan sari nutrisi dari
rupa-kalapa tersebut berlipat berulang-ulang.

Kini setelah mencermati delapan jenis rupa dasar tersebut yang
ditemukan di semua riipa-kalapa, anda harus mencoba untuk mencermati
tiga jenis rupa dasar lainnya yang ditemukan di rupa-kalapa tertentu: riipa
daya vital, seks, dan jantung.

BAGAIMANA ANDA MELIHAT RUPA DAYA VITAL DAN SEKS

Riipa daya vital (jivitindriya) hanya mempertahankan ripa hasil-kamma,
yang berarti ia hanya dapat ditemukan di sana. Dikarenakan, seperti yang

4 Untuk penjelasan riipa hasil kamma, pikiran, temperatur dan nutrisi, lihat hal.121 ff.

5 Berdasarkan penggunaan di Teks Pali, citta (pikiran) bersinonim dengan vififiana

(kesadaran): lihat juga S.IL.Lvii.l ‘A-Ssutava-Suttam’ (‘Sutta Tak Terpelajar’). Dikarenakan
rasa hormat terhadap otoritas dari Teks Pali, Y.M Pa-Auk Tawya Sayadaw
mempertahankan ketetapan juga pada istilah yang dipergunakan di Pali Teks tertentu,
yang dimana beliau akan sering menggunakan lebih dari satu istilah Pali untuk hal yang
sama: tergantung pada mengacu kemana teks tersebut.
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telah dijelaskan sebelumnya,”® semua riipa-kalapa translusens adalah

hasil-kamma, akan lebih mudah bagi anda untuk mencermati daya vital
pada riupa-kalapa translusens terlebih dahulu. Cermati kalapa-dasa
mata,”’ dan lihatlah bahwa daya vital hanya mempertahankan riipa di
ripa-kalapanya saja, bukan riipa dari kalapa lainnya.

Kemudian anda juga perlu untuk mencermati daya vital di dalam
rupa-kalapa non translusens. Tubuh memiliki tiga jenis riipa-kalapa non

translusens dengan riipa daya vital:

1) Kalapa-dasa jantung®® (hadaya-dasaka-kalapa): hanya ada di jantung.

2) Kalapa-dasa seks™® (bhava-dasaka-kaldpa): di seluruh tubuh.
3) Kalapa-nawa daya vital™® (jivitanavaka-kalapa): di seluruh tubuh.

Adalah lebih mudah untuk mencermati daya vital dari baik kalapa-nawa
daya vital atau kalapa-dasa seks terlebih dahulu. Untuk membedakan
rupa-kalapa tersebut, anda perlu untuk menemukan riipa seks (bhava-ripa).

Baru saja anda mencermati daya vital pada rupa-kalapa translusens dari
mata, jadi amati kembali daya vital padanya dan cermati riipa-kalapa non
translusens dengan daya vital. Dikarenakan kalapa-nawa daya vital dan
kalapa-dasa seks ditemukan di keseluruhan dari enam organ indra, maka
ia bisa saja salah satu dari mereka. Jika ia memiliki ripa seks, maka ia
adalah kalapa-dasa seks, jika tidak maka ia adalah kalapa-nawa daya
vital. Berdasarkan ini, cermatilah rtupa-kalapa non translusens lainnya
hingga anda dapat mencermati riipa seks, lalu cobalah untuk
menemukannya juga pada riipa-kalapa telinga, hidung, lidah, jasmani dan
jantung.

BAGAIMANA ANDA MELIHAT RUPA JANTUNG

Untuk mencermati riipa-kalapa non translusens jantung, anda fokus
pada pintu-pikiran, yaitu bhavanga, yang terang dan kemilau. Untuk
melihatnya secara jelas, gerakkan jari anda, dan lihatlah pada pikiran
yang hendak menggerakkan jari tersebut. Kemudian cobalah untuk
cermati bagaimana bhavanga tersebut muncul bergantung pada landasan
jantung: kalapa-dasa jantung yang non translusens. Anda seharusnya
dapat menemukan mereka di bagian bawah dari bhavanga.”®

267 jhat ‘Ripa Hasil-Kamma’ hal.121.

KALAPA-DASA MATA : (8) delapan elemen dasar [1-tanah 2-air 3-api 4-angin 5-warna
6-bau 7-rasa 8-sari nutrisi] + (9) daya vital + (10) translusens mata

28 KALAPA-DASA JANTUNG: (8) delapan elemen dasar [1-tanah 2-air 3-api 4-angin 5-warna
6-bau 7-rasa 8-sari nutrisi] + (9) daya vital + (10) riipa jantung. Kalapa-dasa seks: (8)
delapan elemen dasar + (9) daya vital + (10) rGpa seks. Kalapa-nawa daya vital: (8)
delapan elemen dasar + (9) daya vital. Lihat juga Tabel 2b, hal.151. - 2c, hal.152 ff.

237
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Dengan demikian, anda telah menyelesaikan pencermatan terhadap
semua jenis riipa di rupa-kalapa: tanah, air, api, angin, warna, bau, rasa,
sari nutrisi, daya vital, riipa seks dan jantung. Dan anda telah mencermati
mereka di riipa-kalapa translusens dan non translusens bersangkutan di
semua enam indra. Langkah berikut dalam mencermati rupa ialah untuk
menganalisa riipa di setiap enam organ indra: mata, telinga, hidung, lidah,
jasmani dan jantung, lihatlah perbedaan jenis riipa-kalapa di sana.”’Anda
memulai dengan menganalisa hanya dua jenis translusensi.

BAGAIMANA ANDA MENGANALISA SETIAP ORGAN INDRA

BAGAIMANA ANDA MENGANALISA TRANSLUSENSI-TRANSLUSENSI

Setiap organ memiliki sejumlah jenis riipa-kalapa berbaur bersama.
Sebagai contoh, mata, telinga, hidung, lidah memiliki dua jenis riipa
translusens yang berbaur bersama seperti beras dan tepung terigu:
ripa-kalapa translusens dari organ indra bersangkutan dan rtpa-kalapa
translusens dari jasmani. Sebagai contoh, dua jenis rupa-kalapa
translusens dari mata ialah:

1) Kalapa-dasa mata (cakkhu-dasaka-kalapa): jenis riipa yang kesepuluh ialah

translusensi mata.

2) Kalapa-dasa jasmani (kaya-dasaka-kalapa): jenis riipa yang kesepuluh

ialah translusensi jasmani.

Kalapa-dasa jasmani ditemukan di seluruh enam organ indra (mata,
telinga, hidung, lidah, jasmani dan jantung), berbaur dengan jenis kalapa-
dasa yang bersangkutan di sana: di dalam mata berbaur dengan kalapa-
dasa mata, di telinga berbaur dengan kalapa-dasa telinga (sota-dasaka-kalapa)
dsb. Untuk melihat hal ini, anda perlu menganalisa rtpa-kalapa
translusens di dalam lima organ indra, dan identifikasikan translusensi
bersangkutan ke setiap (translusensi mata, telinga, hidung dan lidah) dan
juga translusensi jasmani di sana. Anda memulai dengan mata.

1) Translusensi mata (cakkhu-pasada): ia sensitif terhadap warna, sementara
translusensi jasmani ialah sensitif terhadap sentuhan (objek
tersentuh). Perbedaan ini mengizinkan anda untuk mengetahui apa
sebagai apa. Pertama, cermatilah empat elemen di mata untuk
mencermati translusens ripa-kalapa, dan cermatilah translusensi dari

9 Enam organ indra ini juga dirujuk sebagai enam ‘landasan indra’, tetapi pada faktanya

dikarenakan landasan telah dijelaskan sebagai elemen kesepuluh di riipa-kalapa yang
bersesuaian, disini dipertimbangkan akan lebih aman jika dikatakan sebagai organ indra,
mengacu kepada makna fisik sesungguhnya, bola mata dsb.
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2)

rupa-kalapa tersebut. Kemudian perhatikan warna dari kelompok
rupa-kalapa pada jarak tertentu jauhnya dari mata. Jika ia memberi
dampak pada translusensi, translusensi tersebut merupakan
translusensi mata (dari kalapa-dasa mata). Jika tidak, maka ia adalah
translusensi jasmani (dari kalapa-dasa jasmani).

Translusensi jasmani (kaya-pasada): ia sensitif terhadap sentuhan, objek
tersentuh. Objek tersentuh ialah, elemen tanah, api dan angin. Sekali
lagi cermati translusensi di mata. Kemudian perhatikan elemen
tanah, api dan angin pada kelompok rtpa-kalapa di sekitarnya. Jika
ia memberi dampak pada translusensi, translusensi tersebut adalah
translusensi jasmani (kalapa-dasa dari jasmani).

Sekarang anda akan telah mencermati baik translusensi-mata di mata dan
juga translusensi-jasmani di mata. Kemudian anda mengikuti prosedur
yang sama untuk organ lainnya. Anda memulai dengan telinga.

1)

2)

3)

Translusensi telinga (sora-pasada): ia sensitif terhadap suara. Cermatilah
translusensi pada telinga. Kemudian mendengarlah. Jika suara
memberikan dampak pada translusensi, translusensi tersebut
merupakan translusensi telinga (dari kalapa-dasa telinga). Kemudian
cermatilah translusensi jasmaninya seperti yang anda lakukan pada
mata.

Translusensi hidung (ghana-pasada): ia sensitif terhadap bau. Cermatilah
translusensi pada hidung. Kemudian ciumlah bau pada kelompok
dari rupakalapa di sekitar. Jika ia memberikan dampak pada
translusensi, translusensi tersebut merupakan translusensi hidung
(dari kalapa-dasa hidung). Kemudian cermatilah kalapa-dasa jasmani
seperti yang anda lakukan pada mata dan telinga.

Translusensi lidah (jivhapasada): ia sensitif terhadap rasa. Cermatilah
translusensi pada lidah. Kemudian kecaplah rasa pada kelompok dari
rupa-kalapa di sekitar. Jika ia memberikan dampak pada
translusensi, translusensi tersebut merupakan translusensi lidah (dari
kalapa-dasa lidah). Cermatilah kalapa-dasa jasmani seperti yang
anda lakukan pada mata, telinga dan hidung.

Sekali anda telah menganalisa dua jenis translusensi di setiap lima
organ indra, anda juga perlu untuk melihat bahwa translusensi jasmani (di
kalapa-dasa jasmani) juga ditemukan di jantung. Setelah melakukannya,
anda akan telah menganalisa seluruh dari lima jenis riipa translusens.

BAGAIMANA ANDA MENGANALISA RUPA SEKS

Kalapa-dasa seks juga ditemukan di seluruh enam organ indra, dan juga
berbaur dengan riipa-kalapa translusens. Anda telah cermati kalapa-dasa
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seks ketika mencermati daya vital. Kini anda cermati mereka di enam
organ indra.

LIMA PULUH EMPAT JENIS RUPA PADA MATA

Sejauh ini, kita telah mendiskusikan tiga jenis riipa-kalapa dasar:

1) Kalapa-dasa pada setiap enam organ indra.

(mata, telinga, hidung, lidah, jasmani dan jantung).

2) Kalapa-nawa daya vital.

3) Kalapa-asta.

Mata, telinga, hidung, lidah dan jantung seperti yang telah anda lihat
terdiri dari tujuh jenis rupa-kalapa, dengan keseluruhan terdapat enam
puluh tiga jenis riipa.**’ Tetapi ketika menganalisa riipa pada setiap organ,
Teks Pali mengatakan bahwa anda hanya perlu mengamati enam jenis
rupa-kalapa (bukan kalapa-nawa daya vital): anda hanya perlu fokus pada
lima puluh empat jenis riipa (63 — 9 = 54).>"' Kalapa-nawa daya vital
akan anda cermati dengan cara lainnya kemudian. Dan dikarenakan salah
satu dari enam jenis riipa-kalapa adalah (seperti yang baru saja anda lihat)
kalapa-dasa jasmani, ketika anda menganalisa rUpa dari jasmani itu
sendiri (selain mata, telinga, hidung, lidah dan jantung), anda hanya dapat
menganalisa lima jenis riipa-kalapa, hanya lima puluh empat jenis riipa.

Marilah kita melihat lima puluh empat jenis riipa yang disebutkan,
sebagai contoh, pada mata. Enam jenis riipa-kalapa pada mata adalah, tiga
jenis yang pertama merupakan riipa-kalapa yang baru saja anda cermati
dan analisa, keseluruhan tiga puluh jenis rupa:

1) Kalapa-dasa mata™” (cakkhu-dasaka-kalapa): ia sensitif terhadap warna,
translusens dan hasil dari kamma.

40 MATA DIAMBIL SEBAGAI CONTOH: 1) kalapa-dasa mata (sepuluh jenis riipa), 2) kalapa-dasa

jasmani (sepuluh jenis), 3) kalapa-dasa seks (sepuluh jenis), 4) kalapa-nawa daya vital
(sembilan jenis), 5) kalapa-asta hasil-pikiran (delapan jenis), 6) kalapa-asta hasil-
temperatur (delapan jenis), 7) kalapa-asta hasil-nutrisi (delapan jenis) (10 + 10 + 10 + 9 +
8 + 8 + 8 = 63). Perhitungan sama tersebut berlaku untuk telinga, hidung, lidah dan
jantung. Dikarenakan di tubuh hanya memiliki kalapa-dasa jenisnya sendiri dan kalapa-
dasa seks, keseluruhan ia hanya memiliki lima puluh tiga jenis riipa (10+ 10 + 9+ 8 + 8 +
8=53).

2 Kalapa-nawa daya vital hanya tercakup di dalam analisa dari yang disebut sebagai
empat puluh dua bagian tubuh (VsM.xviii.664 ‘Diskusi Definisi Nama-Riipa’ PP.xviii.6).
Barulah kemudian (berdasarkan Teks) Y.M Pa-Auk Tawya Sayadaw menginstruksikan
yogi untuk mencermati kalapa-nawa daya vital. Namun, jika yogi tersebut mau, dia bisa
menyertakan mereka pada poin tersebut.

22 K ALAPA-DASA MATA: (8) delapan elemen dasar [1-tanah 2-air 3-api 4-angin 5-warna 6-
bau 7-rasa 8-sari nutrisi] + (9) daya vital + (10) translusens mata. KALAPA-DASA-JASMANI:
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2) Kalapa-dasa jasmani** (kiya-dasaka-kaldpa): ia sensitif terhadap objek
tersentuh (elemen tanah, api, dan angin), translusens dan hasil dari
kamma.

3) Kalapa-dasa seks®** (bhava-dasaka-kalapa): non translusens dan hasil dari
kamma.

Kemudian terdapat tiga jenis rupa-kalapa lagi, dengan delapan jenis
ripa masing-masing, semuanya dua puluh empat (3 x 8 = 24). Mereka
merupakan tiga jenis kalapa-asta sari nutrisi, yang non translusens:

1) Kalapa-asta sari nutrisi hasil-pikiran (cittaja-oj-atthamaka-kalapa)

2) Kalapa-asta sari nutrisi hasil-temperatur (utuja-oj-atthamaka-kalapa)

3) Kalapa-asta sari nutrisi hasil-nutrisi (aharaja-oj-atthamaka-kalapa)

Tiga jenis riipa-kalapa yang pertama (kalapa-dasa) adalah hasil-kamma,
sementara tiga jenis riipa-kalapa terakhir (kalapa-asta) adalah hasil
temperatur, pikiran, dan nutrisi. Seperti yang didiskusikan di awal dari
dhammadesana ini, bahwa terdapat empat jenis asal riipa.”* Dikarenakan
anda sekarang telah mencermati ripa-kalapa hasil-kamma, kita akan
mendiskusikan bagaimana mencermati jenis kalapa-dasa yang mana
merupakan yang mana.

BAGAIMANA ANDA MELIHAT RUPA HASIL-PIKIRAN

Seperti yang telah disebutkan juga di pengantar,”* setiap pikiran yang
muncul bergantung kepada riipa jantung (selain patisandhi citta)
menghasilkan  sejumlah  besar kalapa-asta sari nutrisi  hasil-
pikiran (cittaja-oj-atthamaka-kalapa). Mereka adalah non translusens dan tersebar
di seluruh tubuh.

Itulah kenapa, jika anda fokus kepada bhavanga, anda akan melihat
banyak pikiran bergantung kepada riipa jantung menghasilkan
rupa-kalapa. Jika tidak jelas, fokus lagi pada bhavanga, dan sekali lagi
gerakkan salah satu jari anda. Kemudian anda akan melihat sejumlah
besar riipa-kalapa dihasilkan karena pikiran ingin menggerakkan jari. Dan
anda akan melihat bahwa riipa-kalapa seperti demikian dapat muncul di
manapun di tubuh.

(8) delapan elemen dasar + (9) daya vital + (10) translusens jasmani. KALAPA-DASA SEKS:
(8) delapan elemen dasar + (9) daya vital + (10) riipa seks. KALAPA-ASTA SARI NUTRISL: (8)
delapan elemen dasar, yang mencakup sari nutrisi sebagai yang kedelapan. Lihat juga
tabel ‘2b: Delapan Jenis Rupa Dasar dari Mata’, hal.151.

* Untuk penjelasan singkat mengenai empat asal riipa (kamma, pikiran, temperatur dan
nutrisi) lihat hal.121 ff.

** Untuk diskusi singkat (dengan contoh) akan riipa hasil-pikiran, lihat hal.122.
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BAGAIMANA ANDA MELIHAT RUPA HASIL-TEMPERATUR

Seperti yang telah disebutkan di pengantar,”” elemen api (o) juga

dinamakan ‘temperatur’ (utu), dan ditemukan di semua ripa-kalapa.
Elemen api dari semua riipa-kalapa menghasilkan kalapa-asta sari nutrisi
hasil-temperatur (utuja of-atthamaka-kalapa). Pada kalapa ini sendiri terdapat
elemen api, yang menghasilkan kalapa-asta sari nutrisi hasil-temperatur
lebih lanjut. Anda perlu untuk melihat bahwa proses tersebut berlangsung
pada semua jenis rupa-kalapa di masing-masing organ indra.

Sebagai contoh, awalnya cermatilah elemen api pada kalapa-dasa mata.
Kemudian perhatikanlah bahwa ia menghasilkan kalapa-asta sari nutrisi
hasil-temperatur: itu adalah generasi pertama. Kemudian cermatilah
elemen api pada ripa-kalapa dari generasi pertama dari kalapa-asta sari
nutrisi hasil-temperatur tersebut, dan lihatlah bahwa ia juga menghasilkan
kembali: itu adalah generasi kedua. Dengan cara demikian, lihatlah
bahwa elemen api di kalapa-dasa mata (di mana dia sendiri merupakan
hasil-kamma) *** menghasilkan sejauh empat sampai lima generasi,
bergantung kepada kekuatan dari makanan dan kekuatan kamma.*"’

Anda perlu untuk melihat proses tersebut berlangsung untuk setiap jenis
ripa-kalapa pada masing-masing organ indra, dan dibutuhkan untuk
dilihat oleh diri anda sendiri berapa banyak generasi dari kalapa-asta sari
nutrisi hasil-temperatur yang dihasilkan masing-masing jenis riipa-kalapa.

BAGAIMANA ANDA MELIHAT RUPA HASIL-NUTRISI

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya,” empat bagian dari tubuh
dinamakan, makanan belum dicerna, makanan tercerna (feses), nanah,
dan urin, bukanlah apa-apa melainkan kalapa-asta sari nutrisi hasil-
temperatur yang tak berkehidupan (umwja of-atthamaka-kalipa). Dan api
pencernaan pada tubuh (yang paling berkapasitas berada pada saluran
pencernaan) hanyalah elemen api dari kalapa-nawa daya vital (jivita-navaka:
kalapa), yang merupakan hasil-kamma.**

Ketika sari nutrisi dari kalapa-asta sari nutrisi hasil-temperatur bertemu
dengan api pencernaan, riipa berikutnya akan dihasilkan, dinamakan

* Untuk diskusi singkat (dengan contoh) akan riipa hasil-temperatur, lihat hal.124ff.

6 Untuk diskusi singkat (dengan contoh) akan riipa hasil-kamma, lihat hal.121f;
7 Elemen api (tejo) dari ritpa-kalapa hasil-kamma (kamma-ja) menghasilkan ripa-kalapa
hasil-temperatur (utuja) sejauh lima generasi:

kammaja= |utuja ke-1] = jutuja_ke-2| *lutuja_ke-3) = lutuja ke-4 = utuja_ke-5|
Untuk diskusi singkat (dengan contoh) dari riipa hasil-nutrisi, lihat hal.125ff
Untuk diskusi singkat (dengan contoh) dari riipa hasil-kamma, lihat hal.121ff.

248
249
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kalapa-asta sari nutrisi hasil-nutrisi (aharaja oj-atthamaka-kalapa). Pada mereka
juga terdapat sari nutrisi (sari nutrisi hasil-nutrisi (aharaja oja)) yang berlipat
dengan cara yang sama untuk banyak generasi. Nutrisi yang dikonsumsi
selama satu hari berlipat dengan cara demikian hingga seminggu, di mana
selama masa tersebut ia juga mendukung sari nutrisi dari riipa-kalapa
hasil-kamma, pikiran, dan temperatur, demikian pula dengan riupa-kalapa
hasil-nutrisi sebelumnya.” Nutrisi surgawi berlipat hingga satu atau dua
bulan ke depan.

Untuk melihat hal tersebut anda bermeditasi saat anda makan. Pada saat
itu ripa-kalapa hasil-nutrisi dapat terlihat tersebar hingga ke seluruh
tubuh, dari seluruh saluran pencernaan: mulut, tenggorokan, lambung,
dan usus. Pada mulanya anda cermatilah empat elemen pada makanan
yang baru dikonsumsi di lokasi tersebut, dan lihatlah rtupa-kalapa di
lokasi tersebut. Lanjutkan untuk melihat hingga anda melihat bahwa
ketika api pencernaan (elemen api dari kalapa-nawa daya vital) bertemu
dengan sari nutrisi dari makanan yang baru saja dikonsumsi (kalapa-asta
sari nutrisi hasil-temperatur), maka banyak generasi dari kalapa-asta sari
nutrisi hasil-nutrisi dihasilkan, yang tersebar hingga ke seluruh tubuh.
Lihatlah bahwa mereka ialah non translusens, dan terdiri dari delapan
jenis ripa. Anda juga dapat mengamati hal tersebut setelah anda selesai
makan, yang di mana anda menganalisa makanan yang belum dicerna di
dalam lambung dan usus.

Berikutnya, anda perlu mencermati kalapa-asta sari nutrisi hasil-nutrisi
sewaktu mereka tersebar ke seluruh tubuh, sebagai contoh, ketika mereka
mencapai mata. Cermatilah delapan jenis rupa pada mereka, dan amatilah
bahwa sari nutrisi mereka ialah sari nutrisi hasil-nutrisi. Kemudian
amatilah apa yang terjadi di saat ia bertemu dengan sari nutrisi hasil-
kamma pada kalapa-dasa mata: bersamaan dengan api pencernaan, ia
menyebabkan sari nutrisi dari kalapa-dasa mata (cakkhu-dasaka-kalapa)
menghasilkan empat hingga lima generasi kalapa-asta sari nutrisi hasil-
nutrisi.”" Jumlah dari generasi yang dihasilkan tersebut tergantung pada
kekuatan dari kedua sari nutrisi.

Dan lagi, pada empat hingga lima generasi dari riipa-kalapa tersebut,
terdapat temperatur. Cobalah untuk mengamati lagi bahwa di fase
berlangsung ia juga mereproduksi lagi sepanjang beberapa generasi.

Cobalah juga untuk mencermati bahwa ketika sari nutrisi hasil-nutrisi
bertemu dengan sari nutrisi dari kalapa-dasa jasmani dan seks hasil-

50 R .
ROPA-KALAPA HASIL-NUTRISI SEBELUMNYA: lihat hal.145.

! Sari Nutrisi hasil nutrisi dan api pencernaan adalah sebab pendukung, dan sari nutrisi

dari kalapa dasa mata adalah sebab penghasil.
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kamma pada mata, terdapat empat hingga lima generasi dari ripa-kalapa-
asta sari nutrisi hasil-nutrisi dihasilkan. Pada generasi-generasi tersebut,
temperaturnya mereproduksi lagi sepanjang beberapa generasi.

Lebih lanjut, ketika sari nutrisi hasil-nutrisi bertemu dengan sari nutrisi
dari kalapa-asta sari nutrisi hasil-pikiran (cittaja oj-atthamaka-kalapa) dua atau
tiga generasi dari kalapa sari nutrisi hasil-nutrisi dihasilkan, dan di dalam
generasi yang dihasilkan tersebut, temperaturnya mereproduksi lagi
sepanjang beberapa generasi.

Dan lagi, terdapat dua jenis kalapa-asta sari nutrisi hasil-nutrisi: yang
sebelumnya dan sesudahnya.

Ketika sari nutrisi hasil-nutrisi sebelumnya bertemu dengan sari nutrisi
dari kalapa-asta sari nutrisi hasil-nutrisi sesudahnya dan api pencernaan,
sepuluh hingga dua belas generasi kalapa-asta sari nutrisi hasil-nutrisi
dihasilkan: temperatur di kalapa tersebut juga mereproduksi sepanjang
beberapa generasi.

Di semua situasi, sari nutrisi dari rupa-kalapa apa pun (baik hasil
kamma, pikiran, temperatur atau nutrisi) hanya mereproduksi ketika ia
disokong oleh api pencernaan.

Setelah mencermati semua jenis kalapa-asta sari nutrisi pada mata,
bagaimana mereka mereproduksi, dan bagaimana riipa dari ripa-kalapa
yang mereka hasilkan juga mereproduksi kembali, anda akan telah
mencermati keseluruhan lima puluh empat jenis ripa di mata. Kemudian
anda harus melakukan hal yang sama untuk semua jenis ripa di lima
organ indra lainnya: telinga, hidung, lidah, jasmani dan jantung.

RINGKASAN

Hari ini, kita telah mendiskusikan secara ringkas bagaimana
menganalisa riipa-kalapa, tetapi praktek sebenarnya memberikan cakupan
yang lebih banyak. Sebagai contoh, yang dinamakan sebagai metode
rinci, mencakup penganalisaan apa yang dinamakan empat puluh dua
bagian tubuh yang disebutkan di dalam ‘Dhatu-Vibharnga’ sutta dari
Majjhima-Nikaya: dua puluh bagian tanah, dua belas air, empat api, dan
enam angin.”’Jika anda ingin mengetahui bagaimana mengembang-
kannya, anda sebaiknya mencari guru yang sesuai. Dengan berlatih secara

2 M.IILiv.10 ‘Dhatuvibhanga-Suttam’ ‘Sutta Analisis Elemen’. Empat elemen api ialah:

1) api yang menghangatkan, 2) api yang mematangkan/melapukkan, 3) api (panas)
demam, 4) api pencernaan. Enam bagian elemen angin ialah: 1) angin yang naik, 2) angin
yang turun, 3) angin di perut, 4) angin di usus, 5) angin di organ-organ tubuh, 6) nafas
masuk&keluar.
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sistematis, anda secara bertahap akan menjadi mahir di dalam
pencermatan ripa-kalapa yang merupakan hasil dari: kamma, pikiran,
temperatur dan nutrisi.

Dengan pencermatan yang menyeluruh dari ripa, anda akan
menyelesaikan bagian pertama dari pengetahuan vipassana pertama,
Pengetahuan Pendefinisian Nama-Riipa (Nama-Ripa-Pariccheda-Nana).

Marilah kita menyimpulkan meditasi bidang kerja rpa (ripa-kammatthana):

* Untuk melihat riipa-kalapa, anda harus mengembangkan samadhi
hingga samadhi jelang dengan mencermati empat elemen: tanah, air,
api dan angin.

» Ketika anda sanggup melihat riipa-kalapa, anda harus menganalisa
mereka untuk melihat semua jenis ripa yang berbeda di satu
rupa-kalapa, sebagai contoh: di satu kalapa-dasa mata, anda harus
melihat tanah, air, api, angin, warna, bau, rasa, sari nutrisi, daya vital
dan translusensi mata.

» Dengan metode ringkas anda harus mencermati jenis-jenis rlipa yang
berbeda di dalam organ indra, kemudian lakukanlah hal yang sama
untuk lima organ indra lainnya.

* Dengan metode rinci anda harus mencermati semua jenis ripa di
keseluruhan dari empat puluh dua bagian tubuh.

Ketika anda telah menyelesaikan meditasi bidang kerja riipa (ripa-kamma
tthana), anda akan cukup ahli untuk melihat semua elemen dari enam organ
indra dalam sekilas pandang dan juga melihat empat puluh dua bagian
tubuh dalam sekilas pandang. Ini adalah apa yang anda targetkan seiring
dengan kemajuan anda dalam meditasi, dari elemen ke elemen, dan
kemudian dari organ indra ke organ indra: dari yang lebih mudah ke yang
lebih sulit.

Ini sama seperti sepuluh pasak yang menyokong sebuah birai tangga.
Kita bisa saja mengamati mereka secara individual, sebagai satu, dua,
tiga, empat, dsb, hingga sepuluh, dan kita bisa melihat sekaligus
kesepuluhnya dalam sekilas pandang. Ketika anda sanggup melihat
semua jenis elemen dalam sekilas pandang, mereka akan menjadi objek
vipassana anda: anda melihat semua elemen-elemen sebagai a-nicca,
dukkha dan an-atta.”” Akan tetapi, jika bahkan setelah menyelesaikan
pencermatan akan riipa, anda masih tidak dapat melihat mereka semua
sekaligus, anda mengambil mereka secara individual, satu per satu,

23 Untuk perincian, lihat ‘Pengetahuan Pemahaman’, hal.233.
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lakukan berulang-ulang, dan cobalah untuk mengamati mereka semua
sekaligus.™

Ini menyelesaikan diskusi kita mengenai meditasi bidang kerja
rupa (ripa-kammatthana). Di  dhammadesana kita berikutnya kita akan
mendiskusikan mengenai meditasi bidang kerja nama (nama-kammatthana).

4 Terdapat dua cara pencermatan: pemahaman kelompok (kalapa sammdasana) dan
berurutan (anupada). Lihat VsM.xx.606 ‘Magg-A-Magga-Nana-Dassana-Visuddhi-
Niddesa’ (‘Deskripsi Pemurnian Pengetahuan & Penglihatan akan Magga & Bukan
Magga’) PP.xx.704. Sebagai contoh, lihat juga M.IILii.l ‘Anupada-Suttari’ (‘Sutta
Berurutan’), disebutkan pada T&J 4.6, hal.165ff.
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Tabel 2a: DUA PULUH DELAPAN JENIS RUPA

EMPAT MAHA UTAMA (mahd-bhita): >
Ripa Nyata (nipphanna-riipa)

1) Elemen tanah ... (pathavt-dhatu)
2) Elemen air.......... (apo-dhatu)
3) Elemenapi ... (tejo-dhatu)
4) Elemen angin......... (vayo-dhatu)

A R Ry

DUA PULUH EMPAT JENIS RUPA TURUNAN (upddaya-riipa)

Riipa Nyata (nipphanna-ripa)

Rilpa Medan-Indra (gocara-ripa): | Ripa Translusens (pasada-riipa): *°

(rtipa objektif) (rtpa subjektif)

D) Warna.................. (vanna) | 1) Translusensimata........... (cakkhu-pasada)
2ySuara. ... (sadda) | 2) Translusensi telinga ... . (sota-pasada)
3 Bau. (gandha) | 3) Translusensi hidung............. (ghana-pasada)
4)yRasa ... (rasa) | 4) Translusensi lidah.............. (jivha-pasada)
(Tersentuh (photthabba))*® 5) Translusensi jasmani_ (kaya-pasada)
1) Sari Nutrisi®® ... (0ja) | Riipa Seks (bhava-ripa): *°

2) Daya Vital®® (jivitindriya) | 1) Rupa seks jantan (purisa-bhava-riipa)
3) Riipa jantung™ ___(hadaya-riipa) | 2) Rilpa seks betina______ (itthi-bhava-riipa)
Ripa Tidak Nyata (anipphanna-riipa)

1) Elemen ruang™’ . (akasa-dhatu) |6) Sigap™ ... (kammafifiata)
2) Isyarat jasmani ... (kayaviffiatti) | 7) Generasi™ ... (upacaya)
3) Isyarat vokal ... (vacivififiatti) | 8) Kesinambungan™ ... (santati)
4) Ringan®™’ ... (lahuta)|9) Penuaan........................ (jarata)
5) Lembut (muduta) | 10) Tidak kekal™ ... ... ... (aniccatd)

5 pada penghujung dari pencermatan riipa, yogi akan telah mengkaji semua jenis riipa
nyata (empat maha utama & empat belas jenis riipa turunan yang pertama), dan sembilan
dari sepuluh jenis riipa tidak nyata (lihat ‘generasi’).

20 TERSENTUH: objek dari kesadaran jasmani bukanlah elemen darinya sendiri, melainkan
tiga dari empat maha utama: elemen tanah, api dan angin. SARI NUTRISI juga dinamakan
ripa nutrisi (@hara-rijpa). DAYA VITAL juga rlpa vital (jivita-ripa). RUPA JANTUNG juga
merupakan landasan jantung (hadaya-vatthu). TRANSLUSENS/TRANSLUSENSI: lihat definisi
kamus, catatan kaki 502, hal.307. rROPA SEKs juga merupakan daya seks (indriya). Sebutan
lainnya juga bisa saja ditemukan.

7 ELEMEN RUANG: pembatas, sekat dari riipa-kalapa, memisahkan satu dengan yang
lainnya. RINGAN, LEMBUT, SIGAP: hanya ada pada ripa hasil-pikiran, temperatur, dan nutrisi.
GENERASL: generasi dari daya fisikal janin: dicermati hanya saat mencermati paticca-
samuppada (lihat ‘Bagaimana Anda Mencermati Masa Lampau Anda’, hal.205);
KESINAMBUNGAN: generasi dari riipa setelahnya; TIDAK KEKAL: kelenyapan (bhariga) dari
rupa.
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Tabel 2b: Jenis Dasar dari Riipa pada Mata®

(3 jenis kalapa-dasa [3 x 10 = 30]+ kalapa-nawa [9] + 3 jenis kalapa-asta [3 x 8=24] = 63)

jem's KALAPA-DASA MATAb KALAPA-DASA JASMANI KALAPA-DASA SEKS
kualitas |translusens translusens Non translusens
asal kamma kamma kamma
fungsi  |landasan/pintu untuk pintu untuk sentuhan Menentukan

penglihatan © (tanah, api, dan angin) seks

1 tanah tanah tanah

2 air air air

3 api api api

4 angin angin angin

5 warna warna warna

6 bau bau bau

7 rasa rasa rasa

8 sari nutrisi sari nutrisi sari nutrisi

9 daya vital daya vital daya vital

10 translusensi mata translusensi jasmani ripa seks

? Dengan perubahan yang sesuai, bacalah yang sama terhadap telinga, hidung dan lidah.
Untuk jasmani dan jantung, lihat Tabel 2c dan 2d berikut ini.

> Untuk telinga, hidung dan lidah, bacalah sebagai KALAPA-DASA TELINGA, KALAPA-
DASA HIDUNG dan KALAPA-DASA LIDAH masing-masingnya.

¢ Untuk pintu telinga, hidung, dan lidah, baca suara, bau, dan rasa masing-masing.

4 Untuk pintu telinga, hidung dan lidah, baca translusensi telinga, hidung dan lidah
masing-masing.

+
jenis  |KALAPA-NAWA VITAL KALAPA-ASTA
kualitas |Non translusens |Non translusens |Non translusens |Non translusens
asal kamma pikiran temperatur nutrisi
1 tanah tanah tanah tanah
2 air air air air
3 api api api api
4 angin angin angin angin
5 warna warna warna warna
6 bau bau bau bau
7 rasa rasa rasa rasa
8 sari nutrisi sari nutrisi sari nutrisi sari nutrisi
9 daya vital

Kalapa-dasa jasmani, dasa seks, nawa vital dan asta adalah sama di seluruh enam organ

indra.
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Tabel 2c: Jenis Dasar dari Riipa pada Jasmani
(2 jenis kalapa-dasa [2 x 10 = 20]+ kalapa-nawa [9] + 3 jenis kalapa-asta[3 x 8= 24] = 53)

jem's KALAPA-DASA JASMANI KALAPA-DASA SEKS
kualitas translusens Non translusens
asal kamma kamma
Sfungsi landasan/pintu untuk sentuhan menentukan seks
(tanah, api, dan angin)
1 tanah tanah
2 air air
3 api api
4 angin angin
5 warna warna
6 bau bau
7 rasa rasa
8 sari nutrisi sari nutrisi
9 daya vital daya vital
10 translusensi jasmani rupa seks
Kedua jenis kalapa-dasa ini ditemukan di semua enam organ indra
+
jenis  |KALAPA-NAWA VITAL KALAPA-ASTA
kualitas |Non translusens |Non translusens |Non translusens |Non translusens
asal kamma pikiran temperatur nutrisi
1 tanah tanah tanah tanah
2 air air air air
3 api api api api
4 angin angin angin angin
5 warna warna warna warna
6 bau bau bau bau
7 rasa rasa rasa rasa
8 sari nutrisi sari nutrisi sari nutrisi sari nutrisi
9 daya vital

Kalapa-nawa daya vital dan asta adalah sama di seluruh enam organ indra.

Tabel 2d: Jenis Dasar dari Riipa pada Jantung

(3 jenis kalapa-dasa [3 x 10 = 30]+ kalapa-nawa

9] + 3 jenis kalapa-asta [3 x 8=24] = 63)

Jenis KALAPA-DASA JANTUNG” KALAPA-DASA JASMANI KALAPA-DASA SEKS

kualitas |translusens translusens Non translusens

Asal kamma kamma kamma

fungsi  |pintu untuk elemen landasan/pintu untuk Menentukan
pikiran dan kesadaran-  |sentuhan seks

. b
pikiran

(tanah, api, dan angin)
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1 tanah tanah tanah
2 air air air
3 api api api
4 angin angin angin
5 warna warna warna
6 bau bau bau
7 rasa rasa rasa
8 sari nutrisi sari nutrisi sari nutrisi
9 daya vital daya vital daya vital
10 ripa jantung translusensi jasmani ripa seks

?Kesadaran Mata, telinga, lidah, dan jasmani muncul bergantung pada translusens, jenis
kesepuluh dari riipa (pintu) dari masing-masing kalapa-dasa mata, telinga, hidung, lidah
dan jasmani, dimana semua kesadaran (jika dibandingkan dengan elemen pikiran dan
elemen kesadaran pikiran) muncul bergantung pada ripa jantung dari kalapa-dasa

jantung. Lihat juga hal.118 ff.

P Elemen pikiran (mano-dhatu): pengarah lima-pintu dan pikiran menerima kusala/akusala;
elemen kesadaran pikiran (mano-vififiana-dhatu): pikiran investigasi, dorongan, registrasi,
dan pisah-proses (lihat tabel ‘1c: Proses Lima-Pintu’, hal.185).

+
Jenis KALAPA-NAWA VITAL KALAPA-ASTA
kualitas |Non translusens |Non translusens |Non translusens |Non translusens
Asal kamma pikiran temperatur nutrisi
1 tanah tanah tanah tanah
2 air air air air
3 api api api api
4 angin angin angin angin
5 warna warna warna warna
6 bau bau bau bau
7 rasa rasa rasa rasa
8 sari nutrisi sari nutrisi sari nutrisi sari nutrisi
9 daya vital

Kalapa-dasa jasmani, dasa seks, nawa vital dan asta adalah sama di seluruh enam organ

indra.







TANYA DAN JAWAB 4

Tanya 4.1 Apakah seorang Bodhisatta, termasuk Bodhisatta Arimetteyya
ialah seorang puthu-jjana? Jika Bodhisatta Arimetteyya merupakan
seorang puthu-jjana seperti kita, maka pada saat beliau turun untuk
menjadi Buddha Metteyya, apa perbedaan antara kondisi beliau untuk
menjadi seorang Sang Buddha dengan kita?**

Jawab 4.1 Perbedaannya adalah parami beliau telah matang, yang telah
mereka miliki seperti pada halnya Buddha Sakyamuni kita sebagai
Bodhisatta Pangeran Siddhattha. Bodhisatta-Bodhisatta demikian akan
telah memiliki banyak kehidupan yang telah memupuk parami mereka.
Terdapat sepuluh paramt:

1) Derma.................. (dana)|6) Sabar... ... (khantr)
2) Sila..oo (sila)|7) Kejujuran. ... .. (sacca)
3) Pelepasan.. .. .. .. (nekkhamma) |8) Tekad............ (adhitthana)
4) Kebijaksanaan ... . (pana)|9) Cinta-Kasih. ... . (metta)
5) Usaha.......... (viriya) | 10) Keseimbangan .. ... (upekkha)

Ketika sepuluh parami matang, mereka akan mendorong Bodhisatta
untuk melepaskan keduniawian, meskipun beliau tengah menikmati
kesenangan indriawi. Di kehidupan terakhirnya, seorang Bodhisatta
menikah dan memiliki seorang putra; ini adalah hukum alam. Kita lupa
nama dari calon istri dan anak Bodhisatta Metteyya. Berdasarkan kepada
Ti-pitaka Theravada, itu merupakan kehidupan terakhirnya, karena tidak
ada Arahat, termasuk Sang Buddha, yang akan terberadakan kembali
setelah Parinibbana beliau. Parinibbana beliau ialah akhir dari siklus
keberadaan berulang. Beliau tidak akan terberadakan kembali dimanapun
ju ga.259

Sebut saja Bodhisatta Sakyamuni kita: di kehidupan terakhirnya,
sebelum pencerahannya, beliau adalah seorang puthu-jjana. Bagaimana?
Ketika beliau berumur enam belas tahun, beliau menjadi Pangeran
Siddhattha dan menikahi putri Yasodhara. Mereka memiliki seorang
putra. Beliau menikmati kesenangan indriawi selama lebih dari tiga belas
tahun. Beliau tidak memiliki lima ratus dewi di sebelah kiri beliau dan
lima ratus di sebelah kanan beliau, tetapi dikelilingi oleh dua puluh ribu
putri. Ini merupakan kama-sukhallik-anuyogo: pemujaan terhadap
kesenangan indriawi.

8 pendengar dari Y.M Pa-Auk Tawya Sayadaw hampir semuanya dari Buddhis tradisi
Mahayana, di mana bagi mereka, tujuannya bukanlah Arahat melainkan ke-Buddha-an.

91 ihat juga ucapan Sang Buddha terkutip pada T&J 5.4, hal.197.
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Setelah beliau melepaskan kesenangan indriawi, beliau berlatih
penyiksaan diri di hutan Uruvela. Setelah enam tahun praktek yang sia-
sia, beliau meninggalkannya, mempraktekkan jalan tengah, dan tidak
memakan waktu lama mencapai pencerahan. Setelah pencerahannya, di
sabda pertama Beliau, ‘Dhamma-Cakka-Pavattana’ sutta, beliau
menyatakan:*®

Kamesu  kama-sukhallik-anuyogo hino, gammo, puthujjaniko, an-ariyo,
an-attha-sanhito.

Praktek kesenangan indriawi ini hina (hino), praktek dari penduduk desa (gammo),
praktek dari kaum duniawi (puthujjaniko). Praktek bagi yang tak
tercerahkan (an-ariyo). Tiada manfaat (an-attha-samhito).

Ini berarti bahwa penikmatan kesenangan indriawi bukanlah praktek
dari yang tercerahkan. Dan kesenangan indriawi tidaklah bermanfaat,
karena meskipun menawarkan manfaat duniawi seperti kebahagiaan
manusia, kebahagiaan dewa dan kebahagiaan brahma, mereka tidak
menawarkan manfaat Melampaui Duniawi yaitu kebahagiaan Nibbana,
yang bisa dinikmati hanya dengan Pengetahuan Magga dan Phala.

Maka, di pembabaran pertama-Nya, Sang Buddha menyatakan siapa
pun yang menikmati kesenangan indriawi adalah puthu-jjana. Ketika
beliau masih seorang Bodhisatta, beliau juga telah menikmati kesenangan
indriawi, yaitu dengan Yasodhara di dalam istana. Di saat itu, beliau juga
merupakan puthu-jjana, karena penikmatan kesenangan indriawi adalah
praktek dari puthu-jjana.

Ini tidak berlaku hanya bagi Bodhisatta kita, tetapi bagi semua
Bodhisatta. Bisa saja terdapat banyak Bodhisatta disini di antara para
pendengar. Anda harus merenungkan hal tersebut dengan seksama:
apakah para Bodhisatta disini puthu-jjana atau Yang Ariya? Kita
berpendapat bahwa anda mengetahui jawabannya.

Tanya 4.2 Setelah menyelesaikan proses meditasi, dapatkah seorang yogi
mencapai Pengetahuan Magga (Magga-Nana) dan Phala (Phala-Nana) ? dan Jika
tidak, kenapa tidak?

Jawab 4.2 Bisa saja terjadi; itu tergantung kepada parami yogi. Sebagai
contoh, kita ambil kasus Bahiya Daruciriya.”" Beliau melatih samatha-
vipassana hingga tingkatan Kedataran terhadap Formasi (Sasikhar Upekkha:
Nana) di masa Samma Sambuddha Kassapa. Beliau berlatih sekitar dua
puluh ribu tahun, tetapi tidak mencapai Pengetahuan Magga dan Phala,
karena beliau telah menerima ramalan pasti dari Samma Sambuddha

20§ Vv XILii.l ‘Sutta Pemutaran Roda Dhamma’

! Ap IL1iv.6 (&A.) ‘Bahiya-Tthera-Apadana’ (‘Tindakan Heroik Bahiya Thera’)
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Padumuttara. Yaitu beliau akan menjadi khipp-abhifiiia, yang paling cepat
mencapai Arahat di Sasana dari Samma Sambuddha Sakyamuni. Oleh
karena itu, parami beliau hanya akan matang kemudian hari.”® Demikian
pula halnya, siswa (savaka) lainnya, yang mencapai Empat Pengetahuan
Analitis (Patisambhida-Nana) di Sasana dari Samma Sambuddha Sakyamuni,
juga telah berlatih samatha-vipassana hingga Pengetahuan Kedataran
Terhadap Formasi di Sasana Samma Sambuddha terdahulu; ini
merupakan hukum alam. Empat Pengetahuan Analitis yang mereka capai
ialah:

1) Pengetahuan Analitis akan Makna (Attha-Patisambhida-Nana): ini adalah
pengetahuan vipassana akan akibat, Kebenaran Mulia akan Derita.

2) Pengetahuan Analitis akan Dhamma (Dhamma-Patisambhida-Nana): ini
merupakan pengetahuan vipassana akan sebab, Kebenaran Mulia
akan Sebab dari Derita.

3) Pengetahuan Analitis akan Tata Bahasa (Nirutti-Patisambhida-Nana): ini
merupakan pengetahuan akan tata bahasa, terutama tata bahasa Pali.

4) Pengetahuan Analitis akan Jenis-Jenis Pengetahuan (Patibhana:
Patisambhida-Nana): ini merupakan pengetahuan vipassand yang
mengetahui tiga pengetahuan analitis sebelumnya.

Terdapat lima sebab (parami) untuk mencapai empat pengetahuan

analitis tersebut:**

1) Pencapaian (adhigama): ini adalah pencapaian Arahatta-Magga dan
Phala, atau Magga dan Phala lainnya.

2) Ahli dalam pembelajaran teks (pariyatri): ini adalah pembelajaran dari
Dhamma.

3) Mendengar (savana): ini adalah mendengarkan penjelasan Dhamma
dengan seksama dan penghormatan.

4y Selidik (paripuccha): ini adalah mendiskusikan kutipan-kutipan rumit
dan penjelasan pada teks dan Attha-Katha.

5) Usaha terdahulu (pubbayoga): ini adalah praktek samatha-vipassana
hingga ke Pengetahuan Kedataran Terhadap Formasi (Sarikhar Upekkha-
Nana) di masa Buddha Sasana terdahulu.

Bagi mereka yang berlatih di sasana sekarang, dan jika tidak mencapai

Nibbana, ini dikarenakan parami mereka belumlah matang. Alasannya
juga bisa saja mereka menerima ramalan pasti dari Samma Sambuddha

02 AA1XIViii.216 ‘Bahiya-Daructriya-Tthera-Vatthu’ (‘Kisah dari Bahiya Daruciriya

Thera’)
63 VsM.xiv.429 ‘Pafifia-Pabheda-Katha’ (‘Diskusi Klasifikasi Pafifia [judul didalam PP]’
PPxiv.28)
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terdahulu, atau telah membuat aspirasi untuk lolos dari siklus keberadaan
berulang (samsara) di sasana mendatang seperti sasana dari Buddha
Arimetteyya. Sebagai contoh, terdapat dua ribu bhikkhuni, yang
semuanya Arahat biasa, yang mencapai Parinibbana di hari yang sama
dengan Yasodhara. Di masa sasana dari Samma Sambuddha Dipankara,
mereka telah membuat aspirasi untuk terbebas dari siklus keberadaan
berulang (samsara) di sasana dari Samma Sambuddha Sakyamuni, yang
akan terjadi empat kappa tak terhingga dan seratus ribu kappa kemudian.
Untuk menjadi Arahat biasa tidaklah dibutuhkan waktu yang sedemikian
panjang untuk memupuk parami, tetapi dua ribu bhikkhuni tersebut
bertahan di siklus keberadaan berulang ini demikian panjang karena
aspirasi mereka saja, bukan karena ramalan pasti.

Tanya 4.3 Seorang yogi yang telah menyelesaikan proses meditasi, tetapi
belum mencapai Pengetahuan Magga (Magga-Nana) dan Pengetahuan
Phala (Phala-Nana), jika samadhi dia merosot, apakah pengetahuan
vipassana dia juga merosot? Dapatkah ia terberadakan kembali di alam
rendah (apaya)?

Jawab 4.3 Pengetahuan vipassana dia bisa saja merosot, tetapi ini sangatlah
jarang. Jika ia tidak berlatih untuk waktu yang lama, samatha-vipassana
dia akan melemah perlahan. Akan tetapi, potensi kamma tersebut akan
bertahan.

Sehubungan dengan hal tersebut terdapat satu contoh di Teks Pali.”*
Kejadian tersebut terjadi di Sri Lanka. Tiga puluh bhikkhu dan samanera
memberikan penghormatan kepada Maha-Cetiya di Kalyani, dan saat
mereka turun menyusuri jalan setapak di hutan menuju ke jalan utama,
mereka melihat seorang pria datang dari arah berlawanan. Dia bekerja di
tempat pembakaran batu bara di samping jalan; seluruh tubuhnya tertutup
dengan abu, dan sehelai kain kuning yang tergantung di pinggang juga
tertutup oleh abu, jadi dia tampak seperti tumpukan batu bara. Setelah
menyelesaikan pekerjaannya, dia memungut tumpukan arang dan sedang
berjalan menyusuri jalan setapak tersebut dengan rambut tergerai sebatas
punggung; dan ia berdiri menghadap ke arah para bhikkhu tersebut.

Ketika para samanera melihatnya, mereka saling bercengkerama, dan
berkata, ‘Itu ayah kamu, itu kakek kamu, paman kamu!’ dan tertawa
sembari berlalu. Kemudian mereka pun bertanya, ‘Siapa nama anda, umat
awam?’ Ketika namanya ditanya, pria tersebut tampak penuh sesal,
meletakkan bundelan arang dan merapikan jubahnya, dia memberi
penghormatan kepada Mahathera untuk menahannya sebentar.

4 VbhA.viii.l ‘Suttanta-Bhajaniya-Vannana® (‘Deskripsi Klasifikasi Sutta’)
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Para bhikkhu menunggu, tetapi samanera-samanera datang dan tertawa
bahkan di depan Mahathera. Pria tersebut berkata kepada Mahathera:
‘Bhante, anda tertawa melihat saya. Apakah anda berpikir anda
memenuhi kehidupan bhikkhu hanya dengan jubah anda. Tetapi anda
belum mencapai sedemikian tinggi dari keterpusatan-pikiran.

‘Suatu ketika, saya adalah seorang pertapa seperti anda, dan saya
perkasa dengan abhififia dan berkemampuan di sasana ini. Saya
memperlakukan udara bagaikan tanah dan tanah bagaikan udara; Saya
memperlakukan jauh sebagai dekat dan dekat sebagai jauh. Dalam
sekejap saya menembus seratus ribu sistem dunia. Apakah anda melihat
tangan saya sekarang? Sekarang mereka bagaikan tangan monyet.’

Kemudian sambil menunjuk ke arah pohon, ia melanjutkan, ‘Duduk di
bawah pohon tersebut, saya menyentuh bulan dan surya dengan tangan
yang ini juga. Saya akan duduk dengan bulan dan surya sebagai alas dan
dipergunakan untuk mengusap sepasang kaki yang ini juga.
Sedemikiannya abhififia saya, tetapi mereka hilang dikarenakan lalai.
Janganlah lalai. Dikarenakan lalai orang akan menyongsong kehancuran
seperti demikian. Tetapi mereka yang hidup dengan kegigihan membuat
akhir dari lahir, tua dan kematian. Oleh karena itu, ambillah saya sebagai
contoh, dan janganlah lalai berlatih dhamma benar dari samatha-
vipassana. Bergiatlah, Yang Mulia.’

Demikianlah, ia menasehati dan memperingatkan mereka. Tersentak
oleh dorongan ucapannya, berdiri di tempat tersebut juga, tiga puluh
bhikkhu melatih samatha-vipassana dan mencapai Arahat. Jadi samatha-
vipassana dapat jatuh secara temporer dikarenakan lalai (pamada), tetapi
potensi kamma tersebut bertahan.

Terdapat empat jenis orang yang mencapai Nibbana. Jenis yang pertama
ialah Paccekabuddha, yang tidak akan kita bahas. Tiga lainnya adalah: 1)
Bodhisatta, 2) siswa utama (agga-savaka) atau siswa besar (maha-savaka), dan 3)
siswa biasa (pakati-savaka).

1) Bodhisatta kita memiliki delapan pencapaian (aftha samapatti) dan lima
abhififia duniawi di masa Samma Sambuddha Dipankara. Beliau di
keberadaan lampaunya juga telah melatih samatha-vipassana hingga
ke Pengetahuan Kedataran akan Formasi (Saikhar Upekkha-Nana). Jika
beliau benar-benar ingin mencapai Nibbana, beliau akan sanggup
mencapainya dengan sangat cepat, dengan mendengarkan bait
singkat dari Samma Sambuddha Dipankara mengenai Empat
Kebenaran Mulia. Tetapi beliau tidak hanya ingin mencapai
Nibbana, jadi beliau membuat aspirasi untuk menjadi seorang
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Samma Sambuddha di masa mendatang, di mana setelahnya beliau
menerima ramalan pasti dari Samma Sambuddha Dipankara.
Selama empat kappa tak terhingga (a-sarikhyeyya) dan seratus ribu kappa
yang berikutnya, yaitu dari masa Samma Sambuddha Dipankara
hingga ke masa Samma Sambuddha Kassapa, Bodhisatta kita di
upasampada menjadi seorang bhikkhu di dalam sembilan kehidupan,
masing-masing di bawah bimbingan seorang Samma Sambuddha. Di
setiap kehidupannya sebagai seorang bhikkhu, praktek Bodhisatta
kita mencakup tujuh praktek:**
i) Mempelajari Ti-pitaka dengan pelafalan
ugganhitva)
ii) Pemurnian dengan empat jenis sila®®’ (catu parisuddhi sile supatitthaya)
iii) Tiga belas praktek (terasa dhutarigani samadaya)
iv) Senantiasa mempraktekkan penghunian hutan®® (araiiiian pavisitva)
v) Delapan pencapaian (atha samapattiyo)
vi) Lima pengetahuan tinggi (paiica abhifiiid)
vii) Pengembangan vipassana hingga ke (vipassanan
vaddhatva) Pengetahuan Penyesuaian®® (yava anuloma-ianém)
Parami tersebut harus dipenuhi untuk pencapaian Pengetahuan Maha
Tahu (Sabbaiiiiuta-Nana). Tetapi sebelum parami beliau menjadi matang,
yaitu dari waktu menerima ramalan pasti hingga kelahirannya sebagai
Pangeran Siddhattha, Bodhisatta kita terkadang lahir di alam binatang
dikarenakan kamma buruk masa lampau. Akan tetapi, rentang
kehidupan sebagai seorang bhikkhu dan kehidupan sebagai seekor
binatang akan terpaut jauh. Ini merupakan kealamiahan dari seorang
Bodhisatta.

296 (tepitakar Buddha-vacanam

*S MAILiv.l ‘Ghatikara-Suttar’ (‘Sutta Ghatikara’). Teks ini hanya mencakup 1, 2, 3

dan 4, dengan yang kelima berupa: gata-paccagata-vattam pirayamana samanadhammari
karonta (‘melatih praktek pertapa tugas berangkat dan pulang’), yang merujuk ke
meditasi sepanjang waktu (samatha dan vipassana), juga di saat berangkat menerima dana
makanan, dan pulang ke kediaman dari menerima dana makanan. Dari sumber yang
menjelaskan praktek Bodhisatta, yang kelima ini bisa dimengerti secara spesifik menjadi
5, 6 & 7. Namun, pada konteks lainnya, samana dhamma (praktek pertapa) mengacu

kepada tujuh praktek tersebut.

%6 1ni adalah gantha-dhura (kewajiban buku), juga dinamakan pariyatti (pembelajaran),

dan 2-7 adalah vipassana-dhura (kewajiban Vipassana), juga dinamakan patipatti
(praktek). Lihat hal.307.

7 Untuk empat jenis pemurnian sila, lihat T&J 2.3, hal.83.

268 Meskipun semua praktek penghuni hutan tercakup di dalam tiga belas praktek pertapa,

Attha-Katha menyebutkannya secara terpisah untuk penekanan.
2 Inj merupakan Pengetahuan Kedataran terhadap Formasi (Sarikhar-Upekkha-Nana).
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2) Beberapa Siswa Utama juga akan menerima ramalan pasti; sebagai
contoh, Sariputta Thera dan Mahamoggallana Thera menerima
ramalan pasti dari Samma Sambuddha Anumodassi. Dan juga siswa
besar terkadang akan menerima ramalan pasti, Kassapa Thera dan
Ananda Thera menerimanya dari Samma Sambuddha Padumuttara.
Di masa Sang Buddha kita, semua siswa tersebut menjadi Arahat
dengan memiliki Empat Pengetahuan Analitis.””® Arahat seperti
demikian juga akan menjadi mahir di dalam samatha-vipassana
hingga ke Pengetahuan Kedataran akan Formasi (Sarikhar Upekkha-Nana),
di masa dari banyak Sang Buddha terdahulu; ini merupakan hukum
alam. Meskipun demikian, dari masa ramalan pasti hingga masa
Sang Buddha kita, beberapa dari mereka terkadang terberadakan
kembali di salah satu dari empat alam menderita, karena
akusala-kamma masa lampau, dan terkadang terberadakan kembali
bersamaan dengan Bodhisatta kita. Ini merupakan suatu kealamiahan
dari Siswa Utama atau Siswa Besar.”"'

3) Sebagai siswa biasa, jika mereka telah berlatih samatha-vipassana
secara menyeluruh  hingga ke Pengetahuan Pemahaman
Sebab  (Paccaya-Pariggaha-Nana) atau Pengetahuan Kemunculan&
Kepadaman (Udaya-Bbaya-Nana), atau Pengetahuan Kedataran terhadap
Formasi (Saikhar- Upekkha-Nana), mereka tidak akan terberadakan kembali
di salah satu dari empat alam menderita (apaya) setelah kematian,
meskipun mereka bisa saja belum mencapai Magga dan Phala di
keberadaan sekarang. Ini dijelaskan di dalam Visuddhi-Magga
sebagai:

...laddhassaso laddhapatittho niyatagatiko cila-sotapanno nama hoti

...dia telah menemukan kelegaan di Sasana Buddha, dia telah menemukan tempat aman, dia

memiliki kepastian, tujuan yang baik, jadi dia dinamakan Ciila-Sot-Apanna.

Cila-Sot-Apanna dapat terberadakan kembali di alam dewa, dan

kemudian empat hal bisa terjadi. Di dalam ‘Sotanugata’ sutta, Sang
Buddha mengajarkan empat hal:*”

1) Jika segera setelah dia terberadakan kembali di alam dewa,
Cila-Sot-Apanna merenungkan Dhamma, maka akan menjadi jelas
bagi pengetahuan vipassananya, dan dia dapat mencapai Nibbana
dengan cepat.

0 Untuk Empat Pengetahuan Analitis, lihat T&]J 4.2, hal.156.

VsM.xiv.429 ‘Paiifia-Pabheda-Katha’ (‘Diskusi Klasifikasi Pafifia [judul dalam PP]’
PP.xiv.28)

2 AIVIV.V ‘Sotanugata-Suttam’ (‘Sutta Ia yang Mendengar’), dijelaskan juga pada
hal.110.

271
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2) Jika dia tidak mencapai Nibbana dengan merenungkan Dhamma
melalui pengetahuan vipassana, dia dapat mencapai Nibbana dengan
mendengarkan seorang bhikkhu yang memiliki abhififia, dan telah
datang di alam dewa untuk mengajarkan Dhamma.

3) Jika dia tidak mendapatkan kesempatan mendengarkan Dhamma
dari seorang bhikkhu. Dia akan mendapatkan kesempatan untuk
mendengarkan Dhamma dari dewa pengajar-Dhamma (Dhamma-kathika-
deva), seperti Sanankumara Brahma, dsb. dan mencapai Nibbana
dengan mendengarkan mereka.

4) Jika dia tidak mendapatkan kesempatan mendengarkan Dhamma
dari dewa pengajar-Dhamma, dia bisa mendapatkan kesempatan
untuk bertemu dengan teman yang merupakan yogi rekanannya di
keberadaan lampaunya saat sebagai manusia di sasana tersebut. Yogi
rekanan tersebut bisa saja berkata, misalkan: ‘Oh sahabat, harap
ingatlah Dhamma ini dan itu, yang kita latih di alam manusia.’
Kemudian dia akan mengingat Dhamma ini, dan jika dia berlatih
vipassana, dia dapat mencapai Nibbana dengan sangat cepat.

Sebuah contoh dari Cila-Sot-Appana yang terberadakan kembali di
alam dewa, dan mencapai Nibbana dengan sangat cepat kemudian, adalah
Samana-Devaputta Thera.”” Beliau merupakan seorang bhikkhu yang
berlatih samatha-vipassana dengan ulet. Beliau meninggal ketika sedang
berlatih, dan terberadakan kembali di alam dewa. Beliau tidak
mengetahui bahwa beliau telah meninggal, dan lanjut bermeditasi di
dalam istananya di alam dewa. Ketika dewi di dalam istananya melihat
beliau, mereka menyadari bahwa beliau pastilah seorang bhikkhu di
keberadaan sebelumnya, jadi mereka meletakkan cermin di depannya dan
membuat kegaduhan. Beliau membuka kedua matanya, dan melihat
penampilannya di cermin. Beliau sangat kecewa, karena beliau tidak
ingin menjadi dewa; beliau hanya menginginkan Nibbana.

Maka dengan segera beliau turun menuju ke Sang Buddha untuk
mendengarkan Dhamma. Sang Buddha sedang mengajarkan Dhamma
mengenai Empat Kebenaran Mulia. Setelah mendengarkan Dhamma,
Samana-devaputta Thera mencapai  Sot-Apatti-Magga-Nana  dan
Sot-Apatti-Phala-Nana.””*

Demikianlah, ketika siswa awam berlatth samatha dan vipassana
dengan sangat gigih, dan bahkan mencapai Pengetahuan Pemahaman
Sebab, Pengetahuan Kemunculan dan Kepadaman atau Pengetahuan

7 Kisah dari Samana-Devaputta Thera diceritakan di Aftha-Katha dari S.I.I.vi.6

‘Acchara-Suttam’ (‘Sutta Bidadari Khayangan’).
™ S LLv.6 ‘Acchara-Suttary’ (‘Sutta Bidadari Khayangan’) & SA.ibid.
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Kedataran terhadap Formasi, meskipun mereka tidak mencapai Magga
dan Phala di keberadaan yang sekarang, praktek yang telah dia lakukan
adalah berarti bahwa dia akan mencapai Magga dan Phala di salah satu
keberadaan mendatangnya. Pada saat kematian, seorang yogi bisa saja
tidak memiliki samatha atau vipassana yang kuat, tetapi dikarenakan
kusala-kamma dari pengembangan samatha-vipassana yang berkekuatan,
nimitta baik akan muncul di bhavanga, pintu-pikirannya. Kematian bisa
saja terjadi dengan nimitta yang baik tersebut sebagai objeknya, dan
dikarenakan kusala-kamma nya tersebut, dia secara pasti akan mencapai
tempat tujuan yang bagus dan mencapai Nibbana di sana.

Akan tetapi, jika ia berlatih vipassana hingga saat dorongan jelang
kematian (maran-asanna-javana), dia akan menjadi orang jenis pertama yang
disebutkan di dalam ‘Sotanugata’ sutta, yang baru saja kita diskusikan.

Tanya 44 Dapatkah seorang yogi yang telah menyelesaikan proses
meditasi, tetapi belum mencapai Nibbana, mencapai Pengetahuan
Keberlangsungan Dhamma (Dhamma-Tthiti-Nana)? Jika demikian, dapatkah ia
mengalami kemerosotan?

Jawab 4.4 Ya, ia dapat mencapai pengetahuan itu.

Pubbe kho Susima dhamma-tthitiianam paccha Nibbane fianan.

Lebih dahulu, Susima, Pengetahuan Keberlangsungan (Dhammatthiti-Nana),
Pengetahuan [Magga] akan Nibbana tiba kemudian.

Ini adalah penjelasan Sang Buddha kepada Susima.*” Susima
merupakan seorang pertapa keliling (paribbdjaka), yang menjalani
upasampada untuk ‘mencuri’ Dhamma. Tetapi Sang Buddha melihat
bahwa ia akan mencapai Nibbana dalam beberapa hari, sehingga Beliau
menerimanya.

Susima telah menguping bahwa banyak Arahat pergi menemui Sang
Buddha dan melaporkan kepada Sang Buddha bahwa mereka telah
mencapai tingkatan Arahat. Maka Susima bertanya ke mereka apakah
mereka memiliki delapan pencapaian dan panca abhifiia. Mereka
menjawab ‘Tidak’. ‘Jika anda tidak memiliki delapan pencapaian dan
panca abhififia, bagaimana anda mencapai tingkatan Arahat?” Kemudian
mereka menjawab ‘Padiia-vimutta kho mayam avuso Susima’: ‘Kita
terbebas dari kilesa, dan mencapai tingkatan Arahat dengan kendaraan
vipassana murni (suddha-vipassana yanika), Oh, sahabat Susima.” Dia tidak
mengerti, jadi dia menanyakan pertanyaan yang sama kepada Sang
Buddha.

Sang Buddha berkata:

5

5 S ILLvii.10 “Susima-Suttan’ (‘Sutta Susima’)
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Pubbe kho Susima dhamma-tthitiianan pacchd Nibbane fianan.
Lebih dahulu, Susima, Pengetahuan Keberlangsungan Dhamma (Dhammatthiti-Nana),
Pengetahuan [Magga] akan Nibbana tiba kemudian.

Apa arti kalimat ini? Pengetahuan Magga bukanlah hasil dari delapan
pencapaian dan panca abhiffia; ini merupakan hasil dari pengetahuan
vipassana. Jadi Pengetahuan Magga hanya dapat muncul setelah
pengetahuan vipassana telah muncul. Di dalam ‘Susima’ sutta, semua
pengetahuan vipassana mengacu kepada Pengetahuan Keberlangsungan
Dhamma. Pengetahuan Keberlangsungan Dhamma adalah pengetahuan
vipassana akan a-nicca, dukkha dan an-atta dari semua formasi, dhamma
yang berkondisi (saikhara-dhamma), yaitu, nama, rupa dan penyebabnya. Ini
adalah bagaimana Pengetahuan akan Keberlangsungan Dhamma tiba
dahulu, dan Pengetahuan Magga yang mengambil Nibbana sebagai objek
tiba kemudian.

Setelahnya, Sang Buddha memberikan Dhammadesana Tiga
Siklus®® (teparivatta Dhammadesana), yang seperti ‘An-Atta-Lakkhana’ Sutta
(‘Sutta Karakteristik Tanpa Aku’).”” Ketika Dhammadesana tersebut
selesai, Sustima mencapai tingkatan Arahat, meskipun dia tidak memiliki
delapan pencapaian dan panca abhififia. Dia juga menjadi seorang Arahat
dengan kendaraan vipassana murni. Pada saat itu dia mengerti secara
jelas arti dari Dhammadesana Sang Buddha.

Jika seorang yogi mencapai Pengetahuan Keberlangsungan Dhamma,
dan meskipun dia tidak mencapai Nibbana di keberadaan sekarang,
pengetahuan vipassana dia tidak akan merosot. Potensi kammais
vipassana dia masihlah kuat. Jika dia merupakan seorang siswa biasa, dia
dapat mencapai Nibbana di kehidupan berikutnya.

Tanya 4.5 Dapatkah seseorang mencapai kondisi Melampaui Duniawi*”®
hanya dengan samadhi jelang?*”

Jawab 45 Ya, ia bisa. Pada samadhi jelang juga terdapat cahaya yang
terang, cemerlang dan benderang. Dengan cahaya tersebut, seseorang
dapat mencermati rupa-kalapa, riipa, paramattha-nama, dan penyebabnya.
Seseorang dapat melanjutkan dengan pengembangan vipassana setingkat
demi setingkat.

76 Dj sini, tiga siklus mengacu kepada tiga karakteristik a-nicca, dukkha dan an-atta.
7 S IILLILi.7, terkutip di ‘Pengantar’ hal.28.

Ini adalah pencapaian Magga & Phala.

Untuk diskusi akan jenis-jenis samadhi, lihat juga T&J 3.1, hal.103.

278
279
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Tanya 4.6 Dapatkah seseorang hanya dengan samadhi per saat (khanika:
samadhi), berlatih landasan sati perenungan akan perasaan (vedan-anupassand
sati-patthana) untuk mencapai kondisi Melampaui Duniawi?

Jawab 4.6 Disini kita perlu untuk memperjelas samadhi per saat. Apakah itu
samadhi per saat? Terdapat dua jenis samadhi per saat:

1) Samadhi per saat di pengembangan samatha

2) Samadhi per saat di pengembangan vipassana

Di pengembangan samatha terdapat tiga jenis samadhi:

1) Samadhi per saat (sejenis samadhi persiapan)

2) Samadhi jelang

3) Samadhi penetapan

Samadhi per saat pada samatha mengacu terutama kepada samadhi yang
mengambil patibhdaga-nimitta sebagai objek, misal an-apana patibhaga-
nimitta. la adalah samadhi sebelum samadhi jelang. Ini adalah bagi orang
berkendaraan samatha (samatha-yanika).

Terdapat samadhi per saat lainnya bagi yogi berkendaraan vipassana-
murni (suddha-vipassana-yanika). Yogi berkendaraan vipassana-murni harus
memulai dengan meditasi penentuan empat elemen agar mencapai
samadhi jelang atau samadhi per saat, dan melihat riipa-kalapa, dan empat
elemen pada satu kalapa. Visuddhi-Magga berkata bahwa itu ialah
samadhi jelang. Tetapi Aftha-Katha dari Visuddhi-Magga mengatakan
bahwa itu hanyalah metafora saja, bukan samadhi jelang sesungguhnya,
karena samadhi jelang sesungguhnya adalah dekat dengan samadhi dari
jhana.*

Namun, jhana tidak dapat dicapai dengan meditasi penentuan empat
elemen. Ketika seseorang sanggup melihat empat elemen di ripa-kalapa
individu, terdapat samadhi yang dalam, dan terdapat cahaya yang terang,
cemerlang dan benderang. Meskipun demikian, seseorang tidak dapat
mencapai jhana dengan menggunakan mereka sebagai objek. Terdapat
dua alasan untuk hal ini:

1) Untuk melihat empat elemen di riipa-kalapa individu ialah berarti
melihat paramattha-riipa, dan untuk melihat paramattha-riipa adalah
dalam dan tiada tara. Seseorang tidak dapat mencapai jhana dengan
menggunakan kebenaran sejati sebagai objek.*'

%0 Samadhi jelang adalah tiga pikiran dorongan yang mengikuti pikiran pengarah pintu-

pikiran dan sebelum Perubahan silsilah dari proses jhana. Lihat tabel ‘la: Proses Jhana’,
hal .48, dan catatan.

31 VsM.xi.308 ‘Catu-Dhatu-Vavatthana-Bhavana’ (‘Meditasi Penentuan Empat Elemen’)
PPxi.42 menjelaskan bahwa dikarenakan meditasi penentuan empat elemen memiliki
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2) Meskipun ketika samadhi seseorang di saat menganalisa rupa-kalapa
ialah dalam, ia tidak dapat sedalam di saat samadhi dari jhana.
Kenapa? Dikarenakan rupa-kalapa padam segera setelah mereka
muncul. Itu berarti objeknya selalu berubah. Seseorang tidak dapat
mencapai jhana dengan objek yang selalu berubah.

Oleh karena itu, dikarenakan meditasi empat elemen tidak
menghasilkan jhana, dapat kita mengerti bahwa samadhi jelang yang
mengambil empat elemen di riipa-kalapa individu sebagai objek bukanlah
samadhi jelang yang sesungguhnya, melainkan samadhi per saat.
Kemudian marilah kita mendiskusikan samadhi per saat di vipassana. Hal
ini didiskusikan di bagian an-apana-sati dari Visuddhi-Magga.”

Disini anda harus mengerti bahwa samadhi per saat vipassana ialah
melihat secara penembusan kealamiahan dari a-nicca, dukkha dan an-atta
dari paramattha-nama-riipa serta penyebabnya. Tanpa melihat paramattha-
nama-ripa serta penyebabnya, bagaimana mungkin bisa ada samadhi per
saat vipassana? Itu adalah mustahil.

Ketika yogi berkendaraan samatha ingin berlatih vipassana, dia
memasuki jhana pertama, sebagai contoh, an-apana jhana pertama. Ini
adalah samatha. Dia keluar darinya, dan mencermati tiga puluh empat
formasi-mental dari jhana pertama, kemudian a-nicca, dukkha dan an-atta
dengan melihat kealamiahan kemunculan dan kepadaman dari formasi
jhana (jhana dhamma) tersebut. Dia melakukan hal yang sama dengan jhana
kedua, dsb.

Pada saat pencermatan masihlah terdapat samadhi. Dia fokus pada
kealamiahan a-nicca, dukkha dan an-atta dari formasi jhana tersebut.
Samadhi dia pada saat itu adalah dalam dan tiada tara, dan tidak berlabuh
ke objek lainnya. Ini adalah samadhi per saat, karena objeknya adalah per
saat; segera setelah dia muncul, dia padam.

Dengan cara yang sama, ketika seorang yogi berlatih vipassana untuk
melihat kelamiahan dari, baik a-nicca, dukkha dan an-atta dari
paramattha-nama-riipa dan penyebabnya, maka biasanya pikiran dia tidak

objek dhamma dengan karakteristik alami (sa-bhava-dhamm-arammanatta), seseorang hanya
mencapai samadhi jelang: bukan penetapan (jhana). VsT kemudian menjelaskan bahwa
ini dinamakan samadhi jelang hanya berdasarkan ucapan populer (rulhi-vasena).
VsM.viii.177 ‘Marana-Ssati-Katha’ (‘Diskusi Sati terhadap Kematian’) Namun, PP.viii.40
menjelaskan, bahwa dikarenakan praktek sebelumnya yang mengarah kepada pencapaian
Melampaui Duniawi dan pencapaian tanpa materi kedua dan keempat, maka meskipun
objek mereka juga merupakan dhamma dengan karakteristik natural, samadhi mereka
tetaplah bukan samadhi penetapan, jhana. Lihat juga catatan kaki 385, hal.228.

2 VsM.viii.235 ‘An-Apana-Sati-Katha’ (‘Diskusi An-Apana-Sati’) PP.viii.232
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meninggalkan objek. Pikirannya akan tenggelam dalam salah satu
karakteristik. Ini juga dinamakan samadhi per saat.

Jika seorang yogi dapat melihat paramattha-nama-ripa dan
penyebabnya secara penembusan dan dengan jelas, tanpa melakukan
pengembangan samatha apapun, tentu saja tidak penting baginya untuk
berlatih pengembangan samatha. Jika tidak, dia harus mengembangkan
salah satu subjek pengembangan samatha dan kembangkan samadhi yang
memadai agar sanggup melihat paramattha-nama-riipa dan penyebabnya.

Tetapi di dalam ‘Samadhi’ sutta dari ‘Khandha-Samyutta’ Sang Buddha
berkata: **’

Samdadhim, bhikkhave, bhavetha. Samahito, bhikkhave, bhikkhu
yatha-bhiitam pajandati.

Samadhi, para bhikkhu, kembangkanlah (Samadhim, bhikkhave, bhavetha). Para
bhikkhu, jika seorang bhikkhu terfokuskan sesuai dengan kebenaran ia akan
memahami (yatha-bhiitam pajandti).

Jadi, anda harus mengembangkan samadhi untuk melihat pafica-
kkhandha, penyebabnya dan kepadaman mereka; anda harus kembangkan
samadhi untuk mengetahui kealamiahan dari a-nicca, dukkha dan an-atta
mereka. Kepadaman mereka akan bisa anda lihat pada saat
Arahatta-Magga dan Parinibbana.

Dan juga di dalam ‘Samadhi’ sutta dari Sacca-Samyutta, Sang Buddha
berkata seseorang harus mengembangkan samadhi untuk mengetahui
Empat Kebenaran Mulia.”

Sekarang, jika seorang yogi ingin merenungkan hanya perasaan, dia
harus memperhatikan beberapa fakta yang dijelaskan oleh Sang Buddha:
Sabbam, bhikkhave, an-abhijanam a-parijanam a-virajayam a-ppajahan
a-bhabbo dukkha-kkhayaya ...

Sabbariica kho, bhikkhave, abhijanam parijanam virajayam pajaham
bhabbo dukkha-kkhayaya.

Semua, para bhikkhu, tidak diketahui secara langsung (sabbam an-abhijanam), tidak
dipahami secara penuh (a-parijanam), tidak memiliki ketidaktertarikan (a-virgjayam),
tidak meninggalkan (appgjaham), adalah mustahil untuk menghancurkan
derita (abhabbo dukkha-kkhayaya).

Tetapi, para bhikkhu, semuanya diketahui secara langsung, dipahami sepenuhnya,
memiliki ketidaktertarikan, dan meninggalkan, adalah mungkin untuk
menghancurkan derita (bhabbo dukkha-kkhayaya).

8 Samadhi-Suttarn’ (‘Sutta Samadhi’) dari ‘Khandha-Saryutta’ (‘Kompilasi Kelompok®)

S.IILILdikutip, hal.25.
24 Samadhi-Suttam’ (‘Sutta Samadhi’) dari ‘Sacca-Sanyutta’ (‘Kompilasi Kebenaran’)
S.V.XII dikutip, hal.13. Lihat juga pertanyaan berhubungan, catatan kaki 45, hal.14.
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Kutipan ini adalah dari ‘Aparijanana’ sutta pertama di dalam
‘Salayatana-Vagga’ dari Samyutta-Nikaya.”™ Apa itu semua? Itu adalah
semua nama-riipa dan penyebabnya™® Kecuali jika seseorang mengetahui
semuanya dengan tiga jenis pengertian penuh (pariiia), maka seseorang
tidak akan mencapai Nibbana. Hanya mereka yang mengetahui semuanya
dengan tiga jenis pengertian penuh dapat mencapai Nibbana.

Dengan cara yang sama, Sang Buddha berkata di dalam ‘Kitagara’
sutta dari ‘Sacca-Vagga’ bahwa, tanpa mengetahui Empat Kebenaran
Mulia dengan pengetahuan vipassana dan Pengetahuan Magga, seseorang
tidak akan bisa mencapai akhir dari siklus  keberadaan
berulang (sarisara).”®’ Jadi jika seorang yogi ingin mencapai Nibbana, dia
harus berusaha mengetahui semua nama, riipa, dan penyebabnya dengan
tiga jenis pengertian penuh.

Apakah tiga jenis pengertian penuh? Mereka adalah:

1) Pengertian Penuh sebagai Diketahui (idta-parifiia): ini adalah
Pengetahuan Pendefinisian Nama-ripa (Nama-Ripa-Pariccheda-Nana), dan
Pengetahuan Pemahaman Sebab (Paccaya-Pariggaha-Nana). Mereka adalah
pengetahuan vipassana yang mengetahui semua paramattha-nama-
rupa dan penyebabnya.

2) Pengertian Penuh sebagai Investigasi (firana-parifiia): ini merupakan
Pengetahuan Pemahaman  (Sammasana-Napa), —dan  Pengetahuan
Kemunculan&Kepadaman  (Udaya-bbaya-Nana). Dua  pengetahuan
vipassana ini memahami secara jelas kealamiahan a-nicca, dukkha
dan an-atta dari paramattha-nama-riipa serta penyebabnya.

3) Pengertian Penuh sebagai Pelepasan (pahdna-pariiia): ini merupakan
pengetahuan vipassana yang lebih tinggi, dari Pengetahuan
Kelenyapan (Bhaiiga-Nana) hingga Pengetahuan Magga (Magga-Nana).

Pengajaran di dua sutta tersebut, ‘Pathama Aparijanana’ sutta, dan
‘Kutagara’ sutta adalah sangat penting. Jadi, jika seorang yogi ingin

5 S IV.Liii.4 ‘Pathama-Aparijanana-Suttam’ (‘Sutta Tidak Mengerti Pertama’)

Di dalam sutta, Sang Buddha menjelaskan semua sebagai: landasan mata, telinga,
hidung, lidah, jasmani, dan pikiran; landasan penglihatan, suara, bau, rasa, tersentuh dan
dhamma; enam jenis kesadaran (vifiiana) yang muncul ketika landasan tersebut bertemu:
masing-masing kesadaran mata, telinga, hidung, lidah, jasmani, dan pikiran; enam jenis
kontak (phassa) yang muncul dengan enam jenis kesadaran: masing-masing kontak mata,
telinga, hidung, lidah, jasmani, dan pikiran; dan perasaan (vedana) yang muncul bersama
dengan enam jenis kontak: perasaan menyenangkan, perasaan tidak senang, dan perasaan
bukan senang juga bukan tidak senang, yang muncul dikarenakan kontak mata, telinga,
hidung, lidah, jasmani, dan pikiran.

7S V.XILv.4 ‘Sutta Rumah Beratap Lancip’, terkutip ‘Pengantar’ hal.2.
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berlatih vipassana dimulai dengan sati terhadap perasaan, dia harus
mengingat hal berikut ini:

 Dia harus telah mencermati paramattha-riipa.

* Hanya mencermati perasaan saja tidaklah cukup: ia juga harus
mencermati formasi-mental yang menyertai perasaan di proses enam
pintu.

Namun, sebenarnya adalah memungkinkan untuk tercerahkan dengan
mencermati hanya satu dhamma, tetapi itu hanya jika semua dhamma
lainnya telah dicermati sebelumnya: baik di keberadaan sekarang atau
keberadaan mendatang. Marilah kita mengambil Sariputta Thera sebagai
contoh. Ketika beliau mendengarkan Assaji Thera mengucapkan satu bait
Dhamma, beliau menjadi Sot-Apanna. Kemudian beliau menjadi seorang
bhikkhu dan berlatih meditasi. Di dalam ‘Anupada’ sutta,”™ Sang Buddha
menggambarkan bagaimana Sariputta Thera sangat terampil dalam
mencermati formasi-mental individu dari pencapaian jhana beliau secara
berurutan.” Tetapi meskipun Sariputta Thera bermeditasi dengan giat,
beliau tidak mencapai tingkatan Arahat.

Kemudian suatu hari, Sang Buddha mengajarkan ‘Dighanakha’ sutta
kepada sepupu Sariputta Thera, menjelaskan satu dhamma:
perasaan (vedand).” Di saat itu, Sariputta Thera sedang berdiri di belakang
Sang Buddha dan mengipasi Beliau, dan mendengarkan Dhamma
tersebut. Di akhir dari Dhamma tersebut, Sariputta Thera mencapai
tingkatan Arahat, dan sepupunya mencapai Sot-Apanna. Beliau mencapai
tingkatan Arahat dengan merenungkan hanya satu dhamma, tetapi itu
dikarenakan beliau telah bermeditasi terhadap keseluruhan dari
pafica-kkhandha sebelum nya.>”

Kita akan mengulangnya: Sang Buddha berkata bahwa jika seorang
bhikkhu tidak mengetahui semua nama-riipa dan penyebabnya dengan
tiga jenis pengertian penuh, dia tidak akan mencapai Nibbana. Oleh
karena itu, tidaklah cukup bagi yogi hanya dengan mencermati perasaan
saja, seperti perasaan tidak menyenangkan, dan tidak mencermati
paramattha-nama-ripa secara penembusan. Disini, yang dimaksudkan
‘tidaklah cukup’ berarti dia tidak akan mencapai Nibbana.

28 MLINLii.1 ‘Anupada-Suttar’ (‘Sutta Berurutan’)

Untuk perincian mengenai bagaimana mencermati formasi-mental individu dari
pencapaian jhana seseorang, lihat ‘Bagaimana Anda Mencermati Proses pikiran Jhana’,
hal.176.

* M.ILiii.4 ‘Dighanakha-Suttam’ (‘Sutta Dighanakha’)

Untuk perincian mengenai latihan masa lampau bagi mereka yang mencapai, lihat T&J
4.3, hal.158, dan T&J 5.2, hal.194.
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Tanya 47 Sang Buddha adalah seorang Arahat Luar Biasa. Apa perbedaan
antara Beliau dan para siswa seperti Sariputta Thera dan Mahamoggallana
Thera yang juga merupakan Arahat?

Jawab 4.7 Arahatta-Magga dari Sang Buddha selalu disertai dengan
Pengetahuan Maha Tahu (Sabbaiiiiuta-Nana), tetapi Arahatta-Magga dari para
siswa tidaklah demikian. Arahatta-Magga dari siswa terdiri dari
pencerahan (bodhi) akan tiga jenis siswa:

1) Pencerahan Siswa Utama (agga-savaka bodhi)
2) Pencerahan Siswa Besar (maha-savaka bodhi)
3) Pencerahan Siswa Biasa (pakati-savaka bodhi)

Arahatta-Magga dari para siswa terkadang disertai dengan Empat
Pengetahuan Analitis (Patisambhida-Napa); **  terkadang dengan Enam
Pengetahuan Langsung (Abhiiia);*” terkadang dengan tiga Pengetahuan
Langsung (te-vijja);”* atau terkadang berupa Arahatta-Magga murni: baik
Pembebasan Berangkap Dua (Ubhato-bhaga-Vimutta), ™ atau Pembebasan
melalui Kebijaksanaan (Paiiiid-vimutta)). *° Tetapi Pengetahuan Magga
tersebut tidak pernah disertai dengan Pengetahuan Maha Tahu (Sabbaiifiuta-
Nana). Oleh karena itu, sebagai contoh Arahatta-Magga dari Sariputta
Thera dan Mahamoggallana Thera tidak disertai dengan Maha Tahu. Di
sisi lain, Arahatta-Magga dari Sang Buddha, tidak hanya disertai dengan
Pengetahuan Maha Tahu, tetapi juga pengetahuan lainnya, sama halnya
dengan semua kualitas spesial dari Sang Buddha.

Hal lainnya adalah Para Samma Sambuddha memiliki (karena
kematangan parami Mereka) mencapai Magga, Phala, dan Pengetahuan
Maha Tahu dengan diri Mereka sendiri tanpa guru. Tetapi seorang siswa
hanya bisa mencapai Pengetahuan Magga dan Phala dengan mendengar-
kan Dhamma yang berhubungan dengan Empat Kebenaran Mulia dari
seorang Sang Buddha atau siswa Sang Buddha. Mereka tidak dapat

berlatih secara sendiri, tanpa seorang guru. Ini adalah perbedaannya.

2 Untuk Empat Pengetahuan Analitis, lihat T&]J 4.2, hal.156.

1) variasi jenis dari kekuatan supernormal (iddhi-vidha), 2) telinga dewa (dibba-sota), 3)

pengetahuan akan pikiran orang lain (parassa ceto-pariya-iana), 4) mata dewa (dibba-cakkhu),
5) perenungan kehidupan lampau (pubbe-nivas-anussati), 6) penghancuran noda
(asava-kkhaya).

" No. 4, 5, dan 6 dari Pengetahuan Langsung baru saja disebutkan.

295 oo ..
% PEMBEBASAN BERANGKAP DUA (ubhato-bhaga-vimutta): ini mengacu kepada mereka yang

terbebas pertama dari lingkup materi dengan pencapaian jhana tanpa materi, dan kedua,

juga terbebas dari lingkup tanpa materi dengan pencapai tingkat Arahat.

296 U .
PEMBEBASAN MELALUI KEBUJAKSANAAN (paiifid-vimutta): ini mengacu kepada Arahat

vipassana-murni.
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Tanya 4.8 Apakah itu ‘keberadaan antara/alam bardo’(antara-bhava)?

Jawab 4.8 Berdasarkan kepada Pitaka Theravada tidak terdapat yang
namanya keberadaan antara/alam bardo (antara-bhava). Di antara cuti citta
dan patisandhi citta berikutnya, tidak terdapat saat-pikiran, atau apa pun
yang menyerupai keberadaan antara.” Jika seseorang akan mencapai
alam dewa setelah kematiannya, maka di antara cuti citta dan patisandhi
citta dewanya, tidak akan terdapat saat-pikiran atau apa pun seperti
keberadaan antara. Segera setelah kematian terjadi, patisandhi citta dewa
akan segera muncul. Sama pula halnya, jika seseorang akan menuju ke
neraka setelah kematiannya, maka di antara cuti citta dan patisandhi citta-
nya di neraka, tidak akan ada hal yang dinamakan keberadaan
antara/alam bardo. Dia akan langsung menuju ke neraka setelah
kematian.

Adanya pendapat dari keberadaan antara biasanya muncul ketika
seseorang meninggal, menghuni alam pefa untuk waktu yang singkat,
kemudian terberadakan kembali sebagai manusia. Dia bisa berpikiran
keberadaannya sebagai peta adalah sesuatu mirip seperti keberadaan
antara/alam bardo, meskipun sebenarnya tidak terdapat yang namanya
keberadaan antara/alam bardo. Yang sesungguhnya terjadi ialah: setelah
cuti citta manusia berlalu, patisandhi citta sebagai pefa muncul; setelah
cuti citta peta berlalu, patisandhi citta manusia muncul kembali.
Seseorang menderita di alam peta dikarenakan kamma buruknya. Potensi
kammais dari akusala-kamma tersebut selesai hanya dalam waktu singkat,
dan dia mengambil patisandhi citta manusia lagi, karena kusala-kamma
nya yang telah matang.

Keberadaan singkat di alam peta disalah pahami sebagai keberadaan
antara bagi mereka yang tidak bisa melihat kebenaran dari siklus
keberadaan berulang atau paticca-samuppada. Jika mereka sanggup
mencermati paticca-samuppada dengan pengetahuan vipassana, maka
kepercayaan yang salah tersebut akan hilang. Jadi kita ingin menyarankan
kepada anda untuk mencermati paticca-samuppada dengan pengetahuan
vipassana anda sendiri. Barulah pertanyaan mengenai keberadaan antara
akan pupus dari benak anda.

Tanya 4.9 Apakah metode bagi an-apana-sati dan meditasi penentuan empat
elemen adalah sama? Kenapa kita harus melatih meditasi penentuan
empat elemen hanya setelah an-apana-sati?

*7 Untuk perincian sehubungan dengan ini, lihat Tabel 1d ‘Cuti dan Patisandhi’, (dan

catatan kaki 360, hal.210) hal.209.
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Jawab 49 Tidak, metodenya adalah berbeda. Pada vipassana anda harus
mencermati nama dan riipa serta penyebabnya, itulah kenapa terdapat dua
jenis meditasi bidang kerja: bidang kerja riipa dan bidang kerja nama.

Ketika Sang Buddha mengajarkan meditasi bidang kerja riipa (ripa-
kammagthana), Sang Buddha mengajarkan pencermatan terhadap ripa,
Beliau selalu mengajarkan meditasi penentuan empat elemen, baik secara
ringkas maupun rinci. Jadi, jika anda ingin mencermati riipa, anda harus
berlatih sesuai dengan instruksi Sang Buddha. Adalah lebih baik melatih
meditasi penentuan empat elemen dengan samadhi yang dalam seperti
an-apana jhana keempat, karena ia membantu kita melihat paramattha-
ripa, paramattha-nama dan peyebabnya dengan jelas.

Tetapi jika anda tidak ingin melatih pengembangan samatha seperti
an-apana-sati, anda dapat berlatih meditasi penentuan empat elemen
secara langsung: tidaklah masalah. Kita telah mendiskusikan ini di
pertanyaan sebelumnya.

Tanya 4.10 Dapatkah Sayadaw menjelaskan mengenai cahaya yang dialami
sewaktu meditasi secara ilmu pengetahuan?

Jawab 4.10 Apakah cahaya yang terlihat di meditasi? Setiap pikiran (citta),
kecuali patisandhi citta, yang muncul bergantung kepada landasan
jantung (hadaya-varthu), menghasilkan riipa hasil-pikiran (cittaja-ripa): kalapa-
asta sari nutrisi hasil-pikiran (cittaja-oj-atthamaka-kalapa). ** Satu pikiran
menghasilkan banyak ripa-kalapa hasil-pikiran. Dari pikiran yang
kemunculannya  bergantung pada landasan jantung, pikiran
pengembangan samatha (samatha-bhavanda-cita) dan pikiran pengembangan
vipassana (vipassand-bhavand-citta) sangat kuat dan digdaya; mereka
menghasilkan sangat sangat banyak rupa-kalapa. Ketika kita menganalisa
rupa-kalapa tersebut, kita melihat delapan jenis riipa. Mereka adalah :
elemen tanah, air, api dan angin, warna, bau, rasa dan sari nutrisi. Ripa
warna tersebut ialah terang. Semakin kuat pikiran pengembangan
samatha dan vipassana, semakin terang warnanya. Dikarenakan
rupa-kalapa muncul secara bersamaan dan juga berkesinambungan, warna
dari satu rupa-kalapa dan warna dari riupa-kalapa lainnya muncul
berdekatan bersamaan seperti pada pijar elektrik: itulah kenapa cahaya
muncul.

Dan lagi, di masing-masing ripa-kalapa hasil-pikiran samatha dan
vipassana, terdapat elemen api, yang juga menghasilkan banyak
rupa-kalapa baru. Mereka dinamakan riipa hasil-temperatur, karena
mereka dihasilkan oleh elemen api, yaitu temperatur (um). Ini terjadi

% 1 ihat lebih lanjut ‘Rapa Hasil-Pikiran’, hal.122.
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secara eksternal dan internal. Ketika kita menganalisa rupa-kalapa
tersebut, kita melihat delapan jenis riipa yang sama: elemen tanah, air,
api, dan angin, warna, bau, rasa, dan sari nutrisi. Sekali lagi, warna
merupakan salah satu dari mereka. Karena kekuatan dari pikiran
pengembangan samatha dan vipassana, warna tersebut juga terang. Jadi
terang dari warna yang satu dan terang dari warna lainnya muncul
bersamaan dengan berdekatan, seperti pijar elektrik.

Cahaya dari riipa hasil-pikiran dan hasil-temperatur muncul secara
bersamaan. Riipa warna hasil-pikiran muncul secara internal saja, tetapi
Ripa warna hasil-temperatur muncul secara internal dan eksternal,
tersebar di seluruh arah hingga ke seluruh sistem dunia atau
buana (cakkavala) atau lebih jauh, bergantung kepada kekuatan pikiran
pengembangan samatha dan vipassana. Pengetahuan Pendefinisian
Nama-Ripa Sang Buddha menghasilkan cahaya hingga ke sepuluh ribu
sistem dunia. Pikiran mata-dewa (dibba-cakkhu-citta) dari Anuruddha Thera
menghasilkan cahaya hingga ke seribu sistem dunia. Pengetahuan
vipassana siswa lainnya menghasilkan cahaya hingga ke satu yojana, dua
yojana, dsb di semua arah tergantung kepada kekuatan dari pikiran
pengembangan samatha dan vipassana mereka.

Umumnya banyak yogi menyadari bahwa cahaya ini adalah kelompok
rupa-kalapa ketika mereka telah mencapai Pengetahuan Kemunculan&
Kepadaman. Ketika melatih meditasi samatha, mereka belumlah mengerti
bahwa ini merupakan kelompok riipa-kalapa, karena riipa-kalapa
sangatlah halus. Tidaklah mudah untuk memahami dan melihat
rupa-kalapa saat hanya berlatih meditasi samatha. Jika anda ingin
mengetahui kepastian ini, anda harus mencoba memiliki Pengetahuan
Kemunculan&Kepadaman. Ini adalah cara paling ilmiah dalam
memahami cahaya yang dialami sewaktu meditasi.

Tanya 4.11 Dapatkah mereka yang telah mencermati tiga puluh dua bagian
tubuh mencermatinya pada orang lain dengan mata terbuka?

Jawab 4.11 Tergantung. Pemula hanya dapat melihat bagian eksternal
dengan mata terbuka. Mereka dapat melihat bagian internal hanya dengan
mata pengetahuan vipassana mereka saja. Jika anda ingin mengetahui hal
ini secara ilmiah, silahkan anda lihat sendiri dengan pengetahuan
vipassana anda.

Namun, seorang Mahathera, bisa saja dikarenakan praktek masa
lampaunya sanggup melihat kerangka orang lain dengan mata terbuka,
seperti Maha Tissa Mahathera, yang merupakan ahli dalam meditasi
kerangka. Beliau selalu melatih meditasi kerangka internal sebagai
kejijikan hingga jhana pertama, kemudian vipassana. Beliau mencermati
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nama-riipa, penyebabnya, dan kealamiahan dari a-nicca, dukkha dan
an-atta, ini merupakan latihannya pada umumnya.

Suatu ketika, beliau berangkat menerima dana makanan (pindapata), dari
Anuradhapura ke desa Mahagama. Di perjalanan, beliau bertemu dengan
seorang wanita yang mencoba untuk menarik perhatiannya dengan suara
tawa yang nyaring. Ketika beliau mendengar suara tersebut, beliau
melihatnya, hanya melihat giginya, kemudian menggunakan mereka
sebagai objek meditasi kerangka. Karena latihan konstan dari masa
lampaunya beliau melihat wanita tersebut sebagai kerangka, dan bukan
sebagai wanita. Beliau hanya melihat kerangka. Kemudian beliau fokus
kepada kerangkanya sendiri, mencapai jhana pertama, dan berlatih
vipassana dengan segera. Beliau mencapai Arahatta-Magga dengan
berdiri di jalan.

Wanita tersebut bertengkar dengan suaminya, dan meninggalkan rumah
menuju rumah orang tuanya. Suaminya menyusulnya, dan juga bertemu
Maha Tissa Mahathera. Dia bertanya kepadanya, ‘Bhante, apakah anda
melihat wanita melalui jalan ini?” Mahathera menjawab, ‘Oh,
penyokong-awam (ddyaka), Saya tidak melihat pria maupun wanita, saya
hanya melihat kerangka melalui jalan ini.” Cerita tersebut disebutkan di
dalam Visuddhi-Magga pada ‘Bab Sila’.*”

Ini merupakan sebuah contoh bagaimana seseorang seperti Maha Tissa
Mahathera, melatih meditasi kerangka secara totalitas bisa saja melihat
kerangka orang lain dengan mata terbuka.

* VsM.i.15 “Indriya-Sanmvara-Silan’ (‘Sila Pengendalian Indra’) PPi.55
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BAGAIMANA ANDA MENCERMATI NAMA

PENGANTAR

Di dhammadesana terakhir kita, kita membahas bagaimana mengem-
bangkan meditasi penentuan empat elemen, dan juga bagaimana
menganalisa partikel dari materi yang dinamakan °‘riipa-kalapa’. Pada
dhammadesana ini, kita akan membicarakan secara ringkas mengenai
bagaimana mencermati meditasi bidang kerja nama (nama-kammatthana), yang
merupakan langkah berikutnya dalam pengembangan vipassana.’”

Perkenankan saya memulai dengan menjelaskan secara singkat fakta-
fakta mendasar dari pikiran yang perlu dimengerti dalam mencermati
nama.

Seperti yang dijelaskan di dalam Abhidhamma, batin terdiri dari
pikiran (citta) yang mengetahui objek, dan faktor mental penyerta (cetasika)
yang muncul bersamaan dengan pikiran. Terdapat lima puluh dua faktor
mental penyerta seperti demikian, misalkan: kontak (phassa),
perasaan  (vedand),  persepsi  (saiia), kehendak  (cetrana),  satu-
pemusatan (ek-aggata), daya vital (jivitindriya), dan perhatian (manasikara).*”'

Secara keseluruhan terdapat delapan puluh sembilan jenis pikiran,””
dan mereka dapat diklasifikasikan berdasarkan, apakah mereka kusala,
akusala, atau tidak ditentukan, atau bisa juga diklasifikasikan berdasarkan
lingkup kemunculannya, lingkup indriawi (kam-avacara), lingkup materi
halus (rip-avacara), lingkup tanpa materi (arip-avacara), atau berdasarkan
kepada  apakah  mereka  duniawi  (lokiya) atau = Melampaui
Duniawi (lokuttara).”® Namun, kita bisa membahas hanya berdasarkan dua
jenis dasar dari pikiran:

1) Pikiran dari proses pikiran (citta-vithi).

300 Vipassana terkadang mengacu kepada keseluruhan dari enam belas pengetahuan,

mencakup Pengetahuan Pendefinisian Nama-riipa dan Pengetahuan Pemahaman Sebab
(pengetahuan akan nama dan ripa); terkadang vipassana hanya mengacu kepada
pengetahuan nama dan riipa sebagai a-nicca, dukkha dan an-atta dimulai dengan
Pengetahuan Pemahaman: untuk enam belas pengetahuan, lihat T&J 1.5, hal.57.

' Oleh karena itu Nama mencakup 1 pikiran + 52 faktor mental = 53 jenis nama.

%2 Untuk delapan puluh sembilan jenis pikiran, lihat hal.10.

303 . e .
TIGA LINGKUP: 1) Lingkup indriawi (kam-avacara): alam dewa, manusia, binatang, dan

neraka. 2) Lingkup materi halus (riip-avacara): alam Brahma, hanya dengan materi halus.
3) Alam tanpa materi (ariip-avacara): hanya nama, tiada materi.
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2) Pikiran ‘pisah-proses’ (vithi-mutta) pikiran di luar proses pikiran: pada

saat patisandhi, cuti dan bhavanga.’

Terdapat enam jenis proses pikiran. Lima yang pertama adalah pintu
mata, telinga, hidung, lidah, dan jasmani, masing-masing objek
bersangkutan adalah, bentuk penglihatan, suara, bau, rasa dan sentuhan.
Kelimanya bersamaan dinamakan ‘proses lima-pintu’ (paiica-dvara vithi).>”
Proses jenis keenam memiliki semua objek™™ sebagai objeknya, dan
dinamakan ‘proses pintu-pikiran’ (mano-dvara-vithi).” Masing-masing proses
pikiran terdiri dari rangkaian dengan jenis-jenis pikiran yang berbeda.
Pikiran di proses pikiran mana pun muncul berdasarkan hukum alam
mengenai pikiran (citta-niyama). Jika anda ingin mencermati nama, anda
harus melihat mereka sesuai dengan urutan dari hukum alam itu.

Untuk melakukannya, pertama anda harus mengembangkan samadhi
baik dengan an-apana-sati, subjek pengembangan samatha lainnya, atau
meditasi penentuan empat elemen. Seorang yogi berkendaraan vipassana
murni juga harus telah menyelesaikan meditasi bidang kerja
rupa (ripa-kammagthana), sebelum dia memulai meditasi bidang kerja
nama (nama-kammatthana). Namun, seorang yogi berkendaraan samatha dapat
memilih: dia dapat mencermati riipa, atau mencermati nama dari jhana
yang telah dia capai terlebih dahulu (nama dari materi halus**/tanpa
materi*”). Meskipun untuk mencermati nama dari lingkup indriawi, dia
harus terlebih dahulu telah selesai dalam pencermatan riipa.’'

EMPAT TAHAPAN UNTUK MENCERMATI NAMA

Nama dicermati dalam empat fase:
1) Mencermati semua jenis pikiran (cira) yang muncul secara internal.

3% Untuk perincian sehubungan dengan pikiran-pikiran ini, lihat Tabel 1d ‘Cuti dan
Patisandhi’, hal.209, dan catatan; untuk bhavanga, perhatikan juga T&J 3.12, hal.113, dan
catatan kaki 184, hal.113.

3% ihat juga tabel ‘1c: Proses Lima-Pintu’, hal.186.

Sehubungan daya pikiran mengambil semua objek, lihat kutipan hal.6 (‘Sutta
Brahmana Unnabha’).

7 Lihat juga tabel “1b: Proses Pintu-Pikiran’, hal.181.

Ini adalah empat jenis jhana.

306

308

39 Inj merupakan jhana tanpa materi, tetapi bukan Landasan Bukan Persepsi juga Bukan

Non Persepsi. (VsM.xviii.663  ‘Ditthi-Visuddhi-Niddesa’ (‘Deskripsi Pemurnian
Pandangan’) PP.xviii.3-4).
10 VSMT.xviii.664 ‘Ditthi-Visuddhi-Niddesa’ (‘Deskripsi Pemurnian Pandangan’)
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2) Mencermati masing-masing dari setiap formasi nama (nama-dhamma) di
semua jenis pikiran yang sanggup dicermati seseorang.

3) Mencermati urutan dari pikiran, yaitu, proses (vithi) pikiran yang
muncul di semua dari enam pintu (dvara).

4) Mencermati nama eksternal (bahiddha-nama) secara umum.*"'

BAGAIMANA ANDA MENCERMATI PROSES PIKIRAN JHANA

Sebagai contoh, jika anda telah mencapai jhana dengan an-apana-sati,
medan terbaik untuk memulai mencermati nama adalah pikiran jhana dan
faktor mental penyertanya.

Terdapat dua alasan untuk hal ini. Alasan pertama adalah bahwa ketika
mengembangkan jhana, anda telah mencermati lima faktor jhana, yang
berarti anda memiliki sejumlah pengalaman dalam mencermati faktor
mental penyerta tersebut. Alasan kedua ialah bahwa pikiran dorongan
jhana (jhana-javana-cira) muncul berkali-kali secara berkesinambungan, dan
oleh karena itu menjadi dominan, dan mudah dicermati. Ini adalah
kontras dengan proses pikiran lingkup indriawi (kam-avacara-vithi), di mana
dorongan (javana) muncul hanya tujuh kali sebelum proses pikiran yang
baru muncul.’"

Jadi, untuk mencermati nama dari jhana, anda memulai dengan
mendirikan kembali jhana pertama, misalkan, dengan an-apana-sati,
hingga cahayanya terang, cemerlang dan benderang. Keluar dari jhana ini
dan cermati bhavanga (pintu-pikiran) berikut an-apana patibhaga-nimitta
secara bersama. Ketika nimitta muncul di bhavanga, cermati formasi-
mental dari lima faktor jhana berdasarkan karakteristik alami mereka.
Lima faktor jhana adalah:

1) Penerapan (vitakka): mengarahkan dan menempatkan pikiran pada

an-apana patibhdaga-nimitta.

2) Keberlangsungan (vicara): mempertahankan pikiran pada an-apana

patibhaga-nimitta.

3) Riang (piri): menyukai an-apana patibhaga-nimitta.

4) Bahagia (sukha): kebahagiaan terhadap an-apana patibhaga-nimitta.

MMLLLIO ‘Satipatthana-Suttam’ (‘Sutta Landasan Sati’) menjelaskan: ‘Dengan cara

demikian ia berdiam merenungkan pikiran sebagai pikiran secara internal, atau dia
berdiam merenungkan pikiran sebagai pikiran secara eksternal.” Ini bukanlah abhififia
yang menembus pikiran orang lain (ceto-pariya-iiana), tetapi kekuatan vipassana. Oleh
karena itu, biasanya tidaklah mungkin untuk mencermati nama eksternal secara rinci.

Lihat juga kutipan ‘Sutta Kelompok® hal.5.

312 Proses Jhana adalah proses pikiran dari lingkup materi halus (rijp-avacara) atau lingkup

tanpa materi (arip-avacara).
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5) Satu-pemusatan (ek-aggatd): satu-pemusatan pikiran terhadap an-apana

patibhaga-nimitta.

Latihlah hingga anda mencermati lima faktor jhana sekaligus di masing-
masing dari pikiran dorongan (javana-citta) jhana pertama. Dan kemudian
lanjutkan untuk mencermati tiga puluh empat formasi-mental. Anda
memulai baik dengan kesadaran (viddiana), kontak (phassa), atau
perasaan (vedand); apa pun yang lebih dominan. Kemudian tambahlah satu
formasi-mental setiap pengulangan: awalnya cermati satu jenis, lalu
tambah satu, maka anda cermati dua jenis formasi-mental; tambah satu,
maka anda melihat tiga; tambah satu lagi, maka anda melihat empat dst.
Hingga akhirnya anda melihat ke tiga puluh empat formasi-mental di
tiap-tiap pikiran dorongan jhana, yaitu:
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1) pikiran.. ... (citta)

FAKTOR MENTAL (cetasika)
Tujuh Universal (sabba-citta-sidharana) | Enam Terkadang (pakinnaka)

1) kontak ... (phassa) |1) penerapan . .. .. ... ... (vitakka)
2) perasaan®® ... (vedand) |2) keberlangsungan ... (vicara)
3) persepsi ... (safind) |3) ketetapan . .. ... ... (adhimokkha)
4) kehendak. ... (cetand) |4) wusaha..........., (viriya)
5) satu-pemusatan®'® . (ekaggatd) |5) TIANG. . ... (piti)
6) dayavital ... (jivitindriya) | 6) kemauan................. (chanda)
7) perhatian... ... .. . (manasikara)

Sembilan Belas Universal Indah (sobhana-sadharana)®"

1) keyakinan / kepastian....(saddha) | 11) keringanan pikiran............ (citta-lahutd)
2) SAtD (sati) | 12) fleksibilitas tubuh [faktor mental]

3) enggan............. (BIFD) | (kaya-muduta)
4y malu..........o (ottapa) | 13) fleksibilitas pikiran.......... (citta-mudutd)
5) tidak serakah .. ... . . (a-lobha) | 14) kesigapan tubuh [faktor mental]

6) tidak benci
7) keseimbangan _ (tatra-majjhattata) | 15) kesigapan pikiran

(@-dosa) | (kaya-kammaiiiata)
(citta-kammaniata)

8) ketenangan tubuh [faktor 16) kemabhiran tubuh [faktor mental]
mental]*® ... (kaya-passaddhi) | (kaiya-paguiiata)
9) ketenangan pikiran 17) kemahiran pikiran
........................................... (citta-passaddhi) e (CITHQ-DAGUATALA)
10) keringanan tubuh [faktor 18) ketulusan tubuh [faktor mental]
mental].............. (kayalahut@) | o (kay-ujukata)
19) ketulusan pikiran.............. (citt-ujukata)
1) Tanpa Delusi (a-moha):daya kebijaksanaan............................ (paiii-indriya)

Setelah ini, cermati semua jenis formasi-mental pada urutan dari enam
jenis pikiran yang menyusun proses pintu-pikiran (mano-dvara-vithi) dari
jhana pertama.

Enam jenis pikiran dari yang pertama adalah:*"”

131 ima faktor yang digaris bawahi adalah faktor jhana.

14 . . . - .
SATU-PEMUSATAN: sinonim dari samadhi.

31 Terdapat dua puluh lima faktor mental indah keseluruhannya, tetapi sembilan belas ini

ada di pikiran baik manapun.

316 KETENANGAN TUBUH/PIKIRAN: ‘tubuh’ = tiga kelompok nama (perasaan, persepsi, dan
formasi); kesadaran = kelompok kesadaran. Terdapat enam jenis tipe, ciri demikian dari
nama yang baik: 1) ketenangan (lawan dari kericuhan); 2) keringanan (lawan dari malas
&lamban); 3) fleksibilitas (lawan dari kekakuan mental dari pandangan dan
kesombongan); 4) kesigapan (lawan dari rintangan lainnya); 5) kemahiran (lawan dari
ketidakpastian, dsb.), 6) ketulusan (lawan dari dusta, ketidakjujuran, dsb.). Ketika terdapat
ketenangan tubuh mental, dsb. maka akan mendatangkan ketenangan, dsb pada tubuh
material. Itulah kenapa Sang Buddha membagi ciri mental ini menjadi dua.
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1) Pikiran pengarah pintu-pikiran (mano-dvar-avajjana): 12 formasi-mental

2) Pikiran persiapan (parikamma): 34 formasi-mental

3) Pikiran jelang (upacara): 34 formasi-mental

4) Pikiran penyesuaian (anuloma): 34 formasi-mental

5) Pikiran perubahan silsilah (gotrabhu): 34 formasi-mental

6) Pikiran dorongan jhana (jhanajavana-citta) berurutan yang tak
terinterupsi: 34 formasi-mental, yang telah anda cermati sekarang.

Untuk mencermati semua formasi-mental ini, anda harus membangun
kembali jhana pertama, seperti an-apana jhana pertama, keluar darinya,
dan cermati lagi bhavanga dan patibhaga-nimitta bersama. Ketika nimitta
muncul di bhavanga, cermati proses pintu-pikiran jhana yang baru saja
muncul. Anda cermati masing-masing dari kesadaran yang berbeda di
pintu-pikiran jhana pertama, dan dua belas atau tiga puluh empat formasi-
mental.

Untuk memberikan anda pengertian akan nama secara menyeluruh,
setelah ini cermatilah karakteristik yang umum untuk semua nama,
kepada semua formasi-mental, yaitu karakteristik yang menuju
dominan (namana) dan menempel pada objek, dalam hal ini an-apana
patibhaga-nimitta.

Dengan cara yang sama, anda juga perlu mencermati dan menganalisa
nama dari an-apana jhana kedua, ketiga dan keempat, dan juga jhana
lainnya dari subjek meditasi lainnya yang telah anda capai; misal, jhana
ketidakindahan, kasina putih, dan metta.

Namun, jika anda hanya memiliki samadhi jelang, dengan meditasi
penentuan empat elemen, anda harus memulai pencermatan akan nama
dari sana: anda tidak dapat mencermati nama dari kesadaran jhana tanpa
adanya jhana. Dalam hal ini, anda harus membangun ulang samadhi
jelang anda dengan meditasi penentuan empat elemen, di mana bentuk
translusens dari tubuh anda bersinar dan memancarkan cahaya. Setelah
beristirahat disana untuk beberapa waktu, beralihlah ke vipassana dengan
pikiran yang jelas dan segar, dan cermatilah nama dari samadhi jelang
tersebut.

Kini setelah mencermati proses pikiran yang berbeda dari semua
praktek samatha anda, apakah itu jhana atau samadhi jelang, kemudian
anda beranjak untuk mencermati formasi-mental yang berbeda dari
proses pikiran lingkup indriawi (kam-avacara vithi).

317 1 ihat tabel ‘1a: Proses Pencapaian Jhana’, hal.48.
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Catatan lebih lanjut untuk Tabel 1b ‘Proses Pintu-pikiran’

* Pengenalan mengikuti suatu prosedural yang tetap, berdasarkan pada hukum
alam mengenai pikiran (citta-niyama). Sebagai contoh, pengenalan
penglihatan:*'®

1) Proses pintu mata yang ‘mengambil’ objek; mengenali cahaya. (Lihat tabel
‘lc: Proses Lima-pintu’, hal.186.)

2) Proses pintu-pikiran yang menerima cahaya; mengetahui warna lampau,
objek dari proses pintu mata.

3)  Proses pintu-pikiran yang mengetahui warna apa itu; mengetahui nama dari
warna.

4)  Proses pintu-pikiran yang mengetahui ‘arti’ dari objek; melihat keseluruhan
tampilan, konsep yang ditentukan oleh pengalaman lampau
(persepsi (sailiid)).

5)  Proses pintu-pikiran yang menghakimi dan merasakan. Ini adalah awal dari
pengenalan sesungguhnya. Di proses pikiran sebelumnya, kehendak di
dorongan masihlah lemah, yang berarti bahwa kamma hanya dapat
membuahkan hasilnya pada keberlangsungan (pavatti) keberadaan itu: ia tak
dapat menghasilkan patisandhi citta.

Ialah dari proses pintu-pikiran keempat dan seterusnya maka konsep diketahui:
‘pria’, ‘wanita’, ‘pot’, ‘sarung’, ‘emas’, ‘perak’ dsb. Dan dimulai dari proses
pikiran itu terdapat pembedaan (papaiica), dan penyelesaian dari kamma:
diselesaikan oleh faktor mental kehendak (cefand) dari masing-masing dorongan
pikiran, yang mengambil objek yang sama.

Dengan pengarahan bijaksana (yoniso manasikara), kusala-kamma diselesaikan
dengan, misalkan, penghormatan dan pemujaan terhadap gurunya, citra Sang
Buddha atau seorang bhikkhu; mengetahui objek pengembangan samatha
seseorang, dan dengan pengetahuan vipassana, dia melihat formasi sebagai
a-nicca, dukkha, an-atta atau tidak indah (asubha).

Dengan pengarahan tidak bijaksana (ayoniso manasikira), akusala-kamma
diselesaikan ketika melihat diri sendiri, suami, istri, anak, harta-benda, dsb.
dianggap sebagai ada berdasarkan pada kebenaran: sebagai kekal (nicca),
bahagia (sukha), diri (atta), atau indah (subha).

Dengan objek dan persepsi yang sama ini muncul proses pikiran yang tak
terhitung (rangkaian formasi mental (saiikhdrd)), memperkuat pengenalan, hingga
nanti pikiran mengarahkan pada objek yang baru.

*!% Untuk perincian lebih lanjut, lihat T&J 3.5, 3.11, 7.9, 7.11, 7.12, dan Abs.
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BAGAIMANA ANDA MENCERMATI PROSES PIKIRAN LINGKUP INDRIAWI

PENGARAHAN BIJAKSANA DAN TIDAK BIJAKSANA

Proses pencapaian jhana (yang merupakan proses pintu-pikiran baik
lingkup materi halus maupun tanpa materi) adalah selalu kusala: proses
ini tak akan pernah berupa akusala. Tetapi proses pikiran lingkup
indriawi (baik lima-pintu atau pintu-pikiran) adalah kusala dan juga
akusala: proses ini tergantung kepada pengarahan bijaksana (yoniso
manasikara) atau pengarahan tidak bijaksana (ayoniso manasikara). Pengarahan
menentukan apakah proses pikiran lingkup indriawi kusala atau akusala.

Jika anda mengamati suatu objek dan mengetahuinya sebagai riipa,
nama, sebab atau akibat, a-nicca, dukkha, an-atta, atau tidak indah, maka
pengarahan anda adalah bijaksana, dan pikiran dorongan adalah kusala.

Jika anda mengamati suatu objek dan melihatnya sebagai konsep,
seperti orang, pria, wanita, makhluk, emas, perak atau melihatnya sebagai
kekal, bahagia atau diri, maka pengarahan anda adalah tidak bijaksana,
dan pikiran dorongan adalah akusala.

Namun di sejumlah kasus bisa saja ada pengecualian, pikiran dorongan
yang berhubungan dengan konsep bisa saja baik, sebagai contoh, ketika
berlatih metta dan melakukan dana. Anda akan melihat perbedaannya di
saat anda mencermati proses pikiran ini.

BAGAIMANA ANDA MENCERMATI PROSES PINTU-PIKIRAN

Untuk mencermati proses pikiran lingkup indriawi, anda harus memulai
dengan mencermati proses pintu-pikiran, karena jenis pikiran disana lebih
sedikit. Anda bisa memulai dengan proses pintu-pikiran kusala. Proses
pintu-pikiran kusala dari lingkup indriawi terdiri dari tiga jenis pikiran:

1) Pikiran pengarah pintu-pikiran (mano-dvar-avajjana): 12 formasi-mental

2) Tujuh pikiran dorongan (javana-citta):

jika akusala, 16/18/19/20/21/22 formasi-mental,
jika kusala 32/33/34/35 formasi-mental.

3) Dua pikiran registrasi (tadarammana-citta):

34/33/32/12/11 formasi-mental

Pertama, anda cermati bhavanga (pintu-pikiran), kemudian translusensi
mata (cakkhu-pasada) pada ripa-kalapa di dalam mata. Ketika ia muncul di
bhavanga, anda mengenalinya dengan pengarahan yang bijaksana
sebagai: ‘Ini adalah translusensi mata’, ‘Ini adalah rapa’, ‘Ini adalah
a-nicca’, ‘Ini adalah dukkha’, ‘Ini adalah an-atta’, atau ‘Ini adalah tidak
indah’. Maka akan muncul proses pintu-pikiran lingkup indriawi.
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Kemudian untuk mencermati formasi-formasi-mental yang berbeda
jenis dari pikiran pada proses pintu-pikiran, anda lakukan hal yang sama
seperti yang anda lakukan terhadap proses pintu-pikiran jhana: dimulai
baik dengan kesadaran, perasaan atau kontak: manapun yang lebih
dominan. Kemudian tambahlah satu formasi-mental setiap kalinya:
awalnya cermati satu jenis, lalu tambah satu, maka anda cermati dua jenis
formasi-mental; tambah satu jenis lagi, maka anda melihat tiga; tambah
satu jenis lagi, maka anda melihat empat dst. hingga akhirnya anda
melihat tiga puluh empat, tiga puluh tiga atau tiga puluh dua jenis
formasi-mental dari proses pintu-pikiran kusala lingkup indriawi. Anda
harus melakukan ini berulang-ulang hingga anda puas.

Demikianlah anda perlu untuk mencermati proses pintu-pikiran yang
berlangsung ketika anda mengamati tiap-tiap jenis riipa yang anda telaah
di saat anda mencermati meditasi bidang kerja riipa (riipa-kammatthana).”"

BAGAIMANA ANDA MENCERMATI PROSES LIMA-PINTU

Sekali anda menyelesaikan pencermatan proses pintu-pikiran, anda
harus melanjutkan untuk mencermati proses lima-pintu, dimulai dengan
proses pintu mata.

Untuk mencermati formasi-mental dari masing-masing pikiran/
kesadaran di proses pintu mata, anda sebabkanlah proses pintu mata
terjadi. Awalnya, anda cermati translusensi mata (pintu mata), kemudian
bhavanga (pintu-pikiran), lalu keduanya sekaligus. Kemudian fokuskan
pada warna di kelompok riipa-kalapa di sekitarnya dikarenakan ia muncul
di kedua pintu, dan kenalilah dia dengan pengarahan yang bijaksana
sebagai ‘Ini adalah warna’, dsb. Maka akan muncul pertama kalinya
proses pintu mata, kemudian (selaras dengan hukum alam mengenai
pikiran (citta-niyama)) banyak proses pintu-pikiran terjadi, semua dengan
objek yang sama.

Proses pintu mata terdiri dari urutan tujuh jenis pikiran/kesadaran.

1) Pikiran pengarah lima-pintu (paiica-dvar-avajjana): 11 formasi-mental

2) Kesadaran mata (cakkhu-viiiiana): 8 formasi-mental

3) Pikiran menerima (sampaticchana): 11 formasi-mental

4y Pikiran investigasi (santirana): 11/12 formasi-mental

5) Pikiran penentu (votthapana): 12 formasi-mental

319 Ketika mencermati ripa, semua jenis ripa perlu dicermati, tetapi ketika sedang

berlatih vipassana (mencermati kealamiahan a-nicca, dukkha dan an-atta dari riipa), hanya
ripa yang nyata yang dikaji. Tabel ‘2a: Dua Puluh Delapan Jenis Riapa’ hal.150
menampilkan semua jenis ripa yang berbeda, dan Dhammadesana 4 ‘Bagaimana Anda
Mencermati Riipa’ menjelaskan bagaimana mencermati mereka.



5 - Bagaimana Anda Mencermati Nama

185

6) Tujuh pikiran dorongan (javana-citta):
jika akusala, 16/18/19/20/21/22 formasi-mental,
jika kusala 32/33/34/35 formasi-mental

7) Dua pikiran registrasi (tadarammana-citta):
11/12/32/33/34 formasi-mental
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Catatan Lanjutan untuk Tabel 1c ‘Proses Lima-pintu’

» Satu pikiran berlangsung selama satu saat-pikiran (citta-kkhana), dengan tiga
fase: kemunculan (uppada) T, keberlangsungan (hiti) [, kelenyapan (bhariga) 4

* Objek materi yang dikenali oleh proses lima-pintu berlangsung 17 saat
kesadaran.

* Semua proses lima-pintu (pintu mata, telinga, hidung, lidah dan jasmani)
mengikuti prosedur yang sama, berdasarkan hukum alam mengenai
pikiran (citta-niyama).
Oleh karena itu, proses lima-pintu hanya ‘mengambil’ objek (proses pintu
mata hanya mengenali bahwa terdapat warna), belum ‘tahu’ objek (warna).
‘Mengetahui’ warna dan objek terjadi pada proses pikiran yang keempat dan

320
seterusnya.

Setelahnya diikuti oleh aliran pikiran bhavanga, kemudian tiga jenis
pikiran dari proses pintu-pikiran, seperti yang digambarkan sebelumnya:

1) Pikiran pengarah pintu-pikiran

2) Tujuh pikiran dorongan

3) Dua pikiran registrasi

Untuk mencermati pikiran dari formasi-mental yang berbeda-beda jenis
pada proses tersebut (proses pintu mata dan proses pintu-pikiran
selanjutnya yang mengambil objek yang sama), anda lakukan seperti
sebelumnya: mulailah dengan pikiran, perasaan atau kontak: manapun
yang lebih jelas.™ Lalu, sama seperti sebelumnya, tambahlah satu setiap
kali, hingga anda melihat jenis-jenis formasi yang berbeda pada masing-
masing saat-pikiran.

Seperti yang anda lakukan pada pintu mata, kemudian anda cermati
proses pikiran di empat pintu: telinga, hidung, lidah dan jasmani.

Pada tahapan ini, anda akan telah mengembangkan kemampuan untuk
mencermati nama yang menyertai pikiran kusala, dan sekarang perlu
untuk mencermati nama yang menyertai pikiran akusala. Untuk
melakukannya, anda cukup mengambil objek yang sama seperti saat anda
lakukan pada saat pikiran kusala, dan sebaliknya mengarahkan perhatian
tidak bijaksana kepada objek tersebut.

Berikut ini hanyalah penjelasan singkat, tetapi contoh yang diberikan
disini seharusnya memadai bagi anda untuk memahami apa yang
tercakup di dalam pencermatan nama secara internal.

3201 ihat tabel “1b: Proses Pintu-Pikiran’, hal.181.

32! Untuk perincian, lihat tabel 1b hal.181 & Ic, hal.186 fF.
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Secara ringkas, sejauh ini anda telah menyelesaikan tiga tahapan dalam
mencermati nama:

1) Anda telah mencermati semua jenis pikiran (cita) yang muncul secara
internal.**

2) Anda telah mencermati masing-masing dan tiap-tiap formasi-
mental (nama-dhamma) di semua jenis pikiran.

3) Anda telah mencermati urutan pikiran, yaitu proses pikiran (vithi)
yang muncul di enam pintu indra.

Seperti yang disebutkan di awal, juga terdapat tahapan keempat dalam
mencermati nama. Tahapan yang keempat ialah mencermati nama secara
eksternal juga.

BAGAIMANA ANDA MENCERMATI NAMA EKSTERNAL

Untuk mencermati nama secara eksternal, anda perlu selalu mencermati
rupa secara eksternal.

AWALNYA CERMATI RUPA SECARA INTERNAL/EKSTERNAL

Anda memulai dengan mencermati empat elemen secara internal,
kemudian secara eksternal di jubah yang anda kenakan. Anda akan
melihat pakaian yang anda kenakan terurai menjadi ripa-kalapa, dan anda
sanggup untuk mencermati delapan jenis riipa di masing-masing
rupa-kalapa tersebut. Mereka adalah kalapa-asta sari nutrisi hasil-
temperatur (utuja oj-atthamaka-kalapa), dan temperatur di mana mereka muncul
ialah temperatur di ripa-kalapa.’”

Secara silih berganti anda harus mencermati riipa secara internal dan
eksternal tiga atau empat kali, kemudian dengan menggunakan cahaya
dari samadhi cermati ripa sedikit lebih jauh, seperti lantai. Di lantai anda
juga sanggup mencermati delapan jenis riipa di masing-masing
rupa-kalapa, dan harus secara bergantian mencermati ripa secara internal
dan eksternal tiga atau empat kali.

Dengan cara demikian, secara bertahap perluas areal pencermatan anda
pada bangunan di mana anda berada, areal di sekitarnya, termasuk
pepohonan, bangunan lainnya, dsb., hingga anda mencermati semua riipa
tak berkehidupan secara eksternal. Saat melakukannya, anda juga akan
melihat yang muncul bersama dengan kesadaran (riipa translusens, dsb.)

*21ni dimengerti bahwa pikiran jenis Melampaui Duniawi masih belum berada dalam
jangkauan.

3% Untuk perincian mengenai kalapa-asta sari nutrisi hasil-temperatur dsb., lihat hal.124.
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pada objek tak berkehidupan: itu adalah serangga dan binatang kecil
lainnya di pepohonan, bangunan, dsb.

Sekali anda telah mencermati semua riupa tak berkehidupan secara
eksternal, sekarang anda memulai mencermati ripa dari makhluk hidup
lainnya, riipa eksternal yang bersamaan dengan kesadaran (sa-vidiianaka).
Anda hanya cermati riipa mereka saja, dan melihat bahwa mereka bukan
pria, wanita, orang, atau makhluk: hanya riipa. Cermati semua rupa
eksternal sekaligus, kemudian jenis-jenis riipa yang berbeda secara
internal dan eksternal.

Untuk melakukannya, awalnya anda harus melihat enam jenis dasar dari
riipa-kalapa™ di mata anda sendiri, kemudian di mata eksternal, mata
makhluk lainnya. Sama halnya seperti saat anda mencermati riipa,
cermati lima puluh empat jenis ripa, tetapi sekarang anda melakukan
untuk keduanya, baik secara internal maupun eksternal. *** Lakukan hal
yang sama untuk lima landasan indra lainnya, dan jenis ripa yang
lainnya.

KEDUA CERMATI NAMA SECARA INTERNAL/EKSTERNAL

Kini, setelah mencermati rupa secara menyeluruh, anda lanjutkan untuk
mencermati nama secara internal dan eksternal.

Anda cermati nama secara internal dengan kembali memulainya pada
proses pintu-pikiran, kemudian proses lima-pintu, cermati seluruh
formasi kusala dan akusala mereka.

Untuk melakukannya secara eksternal, anda lakukan seperti anda
lakukan secara internal, tetapi cermati pintu mata dan bhavanga (pintu-
pikiran) dari makhluk lainnya secara umum. Kemudian ketika warna dari
kelompok riipa-kalapa muncul di kedua pintu, cermati juga proses pintu
mata yang muncul, dan banyaknya proses pintu-pikiran yang muncul,
semuanya dengan objek yang sama.

Anda harus melakukannya berulang-ulang secara internal dan eksternal,
dan lakukan lagi untuk empat pintu indra lainnya, hingga anda puas. Jika
anda memiliki jhana, anda juga harus mencermati proses pintu-pikiran
jhana eksternal. Itu bisa saja proses pikiran dari yogi lainnya, meskipun
pada masa sekarang jhana sangatlah jarang sekali di alam manusia. Tetapi

324 _ - - - . .
ENAM JENIS DASAR DARI RUPA-KALAPA: 1) kalapa-dasa mata; 2) kalapa-dasa jasmani;

3) kalapa-dasa seks; 4) kalapa-asta hasil-pikiran; 5) kalapa-asta hasil-temperatur; 6)
kalapa-asta hasil-nutrisi. Lihat juga hal.143 f.

32 Meskipun pada faktanya anda mencermati enam puluh tiga jenis riipa, disini anda
hanya mencermati lima puluh empat saja. Kenapa anda melakukan seperti demikian,
dijelaskan secara rinci, hal.143 f.
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anda bisa menemukan jhana di alam dewa ataupun Brahma.

Mengikuti prosedur yang sama seperti sebelumnya, anda harus secara
bertahap memperluas areal pencermatan anda hingga anda dapat melihat
ripa di seluruh dunia tak terbatas, dan dapat melihat nama di seluruh
dunia tak terbatas. Kemudian anda harus mencermati mereka secara
bersama di seluruh dunia tak terbatas.

Akhirnya anda mendefinisikan semua nama dan ripa dengan
kebijaksanaan untuk melihat bahwa tiada makhluk, pria atau wanita:
hanya nama dan riipa di seluruh dunia tak terbatas. Itu akan mengakhiri
meditasi bidang kerja nama (nama-kammatthana).

Setelah mencapai tahapan ini di meditasi anda, anda akan telah
mengembangkan keseluruhan dua puluh delapan jenis ripa,™ dan lima
puluh tiga jenis nama di seluruh dunia tak terbatas:*”’ anda akan telah
menyelesaikan ~ pengetahuan  vipassana  pertama, Pengetahuan
Pendefinisian Nama-rtpa (Nama:riipa-Pariccheda-Nana).

Dhammadesana kita selanjutnya akan berkisar pada pengembangan
tahapan selanjutnya dari vipassana: pencermatan paticca-samuppada.

320 Untuk dua puluh delapan jenis riipa, lihat hal.150.

%7 Untuk lima puluh tiga jenis nama, lihat catatan kaki 301, hal.175.
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Tanya 5.1 Delapan pencapaian (attha samapatti)®™ memungkinkan untuk
pencapaian Pengetahuan Pendefinisian Nama-ripa (Nama-ripa-Pariccheda-
Nana), dan untuk melihat kemunculan dan kepadaman mereka yang halus,

Nana). Selain hal ini, apakah ada manfaat lainnya dari delapan pencapaian?
Jawab 5.1 Terdapat lima manfaat dari jhana:*”

Manfaat pertama dari jhana adalah kediaman berbahagia langsung (dittha:
dhamma-sukha-vihara): menikmati kebahagiaan jhana di kehidupan yang
sekarang juga. Ini mengacu kepada para Arahat. Meskipun Arahat
vipassana-murni  secara  alami  memiliki Jhana  Melampaui
Duniawi (lokuttara-jhana), mereka  masih berkeinginan untuk
mengembangkan jhana duniawi (lokiyajhana), karena mereka ingin
menikmati kebahagiaan berdiam dalam jhana. Dikarenakan mereka
adalah Arahat, dengan semua kilesa tersingkirkan oleh Pengetahuan
Magga (yang berarti rintangan mereka semua juga telah disingkirkan),
adalah sangat mudah bagi mereka untuk mengembangkan jhana. Alasan
lainnya mengapa mereka biasanya ingin mengembangkan jhana adalah
bahwa mereka ingin mencapai pemadaman (nirodh-anisamsa): hal ini
membutuhkan kefasihan dalam delapan pencapaian.

Tugas seorang bhikkhu ialah melatih pembelajaran (pariyarri), melatih
pengembangan samatha-vipassana (patiparti), dan untuk mencapai empat
Magga dan empat Phala (pativedha). Itu adalah apa yang para Arahat telah
lakukan, sehingga tidak ada lagi pekerjaan bagi mereka untuk dilakukan.
Mereka melatih jhana tidak untuk alasan selain menikmati kebahagiaan
jhana (jhana-sukha) di kehidupan yang sekarang juga.

Manfaat kedua dari jhana ialah manfaat dari vipassana (vipassan:
anisarisa). 7 Samadhi dari jhana adalah penyokong dari pengetahuan
vipassana, karena dengan jhana, seseorang dapat melihat paramattha-
namaripa dan penyebabnya secara jelas dan dapat mencermati
kealamiahan a-nicca, dukkha dan an-atta dari mereka.

328 Empat jhana duniawi, dan empat jhana tanpa materi.

3 VsM .xi.362 “‘Samadhi-Anisamsa-Katha® (‘Diskusi Manfaat Samadhi’) PP.xi.120ff.

% Ini  dinamakan jhana fondasi-vipassana (vipassana-padaka-jjhana). VsM.ibid.

menjelaskan: ‘Ketika kaum duniawi dan Yang Berlatih [Orang Suci Bukan Arahat]
mengembangkan [samadhi], berpikir “Setelah keluar kita akan melatih vipassana dengan
pikiran yang terfokuskan,” pengembangan samadhi dari jhana menyediakan manfaat dari
vipassana bagi mereka dengan bertindak sebagai sebab terdekat dari vipassana, dan
demikian pula halnya samadhi jelang’ Ini disertai oleh kutipan dari S.IILILi.5
‘Samadhi-Suttarn’ (‘Sutta Samadhi’): lihat hal.25. Lihat juga kutipan, catatan kaki 37,
hal.12.
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Ketika seorang yogi telah berlatih vipassana secara menyeluruh,
terutama hingga ke Pengetahuan Magga (Magga-Nana) dan Pengetahuan
Phala (Phala-Nana), atau Pengetahuan Kedataran terhadap Formasi (Sasikhar-
Upekkha-Nana), biasanya jhana mereka akan stabil. Mereka membuat
pengetahuan vipassana jelas, terang dan kuat serta digdaya. Pengetahuan
vipassana yang kuat dan digdaya itu, sebaliknya juga melindungi jhana
dari kejatuhan.

Dan lagi, ketika seorang yogi telah berlatih vipassana untuk waktu yang
lama, keletihan bisa muncul. Maka dia dapat masuk ke dalam jhana untuk
berdiam, untuk mengistirahatkan pikiran. Menyegarkan pikirannya
kembali, maka ia bisa beralih kembali ke vipassana. Ketika keletihan
terjadi lagi dia dapat beristirahat kembali di dalam jhana.™'

Jadi dikarenakan samadhi, vipassana menjadi terang, jelas, kuat dan
digdaya serta terlindungi dengan baik. Vipassana di sisi lainnya
menghancurkan kilesa yang merintangi samadhi, dan mempertahankan
kestabilannya. Samatha melindungi vipassana dan demikian sebaliknya.

Lebih lanjut, samadhi dari delapan pencapaian bukan hanya pendukung
bagi pencermatan nama-riipa serta penyebabnya, karena delapan pen-
capaian itu sendiri merupakan nama, dan tercakup di dalam pencermatan
nama.” Sebagai contoh, seseorang memasuki jhana pertama, keluar lalu
merenungkan formasi (swikhara) yang menyertai jhana tersebut sebagai
a-nicca, dukkha dan an-atta. Kemudian seseorang memasuki jhana kedua,
dan melakukan hal yang sama. Dan seseorang dapat melakukan hal ini
dengan delapan pencapaian, hingga ke jhana tanpa materi. Ini dinamakan
samatha dan vipassana ditautkan bersama (yuganaddha), seperti dua lembu
menarik satu pedati: menarik seseorang menuju Magga, Phala dan
Nibbana.” Jika seseorang berlatih vipassana hingga ke Pengetahuan
Kedataran terhadap Formasi (Swikhar-Upekkha-Nana), seseorang juga dapat
mempertahankan pencermatan formasi jhana hanya kepada satu dari
jhana. Dengan samatha yang kuat dan dalam seperti demikian ditautkan
bersama vipassana yang kuat dan dalam, seseorang dapat mencapai
Magga dan Phala hingga ke tingkatan Arahat.

Manfaat ketiga dari samadhi jhana adalah manfaat dari
abhififia (abhifii-anisamsa): Jika seseorang ingin menguasai abhififa duniawi,
seperti mengingat keberadaan lampau (pubbe-nivas-anussati abhifiid), mata
dewa (dibba- cakkhu), telinga dewa (dibba-sota), pengetahuan mengetahui
pikiran yang lain (para-citta vijanana), dan kekuatan supernormal (iddhi-vidha),

3! Untuk keterangan lebih rinci, lihat hal.135.

Lihat hal.177 ff.
Ini dijelaskan pada A IV.IV.iv.10 ‘Yuganaddha-Suttam’ (‘Sutta Bertautan’).

332
333
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terbang, berjalan di atas air, dsb., seseorang harus mengembangkan dasa
kasina dan delapan pencapaian (attha samapatti) dengan empat belas cara.”

Manfaat keempat dari samadhi jhana ialah apa yang dinamakan sebagai
‘keberadaan spesifik’ (bhava-visesavah-anisamsa). Yaitu, jika seseorang ingin
terberadakan kembali di alam brahma setelah kematian, seseorang harus
mengembangkan samadhi seperti dasa kasina, an-apana, atau metta jhana.
Tetapi untuk memastikan keberadaan di alam brahma berarti jhana harus
dipertahankan hingga saat kematian.

Manfaat kelima dari samadhi jhana adalah pemadaman (nirodh-anisamsa):
pencapaian pemadaman (nirodha-samapatti), yang merupakan pemadaman
temporer dari kesadaran (cita), faktor mental penyerta (cetasika) dan riipa
hasil-pikiran (cittaja-ripa). ‘Temporer’ berarti biasanya dari sehari hingga
tujuh hari, tergantung dari tekad (adhitthana) sebelumnya dari seseorang.

Hanya An-Agami dan Arahat dapat mencapai kepadaman. Dan bagi
Arahat, selain saat mereka tertidur, dan selain saat mereka memberi
perhatian terhadap konsep, mereka tidak pernah berhenti melihat
kemunculan dan kepadaman, atau hanya kepadaman dari nama-riipa serta
penyebabnya: sepanjang hari, sepanjang malam, untuk berhari-hari,
berbulan-bulan, dan bertahun-tahun.”” Terkadang mereka menjadi tidak
berminat dan ‘bosan’, dan hanya tidak ingin melihat ‘dhamma yang
padam’ (bhariga-dhamma) 1agi. Tetapi dikarenakan rentang usia mereka belum
berakhir, bukanlah saatnya bagi mereka untuk Parinibbana. Oleh karena
itu, untuk berhenti melihat dhamma yang padam, mereka memasuki
pemadaman.

Mengapa mereka tidak pernah berhenti melihat dhamma yang padam?
Karena, dengan tingkatan Arahat, mereka telah menghancurkan semua
kilesa (termasuk rintangan), dan oleh karena itu memiliki samadhi.
Pikiran yang terfokuskan melihat dhamma sejati (paramattha-dhamma) sesuai
dengan kebenaran, jadi mereka selalu melihat paramattha-nama-ripa
sesuai dengan kebenaran, yang merupakan ‘dhamma yang padam’.
Ketika seseorang memasuki pemadaman, katakan saja selama tujuh hari,
seseorang tidak akan melihat dhamma yang padam, karena (selama

3 Untuk perincian, lihat VsM.xii ‘Iddhi-Vidha-Niddesa’ (‘Deskripsi dari Kemampuan

Supernormal’).

3 Untuk perincian terkait, lihat ‘Bagaimana Anda Mengembangkan Pengetahuan

Kemunculan&Kepadaman® hal.241ff. Perincian sehubungan jalan menuju tingkatan
Arahat, kemudian ‘kediaman permanen’ Arahat (hanya melihat kemunculan dan
kepadaman formasi yang berkesinambungan) digambarkan oleh Sang Buddha di dalam
S.AILLvi.5 ‘Satta-Tthana-Suttam’ (‘Sutta Tujuh Situasi’).
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pencapaian tersebut berlangsung) kesadaran dan faktor mental penyerta
yang mengetahui dhamma tersebut telah padam.

Meskipun Arahat sanggup berdiam di dalam pencapaian-Nibbana,
mereka akan tetap lebih memilih berdiam di dalam kepadaman, karena
meskipun pencapaian-Nibbana mengambil yang Tak-Terbentuk sebagai
objek, tetapi masih terdapat formasi perasaan. Tetapi di pencapaian
pemadaman satu-satunya formasi yang berlangsung hanyalah formasi
rupa hasil-kamma, temperatur, dan nutrisi: tiada ripa hasil-pikiran, dan
tiada kesadaran.

Untuk memasuki pemadaman, seseorang harus membangun jhana
pertama, keluar, dan cermati dhamma dari jhana pertama sebagai a-nicca,
dukkha atau an-atta. Seseorang harus melakukannya secara berkelanjutan
hingga ke landasan kesadaran tanpa batas, yang merupakan jhana tanpa
materi kedua (viifianaic-ayatana-jhana). Kemudian seseorang harus memasuki
landasan ketiadaan, jhana tanpa materi ketiga (akiiicaiiii-ayatana-jhana), keluar
dari jhana tersebut dan membuat empat tekad:

1) Untuk merenungkan batasan dari batas usia seseorang, kemudian
dalam rentang usia tersebut dia mentekadkan periode dari
pencapaian pemadaman (sebagai contoh, tujuh hari), periode di
mana seseorang akan keluar dari pemadaman.

2) Untuk keluar dari pemadaman saat seseorang dicari oleh Sang
Buddha.

3) Untuk keluar dari pemadaman saat seseorang dikehendaki oleh Sang
Sangha.

4) Kepemilikan seseorang yang disekelilingnya tidak hancur oleh,
misalkan air atau api. Jubah dan alas duduk yang dipergunakan
seseorang terlindungi oleh pencapaian itu sendiri. Tetapi perabotan
di dalam ruangan, atau ruangan itu sendiri, atau bangunannya akan
terlindungi hanya jika seseorang membuat tekad keempat ini.

Kemudian seseorang memasuki landasan bukan persepsi juga bukan
non persepsi atau jhana tanpa materi keempat (neva-saiifia-n-asaiiii-ayatana-jhana).
Setelah satu atau dua saat kesadaran dari pencapaian tersebut, seseorang
memasuki kepadaman untuk periode yang telah ditekadkan, misalnya,
tujuh hari. Seseorang tidak akan melihat apa pun di saat kepadaman,
karena semua kesadaran dan faktor mental penyerta telah padam.*

Tanya 5.2 Manakah yang termudah dan tercepat untuk pencapaian Nibbana:
menggunakan teori untuk mengartikan a-nicca, dukkha dan an-atta atau

336 VsM.xxiii.879 ‘Nirodha-Samapatti-Katha’ (‘Diskusi Pencapaian Pemadaman’)

PP.xxii.43
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menggunakan samadhi untuk mencermati dhamma sejati (paramattha:
dhamma)?

Jawab 52 Apa itu a-nicca? pafica-kkhandha adalah a-nicca?®’ Definisi
tersebut disebutkan di banyak Attha-Katha. Jika seorang yogi melihat
pafica-kkhandha dengan jelas, dia dapat melihat a-nicca, dukkha dan
an-atta: bukanlah masalah. Tetapi tanpa melihat pafica-kkhandha,
bagaimana ia bisa melihat a-nicca, dukkha dan an-atta? Jika ia mencoba
melakukannya tanpa melihat pafica-kkhandha, vipassana dia hanya akan
berupa vipassana pelafalan; bukan vipassana sejati. Hanya vipassana
sejati menghasilkan Pengetahuan Magga dan Phala.

Apakah pafica-kkhandha? Mereka merupakan masa lampau, masa
depan, masa sekarang, internal dan eksternal, kasar dan halus, hina dan
agung, jauh dan dekat dari kelompok riipa, kelompok perasaan, kelompok
persepsi, kelompok-formasi dan kelompok kesadaran. Kelompok riipa
adalah dua puluh delapan jenis riipa. Kelompok perasaan, persepsi dan
formasi merupakan lima puluh dua faktor mental penyerta (cetasika).
Kelompok kesadaran adalah delapan puluh sembilan jenis
kesadaran (citta). Dua puluh delapan jenis rtpa ialah apa yang dinamakan
sebagai riipa, dan lima puluh dua faktor mental penyerta serta delapan
puluh sembilan kesadaran adalah apa yang dinamakan sebagai nama.
Sehingga, pafica-kkhandha dan nama-riipa adalah hal yang sama.

Ini semua adalah paramattha-nama-riipa. Jika seorang yogi melihat
paramattha-nama-ripa tersebut, dia dapat berlatih vipassana, dan melihat
a-nicca, dukkha dan an-atta dari nama-riipa tersebut. Tetapi jika dia tidak
dapat melihat paramattha-nama-riipa, bagaimana ia dapat melatih
vipassana, dikarenakan mereka dan penyebabnya merupakan objek yang
diperlukan untuk pengetahuan vipassana? Ini adalah vipassana sejati.
Hanya vipassana sejati menghasilkan Pengetahuan Magga dan Phala.

Di dalam ‘Maha-Sati-Patthana’ sutta,” Sang Buddha mengajarkan
bahwa untuk mencapai Nibbana hanya ada jalan tunggal (ek-dyana): tiada
jalan lain. Apa jalan tersebut? Sang Buddha mengatakan untuk berlatih
samadhi terlebih dahulu, karena pikiran yang terfokuskan dapat
memunculkan penglihatan paramattha-nama-riipa serta penyebabnya. Dan
lagi, pikiran yang terfokuskan dapat memunculkan penglihatan
kealamiahan a-nicca, dukkha dan an-atta dari paramattha-nama-riipa serta

37 Aniccanti khandapaiicakam... Paiicakkhandha aniccanti. (VbhA.il ‘Suttanta-
bhajaniya-Vannana’ (‘Deskripsi Klasifikasi Sutta’)). Terkutip juga T&J 2.3, hal.83.
¥ D.ii.9 ‘Sutta Besar Landasan Sati’
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penyebabnya.”” Tetapi kita tidak mengatakan yang mana yang paling
cepat untuk mencapai Nibbana: ini bergantung kepada parami seseorang.

Sebagai contoh, Sariputta Thera membutuhkan sekitar dua minggu
perjuangan gigih untuk mencapai Arahatta-Magga dan Phala, sementara
Mahamoggallana Thera hanya membutuhkan waktu tujuh hari. Dan
Bahiya Daruciriya hanya membutuhkan untuk mendengarkan
pembabaran yang sangat singkat: Ditthe ditthamattan....‘Di penglihatan,
hanya akan ada penglihatan....”* Kecepatan di mana mereka mencapai
tingkatan Arahat disebabkan oleh paramt individual mereka.

Sariputta Thera dan Mahamoggallana Thera telah mengembangkan
parami mereka selama satu kappa tak terhingga (a-saiikhyeyya) dan seratus
ribu kappa, dan Bahiya Daruciriya sekitar sepuluh ribu kappa.
Pengetahuan Arahatta-Magga dari Sariputta Thera dan Mahamoggallana
Thera disertai dengan Pengetahuan Pencerahan Siswa Utama (Agga-Savaka:
Bodhi-Nana), sementara Arahatta-Magga dari Bahiya Daruciriya hanya
disertai dengan Pengetahuan Pencerahan Siswa Besar (Maha-Savaka-Bodhi:
Nana). Pengetahuan Pencerahan Siswa Utama adalah lebih tinggi dari
Pengetahuan Pencerahan Siswa Besar.™!

Dikarenakan hanya terdapat jalan tunggal untuk mencapai Nibbana,
siswa-siswa tersebut tidak mencapai tingkatan Arahat dikarenakan
keinginan: mereka mencapai tingkatan Arahat dengan usaha masa
sekarang didukung dengan usaha masa lampau mereka, parami mereka.

Tanya 5.3 Siklus keberadaan berulang (samsara) adalah tanpa permulaan dan
akhir. Jumlah makhluk juga tak terhitung jumlahnya, jadi mereka yang
pernah menjadi ibu kita juga tidak terhitung jumlahnya. Bagaimana kita
mengembangkan mettd dengan merenungkan bahwa semua makhluk
hidup pernah menjadi ibu kita? Dapatkah kita mencapai metta jhana
dengan merenungkan bahwa semua makhluk pernah menjadi ibu kita?

Jawab 53 Pengembangan metta tidak berhubungan dengan lampau dan
mendatang. Ia hanya berhubungan dengan masa sekarang. Hanya objek
masa sekarang yang dapat menghasilkan metta jhana, bukan seseorang di
masa lampau atau masa depan: kita tidak dapat mencapai jhana dengan
memperluas metta kepada mereka yang telah meninggal. Di siklus
keberadaan berulang (samsara) yang tiada ujung tidak akan mungkin tidak
ada seorang pun yang tidak pernah menjadi ibu maupun ayah kita, tetapi
pengembangan metta tidak ada kaitannya dengan siklus keberadaan

% Lihat kutipan, catatan kaki 45, hal.14.

U.i.10 ‘Bahiya-Suttam’ (‘Sutta Bahiya’)
Untuk empat jenis orang yang mencapai Nibbana, lihat T&J 4.3, hal.158; untuk empat
jenis Arahatta-Magga, lihat T&J 4.7, hal.170.

340
341
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berulang tanpa ujung. Tidaklah perlu untuk mempertimbangkan bahwa
ini adalah ibu kita, ini adalah ayah kita.
Di dalam ‘Karaniya-Metta’ sutta, Sang Buddha berkata:

Mata yatha niyamputtamdayusa ekaputtamanurakkhe; evampi sabbabhiitesu,
manasan bhavaye aparimanan.

Ini berarti bagaikan seorang ibu dengan putra tunggal akan
menyerahkan bahkan kehidupannya untuk dia, demikianlah seorang
bhikkhu seharusnya memperluas metta mereka kepada semua makhluk.
Ini adalah instruksi Sang Buddha. Tetapi dengan perilaku layaknya
seorang ibu sendiri tidak bisa membawa ke jhana. Jika kita memperluas
metta dengan pemikiran, ‘Semoga orang baik ini sehat dan bahagia’ ini
akan menghasilkan jhana.

Tanya 54 (Pertanyaan berikut ini semua tercakup dalam jawaban yang

sama.)

» Apakah terdapat Bodhisatta di masa Sang Buddha? Jika ada, apakah ia
mencapai Magga atau dia hanya puthu-jjana?

» Bagaimana bisa seorang Ariya tidak menjadi seorang Bodhisatta?

» Bisakah seorang siswa (savaka) beralih menjadi Bodhisatta? Jika tidak,
mengapa tidak?

+ Kapan seseorang akan sanggup mencapai Pengetahuan Magga dan
Phala dari Sot-Apanna (Sot-Apatti-Magga-Nana/Sot-Apatti-Phala-Nana) dengan
mengikuti ajaran Sayadaw, bisakah seseorang memilih untuk tidak
melakukannya, dikarenakan keinginan dan harapan untuk melatih jalur
Bodhisatta?

Jawab 5.4 Seseorang dapat mengubah pikirannya sebelum mencapai Magga

dan Phala, tetapi tidak jika setelahnya. Di banyak sutta, Sang Buddha

mengajarkan bahwa Magga muncul berdasarkan hukum alam (sammatta
niyama). Hukum alam mengatakan bahwa:

1) Sot-Apatti-Magga menghasilkan  Sot-Apatti-Phala, di mana
setelahnya seseorang akan sanggup berlanjut ke tingkatan
Sakad-Agami, tetapi tidak dapat mundur ke tingkatan puthu-jjana.

2) Sakad-Agami dapat berlanjut ke tingkatan An-Agami, tetapi tidak
dapat mundur ke tingkatan Sot-Apanna atau puthu-jjana.

3) An-Agami dapat berlanjut ke tingkatan Arahat, tetapi tidak dapat
mundur ke tingkatan Sakad-Agami, Sot-Apanna, atau puthu-jjana.

4) Arahat mencapai Parinibbana pada kematian, dan tidak dapat
mundur ke tingkatan kesucian yang lebih rendah, tingkatan
puthu-jjana ataupun tingkatan lainnya.
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Tingkatan Arahat adalah penghujungnya. Ini adalah hukum
alam (sammatta-niyama). Sehubungan dengan tingkatan Arahat, Sang Buddha
berkata berkali-kali:**

Ayamantima jati, natthidani punabbhavoti.

Ini adalah kelahiran terakhir, kini tiada lagi keberadaan berulang.

Ini berarti bahwa seseorang tidak dapat mengubah pikiran seseorang,
dan memutuskan untuk menjadi seorang Bodhisatta setelah mencapai
Magga dan Phala. Terlebih lagi, seseorang tidak dapat mengubah pikiran
seseorang setelah menerima ramalan pasti dari Sang Buddha atau Arahat.
Tetapi seseorang bisa saja beraspirasi untuk menunggu, dan menjadi
Arahat di suatu masa depan, dan kemudian mengubah pikirannya, dan
mencapai tingkatan Arahat di keberadaan sekarang juga.

Visuddhi-Magga mengisahkan sebuah contoh dari seorang Mahathera,
Mahasangharakkhita Mahathera, yang melakukan hal tersebut.’* Beliau
sangat mahir dalam empat landasan sati, telah melatih samatha-vipassana
hingga ke Pengetahuan Kedataran Terhadap Formasi, dan tidak pernah
melakukan perbuatan jasmani dan ucapan tanpa sati. Dan beliau telah
mengembangkan parami dari samatha-vipassana yang cukup memadai
untuk mencapai tingkatan Arahat jika beliau menginginkannya. Tetapi
dikarenakan beliau ingin melihat Samma Sambuddha Arimetteyya, beliau
memutuskan untuk menunggu, dan menjadi Arahat hanya pada masa itu.
Seperti yang baru saja kita sebutkan bahwa beliau takkan bisa melihat
Samma Sambuddha Arimetteya bila beliau mencapai tingkatan Arahat
sekarang.

Tetapi pada saat mendekati kematiannya, sejumlah besar orang
berkumpul, karena orang mengira beliau adalah seorang Arahat, dan
mengira bahwa beliau akan mencapai Parinibbana, meskipun pada
faktanya beliau masihlah seorang kaum duniawi. Ketika siswanya
memberitahunya bahwa banyak orang telah berkumpul, dan mengira
bahwa beliau akan mencapai Parinibbana, Mahathera berkata, ‘Oh, Saya
berkeinginan melihat Samma Sambuddha Arimetteyya. Tetapi jika
terdapat massa yang banyak, maka perkenankan saya bermeditasi.” Dan
beliau melatih vipassana. Sekarang beliau telah mengubah pemikirannya,
dan dikarenakan di keberadaan lampau beliau belum menerima ramalan
pasti, beliau mencapai tingkatan Arahat dengan segera.

Di masa Sang Buddha tidak disebutkan pemberian ramalan pasti selain
kepada Bodhisatta Arimetteyya, yang merupakan seorang bhikkhu

s Sebagai contoh, D.iii.6 ‘Pasadika-Suttam’ (‘Sutta Menyenangkan’)

3 VsM.i.20 “Pathama-Sila-Paficakari’ (‘Pafica-Sila Pertama’) PPi.135
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bernama Ajita. Ti-pitaka tidak menyebutkan kapan Sang Buddha yang
berikutnya setelah Samma Sambuddha Arimetteyya akan muncul, jadi
kita tidak dapat mengatakan seberapa banyak Bodhisatta yang ada di
masa Sang Buddha Gotama.

Tanya 5.5 Apakah memungkinkan untuk melatih jalan pembebasan (vimutti:
magga) dan jalan Bodhisatta [jalan menuju ke-Buddha-an]** di waktu yang
sama? Jika ada metode apakah itu?

Jawab 5.5 Pembebasan (vimurti) berarti melepaskan diri dari kilesa atau siklus
keberadaan berulang. Ketika seorang Bodhisatta menjadi seorang Samma
Sambuddha, beliau terlepas dari siklus keberadaan berulang pada saat
Parinibbana beliau. Jika anda, sebagai seorang siswa (savaka), berusaha
untuk mencapai tingkatan Arahat dan berhasil, anda juga akan lolos dari
siklus keberadaan berulang pada saat Parinibbana anda. Seseorang tidak
dapat menjadi Samma Sambuddha sekaligus menjadi seorang siswa. Dia
harus memilih salah satu di antaranya, tetapi keduanya dapat terbebas
dari siklus keberadaan berulang ketika mereka mencapai tingkatan
Arahat. Jalan untuk mencapai Arahatta-Magga ialah jalan menuju
pembebasan (vimutti-magga).

Tanya 5.6 Apakah metode [meditasi] ini hanya untuk pembebasan, atau ini
juga untuk jalur Bodhisatta?

Jawab 56 Untuk keduanya. Di dhammadesana sebelumnya, kita
menyebutkan bahwa Sang Buddha Sakyamuni merupakan seorang
bhikkhu di sembilan keberadaan lampaunya sebagai seorang
Bodhisatta. ***  Jika kita memperhatikan prakteknya di sembilan
keberadaan itu, kita melihat tiga pelatihan: sila, samadhi dan pafifia.
Bodhisatta sanggup untuk berlatih delapan pencapaian, lima abhififia
duniawi dan vipassana hingga ke Pengetahuan Kedataran terhadap
Formasi.

Sekarang anda juga mengembangkan pengembangan samatha-vipassana
berdasarkan pada sila. Ketika anda telah berlatih tiga pelatihan hingga ke
Pengetahuan Kedataran terhadap Formasi, anda dapat memilih salah satu
diantaranya. Jika anda ingin pembebasan, anda dapat memilih untuk
menuju ke Nibbana; jika anda ingin menjadi seorang Bodhisatta, anda
juga dapat memilih jalur Bodhisatta: tidaklah masalah.

¥ Pendengar dari YM Pa-Auk Sayadaw hampir semuanya Buddhis dari tradisi
Mahayana, yang dimana jalan mereka bukanlah menuju ke tingkatan Arahat
(pembebasan) tetapi jalur Bodhisatta menuju ke-Buddha-an (menyelamatkan semua
makhluk).

33 [ ihat T&J 4.3, hal.158.
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Tanya 5.7 Apakah semua kusala-kamma dan akusala-kamma dari Arahat
matang sebelum Parinibbana-Nya?

Jawab 5.7 Tidak semua. Beberapa kusala-kamma dan akusala-kamma akan
matang dan membuahkan hasilnya. Jika mereka tidak matang, mereka
tidak akan membuahkan hasilnya, dan merupakan kamma
kadaluwarsa (ahosi-kamma), kamma yang tidak menghasilkan akibatnya.
Sebagai contoh, salah satu dari kamma buruk keberadaan lampau
Mahamoggallana Thera membuahkan hasilnya sebelum Parinibbana
beliau. Di salah satu dari keberadaan lampaunya beliau telah melakukan
usaha yang gagal untuk membunuh kedua orang tuanya yang buta.
Dikarenakan kamma buruk ini, beliau menderita di neraka selama beribu-
ribu tahun, dan ketika beliau terbebas dari neraka, beliau terbunuh di
sekitar dua ratus kehidupan. Di masing-masing kehidupan itu,
tengkoraknya diremuk. Di kehidupan terakhirnya juga, seluruh tulang di
tubuhnya diremukkan, termasuk tengkoraknya. Kenapa?
Akusala-kammanya telah matang. Kecuali kusala-kamma atau
akusala-kamma telah matang, maka mereka tidak akan membuahkan
hasilnya. Mereka hanya kamma sebagai sebuah sebutan saja.

Tanya 58 Setelah pencerahannya, apakah Sang Buddha berkata, ‘Pada
dasarnya, semua makhluk memiliki kebijaksanaan Tathagata dan kualitas
lainnya’?

Jawab 5.8 Kini anda telah menerima bahwa Samma Sambuddha Sakyamuni
mencapai pencerahan. Anda harus mempertimbangkan apakah semua
kualitas pencerahan ada di semua makhluk, terutama di diri anda. Apakah
anda memiliki kualitas Tathagata?

Tanya 59 Apakah persepsi kekosongan (suiiiiata) dari seorang Arahat di
pafica-kkhandha dia sendiri adalah sama dengan persepsi kekosongan di
hal-hal tak berkehidupan di luaran? Apakah Nibbana sama halnya dengan
memasuki kekosongan?

Jawab 5.9 Persepsi kekosongan di pafica-kkhandha seseorang dan di benda-
benda tak berkehidupan di luar adalah sama.

Nibbana dinamakan kekosongan (suiifiata) karena Magga. Ketika seorang
yogi mengetahui formasi-dhamma (saikhara-dhamma) sebagai an-atta, dan
jika pada saat dia melihat Nibbana, Pengetahuan Magga-nya dinamakan
kebebasan kekosongan (suiiiiata-vimokkha). Sama halnya Magga dinamakan
kebebasan kekosongan, demikian pula objek dari Magga, yang
merupakan Nibbana, juga dinamakan kekosongan. Disini pembebasan
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kekosongan berarti pembebasan dari kilesa dengan melihat kealamiahan
an-atta dari formasi.**

Tanya 5.10 Apakah semua sutta hanya diajarkan oleh Sang Buddha?

Jawab 5.10 Kebanyakan sutta di Ti-pitaka diajarkan oleh Sang Buddha.
Beberapa sutta dikatakan diajarkan oleh para siswa seperti Sariputta
Thera, Mahakaccayana Thera, dan Ananda Thera. Tetapi sutta-sutta yang
diajarkan para siswa memiliki makna yang sama dikarenakan mereka
diajarkan oleh Sang Buddha. Ini adalah jelas adanya saat Sang Buddha di
beberapa sutta memberikan persetujuannya dengan berkata, sadhu,
sebagai contoh, di dalam ‘Mahdkaccayana-Bhadd-Eka-Ratta’ sutta, dari
Majjhima-Nikaya, yang diajarkan oleh Mahakaccayana Thera.>"’

Tanya 5.11 Dikarenakan kita tidak dapat melihat Sang Buddha ketika dalam
samadhi, dapatkah kita melihat beliau dengan menggunakan abhififia
untuk berdiskusi Dhamma dengan Beliau?***

keberadaan lampau (pubbenivas-anussati). Jika seorang yogi menguasai
abhififia tersebut, dia dapat melihat itu hanya sebagai pengalaman masa
lampau saja, tidak sebagai pengalaman baru. Jika Dhamma pernah
didiskusikan, hanya akan ada pertanyaan dan jawaban lama saja; tidak
akan bisa ada pertanyaan dan jawaban baru.

361 ebih lanjut sehubungan Nibbana sebagai persepsi dari kekosongan, lihat juga hal.29,

dan tiga pintu masuk menuju Nibbana, hal.63.
T M.IILiv.3 ‘Mahakaccayana-Bhadd-Eka-Ratta-Suttam’ (‘Sutta Satu Malam Luar Biasa

Mahakaccayana’)

8 Lihat lebih lanjut akhir dari ‘Bagaimana Anda Mengembangkan Perenungan akan

Sang Buddha’, hal.97.






Dhammadesana 6

BAGAIMANA ANDA MELIHAT
TAUTAN PATICCA-SAMUPPADA

PENGANTAR

Di dhammadesana terakhir kita, telah kita bahas bagaimana mencermati
nama, dan di dhammadesana yang sebelumnya lagi ialah bagaimana
mencermati riipa. Jika anda sanggup mencermati nama-riipa berdasarkan
cara yang disebutkan, anda juga akan sanggup mencermati penyebab
mereka. Ini berarti mencermati paticca-samuppada. Paticca-samuppada
adalah bagaimana sebab-musabab dan akibat-akibat bekerja untuk tiga
periode: lampau, sekarang dan masa depan.

Sang Buddha mengajarkan empat metode untuk mencermati
paticca-samuppada, berdasarkan kepada karakter dari pendengarnya, dan
juga terdapat metode kelima yang diajarkan oleh Sariputta Thera,
tertuang di dalam Patisambhida-Magga.”” Akan membutuhkan waktu
untuk menjelaskan banyak metode secara rinci, jadi kita akan melihat
kepada dua metode yang kita ajarkan kepada kebanyakan yogi di Pa-Auk
Tawya. Metode ini adalah apa yang kita namakan sebagai metode kelima
dari Sariputta Thera, kemudian apa yang kita namakan sebagai metode
pertama, yang diajarkan oleh Sang Buddha, sebagai contoh di dalam
‘Mahanidana’ sutta dari Digha-Nikaya dan ‘Nidana-Vagga’ di Samyutta-
Nikaya.™

Kedua metode melibatkan pencermatan pafica-kkhandha sekarang,
lampau dan masa depan®', untuk mencermati manakah yang merupakan

) psM.Li4 ‘Dhamma-Tthiti-Nana-Niddeso’ (‘Deskripsi Pengetahuan Keberlangsungan
Dhamma’). Lihat juga VsM.xvii.653 ‘Paiiia-Bhimi-Niddesa’ (‘Deskripsi Bumi
Kebijaksanaan’) PP.xvii.284ff.

30 “Maha-Nidana-Suttari’ (‘Sutta Besar Penyebaban’ D.ii.2); ‘Nidana-Vagga’ (‘Bagian
Penyebaban’ S.II)

! Disini, YM Pa-Auk Tawya Sayadaw berbicara mengenai kekuatan vipassand, yang
memungkinkan anda untuk melihat hanya pafica-kkhandha. (SA.IILLviii.7 ‘Khajjaniya-
Suttam’ (‘Sutta Terkonsumsi’). Beliau tidak berbicara mengenai abhififia, Mengingat
Keberadaan Lampau (pubbe-nivas-anussati-abhiiifia), yang memungkinkan anda untuk
melihat: 1) Kelompok (khandha) yang disertai dengan dhamma Melampaui Duniawi
(lokuttara-dhamma), yang merupakan kelompok (empat/lima di alam Brahma; lima di alam
dewa/manusia) dari para makhluk yang telah mencapai salah satu dari empat Kesadaran
Magga dan empat Kesadaran Phala; 2) Kelompok (subjek dari) pemelekatan
(upadana-kkhandha);

3) Suku, penampilan, makanan, kesenangan dan rasa sakit, dsb; 4) Konsep seperti nama
dan ras.
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sebab dan mana yang merupakan akibat. Ketika anda sanggup
melakukannya, anda juga sanggup mempelajari bagaimana mencermati
paticca-samuppada dengan cara lainnya seperti yang diajarkan di sutta-
sutta dan Attha-Katha.

METODE KELIMA

TIGA LINGKARAN PATICCA-SAMUPPADA

Paticca-samuppada terdiri dari dua belas faktor.” Dapat juga dikatakan
mereka terdiri dari tiga lingkaran (vatta), dua lingkaran sebab (lima sebab),
dan satu lingkaran akibat (lima akibat):

1) Lingkaran kilesa (kilesa-vatta):

i) tanpa pengetahuan (avijja)
ii) keinginan (tanha)
iii) cengkeram (upadana)

2) Lingkaran kamma (kamma-vatta):

i) formasi berkehendak (saiikhara)

ii) adanya proses-kamma (kamma-bhava)
3) Lingkaran hasil (vipaka-vatta):

iy kesadaran (vidfiana)

ii) nama-rapa

iii) enam landasan indra (sal-ayatana)

iv) kontak (phassa)

v) perasaan (vedand)

Lingkaran kilesa ialah sebab dari lingkaran kamma, yang merupakan
sebab bagi lingkaran akibat, yang dalam kata lain ialah lahir, penuaan dan
kematian (faktor kesebelas dan keduabelas). Pencermatan paticca-
samuppada melibatkan penglihatan urutan lingkaran tersebut dan dimulai
dengan pencermatan yang lampau.

352 1) tanpa pengetahuan, 2) formasi berkehendak, 3) kesadaran, 4) nama-riipa, 5) enam

landasan, 6) kontak, 7) perasaan, 8) keinginan, 9) cengkeram, 10) ada, 11) lahir, 12)
penuaan dan kematian, sedih, ratapan, sakit, derita dan kecewa. Sebagai contoh, lihat
‘Maha-Nidana-Suttam’ (‘Sutta Besar Penyebaban’ D.ii.2), atau ‘Titthayatana-Suttam’
(‘Sutta Doktrin Sektarian’ A.IILILii.1) terkutip di ‘Pengantar’ hal.22.

33 [ ihat catatan kaki 349, hal.203, dan tabel ‘3a: Paticca-samuppada dari Keberadaan ke
Keberadaan’, hal.214.
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BAGAIMANA ANDA MENCERMATI KEBERADAAN LAMPAU ANDA

Untuk mencermati masa lampau, anda memulai dengan berdana baik
lilin, bunga, dupa ke pagoda, atau ke citra Sang Buddha. Anda harus
membuat aspirasi untuk keberadaan berulang yang anda inginkan,
misalkan, sebagai bhikkhu, sayalay, pria, wanita atau dewa.

Kemudian, anda pergi bermeditasi, dan memasuki jhana keempat,
hingga cahayanya terang, cemerlang dan benderang, kemudian cermati
nama-riipa internal dan eksternal berulang-ulang. Ini adalah penting,
karena jika anda tidak sanggup mencermati nama-riipa eksternal, anda
akan mengalami kesulitan besar untuk mencermati nama-riipa lampau. Ini
dikarenakan pencermatan nama-riipa lampau sama dengan pencermatan
nama-ripa eksternal.

Kemudian anda harus mencermati nama-riipa yang muncul di saat anda
berdana ke pagoda atau citra Sang Buddha, selayaknya mereka adalah
objek eksternal. Ketika melakukannya, citra diri anda pada saat berdana
akan muncul: anda harus mencermati empat elemen di citra tersebut.

Ketika citra tersebut terurai menjadi riipa-kalapa, cermati semua jenis
ripa dari enam pintu, terutama lima puluh empat jenis ripa dari landasan
jantung.” Maka anda akan sanggup mencermati kesadaran bhavanga,
dan banyak proses pintu-pikiran yang muncul di antaranya. Anda harus
melihat di antara sekian banyak proses pikiran tersebut, mencari maju dan
mundur, hingga anda menemukan lingkaran kilesa (kilesa-vatta), proses
pintu-pikiran dengan dua puluh formasi-mental di masing-masing saat-
pikiran dorongan, dan lingkaran kamma (kamma-vatta), proses pintu-
pikiran (mano-dvara vithi) dengan tiga puluh empat formasi-mental di masing-
masing saat-pikiran dorongan.

Mari kita gambarkan dengan contoh praktis: kasus berdana lilin, bunga
atau dupa kepada citra Sang Buddha, dan membuat aspirasi untuk
terberadakan kembali menjadi bhikkhu. Dalam konteks ini,

1) tanpa pengetahuan adalah secara delusi mengira bahwa seorang
‘bhikkhu’ benar-benar ada;

2) keinginan adalah hasrat dan kemauan untuk keberadaan sebagai
seorang bhikkhu; dan

3) cengkeram adalah kemelekatan terhadap keberadaan sebagai seorang
bhikkhu.

3 Untuk bagaimana anda melakukannya, lihat Dhammadesana 4, ‘Bagaimana Anda

Mencermati Riipa’.
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Ketiga ini, tanpa pengetahuan, keinginan dan cengkeram semua
ditemukan pada kesadaran-kesadaran yang membentuk lingkaran
kilesa (kilesa-vatta).

Jika anda telah membuat aspirasi untuk terberadakan kembali sebagai
seorang wanita, maka

1) tanpa pengetahuan adalah secara delusi mengira bahwa wanita
benar-benar ada;

2) keinginan adalah hasrat dan kemauan untuk keberadaan sebagai
seorang wanita; dan

3) cengkeram adalah kemelekatan terhadap keberadaan sebagai seorang
wanita.

Sebagai contoh, formasi berkehendak (swikhara) adalah kehendak
baik (kusala cetana) dari berdana, dan kamma adalah potensi kammais
mereka. Keduanya ditemukan pada kesadaran-kesadaran yang
membentuk lingkaran kamma (kamma-vatta) dari paticca-samuppada.

Ketika anda sanggup mencermati nama-ripa dari lingkaran kilesa dan
lingkaran kamma dari lampau terdekat, anda harus kembali menuju ke
lampau yang sedikit lebih jauh, ke suatu waktu sebelum berdana, dan
dengan cara yang sama mencermati nama-riipa. Kemudian mundurlah
sedikit lebih jauh, dan ulangi proses yang sama.

Dengan cara demikian, anda cermati nama-riipa sehari yang lalu,
seminggu yang lalu, sebulan yang lalu, setahun yang lalu, dua tahun yang
lalu, tiga tahun yang lalu dan seterusnya. Akhirnya anda akan sanggup
mencermati nama-riipa kembali ke saat tepat di mana patisandhi citta
yang muncul pada saat konsepsi dari keberadaan anda yang sekarang.’

Ketika melihat pada sebab dari konsepsi, anda bahkan kembali lebih
jauh, dan lihat nama-rtpa dari saat jelang kematian di keberadaan lampau
anda, atau objek dari kesadaran dorongan jelang kematian (marapdsanna
javana-citta).>

Terdapat tiga jenis objek yang memungkinkan untuk pikiran dorongan
jelang kematian:

1) Kamma: formasi-mental dari kamma yang anda lakukan di awal dari
keberadaan yang sekarang atau di keberadaan lampau: contoh, anda
bisa saja mengingat kebencian yang menyertai pembantaian
binatang, kebahagiaan yang menyertai berdana makanan kepada
para bhikkhu, atau ketenangan yang menyertai meditasi.

3 Dj keberadaan berunsur-lima, nama-ripa muncul bergantung kepada kesadaran, dan

sebaliknya. Lihat hal.5.
%6 1 ihat juga tabel ‘1d: Cuti dan Patisandhi’, hal.209.
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2) Pertanda Kamma (kamma-nimitta): sebuah citra yang menyertai kamma
yang anda lakukan di awal keberadaan ini atau keberadaan
sebelumnya. Seorang penjagal bisa saja melihat pisau jagal atau
mendengar pekikan binatang yang hendak dijagal, seorang dokter
bisa saja melihat pasien, seorang umat Ti-ratana bisa saja melihat
seorang bhikkhu, sebuah pagoda, citra Sang Buddha, bunga, dan
objek yang didanakan, dan seorang meditator bisa saja melihat
patibhaga-nimitta dari subjek meditasinya.

3) Pertanda tujuan (gafi-nimitta): penglihatan akan tempat tujuan anda,
dimana anda akan terberadakan kembali. Untuk keberadaan di
neraka, anda akan melihat api; untuk manusia: rahim calon ibu anda
(umumnya seperti karpet merah), untuk keberadaan ulang sebagai
binatang: hutan atau padang, untuk keberadaan ulang sebagai dewa:
istana dewa.

Objek muncul dikarenakan potensi kammais yang menghasilkan
patisandhi citta.” Ketika anda mencermatinya, anda juga akan sanggup
mencermati formasi berkehendak dan kamma yang menghasilkan
kelompok akibat (vipaka) dari keberadaan sekarang, ** dan tanpa
pengetahuan, keinginan serta cengkeram sebelumnya. Dan anda juga
akan mencermati formasi-mental lainnya dari lingkaran kamma dan
lingkaran kilesa tersebut.

CONTOH-CONTOH

APA YANG DICERMATI YOGI WANITA

Untuk memperjelas ini, marilah kita berikan sebuah contoh apa yang
sanggup dicermati seorang yogi. Ketika ia mencermati nama-riipa di saat
jelang kematian, dia melihat kamma dari seorang wanita mendanakan
buah kepada seorang bhikkhu. Kemudian dimulai dengan empat elemen,
dia menelaah lebih lanjut nama-riipa dari wanita tersebut. Lebih lanjut,
dia temukan bahwa wanita tersebut adalah seorang penduduk desa tak
terpelajar dan sangat miskin, yang telah merenungkan kemiskinannya,
serta telah berdana kepada seorang bhikkhu, dengan aspirasi untuk
keberadaan sebagai seorang wanita terpelajar di kota besar.

Dalam hal ini,

1) Secara delusi berpikiran bahwa terdapat wanita terpelajar di kota

benar-benar ada merupakan tanpa pengetahuan (avijja);

*7 Lihat juga T&J 3.12, hal.113.

Terdapat juga kelompok tanpa akibat (a-vipaka): mereka adalah produk (phala) dari
sebab (hetu), sebagai contoh, riipa hasil-pikiran, yang bukan merupakan hasil dari kamma.

358
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2) Hasrat dan kemauan untuk hidup sebagai wanita terpelajar adalah
keinginan (tanha);

3) kemelekatan terhadap keberadaan sebagai seorang wanita terpelajar
adalah cengkeram (upadana);

4) kusala-kamma dari berdana buah kepada seorang bhikkhu adalah
formasi berkehendak (saiikhara), dan

5) kamma adalah potensi kammais mereka.

Di keberadaan yang sekarang yogi tersebut merupakan seorang wanita
terpelajar di kota besar di Myanmar. Dia sanggup (dengan Pandangan
Benar) untuk mencermati secara langsung bagaimana potensi kammais
dari berdana buah di keberadaan lampaunya menghasilkan lima
kelompok akibat di keberadaan sekarang. Kemampuan untuk mencermati
sebab dan akibat dengan cara ini dinamakan Pengetahuan Pemahaman
Sebab (Paccaya-Pariggaha-Nana).
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Catatan Lanjutan untuk Tabel 1d

» Satu Pikiran berlangsung satu saat-pikiran (citta-kkhana), dengan tiga fase:
kemunculan (uppada) T, keberlangsungan (thiti) l, kelenyapan (bhariga) ¥.

* Pengenalan mengikuti prosedural yang tetap, berdasarkan hukum alam
mengenai pikiran (citta-niyama). Demikian:

Proses pikiran Akhir di Keberadaan Seseorang: objek dari proses pikiran akhir

ialah salah satu dari tiga: kamma, pertanda kamma, atau pertanda tujuan

(dijelaskan di atas, hal.206).

Objek ini bertindak sebagai objek dari pikiran pisah-proses (vithi-mutta) dari
keberadaan berikutnya pada keberadaan mendatang.” Mereka muncul tidak
bergantung kepada proses pintu indra. Mereka merupakan:

1) Pikiran pertama di keberadaan berikutnya, patisandhi citta

2) Pikiran faktor-keberadaan di keberadaan berikutnya (bhavanga-citta)

3) Pikiran akhir dari keberadaan berikutnya, cuti citta: cuti citta seseorang selalu
mengambil objek kamma, pertanda kamma atau pertanda tujuan di
keberadaan yang sama itu sebagai objek.

Proses pikiran akhir dari suatu keberadaan selalu memiliki lima dorongan.

Kehendak mereka tidak hanya menghasilkan patisandhi citta tetapi juga
bertindak sebagai jembatan untuk menyeberang ke keberadaan yang baru.
Mereka bisa saja diikuti oleh pikiran registrasi. Dan bisa saja sebelum cuti citta
akan muncul pikiran faktor-keberadaan: mereka dapat muncul untuk waktu yang
singkat atau waktu yang lebih panjang, atau bahkan hingga berhari-hari atau
berminggu-minggu. Dengan kepadaman dari cuti citta, daya hidup menjadi
terpotong, dan hanya tersisa mayat: materi tak berkehidupan.
Proses pikiran Pertama di Keberadaan Seseorang: Segera setelah patisandhi citta
(pikiran pertama dari suatu keberadaan),*® lalu diikuti oleh enam belas pikiran
faktor-keberadaan dengan objek yang sama.’®" Kemudian selalu proses pintu-
pikiran, yang memiliki kelompok baru sebagai objek.

3% pISAH-PROSES: lit. ‘bebas-proses’, juga dinamakan pisah-pintu (dvara-vimutta) lit.‘bebas-

pintu’. Lihat juga penjelasan, hal.175, dan catatan kaki 184, hal.113.

360 Seperti yang dapat terlihat di tabel, keberadaan ulang di salah satu dari alam
keberadaan terjadi segera setelah kematian di salah satu alam tersebut. Namun, terdapat
mereka yang berbicara mengenai keberadaan antara/alam bardo (antara-bhava). la
dihipotesakan sebagai keberadaan di antara cuti citta dan patisandhi citta yang
menyusulnya <dimana seseorang tidak terberadakan juga tidak tak terberadakan>.
Pandangan salah ini didiskusikan pada KV.viii.2 ‘Antarda-Bhava-Katha’ (‘Diskusi
Keberadaan Antara’). Di sana, dijelaskan bahwa hipotesa seperti demikian berkesimpulan
kepada menyatakan alam keberadaan di luar dari tiga alam keberadaan yang disebutkan
oleh Sang Buddha. Pandangan salah demikian muncul dikarenakan penginformasian yang
salah dari membaca dari jenis-jenis An-Agami yang berbeda. Ini juga muncul dikarenakan
kesalahpahaman dari keberadaan singkat sebagai hantu (peta). Ini didiskusikan pada T&J

4.8, hal.171.

361 Pengecualian adalah untuk kematian dari makhluk non persepsi (a-safifia-satta). Objek
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APA YANG DICERMATI YOGI PRIA

Berikut merupakan sebuah contoh dengan perbedaan tipis. Ketika
seorang yogi pria mencermati nama-riipa pada saat jelang kematian, dia
mencermati empat kamma yang saling berkompetisi. Satu ialah kamma
mengajar Ti-pitaka, lainnya ialah membabarkan Dhamma, lainnya ialah
berlatih meditasi, dan yang terakhir ialah mengajar meditasi. Ketika ia
menginvestigasi mana dari keempat kamma tersebut yang menghasilkan
lima kelompok akibat di keberadaan sekarang, dia temukan bahwa
kamma berlatih meditasilah yang menghasilkan. Ketika dia
menginvestigasi lebih lanjut (untuk mencermati subjek pengembangan
apa yang telah dilatih) ia melihat bahwa itu ialah pengembangan
vipassana, melihat tiga karakteristik a-nicca, dukkha dan an-atta pada
nama-ripa. Dengan investigasi lebih lanjut, ia melihat bahwa setiap
sebelum dan sesudah meditasi, dia telah membuat aspirasi untuk
terberadakan kembali sebagai pria, menjadi bhikkhu, dan menjadi
bhikkhu yang menyebarkan Dhamma.

Dalam kasus ini,

1) secara delusi berpikiran bahwa seorang pria, bhikkhu, atau bhikkhu
yang menyebarkan Dhamma benar-benar ada adalah tanpa
pengetahuan (avijja);

2) hasrat dan kemauan untuk keberadaan sebagai seorang pria,
bhikkhu, bhikkhu yang menyebarkan Dhamma  adalah
keinginan (tanha);

3) kemelekatan terhadap keberadaan sebagai seorang bhikkhu yang
menyebarkan Dhamma adalah cengkeram (upadana);

4) kusala-kamma dalam berlatih pengembangan vipassana adalah
formasi berkehendak (sarikhara);

5) kamma adalah potensi kammais mereka.

jelang kematian dari kehidupan sebelumnya adalah objek kasina, dengan kejijikan yang
kuat terhadap nama. Dan terdapatlah kehidupan kembali dengan hanya rtpa: tiada nama,
patisandhi citta maupun cuti citta, atau proses pikiran jelang kematian. Maka objek dari
patisandhi citta pada kehidupan berikutnya ialah kamma, pertanda kamma, atau pertanda
tujuan dari masa lalu yang tidak terbatas. ‘Paiica-Ppakarana Anu-Ttka’ (‘Anu-Ttka dari
Eksposisi Lima’) ‘Paccaya-Paccaniy-Anuloma-Vannana’ $190 menjelaskan bahwa prinsip
ini berlaku untuk alam kehidupan non persepsi (yang selalu diikuti oleh alam kehidupan
indriawi), dan kehidupan tanpa materi (yang bisa saja diikuti oleh alam kehidupan tanpa
materi lainnya pada tingkatan yang sama atau lebih tinggi), atau alam kehidupan indriawi.
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BAGAIMANA ANDA MENCERMATI LEBIH BANYAK KEBERADAAN LAMPAU

Ketika anda sanggup mencermati keberadaan lampau pertama anda
dengan cara demikian, dan sanggup untuk melihat lima sebab di
keberadaan lampau (tanpa pengetahuan, keinginan, cengkeram, formasi
berkehendak, dan kamma), dan lima akibat mereka di keberadaan
sekarang (patisandhi citta, nama-riipa, enam landasan indra, kontak dan
perasaan), dengan cara yang sama anda perlu untuk mencermati secara
terus menerus kembali ke keberadaan kedua, ketiga, keempat dan
sebanyak yang anda sanggup.

Seandainya anda cermati keberadaan lampau atau mendatang di alam
brahma, anda hanya akan melihat tiga landasan indra (landasan mata,
telinga dan jantung), berbeda dengan enam landasan indra yang anda lihat
di alam manusia dan dewa.

BAGAIMANA ANDA MENCERMATI MASA DEPAN ANDA

Sekali kekuatan dari pengetahuan vipassana telah terkembang (dengan
mencermati sebab dan akibat melalui keberadaan-keberadaan lampau
tersebut), dengan cara yang sama anda dapat mencermati sebab dan
akibat di keberadaan mendatang. Masa depan yang akan anda lihat, dan
yang masih bisa saja berubah, adalah hasil dari sebab lampau maupun
sebab sekarang, salah satu dari meditasi yang anda praktekkan.’® Untuk
mencermati masa depan, anda memulai dengan mencermati nama-riipa
sekarang, kemudian lihatlah ke depan hingga saat kematian dari
keberadaan sekarang. Kemudian, baik kamma, pertanda kamma atau
pertanda tujuan akan muncul, dikarenakan potensi dari kamma tertentu
yang anda lakukan di keberadaan sekarang. Maka anda akan sanggup
untuk mencermati patisandhi nama-riipa yang akan memberikan hasilnya
di keberadaan mendatang.’*

Anda harus mencermati keberadaan mendatang sebanyak mungkin,
sebanyak yang ada hingga tanpa pengetahuan padam tanpa sisa. Ini
terjadi dengan pencapaian Arahatta-Magga, yaitu pencapaian tingkatan
Arahat anda sendiri. Kemudian anda harus melanjutkan untuk
mencermati ke depan, hingga anda melihat bahwa pafica-kkhandha,
nama-ripa, padam tanpa sisa, yaitu di akhir dari keberadaan sebagai

352 Untuk bagaimana masa depan dapat berubah, lihat lebih lanjut hal.26 f.

363 1 ahir (jati) adalah manifestasi dari kelompok, yang juga merupakan nama-rapa. Untuk

perincian, lihat VsM.xvii.641 ‘Paiifia Bhiimi Niddesa’ (‘Deskripsi Bumi Kebijaksanaan’)
PP.xvii.218f.
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Arahat, pada saat Parinibbana anda sendiri. Demikianlah anda akan
melihat bahwa dengan kepadaman tanpa pengetahuan, nama-rtipa padam.
Anda akan melihat kepadaman menyeluruh dari Dhamma, yaitu tiada
keberadaan berulang.
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3a: Paticca-Samuppada dari Keberadaan ke Keberadaan™*

(satu keberadaan) (keberadaan berikutnya ) (keberadaan akhir)
NON-ARAHAT NON-ARAHAT DARITINGKATAN ARAHAT

367

E w akibat » % sebab w >  » akibat sebab W » akibat M sebab¥

TANPA tanpa TANPA
PENGETAHUAN pengetahuan PENGETAHUAN ¥|
kesadaran FORMASI®  KESADARAN formasi W kesadaran FORMASI¥

i namaripa NAMA-RUPA namaripa

‘enam landasan ENAM LANDASAN enam landasan

Tkontak KONTAK kontak

{perasaan W keinginan PERASAAN B KEINGINAN perasaan M i PERASAAN ¥
cengkeram CENGKERAM :

LAHIR ‘keberadaan »  lahir KEBERADAAN W LAHIR lahir X

i PENUAAN& penuaan& PENUAAN& penuaan&

' KEMATIAN B kematian W KEMATIAN W kematian ¥

364 Sang Buddha mengajarkan dalam dua cara: berdasarkan kelaziman umum
(vohara-desand), dan berdasarkan kebenaran sejati (param-attha-desand). Dari dua belas
faktor paticca-samuppada, lahir/ tua&kematian adalah berdasarkan kelaziman umum.
Mereka terhubungkan pada kesadaran berfaktor lima/ nama-ripa/ enam landasan/ kontak/
perasaan, yang dimana berdasarkan kepada kebenaran sejati. Proses berlangsungnya dari
keberadaan ke keberadaan dijelaskan oleh Sang Buddha, sebagai contoh, di dalam
AIIlL.ILiii.6 ‘Pathama-Bhava-Suttar’ (‘Sutta Keberadaan Pertama’): ‘Elemen indriawi
[kamma lingkup indriawi] akibat, dan, Ananda, kamma tidak ada, akankah keberadaan
indriawi apa pun termanifestasi?... Elemen materi halus [lingkup materi halus, kamma]
akibat... dan kamma tidak ada, akankah keberadaan materi halus apa pun
termanifestasi?... Elemen tanpa materi [kamma lingkup tanpa materi] akibat... dan
kamma tidak ada, akankah keberadaan tanpa materi apa pun termanifestasi?’ (‘Pasti tidak,
Bhante.’) ‘Dengan cara ini, Ananda, kamma adalah ladang, kesadaran adalah benih,
keinginan adalah kelembabannya. Untuk makhluk terintangi tanpa pengetahuan
terbelenggu oleh keinginan di elemen inferior [indriawi] ... di elemen menengah [materi
halus]... di elemen superior [tanpa materi], terdapat kesadaran didirikan (vififianam
patitthitam). Demikianlah, di masa depan, terdapat keberadaan kembali dari suatu
keberadaan.’

365 Akibat di keberadaan Arahat maupun non-Arahat: formasi kamma di keberadaan
lampau berakibat pada kemunculan patisandhi citta, dan pikiran-pikiran berikutnya di
keberadaan itu, dan kemunculan nama-riipa yang bersamaan, enam landasan, kontak dan
perasaan. Di dalam D.i.2 ‘Maha Nidana-Suttar’ (‘Sutta Besar Penyebaban’), Sang
Buddha menjelaskan bahwa di keberadaan seseorang, ia hanya dapat kembali sejauh
kemunculan dari nama-riipa dan kesadaran pada saat patisandhi: ‘Demikianlah siklus
[keberadaan berulang] dapat sejauh yang bisa dicermati di keberadaan sekarang,

dinamakan nama-riipa bersamaan dengan kesadaran.’

366 e
SEBAB PADA KEBERADAAN NON-ARAHAT: non-Arahat memiliki tanpa pengetahuan. Oleh

karena itu, ketika terdapat perasaan, terdapat keinginan, dan cengkeram, yang
dikarenakannya terdapat keberadaan dari potensi kammais, formasi dari kamma. Ini

berarti terdapat patisandhi citta setelah kematian.

357 SEBAB PADA KEBERADAAN ARAHAT: karena tidak ada tanpa pengetahuan, tidak ada ke-
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Mencermati dengan cara demikian, pafica-kkhandha lampau, sekarang
dan mendatang, dan juga mencermati hubungan penyebaban mereka,
adalah apa yang kita namakan sebagai metode kelima; yang diajarkan
oleh Sariputta Thera. Setelah menyelesaikannya, kini anda bisa belajar
apa yang kita namakan sebagai metode pertama, metode yang diajarkan
oleh Sang Buddha.

METODE PERTAMA

Metode pertama®® untuk mencermati paticca-samuppada meliputi tiga
keberadaan, dan dalam urutan maju. Metode ini bermula dengan sebab-
musabab di keberadaan lampau, yaitu tanpa pengetahuan dan formasi
berkehendak. Mereka menyebabkan akibat-akibat di keberadaan
sekarang: kesadaran akibat (bermula dengan patisandhi citta), **
nama-riipa, enam landasan indra, kontak dan perasaan. Kemudian ada
sebab-musabab di keberadaan sekarang, keinginan, cengkeram dan
keberadaan, yang menyebabkan akibat-akibat berupa lahir, penuaan,
kematian dan semua bentuk dari penderitaan di keberadaan mendatang.

Anda harus mencoba untuk menemukan tanpa pengetahuan, keinginan
dan cengkeram di lingkaran kilesa, lihat bagaimana ia menyebabkan
lingkaran kamma, dan bagaimana potensi dari lingkaran kamma ini pada
gilirannya menyebabkan pafica-kkhandha pada konsepsi dan di masa
keberadaan.

Ini mengakhiri penjelasan singkat kita mengenai bagaimana cara untuk
mencermati paticca-samuppada berdasarkan metode kelima dan kesatu.
Masih terdapat banyak perincian yang bisa anda pelajari secara praktek
dengan guru yang sesuai.

Ketika anda telah mencermati sepenuhnya hubungan penyebaban antara
nama-ripa lampau, sekarang dan mendatang, anda akan telah
menyelesaikan pengetahuan vipassana kedua, Pengetahuan Pemahaman
Sebab (Paccaya-Pariggaha-Nana).

inginan, dan tidak ada cengkeram, yang berarti tidak ada keberadaan selanjutnya dari
potensi kammais, tidak ada formasi kamma. Ini berarti setelah kematian tidak ada
kemunculan patisandhi citta. Hingga kemudian, lima akibat masih bekerja.

% Lihat ‘Maha-Nidana-Suttarn’ (‘Sutta Besar Penyebaban’ D.ii.2); ‘Nidana-Vagga’
(‘Bagian Penyebaban’ S.II).

% Sebagai contoh untuk hal ini, YM Pa-Auk Tawya Sayadaw menyebutkan sakit
punggung (sakit yang menyertai kesadaran jasmani (dukkha-sahagata kaya-vifiiiana)) dari
Sang Buddha, yang muncul dari akusala-kamma lampau: lihat hal.269.






TANYA DAN JAWAB 6

Tanya 6.1 Bagaimana seorang yogi yang berlatih an-apana-sati, tetapi tidak
sanggup melihat nimitta, memeriksa dirinya secara fisik dan mental,
sehingga ia dapat maju dan memasuki jhana? Dengan kata lain, apa
kondisi yang dibutuhkan untuk memiliki nimitta?

Jawab 6.1 Praktek yang berkesinambungan adalah penting di semua jenis
meditasi. Di an-apana-sati anda harus sati terhadap nafas di semua postur
tubuh, dan lakukanlah postur tubuh tersebut dengan rasa hormat. Sewaktu
jalan, berdiri atau duduk, janganlah mengambil objek lain selain dari
nafas: anda hanya harus mengamati nafas. Cobalah untuk berhenti
berpikir; cobalah untuk berhenti berbicara. Jika anda lakukan hal ini
secara berkesinambungan, samadhi anda akan mengalami kemajuan
secara perlahan. Hanya samadhi yang dalam, kuat dan bertenaga dapat
menghasilkan nimitta. Tanpa nimitta, terutama patibhdaga-nimitta,
seseorang tidak dapat mencapai jhana, karena objek dari an-apana jhana
ialah an-apana patibhaga-nimitta.

Tanya 6.2 Apakah postur duduk mempengaruhi kemampuan untuk fokus
dan memasuki jhana bagi pemula? Terdapat banyak yogi yang duduk di
sebuah kursi kecil untuk bermeditasi, dapatkah mereka memasuki jhana?
Jawab 6.2 Postur duduk adalah yang terbaik bagi pemula. Tetapi bagi
mereka yang memiliki parami memadai di an-apana-sati dapat memasuki
jhana pada postur apapun. Seorang yogi yang mahir juga sanggup
memasuki jhana di postur apapun. Jadi mereka dapat memasuki jhana
dengan duduk di atas kursi.

Sariputta Thera dan Subhtti Thera adalah contoh untuk hal ini.
Sariputta Thera mahir dalam pencapaian pemadaman (nirodha-samapatti).””
Ketika beliau pergi melakukan pindapata di desa, beliau selalu memasuki
pencapaian pemadaman di setiap rumah, sebelum menerima dana
makanan dari mereka. Beliau menerima dana makanan tersebut hanya
setelah keluar dari pencapaian pemadaman. Itu merupakan karakternya.
Subhiiti Thera mahir dalam pengembangan metta. Beliau juga memasuki
metta jhana di setiap rumah sebelum menerima dana makanan. Setelah
keluar dari metta jhana ia menerima dana makanan. Kenapa mereka
melakukan hal ini? Mereka ingin pendana mendapatkan manfaat
maksimal. Mereka mengetahui bahwa jika mereka melakukannya,
kusala-kamma superior dan tak terkira akan muncul di proses pikiran
pendana. Mereka memiliki metta sedemikian terhadap pendana karena
berkeinginan melakukan hal ini. Demikianlah mereka sanggup untuk

70 Untuk perincian sehubungan dengan pencapaian ini, lihat T&J 5.1, hal.191.
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memasuki pencapaian ketika berada dalam postur berdiri. Anda harus
berpikir mengenai an-apana jhana dengan cara yang sama.

Tanya 6.3 Apakah objek dari an-apana jhana keempat? Jika tidak terdapat
nafas di jhana keempat, bagaimana bisa terdapat nimitta?

Jawab 6.3 Masih terdapat patibhaga-nimitta di an-apana jhana keempat,
meskipun tidak terdapat nafas masuk&keluar. An-apana patibhdaga-
nimitta tersebut muncul dari nafas asli, alami. Itulah kenapa objeknya
masih merupakan nafas masuk&keluar (assasa-passasa). Ini dijelaskan di
dalam Attha-Katha dari Visuddhi-Magga.”"

Tanya 64 Dapatkah seseorang memasuki pencapaian jhana tanpa
materi (aripajhana-samapatti), atau berlatih pengembangan metta secara
langsung dari an-apana-sati?

Jawab 6.4 Seseorang tidak dapat memasuki pencapaian jhana tanpa materi
secara langsung dari an-apana jhana keempat. Kenapa tidak? Jhana tanpa
materi, terutama jhana landasan ruang tanpa batas (akasanaiic-ayatana jhana),
dicapai dengan menyingkirkan objek kasina. Setelah menyingkirkan
objek kasina dan memfokuskan pada ruang (dkase) yang ditinggalkan,
objek dari jhana ruang tanpa batas akan muncul. Ketika seseorang
melihat ruang, ia harus memperluasnya secara bertahap, dan ketika ia
meluas ke semua penjuru, objek kasina akan menjadi hilang. Ia harus
memperluas ruang tersebut hingga ke jagat tak terbatas. Itu merupakan
objek dari jhana ruang tanpa batas, yang dimana pada saatnya akan
menjadi objek dari jhana kesadaran tanpa batas (vifianaiic-ayatana jhana).
Ketiadaan dari jhana landasan ruang tanpa batas ialah objek dari jhana
ketiadaan tanpa batas (akiicaiii-dyatana jhana), yang pada akhirnya merupakan
objek dari jhana landasan bukan persepsi juga bukan non persepsi (neva-
saifid-nd-saiifi-ayatana jhana). Jadi, empat jhana tanpa materi adalah berdasarkan
pada kasina jhana keempat dan objeknya. Tanpa menyingkir-kan kasina,
seseorang tidak dapat menuju ke jhana tanpa materi. Jadi jika seorang
yogi berlatih an-apana-sati hingga ke jhana keempat, kemudian ingin
menuju ke jhana tanpa materi, awalnya ia harus berlatih salah satu dari
kasina (kecuali kasina ruang)’ hingga ke jhana keempat. Hanya dengan
demikian dia dapat menuju ke jhana tanpa materi.””

" Dalam hal ini, an-apana-nimitta yang muncul bergantung kepada nafas alami dan asli

juga diketahui sebagai assdsa-passasa (nafas masuk dan nafas keluar). (Assasa-passasa
nissaya  uppannanimittampettha — assasa-passasa  samaiifiameva  vuttam.) (VsMT.viii.215
‘An-Apana-Sati-Katha’ ‘Diskusi An-Apana-Sati’).

2 L ihat yang berhubungan ini pada catatan kaki 138, hal.72.

37 Untuk perincian sehubungan dengan bagaimana anda mengembangkan jhana tanpa

materi, lihat hal.72 ff.
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Jika ia ingin berlatih pengembangan metta (metta-bhavand) dari an-apana
jhana keempat, ia dapat melakukannya; tidaklah masalah. Dia harus
melihat siapa yang menjadi objek dari metta dengan cahaya dari an-apana
jhana keempat. Jika cahayanya tidak cukup kuat maka akan ada sedikit
permasalahan. Tetapi itu adalah pengecualian. Jika setelah kasina jhana
keempat, terutama kasina putih jhana keempat, dia berlatih metta, dia bisa
sukses dengan segera. Itulah kenapa kita mengajarkan meditasi kasina
putih sebelum pengembangan metta.”™

Tanya 6.5 Bagaimana seseorang dapat memutuskan kapan akan meninggal,
yaitu memutuskan waktu dari kematiannya?

Jawab 6.5 Jika anda telah berlatih an-apana-sati hingga Arahatta-Magga,
anda dapat mengetahui waktu yang pasti dari Parinibbana anda.
Visuddhi-Magga menyebutkan seorang Mahathera yang mencapai
Parinibbana ketika berjalan.’” Pertama dia menggambar sebuah garis di
jalur meditasi jalannya, kemudian memberitahu bhikkhu pengikutnya
bahwa dia akan mencapai Parinibbana ketika mencapai ujung garis
tersebut, dan itu terjadi persis seperti apa yang ia sampaikan. Bagi mereka
yang bukan Arahat juga dapat mengetahui rentang usia mereka jika
mereka telah berlatih paticca-samuppada, hubungan antara sebab-
musabab dan akibat-akibat dari lampau, sekarang dan mendatang, tetapi
tidak persis sekali seperti kisah dari Mahathera yang baru saja disebutkan.
Mereka tidak mengetahui waktu yang pasti, mungkin di periode mana
mereka akan meninggal.

Tetapi orang-orang tersebut tidak meninggal dan mencapai Parinibbana
berdasarkan keinginan mereka: melainkan berdasarkan pada hukum
kamma. Terdapat bait yang diucapkan oleh Sariputta Thera:*"®

N-abhinandami jivitam, n-abhinandami maranam; kalaii-ca patikankhami,
nibbisar bhatako yatha.

Saya tidak menyenangi kehidupan, Saya tidak menyenangi kematian; Waktu [dari
Parinibbana] yang Saya tunggu, bagaikan pegawai pemerintah [menanti] upahnya.

Untuk meninggal ketika seseorang telah berkeinginan melaksanakannya
dinamakan ‘mati berdasarkan keinginan’ (adhimutti-marana). Biasanya ini
hanya dapat dilakukan oleh para Bodhisatta yang telah matang saja.
Kenapa mereka melakukannya? Ketika mereka terberadakan kembali di
alam dewa, dimana tidak terdapat kesempatan untuk mengembangkan
parami mereka, mereka tidak ingin membuang waktu, jadi terkadang

3 Untuk perincian sehubungan dengan ini, lihat T&J 2.2., hal.78.

VsM.viii.238 ‘An-Apana-Sati-Katha’ ‘Diskusi An-Apana-Sati’ PP.viii.244
TG.XVIL.2 (v.1002) ‘Sariputta-Tthera-Gatha’ (‘Syair Sariputta Thera’)

375
376
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mereka memutuskan untuk meninggal, dan terberadakan ulang di alam
manusia, untuk mengembangkan parami mereka.

Tanya 6.6 Jika suatu hari kita akan meninggal karena kecelakaan, misalkan
kecelakaan pesawat, bisakah pikiran kita ‘pergi’ saat itu, sehingga kita
tidak akan mengalami rasa sakit fisik? Bagaimana? Bisakah seseorang,
berdasarkan pada kekuatan meditatifnya, menjadi tanpa rasa takut saat itu
dan terbebaskan? Tingkatan samadhi seperti apa yang dibutuhkan?

Answer 6.6 Tingkatan samadhi yang dibutuhkan adalah kekuatan
supernormal abhiffia (iddhividha-abhiiiia). Dengan kekuatan tersebut anda
dapat terbebas dari bahaya, tetapi tidak, jika anda memiliki
akusala-kamma yang matang yang siap untuk memberikan hasilnya.
Anda mungkin ingat kisah Mahamoggallana Thera. Beliau merupakan
seorang ahli dalam abhififia, tetapi di hari akusala-kamma nya matang dia
tidak dapat memasuki jhana. Ini bukan dikarenakan kilesa atau rintangan:
ini hanya dikarenakan oleh akusala-kamma nya yang matang. Itulah
kenapa para penyamun sanggup menghancurkan tulang belulangnya
hingga seukuran butiran beras.”” Dengan berpikiran bahwa dia telah
meninggal, penyamun tersebut pun pergi, dan hanya setelahnya beliau
dapat memasuki jhana kembali, dan memperoleh kembali abhififia beliau.
Beliau membuat tekad (adhithana) agar tubuhnya menjadi utuh kembali,
kemudian pergi menyambangi Sang Buddha untuk meminta izin
mencapai Parinibbana. Kemudian beliau kembali ke viharanya, Kalasila,
dan mencapai Parinibbana di sana. Akusala-kamma nya yang matang
menghasilkan kammanya terlebih dahulu, kemudian setelahnya ia
kehilangan kekuatannya, dan hanya kemudian dia dapat memperoleh
abhififia-nya kembali.

Demikianlah, jika anda tidak memiliki akusala-kamma yang akan
matang, dan jika anda memiliki abhififa, anda dapat terbebas dari
kecelakaan udara. Tetapi samadhi dari jhana dan pengetahuan vipassana,
tidak dapat menolong anda dari bahaya demikian. Sebaliknya dapat kita
katakan bahwa alasan seseorang menghadapi kecelakaan seperti
demikian, alasan utamanya bisa saja akusala-kamma yang akan matang.

Pikiran tidak dapat meninggalkan jasmani, karena pikiran muncul
bergantung kepada salah satu dari enam landasan. Enam landasan ialah
landasan mata, landasan telinga, landasan hidung, landasan lidah,
landasan jasmani dan landasan jantung. Enam landasan ini adalah tubuh

377 Untuk perincian, lihat T&J 5.7, hal.200.
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anda. Di alam manusia ini pikiran tidak dapat muncul tanpa landasan.
Itulah alasannya kenapa pikiran tidak dapat meninggalkan tubuh.’™

Namun, kita dapat menyarankan anda, jika anda memiliki jhana, di saat
bahaya anda bisa memasuki jhana dengan segera. Itu berarti anda perlu
untuk sepenuhnya mengembangkan kefasihan dalam memasuki jhana.
Jika anda memasuki jhana di saat bahaya, maka kusala-kamma tersebut
dapat menolong anda, tetapi kita tidak dapat memberikan suatu kepastian.
Jika anda berada dalam jhana pada saat kematian, anda dapat pergi ke
alam brahma.

Jika anda mabhir dalam vipassana, maka anda harus melatihnya di saat
dalam bahaya. Anda harus mencermati kealamiahan a-nicca, dukkha dan
an-atta dari formasi (saikhara-dhamma). Jika anda dapat berlatih vipassana
secara seksama sebelum kematian terjadi, anda dapat mencapai salah satu
dari Magga dan Phala, dan mencapai alam yang bahagia setelah
kematian. Tetapi jika anda mencapai tingkatan Arahat, anda akan
mencapai Parinibbana. Namun, jika anda tidak memiliki abhififia maupun
jhana, belum sanggup berlatih vipassana, anda masih tetap dapat kabur
dengan mengandalkan kusala-kamma itu sendiri. Jika anda memiliki
kamma yang cukup baik, yang memberikan jaminan usia yang panjang,
juga bisa terdapat kesempatan untuk terbebas dari bahaya ini, seperti
Bodhisatta Mahajanaka. Beliau adalah satu-satunya orang yang selamat
dari kapal karam. Setelah berenang selama tujuh hari tujuh malam,
akhirnya beliau diselamatkan dewa.

Tanya 6.7 Setelah mencapai Magga dan Phala, seorang Ariya tidak mundur
menjadi seorang puthu-jjana, ini merupakan hukum yang pasti (summatta
niyama). Sama pula halnya, seseorang yang telah menerima ramalan pasti
tidak bisa melepaskan praktek Bodhisatta dia. Ini juga merupakan hukum
yang pasti. Tetapi Sang Buddha mendeklarasikan bahwa segala sesuatu
adalah tidak kekal®”. Apakah hukum yang pasti ini selaras dengan hukum
ketidakkekalan?

Jawab 6.7 Di sini, yang harus anda mengerti ialah bahwa apa yang pasti dan
apa yang kekal. Hukum kamma mengatakan bahwa akusala-kamma
menghasilkan akibat tidak baik, dan kusala-kamma menghasilkan akibat
baik. Ini merupakan hukum kamma (kammaniyama). Apakah itu berarti
bahwa kusala-kamma dan akusala-kamma adalah kekal (nicca)? Harap
renungkan hal ini.

78 Untuk ketergantungan antara nama-ripa, lihat juga hal.6.

7 Sang Buddha tidak berkata: ‘Segala sesuatu adalah tidak kekal’; Beliau berkata:
‘Semua formasi adalah tidak kekal.” (DhP.xx.5 ‘Magga-Vagga’ (‘Bab Magga’))
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Jika kusala-kamma adalah kekal maka coba renungkanlah hal ini: kini
anda sedang mendengarkan Dhamma yang menyangkut Abhidhamma.
Ini dinamakan kusala-kamma dari mendengarkan Dhamma (Dhamma-savana
kusala-kamma). Apakah ini kekal? Harap pikirkan hal tersebut.

Jika kamma ini adalah kekal, maka sepanjang keberadaan anda, anda
hanya akan memiliki kamma ini, tiada yang lainnya. Apakah anda
memahaminya? Kusala-kamma menghasilkan akibat baik dan
akusala-kamma menghasilkan akibat tidak baik. Ini merupakan hukum
alam, tetapi ini tidak serta merta berarti kamma adalah kekal. Kehendak
baik (kusala-cetana) dan kehendak tidak baik (akusala-cetana) adalah kamma.
Segera setelah kemunculannya, mereka padam; mereka adalah a-nicca. Itu
merupakan kealamiahan mereka. Tetapi potensi kamma, kapasitas untuk
menghasilkan akibat dari kamma, masih ada di proses nama-riipa.

Seandainya terdapat sebuah pohon mangga. Sekarang tidak terdapat
buah pada pohon tersebut, tetapi suatu hari nanti dia akan berbuah. Ini
adalah hukum alam. Anda bisa saja mengatakan bahwa kapasitas dari
pohon tersebut untuk menghasilkan buahnya terdapat pada pohon itu.
Apa kapasitas tersebut? Jika kita mempelajari dedaunannya, cabang
pohonnya, kulit pohonnya, dan batangnya, kita tak akan menemukannya,
tetapi itu tidak berarti ia tidak ada, karena suatu hari nanti pohon tersebut
akan membuahkan hasilnya. Dengan cara yang sama kita tidak
mengatakan kusala-kamma dan akusala-kamma adalah kekal. Kita
katakan bahwa terdapat pada proses nama-riipa sebagai suatu kapasitas,
dan suatu hari nanti, ketika potensi tersebut matang, ia menghasilkan
akibatnya.

Sekarang, marilah kita membahas mengenai hukum alam pasti (sammatta
niyama). Kita katakan bahwa Dhamma Magga dan Phala adalah Dhamma
dari hukum alam pasti, tetapi kita tidak katakan mereka adalah
kekal (micca). Mereka juga tidak kekal (amicca), tetapi potensi dari
Pengetahuan Magga berada di proses nama-ripa dari mereka yang
mencapai Magga, Phala dan Nibbana. Potensi tersebut ada karena hukum
alam pasti, dan memiliki hasil yang alami. Sebagai contoh, potensi dari
Sot-Apatti-Magga berakibat pada Sot-Apatti-Phala, dan merupakan sebab
yang mengkontribusikan sebab untuk Magga dan Phala yang lebih tinggi.
Ini juga merupakan hukum dari alam.

Di sini, anda harus memikirkan mengenai hal ini: tidaklah mudah untuk
mencapai tingkatan Arahat. Anda harus berlatih dengan usaha yang gigih,
bila perlu dengan ketekunan yang kuat dan bersungguh-sungguh. Sebagai
contoh, di keberadaan terakhir, Bodhisatta Sakyamuni kita berlatih
dengan sangat keras (selama lebih dari enam tahun) untuk mencapai
tingkatan Arahat yang disertai Pengetahuan Maha Tahu (Sabbaiiiiuta-Nana).
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Dapat anda bayangkan betapa sulitnya ini. Jadi, jika setelah mencapai
tingkatan Arahat dengan kesulitan yang tidak tanggung-tanggung, beliau
menjadi seorang puthu-jjana kembali, apa yang akan menjadi hasil dari
prakteknya? Anda coba untuk memikirkan mengenai ini dengan seksama.

Sehubungan dengan ini, marilah kita lihat kapan saatnya seorang
Bodhisatta dapat menerima ramalan pasti.”

Manussattam linga-sampatti, hetu satthara-dassanan;
pabbdjja guna-sampatti, adhikaro ca chandata;
Attha-dhamma-samodhana abhiniharo samijjhati.

Dia dapat menerima ramalan pasti ketika delapan kondisi berikut ini

terpenuhi:

1) Manussattam: dia adalah manusia.

2) Linga-Sampatti: dia adalah pria.

3) Hetu (sebab atau akar): dia memiliki parami memadai untuk
mencapai tingkatan Arahat, ketika mendengarkan Sang Buddha
mengucapkan bait singkat berhubungan dengan Empat Kebenaran
Mulia. Itu berarti ia harus telah berlatih vipassana secara menyeluruh
hingga ke Pengetahuan Kedataran terhadap Formasi (Sarikhar Upekkha-
Nana).

4y Satthara-dassanam (penglihatan akan Guru): dia bertemu Sang
Buddha.

5) Pabbdjja (melepaskan keduniawian): dia telah melepaskan
keduniawian sebagai seorang pertapa atau bhikkhu, dan memiliki
keyakinan yang kuat dan kokoh terhadap hukum kamma.

6) Guna-sampatti (pencapaian kualitas): dia telah memperoleh delapan
pencapaian (attha samapatti) dan pafica abhififia.

7) Adhikaro (aspirasi): dia memiliki parami memadai untuk menerima
ramalan pasti dari Sang Buddha. Itu berarti di keberadaan
sebelumnya mereka harus telah berlatih parami yang dibutuhkan
untuk pencapaian Pengetahuan Maha Tahu (Sabbaiiiuta-Nana). Dengan
kata lain, dia harus telah menabur bibit pengetahuan (vijjig) dan
perilaku (carana) untuk Pengetahuan Maha Tahu di masa Sang
Buddha terdahulu. Berdasarkan kepada ‘Yasodhara Apadana’, calon
Pangeran Siddhattha telah membuat aspirasi untuk mencapai (dan
calon putri Yasodhara telah membuat aspirasi agar calon pangeran
Siddhattha mencapai) Pengetahuan Maha Tahu di hadapan
bermiliar-miliar Sang Buddha, dan telah mengembangkan semua

* Buddha-Vamsaii.59 ‘Sumedha-Patthana-Katha’ (Riwayat Para Buddha: ‘Diskusi

Aspirasi Sumedha’)
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parami di bawah bimbingan mereka. Dan salah satu cara di mana ia
mengembangkan parami dia adalah dengan cara membuat dirinya
sebagai jembatan untuk Sang Buddha Dipankara dan ratusan ribu
bhikkhu untuk menyeberang, mengetahui bahwa tindakannya
tersebut dapat berujung pada dibayar dengan kehidupannya.

8) Chandata (hasrat): dia memiliki hasrat yang memadai kuatnya untuk
mencapai Pengetahuan Maha Tahu. Seberapa kuat hasrat itu?
Andaikan saja seluruh sistem dunia adalah kobaran batu bara. Jika
seseorang memberitahunya bahwa dia akan mencapai Pengetahuan
Maha Tahu tersebut dengan menyeberangi kobaran batu bara
tersebut dari satu ujung ke ujung lainnya, dia akan menyeberangi
kobaran batu bara tersebut tanpa keraguan. Sekarang, kita ingin
bertanya kepada anda: Apakah anda ingin menyeberangi kobaran
batu bara tersebut? Jika bukan seluruh sistem dunia, melainkan dari
sepanjang Taiwan menuju Pa-Auk adalah kobaran batu bara, apakah
anda akan menyeberanginya? Jika adalah pasti seseorang dapat
mencapai Pengetahuan Maha Tahu tersebut dengan cara demikian,
maka Bodhisatta akan menyeberangi kobaran batu bara tersebut. Itu
adalah kekuatan dari hasratnya untuk Pengetahuan Maha Tahu.

Jika delapan faktor tersebut ada pada seorang Bodhisatta, secara pasti
dia akan menerima ramalan pasti dari seorang Sang Buddha. Faktor
tersebut ada pada Bodhisatta Sakyamuni kita, ketika ia masih seorang
pertapa Sumedha, di masa Sang Buddha Dipankara. Itulah kenapa ia
menerima ramalan pasti dari Sang Buddha Dipankara dengan ucapan:®'

Anda akan mencapai Pengetahuan Maha Tahu setelah empat kappa tak
terhingga (a-saiikhyeyya) dan seratus ribu kappa, dan akan menyandang nama
Gotama.

Sekarang, apa arti dari ramalan itu ‘pasti’? Ramalan itu pasti karena itu
tidak dapat diubah. Itu tidak berarti itu adalah kekal. Nama-riipa Samma
Sambuddha Dipankara adalah tidak kekal. Nama-ripa Sumedha juga
tidak kekal. Ini adalah fakta, tetapi potensi kammanya, terutama potensi
kammais dari parami beliau tidak dapat padam selama dia belum
mencapai Pengetahuan Maha Tahu. Ucapan Samma Sambuddha
Dipankara, itu adalah ramalan pasti, dan juga tidak dapat diubah, dan
tidak dapat salah. Jika kata-kata tersebut berubah maka ramalan pasti itu
tidaklah benar, maka akan ada masalah lainnya, yaitu Sang Buddha akan
mengucapkan ucapan salah. Sang Buddha memberikan ramalan pasti,
hanya ketika beliau melihat bahwa delapan kondisi yang disebutkan

381 ipid.
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sebelumnya telah dipenuhi. Sebagai contoh, jika seorang petani yang
mahir melihat pohon pisang yang dalam kondisi yang tepat, maka dia
dapat memberitahu kepada anda bahwa pohon tersebut dapat berbuah
dalam empat bulan. Kenapa? Karena ia ahli dalam pertanian, dan dia
melihat bunga dan dedaunan kecil tumbuh keluar dari pohon. Dengan
cara yang sama, ketika seseorang telah memenuhi delapan kondisi, Sang
Buddha dapat melihat bahwa ia akan mencapai Pengetahuan Maha Tahu,
itulah kenapa beliau membuat ramalan pasti.

Di masa Samma Sambuddha Dipankara, Bodhisatta Sakyamuni kita
merupakan pertapa Sumedha, seorang puthu-jjana. Sebagai Pangeran
Siddhattha, sebelum mencapai pencerahan, ia masihlah seorang
puthu-jjana. Hanya setelah pencerahannya ia menjadi Sang Buddha
Sakyamuni. Setelah mencapai ArahattaMagga disertai dengan
Pengetahuan Maha Tahu, beliau tidak dapat mengubah Arahatta-Magga
beliau; ini merupakan hukum alam pasti (sammatta-niyama). Maksud dari
hukum pasti adalah hasil dari Arahatta-Magga tidak dapat berubah. Ini
tidak berarti Arahatta-Magga adalah abadi. Ini berarti bahwa hasilnya
datang karena potensi dari kamma yang tidak dapat berubah. Apa maksud
sebenarnya dari hal ini? Ini berarti bahwa adalah pasti Arahatta-Magga
akan menghasilkan Arahatta-Phala, dan pasti pula ia akan menghancurkan
segala kilesa, segala akusala-kamma dan segala kusala-kamma, yang akan
membuahkan hasilnya setelah Parinibbana. Hukum kamma ini
dinamakan hukum alam pasti dan tidak dapat diubah. Jadi hukum alam
pasti dan ramalan pasti bukanlah sesuatu yang kontradiksi dengan hukum
ketidakkekalan.

Dan lagi, penjelasan lebih lanjut adalah diperlukan. Hanya sekedar
membuat aspirasi atau harapan tidaklah cukup untuk mencapai
Pengetahuan Maha Tahu. Ketika para Bodhisatta menerima ramalan
pasti, delapan kondisi telah harus terpenuhi. Terlebih, ramalan pasti
sendiri juga tidak bisa menghasilkan ke-Buddha-an. Bahkan setelah
ramalan pasti, mereka harus melanjutkan untuk mengembangkan sepuluh

parami dalam tiga tingkatan:

1) Sepuluh parami dasar (parami):**

dan harta benda eksternal.

2) Sepuluh parami menengah (upa-parami): yaitu mendanakan anggota
tubuh dan organ mereka, seperti mata dan tangan.

3) Sepuluh parami superior (paramattha-parami): yaitu mendanakan
kehidupan mereka.

yaitu mendanakan putra-putri, istri

2 Untuk daftar sepuluh param, lihat T&]J 4.1, hal.155.
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Keseluruhan terdapat tiga puluh parami. Jika kita menyimpulkan mereka,
kita hanya memiliki:

1) Derma (dana)

2) Moralitas (sila)

3) Pengembangan (bhavana): samatha dan vipassana.

Ketiganya merupakan kusala-kamma superior. Bodhisatta harus
menyempurnakan mereka dengan melepaskan harta benda berkehidupan
dan tak berkehidupan, anggota tubuh mereka, dan kehidupan mereka.
Jika anda mempercayai bahwa anda adalah Bodhisatta, dapatkah anda
dan bisakah anda menyempurnakan parami ini? Jika anda sanggup, dan
jika anda telah menerima ramalan pasti dari Sang Buddha, maka suatu
hari nanti anda akan mencapai Pengetahuan Maha Tahu. Tetapi
berdasarkan ajaran Theravada, hanya satu Samma Sambuddha dapat
muncul pada satu waktu. Dan untuk berapa lamakah mereka harus
menyempurnakan parami mereka? Setelah menerima ramalan pasti,
Bodhisatta Sakyamuni kita memupuk parami selama empat kappa tak
terhingga dan seratus ribu kappa. Ini adalah waktu tersingkat. Tetapi kita
tidak dapat katakan secara pasti berapa waktu yang diperlukan sebelum
ramalan-pasti. Jadi anda harus mengingat: hanya sekedar membuat
aspirasi atau harapan untuk menjadi Sang Buddha saja tidaklah cukup.

Tanya 6.8 Ketika seorang siswa biasa telah berlatih samatha-vipassana
hingga ke Pengetahuan Pemahaman Sebab, Pengetahuan Kemunculan&
Kepadaman, atau Pengetahuan Kedataran terhadap Formasi, dia tidak
akan terberadakan kembali di salah satu dari empat alam rendah. Bahkan
meskipun dia  kehilangan = samatha-vipassana-nya, dikarenakan
kelengahan, kamma dari berlatih samatha-vipassana masihlah ada.
‘Sotanugata’ sutta juga berkata bahwa dia akan mencapai Nibbana
dengan cepat.” Lalu, kenapa Sayadaw di sesi Tanya&Jawab 2 Juni,
berkata bahwa seorang Bodhisatta yang telah menerima ramalan pasti
dari seorang Samma Sambuddha dapat (bahkan meskipun dia telah
berlatih meditasi hingga ke Pengetahuan Kedataran terhadap Formasi)
terberadakan kembali di alam menderita? * Di sutta manakah
disebutkan?

Jawab 6.8 Ini dikarenakan jalur Bodhisatta dan siswa biasa adalah berbeda.
Anda dapat menemukannya di Buddha-Vamsa dan Cariya-Pitaka Teks
Pali.

B AIVIV.V ‘Sotanugata-Suttam’ (‘Sutta Ia yang Telah Mendengar’). Disebutkan di

hal.110 dan 161.
384 [ ihat T&J 4.3, hal.158.
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Bagaimana dua cara tersebut berbeda? Meskipun seorang Bodhisatta
telah menerima ramalan pasti dari Sang Buddha, paramt beliau di saat itu
belumlah memadai untuk mencapai Pengetahuan Maha Tahu. Beliau
harus memupuk parami lebih lanjut. Sebagai contoh, setelah menerima
ramalan pasti dari Samma Sambuddha Dipankara, Bodhisatta Sakyamuni
kita harus melanjutkan untuk memupuk parami selama empat kappa tak
terhingga dan seratus ribu kappa. Selang ramalan pasti dan keberadaan
akhirnya, seorang Bodhisatta terkadang terberadakan kembali di alam
binatang, dikarenakan akusala-kamma sebelumnya. Pada saat ini, dia
masih belum sanggup untuk sepenuhnya menghancurkan potensi
kammais akusala. Sehingga ketika akusala-kamma tersebut matang, dia
tidak dapat lari dari akibatnya. Ini adalah hukum alam.

Tetapi siswa biasa, yang telah mencapai Pengetahuan Pemahaman
Sebab, Pengetahuan Kemunculan&Kepadaman atau Pengetahuan
Kedataran terhadap Formasi, memiliki parami yang cukup untuk
mencapai Pengetahuan Magga dan Phala. Dikarenakan alasan ini, mereka
mencapai Magga dan Phala, yaitu melihat Nibbana, di keberadaan
sekarang atau di keberadaan berikutnya setelah ini. Ini juga merupakan
hukum alam.

Tanya 6.9 Seorang Arahat juga dapat memberikan ramalan pasti juga; apa
definisi dari ramalan pasti di sini? Di sutta manakah atau sumber
referensi manakah informasi tersebut dapat ditemukan?

Jawab 69 Sehubungan dengan hal ini harap merujuk kepada
Buddha-Vamsa-Pali (Silsilah para Buddha) dan Apadana-Pali (Perbuatan
Gagah). Tetapi hanya para Arahat yang memiliki terutama Pengetahuan
akan Masa Depan (Anagatarisa-Nana), salah satu cabang kemampuan dari
mata dewa (dibba-cakkhu), dapat memberikan ramalan pasti. Dan mereka
hanya dapat melihat sejumlah keberadaan mendatang yang terbatas, dan
bukanlah kappa tak terhingga (a-sanikhyeyya) atau kappa seperti layaknya
seorang Sang Buddha.

Tanya 6.10 Dapatkah seseorang berlatih vipassana ketika berada di
pencapaian landasan bukan persepsi juga bukan non persepsi (neva-saiiia:
n-asafiii-ayatana samapatti)? Di dalam sutta mana atau sumber mana jawaban
tersebut dapat ditemukan?

Jawab 6.10 Seseorang tidak dapat berlatih vipassana ketika berada di dalam
pencapaian jhana manapun, dan landasan bukan persepsi juga bukan non
persepsi. Kenapa? Karena dalam mengembangkan vipassana, pada
umumnya kita tidak menggunakan objek yang sama seperti yang kita
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pergunakan saat mengembangkan jhana.” Dan juga, kita kembangkan
jhana dengan memfokuskan pada satu objek yang sama (mis. an-apana
atau kasina nimitta), sementara kita kembangkan vipassana dengan
mengkaji objek-objek yang berbeda. Sebagai contoh, objek dari an-apana
jhana ialah an-apana patibhdaga-nimitta: sebuah konsep, bukanlah
kebenaran sejati. Tetapi objek dari vipassana bukanlah suatu konsep;
melainkan paramattha-nama-riipa dan penyebabnya, termasuk dhamma
dari jhana (mis. tiga puluh empat formasi-mental dari jhana pertama, tiga
puluh dua formasi-mental dari jhana kedua, tiga puluh satu formasi-
mental dari jhana ketiga dan keempat, serta jhana tanpa materi).”™

Hanya setelah seseorang keluar dari jhana barulah ia bisa berlatih
pengembangan vipassana, sebagai contoh, kesadaran jhana dan faktor
mental penyertanya, dalam konteks ini tiga puluh satu formasi-mental. Ini
disebutkan di dalam ‘Anupada’ sutta dari Majjhima-Nikaya.™ Di sutta
tersebut Sang Buddha menggambarkan meditasi dari Sariputta Thera
secara rinci dalam lima belas hari setelah beliau mencapai Sot-Apanna.

Sebagai contoh, Sariputta Thera memasuki jhana pertama. Beliau keluar
dari jhana pertama, dan mencermati tiga puluh empat formasi-mental dari
jhana pertama, satu per satu, sebagai a-nicca, dukkha dan an-atta, dengan
melihat fase kemunculan, berlangsung dan kepadaman dari formasi-
mental tersebut. Beliau mencermati dengan cara tersebut hingga ke jhana
landasan ketiadaan. Ini merupakan vipassana dhamma berurutan (anupada:
dhamma-vipassana), di mana formasi-mental tersebut dicermati secara satu per
satu. Tetapi ketika beliau mencapai landasan bukan persepsi juga bukan
non persepsi, beliau hanya dapat mencermati formasi-mental tersebut
sebagai kelompok saja. Ini merupakan Vipassana Pemahaman secara
Kelompok (Kalapa-Sammasana-Vipassana). Hanya seorang Samma Sambuddha
saja yang dapat mencermati formasi-mental dari landasan bukan persepsi
juga bukan non persepsi satu per satu. Karena mereka teramat halus,
bahkan hingga Siswa Utama seperti Sariputta Thera tidak dapat
mencermati mereka satu per satu.™

s Sebagai contoh, terdapat pengecualian untuk jhana tanpa materi kedua dan keempat,

ketika anda memfokuskan pada kesadaran dari jhana tanpa materi sebelumnya, yang
bukan merupakan konsep melainkan kebenaran sejati: lihat catatan kaki 281, hal.165.
Lihat juga ‘Empat Jhana tanpa materi’, hal.72.

386 Mengenai bagaimana anda mencermati proses-jhana, lihat hal.177.

7 MUIILii1 ‘Anupada-Suttarn’ (‘Sutta Berurutan’), juga disebutkan sehubungan dengan

vipassana hanya pada perasaan, T&J 4.6, hal.165.
388 ., .
ibid.A.
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Tanya 6.11 Dapatkah seseorang yang memiliki mental abnormal, dapat
mendengar suara gaib, gangguan mental, cacat otak, stroke atau
malfungsi otak maupun saraf, berlatih meditasi jenis ini? Jika ia sanggup,
tindakan pencegahan jenis apa yang harus ia lakukan?

Jawab 611 Orang seperti demikian dapat berlatih meditasi jenis ini, tetapi
pada umumnya mereka tidak berhasil, karena mereka tidak dapat fokus
dengan cukup lama. ‘Cukup lama’ berarti bahwa ketika samadhi
seseorang kuat dan dalam, ia harus dipertahankan selama beberapa jam,
dan bersesi-sesi. Umumnya, samadhi orang seperti demikian adalah tidak
konstan. Ini adalah masalah. Mereka dapat sukses jika mereka dapat
mempertahankan samadhi mereka untuk banyak sesi secara
berkesinambungan, selama berhari-hari atau berbulan-bulan.

Terdapat sebuah contoh kisah yang cukup terkenal: kisah dari Patacara.
Suaminya, dua anaknya, orang tuanya, serta saudara lelakinya semua
meninggal di hari yang sama. Dia menjadi gila disertai kesedihan, dan
hilirr-mudik dengan tanpa mengenakan pakaian. Suatu hari dia menuju
vihara Jetavana di Savatthi di mana Sang Buddha mengajarkan Dhamma.
Parami dari keberadaan lampaunya sudah siap untuk matang.
Dikarenakan hal ini, dan juga metta dari Sang Buddha, dia sanggup
mendengarkan Dhamma dengan rasa hormat.

Secara perlahan pikirannya mulai hening, dan dia memahami Dhamma.
Dengan segera dia menjadi seorang Sot-Apanna. Dia ditahbiskan sebagai
seorang bhikkhuni, dan melanjutkan meditasinya. Dia dapat
mempertahankan samadhi dan pengetahuan vipassana-nya, dan suatu hari
meditasinya menjadi matang. Dia menjadi seorang Arahat dengan pafica
abhififia dan Empat Pengetahuan Analitis.”™ Dia merupakan yang
terunggul dalam peraturan monastik di antara para bhikkhuni. Dia
menjalani vinaya dengan sangat disiplin, dan mempelajarinya dengan
mengingatnya, termasuk Aftha-Katha-nya.

Dia telah mengembangkan paraminya semenjak masa Samma
Sambuddha Padumuttara hingga masa Samma Sambuddha Kassapa, dan
terutama di masa Samma Sambuddha Kassapa. Pada saat itu, dia
merupakan putri dari Raja Kiki. Dia melatih komari-brahma-cariya
selama dua puluh ribu tahun. Komari-brahma-cariya ialah menjalankan
pafica-sila, tetapi sila dari tidak melakukan hubungan seksual yang tidak
pantas, digantikan dengan menjalani kehidupan selibat. Sebagai umat
awam selama dua puluh ribu tahun, ia mengembangkan tiga pelatihan,
sila, samadhi dan pafifia. Parami tersebut matang di masa Samma

% Untuk Empat Pengetahuan Analitis, lihat T&J 4.2, hal.157.
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Sambuddha Gotama. Jadi, meskipun dia menjadi gila, dia bisa
memulihkan pikirannya kembali, melatih tiga pelatihan dan menjadi
seorang Arahat.

Ketika mereka berlatih meditasi, orang seperti demikian membutuhkan
kalyana-mitta, yaitu seorang guru yang baik, teman yang baik, sahabat
Dhamma yang baik. Obat-obatan dan makanan yang sesuai juga
membantu. Berdasarkan pengalaman kita, kita ketahui bahwa kebanyakan
dari mereka tidak dapat mempertahankan samadhi mereka untuk waktu
yang lama. Biasanya mereka tidak sukses.

Tanya 6.12 Jika seseorang yang tidak memiliki kemampuan sosial yang
baik, sukses dalam mencapai jhana keempat, akankah hal ini
meningkatkan kemampuan komunikasinya terhadap yang lainnya?
Dengan pencapaian jhana dapatkah hal seperti demikian menjadi
diperbaiki?
Jawaban 6.12 Masalah demikian biasanya muncul dikarenakan
kebencian (dosa). Ini merupakan salah satu dari rintangan. Selama
seseorang tidak dapat mengubah sifatnya, dia tidak dapat mencapai jhana.
Tetapi jika dia sanggup menyingkirkan sifat demikian, dia tidak hanya
bisa mencapai jhana saja, tetapi juga Magga dan Phala hingga ke
tingkatan Arahat. Sebuah contoh kisah yang cukup terkenal ialah Channa
Thera. Beliau lahir di hari yang sama dengan Bodhisatta kita, di istana
dari Raja Suddhodana di Kapilavatthu. Beliau merupakan putra dari
budak wanita dari Raja Suddhodana. Beliau menjadi salah satu dari
teman main Pangeran Siddhattha, Bodhisatta, saat mereka masih muda.
Hal ini mengakibatkan munculnya kesombongan yang tinggi pada dirinya
kemudian. Beliau berpikiran demikian: ‘Ini adalah Raja saya; Sang
Buddha adalah teman sepermainan saya; Dhamma ialah Dhamma kita;
ketika Beliau melepaskan keduniawian, Saya mengikutinya hingga ke
tepi Sungai Anoma. Bukan yang lainnya. Sariputta Thera dan
Mahamoggallana Thera dan yang lainnya hanyalah kembang yang mekar
kemudian, dsb.” Dikarenakan hal ini, beliau selalu menggunakan kata-
kata yang kasar. Beliau tidak menunjukkan rasa hormat kepada para
Mahathera seperti Sariputta Thera, Mahamoggallana Thera dan yang
lainnya. Sehingga tidak seorangpun memiliki hubungan yang harmonis
dengannya. Beliau tidak dapat mencapai jhana atau Magga dan Phala di
saat Sang Buddha masih hidup, karena beliau tidak dapat menyingkirkan
kesombongan dan kebenciannya.

Di malam Sang Buddha mencapai Parinibbana, Sang Buddha
memberitahu ~ Ananda Thera untuk mengganjarkan hukuman
mulia (brahma-danda) pada Channa Thera. Ini berarti tidak seorang pun yang



Tanya & Jawab 6 231

berbicara kepada Channa Thera, meskipun beliau menginginkannya.
Ketika tiada seorang pun yang berbicara kepada Channa Thera,
kesombongan dan kebenciannya pun surut. Aksi Sangha (sarigha-kamma) ini
berlangsung di vihara Ghositarama di Kosambi, lima bulan setelah Sang
Buddha Parinibbana. Channa Thera meninggalkan Ghositarama, dan
pergi menuju vihara Isipatana di taman rusa dekat Benares. Beliau
berjuang keras dalam meditasi, tetapi bahkan meski dengan usaha yang
gigih beliau tidak dapat berhasil. Jadi suatu hari beliau mengunjungi
Ananda Thera dan meminta pertolongan dari beliau. Kenapa beliau tidak
sukses? Beliau mencermati kealamiahan dari a-nicca, dukkha dan an-atta
dari pafica-kkhandha tanpa mencermati paticca-samuppada. Jadi Ananda
Thera mengajarkan kepadanya bagaimana mencermati paticca-
samuppada dan mengajarinya ‘Kaccanagotta’ sutta. **  Setelah
mendengarkan dhammadesana dari Ananda Thera, Channa Thera
mencapai Sot-Apanna. Beliau melanjutkan latihannya dan dengan segera
menjadi seorang Arahat. Jadi jika seseorang dapat mengubah karakter
buruknya, dan berlatih samatha-vipassana dengan cara yang benar, dia
dapat mencapai jhana, Magga dan Phala.

S ILLii5 ‘Kaccanagotta-Suttam’ (‘Sutta Kaccanagotta’) & S.III.1.ix.8 ‘Channa-

Suttarm’ (‘Sutta Channa’)






Dhammadesana 7

BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN
PENGETAHUAN VIPASSANA UNTUK MELIHAT NIBBANA

PENGANTAR

Di dhammadesana terakhir kita, secara ringkas kita mendiskusikan
bagaimana mencermati paticca-samuppada berdasarkan pada metode
kelima dan pertama. Hari ini kita akan mendiskusikan secara singkat
bagaimana mengembangkan pengetahuan vipassana untuk melihat
Nibbana.

Terdapat enam belas pengetahuan (Napa) vipassana yang perlu
dikembangkan bertahap secara sukses dengan tujuan melihat Nibbana.

Pengetahuan vipassana yang pertama ialah Pengetahuan Pendefinisian
Nama-Riipa (Nama-Ripa-Pariccheda-Nana). Pengetahuan ini dijelaskan sewaktu
kita mendiskusikan bagaimana mencermati nama-riipa.

Pengetahuan vipassana kedua adalah Pengetahuan Pemahaman
Sebab (Paccaya-Pariggaha-Nana). Pengetahuan ini dijelaskan di dhammadesana
terakhir kita, ketika kita membahas bagaimana mencermati hubungan
penyebaban antara nama-ripa lampau, sekarang dan mendatang, yaitu
mencermati paticca-samuppada.

Setelah anda mengembangkan dua jenis pengetahuan tersebut, anda
perlu untuk menyelesaikannya, dengan cara mencermati semua nama,
semua ripa dan semua faktor paticca-samuppada, berdasarkan pada
karakteristik individual,®' fungsi, manifestasi, dan sebab terdekat mereka
secara berulang-ulang. Adalah benar-benar tidak memungkinkan untuk
menjelaskan hal ini dengan cara singkat, jadi yang terbaik adalah untuk
mempelajari perinciannya di saat praktek sesungguhnya.

Sekarang marilah kita melihat secara sekilas pada pengetahuan lainnya.

BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN PENGETAHUAN PEMAHAMAN

Pengetahuan vipassana ketiga ialah Pengetahuan Pemahaman (Sammasan:
Nana), yaitu untuk memahami formasi dengan kategori-kategori: untuk
melihat tiga karakteristik: a-nicca, dukkha dan an-atta pada formasi
berdasarkan pengkategorian yang berbeda: ™

31 K ARAKTERISTIK INDIVIDUAL: lihat catatan kaki 103, hal.36.

VsMTxiv ‘Paiiia-Katha’ (‘Diskusi Pemahaman’) & VsM.xx.694 ‘Magg-A-Magga-
Nana-Dassana-Visuddhi-Niddesa’ (‘Deskripsi Pemurnian Pengetahuan & Penglihatan
akan Magga & Bukan Magga’) PP.xx.9

392
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Dua kategori, sebagai nama-riipa

Lima kategori, sebagai pafica-kkhandha
Dua belas kategori, sebagai dua belas landasan™*

Dua belas kategori, sebagai dua belas faktor paticca-samuppada
Delapan belas kategori, sebagai delapan belas elemen®*

393

395

Sebagai contoh, pada konteks pafica-kkhandha, Sang Buddha
mengajarkannya di dalam ‘An-Atta-Lakkhana’ Sutta™’ untuk mencermati
pafica-kkhandha (semua rtipa, perasaan, persepsi, formasi dan kesadaran)
dengan pengertian yang benar dalam tiga cara, sebagai: ‘Ini bukan
milikku’ (nefari-mama), ‘Ini bukan Aku’ (nesohamasmi), dan ‘Ini bukan
diriku’ (na-meso-atta).*®

Dan di dalam ‘Khandha’ sutta, Beliau menjelaskan masing-masing dari
pafica-kkhandha sebagai

lampau, mendatang, dan sekarang; internal dan eksternal; kasar dan halus; hina
dan agung; jauh dan dekat.’”

Untuk mencermati pengetahuan ini, awalnya anda membangun kembali
jhana keempat, hingga cahayanya terang, cemerlang dan benderang. Jika
anda adalah seorang pelaku vipassana-murni, hanya mengembangkan
meditasi penentuan empat elemen, anda bangun kembali samadhi anda
hingga cahaya menjadi terang dan bertenaga. Dalam kedua kondisi ini,
anda mengambil ripa sebagai kategori pertama anda. Yaitu, anda
mencermati riipa nyata* di masing-masing enam pintu-indra,*' lihatlah

393 _ . . . .
PANCA-KKHANDHA: riipa, perasaan, persepsi, formasi, kesadaran, lihat kutipan hal.4.

3 bUA BELAS LANDASAN: mata/penglihatan, telinga/suara, hidung/bau, lidah/rasa, jasmani/

sentuhan, pikiran/dhamma. Lihat kutipan, hal.6ff.

395 - .
% DUA BELAS FAKTOR PATICCA-SAMUPPADA: 1) tanpa pengetahuan, 2) formasi berkehendak,

3) kesadaran, 4) nama-riipa, 5) enam landasan indra, 6) kontak, 7) perasaan, 8) keinginan,
9) cengkeram, 10) ada, 11) lahir, 12) penuaan dan kematian, sedih, ratapan, sakit, derita
dan kecewa. Lihat kutipan hal.22.

3% DELAPAN BELAS ELEMEN: dua belas landasan dan masing-masing dari enam
kesadarannya: kesadaran mata, telinga, hidung, lidah, jasmani, dan pikiran (12 + 6 = 18):
lihat hal.6.

¥TSILLILL7 ‘An-Atta-Lakkhana-Suttam’ (‘Sutta Karakteristik Tanpa Aku’), terkutip
‘Pengantar’ hal.26.

3% Attha-Katha dari M.IILv.2 ‘Chann-Ovada-Suttam’ (‘Sutta Nasehat ke Channa’)
menjelaskan bahwa ‘Ini bukanlah milikku’ adalah perenungan akan a-nicca; ‘Ini bukanlah
Aku’ adalah perenungan akan dukkha; ‘Ini bukanlah diriku’ adalah perenungan akan
an-atta.

3 “Khandha-Suttam’ (‘Sutta Kelompok®) S.IILL.v.6, terkutip ‘Pengantar’ hal.5.

% Untuk daftar riipa nyata, lihat tabel 2a: Dua Puluh Delapan jenis Riipa’ hal.150.

4ot Mengenai bagaimana anda melakukannya, lihat hal.148.
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kemunculan dan kepadamannya, dan ketahui ia sebagai a-nicca. Anda
perlu melakukannya berulang-ulang, silih berganti antara secara internal
dan secara eksternal. Ketika melakukan hal tersebut secara eksternal,
anda harus secara bertahap memperluas jangkauan persepsi anda dari
dekat ke jauh, hingga ke dunia tak terbatas.

Kemudian, dengan mengikuti prosedural yang sama, lihatlah sakit dan
derita yang harus dialami seseorang secara konstan dikarenakan
kemunculan dan kepadaman riipa, dan ketahui ia sebagai dukkha.
Terakhir, lihatlah riipa sebagai hampa dari diri yang kekal, dan ketahui ia
sebagai an-atta.

Kategori berikutnya yang perlu anda lihat a-nicca, dukkha dan an-atta
nya ialah nama. Pertama cermatilah semua nama di enam landasan indra
yang anda cermati sebelumnya, yaitu: pikiran dan faktor mental
penyertanya di masing-masing saat pikiran pada masing-masing proses
pintu-indra (vithi), dan pikiran bhavanga yang muncul di antaranya. Anda
mengikuti prosedural yang sama seperti halnya dengan riipa.

Setelah melihat dua kategori tersebut, (nama-rtipa dari enam pintu-indra
masa sekarang), anda perlu melihat a-nicca, dukkha dan an-atta dari
nama-riipa yang anda cermati, dari patisandhi citta ke cuti citta. Dan
sekali lagi, anda melihat ketiga karakteristik tersebut satu per satu, lagi
dan lagi, baik secara internal maupun secara eksternal.

Setelah menyelesaikan keberadaan yang sekarang, anda perlu melihat
a-nicca, dukkha dan an-atta dari masa lampau, sekarang dan mendatang
yang telah anda cermati saat mencermati paticca-samuppada. Disini, anda
juga perlu melihat tiga karakteristik satu per satu, secara internal dan
eksternal, lagi dan lagi, terhadap semua nama-riipa yang anda cermati dari
lampau, sekarang dan mendatang.

Kemudian anda juga perlu mencermati a-nicca, dukkha dan an-atta dari
faktor-faktor paticca-samuppada dari lampau, sekarang dan mendatang,
berdasarkan kepada metode pertama dari paticca-samuppada:*” satu per
satu, berulang-ulang, secara internal dan eksternal.

Pada tingkatan ini, dapat anda temukan bahwa anda mengembangkan
pengetahuan vipassana yang lebih tinggi secara cepat, tingkatan demi
tingkatan, hingga ke pencapaian tingkatan Arahat. Jika tidak, terdapat
beberapa latihan untuk meningkatkan vipassana anda.

2 Untuk metode pertama dari paticca-samuppada., lihat hal.215.
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BAGAIMANA ANDA MENINGKATKAN PENGETAHUAN VIPASSANA ANDA

EMPAT PULUH PERSEPSI

Latihan

pertama ialah

untuk melihat

a-nicca, dukkha dan

an-atta dari nama-ripa, secara internal dan secara eksternavl, di masa
lampau, masa sekarang dan mendatang berdasarkan pada empat puluh
perenungan yang berbeda (cattarisakara-anupassand).*” Mereka semua diakhiri
dengan akhiran ‘f0’, di dalam Pali, maka kita namakan mereka empat
puluh ‘to’.

Terdapat sepuluh jenis persepsi yang berbeda dari a-nicca:

1)
2)
3)
4)
5)

D
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)
9
10)
1)

Tidak bertahan. (a-ddhuvato)
Terdapat dua puluh lima jen
Penderitaan......... (dukkhato)
Penyakit ... .. . (rogato)
Nestapa ... (aghato)
Tumor ... (gandato)
Anak panah .. (sallato)
Kesengsaraan ... (abadhato)

12)
13)

Tidak kekal ... (a-niccato)
Kehancuran.......... (palokato)
Berubah-ubah....... (calato)
Mudah rusak ... (pabhariguto)

Malapetaka. .. (upaddavato)
Mengerikan .. .. (bhayato)
Bencana ... (itito)
Ancaman . . (upasaggato)
Tiada pengamanan

(a-tanato)
Tiada naungan .. (a-lenato)
Tiada perlindungan

........................................ (a-saranato)

0)

7)
8)

20)

21)

22)

23)

24)

25)

Kealamiahan

akan pergantian.. .. (viparinama-dhammato)
Tiadainti................... (a-sarakato)
Dapat padam...............coo (vibhavato)

9) Kealamiahan akan ketidak abadian
............................................................ (marana-dhammato)
10) Terbentuk ... (sankhatato)
is persepsi dari dukkha:
14) pembunuhan ... (vadhakato)
15) Akar musibah ... (aghamiilato)
16) Bahaya .. ... ... ... . (adinavato)
17) Ternoda............o. (sasavato)
18) Umpan darimara ... . (maramisato)
19) Kealamiahan akan lahir. . (jati-dhammato)

Kealamiahan akan penuaan
(jarda-dhammato)
Kealamahian akan kesakitan
(byadhi-dhammato)
Kealamiahan akan kesedihan
(soka-dhammato)
Kealamaiahan akan ratapan
(parideva-dhammato)
Kealamiahan akan kekecewaan
............................................................ (upaydsa-dhammato)
Kealamiahan akan tercemar
..................................................... (samkilesika-dhammato)

Terdapat lima persepsi dari an-atta:

403

VsM.xx.697 ‘Magga-Magga-Nana-Dassana-Visuddhi-Niddesa’ (‘Deskripsi Pemurnian

Pengetahuan & Penglihatan dari Magga & Bukan Magga’) PP.xx.18
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1) Tanpaaku. .. .. (an-attato) | 4) Kosong. ... ... (rittato)
2) Hampa ... (suiifiato) | 5)  S1A-S1&.......i (tucchato)
3) Asing ... (parato)

Ketika melihat empat puluh ‘f0’ pada nama-riipa secara internal dan
external, di masa lampau, sekarang dan mendatang, vipassana beberapa
orang mengalami kemajuan hingga ke pencapaian tingkat Arahat.

Jika tidak, maka terdapat latihan yang dinamakan tujuh cara bagi
rilpa (ripa-sattaka), dan tujuh cara bagi nama (aripa-sattaka).***

RUPA-SATTAKA

Riipa yang anda cermati sesuai dengan rlpa-sattaka, empat jenisnya
berdasarkan kepada hasil (ripa hasil-kamma, temperatur, kesadaran, dan
nutrisi).*”

1) Pada cara pertama dari ripa-sattaka, anda melihat a-nicca, dukkha
dan an-atta dari seluruh masa keberadaan, dari patisandhi hingga ke
cuti, secara internal dan secara eksternal.

2) Cara kedua bagi riipa adalah anda melihat a-nicca, dukkha dan
an-atta dari riipa pada periode-periode yang berbeda di masa
keberadaan yang sekarang, baik secara internal dan secara eksternal.
Anda pertimbangkan masa keberadaan tersebut menjadi seratus
tahun, dan bagilah ia dalam tiga periode dari tiga puluh tiga tahun.
Kemudian amatilah ripa pada satu periode muncul dan padam di
periode ini, dan tidak tetap ada menuju ke periode berikutnya, yang
berarti ia adalah a-nicca, dukkha dan an-atta.

Kemudian anda lanjutkan untuk membagi masa keberadaan ini ke
periode-periode yang lebih kecil, dan lakukan hal yang sama.
Bagilah seratus tahun dari masa keberadaan tersebut ke dalam:
sepuluh periode dari sepuluh tahun, dua puluh periode dari lima
tahun, dua puluh lima periode dari empat tahun, tiga puluh tiga
periode dari tiga tahun, lima puluh periode dari dua tahun, dan
seratus periode dari satu tahun, kemudian tiga ratus periode untuk
empat bulan, enam ratus periode untuk dua bulan, dua ribu periode
untuk setengah bulan; dan akhirnya bagilah masing-masing hari
menjadi dua periode kemudian enam periode. Pada tiap-tiap
pembagian tersebut anda melihat bahwa riipa di satu periode itu

404 VsM.xx.706ff ‘Ripa-Sattaka-Sammasana-Katha’, (‘Diskusi Pemahaman Ripa-

Sattaka’) PP.xx.46ff; ibid.717ff ‘Ariapa-Sattaka-Sammasana-Katha’, (‘Diskusi Pemahaman
A-riipa-Sattaka’ ibid.76ff)
% Untuk perincian bagi empat jenis riipa, lihat hal.121 ff.
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3)

4)

5)

0)

7)

muncul dan padam di sana, dan tidak berlalu ke periode berikutnya,
yang berarti riipa ini ialah a-nicca, dukkha dan an-atta.

Anda meminimalisasikan periode-periode lebih lanjut hingga ke
tiap-tiap pergerakan tubuh: periode di mana anda pergi dan kembali,
melihat ke depan dan ke samping, dan menyandarkan anggota badan
serta meregangkan anggota badan. Kemudian anda bagilah masing-
masing langkah kaki menjadi enam periode: angkat, terangkat,
dimajukan ke depan, direndahkan, diletakkan dan dijejakkan. Dan
lagi, lihatlah a-nicca, dukkha dan an-atta pada riipa di masing-masing
periode di masa keberadaan seratus tahun ini.

Cara ketiga bagi ripa adalah anda melihat a-nicca, dukkha dan
an-atta pada riipa hasil-nutrisi.*® Yaitu, anda melihat riipa hasil-
nutrisi di periode di mana anda lapar, dan ketika kenyang, kemudian
lihatlah bahwa ia tidak berlalu dari periode lapar menuju ke periode
kenyang (demikian sebaliknya), setiap hari di masa keberadaan
seratus tahun ini.

Cara keempat bagi riipa adalah anda melihat a-nicca, dukkha dan
an-atta pada riipa hasil-temperatur. Yaitu, anda melihat ripa hasil-
temperatur pada periode, di saat panas dan di saat dingin, dan
lihatlah bahwa mereka tidak berlalu dari periode dari merasa panas,
ke periode di mana merasa dingin (demikian pula sebaliknya), setiap
hari di masa keberadaan seratus tahun ini.

Pada cara kelima bagi riipa adalah anda melihat a-nicca, dukkha dan
an-atta pada ripa hasil-kamma. Yaitu, anda melihat bahwa riipa
hasil-kamma pada masing-masing pintu-indra muncul dan padam di
sana, dan tidak berlalu ke pintu lainnya, setiap harinya di masa
keberadaan seratus tahun ini.

Pada cara keenam bagi riipa adalah anda melihat a-nicca, dukkha dan
an-atta pada riipa hasil-pikiran. Yaitu anda melihat rtpa hasil-pikiran
pada periode ketika anda bahagia dan senang, dan ketika tidak
bahagia dan sedih, setiap harinya di masa keberadaan seratus tahun
ini.

Pada cara ketujuh bagi riipa adalah anda melihat a-nicca, dukkha dan
an-atta pada rupa tak berkehidupan saat sekarang. Rupa disebut tak
berkehidupan ketika ia tanpa riipa hasil-kamma seperti daya vital,
dan lima translusensi. Sebagai contoh, kaleng, besi, tembaga, emas,
perak, plastik, mutiara, batu permata, kulit kerang, marmer, karang,

406

Ini berarti bahwa anda mencermati empat jenis riipa yang telah muncul berdasarkan

kepada sokongan dari riipa hasil-nutrisi. Prinsip ini berlaku juga untuk percermatan
terhadap riipa hasil-kamma, pikiran, dan temperatur.
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tanah, batu, beton dan tanaman. Riipa seperti demikian hanya dapat
ditemukan di eksternal.

Ini merupakan riipa-sattaka.

A-RUPA-SATTAKA

Pada a-riipa-sattaka, anda melihat a-nicca, dukkha dan an-atta dari
pikiran-vipassana (nama) yang melihat tiga karakteristik dari
rupa-sattaka. Ini berarti objek anda di setiap situasi adalah pikiran-
vipassana, yang di mana anda melihat dengan pikiran-vipassana
berikutnya.*”

1) Pada cara pertama dari a-riipa-sattaka, anda melihat a-nicca, dukkha
dan an-atta dari riipa pada ripa-sattaka, tetapi lihatlah riipa tersebut
sebagai kelompok (kalapa). Kemudian anda lihatlah a-nicca, dukkha
dan an-atta dari nama yang melihatnya. Itu berarti, anda melihat rupa
yang dikelompokkan sebagai a-nicca, kemudian lihatlah a-nicca,
dukkha dan an-atta dari pikiran-vipassana itu sendiri di mana dalam
setiap konteksnya, yaitu melihatnya dengan menggunakan pikiran-
vipassana berikutnya. Anda lakukan hal yang sama dengan ripa
yang dikelompokkan dan dilihat sebagai dukkha dan an-atta.

2) Cara kedua dari a-riipa-sattaka, anda melihat a-nicca, dukkha dan
an-atta dari nama pada masing-masing cara dari rupa-sattaka. Itu
berarti, anda melihat kembali rGipa pada masing-masing dari
ripa-sattaka sebagai a-nicca, kemudian lihatlah a-nicca, dukkha dan
an-atta dari pikiran-vipassana tersebut, di mana pada masing-masing
pengamatan tersebut dengan menggunakan pikiran-vipassana
berikutnya. Anda lakukan hal yang sama pada ripa yang dilihat
sebagai dukkha dan an-atta.

3) Pada cara ketiga dari a-riipa-sattaka, anda kembali lagi melihat
a-nicca, dukkha dan an-atta dari masing-masing riipa-sattaka, tetapi
lakukanlah untuk empat kali secara berkesinambungan. Itu berarti,
anda melihat kembali riipa pada masing-masing dari riipa-sattaka
sebagai a-nicca, kemudian lihatlah a-nicca, dukkha dan an-atta dari
pengetahuan vipassana yang pertama tersebut dengan pengetahuan
vipassana kedua, dan yang kedua dengan yang ketiga, dsb, hingga

407 - . [ . - [ . e
PIKIRAN-VIPASSANA : proses pintu-pikiran-vipassana: satu pikiran pengarah pintu-pikiran

dan tujuh dorongan, terkadang diikuti oleh dua pikiran registrasi. Pada pikiran pengarah
pintu-pikiran terdapat dua belas formasi mental, dan di masing-masing pikiran dorongan,
terdapat tiga puluh empat, tiga puluh tiga atau tiga puluh dua formasi mental. Lihat juga
tabel ‘1b: Proses Pintu-Pikiran’, hal.181.
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4)

5)

0)

7)

akhirnya dengan menggunakan pikiran-vipassana kelima anda
melihat a-nicca, dukkha dan an-atta dari pikiran-vipassana keempat.
Pada cara yang keempat dari a-rlipa-sattaka, anda lakukanlah seperti
sebelumnya, tetapi anda lanjutkan hingga anda melihat a-nicca,
dukkha dan an-atta dari pikiran-vipassana kesepuluh dengan
menggunakan pikiran-vipassana yang kesebelas.

Pada cara kelima dari a-ripa-sattaka anda melihat a-nicca, dukkha
dan an-atta dari nama untuk menyingkirkan pandangan (ditthi). Dan
lagi, disini anda melihat pikiran-vipassana dari rupa-sattaka.
Kemudian, sekali persepsi akan a-nicca dan dukkha telah menjadi
kuat dan dalam, anda mengintensifkan persepsi an-atta. Dengan
dukungan dari dua persepsi lainnya, persepsi akan an-atta yang
diintensifkan menyingkirkan pandangan, terutama pandangan akan
diri.

Pada cara keenam dari a-riipa-sattaka anda melihat a-nicca, dukkha
dan an-atta dari nama untuk menyingkirkan kesombongan (mana).
Dan lagi, disini anda melihat pikiran-vipassana dari riipa-sattaka.
Kemudian, sekali persepsi akan dukkha dan an-atta telah menjadi
kuat dan dalam, anda mengintensifkan persepsi a-nicca. Dengan
dukungan dari dua persepsi lainnya, persepsi akan a-nicca yang
diintensifkan menyingkirkan kesombongan.

Pada cara ketujuh dari a-riipa-sattaka anda melihat a-nicca, dukkha
dan an-atta dari nama untuk menyingkirkan kemelekatan (nikanti). Dan
lagi, disini anda melihat pikiran-vipassana dari rupa-sattaka.
Kemudian, sekali persepsi akan a-nicca dan an-atta telah menjadi
kuat dan dalam, anda mengintensifkan persepsi dukkha. Dengan
dukungan dari dua persepsi lainnya, persepsi akan dukkha yang
diintensifkan menyingkirkan kemelekatan.

Ini merupakan tujuh jenis cara bagi nama. Untuk melatih latihan
demikian terhadap nama-ripa dari masa sekarang, masa lampau dan
mendatang secara internal dan eksternal adalah yang terbaik, meskipun
tidak mutlak diperlukan.

Dengan latihan yang diselesaikan, nama-riipa akan menjadi sangat jelas
bagi anda.

Kini, penjelasan mengenai bagaimana mengembangkan pengetahuan
akan formasi dalam berbagai kategori telah lengkap, jadi marilah kita
mendiskusikan mengenai bagaimana mengembangkan Pengetahuan
Kemunculan & Kepadaman.
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BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN PENGETAHUAN KEMUNCULAN &

KEPADAMAN“®

PENGANTAR

Pengetahuan Kemunculan & Kepadaman (Udaya-Bbaya-Nana) adalah untuk
mengetahui kemunculan dan kepadaman dari formasi: nama-ripa,
pafica-kkhandha, dua belas landasan, delapan belas elemen, Kebenaran
Mulia, dan paticca-samuppada, secara internal dan eksternal, masa
sekarang, lampau dan mendatang.*” Pengetahuan ini pada dasarnya
terdiri dari dua pengetahuan:

1) Pengetahuan akan penyebaban atau pengkondisian (paccayato): yaitu
kemunculan dan kepadaman penyebaban dari formasi.

2) Pengetahuan akan per saat (khanato): yaitu kemunculan dan
kepadaman per saat dari formasi.

Sebagai contoh, untuk melihat kemunculan dan kepadaman penyebaban
dari formasi, anda melihatnya berdasarkan metode kelima dari
paticca-samuppada, seperti yang dijabarkan di dhammadesana
sebelumnya.*'’

Untuk melihat kemunculan dan kepadaman per saat dari formasi, anda
melihat bagaimana pafica-kkhandha muncul dan padam di setiap saat
pikiran dari proses pikiran yang telah anda cermati, dari patisandhi
hingga cuti dari setiap keberadaan yang telah anda cermati.

Terdapat dua metode untuk mengembangkan Pengetahuan Kemunculan
& Kepadaman: metode singkat (hanya melihat kealamiahan per saat dari
formasi), dan metode rinci (melihat penyebaban dan juga kealamiahan
per saat dari formasi). Saya akan menjelaskan hanya yang metode rinci.

Metode rinci dikembangkan dalam tiga fase. Anda melihat:

1) Hanya kemunculan (udaya): yaitu kemunculan penyebaban dan per
saat dari formasi.

2) Hanya kepadaman (vaya): yaitu kepadaman penyebaban dan per saat
dari formasi.

3) Keduanya, kemunculan & kepadaman (udaya-bbaya): yaitu kemunculan
dan kepadaman dari penyebaban dan per saat dari formasi.

408 ‘Kepadaman’ disini digunakan untuk vaya, ‘pemadaman’ untuk nirodha, meskipun dua
sebutan Pali tersebut adalah bersinonim.

499 ysM xx.723 ‘Magga-Magga-Nana-Dassana-Visuddhi-Niddesa’ (‘Deskripsi Pemurnian
Pengetahuan & Penglihatan akan Magga & Bukan Magga’) PP.xx.93

19 Untuk ‘metode kelima’, lihat hal 204 ff.
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BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN PENGETAHUAN KEMUNCULAN &
KEPADAMAN BERDASARKAN METODE KELIMA DARI PATICCA-SAMUPPADA

PERENUNGAN AKAN KEALAMIAHAN DARI KEMUNCULAN

Untuk memulai metode rinci dalam mengembangkan Pengetahuan
Kemunculan & Kepadaman, anda harus melihat kemunculan penyebaban
dan per saat dari formasi secara berulang-ulang. Ini adalah Perenungan
Dhamma akan Kemunculan (SamudayaDhamm-Anupassi).

Sebagai contoh, anda melihat kemunculan penyebaban dari rtpa
berdasarkan metode kelima dari paticca-samuppada, seperti yang baru
saja disebutkan. Ini berarti anda melihat kembali ke saat jelang kematian
dari keberadaan lampau anda, untuk melihat lima sebab lampau yang
menyebabkan kemunculan (udaya) riipa hasil-kamma*'' di keberadaan
sekarang. Satu per satu, anda melihat bagaimana kemunculan dari (1)
tanpa pengetahuan, (2) keinginan, (3) cengkeram, (4) formasi
berkehendak, dan (5) kamma, masing-masing dari mereka menyebabkan
kemunculan riipa hasil-kamma di keberadaan sekarang.

Setelahnya, anda melihat kemunculan per saat dari ripa hasil-kamma di
setiap saat pikiran dari proses pikiran yang telah anda cermati, dari
patisandhi hingga ke cuti.

Ini berarti anda melihat pafica-kkhandha pada saat kemunculan (udaya)
dari pikiran pisah-proses (vithi-mutta-citta),*'> dan pada saat kemunculan dari
masing-masing saat pikiran yaang terlibat di semua proses (vithi) enam
pintu-indra yang telah anda cermati. Anda melihat hal tersebut di semua
keberadaan lampau yang telah anda cermati, dan di semua keberadaan
mendatang hingga Parinibbana anda.*"

Kemudian anda juga perlu melihat satu demi satu, kemunculan
penyebaban dari riipa hasil-temperatur, pikiran, dan nutrisi.** Anda
melihat bagaimana:

 Pikiran menyebabkan kemunculan riipa hasil-pikiran.
» Temperatur menyebabkan kemunculan riipa hasil-temperatur.

1 Untuk penjelasan singkat akan kemunculan riipa hasil-kamma (dengan contoh), lihat

hal.121 f.

' PIKIRAN PISAH-PROSES (vithi-mutta-citta): patisandhi citta, pikiran bhavanga dan cuti citta.
Untuk penjelasan singkat dari pikiran pisah-proses dsb., lihat Tabel 1d ‘Cuti dan

Patisandhi’, hal.209, hal.175, dan catatan kaki 184, hal.113.

413 pada beberapa kasus, yogi memulai dengan hanya keberadaan sekarang, kemudian

melihat pada keberadaan lampau dan mendatang.
14 Untuk penjelasan singkat dari riipa hasil-pikiran, temperatur, dan nutrisi (dengan

contoh-contoh), lihat hal.122 ff.
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 Nutrisi menyebabkan kemunculan dari riipa hasil-nutrisi.

Di tiap-tiap kasus, anda juga melihat kemunculan per saat dari rtupa
jenis tertentu.

Setelahnya, dengan cara yang sama anda perlu melihat kemunculan
penyebaban dan per saat dari nama, dan melihat kemunculan dari
nama-ripa di semua proses pikiran yang telah anda cermati di semua
keberadaan lampau dan mendatang yang telah anda cermati. Namun, ini
akan membutuhkan waktu untuk merincikan detailnya, maka kita akan
melewatkannya, dan di masing-masing contoh menjelaskan perincian
hanya untuk ripa.

PERENUNGAN AKAN KEALAMIAHAN DARI KEPADAMAN

Setelah melihat kemunculan (udaya) penyebaban dan per saat dari
nama-ripa, kini anda melihat berulang-ulang hanya pada
kepadaman (vays) mereka. Ini merupakan Perenungan Dhamma akan
Kepadaman (vaya-dhamm-anupassi).

Kepadaman dari tanpa pengetahuan, keinginan, cengkeram, formasi
berkehendak, dan potensi kammais*” terjadi ketika anda mencapai
tingkatan Arahat, dan kepadaman dari pafica-kkhandha terjadi di masa
Parinibbana anda. Sementara kemunculan penyebaban adalah jenis
tertentu dari tanpa pengetahuan, keinginan, cengkeram, formasi
berkehendak dan potensi kammais yang anda cermati pada masing-
masing keberadaan di mana ia terjadi, kepadamannya selalu di
keberadaan yang sama: ketika pafica-kkhandha pada saat Parinibbana
tidaklah muncul lagi. Tetapi, Nibbana sesungguhnya dan Arahatta-Magga
tidaklah jelas bagi kita, karena kita belum merealisasi Empat
Pengetahuan Magga (Magga-Nana) dan Empat Pengetahuan Phala (Phala-Néna):
kita memahami bahwa Parinibbana kita telah terjadi karena tidak terdapat
lagi kemunculan kelompok.

Sebagai contoh, anda melihat kepadaman (nirodha) sebab dari rtipa, dan
kembali itu adalah berdasarkan metode kelima dari paticca-samuppada. *'°
Itu adalah saat anda melihat maju ke depan ke saat di mana anda menjadi
seorang Arahat, dan melihat bahwa ketika anda mencapai
Arahatta-Magga dan Arahatta-Phala, semua kilesa padam, dan di

15 Namun, masih terdapat potensi kammais dari formasi berkehendak lampau (sebelum

tingkatan Arahat) yang termanifestasi sebagai senang dan sakit. Namun, tidak terdapat
potensi kammais di formasi berkehendak sekarang untuk menghasilkan hasil baru seperti

demikian. Lihat juga, hal.23.

10 Untuk kepadaman penyebaban berdasarkan kepada metode kelima dari paticca-

samuppada, lihat hal.212.
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penghujung keberadaan tersebut semua formasi padam: yaitu melihat
Parinibbana anda secara langsung, yang di mana setelahnya tidak terdapat
nama maupun ripa muncul dan padam. Jika anda mencapai tingkatan
Arahat di keberadaan yang sekarang juga, maka ini akan berada di masa
depan: jika anda mencapai tingkatan Arahat di salah satu keberadaan
mendatang, maka itu juga akan di masa mendatang. Satu per satu, anda
melihat kepadaman (nirodha) dari (1) tanpa pengetahuan, (2) keinginan, (3)
cengkeram, (4) formasi berkehendak, dan (5) kamma, masing-masing dari
mereka menyebabkan kepadaman dari riipa hasil-kamma.

Setelah melihat kepadaman penyebaban riipa hasil-kamma dengan cara
demikian, kini anda hanya melihat kepadaman per saat rtipa hasil-kamma.

Kemudian, anda melihat kepadaman per saat dari riipa hasil-kamma di
tiap-tiap saat pikiran dari proses pikiran yang telah anda cermati, dari
patisandhi hingga ke cuti, di setiap keberadaan lampau dan mendatang
yang telah anda cermati. *7 1Ini berarti, kembali anda melihat
pafica-kkhandha di saat kemunculan (udays) pada pikiran pisah-
proses (vithi-mutta-citta), dan pada saat kemunculan dari tiap-tiap saat pikiran
di semua proses (vithi) enam pintu yang terlibat di dalamnya, yang telah
anda cermati.*"

Kemudian anda perlu melihat satu demi satu, kepadaman dari riipa
hasil-pikiran, temperatur, dan nutrisi. Anda melihat bagaimana:

» Kepadaman dari pikiran menyebabkan kepadaman dari riipa hasil-
pikiran.
» Kepadaman dari temperatur menyebabkan kepadaman dari riipa
hasil-temperatur.
» Kepadaman dari nutrisi menyebabkan kepadaman dari rtpa hasil-
nutrisi.
Pada tiap-tiap kasus, anda juga melihat kepadaman per saat dari riipa
jenis tertentu.
Setelahnya anda perlu untuk melihat kepadaman penyebab dan
kepadaman per saat dari nama.

o Terkadang, Y.M Pa-Auk Tawya Sayadaw menginstruksikan yogi untuk memulai

dengan melihat pada keberadaan sekarang, kemudian melihat kepada masa lampau dan
masa mendatang.

8 Untuk penjelasan singkat mengenai pikiran pisah-proses dsb., lihat Tabel 1d ‘Cuti dan
Patisandhi’, hal.209, hal.175, dan catatan kaki 184, hal.113.
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PERENUNGAN AKAN KEALAMIAHAN DARI KEMUNCULAN & KEPADAMAN

Sekali anda telah melihat kepadaman penyebaban dan per saat dari
nama-ripa, kini anda melihat kemunculan dan kepadaman mereka secara
berulang-ulang. Ini merupakan Perenungan Dhamma akan Kemunculan
& Kepadaman (samudaya-vaya-dhamm-anupassi). Ini melibatkan pertama melihat
kemunculan dan kepadaman penyebaban mereka, kemudian kemunculan
dan kepadaman per saat mereka. Anda melihat masing-masing dari
mereka dengan tiga cara secara berkesinambungan:

1) Kemunculan dari sebab dan akibatnya.
2) Kepadaman dari sebab dan akibatnya.
3) A-nicca dari sebab dan akibatnya.

Sebagai contoh, anda melihat satu per satu bagaimana:

1) Kemunculan dari masing-masing sebab (I-tanpa pengetahuan, 2-
keinginan, 3-cengkeram, 4-formasi berkehendak, 5-kamma)
menyebabkan kemunculan dari riipa hasil-kamma.

2) Kepadaman dari masing-masing sebab yang sama, menyebabkan
kepadaman dari riipa hasil-kamma.

3) Setiap sebab dan riipa yang ia hasilkan adalah a-nicca.

Demikian pula, anda melihat satu per satu bagaimana:

1) Pikiran menyebabkan kemunculan dari riipa hasil-pikiran.

2) Kepadaman dari pikiran menyebabkan kepadaman dari rtpa hasil-

pikiran.

3) Pikiran adalah a-nicca, dan ripa hasil-pikiran adalah a-nicca.

Dan anda melihat dengan cara yang sama terhadap riipa hasil-
temperatur dan nutrisi.

Ini adalah bagaimana anda melihat baik kemunculan dan kepadaman
dari penyebaban dan per saat dari ripa. Kemudian, anda perlu untuk
melihat kemunculan dan kepadaman dari penyebaban dan per saat dari
nama.

Sehingga, berdasarkan cara yang baru saja dijabarkan, anda lihatlah
kemunculan dan kepadaman dari penyebaban dan per saat dari
pafica-kkhandha, dan melihat tiga karakteristik yaitu a-nicca, dukkha dan
an-atta pada pafica-kkhandha, pafica-kkhandha internal, pafica-kkhandha
eksternal, dan pafica-kkhandha dari masa lampau, sekarang dan
mendatang.
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BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN PENGETAHUAN KEMUNCULAN &
KEPADAMAN BERDASARKAN METODE PERTAMA DARI PATICCA-SAMUPPADA

Berikutnya, anda juga perlu untuk mengembangkan vipassana ini
dengan metode pertama dari paticca-samuppada.*® Sehubungan dengan
hal ini, untuk melihat kemunculan penyebaban dari formasi, anda melihat
faktor-faktor dari paticca-samuppada satu per satu dalam urutan maju,
dan lihatlah bahwa:**

[1] Tanpa pengetahuan (avijja), mengkondisikan formasi (saikhara) [muncul];

[2] Formasi mengkondisikan kesadaran (viiiiana) [muncul];
3] Kesadaran mengkondisikan nama-riipa [muncul];

4] Nama-riipa mengkondisikan enam landasan (sal-ayatana) [muncul];
5] Enam landasan mengkondisikan kontak (phassa) [muncul];

6] Kontak mengkondisikan perasaan (vedand) [muncul];

7] Perasaan mengkondisikan keinginan (tanhd) [muncul];

8

Cengkeram mengkondisikan keberadaan (bhava) [muncul];
] Keberadaan mengkondisikan lahir (jati) [muncul];
] Lahir mengkondisikan,
] Penuaan dan Kkematian (jara-marana), sedih (soka), ratapan (parideva),
sakit (dukkha), ketidaksenangan (domanassa) dan kecewa (updydasa) muncul.
Demikianlah asal dari semua derita menyeluruh ini.

]
]
]
]
]
] Keinginan mengkondisikan cengkeram (upddana) [muncul];
]
0
1
2

Untuk melihat kepadaman penyebaban dari formasi pada tingkatan
Arahat, dan akibatnya yaitu Parinibbana, anda melihat faktor-faktor dari
kepadaman pengkondisian satu per satu dalam urutan maju, untuk
melihat bahwa:*"'

[1] Dengan tanpa pengetahuan pupus tanpa sisa dan padam, formasi
berkehendak padam;

dengan formasi berkehendak padam, kesadaran padam;

dengan kesadaran padam, nama-riipa padam;

dengan nama-riipa padam, enam landasan padam;

dengan enam landasan padam, kontak padam;

dengan kontak padam, perasaan padam;

dengan perasaan padam, keinginan padam;

dengan keinginan padam, cengkeram padam;

dengan cengkeram padam, keberadaan padam;

] dengan keberadaan padam, kelahiran padam;
] dengan kelahiran padam,

[\
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191 ihat juga hal 215.
2OM.Liv.8 ‘Maha-Tanha-Sankhaya-Suttam’ (‘Sutta Besar Penghancuran Keinginan’)

L ibid.
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[12] penuaan dan kematian, sedih, ratapan, derita, rasa ketidaksenangan dan
kecewa padam.
Demikianlah kepadaman dari derita menyeluruh ini.

Seperti sebelumnya, anda melihat kemunculan dan kepadaman dari
penyebaban dan per saat dari formasi. Anda melihat faktor-faktor dari
paticca-samuppada satu per satu dalam urutan maju. Sebagai contoh, pada
konteks tanpa pengetahuan, anda melihat:

1) Tanpa pengetahuan mengkondisikan formasi berkehendak.
2) Dengan pemupusan tanpa sisa dan kepadaman dari tanpa
pengetahuan, formasi berkehendak padam.
3) Tanpa pengetahuan adalah a-nicca, formasi berkehendak adalah
a-nicca.
Anda melihat masing-masing faktor dari paticca-samuppada, secara
internal dan eksternal, di masa lampau, sekarang dan mendatang.
Ini adalah penjelasan yang sangat singkat mengenai bagaimana anda
mengembangkan Pengetahuan Kemunculan & Kepadaman dari formasi.

BAGAIMANA ANDA MENGATASI SEPULUH KECACATAN

Pada tingkatan ini, seiring anda menerapkan metode ini, dan vipassana
anda menjadi kian dalam, sepuluh kecacatan (dasa upakkilesa) dapat muncul.
Sepuluh kecacatan adalah:**

1) Cahaya .. ... .. (obhasa) | 6) Ketetapan..............._ .. (adhimokkha)
2) Pengetahuan.. .. . (fiana) | 7) Pengerahan. ... (paggaha)
3) Riang ... (piri) | 8) Fondasi [sati] . ... . . (upatthana)
4) Ketenangan . .. (passaddhi) | 9) Ketenang-seimbangan. .. .. (upekkha)
5) Kebahagiaan. .. .. (sukha) | 10) Kemelekatan ... (nikanti)

2 VM xx.634 ‘Vipassan-Upakkilesa-Katha’ (‘Diskusi Kecacatan Vipassana’) PP.xx.107

menjelaskan bagaimana seorang yogi bisa saja mengalami cahaya seperti yang belum
pernah dialami sebelumnya; tajamnya pengetahuan akan nama-ripa yang tidak pernah
dialami sebelumnya. Keriangan, tanpa lelah, ketenangan, kebahagiaan yang sangat halus,
keyakinan dan ketetapan yang sangat kuat, terseimbangkan dengan sangat baik dan
pengerahan berkesinambungan, sati yang terdirikan dengan sangat baik, dan ketenang-
seimbangan yang sangat stabil, semuanya seperti yang belum pernah dialami sebelumnya.
Dikarenakan kurang pengalaman, yogi bisa dengan mudah mengira bahwa hal seperti
demikian sama halnya dengan Magga dan Phala, dapat menjadi melekat kepada mereka,
dan mengembangkan pandangan salah dan kesombongan. Itulah bagaimana hal-hal
tersebut dapat berubah menjadi apa yang kita katakan sebagai kecacatan atau kontaminasi
vipassand (vipassan-upakkilesa). Mereka sangatlah bahaya karena mereka bisa saja
mengarahkan yogi menyimpang dari jalan yang benar menuju ke jalan yang salah.
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Dengan pengecualian cahaya dan kemelekatan, kecacatan tersebut
merupakan suatu dhamma yang bermanfaat, dan pada dasarnya bukanlah
kecacatan. Tetapi mereka dapat menjadi objek dari dhamma tidak
bermanfaat (anda dapat melekat kepadanya), itulah kenapa mereka
dinamakan kecacatan. Jikalau anda mengalami apa pun dari sepuluh
kecacatan vipassana ini, anda perlu untuk mengatasi kemelekatan dan
hasrat yang bisa saja muncul, dengan melihatnya sebagai a-nicca, dukkha
dan an-atta: dengan demikian, anda dapat meneruskan kemajuan anda.

BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN PENGETAHUAN KELENYAPAN

Setelah anda mengembangkan Pengetahuan Kemunculan &
Kepadaman, vipassana anda sehubungan dengan formasi adalah mantap
dan murni. Kemudian anda harus mengembangkan Pengetahuan
Kelenyapan (Bhaiga-Nana). Untuk melakukan ini, anda hanya memfokuskan
pada kepadaman (vaya) per saat dan kelenyapan (bhaiiga) dari formasi. Anda
tidak melihat baik kemunculan (uppade) dari formasi, juga tidak
keberlangsungan (thiti) dari formasi, dan juga tidak pada pertanda (nimitta)
dari formasi-formasi individual, serta tidak kemunculan sebab (pavatta)
dari formasi. Menggunakan kekuatan dari vipassana anda, anda hanya
melihat kelenyapan dari formasi, dan mengetahui mereka sebagai a-nicca,
dukkha dan an-atta.

1) Anda melihat kehancuran, keruntuhan dan kelenyapan dari formasi,
untuk melihat a-nicca dari formasi tersebut.

2) Anda melihat kelenyapan yang berkesinambungan dari formasi
sebagai sesuatu yang menakutkan, untuk melihat dukkha pada
formasi tersebut.

3) Anda melihat ketiadaan dari inti yang kekal di dalam formasi untuk
melihat an-atta.

Anda tidak hanya perlu melihat a-nicca, dukkha dan an-atta terhadap
kelenyapan dari nama-riipa, tetapi juga kelenyapan dari pikiran-vipassana
yang melihat hal tersebut. Itu berarti, anda melihat kelenyapan dari ripa
dan ketahui ia sebagai a-nicca. Itu adalah pikiran-vipassana pertama anda.
Kemudian, dengan menggunakan pikiran-vipassana kedua anda melihat
kelenyapan dari pikiran-vipassana pertama anda, dan oleh karena itu juga
mengetahuinya sebagai a-nicca. Anda lakukan hal yang sama terhadap
nama, kemudian terhadap nama-riipa untuk mengetahui mereka sebagai
dukkha dan an-atta. Anda mengulangi latihan ini lagi dan lagi, silih
berganti antara internal dan eksternal nama-riipa, formasi penyebab dan
formasi akibat: lampau sekarang dan mendatang.
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Seiring dengan anda melanjutkan untuk mencermati kepadaman dan
kelenyapan dari formasi dengan cara demikian, vipassana yang kuat dan
dalam anda akan maju menuju enam pengetahuan vipassana berikutnya.

ANDA MENGETAHUI SEBELAS PENGETAHUAN PERTAMA

Di tingkatan ini, anda telah akan mengembangkan sebelas pengetahuan
yang pertama. Lima pengetahuan pertama yang telah anda kembangkan
adalah:

1) Pengetahuan Pendefinisian Nama-Riipa (Nama-Ripa-Pariccheda-Nana)
2) Pengetahuan Pemahaman Sebab (Paccaya-Pariggaha-Nana)**
3) Pengetahuan Pemahaman (Sammasana-Nana)*>

4) Pengetahuan Kemunculan & Kepadaman (Udaya-bbaya-Nana)
5) Pengetahuan Kelenyapan (Bharga-Nana)*’

423

426

Dan enam pengetahuan berikutnya yang akan anda lalui adalah:

6) Pengetahuan akan Teror (Bhaya-Néna)

7) Pengetahuan akan Bahaya (Adinava-Nana)

8) Pengetahuan akan Ketidakminatan (Nibbida-Nana)

9) Pengetahuan akan Hasrat untuk Pembebasan (Muicitu-kamyata-Nana)
10) Pengetahuan Perenungan (Patisaikha-Nana)

11) Pengetahuan Kedataran Terhadap Formasi (Saikhar-upekkha-Nana)

Dikarenakan anda telah mengembangkan lima pengetahuan vipassana
pertama secara langsung, enam pengetahuan tersebut akan terkembang
secara cepat. Terdapat sedikit instruksi mengenai mereka, tetapi kita tidak
memiliki cukup waktu untuk menjelaskan.

ANDA MENGETAHUI DAN MELIHAT NIBBANA

Setelah merealisasi pengetahuan tersebut, seiring dengan anda
melanjutkan untuk melihat kepadaman dan kelenyapan dari tiap-tiap
formasi, dengan harapan untuk terbebas dari mereka, pada akhirnya anda

2 1 jhat Dhammadesana 4 ‘Bagaimana Anda Mencermati Riipa’ (hal.117 ff), dan

Dhammadesana 5 ‘Bagaimana Anda Mencermati Nama’, hal.175 ff.

% L ihat Dhammadesana 6 ‘Bagaimana Anda Melihat Tautan dari Paticca-Samuppada’,
hal.203ff.

21 jhat ‘Bagaimana Anda Mengembangkan Pengetahuan Pemahaman’, hal.233 ff.

Lihat ‘Bagaimana Anda Mengembangkan Pengetahuan Kemunculan & Kepadaman’,
hal.241 ff.

7 L ihat ‘Bagaimana Anda Mengembangkan Pengetahuan Kelenyapan’, hal.248 f.

426
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akan temukan bahwa segala formasi berakhir. Pikiran anda mengetahui
dan melihat Nibbana secara langsung: ia menyadari sepenuhnya (Yang
Tak-Terbentuk) Nibbana sebagai objek. Ini berlangsung dengan
kemunculan proses-Magga (Magga-vithi).

Dengan kemunculan proses-Magga (Magga-vithi), anda melanjutkan ke
lima pengetahuan yang tersisa, yakni:

12) Pengetahuan Penyesuaian (Anuloma-Néna)

13) Pengetahuan Perubahan Silsilah (Gotrabhu-Nana)
14) Pengetahuan Magga (Magga-Nana)

15) Pengetahuan Phala (Phala-Néna)

16) Pengetahuan Peninjauan (Paccavekkhana-Nana)

Lima pengetahuan terakhir ini muncul dengan kemunculan dari Proses-
Magga. Proses tersebut terdiri dari tujuh jenis pikiran yang berurutan:

1) Pikiran pengarah pintu-pikiran muncul yang melihat formasi sebagai
a-nicca, dukkha dan an-atta, bergantung kepada bagaimana
Pengetahuan Kedataran terhadap Formasi** muncul.

Kemudian, muncullah tiga pikiran dorongan (javana) persiapan, yang

melihat formasi dengan cara yang sama.

2) Persiapan (parikamma)*®

3) Jelang (upacara)

4) Penyesuaian (anuloma)

Tiga pikiran dorongan ini sesungguhnya terdiri dari pengetahuan kedua
belas: Pengetahuan Penyesuaian (Anuloma-Nana). Penyesuaian terhadap apa?
Terhadap apa yang tiba sebelumnya, dan terhadap apa yang akan tiba
setelahnya. Demikianlah mereka dapat dikatakan berfungsi sebagai
persiapan, jelang dan penyesuaian menuju Perubahan Silsilah.
Pengulangan mereka menyiapkan jalan pentransisian dari delapan
pengetahuan vipassana yang datang sebelumnya (dari Pengetahuan
Kemunculan & Kepadaman ke Pengetahuan Kedataran Terhadap
Formasi) dengan yang terbentuk sebagai objek dari tiga puluh tujuh
dhamma dari Pengetahuan Magga & Phala dengan Yang Tak-Terbentuk
sebagai objek.*’

428 Pengetahuan No. 12

4 pj beberapa kasus, jika vipassana dari si yogi sangat kuat, pikiran tersebut tidaklah

muncul, dan pikiran dorongan pertama adalah ‘jelang’ (upacara), yang dimana dalam
kasus ini adalah yang ketiga. Lihat juga tabel ‘1b: Proses Pintu-Pikiran’, hal.181.

430 1ni merupakan tiga puluh tujuh Dhamma Pendukung Pencerahan (Bodhi-Pakkhiya-
Dhamma): empat landasan sati, empat Usaha Benar, empat Magga menuju kekuatan, lima
daya, lima tenaga, tujuh faktor pencerahan, dan Jalan Mulia Berfaktor Delapan. Untuk
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Pengetahuan Penyesuaian merupakan pengetahuan terakhir dengan
formasi sebagai objeknya.

5) Pikiran dorongan keempat muncul, dengan Nibbana sebagai objek.
Ini merupakan pengetahuan ketiga belas: Pengetahuan Perubahan
Silsilah (Gotrabhu-Nana).

Meskipun pikiran ini mengetahui (Yang Tak-Terbentuk) Nibbana

sebagai objeknya, ia tidak menghancurkan kilesa: ia berfungsi untuk
mengubabh silsilah dari puthu-jjana menjadi Ariya.

6) Pikiran dorongan kelima muncul, dengan Nibbana sebagai objeknya.
Ini merupakan pengetahuan keempat belas, yang menghancurkan
kilesa bersangkutan:*' Pengetahuan Magga (Magga-Nana).

7) Pikiran dorongan keenam dan ketujuh*” muncul, dengan Nibbana
sebagai objek. Mereka ialah pengetahuan keenam belas:
Pengetahuan Phala (Phala-Nana).

ANDA MENINJAU KEMBALI PENGETAHUAN ANDA

Setelah rangkaian pengetahuan tadi, maka dilanjutkan dengan
pengetahuan keenam belas, Pengetahuan Keenam Belas (Paccavekkhana-
Nana). Ini merupakan lima peninjauan yang terpisah*”:

1) Meninjau Pengetahuan Magga.

2) Meninjau Pengetahuan Phala.

3) Meninjau kilesa yang telah diberantas.

4) Meninjau kilesa yang perlu diberantas.

5) Meninjau Nibbana.

Kemudian anda akan telah mencapai pengetahuan sebenarnya terhadap
Empat Kebenaran Mulia, dan akan oleh diri anda sendiri merealisasi

penjelasan yang singkat, lihat hal.273 ff, dan VsM.xxii.817-826 ‘Nana-Dassana-Visuddhi-
Niddesa’ (‘Deskripsi Pemurnian Pengetahuan & Penglihatan’) PP.xxii.32-43.

s Sebagai contoh, Sot-Apanna menghancurkan tiga belenggu (sariyojana) pertama (1-
pandangan salah akan adanya aku (sakkaya-ditthi), 2-keraguan akan Sang Buddha,
Dhamma dan Sangha, 3-kemelekatan terhadap perilaku & praktek ritual), dan memotong
nafsu, kebencian dan delusi yang cukup kuat untuk menuntun kepada keberadaan yang
lebih rendah dari alam manusia. Pemberantasan menyeluruh terhadap kilesa hanya dicapai
saat pencapaian tingkat Arahat.

2 Jika tidak terdapat pikiran ‘persiapan’ (parikamma) muncul, pikiran-pikiran ini akan
menjadi yang kelima, keenam dan ketujuh (tiga) untuk menyempurnakan tujuh pikiran
dorongan yang diperlukan. Lihat juga tabel ‘1b: Proses Pintu-Pikiran’, hal.181.

43 No. 1, 2, dan 5 muncul secara otomatis. No. 3, dan 4 anda perlu secara sengaja, dan
diperlukan bagi anda untuk mengetahui bagaimana melakukannya.
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Nibbana. Dengan perealisasian ini, pikiran anda akan menjadi
termurnikan dan terbebas dari pandangan salah. Jika anda lanjutkan
seperti demikian, anda akan dapat mencapai tingkatan Arahat dan
Parinibbana. Masih terdapat banyak perincian pengembangan vipassana
ini, tetapi kita harus melewatkannya, untuk membuat penjelasan tersebut
seringkas mungkin. Cara terbaik untuk mempelajari mengenai praktek
tersebut ialah dengan menjalankan praktek meditasi dengan seorang guru
yang kompeten, karena dengan demikian anda dapat mempelajari secara
sistematis, setahap demi setahap.**

4% Untuk alamat kontak, lihat Lampiran 3, hal.323.
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Tanya 7. Apa perbedaan antara persepsi (saiia) dan kelompok
persepsi (safiid-kkhandha), serta antara perasaan (vedana) dan kelompok
perasaan (vedana-kkhandha)?

Jawab 7.1 Sebelas kategori dari persepsi (saiiiia) secara bersama dinamakan
kelompok persepsi (saiiia-kkhandha). Sebelas kategori perasaan (vedand) secara
bersama dinamakan kelompok perasaan (vedana-kkhandha). Apa saja yang
sebelas itu? Lampau, sekarang, mendatang, internal, eksternal, kasar,
halus, hina, agung, dekat, dan jauh. Keseluruhan dari pafica-kkhandha
harus dimengerti dengan cara yang sama. Harap mengacu kepada
‘Khandha’ sutta®”® dari ‘Khandha-Vagga’ di Saryutta-Nikaya untuk
penjelasan.

Tanya 7.2 Terhadap faktor mental manakah, ingatan, spekulasi dan
kreativitas mengacu? Mereka adalah bagian dari pafica-kkhandha, tetapi
bagaimana mereka menjadi dukkha?

Jawab 7.2 Apakah ingatan itu? Jika anda mengingat objek meditasi
samatha, seperti kasina atau an-apana nimitta itu merupakan Sati
Benar (Samma-Sati). Jika anda dapat melihat paramattha-nama-riipa lampau,
sekarang dan mendatang dan penyebabnya, dan melihat mereka sebagai
a-nicca, dukkha dan an-atta, ini juga Sati Benar (Samma-Sati); Sati yang
menyertai pengetahuan vipassana. Sati ini disertai oleh tiga puluh tiga
formasi mental, yang secara bersama terdapat tiga puluh empat kelompok
nama (nama-kkhandha). Mengingat Sang Buddha, Sang Dhamma, Sang
Sangha, dan dana yang dilakukan di masa lampau juga Sati Benar (Samma-
Sari). Ketika mengingat perbuatan-perbuatan yang menghasilkan dhamma
yang bermanfaat (kusala-dhamma), itu juga merupakan Sati Benar, tetapi
bukan merupakan Sati Benar ketika ia menghasilkan dhamma tidak
bermanfaat  (akusala-dhamma).  Tetapi  merupakan  persepsi  tidak
bermanfaat (akusala-saiind), persepsi yang menyertai akusala-dhamma; yang
juga merupakan empat kelompok nama.

Kelompok nama bermanfaat dan tidak bermanfaat adalah a-nicca.
Mereka padam, segera setelah kemunculannya; mereka merupakan
subjek dari kemunculan dan kepadaman yang konstan, itulah kenapa
mereka merupakan dukkha.

Tanya 7.3 Faktor mental manakah yang terlibat dalam ‘Pengambilan
objek’?

Jawab 7.3 Semua pikiran (cita) dan faktor mental penyerta (cetasika)
mengambil objek. Tanpa adanya objek mereka tidak dapat muncul.

5 “Khandha-Suttar’ (‘Sutta Kelompok®) terkutip hal 4.
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Pikiran dan faktor mental penyerta merupakan subjek. Subjek,
arammanika-dhamma, tidak dapat muncul tanpa adanya objek (arammana).
Arammanika adalah dhamma atau fenomena yang mengambil objek.
Dengan kata lain, yaitu dhamma yang mengetahui objek. Jika tidak
terdapat objek yang hendak diketahui, maka tidak akan ada dhamma yang
mengetahui. Kelompok pikiran dan faktor mental yang berbeda
mengambil objek yang berbeda. Terdapat delapan puluh sembilan jenis
pikiran (citta), dan lima puluh dua jenis faktor mental penyerta (cetasika);
masing-masing dari mereka mengambil objek yang bersangkutan.
Sebagai contoh, pikiran Magga dan Phala serta faktor mental
penyerta (Magga-citta-cetasika) dan (Phala-citta-cetasika) hanya mengambil satu
objek, Nibbana; pikiran an-apana jhana dan faktor mental penyerta hanya
mengambil satu objek, an-apana patibhaga-nimitta; jhana kasina tanah
hanya mengambil patibhaga-nimitta kasina tanah sebagai objek. Mereka
merupakan pikiran lingkup Melampaui Duniawi dan juga materi halus.
Tetapi pikiran lingkup indriawi (kam-avacara-citta) mengambil objek yang
berbeda, baik dan juga buruk. Jika anda ingin mengetahui secara rinci,
anda harus mempelajari Abhidhamma; tepatnya bagian Arammana dari
Abhidhammattha-Sarngaha.*®

Tanya 74 Apakah bekerja untuk Sangha berpengaruh pada meditasi
seseorang? Apakah tergantung pada individu, atau seseorang dapat
mencapai tingkatan samadhi tertentu setelah melakukan pekerjaan
tertentu atau setelah melakukan pekerjaan apa, maka tidak memberikan
dampak?
Jawab 7.4 Di dalam banyak sutta Sang Buddha mengkritik para bhikkhu
yang mempraktekkan hal-hal berikut ini:
* Menyenangi pekerjaan (kamma-ramata)
» Menyenangi berbicara (bhassa-ramata)
» Menyenangi tidur (nidda-ramata)
» Menyenangi bersosialisasi (sarighanika-ramata)
» Tidak mengendalikan indra (indriyesu a-guttadvarata)
» Tidak mengetahui porsi yang sesuai yang hendak dikonsumsi (bhojane
a-mattafifiuta)
» Tidak mengabdi pada kesiagaan (jagariye an-anuyutta): untuk berlatih
samatha-vipassana hanya dengan tidur secukupnya.
» Kemalasan (kusita [atau] kosajja): tidak berlatih samatha-vipassana dengan
rajin.

B mis. A Comprehensive Manual of Abhidhamma, Ed. Bhikkhu Bodhi, BPS



Tanya dan Jawab 7 255

Jadi, jika terdapat pekerjaan apa pun yang harus anda lakukan kepada
Sangha atau diri anda, cobalah untuk melakukannya sesegera mungkin,
kemudian kembali kepada meditasi anda dengan pikiran yang damai.

Jika anda menikmati bekerja secara berlebihan, ini merupakan
rintangan bagi meditasi, dikarenakan sati yang kuat dan dalam terhadap
objek meditasi tidak dapat dicapai: menikmati bekerja tidak
menghasilkan samadhi yang bagus.

Tanya 7.5 Dapatkah seseorang dengan tujuan yang jahat untuk
mengembangkan jhana, mendapatkan manfaat dari mencapai jhana
tersebut? Dan sebagai contoh, bagaimana mengenai seseorang yang
menggunakan uang Sangha*’ untuk keperluan pribadinya dan tidak
berpikir bahwa itu adalah salah. Ketika ia mencapai jhana hingga ke
jhana keempat, apakah pikirannya atau pandangannya berubah?

Jawaban 7.5 Dalam konteks ini, anda harus membedakan antara seorang
umat awam dan seorang bhikkhu. Jika seorang bhikkhu melakukan
pelanggaran (apatti), ini merupakan rintangan untuk mencapai jhana.
Sebagai contoh, jika dia telah memperbolehkan kebutuhan yang
diperbolehkan dari Sangha untuk dipergunakan atas keperluan
pribadinya, adalah tidak mudah bagi dia untuk mencapai jhana, kecuali
dia memperbaiki pelanggaran (apatti)*® tersebut. Itu berarti ia harus
menggantikannya dengan barang kebutuhan yang nilainya setara dengan
barang kebutuhan yang diperbolehkan yang telah dia pergunakan.
Kemudian dia harus mengakui pelanggarannya di depan Sangha, atau
kepada bhikkhu lainnya. Itu berarti ia harus melakukan pengakuan
pelanggaran (apattipatidesana). Setelah mengoreksi kesalahannya, jika ia
berlatih samatha-vipassana, dia dapat mencapai jhana, Magga, dan Phala.
Jika, tanpa mengoreksi kesalahannya dia benar-benar mencapai jhana,

7 Sang Buddha menaruhnya sebagai pelanggaran serius terhadap peraturan monastik
(Vinaya) bagi seorang bhikkhu untuk menerima, mendapatkan, memiliki, atau memegang
uang dalam bentuk apapun. Larangan tersebut dijalankan dan diajarkan oleh Y.M Pa-Auk

Tawya Sayadaw.

438 Pertanyaan ini mencakup dua jenis pelanggaran. Yang pertama adalah menggunakan

kepemilikan Sangha (uang tidaklah dapat dipegang oleh Sangha, tetapi dapat dipegang
dalam penjagaan atau dipegang oleh umat awam, meskipun dia tidak ditunjukkan untuk
melakukannya oleh Sangha). Pelanggaran kedua adalah menggunakan dan memegang
uang. Pelanggaran pertama tidak dapat dipulihkan dengan cara melakukan pelanggaran
kedua. Pelanggaran pertama hanya dapat dipulihkan dengan cara yang diperbolehkan,
yaitu dengan mengkompensasikan Sangha dengan barang kebutuhan yang diperbolehkan
(uang bukanlah barang kebutuhan yang diperbolehkan) yang telah diperoleh dengan cara
yang dibenarkan (tidak dibeli oleh seorang bhikkhu). Oleh karena itu, di dalam
jawabannya, Y.M Sayadaw mendiskusikan pemulihan dari pelanggaran hanya dalam
sebutan ‘kebutuhan yang diperbolehkan’.
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maka mungkin dia bukan merupakan bhikkhu sebenarnya, maka
pelanggarannya sebenarnya bukanlah merupakan pelanggaran.

Untuk umat awam, pemurnian tindakan juga diperlukan, dan adalah
lebih baik jika mereka memurnikan perilaku mereka sebelum mereka
bermeditasi, yaitu, jika mereka mengambil pafica-sila maupun delapan
sila. Dengan cara demikian, ketika bermeditasi, tindakan mereka adalah
murni, dan mereka dapat mencapai jhana, meskipun mereka jahat
sebelum bermeditasi. Sebagai contoh, di dalam Attha-Katha dari
Dhamma-Pada, terdapat cerita dari seorang pelayan bernama
Khujjuttara.”’ Dia merupakan pelayan dari permaisuri Raja Udena, Ratu
Samavati. Setiap harinya Raja Udena memberikan dia delapan keping
agar membelikan bunga untuk ratu, dan setiap harinya Khujjuttara
memasukkan empat keping ke dalam sakunya dan hanya membeli bunga
dengan empat keping yang tersisa. Suatu hari, Sang Buddha datang
bersama Sangha untuk pindapatta di toko bunga. Khujjuttara membantu
tukang bunga untuk berdana makanan. Setelah selesai makan, Sang
Buddha membabarkan Dhamma, yang di mana dalam proses itu
Khujjuttara mengembangkan rasa malu telah mencuri uang, dan
memutuskan untuk tidak mencuri lagi. Keputusannya adalah suatu contoh
dari pemurnian sila ketika mendengarkan Dhamma. Dengan meditasi,
Khujjuttara menjadi seorang Sot-Apanna. Pada hari itu, dia tidak
meletakkan empat keping di sakunya, tetapi membeli bunga dengan
semua dari delapan keping tersebut. Ketika dia memberikannya kepada
ratu Samavati, ratu menjadi kaget karena bunga yang didapatkan lebih
daripada biasanya. Maka Khujjuttara pun mengakuinya.

Renungkan juga kisah dari Angulimala Thera. Sebelum beliau menjadi
seorang bhikkhu, beliau merupakan seorang pembunuh sadis. Tetapi
sebagai seorang bhikkhu, beliau memurnikan perilakunya dan berjuang
gigih dalam meditasi. Maka beliau dapat mencapai tingkatan Arahat.

Pertimbangkan juga fakta ini: di dalam siklus keberadaan berulang
semua orang telah melakukan kusala-kamma dan akusala-kamma. Tiada
seorangpun yang terbebas dari akusala-kamma.**’ Tetapi jika mereka
memurnikan sila mereka ketika bermeditasi, maka akusala-kamma
sebelumnya tidak dapat menjegal mereka untuk mencapai jhana. Namun,
selama akusala-kamma lampau tersebut bukanlah salah satu dari kamma
tak terintervensi (an-antariya-kamma).**'

4% DhPA.Lii.1 ‘Samavati-Vatthu’ (‘Kisah Samavati)

0 Dengan kata lain, jika akusala-kamma seseorang di masa lampau membuat ia menjadi
mustahil dalam mencapai jhana, maka tidak seorang pun dapat mencapai jhana.
“! Lihat mis. A.Vix.3 ‘Parikuppa-Suttam’ (‘Sutta Penyiksaan’). Lima kamma ini
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Lima kamma tak terintervensi ialah:

1) Membunuh ibu sendiri,

2) Membunuh ayah sendiri,

3) Membunuh seorang Arahat,

4) Mengucurkan darah dari Sang Buddha dengan niat jahat,
5) Menyebabkan perpecahan di dalam Sangha.

Jika salah satu dari akusala-kamma ini telah terjadi maka seseorang
tidak dapat mencapai jhana, Magga, dan Phala apapun, seperti Raja
Ajatasattu. Raja Ajatasattu memiliki parami yang memadai untuk menjadi
seorang Sot-Apanna setelah mendengarkan ‘Samafifia-Phala’ sutta.*
Tetapi dikarenakan dia telah membunuh ayahnya sendiri, Raja Bimbisara,
maka dia tidak menjadi seorang Sot-Apanna.

Anda bertanya, apakah setelah mencapai jhana, pikiran atau pola
pandang dari orang seperti demikian berubah. Jhana dapat menyingkirkan
rintangan untuk waktu panjang. ‘Waktu panjang’ berarti, jika mereka
memasuki jhana selama sekitar satu jam, maka selama satu jam tersebut,
tidak muncul rintangan. Ketika mereka keluar dari jhana, rintangan
tersebut bisa muncul kembali dikarenakan pengarahan tidak bijaksana.
Jadi kita tidak dapat katakan secara pasti apakah pikiran orang seperti
demikian dapat berubah dengan jhana, kita hanya dapat katakan bahwa
selama dia berada di dalam jhana, rintangan tidaklah muncul.**

Terdapat pengecualian, sebagai contohnya, Mahanaga Mahathera.**
Meskipun beliau telah berlatih meditasi samatha dan vipassana selama
lebih dari enam puluh tahun, beliau masih seorang puthu-jjana. Namun,
dikarenakan latihan samatha dan vipassana dari beliau yang kuat dan
dalam, tidak terdapat kilesa yang muncul selama enam puluh tahun
tersebut. Dikarenakan hal tersebut, beliau mengira beliau adalah seorang
Arahat. Tetapi salah seorang dari muridnya, Arahat Dhammadinna,
mengetahui bahwa beliau masihlah seorang puthu-jjana, dan secara tidak
langsung membantunya menyadari bahwa beliau masihlah seorang
puthu-jjana. Ketika Mahanaga Mahathera menyadari bahwa beliau masih
seorang puthu-jjana, beliau berlatih vipassana, dan dalam waktu beberapa

dinamakan ‘segera’, karena mereka akan matang secara pasti di keberadaan sekarang, dan
mengakibatkan keberadaan kembali di maha neraka Avici, atau salah satu dari Avici
minor, seperti halnya dengan Raja Ajatasattu.

*2 D2 “Sutta Buah Pertapaan’

w3 Sehubungan dengan jhana dan vipassana serta pandangan, lihat juga T&J 7.7 dan 7.9,
hal.259.

VM xx.733 ‘Vipassan-Upakkilesa-Katha® (‘Diskusi Kecacatan Vipassana’ PP.xx.110-
113)
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menit beliau mencapai tingkatan Arahat. Tetapi ini adalah suatu hal yang
benar-benar pengecualian.

Anda harus mengingat hal lainnya juga: ia ahli dalam
pembelajaran (pariyatti) demikian pula praktek (pafipatti). Dia juga seorang
guru meditasi (kammatthan-acariya), dan terdapat banyak Arahat, seperti
Dhammadinna, yang merupakan siswanya. Meskipun dia ahli dalam
samatha dan vipassana, terkadang kesalahpahaman muncul di pikirannya
dikarenakan kesamaan dalam pengalaman. Jadi, jika anda mengira bahwa
diri anda, ‘Saya telah mencapai jhana pertama, dsb.’, anda harus
menelisik pengalaman anda selama berhari-hari dan berbulan-bulan.
Kenapa? Jika itu merupakan jhana yang sesungguhnya dan vipassana
sesungguhnya, maka mereka akan bermanfaat bagi anda, karena mereka
dapat membantu anda mencapai Nibbana, yang merupakan ‘Tanah
Suci’* bagi Buddhis Theravada. Tetapi jhana imitasi dan vipassana
imitasi tidak dapat memunculkan manfaat ini. Anda menginginkan
manfaat sebenarnya atau manfaat imitasi? Anda dapat menanyakan
pertanyaan ini kepada diri anda sendiri.

Jadi kita ingin menyarankan agar anda tidak memberitahu yang lainnya,
‘Saya telah mencapai jhana pertama, dsb.’ terlalu dini, karena bisa saja
terdapat seseorang yang tidak mempercayai anda. Bisa saja pengalaman
anda asli, atau bisa juga salah seperti Mahanaga Mahathera. Anda harus
mawas akan masalah ini.

Tanya 7.6 Apa perbedaan antara riipa-kalapa dan paramattha-riipa?**

Jawab 7.6 Ripa-kalapa merupakan partikel kecil. Ketika seorang yogi
menganalisa partikel kecil tersebut, dia melihat paramattha-ripa. Di
dalam rupa-kalapa, terdapat paling sedikit delapan jenis ripa: tanah, air,
api, angin, warna, bau, rasa, dan sari nutrisi. Delapan jenis rtpa ini
merupakan paramattha-riipa. Di beberapa riipa-kalapa juga terdapat
paramattha-riipa yang kesembilan: riupa vital (jiviteripa); dan di yang

* Tanah Suci: Yang dinamakan sebagai ‘Tanah Barat’, ‘Tanah Kebahagiaan Sejati’ di
dalam ajaran Mahayana, dimana seorang Buddha dinamakan Amitabbha Buddha sedang
menunggu. Keberadaan disana diperoleh dengan melafalkan namanya. Tujuan dari tradisi
Mahayana secara keseluruhan adalah terberadakan kembali di Tanah Suci ini, dikarenakan
semua yang menuju ke sana akan menjadi Sang Buddha, dan pergi dan menyelamatkan
semua makhluk hidup di semua sistem dunia. Di sini, Y.M Pa-Auk Tawya Sayadaw
berbicara mengenai ‘“Tanah Suci” dari Buddhis Theravada hanya sebagai metafora untuk
Nibbana yang akan sesuai bagi pendengar dari kalangan Mahayana: dia tidak sedang
menyarankan bahwa Nibbana merupakan suatu tempat, atau dengan satu cara dan lainnya
disandingkan dengan ‘Tanah Barat’ dsb. Lihat ‘alam Melampaui Duniawi’
(lokuttara-bhiimi) dijelaskan di T&J 3.12, hal.113.

8 Untuk perincian antara riipa-kalapa dan paramattha-riipa, lihat lebih lanjut hal.136.
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lainnya terdapat paramattha-ripa yang kesepuluh: rupa seks (bhava-ripa)
atau rupa translusens (pasada-ripa). Delapan, sembilan atau sepuluh jenis
dari rupa tersebut adalah paramattha-rupa.

Tanya 7.7 Ketika seorang yogi sanggup melihat riipa-kalapa atau
paramattha-riipa, akankah pikiran (citta) dan pandangannya (dirthi) berubah?
Jawab 7.7 Ketika ia dengan pengetahuan vipassana melihat paramattha-rupa
di tiap-tiap riipa-kalapa, pikirannya dan pandangannya berubah, tetapi
hanya sementara, karena pengetahuan vipassana hanya menyingkirkan
pandangan dan kilesa lainnya untuk sementara waktu. Hanya pada Jalan
Suci (Ariya-Magga) secara bertahap pandangan salah dan kilesa lainnya
dihancurkan secara total.*’

Tanya 7.8 Bagaimana samadhi memurnikan pikiran ((citta-visuddhi))? Kilesa
jenis apa yang disingkirkan oleh samadhi?

Jawab 7.8 Latihan samadhi berseberangan secara langsung dengan
rintangan. Samadhi jelang dan jhana pertama menyingkirkan rintangan
untuk waktu yang lama. Samadhi jhana kedua menyingkirkan
penerapan (vitakka) dan keberlangsungan (vicara). Samadhi jhana ketiga
menyingkirkan riang (pifi). Samadhi jhana keempat menyingkirkan
kebahagiaan (sukha). Itulah bagaimana pikiran termurnikan oleh samadhi,
dan itu dinamakan pemurnian pikiran (citta-visuddhi). ***

Tanya 7.9 Bagaimana vipassana memurnikan pandangan ((difthi-visuddhi))?
Kilesa jenis apa yang disingkirkan oleh vipassana?

Jawab 7.9 Sebelum melihat paramattha-nama-riipa, sebab mereka, dan
kealamiahan dari a-nicca, dukkha dan an-atta, seorang yogi bisa saja
memiliki pandangan salah atau persepsi salah, seperti, ‘Ini adalah pria,
wanita, ibu, ayah, diri, dsb.” Tetapi ketika ia melihat paramattha-nama-
ripa, sebab mereka, dan kealamiahan dari a-nicca, dukkha dan an-atta
secara jelas, pandangan salah ini tersingkirkan sementara. Kenapa
tersingkirkan? Ia melihat bahwa hanya terdapat paramattha-nama-ripa
dan penyebabnya. Ia juga melihat segera setelah mereka muncul, mereka
padam, yang merupakan kealamiahan dari a-nicca mereka. Mereka selalu
merupakan subjek dari kemunculan dan kepadaman, yang merupakan
kealamiahan dari dukkha. Tidak terdapat diri di dalam nama-ripa dan
penyebabnya, yang merupakan kealamiahan dari an-atta mereka. Ini
merupakan pengetahuan vipassana (vipassand-iana). Ini  merupakan

at Sehubungan dengan jhana dan vipassana serta pandangan, lihat juga T&J 7.5, dan T&J
7.9.

¥ Untuk perincian sehubungan dengan jhana-jhana yang berbeda, lihat ‘Bagaimana Anda
Mencapai Jhana’, hal 47 ff.
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Pandangan Benar (Semma-Dighi), dan menyingkirkan pandangan
salah (miccha-ditthi). Pengetahuan vipassana juga menyingkirkan kilesa
seperti kemelekatan dan kesombongan, yang merupakan ‘rekanan’
terhadap pandangan salah. Jadi di saat yogi sedang berlatih vipassana,
terdapat Pandangan Benar. Tetapi itu hanya temporer, karena ketika ia
berhenti bermeditasi, pandangan salah muncul kembali dikarenakan
pengarahan tidak bijaksana (ayoniso manasikara). Dia menerima kembali: ‘ini
adalah pria, wanita, ibu, ayah, diri, dsb.,” dan kilesa yang menyertainya
seperti kemelekatan, kesombongan dan kebencian, juga akan muncul
kembali. Tetapi, ketika ia bermeditasi vipassana kembali, pandangan
salah ini kembali hilang. Jadi pengetahuan vipassana menyingkirkan
pandangan salah dan kilesa lainnya hanya secara temporer. Namun,
ketika ia mencapai Magga dan Phala, Pengetahuan Magga (Magga-Nana) dia
akan menghancurkan pandangan salah tersebut dan kilesa lainnya secara
bertahap.*

Tanya 7.10 Apa perbedaan antara citta dan ditthi?

Jawab 7.10 Citta berarti kesadaran atau pikiran, tetapi di dalam
citta-visuddhi (pemurnian pikiran), ciffa terutama mengacu kepada
pikiran: pikiran samadhi jelang (upacara-samadhi-cia) atau pikiran penetapan-
jhana (appanasjhana citta).* Ditthi berarti pandangan salah, dan merupakan
faktor mental penyerta (cetasika). Ia muncul bersamaan dengan empat
pikiran yang berakar pada keserakahan. Pikiran yang berakar pada
keserakahan (lobha-mila-citta) disertai oleh apakah itu pandangan salah atau
kesombongan.

Pandangan salah seseorang adalah persepsi akan diri (atta-saiiiia). Terdapat

dua jenis persepsi akan diri.

1) Persepsi umum akan diri pada dunia (loka-samaiifia-attavada): ini adalah
pandangan salah karena kebiasaan: persepsi bahwa terdapat pria,
wanita, ibu, ayah.

2) Pandangan salah akan diri (arta-ditthi): ini adalah pandangan salah
karena keinginan (rpha): persepsi akan diri (ara) yang tak
terhancurkan, yang bisa saja mencakup persepsi bahwa diri yang tak
terhancurkan diciptakan oleh pencipta (paramatta).

Di dalam tiga puluh satu alam keberadaan, tidak terdapat diri, hanya

nama-riipa serta penyebabnya. Mereka selalu a-nicca, dukkha dan an-atta.
Di luar tiga puluh satu alam keberadaan, juga tidak terdapat diri.

9 Sehubungan dengan jhana dan vipassana serta pandangan, lihat juga T&J 7.5, dan T&J

1.7.

0 Sehubungan dengan jenis-jenis samadhi yang berbeda, dsb., lihat T&J 3.1, hal.103.
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Pengetahuan  vipassana  ini  merupakan  Pandangan  Benar
Vipassana (Vipassana-Samma-Dithi). Ia menghancurkan pandangan salah (miccha
dithi) secara temporer, termasuk pandangan salah akan diri. Tetapi
Pengetahuan Magga (Magga-Nana), yang merupakan Pandangan Benar
Magga (Magga- Samma-Ditthi), menghancurkan pandangan salah secara utuh.
Jadi apa yang kita miliki pada dasarnya adalah tiga jenis pandangan:
1) Pandangan salah (miccha-disthi)
2) Pandangan Benar Vipassana (Vipassana-Samma-Dighi), —merupakan
duniawi (lokiya).
3) Pandangan Benar Magga (Magga-Samma-Ditthi), merupakan Melampaui
Duniawi (lokuttara).

Di dalam ‘Brahmajala’ sutta didiskusikan keseluruhan dari enam puluh
dua jenis pandangan salah yang ada.”' Mereka semua tercakup dalam
pandangan salah akan diri, yang juga dinamakan sebagai ‘pandangan
salah akan adanya aku’ (sakkaya-ditthi). Pribadi (sakkaye) merupakan
pafica-kkhandha, oleh karena itu pandangan salah pribadi adalah melihat
pafica-kkhandha sebagai diri. Juga terdapat berbagai jenis Pandangan
Benar, seperti Pandangan Benar yang dinamakan ‘Pandangan Benar akan
Empat Kebenaran Mulia’ (Catu-Sacca-Samma-Ditthi):

» Pandangan Benar Jhana (Jhana-Samma-Dighi): pengetahuan jhana disertai
dengan faktor jhana.

» Pandangan Benar Pemahaman Nama-Riipa (Nama-Ripa-Pariggaha-Samma-
Ditthi): Pengetahuan Pendefinisian Nama-Rupa.

» Pandangan Benar Kepemilikan Kamma (Kamma-Ssakata-Samma-Ditthi):
Pengetahuan Pemahaman Sebab.

» Pandangan Benar Vipassana (Vipassand-Samma-Ditthi):  pengetahuan
vipassana berupa a-nicca, dukkha dan an-atta dari nama-riipa serta
penyebabnya.

» Pandangan Benar Magga (Magga-Samma-Dinthi): pengetahuan akan
Nibbana.

» Pandangan Benar Phala (Phala-Samma-Ditthi): pengetahuan akan Nibbana.

Tanya 7.11 Bagaimana seorang yogi melatih pengarahan bijaksana (yoniso
manasikara) di kehidupan sehari-hari mereka, dan bagaimana pula di dalam
latihan samatha-vipassana tersebut? **

Jawab 7.11 Pengarahan bijaksana terbaik adalah vipassana. Jika anda
berlatih hingga ke tingkatan vipassana, anda akan memiliki pengarahan

“U'Di.1 ‘Brahma-Jala-Suttam’ (‘Sutta Jala Brahma’)

Untuk perincian sehubungan pengarahan bijaksana/tidak bijaksana, lihat juga
‘Pengarahan Bijaksana dan Tidak Bijaksana’, hal.183.

452
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bijaksana yang benar-benar terbaik. Kemudian, jika anda berlatih
vipassana di kehidupan sehari-hari anda, ia akan menghasilkan hasil yang
baik, seperti Magga dan Phala yang melihat Nibbana. Tetapi jika anda
tidak dapat berlatih hingga ke tingkatan vipassana, anda harus
pertimbangkan fakta bahwa semua formasi adalah a-nicca (sabbe saiikhara
anicca). Ini juga merupakan pengarahan bijaksana, tetapi sangatlah lemabh,
dan hanya merupakan pilihan kedua.

Anda juga dapat berlatih cattaro brahmavihara, dan terutama
brahma-vihara kesetaraan (upekkha-brahma-vihara). Brahma-vihara kesetaraan
merupakan pengarahan bijaksana yang superior, karena untuk berlatih
Brahma-vihara kesetaraan adalah berarti melihat makhluk hidup
sehubungan dengan hukum kamma: ‘Sabbe satta kamma-ssaka’: ‘Semua
makhluk hidup adalah pemilik kamma mereka’. Terkadang anda juga
dapat merenungkan dampak dari pengarahan tidak bijaksana. Pengarahan
tidak bijaksana dapat menyebabkan akusala-kamma datang satu per satu.
Akusala-kamma tersebut akan menghasilkan banyak derita di empat alam
menderita (apaya). Mengetahui hal ini adalah pengarahan bijaksana. Anda
harus melatihnya dalam kehidupan sehari-hari anda.

Tanya 7.12 Apa perbedaan antara pengarahan (manasikira) dan melatih tujuh
faktor pencerahan (bojjh-aiiga)?

Jawab 7.12 Ketika anda berlatih tujuh faktor pencerahan, mereka biasanya
berujung pada tiga puluh empat formasi mental yang mencakup
pengarahan. Terkadang tiga puluh empat formasi mental dinamakan
‘pengetahuan vipassana’, dikarenakan dalam tiga puluh empat formasi
mental, pafifid merupakan faktor utama.

Sehubungan dengan ini, anda harus mengetahui tiga jenis pengarahan:

1) Perhatian sebagai penyebab dasar bagi objek (arammana patipadaka
manasikara): itu merupakan faktor mental penyerta dari pengarahan.
Fungsinya adalah untuk membuat objek menjadi jelas bagi pikiran si
yogi.

2) Pengarahan sebagai penyebab dasar untuk proses pikiran (vithi
patipadaka manasikara): yaitu pengarahan lima-pintu (pasica-dvar-avajjana)
pada proses lima-pintu (paiica-dvara-vithi). Ia berfungsi untuk membuat
semua proses lima-pintu sanggup mengambil objek bersangkutan
mereka.

3) Pengarahan sebagai penyebab dasar dorongan (javana-patipadaka
manasikara): yaitu pikiran pengarahan pintu-pikiran (mano-dvar-avajjana)
pada  proses  pintu-pikiran  (mano-dvaravithi), ~ dan  pikiran
penentu (votthapana) pada proses lima-pintu. Itu mencakup baik
pengarahan bijaksana ataupun tidak bijaksana. Fungsinya adalah
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untuk membuat dorongan (javana) terjadi. Jika ia merupakan
pengarahan bijaksana, dorongannya (javana) adalah kusala bagi
puthu-jjana dan pelajar (sekha), dan bagi Arahat hanyalah
fungsional (kiriya). Ketika ia adalah pengarahan tidak bijaksana,
dorongannya selalu akusala, dan tidak dapat terjadi para Arahat.

Tanya 7.13 Dapatkah Sayadaw menjelaskan diagram?*® Apakah perlu di
dalam sistem meditasi ini, untuk berlatih lebih dari tiga puluh jenis subjek
meditasi bidang kerja (kammatthana)? Apa manfaat dari melakukan hal
demikian?

Jawab 713 Kita tidak menaruh minat pada diagram. Diagram ini
berdasarkan pada guru sekolah, yang sangat tertarik pada diagram.

Di Pa-Auk kita mengajar banyak jenis pengembangan samatha kepada
mereka yang ingin melatihnya. Jika mereka tidak ingin melatih semua,
tetapi hanya satu, seperti an-apana-sati, maka kita hanya mengajarkan
pengembangan samatha itu. Ketika mereka memiliki jhana, kita
mengantarkan mereka langsung ke vipassana, secara sistematis, tingkat
demi tingkat.

Ketika berlatih samatha-vipassana, terkadang bisa saja terdapat
rintangan berupa nafsu (raga), kebencian (dosa), dan pikiran
mengembara (vitakka), yang akan menganggu samadhi dan pengembangan
vipassana mereka. Subjek meditasi di bawah ini adalah senjata terampuh
untuk menyingkirkan rintangan ini.

Sang Buddha memberikan mereka di dalam ‘Meghiya’ sutta:**

 Asubha bhavetabba ragassa pahanaya.
Kembangkan ketidakindahan(asubha-bhavana) untuk menyingkirkan nafsu (raga).
» Metta bhavetabba byapadassa pahanaya.
Kembangkan metta (mettd-bhavana) untuk menyingkirkan niat buruk (byapada).
« An-apana-sati bhavetabba vitakk-upacchedaya.
Kembangkan an-apana-sati untuk menyingkirkan pikiran mengembara (vitakka).
Lebih lanjut, pikiran yang terfokuskan dapat melihat dhamma
sejati (paramattha-dhamma) berdasarkan kebenaran.”” Dari praktek samadhi,
delapan pencapaian (attha samaparti) sangatlah tinggi dan dalam; jadi bagi
mereka yang ingin melatih delapan pencapaian secara langsung, kita juga
mengajarkan meditasi kasina. Jika anda ingin memahami diagram secara
langsung, anda perlu untuk berlatih samatha-vipassana hingga ke

43 Ini merupakan diagram yang dipergunakan untuk menggambarkan latihan yang
diajarkan di Pa-Auk.

#4UIV.1 dan AIX.Li.3 ‘Sutta Meghiya’

3 Ucapan Sang Buddha ini, terkutip pada hal.13, dan hal.24.
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Pengetahuan Magga dan Phala. Hanya setelahnya anda akan sanggup
memahami diagram sepenuhnya.

Kenapa kita tidak tertarik pada diagram? Karena tidaklah cukup untuk
menunjukkan keseluruhan sistem hanya dalam satu halaman. Kita telah
menjelaskan keseluruhan sistem tersebut di dalam tiga ribu enam ratus
halaman dalam bahasa Myanmar: satu halaman tidaklah cukup.

Tanya 7.14 Dapatkah pikiran yang membenci menghasilkan banyak
generasi dari kalapa-asta hasil-temperatur (uwja of-atthamaka-kalapa), dan
membuat mata berdenyar?
Jawab 7.14 Dengan mengatakan ‘pikiran menghasilkan cahaya terang’
hanyalah metafora, karena pada faktanya, selain daripada patisandhi citta,
semua pikiran yang muncul bergantung kepada landasan
jantung (hadaya-vatthy) menghasilkan kalapa hasil-pikiran (cittaja-kalapa). **°
Pada rupa-kalapa tersebut selalu terdapat warna (vanna). Warna tersebut
akan lebih terang jika pikiran tersebut adalah pikiran dari samatha, atau
vipassana. Ini didiskusikan di dalam Teks Pali, Attha-Katha, dan Tika.
Tetapi di dalamnya tidak disebutkan bahwa kalapa hasil-pikiran yang
dihasilkan dari pikiran kebencian juga menghasilkan cahaya.
Tanya 7.15 Apakah pikiran penglihat yang melihat nama-ripa sendiri
tercakup dalam nama-riipa? Apakah ia tercakup dalam kebijaksanaan?
Jawab 715 Ya, benar.”” Anda dapat melihatnya di semua tingkatan dari
vipassana, terutama pada tingkatan Pengetahuan Kelenyapan (Bhaiga-Nana).
Disebutkan di dalam Visuddhi-Magga:*®

Nataiica fianafica ubhopi vipassati.

Kita harus melatih vipassana baik pada yang diketahui (7iata) dan pengetahuan (7iana).

‘Yang diketahui’ berarti pafica-kkhandha dan penyebabnya, yang harus
diketahui dengan pengetahuan vipassana. ‘Pengetahuan’ berarti
pengetahuan vipassana yang mengetahui a-nicca, dukkha dan an-atta dari
pafica-kkhandha dan penyebabnya, yang di mana semuanya merupakan
formasi (sarikhara dhamma). Pengetahuan vipassana adalah pafifia, Pandangan
Benar Vipassana. Umumnya, Pandangan Benar Vipassana muncul
bersamaan dengan tiga puluh tiga atau tiga puluh dua formasi mental,
yang secara keseluruhan menjadikannya masing-masing tiga puluh empat

¢ Untuk pendiskusian mengenai ripa hasil-pikiran, lihat hal.122, dan sehubungan

dengan cahaya yang dihasilkan pikiran samatha dan vipassana, lihat juga T&J 4.10,
hal.172.

7 Untuk perincian sehubungan dengan ini, lihat ‘A-Riipa-Sattaka’, hal.239 ff, dan
‘Bagaimana Anda mengembangkan Pengetahuan Kelenyapan’, hal.248 f.

48 VsM.xxi.742 ‘Bhang-Anupassana-Nana-Katha’ (‘Diskusi Perenungan Pengetahuan
Kelenyapan’) PP.xxi.13
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atau tiga puluh tiga formasi mental. Mereka dinamakan ‘pengetahuan
vipassana’. Mereka merupakan nama-dhamma, karena mereka cenderung
kepada objek a-nicca, dukkha dan an-atta dari formasi.

Kenapa anda perlu untuk melihat pengetahuan vipassana itu sendiri
sebagai a-nicca, dukkha dan an-atta? Karena beberapa yogi bisa saja
bertanya, atau berpendapat bahwa apakah pengetahuan vipassana itu
sendiri kekal (nicca) atau tidak kekal (awnicca)) bahagia (sukkha) atau
derita (dukkha), diri (atta) atau tanpa diri (an-atta). Untuk menjawab pertanyaan
ini, anda perlu untuk melihat proses vipassana itu sendiri sebagai a-nicca,
dukkha dan an-atta, terutama tiga puluh empat formasi mental di masing-
masing saat dorongan, yang dipimpin oleh pengetahuan vipassana. Lebih
lanjut, beberapa yogi bisa menjadi melekat kepada pengetahuan
vipassana mereka. Mereka bisa menjadi sombong, karena mereka dapat
berlatih vipassana dengan baik dan secara sukses. Ini juga untuk
menyingkirkan dan mencegah kilesa ini maka anda perlu untuk melihat
pengetahuan vipassana, atau proses vipassana itu sendiri sebagai a-nicca,
dukkha dan an-atta.*”

Tanya 7.16 Bagaimana mengatasi pikiran tidak tertarik dan bosan yang
muncul dalam periode panjang meditasi, atau berdiam sendirian di dalam
hutan? Apakah kondisi pikiran seperti demikian merupakan akusala-
dhamma?

Jawab 7.16 Pikiran dengan situasi seperti demikian dinamakan
kelambanan (kosajja), dan biasanya merupakan akusala-dhamma yang
lemah yang menyertai keserakahan atau kebencian, dsb. Kondisi pikiran
seperti demikian muncul dikarenakan pengarahan tidak bijaksana. Jika
pengarahan tidak bijaksana seseorang diganti dengan pengarahan
bijaksana, maka dia bisa sukses dalam meditasi.

Untuk mengatasi kondisi pikiran seperti demikian anda terkadang harus
mengingat kembali bahwa Bodhisatta Sakyamuni kita sukses dikarenakan
kegigihannya. Anda juga harus mengingat kisah dari para Arahat yang
telah berjuang gigih dan dengan kesulitan yang besar berjuang untuk
mencapai kesuksesan di dalam meditasinya hingga akhirnya mencapai
tingkatan Arahat. Tiada seorangpun dapat mencapai kesuksesan besar

9 Prosedur ini dijelaskan oleh Sang Buddha di dalam S.ILLiv.4 ‘Dutiya-Nana-Vatthu-

Suttam’ (‘Sutta Landasan Kebijaksanaan Kedua’). Di sana, Beliau menjelaskan bagaimana
terdapat pengetahuan dari masing-masing faktor pada paticca-samuppada bekerja selaras
dengan Dhamma di masa sekarang, lampau, dan mendatang. Dan: ‘Dan juga pengetahuan
keberlangsungan Dhamma (Dhamma-tthiti-ianam), hal itu juga merupakan dhamma yang
bisa hancur (khaya-dhammam), dhamma yang terlenyapkan (vaya-dhammam), dhamma
terpupuskan (viraga-dhammam), dan dhamma terpadamkan (nirodha-dhammam)’ SA
menggambarkan ini sebagai vipassana penangkal vipassana (vipassana-pati-vipassand).
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tanpa berjuang. Dan terutama dalam hal meditasi diperlukan kegigihan.
Pengarahan bijaksana juga sangatlah penting. Anda harus mencoba untuk
memperhatikan kealamiahan dari a-nicca, dukkha dan an-atta dalam
dhamma yang berkondisi. Jika anda melakukan seperti demikian, suatu
hari nanti anda akan sukses.

Tanya 717 Dapatkah Sayadaw memberikan sebuah contoh suatu aspirasi
yang tidak disertai dengan tanpa pengetahuan (avijja), keinginan (tanha) dan
cengkeram (upadana)?

Jawab 7.17 Jika pada saat melakukan kusala-kamma, anda juga sedang
berlatih dan juga melihat kealamiahan a-nicca, dukkha dan an-atta dari
kusala-kamma tersebut, maka tanpa pengetahuan (avijja), keinginan (tanha)
dan cengkeram (upadana) tidaklah muncul. Jika anda tidak dapat berlatih
vipassana, maka buatlah aspirasi seperti demikian: ‘Idam me pufifiam
Nibbanassa paccayo hotw’: ‘Semoga jasa kebajikan saya ini sebagai
sebab yang menyokong perealisasian Nibbana.’

Tanya 7.18 Jika pafica-kkhandha adalah an-atta, maka siapakah yang
memberikan dhammadesana, Sayadaw? Dengan kata lain, jika
pafica-kkhandha adalah an-atta, maka tidak ada Sayadaw yang sedang
memberikan dhammadesana. Jadi, apakah ada hubungan antara
pafica-kkhandha dan diri?

Jawab 7.18 Terdapat dua jenis kebenaran: kebenaran umum (sammuti-sacca) dan
kebenaran sejati (paramattha-sacca).

Anda harus membedakan secara jelas antara dua jenis kebenaran ini.
Berdasarkan kebenaran umum ini, terdapat Sang Buddha, Sayadaw, ayah,
ibu, dsb. Tetapi berdasarkan kepada kebenaran sejati, tidak ada Sang
Buddha, tidak ada Sayadaw, tidak ada ayah, tidak ada ibu, dsb. Ini dapat
anda lihat jika anda memiliki pengetahuan vipassana yang cukup kuat,
Jika anda melihat kepada Sang Buddha dengan pengetahuan vipassana,
anda melihat nama-riipa, yang merupakan pafica-kkhandha. Mereka
adalah a-nicca, dukkha dan an-atta. Tidak terdapat diri. Demikian pula,
jika anda melihat saya, atau ayah, ibu dsb, dengan pengetahuan
vipassana, anda hanya melihat nama-riipa, pafica-kkhandha yang a-nicca,
dukkha dan an-atta. Tidak terdapat diri. Dengan kata lain, tidak terdapat
Sang Buddha, Sayadaw, ayah, ibu, dsb. Pafca-kkhandha dan
penyebabnya dinamakan formasi. Jadi, formasi sedang berbicara
mengenai formasi, terkadang mengenai Nibbana. Tidak terdapat diri
sama sekali. Jadi bagaimana kita dapat membicarakan mengenai
hubungan?

Sebagai contoh, jika seseorang bertanya kepada anda, ‘Apakah tanduk
kelinci panjang atau pendek?’ Bagaimana anda akan menjawabnya? Atau
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jika mereka bertanya, ‘Apakah rambut kura-kura hitam atau putih?
Bagaimana anda akan menjawab? Jika diri itu sama sekali tidak ada, kita
tidak dapat membicarakan hubungan antara ia dengan pafica-kkhandha.
Bahkan Sang Buddha tidak menjawab pertanyaan demikian. Kenapa?
Seandainya anda mengatakan tanduk kelinci adalah panjang; itu berarti
anda akan menerima kelinci memiliki tanduk, dan jika anda mengatakan
bahwa tanduk kelinci adalah pendek; itu juga berarti anda menerima
kelinci memiliki tanduk. Dan lagi, jika anda mengatakan bahwa kura-
kura memiliki bulu badan hitam, itu berarti anda menerima bahwa kura-
kura memiliki bulu badan. Jika anda mengatakan rambut kura-kura
adalah putih, itu berarti anda juga menerima bahwa kura-kura memiliki
rambut. Demikian pula, jika Sang Buddha mengatakan bahwa
pafica-kkhandha dan diri adalah berhubungan, itu berarti beliau akan
menerima bahwa terdapat diri. Dan bila Sang Buddha mengatakan bahwa
pafica-kkhandha dan diri adalah tidak berhubungan, itu juga berarti bahwa
Beliau menerima diri. Itulah kenapa Sang Buddha tidak menjawab
pertanyaan seperti demikian. Jadi kita ingin menyarankan anda agar
berusaha untuk berlatih meditasi hingga ke tingkatan vipassana. Hanya
dengan demikian, maka anda akan bisa menyingkirkan pandangan akan
diri tersebut.

Tanya 7.19 Sang Buddha mengajarkan ‘Mantra Ular’ kepada para bhikkhu.
Apakah melantunkan ‘Mantra Ular’ sama halnya dengan Metta? Apakah
melantunkan mantra merupakan tradisi Brahmana yang dibawa ke
Buddhis?
Jawab 7.19: Apakah mantra itu? Apakah itu ‘Mantra Ular’? Kita tidak
mengetahui apakah mantra telah diwariskan dari Hinduisme. Tetapi di
dalam Teks Theravada terdapat sutta perlindungan (paritta-sutta) yang
dinamakan ‘Khandha-Paritta’. *® Sang Buddha mengajarkan sutta
perlindungan tersebut kepada para bhikkhu untuk dilafalkan setiap
harinya. Terdapat peraturan monastik (Vinaya) yang menyebutkan bahwa
jika seorang bhikkhu atau bhikkhuni-hutan lalai untuk melafalkan sutta
perlindungan tersebut sehari saja, dia akan melakukan pelanggaran.

Suatu waktu, di masa Sang Buddha, terdapat seorang bhikkhu yang
berdiam di dalam hutan ketika seekor ular berbisa mematuknya. Dia
meninggal. Dikarenakan hal ini, Sang Buddha mengajarkan

40 A TVILii.7 ‘Ahi-Raja-Suttarn’ (‘Sutta Raja Ular), dinamakan Khandha (Kelompok)

Paritta (Lantunan Perlindungan) karena metta dipancarkan kepada semua makhluk secara
berkelompok: empat jenis ular, makhluk tanpa kaki (ikan, lintah, cacing, dsb.), dua kaki
(burung, dewa, manusia), berkaki empat (gajah, anjing, biawak dsb.), dan berkaki banyak
(semut, kelabang, nyamuk, kalajengking, laba-laba dsb.).
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‘Khandha-Paritta’. Tujuan dari sutta perlindungan tersebut adalah sama
dengan pengembangan metta. Di dalam sutta, terdapat berbagai cara
untuk memancarkan metta kepada ular ataupun naga yang berbeda-beda.
Juga terdapat ungkapan kebenaran sehubungan dengan Ti-ratana, dan
kualitas dari Sang Buddha dan Arahat. Kita akan melafalkan sutta
tersebut malam ini. Sutta tersebut sangat berkekuatan sekali. Anda bisa
saja menamakannya ‘Mantra Ular’. Sebutannya tidaklah penting. Anda
bisa menyebutnya sebagai apa pun yang anda sukai. Beberapa bhikkhu di
Myanmar menggunakan sutta perlindungan ini bagi mereka yang terpatuk
oleh wular berbisa. Dan efektif. Ketika mereka membaca sutta
perlindungan ini berkali-kali, dan ketika korban tersebut meminum air
perlindungan, bisa pada tubuh mereka secara perlahan berkurang.
Biasanya mereka sembuh. Tetapi tidak di semua kejadian mengalami
efek yang sama. Sang Buddha mengajarkan sutta perlindungan ini untuk
mencegah para bhikkhu terpatuk oleh ular berbisa. Jika seorang bhikkhu
melantunkan sutta perlindungan tersebut dengan rasa hormat, dan
memperluas metta kepada semua makhluk, termasuk ular, dia tidak akan
bertemu dengan bahaya apapun. Biasanya, jika dia juga menjalankan
peraturan monastik, tidak akan ada celaka yang menghampirinya.
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HARAPAN SANG BUDDHA
UNTUK SISWA-NYA DAN AJARAN-NYA
(Dhammadesana yang diberikan di hari Vesakha)

SANG BUDDHA MELEPASKAN KEINGINAN HIDUP

Sang Buddha melewatkan musim hujan (vassa) terakhir-Nya di desa
Veluva. Di saat itu Beliau mengalami penderitaan yang sangat menyiksa.
Di bulan purnama dari Asalha, sakit punggung yang menyayat dan
mematikan menyerang Beliau, dikarenakan kamma lampau.

Di salah satu keberadaan lampaunya, Bodhisatta, yang kelak akan
menjadi Samma Sambuddha Sakyamuni, merupakan seorang pegulat.
Suatu waktu, ia membanting dan mematahkan punggung lawannya.
Ketika matang, akusala-kamma tersebut menghasilkan akibatnya, yaitu
sepuluh bulan sebelum Sang Buddha Sakyamuni Parinibbana. Efek dari
kamma tersebut sedemikian kuatnya hingga dampaknya akan
berlangsung hingga kematian. Penyakit seperti demikian dinamakan
‘perasaan berpenghujung di kematian’ (marap-antika-vedana). Ia hanya akan
berakhir saat kematian tiba.*"'

Sang Buddha mencegah munculnya rasa sakit tersebut dengan
memasuki pencapaian Arahatta-Phala dan membuat tekad (adhitthana).
Awalnya Sang Buddha memasuki Pencapaian Arahatta-Phala (Arahatta:
Phala-Samapari) ~ dengan  berfondasikan  Ripa-Sattaka-Vipassana dan
A-riipa-Sattaka- Vi adhitthana passana.*” Setelah latihan vipassana tersebut
dan tepat sebelum memasuki pencapaian Arahatta-Phala, Sang Buddha
mentekadkan:

Dimulai dari sekarang hingga hari Parinibbana saya, semoga rasa sakit ini tidak
muncul.

Kemudian Beliau memasuki Pencapaian Arahatta-Phala. Pencapaian
Arahatta-Phala berarti Arahatta-Phala Citta dengan Nibbana sebagai
objek, yang muncul secara berkesinambungan untuk jangka waktu yang
panjang. Dikarenakan praktek vipassana yang kuat dan dalam,
pencapaian Arahatta-Phala juga kuat dan dalam. Karena usaha dari
vipassana dan usaha dari pencapaian Phala, rasa sakit tersebut tidak
muncul selama sepuluh bulan terakhir hingga hari terakhir Sang Buddha

1 DA I1.3 (164) ‘Maha-Parinibbana-Suttan’ (‘Sutta Besar Parinibbana’)

62 Untuk Ripa-Sattaka dan A-rupa-Sattaka, lihat hal.237 ff.
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Parinibbana. Tetapi Beliau setiap harinya harus memasuki pencapaian
Phala hingga hari terakhir.***

Setelah vassa, Sang Buddha berkelana dari satu tempat ke tempat
lainnya, dan akhirnya tiba di Vesalt. Tiga bulan sebelum bulan purnama
Vesakha, di bulan purnama Februari, di Cetiya Capala, Sang Buddha
memutuskan untuk melepaskan keinginan hidup (ayu-sarikhdra ossajjana). Apa
maksudnya? Di hari itu Beliau memutuskan:**

Temasamattameva pana samapattim samapajjitva tato param na samapaj-
Jissamiti cittam uppadesi.

Dimulai dari hari ini hingga bulan purnama Vesakha Saya akan berlatih
Pencapaian Phala ini. Setelahnya, Saya tidak akan melatihnya lagi.

SANG BUDDHA MENDEKLARASIKAN HARAPANNYA

Maka di hari itu, di hadapan kumpulan Bhikkhu Sangha, di ruang
pertemuan di Vihara Mahavana, Sang Buddha mengumumkan bahwa
Beliau telah melepaskan keinginan hidup. Beliau berkata kepada Bhikkhu
Sangha:*®

Tasmatiha bhikkhave ye te maya dhamma abhifiiia desita, te vo sadhukam
uggahetva dasevitabba bhavetabba bahulikatabba.

Anda, Para Bhikkhu, yang telah Saya buat ketahui akan Dhamma yang telah saya
ketahui dengan pengetahuan langsung, setelah mempelajarinya secara langsung,
hendaknya dimajukan, dikembangkan, dan latihlah Dhamma dengan sering.

Sang Buddha hanya mengajarkan mengenai Dhamma yang telah Beliau
alami secara langsung. Di sini, Sang Buddha mendeklarasikan keinginan-
Nya untuk ajaran-Nya, dan menginstruksikan Sangha sebagai berikut:

1) Mereka harus mempelajari Ajaran-Nya (Dhamma) sepenuhnya
dengan mengingatnya, tetapi hanya mempelajari dengan sekedar
mengingatnya saja, tidaklah cukup. Inilah harapan pertama dari Sang
Buddha.

2) Beliau menginstruksikan mereka untuk memajukan ajaran-Nya
(Dhamma). Dalam Pali ini dinamakan dasevitabba, dan ini berarti
bahwa kita harus mengetahui Dhamma ini dengan melatihnya lagi
dan lagi. Ini diterjemahkan sebagai dimajukan. Ini merupakan
harapan kedua dari Sang Buddha.

%3 Untuk perincian sehubungan dengan latihan Sang Buddha dan pencapaian-pencapaian,

lihat catatan akhir berikutnya A, hal.283.
44 DA IL3 (169) ‘Maha-Parinibbana-Suttari’ (‘Sutta Besar Parinibbana’)
465 e

D.ibid.184
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3)

Harapan ini muncul di proses pikiran Sang Buddha. Kenapa

Akhirnya, Beliau menginstruksikan mereka untuk
mengembangkan (bhavetabbd) Dhamma. Ketika kita memajukan,
pertumbuhan dan kemajuan adalah diperlukan.

Apa maksudnya? Ketika kita berlatth Dhamma, hanya kusala:
dhamma yang harus muncul di proses pikiran kita. Yaitu
sila-kusala-dhamma, samadhi-kusala-dhamma dan paffia-kusala-
dhamma. Kusala-dhamma ini harus muncul tanpa jeda hingga
tingkatan Arahat. Jika seorang siswa (savaka) dari Sang Buddha
mencapai tingkatan Arahat, pengembangannya (bhdavana) selesai
sudah. Jadi siswa dari Sang Buddha harus berlatih ajaran dari Sang
Buddha hingga ia mencapai tujuan tersebut: kemajuan tersebut harus
dikembangkan hingga tingkatan Arahat. Untuk mencapai tingkatan
Arahat, kita harus berlatih lagi dan lagi. Dikarenakan alasan itu,
Sang Buddha memberikan instruksi bahulikatabba, yang berarti
harus sering dipraktekkan. Ini adalah harapan ketiga dari Sang
Buddha.

9 466

Yathayidam brahmacariyam addhaniyam assa ciratthitikam.
Sehingga Ajaran murni dapat terdirikan dan berlangsung lama.

Yaitu, untuk mempertahankan Ajaran murni sehingga dapat bertahan
lama.

TUGAS KITA SEBAGAI SEORANG BUDDHIS

Sangat penting bahwasanya setiap Buddhis mempertahankan Ajaran
murni, sehingga tidak hilang. Kita harus berusaha. Apa yang harus kita
berusaha lakukan? Kita ulangi:

1)

2)

3)

Kita harus mempelajari Ajaran (Dhamma) Sang Buddha secara
menyeluruh dengan mengingatnya.

Kita harus mencoba untuk melatih ajaran Sang Buddha sehingga
mengetahuinya melalui pengalaman pribadi.

Kita harus melatih Ajaran Sang Buddha hingga tingkatan Arahat.

Ini adalah tugas dari semua Buddhis. Jika seseorang adalah Buddhis,
maka ia harus mengikuti tiga instruksi berikut ini. Jika seseorang tidak
mengikutinya, maka seseorang hanya seorang Buddhis KTP saja: bukan
Buddhis sesungguhnya. Jika seseorang mengikuti tiga instruksi demikian
secara menyeluruh, maka ia adalah Buddhis sesungguhnya. Jadi mulai
hari ini anda dapat bertekad:

466

D.ibid.
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1) Kita akan mempelajari Ajaran Sang Buddha secara menyeluruh
dengan mengingatnya.

2) Kita akan berusaha untuk melatih ajaran Sang Buddha sehingga
mengetahuinya melalui pengalaman pribadi.

3) Kita akan berusaha melatih ajaran Sang Buddha hingga mencapai
tingkatan Arahat.

BAGAIMANA KITA DAPAT MEMBERI MANFAAT PADA DUNIA

Jika kita melakukannya, maka dapat kita katakan bahwa setiap tarikan
nafas kita adalah selaras dengan harapan Sang Buddha. Bagaimana kita
harus melakukannya?*”’

Tadassa bahujanahitaya bahujanasukhaya lokanukampaya atthaya hitaya
sukhaya devamanussanan.

Untuk kesejahteraan dan kebahagiaan banyak makhluk, dikarenakan belas kasih
pada dunia, untuk kesejahteraan dan kebahagiaan dari para dewa dan manusia.

Jika kita berlatih sesuai harapan Sang Buddha, kita akan sanggup untuk
memberikan Dhamma kepada generasi mendatang sebagai warisan.

Kita akan sanggup untuk mengajari para dewa dan manusia hal-hal
berikut ini:

1) Untuk mencoba mempelajari Ajaran Sang Buddha secara
menyeluruh dengan mengingatnya.

2) Untuk berlatih Ajaran Sang Buddha, sehingga bisa mengetahui
Ajaran tersebut melalui pengalaman pribadi.

3) Untuk berlatih ajaran Sang Buddha hingga tingkatan Arahat.

Dengan melakukannya, para dewa dan manusia akan menerima
manfaat dan kebahagiaan di dunia ini, hingga ke pencapaian Nibbana.
Tetapi jika kita tidak mempelajari Ajaran Sang Buddha dengan
menghafalnya, dan tidak mempraktekkan ajaran tersebut, bagaimana kita
bisa mengajari para dewa dan manusia untuk mempelajari Ajaran Sang
Buddha, dan mengajari mereka bagaimana berlatih Ajaran tersebut,
dikarenakan kita tidak memiliki pengetahuan akan Ajaran tersebut? Jadi,
jika memiliki saddha yang kuat kepada Ajaran Sang Buddha, sebagai
seorang Buddhis, kita harus berusaha untuk mempelajari Ajaran dengan
menghafalnya, memajukannya melalui praktek, dan mengembangkannya
hingga pencapaian tingkatan Arahat.

7D ibid.
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BAGAIMANA KITA MENUNJUKKAN SADDHA KITA

Apakah anda memiliki saddha yang cukup kuat terhadap ajaran Sang
Buddha?

Ini disebutkan di dalam Attha-Katha dari ‘Ghatikara’ sutta:**®

Pasanno ca pasannakaram katum sakkhissati.

Umat sejati dari Tiga Permata dapat menunjukkan pengabdian mereka melalui praktek.

Jika pria atau wanita tidak dapat menunjukkan pengabdiannya, kita
tidak mengatakan dia adalah umat sejati. Jika anda memiliki saddha sejati
terhadap Ajaran Sang Buddha, anda sebaiknya mempelajari ajaran
tersebut secara menyeluruh, mempraktekkannya, dan tidak berhenti
hingga mencapai tingkatan Arahat. Ini adalah ucapan penting dari Sang
Buddha sebelum Beliau Parinibbana. Jika kita memiliki saddha terhadap
Ajaran Sang Buddha, kita harus mematuhi kata-kata tersebut. Jika kita
memiliki saddha kepada orang tua kita, kita harus mematuhi instruksi
mereka. Sama pula halnya, kita harus mematuhi ucapan Ayah kita; Ayah
kita adalah Sang Buddha.

APA YANG HARUS KITA PELAJARI DAN PRAKTEK

Jadi, apa sajakah Ajaran tersebut? Mereka ialah:*®

» Empat Landasan Sati (Cattaro Sati-Patthana)

» Empat Pengerahan Benar (Cattaro Samma-Ppadhand)

» Empat Landasan Kesuksesan (Cattaro Iddhi-Pada)

» Lima Daya Pengendali (Paiic-Indriyani)

» Lima Kekuatan (Paiica Balani)

» Tujuh Faktor Pencerahan (Satta Bojjh-ariga)

 Jalan Mulia Berfaktor Delapan (Ariyo Attharigiko Maggo)

Secara keseluruhan terdapat Tiga Puluh Tujuh Dhamma Pendukung
Pencerahan (bodhi-pakkhiya-dhamma). Mari kita diskusikan mereka secara
singkat. Di dalam Teks Pali, Sang Buddha mengajarkan Tiga Puluh
Tujuh Dhamma Pendukung Pencerahan dalam berbagai cara yang
berbeda, berdasarkan kepada kecenderungan dari pendengar-Nya. Ajaran
di Teks Pali dapat dikurangi hingga hanya berupa Tiga Puluh Tujuh
Dhamma Pendukung Pencerahan. Jika mereka dipadatkan, hanya terdapat
Jalan Mulia Berfaktor Delapan. Jika Jalan Mulia Berfaktor Delapan
dipadatkan, hanya terdapat tiga pelatihan: sila, samadhi, dan pafifia.

8 MAILiv.l ‘Ghatikara-Suttar’ (‘Sutta Ghatikara’)

4D ii.3 (184) ‘Maha-Parinibbana-Suttan’ (‘Sutta Besar Parinibbana’)
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LANDASAN UNTUK PRAKTEK

Awalnya kita harus mempelajari pelatihan sila untuk dipraktekkan. Jika
kita tidak mengetahui pelatihan sila, kita tidak dapat memurnikan
tindakan kita. Kemudian kita harus mempelajari pengembangan samatha
untuk mengendalikan dan memfokuskan pikiran kita. Jika kita tidak
mengetahui mengenai pengembangan samatha, bagaimana kita
meningkatkan samadhi kita? Jika kita tidak berlatih samadhi, bagaimana
kita bisa mengendalikan pikiran kita? Kemudian kita harus belajar
bagaimana meningkatkan paffia. Jika kita tidak mengetahui pelatihan
pafifia, bagaimana kita bisa meningkatkan pafifia?

Sehingga, untuk memurnikan tindakan kita, untuk mengendalikan
pikiran kita, dan untuk mengembangkan pafifia kita, pada awalnya kita
harus menghafal Dhamma. Kemudian, kita harus tingkatkan dan
kembangkan Dhamma tersebut hingga ke tingkatan Arahat.

Oleh karena itu, di dalam ‘Maha-Parinibbana’ sutta, Sang Buddha
menghimbau siswa-Nya berkali-kali:*"

Iti stlam, iti samadhi, iti pafiia.

Stlaparibhavito samadhi mahapphalo hoti mahanisamso,
samadhiparibhavita paiiia mahapphald hoti mahanisamsa.
Paiifiaparibhavitam cittam sammadeva dsavehi vimuccati,
seyyathidam kamasava bhavasava ditthasava avijjasava.

Inilah sila; inilah samadhi; inilah paiifia.

Ketika Sila dikembangkan penuh sebagai landasan, samadhi menghasilkan maha
Phala, maha manfaat; ketika samadhi dikembangkan penuh sebagai landasan,
paiifia menghasilkan maha Phala, maha manfaat.

Paiifia dikembangkan penuh sebagai landasan, pikiran menjadi benar-benar
terbebas dari noda, noda indrawi (kam-asava), noda untuk ada (bhav-asava), noda
pandangan salah (ditth-asava), noda tanpa pengetahuan (avijj-asava).

Kita semua memiliki pikiran. Jika berlandaskan pada sila, kita dapat
kendalikan pikiran kita, kemudian kekuatan dari pikiran yang terfokuskan
itu menakjubkan. Pikiran itu dapat menembus hingga ke paramattha
nama-ripa. Rlpa muncul sebagai rupa-kalapa. Mereka lebih kecil
dibandingkan atom. Tubuh kita tersusun atas riipa-kalapa tersebut. Pikiran
yang terfokuskan, sanggup menganalisa rupa-kalapa tersebut. Pikiran
yang terfokuskan juga sanggup menembus hingga ke kebenaran sejati
dari nama. Pikiran yang terfokuskan dapat menembus ke penyebab-
penyebab mereka. Pikiran yang terfokuskan dapat menembus ke
kealamiahan kemunculan dan kepadaman nama-ripa serta penyebabnya.

0D ibid. mis. §186
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Pengetahuan vipassana ini dinamakan paiifia. Pafifia tersebut mengalami
kemajuan karena samadhi berlandaskan pada sila. Pikiran yang
terfokuskan dan pafifa adalah kekuatan keinginan. Kekuatan keinginan
ini dapat membawa kepada pencapaian Nibbana, pemberantasan semua
kemelekatan, semua kilesa dan semua derita.

Setiap orang memiliki pikiran. Ketika pikiran terkembangkan
sepenuhnya melalui samadhi, maka pengetahuan vipassana, pafifia, dapat
membebaskan seseorang dari noda nafsu dan siklus keberadaan berulang
sepenuhnya. Tetapi samadhi tersebut harus berlandaskan pada sila. Bagi
umat awam, pafica-sila adalah diperlukan. Mereka adalah:

1) Berpantang dari membunuh makhluk hidup apapun

2) Berpantang dari pencurian

3) Berpantang dari perilaku seksual yang menyimpang

4) Berpantang dari berbohong

5) Berpantang dari mengkonsumsi minuman bir & anggur®”'

Paica-sila ini penting adanya bagi semua umat awam Buddhis. Jika dia
melanggar salah satu dari pafica-sila, maka secara otomatis ia bukanlah
umat awam Buddhis (upasaka/upasika) sesungguhnya lagi. Perlindungan
seseorang pada Ti-Ratana telah menjadi tidak berlaku. Sebagai seorang
Buddhis, kita juga harus berpantang dari penghidupan salah. Mereka
tidak boleh menggunakan barang kepemilikan yang diperoleh dengan
cara membunuh, mencuri, tindakan seksual yang menyimpang,
berbohong, memfitnah, mengucapkan kata-kata kasar, dan beromong-
kosong. Mereka tidak boleh terlibat di dalam lima jenis perdagangan
salah: berdagang senjata, manusia, binatang untuk dijagal, minuman
beralkohol dan obat-obatan terlarang lainnya, atau racun.

Jadi, sila sangat penting bagi semua Buddhis, tidak hanya untuk
mencapai Nibbana semata, tetapi untuk mencapai alam bahagia setelah
kematian. Jika tindakan seseorang tidak dimurnikan, tidaklah mudah
untuk mencapai alam bahagia setelah kematian, karena di saat jelang
kematian, biasanya perbuatan-perbuatan salah tersebut membekas pada
benak seseorang, muncul di pikiran seseorang. Dengan salah satu objek

! Minuman keras bir&anggur (surd-meraya-majja). berdasarkan kepada analisis Sang

Buddha di dalam Vin.Pac.V.vi.2‘Sura-Pana-Sikkha-Padam’ (‘Langkah Pelatihan Minuman
Keras’), dan berdasarkan pada Attha-Katha, demikian pula halnya dengan, DT.iii.8
‘Singalaka-Suttar’ (‘Sutta Singalaka’), dan VbhA.xiv.703 (DD.xiv.1905) ‘Sikkha-Pada-
Vibhanga’ (‘Analisis Langkah-Langkah Pelatihan’), sura adalah minuman keras yang
dihasilkan dari biji-bijian seperti bir dan bir keras tak berwarna, meraya adalah minuman
keras anggur seperti anggur, baik yang difermentasikan ataupun disuling (menjadi whisky,
brandy, arak, tuak dsb.). Majja adalah istilah umum untuk minuman keras, yang
mengandung alkohol, minuman memabukkan.
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berupa akusala-kamma itu muncul di pikiran, biasanya seseorang akan
pergi ke empat alam rendah setelah kematian. Sila juga penting untuk
menemukan kebahagiaan dan kedamaian di keberadaan sekarang. Tanpa
pemurnian tindakan, seseorang tidak dapat menemukan kebahagiaan atau
kedamaian. Seseorang dengan karakter yang buruk biasanya dikelilingi
oleh musuh. Seseorang yang memiliki banyak musuh tidak dapat
menemukan kebahagiaan.

PENGEMBANGAN SAMATHA DAN VIPASSANA

Kemudian Sang Buddha mengajarkan seperti berikut:*”

Yo ca vassasatam jive, dusstlo asamahito,

Ekaham jivitam seyyo, silavantassa jhayino.

Meskipun seseorang hidup seratus tahun, tanpa sila dan tak terfokuskan,
kehidupan seseorang tidak pantas akan pujian; adalah lebih baik hidup satu hari
dengan memiliki sila dan terfokuskan.

Kenapa? Dikarenakan pikiran yang sepenuhnya terkembangkan melalui
samadhi dapat menghasilkan paifia yang luar biasa, yang dapat melihat
Nibbana, akhir dari siklus keberadaan berulang, dan dapat memberantas
semua kilesa dan derita.

Jadi kita harus berlatih samatha dan vipassana berlandaskan pada sila.
Dalam mempraktekkan pengembangan samatha dan vipassana, kita harus
berlatih Empat Landasan Sati (Cattdro Sati-Pajthana):

1) Landasan Sati Perenungan akan Tububh (kay-anupassana satipatthana)

2) Landasan Sati Perenungan akan Perasaan (vedan-anupassana satipatthana)
3) Landasan Sati Perenungan akan Pikiran (citt-anupassana satipatthana)

4) Landasan Sati Perenungan akan Dhamma (dhamm-anupassana satipatthana)

Apa itu ‘tubuh’ (kaye)? Terdapat dua jenis ‘tubuh’ dalam vipassana:
‘tubuh-rupa’ (ripa-kdye) dan ‘tubuh-nama’ (nama-kdya). ‘“Tubuh-ripa’ ialah
kelompok dari dua puluh delapan jenis riipa. ‘Tubuh-nama’ adalah
kelompok pikiran dan faktor mental penyerta. Dengan kata lain, dua
‘tubuh’ merupakan pafica-kkhandha: riipa, perasaan, persepsi, formasi,
dan pikiran. Tetapi objek pengembangan samatha seperti nafas, tiga
puluh dua bagian tubuh sebagai ketidakindahan (asubha), dan empat elemen
juga dinamakan ‘tubuh’ (kays). Kenapa? Mereka juga merupakan
kepadatan dari ripa. Sebagai contoh, nafas merupakan kelompok dari
rupa-kalapa hasil-pikiran. Jika kita menganalisa ripa-kalapa tersebut, kita
melihat bahwa terdapat sembilan jenis riipa di masing-masing kalapa

2 DhP.viii.10 ‘Sahassa-Vagga’ (‘Kelompok Ribuan’)
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tersebut: elemen tanah, air, api, dan angin, warna, bau, rasa, sari nutrisi
dan suara. Kerangka sendiri merupakan kepadatan dari rupa-kalapa. Jika
kerangka tersebut adalah dari makhluk yang masih hidup, maka
keseluruhan terdapat lima jenis ripa-kalapa. Jika kita menganalisa
rupa-kalapa tersebut, kita akan temukan bahwa terdapat empat puluh
empat jenis ripa.*”

Demikianlah, di kelompok perenungan akan tubuh (kay-anupassana), Sang
Buddha mengajarkan dua jenis pengembangan: samatha dan vipassana.
Di kelompok perenungan akan tubuh, Beliau menyertakan an-apana-sati,
dan tiga puluh dua bagian tubuh dsb. Jadi, jika anda berlatih
an-apana-sati, anda sedang berlatih perenungan akan tubuh. Praktek
samatha tersebut tercakup ke dalam kelompok perenungan akan tubuh.
Setelah anda sukses dalam praktek samatha, anda berganti ke
pengembangan vipassana: mencermati dan menganalisa nama-riipa.
Ketika anda berlatih meditasi bidang kerja rtpa (ripa-kammatthana), anda
mencermati dua puluh delapan jenis rtupa: itu juga sedang
mempraktekkan perenungan akan tubuh. Ketika anda berlatih meditasi
bidang kerja nama (nama-kammatthana), anda mencermati perasaan: itu
merupakan perenungan perasaan (vedan-anupassand); anda mencermati
pikiran: yaitu perenungan pikiran (citr-anupassand); anda mencermati kontak:
itu adalah perenungan dhamma (dhamm-anupassang). Tetapi hanya
mencermati perasaan, pikiran dan kontak tidaklah cukup untuk mencapai
pengetahuan vipassana. Jadi kita harus mencermati faktor mental
penyerta yang tersisa. Setelah mencermati namariipa, kita harus
mencermati penyebab mereka di masa lampau, sekarang dan masa depan.
Ini merupakan Pengetahuan Pemahaman Sebab (Paccaya-Pariggaha-Nana).
Setelah Pengetahuan Pemahaman Sebab, ketika anda telah akan mencapai
vipassana, anda dapat menitik beratkan baik pada riipa, perasaan, pikiran
atau kontak. ‘Menitik beratkan’ tidak berarti anda harus mencermati satu
fenomena saja. Anda dapat menitik beratkan riipa, tetapi anda tidak bisa
mengabaikan nama. Yaitu, anda juga harus mencermati perasaan, pikiran,
dan dhamma.*"

B Untuk perincian, lihat ‘Bagaimana Anda Menganalisa Riipa-Kalapa’, hal.135, dan tabel

‘2c: Jenis Dasar dari Riipa pada Tubuh’, hal.152.

4 Terdapat empat landasan sati: 1) tubuh, 2) perasaan, 3) pikiran, 4) dhamma. Dhamma
merupakan komponen tersisa dari ‘tubuh-nama’ (nama-kaya). Sang Buddha juga
menjelaskan dhamma sebagai pafica-kkhandha, dua belas landasan, lima rintangan, tujuh
faktor pencerahan, dan Empat Kebenaran Mulia. Pada faktanya, tidaklah mungkin untuk
memisahkan berbagai aspek Dhamma tersebut, dikarenakan masing-masing dari mereka
mencakupi yang lainnya. Sebagai contoh, untuk memahami sepenuhnya Empat Kebenaran
Mulia adalah untuk memahami sepenuhnya Jalan Mulia Berfaktor Delapan. Untuk
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Anda bisa menitik beratkan hanya pada perasaan. Tetapi hanya
perasaan saja tidaklah cukup. Anda juga harus mencermati formasi
mental penyerta mereka, landasan indra mereka, dan objek mereka. Lima
landasan indra dan objek mereka adalah riipa. Demikian pula halnya
dengan pikiran dan dhamma.*”

Jadi di sini, vipassana ialah merenungkan a-nicca, dukkha dan an-atta
dari nama-ripa serta penyebabnya. Dhamma tersebut padam segera
setelah kemunculannya, oleh karena itu mereka adalah a-nicca. Mereka
tertindas oleh kemunculan dan kepadaman yang konstan, maka mereka
adalah dukkha. Di dalam dhamma-dhamma tersebut tidak terdapat jiwa,
tidak ada sesuatu yang stabil, kekal dan abadi. Pencermatan kealamiahan
berupa a-nicca, dukkha dan an-atta dari nama-riipa serta sebab dan
akibatnya, dinamakan pengembangan vipassana. Ketika anda berlatih
pengembangan samatha dan vipassana, dapat kita katakan bahwa anda
mempraktekkan Empat Landasan Sati.

Ketika anda berlatih Empat Landasan Sati anda harus membangkitkan
Empat Pengerahan Benar (Cattaro Samma-Ppadhana). Y akni:

1) Pengerahan untuk mencegah akusala-dhamma untuk muncul.

2) Pengerahan untuk menghilangkan akusala-dhamma yang telah
muncul.

3) Pengerahan untuk menghasilkan kusala-dhamma yang belum
muncul (samadhi-kusala-dhamma,vipassana-kusala-dhamma, magga-
kusala-dhamma, dsb.).

4) Pengerahan untuk mengembangkan kusala-dhamma tersebut hingga
tingkatan Arahat.

Bagaimana anda harus berlatih? Anda harus berlatih berdasarkan pada
Empat Landasan Sati. Ketika berlatih anda harus membangkitkan empat
jenis pengerahan yang baru saja disebutkan: ‘Meskipun daging dan darah
saya kering, hanya tersisa tulang dan urat, saya tidak akan melepaskan
meditasi saya.’

Ketika anda berlatih, anda harus memiliki Empat Landasan
Kesuksesan (Cattaro Iddhi-Pada):

memahami sepenuhnya Jalan Mulia Berfaktor Delapan juga sama dengan memahami
sepenuhnya tujuh faktor pencerahan. Dan juga memahami sepenuhnya nama-ripa, dan
juga pafica-kkhandha serta dua belas landasan dsb. Sehingga, keseluruhan dari tiga puluh
tujuh dhamma pendukung pencerahan (bodhi-pakkhiya-dhamma) perlu dimengerti sepenuh
nya agar pencerahan terjadi.

Y M Pa-Auk Tawya Sayadaw mendiskusikan vipassana dengan cara hanya mencermati
perasaan di T&J 4.6, hal.165.
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1) Kemauan (chanda): kita harus memiliki kemauan yang kuat dan
bertenaga untuk mencapai Nibbana.

2) Usaha (viriya): kita harus memiliki energi yang kuat dan bertenaga
untuk mencapai Nibbana.

3) Pikiran (cita): kita harus memiliki pikiran yang kuat dan bertenaga
untuk mencapai Nibbana,

4) Investigasi (vimamsa): kita harus memiliki pengetahuan vipassana yang
kuat dan dalam untuk mencapai Nibbana.

Jika kita memiliki kemauan yang cukup kuat kita dapat mencapai
tujuan kita. Tidak ada hal apa pun yang tak dapat kita capai jika kita
memiliki kemauan yang cukup. Jika kita memiliki energi yang cukup
kuat kita dapat mencapai tujuan kita. Tidak ada hal apa pun yang tak
dapat kita capai jika kita memiliki energi yang cukup.

Jika kita memiliki pikiran yang cukup kuat kita dapat mencapai tujuan
kita. Tidak ada hal apa pun yang tak dapat kita capai jika kita memiliki
pikiran yang kuat dan bertenaga. Jika kita memiliki pengetahuan
vipassana yang cukup kuat kita akan mencapai tujuan kita. Tidak ada hal
apa pun yang tak dapat kita capai jika kita memiliki kebijaksanaan yang
cukup.

Ketika kita melatih empat landasan sati, kita juga harus memiliki Lima
Daya Pengendali*” (paiic-indriyani). Mereka adalah:

1) Keyakinan atau Kepastian (saddha): kita harus memiliki keyakinan

yang cukup kuat terhadap Sang Buddha dan ajaran-Nya.

2) Usaha (viriya): kita harus memiliki usaha yang cukup kuat.

3) Sati (sari): kita harus memiliki sati yang cukup kuat pada objek
meditasi. Jika itu adalah objek samatha, harusnya objek seperti
an-apana-nimitta atau nimitta dari kasina. Jika itu adalah objek
vipassana, harusnya nama, riipa dan sebab-musababnya.

4y Samadhi (samadhi): kita harus memiliki samadhi yang cukup kuat pada
objek samatha dan vipassana.

5) Kebijaksanaan (paiiia): kita harus memiliki pengertian yang cukup
tentang objek samatha dan vipassana.

Lima daya pengendali ini mengontrol pikiran yogi, agar tidak menjauh
dari Jalan Mulia Berfaktor Delapan, yang menuntun ke Nibbana. Jika
anda tidak memiliki daya pengendali ini, anda tidak dapat mencapai
tujuan anda. Anda tidak dapat mengontrol pikiran anda. Daya pengendali
ini memiliki kekuatan untuk mengontrol pikiran anda, sehingga ia tidak
menjauh dari objek meditasi anda. Kekuatan ini juga dinamakan

476 Untuk pembahasan tentang Lima Daya Pengendali, lihat hal.42 ff.
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kekuatan-keinginan (bala). Dari sudut pandang kekuatan-keinginan, Lima
Daya Pengendali dinamakan Lima Kekuatan (pasica balani).

Selain dari Empat Landasan Sati, juga terdapat Tujuh Faktor
Pencerahan (Sarta-Bojjh-aiga), yang sangat penting.

Mereka adalah :

1) Sati (sat)

2) Investigasi terhadap Dhamma (dhamma-vicaya): ini adalah pengetahuan

vipassana.

3) Usaha (viriya)

4) Riang (piti)

5) Ketenangan (passaddhi)

6) Samadhi (samadhi)

7) Ketenang-seimbangan (upekkha)

Terakhir, adalah Jalan Mulia Berfaktor Delapan (Ariyo Attharigiko Maggo):

1) Pandangan Benar ....(Samma-Ditthi) | 5) Penghidupan Benar. ... (Samma-Ajiva)
2) Pemikiran Benar (Samma-Sarkappa) | 6) Usaha Benar. ... . . (Samma-Vayama)
3) Ucapan Benar....... (Samma-Vaca) | 7) Sati Benar ... (Samma-Sati)
4) Perbuatan Benar (Samma:Kammanta) | 8) Samadhi Benar........... (Samma-Samadhi)

Yaitu, dengan kata lain, sila, samadhi, dan pafifia: tiga pelatihan. Kita
harus melatih tiga pelatihan ini secara sistematis.

Seluruhnya, terdapat Tiga Puluh Tujuh Dhamma Pendukung
Pencerahan (bodhi-pakkhiya-dhamma). Ini adalah Harapan Sang Buddha agar
siswa-Nya mempelajari Tiga Puluh Tujuh Dhamma Pendukung
Pencerahan dengan mengingatnya, dan mempraktekkannya hingga
tingkatan Arahat. Jika kita melakukannya, kita dapat memberikan
warisan kepada generasi mendatang. Dengan melakukannya, kita dan
generasi mendatang akan menerima manfaat dan kebahagiaan dalam
dunia ini, hingga pencapaian Nibbana.

ANJURAN SANG BUDDHA KEPADA SANGHA

Sang Buddha berkata lebih lanjut:*”’

Handa dani, bhikkhave, amantayami vo, vayadhamma sarnkhara appamdadena
sampadetha.

Mulai sekarang, para bhikkhu, Saya menganjurkan anda: semua formasi adalah
dhamma yang padam. Berjuanglah dengan rajin!

D .ibid.185
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Semua nama-rtpa dan penyebabnya dinamakan formasi (saikhara), karena
mereka dihasilkan oleh sebab-musabab yang bersangkutan. Formasi
adalah selalu a-nicca.

Anda tidak boleh melupakan kealamiahan dari a-nicca. Dikarenakan
anda melupakan kealamiahan dari a-nicca, maka anda membuat
pengharapan bagi diri anda, putra-putri anda, keluarga, dsb. Jika anda
mengetahui apa pun memiliki kealamiahan a-nicca, maka sepanjang
keberadaan anda, anda akan berusaha terlepas darinya. Oleh karena itu,
anda tidak seharusnya lupa bagaimana Sang Buddha menghimbau kita:

Mulai sekarang, para bhikkhu, Saya menghimbau anda: semua formasi adalah
dhamma yang padam. Berjuanglah dengan rajin!

Kemudian Sang Buddha berkata:

Na ciram Tathagatassa Parinibbanam bhavissati. Ito tinnam masanarm
accayena Tathagato parinibbayissati.

Tidaklah lama Parinibbana Tathagata akan terjadi. Tiga bulan dari sekarang
Tathagata akan mencapai Parinibbana.

Itu berarti bahwa Beliau akan benar-benar Parinibbana. Ucapan
tersebut benar-benar merupakan kata-kata yang pilu untuk didengarkan.
Sang Buddha juga berkata:

Paripakko vayo mayham, parittam mama jivitam.

Sudah matang rentang usia Saya sekarang; singkat sisa usia kehidupan Saya.

Beliau menggambarkan usia tua-Nya kepada Ananda Thera:*"®

Sekarang Saya sekarat, Ananda, tua, berusia, melewati tahun-tahun yang panjang.
Ini adalah tahun kedelapan puluh Saya, dan kehidupan Saya terlewatkan. Bahkan
seperti pedati tua, Ananda, dikombinasikan bersama dengan kesulitan besar,
demikian pula tubuh dari Tathagata hanya berlanjut dengan sokongan.

Ialah, Ananda, hanya ketika Sang Tathagata, mengabaikan objek eksternal,
dengan pemadaman dari perasaan tertentu, mencapai dan berdiam di pikiran dari
samadhi tanpa pertanda,479 maka tubuh-Nya nyaman.

Sang Buddha berkata lebih lanjut:**

Pahaya vo gamissami, katam me saranamattano.
Melepaskan, Saya beranjak dari anda, bergantung kepada diri Saya sendiri.

7 D.ibid. 165

479 Pencapaian Arahatta-Phala dengan objek Tanpa Pertanda dari Nibbana sebagai objek.
Lihat catatan akhir A, hal.283.

*0D.ibid. 185
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Itu berarti Beliau akan mencapai Parinibbana, dan meninggalkan
mereka. Beliau membuat perlindungan bagi dirinya sendiri hingga ke
tingkatan Arahat.

NASEHAT SANG BUDDHA KEPADA PARA BHIKKHU

481

Itulah kenapa Sang Buddha juga berkata:

Oleh karena itu, Ananda, jadilah pulau bagi dirimu sendiri, tidak mencari
perlindungan eksternal; dengan Dhamma sebagai pulaumu, Dhamma sebagai
perlindunganmu, tidak mencari perlindungan lain.

Dan bagaimana, Ananda, seorang bhikkhu menjadi pulau bagi dirinya sendiri,
perlindungan bagi dirinya sendiri, tidak mencari perlindungan eksternal, dengan
Dhamma sebagai pulaunya, Dhamma sebagai perlindungannya, tidak mencari
perlindungan lainnya?

Sang Buddha menjawab seperti berikut:**

Appamatta  satimanto  susila  hotha  bhikkhavo.  Susamahitasarkappa
sacittamanurakkhatha.

Jangan lengah, kemudian, para bhikkhu, dirikanlah sati dan bersila murni.
Dengan pikiran yang kokoh, lindungilah pikiran anda.

Susila hotha bhikkhavo berarti, ‘Anda harus berusaha untuk memurnikan
sila, para bhikkhu. Anda harus berusaha menjadi para bhikkhu yang
memiliki pemurnian sila yang wutuh.” Ini berarti kita harus
mengembangkan pelatihan sila, yaitu, Ucapan Benar, Perbuatan Benar
dan Penghidupan Benar.

Susamahita-sankappa: Susamahita berarti kita harus mempraktekkan
pelatihan samadhi, yaitu Usaha Benar, Sati Benar, dan Samadhi Benar.
Sankappa berarti pelatihan Pafifa, yaitu Pemikiran Benar dan Pandangan
Benar.

Appamatta berarti melihat kealamiahan dari a-nicca, dukkha dan an-atta
pada formasi dengan pengetahuan vipassana.

Satimanto berarti di saat kita mempraktekkan tiga jenis pelatihan sila,
samadhi, dan panfia kita harus memiliki sati yang cukup.

Jadi kita harus sati dan giat. Sati terhadap apa? Sati terhadap Empat
Landasan Sati, nama-riipa, atau dengan kata lain, kita harus sati terhadap
formasi.

Akhirnya, Sang Buddha berkata:

Yo imasmim dhamma-vinaye appamatto vihessati. Pahdya jatisamsaram

BLD ibid.165

2D ibid.185
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dukkhassantam karissati.

Siapa pun yang sungguh-sungguh mengikuti Dhamma dan Vinaya akan
melampaui siklus keberadaan berulang, dan mengakhiri penderitaan.

Jadi, jika kita ingin mencapai akhir dari siklus keberadaan berulang, kita
harus mengikuti Ajaran Sang Buddha; yaitu Jalan Mulia Berfaktor
Delapan. Mari kita berjuang dengan gigih sebelum kematian terjadi.
Semoga semua makhluk hidup berbahagia.

Catatan akhir

A Buddha Gotama memiliki tiga jenis Pencapaian Arahatta-Phala:*

1) Pencapaian Tanpa-Antara dari Magga-Phala (Magg-Anantra-Phala-Samapatti)
2) Pencapaian Phala-Peristirahatan (Valaiijana-Phala-Samapatti)
3) Pencapaian Phala-Mempertahankan-Usia® (Ayusasikhara-Phala-Samapatti)

1) Pencapaian Tanpa-Antara dari Magga-Phala: Pencapaian Arahatta-Phala
muncul segera setelah kusala-kamma dari Ariya ArahattaMagga: ia memiliki
karakteristik Phala yang segera, dan mengacu kepada Pencapaian Phala
Temporer (Khanika-Phala-Samapatri). Tiga saat pikiran Phala yang muncul segera
setelah Pikiran Arahatta-Magga dari Sang Buddha adalah termasuk jenis yang
ini.

2) Pencapaian Phala-Peristirahatan: ini merupakan keberlangsungan dari
Pencapaian Arahatta-Phala yang dapat dimasuki oleh seorang Arahat sesuai
keinginan, merupakan Pencapaian Phala yaitu penikmatan dari kebahagiaan yang
damai dari Nibbana, dan juga mengacu kepada Pencapaian Phala Temporer
(Khanika-Phala-Samaparti). Sang Buddha bisa memasuki pencapaian ini kapanpun,
bahkan meskipun di saat sedang membabarkan Dhamma, saat pendengar
memberikan pujian dengan mengucapkan kata ‘Sadhu, Sadhu’.

3) Pencapaian Phala-Mempertahankan-Usia: Pencapaian Arahatta-Phala ini
selalu setelah Riipa-Sattaka dan A-riipa-Sattaka vipassana:* mereka dilatih oleh
Bodhisatta di singgasana Pencerahan di bawah pohon Mahabodhi, dan setiap
harinya oleh Sang Buddha dimulai dari Beliau mengalami sakit punggung di
desa Veluva hingga Beliau mencapai Parinibbana. Setelah menjelang
penyelesaian vipassana, dan memasuki Pencapaian Arahatta-Phala, Sang Buddha
akan keluar, dan bertekad , “Mulai hari ini hingga hari Mahaparinibbana, semoga
rasa sakit ini tidak muncul’, dan melanjutkan vipassana dan memasuki
Pencapaian Arahatta-Phala.

Perbedaan antara Pencapaian Phala Temporer dan Pencapaian Phala-
Mempertahankan-Usia adalah vipassana sebelumnya. Pencapaian Arahatta-Phala
yang hanya berupa menikmati kedamaian yang membahagiakan dari Nibbana
didahului oleh jenis biasa dalam memasuki vipassana, sementara Pencapaian
Phala-Mempertahankan-Usia didahului oleh jenis vipassana yang lebih tinggi
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yang membutuhkan usaha yang lebih luar biasa, yang dinamakan Riipa-Sattaka
dan A-rtpa-Sattaka. Perbedaan dalam akibatnya adalah Pencapaian Arahatta:
Phala Temporer hanya menekan rasa sakit selama proses pencapaian tersebut
berlangsung: bagaikan batu yang jatuh ke dalam air hanya menguak air selama
dampak dari jatuhnya batu berlangsung, kemudian setelahnya gulma-air tersebut
akan kembali. Tetapi Pencapaian Phala-Mempertahankan-Usia dapat menekan
rasa sakit selama waktu yang ditentukan (disini sepuluh bulan): bagaikan seorang
pria kuat jatuh ke dalam danau dan menguak gulma air, yang tidak akan kembali
untuk waktu yang lama.



Dhammadesana 9

JENIS DANA PALING SUPERIOR
(Dhammadesana membahagiakan kepada Pendana,
Penyelenggara dan Pekerja Dhamma)*®

PENGANTAR

Terdapat dua jenis dana :
1) Dana yang membuahkan hasil penuh
2) Dana yang tidak membuahkan hasil

Jenis dana manakah yang anda sukai? Silahkan menjawab pertanyaan
yang kita ajukan. Mari kita melihat harapan dari Sang Buddha untuk para
siswa-Nya (savaka), sehubungan dengan dana di dalam Sasana ini. Pilihan
anda dan Sang Buddha bisa sama, bisa juga berbeda. Untuk mengetahui
pilihan dari Sang Buddha, mari kita melihat pada ‘Dakkhina-Vibharga’
Sutta.**

Pada suatu waktu Sang Buddha sedang berdiam di negara Sakya, di
Kapilavatthu, di Taman Nigrodha. Kemudian Mahapajapatigotami
mengunjungi Sang Buddha dengan sepasang kain baru, yang telah ia
minta untuk dibuatkan oleh penenun ahli. Setelah memberikan
penghormatan kepada Sang Buddha, ia duduk di satu sisi dan berkata
kepada Sang Buddha: ‘Bhante, sepasang kain baru ini telah dipintal oleh
saya, dan ditenun oleh saya, khusus untuk Sang Buddha. Bhante, semoga
Sang Buddha dikarenakan rasa belas kasih terimalah kain ini dari saya.’
Kemudian Sang Buddha berkata:

Berikanlah kepada Sangha, Gotami. Ketika kamu memberikannya kepada
Sangha, dana ini akan dilakukan untuk keduanya, baik saya maupun Sangha.

Ia meminta kepada Sang Buddha dengan cara yang sama sebanyak tiga
kali, dan Sang Buddha menjawab dengan cara yang sama sebanyak tiga
kali. Kemudian Yang Mulia Ananda berkata kepada Sang Buddha:
‘Bhante, harap diterima sepasang jubah yang baru dari Mahapajapati-
gotami. Mahapajapatigotam1 telah sangat banyak membantu Sang

3 Dhammadesana yang dibabarkan setelah berdana, seperti halnya dalam kejadian ini,
dalam Pali disebut Dhammadesana anumodana: modana berarti berbahagia, dan anu
berarti berulang. Demikianlah dhammadesana anumoddana ialah Dhammadesana yang
membahagiakan (Dhammadesana penginspirasi) yang ditujukan untuk membumbungkan
pikiran dari pendana, dan oleh sebab itu meningkatkan kusala-kamma dan kebajikan dari
tindakan mereka, dan membuatnya membekas dalam benak pendana.

“ M.IILiv.12 “Sutta Penganalisaan Dana’
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Buddha. Meskipun ia adalah kakak dari ibu Anda, ia adalah perawat bagi
anda, ibu asuh Anda, dan seseorang yang menyusui Anda. Ia menyusui
anda ketika ibu kandung Sang Buddha sendiri mangkat.

‘Sang Buddha telah sangat membantu Mahapajapatigotami.
Dikarenakan Sang Buddha maka Mahapajapatigotami telah berlindung
kepada Sang Buddha, Sang Dhamma dan Sang Sangha. Dikarenakan
Sang Buddha, Mahapajapatigotami berpantang dari membunuh makhluk
hidup, dari mengambil apa yang tidak diberikan, dari perilaku seksual
yang menyimpang, dari ucapan salah, dan dari anggur, bir dan obat-
obatan yang merupakan landasan dari kelengahan. Dikarenakan Sang
Buddha lah Mahapajapatigotami memiliki keyakinan yang sempurna
terhadap Sang Buddha, Sang Dhamma dan Sang Sangha, dan ia memiliki
sila yang yang dicintai para Ariya. Dikarenakan Sang Buddha maka
Mahapajapatigotami telah terbebas dari keraguan mengenai Kebenaran
Mulia akan Derita (Dukkha-Sacca), Kebenaran Mulia akan Asal
Derita  (Samudaya-Sacca), Kebenaran Mulia  akan Kepadaman
Derita (Nirodha-Sacca), dan Kebenaran Mulia akan Jalan Menuju Kepadaman
Derita (Magga-Sacca). Jadi Sang Buddha juga telah sangat membantu
terhadap Mahapajapatigotami.’

HUTANG SISWA KEPADA GURUNYA

Kemudian Sang Buddha menjawab seperti demikian:

Demikianlah, Ananda, demikianlah Ananda.

» Ketika seorang siswa, dikarenakan seorang guru, telah berlindung kepada Sang
Buddha, Sang Dhamma dan Sang Sangha, Saya katakan bahwa tidaklah
mudah bagi siswa tersebut untuk membayar guru tersebut dengan menghormat
kepadanya, menyanjungnya, memperlakukannya dengan penghormatan dan
pelayanan yang santun, dan dengan menyediakan empat kebutuhan pokok.

» Ketika seorang siswa, dikarenakan seorang guru, menjadi berpantang dari
membunuh makhluk hidup, dari mengambil apa yang tidak diberikan, dari
perilaku seksual yang menyimpang, dari ucapan salah, dan dari anggur, bir
dan obat-obatan yang merupakan landasan dari kelengahan, Saya katakan
bahwa tidaklah mudah bagi siswa tersebut untuk membayar guru tersebut
dengan menghormat kepadanya, menyanjungnya, memperlakukannya dengan
penghormatan dan pelayanan yang santun, dan dengan menyediakan empat
kebutuhan pokok.

» Ketika seorang siswa, dikarenakan seorang guru, menjadi memiliki keyakinan
yang sempurna terhadap Sang Buddha, Sang Dhamma dan Sang Sangha, dan
memiliki moralitas yang dicintai para Ariya, Saya katakan bahwa tidaklah
mudah bagi siswa tersebut untuk membayar guru tersebut dengan menghormat
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kepadanya, menyanjungnya, memperlakukannya dengan penghormatan dan
pelayanan yang santun, dan dengan menyediakan empat kebutuhan pokok.

» Ketika seorang siswa, dikarenakan seorang guru, telah terbebas dari keraguan
mengenai Kebenaran Mulia akan Derita (Dukkha-Sacca), Kebenaran Mulia akan
Asal Derita (Samudaya-Sacca), Kebenaran Mulia akan Kepadaman
Derita (Nirodha-Sacca), dan Kebenaran Mulia akan Jalan Menuju Kepadaman
Derita (Magga-Sacca), Saya katakan bahwa tidaklah mudah bagi siswa tersebut
untuk membayar guru tersebut dengan menghormat kepadanya,
menyanjungnya, memperlakukannya dengan penghormatan dan pelayanan
yang santun, dan dengan menyediakan empat kebutuhan pokok.

Di sini, mari kita diskusikan apa maksud dari Sang Buddha. Jika
seorang siswa mengetahui Empat Kebenaran Mulia melalui bimbingan
seorang guru, pengetahuan vipassana akan Empat Kebenaran Mulianya
jauh lebih bermanfaat dibandingkan tindakan penghormatannya, dan
menyediakan empat kebutuhan pokok kepada guru. Jika ia mengetahui
Empat Kebenaran Mulia melalui pengetahuan Sot-Apatti-Magga
(Sot-Apatti-Magga-Nana) dan Pengetahuan Sot-Apatti-Phala (Sot-Apatti-
Phala-Nana), maka pengetahuan vipassana ini akan membantunya
terbebas dari empat alam menderita (apaye). Ini merupakan hasil yang
menakjubkan. Bagi mereka yang lalai melakukan kusala biasanya
mengembara di empat alam apaya. Empat alam apaya bagaikan rumah
mereka: (Pamattassa ca nama cattaro apaya sakagehasadisa).”™ Hanya terkadang saja
mereka mengunjungi alam yang bagus. Jadi ini adalah kesempatan emas
untuk bisa lepas dari empat alam apaya. Ini tidak dapat dibandingkan
dengan tindakan penghormatan dari siswa, dan menyediakan empat
kebutuhan pokok kepada guru.

Dan lagi, jika seorang siswa mengetahui Empat Kebenaran Mulia
melalui Pengetahuan Sakad-Agami-Magga (Sakad-Agami-Magga-Nana)
dan Pengetahuan Sakad-Agami-Phala (Sakad-Agami-Phala-Nana), ia akan
kembali ke alam manusia ini sekali lagi. Tetapi jika ia mengetahui Empat
Kebenaran Mulia melalui Pengetahuan An-Agami-Magga (An-Agami-
Magga-Nana) dan Pengetahuan An-Agami-Phala (An-Agami-Phala-Nana),
vipassana-fiana tersebut akan membantunya terbebas dari sebelas alam
indriawi. la secara pasti akan terberadakan kembali di alam brahma. Ia
tidak akan pernah kembali ke alam indriawi ini. Kebahagiaan Brahma
adalah jauh lebih superior dibandingkan kesenangan indriawi. Di alam
Brahma tidak ada pria, tidak ada wanita, tidak ada putra, tidak ada putri,
tidak ada keluarga. Tidak ada perkelahian dan percekcokan. Tidak perlu
untuk mengkonsumsi makanan apapun. Rentang usia mereka sangatlah

" DhPA.Li.1 ‘Cakkhupala-Tthera-Vatthu’ (‘Kisah Cakkhupala Thera’)



288 Janati Passati

panjang. Tidak ada seorangpun yang dapat mengganggu kebahagiaan
mereka. Mereka terbebas dari segala bahaya. Tetapi mereka adalah
subjek dari pelapukan; subjek dari kematian; subjek untuk terberadakan
kembuali, jika mereka tidak mencapai tingkatan Arahat.

Dan lagi, jika seorang siswa mengetahui Empat Kebenaran Mulia
melalui Pengetahuan Arahatta-Magga (Arahatta-Magga-Nana) dan
Pengetahuan  Arahatta-Phala  (Arahatta-Phala-Nana), vipassana-fiana
tersebut akan membantunya terbebas dari siklus keberadaan
kembali (samsara). Setelah Parinibbana ia secara pasti akan mencapai
Nibbana, dan ia tidak memiliki penderitaan sama sekali, tiada lagi
keberadaan berulang, usia tua, sakit, kematian, dsb. Jadi manfaat ini
adalah lebih berharga dibandingkan tindakan penghormatan seorang
siswa, dan menyediakan empat kebutuhan pokok bagi guru. Bahkan jika
seorang siswa memberikan kebutuhan yang berlimpah setinggi Gunung
Meru, pemberian tersebut tidak akan cukup untuk membayar hutangnya,
karena terbebas dari sarhsara atau terbebas dari keberadaan kembali, usia
tua, sakit dan kematian adalah jauh lebih berharga.

Apa saja Empat Kebenaran Mulia yang telah dipahami oleh seorang
siswa?

1) Kebenaran Mulia akan Derita (Dukkha-Sacca): ini adalah pafica-
kkhandha. Jika seorang siswa mengetahui Kebenaran Mulia akan
Derita, bergantung kepada seorang guru, vipassana-fiana ini adalah
jauh lebih berharga dibandingkan tindakan penghormatan, dan
menyediakan empat kebutuhan pokok bagi guru.

2) Kebenaran Mulia akan Asal Derita (Samudaya-Sacca): ini adalah paticca-
samuppada. Jika seorang siswa mengetahui paticca samuppada,
bergantung kepada seorang guru, vipassana-iiana ini adalah jauh
lebih berharga dibandingkan tindakan penghormatan, dan menyedia-
kan empat kebutuhan pokok bagi guru.

3) Kebenaran Mulia akan Kepadaman Derita (Nirodha-Sacca): ini adalah
Nibbana. Jika seorang siswa mengetahui Nibbana, bergantung
kepada seorang guru, vipassana-fiana ini adalah jauh lebih berharga
dibandingkan tindakan penghormatan, dan menyediakan empat
kebutuhan pokok bagi guru.

4) Kebenaran Mulia akan Jalan Menuju Kepadaman Derita (Magga-Sacca):
ini adalah Jalan Mulia Berfaktor Delapan. Dengan kata lain, ini
adalah pengetahuan vipassana (vipassana-fiana) dan Pengetahuan
Magga (Magga-Nana).

Jika seorang siswa memiliki vipassana-iana dan Magga-Nana

dikarenakan seorang guru, vipassana-fiana ini adalah jauh lebih berharga



9 - Jenis Dana Paling Superior 289

dibandingkan tindakan penghormatan dan menyediakan kebutuhan pokok
kepada seorang guru, karena vipassana-fiana ini menuju kepada
kebebasan seseorang dari samsara, sementara tindakan penghormatan,
dan menyediakan kebutuhan pokok tidak dapat menjadi penyebab
langsung untuk terbebas dari sarmsara. Akan tetapi, secara tidak langsung,
empat kebutuhan pokok dapat menjadi sebab pendukung bagi seseorang
yang mempraktekkan samatha-vipassana untuk mencapai Nibbana.

KESEMPATAN YANG TAK BOLEH DILEWATKAN

Sekali lagi, kita hendak menjelaskan lebih lanjut. Pafica-kkhandha
adalah Kebenaran Mulia pertama, Kebenaran Mulia akan Derita. Di
dalam pafica-kkhandha mencakup kelompok rtpa (ripa-kkhandha). Ripa
muncul sebagai jenis-jenis yang berbeda dari rupa-kalapa (partikel kecil).
Ketika seseorang menganalisa jenis-jenis yang berbeda tersebut, ia akan
melihat bahwa secara keseluruhan terdapat dua puluh delapan jenis ripa.
Harap renungkan hal ini. Di luar Buddha Sasana, tidak ada seorang guru
pun yang dapat mengajarkan riipa seperti demikian, dan bagaimana
mengklasifikasikan ripa-rupa ini. Hanya Sang Buddha dan siswa-Nya
yang dapat mencermati rupa seperti demikian. Sekali lagi, di dalam
pafica-kkhandha juga mencakup empat kelompok nama (nama-kkhandha).
Selain patisandhi citta, bhavanga, dan cuti citta, formasi-mental tersebut
muncul berdasarkan kepada proses pikiran (cita-vithi). Sang Buddha
mengajarkan secara pasti, terdapat berapa banyak faktor mental (cetasika)
yang menyertai satu pikiran (cita) dalam satu saat-pikiran (citta-kkhana), dan
beliau mengajarkan bagaimana mencermati mereka dan mengklasifikasi-
kan mereka. Tidak ada guru di luvar Buddha Sasana yang dapat
menunjukkan dan mengajarkan formasi-formasi mental tersebut secara
jelas, karena tak ada guru yang mengerti secara menyeluruh. Tetapi jika
seorang siswa dari Sakyamuni Buddha berlatih tekun dan secara
sistematis, berdasarkan kepada instruksi Sang Buddha, dia dapat
mencermati formasi-mental tersebut secara jelas. Ini adalah sebuah
kesempatan yang unik bagi Buddhis. Anda tidak seharusnya melewatkan
kesempatan ini.

Sekali lagi, paticca-samuppada adalah Kebenaran Mulia kedua,
Kebenaran Mulia akan Asal Derita. Sang Buddha juga mengajarkan
siswa-Nya bagaimana mencermati paticca-samuppada. Ketika seorang
siswa Sang Buddha mencermati paticca-samuppada berdasarkan kepada
instruksi dari Sang Buddha, dia mengerti sepenuhnya hubungan antara
sebab dan akibat. Dia dapat memperoleh vipassana-iana yang
mengetahui bahwa sebab lampau menghasilkan akibat masa sekarang dan
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bahwa sebab masa sekarang menghasilkan akibat masa mendatang. Dia
mengetahui dalam tiga periode waktu, lampau, sekarang dan masa depan,
tidak ada pencipta yang menghasilkan akibat, dan tidak ada sesuatu yang
muncul tanpa ada sebab. Pengetahuan seperti demikian juga hanya bisa
didapatkan di dalam Buddha Sasana. Anda sebaiknya tidak melewatkan
kesempatan ini juga.

Sekali lagi, di saat seorang siswa mencermati paticca-samuppada, ia
melihat keberadaan lampau dan keberadaan mendatang. Jika anda
mencermati banyak keberadaan lampau, anda dapat memperoleh
vipassana-fiana yang mengetahui akusala-kamma jenis apa yang
menghasilkan keberadaan kembali di alam apaya, dan kusala-kamma
jenis apa yang menghasilkan keberadaan kembali di alam baik.
Pengetahuan akan tiga puluh satu alam keberadaan dan Kamma-Niyama
dapat ditemukan di dalam ajaran dari Sang Buddha saja. Diluar Buddha
Sasana, tidak terdapat seorang pun yang dapat mengetahui adanya tiga
puluh satu alam keberadaan, dan Kamma-Niyama, yang menghasilkan
keberadaan kembali di masing-masing alam. Anda juga tidak seharusnya
melewatkan kesempatan ini.

Sekali lagi, jika seorang siswa mencermati sebab dan akibat di
keberadaan mendatang, dia juga akan melihat kepadaman dari nama-riipa.
Dia mengetahui sepenuhnya kapan nama-riipa dia akan padam. Ini adalah
Kebenaran Mulia ketiga, Kebenaran Mulia akan Kepadaman Derita.
Pengetahuan ini hanya dapat diperoleh di dalam Buddha Sasana. Anda
juga tidak seharusnya melewatkan kesempatan ini.

Sekali lagi, Sang Buddha juga mengajarkan caranya, Kebenaran Mulia
keempat, yaitu samatha-vipassana, untuk mencapai kondisi kepadaman.
Samatha-vipassana berarti Jalan Mulia Berfaktor Delapan. Pengetahuan
akan Pendefinisian Nama-Riipa dan Pengetahuan Pemahaman Sebab
adalah Pandangan Benar (Samma-Ditthi). Pengetahuan akan Kepadaman
Nama-Riipa juga merupakan Pandangan Benar. Pengetahuan akan Jalan
Mulia Berfaktor Delapan juga Pandangan Benar. Penerapan pikiran
terhadap Empat Kebenaran Mulia adalah Pemikiran Benar (Samma-Saikappa).
Pandangan Benar dan Pemikiran Benar adalah vipassana. Untuk
mempraktekkan vipassana kita harus memiliki samadhi dari Samatha,
yang merupakan Usaha Benar (Samma-Vayama), Sati Benar (Samma-Sari), dan
Samadhi Benar (Samma-Samadhi). Ketika kita mengembangkan samatha-
vipassana, kita harus melaksanakan pemurnian sila, itu adalah Ucapan
Benar (Samma-Vaca), Perbuatan Benar (Samma-Kammanta), dan Penghidupan
Benar (Samma-Ajiva). Mengembangkan samatha-vipassana berdasarkan
kepada sila adalah untuk mengembangkan Jalan Mulia Berfaktor
Delapan. Jalan Mulia Berfaktor Delapan ini hanya dapat ditemukan di
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dalam Buddha Sasana. Anda juga tidak seharusnya melewatkan
kesempatan ini. Kenapa? Vipassana-nana dari Empat Kebenaran Mulia
mengarah kepada terbebasnya siswa dari sarhsara.

EMPAT BELAS JENIS DANA KEPADA INDIVIDUAL

Seperti yang telah disebutkan, kebebasan ini dapat ditunjang oleh
perbuatan dana dari siswa. Di dalam ‘Dakkhina-Vibhanga’ Sutta, yang
disebutkan di awal dhammadesana ini, Sang Buddha menjelaskan empat
belas jenis dana kepada individual (patipuggalika-dakkhina):

Ananda, terdapat empat belas jenis dana kepada individual:

[1] Seseorang berdana kepada Sang Buddha: ini adalah jenis pertama dari dana
kepada individual.

[2] Seseorang berdana kepada Pacceka Buddha: ini adalah jenis kedua dari dana
kepada individual.

[3] Seseorang berdana kepada seorang Arahat, siswa dari Sang Buddha: ini
adalah jenis ketiga dari dana kepada individual.

[4] Seseorang berdana kepada seseorang yang memasuki jalan menuju
perealisasian Arahatta-Phala: ini adalah jenis keempat dari dana kepada
individual.

[5] Seseorang berdana kepada seorang An-Agami: ini adalah jenis kelima dari
dana kepada individual.

[6] Seseorang berdana kepada seseorang yang memasuki jalan menuju
perealisasian An-Agami-Phala: ini adalah jenis keenam dari dana kepada
individual.

[7] Seseorang berdana kepada seorang Sakad-Agami: ini adalah jenis ketujuh
dari dana kepada individual.

[8] Seseorang berdana kepada seseorang yang memasuki jalan menuju
perealisasian Sakad-Agami-Phala: ini adalah jenis kedelapan dari dana
kepada individual.

[9] Seseorang berdana kepada seorang Sot-Apanna: ini adalah jenis kesembilan
dari dana kepada individual.

[10] Seseorang berdana kepada seseorang yang memasuki jalan menuju
perealisasian Sot-Apatti-Phala: ini adalah jenis kesepuluh dari dana kepada
individual.

[11] Seseorang berdana kepada seseorang di luar Buddha Sasana yang terbebas
dari kesenangan indriawi dikarenakan pencapaian jhana: ini adalah jenis
kesebelas dari dana kepada individual.

[12] Seseorang berdana kepada puthu-jjana yang memiliki sila: ini adalah jenis
kedua belas dari dana kepada individual.

[13] Seseorang berdana kepada puthu-jjana yang tak memiliki sila: ini adalah
jenis ketiga belas dari dana kepada individual.
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[14] Seseorang berdana kepada seekor binatang: ini adalah jenis keempat belas

dari dana kepada individual.

Sang Buddha kemudian menjelaskan manfaat dari keempat belas jenis
dana kepada individual:

* Dengan berdana kepada seekor binatang, dengan pikiran yang murni, dana
tersebut dapat diharapkan mendapatkan dampak balik seratus kali lipat.

Itu berarti dana tersebut dapat membuahkan hasilnya dalam seratus
keberadaan. ’Pikiran murni’ disini berarti berdana tanpa mengharapkan
apa pun sebagai imbalannya, seperti bantuan dari penerima dana.
Seseorang melakukan dana hanya untuk mengakumulasi kusala-kamma
saja, dengan saddha yang kuat terhadap Kamma-Niyama. Seandainya
seseorang memberi makanan kepada anjing dengan pemikiran: ’Ini
adalah anjing saya’. ini bukanlah pikiran yang murni. Tetapi jika
seseorang memberi makan kepada burung, seperti merpati, maka dana
tersebut murni. Karena dia tidak mengharapkan apa pun dari burung. Ini
juga berlaku kepada contoh-contoh yang akan disebutkan kemudian.
Sebagai contoh, jika seseorang mendanakan kebutuhan bagi seorang
bhikkhu, dengan pemikiran bahwa dana tersebut akan mendatangkan
kesuksesan terhadap bisnisnya, ini bukanlah dana dengan pikiran murni.
Dana jenis demikian tidak menghasilkan manfaat yang superior.

Sang Buddha menjelaskan lebih lanjut:

* Berdana dengan pikiran yang murni kepada puthujjana yang tak memiliki sila,
dana tersebut bisa mendapatkan dampak balik seribu kali lipat.

* Dengan berdana kepada puthu-jjana yang memiliki sila, dana tersebut bisa
mendapatkan dampak balik seratus ribu kali lipat.

* Dengan berdana kepada seseorang di luar Sasana yang terbebas dari hasrat
indriawi dikarenakan pencapaian dari jhana, dana tersebut bisa mendapatkan
dampak balik sepuluh miliar kali lipat.

* Dengan berdana kepada seseorang yang telah memasuki jalan menuju kepada
perealisasian Sot-Apatti-Phala, dana tersebut bisa mendapatkan dampak balik
yang tak terhitung, tiada tara.

 Apa yang harus diucapkan lagi jika berdana kepada seorang Sot-Apanna, atau
kepada seseorang yang telah memasuki jalan perealisasian Sakad-Agami-Phala,
atau kepada seorang Sakad-Agami, atau kepada seseorang yang telah
memasuki jalan perealisasian An-Agami-Phala, atau kepada seorang An-Agami,
atau kepada seseorang yang telah memasuki jalan perealisasian Arahatta-
Phala, atau kepada seorang Arahat, atau kepada seorang Pacceka Buddha, atau
kepada seorang Samma Sambuddha?

Disini ini, melakukan dana berarti seseorang melakukan dana makanan

hanya untuk sekali saja. Jika seorang pendana melakukan dana berkali-
kali, seperti, berhari-hari atau berbulan-bulan, tidak ada kata yang dapat
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menggambarkan manfaat dari dana tersebut. Ini adalah jenis-jenis dari
dana kepada individual (patipuggalika dakkhina).

TUJUH JENIS DANA KEPADA SANGHA

Sang Buddha pun kemudian menjelaskan kepada Ananda Thera:

Ananda, terdapat tujuh jenis dana yang dilakukan terhadap
Sangha (Sarighika-Dana).

[1] Seseorang berdana kepada Sangha Bhikkhu dan Bhikkhuni yang dipimpin

oleh Sang Buddha: ini adalah dana jenis pertama dilakukan kepada Sangha.

[2] Seseorang berdana kepada Sangha Bhikkhu dan Bhikkhuni setelah Sang
Buddha mencapai Parinibbana: ini adalah dana jenis kedua yang dilakukan
kepada Sangha.

[3] Seseorang berdana kepada Sangha Bhikkhu: ini adalah dana jenis ketiga
yang dilakukan kepada Sangha.

[4] Seseorang berdana kepada Sangha Bhikkhuni: ini adalah dana jenis keempat
yang dilakukan kepada Sangha.

[5] Seseorang berdana, dan berkata: ‘Tunjuklah berapa banyak Bhikkhu dan
Bhikkhunt kepada saya dari anggota Sangha’: ini adalah dana jenis kelima
yang dilakukan kepada Sangha.

[6] Seseorang berdana, dan berkata: ‘Tunjuklah berapa banyak Bhikkhu kepada
saya dari anggota Sangha’: ini adalah dana jenis keenam yang dilakukan
kepada Sangha.

[71 Seseorang berdana, dan berkata: ‘Tunjuklah berapa banyak Bhikkhuni
kepada saya dari anggota Sangha’: ini adalah dana jenis ketujuh yang
dilakukan kepada Sangha.

Ini adalah tujuh jenis dana yang diberikan kepada Sangha. Sang Buddha
kemudian membandingkan dana kepada individual dengan dana kepada
Sangha:

Di masa mendatang, Ananda, akan terdapat anggota dari klan yang merupakan
‘leher kuning’, tidak bermoral, berkarakter buruk. Orang akan berdana kepada
orang-orang tak bermoral tersebut atas nama Sangha. Meskipun demikian, Saya
katakan, dana yang dilakukan kepada Sangha adalah tak terhitung, tiada tara. Dan
Saya katakan bahwa tidak dalam cara apa pun sebuah dana kepada seseorang
secara individual, pernah memiliki maha hasil dibandingkan sebuah dana yang
diberikan kepada Sangha (Sarighika-Dana).

Ini berarti bahwa dana yang diberikan kepada Sangha (sanghika-dana)
adalah lebih bermanfaat dibandingkan dengan dana kepada
individual (patipuggalika-dakkhina). Jika Mahapajapatigotami mendanakan
jubah kepada Sangha yang dipimpin oleh Sang Buddha, dana tersebut
akan jauh lebih bermanfaat. Hasilnya akan tak terhitung dan tiada tara.
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Jadi Sang Buddha mendorong Mahapajapatigotami untuk mendanakan
jubah tersebut kepada Sangha juga.
Sang Buddha juga menjelaskan empat jenis pemurnian dari berdana:

EMPAT JENIS PEMURNIAN DANA

Terdapat empat jenis pemurnian dana. Apakah empat itu ? yaitu:

(1]
(2]
(3]
(4]
(1]

(2]

(3]

(4]

Terdapat dana yang dimurnikan oleh pendana, bukan penerima.

Terdapat dana yang dimurnikan oleh penerima, bukan pendana.

Terdapat dana yang tidak dimurnikan baik oleh pendana maupun penerima.
Terdapat dana yang dimurnikan baik oleh pendana maupun penerima.

Apa dana yang dimurnikan oleh pendana, bukan penerima? Disini maksud
nya ialah, pendana adalah seorang yang memiliki sila, memiliki karakter yang
baik, dan penerima adalah seorang yang tidak memiliki sila, memiliki
karakter yang buruk. Oleh karena itu, dana tersebut dimurnikan oleh
pendana bukan penerima.

Apa dana yang dimurnikan oleh penerima, bukan pendana? Disini maksud
nya ialah, pendana adalah seorang yang tidak memiliki sila, memiliki
karakter yang buruk, dan penerima adalah seorang yang memiliki sila,
memiliki karakter yang baik. Oleh karena itu, dana tersebut dimurnikan oleh
penerima bukan pendana.

Apa dana yang tidak dimurnikan baik oleh pendana maupun penerima?
Disini maksudnya ialah, pendana adalah seorang yang tidak memiliki sila,
memiliki karakter yang buruk, dan penerima adalah seorang yang tidak
menmiliki sila, memiliki karakter yang buruk. Oleh karena itu, dana tersebut
tidak dimurnikan baik oleh pendana maupun penerima.

Apa dana yang dimurnikan baik oleh pendana maupun penerima? Disini
maksudnya ialah, pendana adalah seorang yang memiliki sila, memiliki
karakter yang baik, dan penerima adalah seorang yang memiliki sila,
menmiliki karakter yang baik. Oleh karena itu, dana tersebut dimurnikan baik
oleh pendana maupun penerima.

Ini merupakan keempat jenis pemurnian dana.
Sang Buddha menjelaskan lebih lanjut:

Ketika dana dari seorang yang memiliki sila kepada seorang yang tak memiliki
sila, dengan pikiran yang jernih dan tak bernoda*®, dana tersebut diperoleh dengan
cara yang benar, menempatkan saddha bahwa hasil dari kamma adalah luar biasa,
maka sila pendana akan memurnikan dana tersebut.

Untuk memperoleh manfaat yang superior, pendana harus memenuhi
empat kondisi. Karena meskipun penerima tak memiliki sila, dana
tersebut dimurnikan oleh pendana.

486

Dengan tanpa ekspektasi, kemelekatan, kebencian, dsb.
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Attha-Katha menyebutkan kisah Vessantara.®’ Bodhisatta kita di
keberadaan lampau sebagai Vessantara, mendanakan putra dan putrinya
(calon Rahula dan Uppalavanna) kepada Brahmana Jijaka, yang tidak
memiliki stla dan memiliki karakter yang buruk. Dana tersebut
merupakan dana parami yang terakhir untuk dipenuhi bagi Vessantara.
Setelah menyempurnakan parami terakhir ini, dia telah siap mencapai
pencerahan: Beliau hanya perlu menunggu waktu kematangannya.
Karena dana parami tersebut, dan parami lain sebelumnya, dia mutlak
akan mencapai Pengetahuan Maha Tahu (Sabbaiiiuta-Nana). Jadi dapat kita
katakan bahwa dana tersebut adalah penyokong bagi pencapaian
pencerahan Beliau. Dana tersebut dimurnikan oleh Vessantara. Di saat
itu, Vessantara memiliki sila, memiliki karakter yang baik. Apa yang dia
danakan diperoleh dengan cara yang benar. Dia memiliki pikiran yang
jernih dan tak bernoda karena ia hanya memiliki satu keinginan:
mencapai pencerahan. Dia memiliki saddha yang cukup kuat terhadap
Hukum Kamma-Vipaka. Jadi, dana tersebut dimurnikan oleh pendana.

Dana dimurnikan oleh penerima, ketika seorang yang tak memiliki sila,
dengan pikiran yang keruh yang dipenuhi oleh lobha, dosa, dsb, yang
tidak memiliki saddha terhadap Kamma-Niyama, melakukan dana dengan
sesuatu yang tidak diperoleh dengan cara yang benar kepada seseorang
yang memiliki sila. Aftha-Katha menyebutkan kisah seorang nelayan.
Seorang nelayan hidup dekat bibir sungai Kalyant di Srilanka,
mendanakan makanan kepada seorang Mahathera yang merupakan
Arahat sebanyak tiga kali. Di jelang kematiannya, nelayan tersebut
mengingat dana yang dilakukannya kepada Mahathera tersebut. Pertanda
bagus berupa alam dewa muncul di pikirannya, sehingga sebelum
kematiannya dia berkata kepada kerabatnya, ‘Mahathera tersebut
menyelamatkan saya.” Setelah kematian dia pun menuju ke alam dewa.
Dalam kasus ini nelayan tersebut adalah tidak memiliki sila dan memiliki
karakter yang buruk, tetapi penerima adalah memiliki sila. Sehingga dana
tersebut dimurnikan oleh penerima

Dana tidak dimurnikan baik oleh pendana maupun penerima, ketika
seseorang yang tidak memiliki sila, dengan pikiran yang keruh, penuh
dengan lobha, dosa, dsb, tanpa adanya saddha terhadap Kamma-Niyama,
berdana dengan sesuatu yang diperoleh secara tidak benar kepada
seseorang yang tidak memiliki sila. Aftha-Katha mentautkan kisah dari
seorang pemburu. Ketika pemburu tersebut meninggal dunia, ia
terberadakan kembali di alam pefa. Kemudian istrinya memberikan dana
makanan atas nama dia, kepada seorang bhikkhu yang tidak memiliki

T MA.IILiv.12 ‘Dakkhina-Vibhanga-Suttarn’ (‘Sutta Penganalisaan Dana’)
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stla, memiliki karakter yang buruk; dan peta tersebut tidak dapat berujar,
‘ini adalah bagus (sadhu)’. Kenapa? Pendana juga tidak memiliki sila, dan
berkarakter buruk, karena dia sebagai istri dari pemburu, telah
menemaninya ketika pemburu tersebut membunuh binatang. Dan juga,
apa yang dia danakan tidak diperoleh dengan cara yang benar, karena
barang dana tersebut diperoleh dengan cara membunuh binatang. Pikiran
dia tidak jernih, dikarenakan jika ia berpikiran jernih dan berpengertian,
dia tidak akan menemani suaminya. Dia tidak memiliki saddha yang
cukup terhadap kamma-vipaka. Dikarenakan jika ia memiliki saddha
yang cukup terhadap kamma-vipaka, dia tidak akan pernah membunuh
makhluk hidup. Disebabkan penerimanya juga tidak memiliki sila,
dengan karakter yang buruk, dana tersebut tidak dimurnikan baik oleh
pendana maupun penerima. Istrinya mendermakan dana makanan
sebanyak tiga kali dengan cara yang sama, dan tak ada hasil yang bagus
terjadi; maka peta tersebut berteriak, ‘Seorang tak memiliki sila telah
mencuri harta benda saya tiga kali.” Kemudian istrinya mendermakan
dana makanan kepada seorang bhikkhu yang memiliki sila, yang
kemudian memurnikan dananya. Pada saat itu, pefa tersebut dapat
menyerukan ‘ini adalah bagus (sadhu!)’, dan terbebas dari alam peta.

(Disini kita ingin sampaikan sesuatu kepada para pendengar; jika anda
ingin hasil yang baik dari berdana anda harus memenuhi keempat faktor
tersebut:

1) Anda harus memiliki sila,

2) Apa yang anda danakan harus diperoleh dengan cara yang benar,
3) Anda harus memiliki pikiran yang jernih dan tak bernoda,

4) Anda harus memiliki saddha yang cukup terhadap kamma-vipaka.

Lebih lanjut lagi, jika anda adalah seorang penerima, dan memiliki
metta dan karuna yang cukup kuat kepada pendana, anda juga harus
memiliki sila. Jika sila anda disertai oleh jhana dan vipassana-iana, ini
adalah jauh lebih baik. Kenapa? Dana jenis ini dapat memberikan hasil
yang baik bagi pendana.)

Sekarang, harap dicatat dana jenis berikutnya, yaitu jenis keempat dari
pemurnian dana: dana dimurnikan baik oleh pendana maupun penerima.

Dalam konteks ini, pendana telah memenuhi empat faktor:

1) Dia memiliki s1la,

2) Apa yang dia danakan diperoleh dengan cara yang benar,

3) Pikirannya jernih dan tak bernoda,

4) Dia memiliki saddha yang cukup kuat terhadap kamma-vipaka,

dan penerima juga memiliki sila.
Untuk dana seperti demikian, Sang Buddha berkata:
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Ananda, Saya katakan bahwa dana seperti demikian akan mendatangkan maha
hasil.

Dana ini dapat membuahkan hasil yang tak terhitung dan tiada tara. Jika
sila dari penerima dana disertai dengan jhana, pengetahuan vipassana,
atau Pengetahuan Magga dan Phala, maka sila tersebut adalah superior.

ENAM KUALITAS DARI DANA YANG TIADA TARA

Disini saya ingin kaitkan dengan Sutta lainnya. Ini adalah ‘Chalanga-
dana’ Sutta di dalam Anguttara-Nikaya, ‘Chakka-Nipata’.*® Pada suatu
ketika, Yang Terberkahi berdiam di dekat Savatthi, di Jetavana di Taman
Anathapindika. Kemudian ibunda Nanda, upasika dari Sang Buddha,
yang tinggal di Velukandaka, mendermakan dana makanan. Dananya
tersebut dikaruniai dengan enam faktor, dan penerimanya adalah Bhikkhu
Sangha, yang dipimpin oleh Sariputta Thera dan Mahamoggallana Thera.
Sang Buddha melihat dana tersebut dengan Dibbacakkhu-Nya, dan
berkata kepada para bhikkhu seperti demikian:

Para bhikkhu, upasika dari Velukandaka telah menyiapkan dana yang dikaruniai
dengan enam faktor kepada Sangha, yang dipimpin oleh Sariputta Thera dan
Mahamoggallana Thera.

Bagaimana, para bhikkhu, sebuah dana dikaruniai oleh enam faktor?

Para bhikkhu, pendana harus dikaruniai dengan tiga faktor, dan penerima juga
harus dikaruniai oleh tiga faktor.

Apakah ketiga faktor dari pendana? Para bhikkhu,

[1] Hatinya bahagia sebelum berdana,

[2] Hatinya puas ketika berdana,

[3] Dia bergembira setelah berdana.

Ini adalah ketiga faktor dari pendana.

Apa ketiga faktor dari penerima? Para bhikkhu,

[1] Penerima adalah terbebas dari lobha atau sedang berusaha menghancurkan

lobha,

[2] Penerima adalah terbebas dari dosa atau sedang berusaha menghancurkan

dosa,

[3] Penerima adalah terbebas dari moha atau sedang berusaha menghancurkan

moha.

Ini adalah ketiga faktor dari penerima.

Secara bersama terdapat enam faktor. Jika dana tersebut dikaruniai oleh
keenam faktor tersebut, ia akan menghasilkan hasil yang mulia dan tiada
tara.

488 A VLiv.7 ‘Sutta Dana Berfaktor Enam’



298 Janati Passati

Sang Buddha menjelaskan lebih lanjut:

Para bhikkhu, adalah tidak mudah untuk menakar kadar punna dari dana
tersebut dengan berkata: ‘Sebanyak inilah hasil dari punna, hasil dari kebaikan,
diakumulasikan untuk kusala-kamma setelah keberadaan sekarang, memberi hasil
kepada kebahagiaan, menuju ke alam dewa, diidamkan dan dicintai.” Sesungguhnya
sejumlah besar punna tersebut, hanya terhitung sebagai tak terhitung, tiada tara.

Para bhikkhu, sama halnya tidaklah mudah untuk mencengkeram takaran air di
dalam samudera, dan berkata: ‘Ada berapa banyak ember yang penuh, berapa ribu
ember yang penuh, berapa ratus ribu ember yang penuh’; dikarenakan sejumlah
besar air tersebut tetap terhitung sebagai tak terhitung, tiada tara; meskipun
demikian para bhikkhu, adalah tidak mudah menggenggam takaran dari punna
dalam sebuah dana yang dikaruniai dengan enam faktor. Sesungguhnya sejumlah
besar punna terhitung sebagai yang tak terhitung, tiada tara.

Kenapa? Pendana dikaruniai dengan empat faktor di ‘Dakhina:
Vibhanga’ Sutta. Mereka adalah:

1) Dia memiliki stla,

2) Apa yang dia danakan diperoleh dengan cara yang benar,

3) Pikirannya jernih dan tak bernoda,

4) Dia memiliki saddha yang cukup kuat terhadap kamma-vipaka.

Tiga faktor dari penerima di dalam ‘Chal-Arga-Dana’ Sutta juga
terpenuhi. Mereka adalah:

1) Hatinya bahagia sebelum berdana,

2) Hatinya puas ketika berdana,

3) Dia bergembira setelah berdana.

Adalah penting adanya, kondisi-kondisi seperti demikian ada pada si
pendana, apakah dia pria maupun wanita. Jika pendana menginginkan
hasil baik yang tak terhingga dan tiada tara, dia harus mencoba untuk
memenuhi  faktor-faktor tersebut. Tetapi berdasarkan kepada
‘Dakkhina-Vibhanga’ Sutta, penerima juga harus memiliki sila.
Berdasarkan pada ‘Chal-Aniga-Dana’ Sutta, ia harus lah seorang bhikkhu
atau bhikkhuni yang telah mengembangkan samatha-vipassana hingga
pada tingkatan Arahat, atau yang sedang mengembangkan samatha-
vipassana untuk menghancurkan keserakahan (lobha), kebencian (dosa), dan
ketidaktahuan (moha).

DANA PADA PELATIHAN MEDITASI

Sekarang, di dalam Vihara Yi-Tung ini, terdapat banyak bhikkhu dan
bhikshuni yang sedang berlatih samatha dan vipassana untuk
menghancurkan kemelekatan, kebencian, dan ketidaktahuan secara total.
Mereka juga memiliki sila. Jadi dapat kita katakan bahwa:
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» Sekarang, terdapat penerima yang layak di sini.

» Pendana juga bisa saja memiliki sila.

 Pikiran mereka bisa saja jernih dan tak bernoda.

» Apa yang mereka danakan diperoleh dengan cara yang benar.

» Mereka bisa saja memiliki saddha yang cukup dalam Ti-ratana, dan
Hukum Kamma-vipaka.

» Mereka bergembira sebelum berdana.

* Dan berpuas hati ketika berdana.

» Mereka bergembira setelah berdana.

Jadi dapat kita katakan bahwa dana yang dilakukan dalam waktu dua
bulan ini telah sesuai dengan apa yang Sang Buddha inginkan. Dana
tersebut adalah dana yang mulia.

HARAPAN DARI PENDANA

Jika pendana menginginkan hasil yang baik di masa depan, secara
pastinya kusala-kamma ini akan memenuhi keinginan mereka. Kenapa?
Sang Buddha berkata dalam ‘Dan-Upapatti’ Sutta:*

[jjhati bhikkhave stlavato cetopanidhi visuddhatta.

Para bhikkhu, harapan dari ia yang memiliki sila secara pasti akan terpenuhi

dengan pemurnian perilaku.

Jadi, kusala-kamma dari seseorang yang memiliki sila dapat
membuahkan hasil dari apa yang ia inginkan:

+ Jika ia ingin menjadi seorang Samma Sambuddha, dia dapat menjadi

seorang Samma Sambuddha.

» Jika ia ingin menjadi seorang Pacceka Buddha, dia dapat menjadi

seorang Pacceka Buddha.

» Jika ia ingin menjadi seorang Siswa Utama (Agga-Savaka), dia dapat

menjadi seorang Siswa Utama.

» Jika ia ingin menjadi seorang Siswa Besar (Maha-Savaka), dia dapat

menjadi seorang Siswa Besar.

» Jika ia ingin menjadi seorang Siswa Biasa (Pakati-Savaka), dia dapat

menjadi seorang Siswa Biasa.

Akan tetapi, ini hanya akan terjadi saat paraminya matang. Hanya
sekedar berharap tidaklah cukup untuk mencapai salah satu dari jenis
pencapaian tersebut. Lagi:

+ Jika ia menginginkan kebahagiaan sebagai manusia setelah kematian,

dia bisa memperoleh kebahagiaan sebagai manusia di alam manusia.

489 A VIILLiv.5 ‘Sutta Kelahiran oleh Dana’
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 Jika ia ingin menuju ke alam dewa, maka dia akan menuju ke alam
dewa.

» Jika ia ingin menuju ke alam Brahma setelah kematian,
kusala-kamma ini dapat menjadi pendukung bagi dia untuk menuju
ke alam Brahma.

Bagaimana? Jika dananya memenuhi faktor-faktor yang disebutkan
sebelumnya, yang berarti, sebelum, di saat dan setelah melakukan dana,
pikirannya diliputi oleh keriangan, jernih, tak bernoda dan bahagia, dan
mengambil aksi dana dan penerima dana tersebut sebagai objek:
penerima menjadi objek pikirannya untuk pengembangan metta. Metta
dia terhadap penerima adalah kuat. Jika pada saat itu dia melatih
pengembangan metta (mettd-bhavana), metta jhana dia akan
mengantarkannya menuju ke alam Brahma setelah kematian. Jadi, jika
pendana ingin menuju ke alam brahma setelah kematian, dia harus
berlatih pengembangan metta, hingga ke tingkatan metta jhana. Jika ia
telah berlatth metta jhana, dan mendermakan dana makanan,
kusala-kamma dia sangatlah superior dan merupakan pendukung yang
sangat kuat baginya untuk menuju ke alam Brahma. Jadi, jika anda
menginginkan hasil yang baik di masa depan, anda juga harus melatih
pengembangan metta, hingga tingkatan jhana. Di antara ketiga jenis
kebahagiaan; kebahagiaan manusia, kebahagiaan dewa, dan kebahagiaan
brahma, kebahagiaan brahma adalah yang tertinggi. Tidak ada
kebahagiaan duniawi yang lebih tinggi dari kebahagiaan brahma. Ini
merupakan kebahagiaan paling superior di dalam tiga puluh satu alam
keberadaan.

DANA PALING SUPERIOR DARI SEGALA DANA DUNIAWI

Ini merupakan dana jenis pertama yang disebutkan di awal
dhammadesana ini, dinamakan dana yang memberikan hasil penuh.
Apakah anda lebih menyukai dana jenis ini? Jika iya, maka harap
didengar syair dari ‘Dakkhina-Vibhariga’ berikut ini:

Yo vitarago vitaragesu dadati danam

Dhammena laddham supasannacitto

Abhisaddaham kammaphalanm ulharam

Tam ve danam amisadananamagganti.

Para bhikkhu, Saya katakan bahwa seorang Arahat, dengan pikiran yang jernih
dan tak bernoda, menempatkan saddha bahwa hasil dari kamma adalah luar biasa,
mendanakan kepada seorang Arahat apa yang telah diperoleh dengan cara yang
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benar, maka dana tersebut sebenarnya adalah dana paling superior dari semua
dana duniawi.

Dalam kasus ini, empat faktor yang muncul dari pendana:

1) Pendana adalah seorang Arahat,

2) Apa yang dia danakan diperoleh dengan cara yang benar,

3) Pikirannya jernih dan tak bernoda,

4) Dia memiliki saddha yang cukup kuat terhadap kamma-vipaka.

Tetapi faktor kelima adalah penting, yaitu:
5) Penerimanya juga haruslah seorang Arahat.

Sang Buddha mengajarkan dana jenis ini, seorang Arahat berdana
kepada Arahat lainnya, sebagai yang paling superior dari dana duniawi.
Beliau memuji dana jenis ini adalah dana paling superior. Kenapa? Dana
tersebut tidak membuahkan hasil. Kenapa? Pendana telah memberantas
moha dan semua kemelekatan terhadap keberadaan. Tanpa
pengetahuan (avijja) dan keinginan (tanha) adalah sebab utama bagi kamma,
yaitu formasi berkehendak (saikhara). Dalam kasus ini, formasi
berkehendak berarti perbuatan baik seperti berdana kepada penerima.
Tetapi kamma ini tidak membuahkan hasil apapun, karena tidak terdapat
sebab pendukung; tidak terdapat tanpa pengetahuan (avija) dan tidak
terdapat keinginan (wnhd). Jika akar dari sebatang pohon dirusak
sepenuhnya maka pohon tersebut tidak dapat menghasilkan buah apapun.
Dengan cara yang sama, dana dari seorang Arahat tidak dapat
membuahkan hasil apapun, karena ia telah sepenuhnya memberantas
akar-akar tersebut: tanpa pengetahuan dan keinginan. Dia tidak memiliki
ekspektasi akan keberadaan mendatang. Di dalam ‘Ratana’ Sutta, Sang
Buddha mengajarkan syair berikut:**

Khinam puranam nava natthi sambhavam

Virattacitta’yatike bhavasmin

Te khinabija avirilhichanda

Nibbanti dhira yathayam padipo

Idampi sanghe ratanam panitam

Etena saccena suvatthi hotu.
Arahat telah membuang semua kusala-kusala kamma yang lampau.
Kusala-kusala kamma yang baru tidak terjadi pada mereka.
Mereka telah menyempurnakan benih dari keberadaan.””' Mereka tidak ada
ekspektasi untuk keberadaan mendatang.
Semua paramattha-nama dan paramattha-riipa mereka akan padam seperti nyala
lampu minyak, ketika minyak dan sumbunya telah habis.

40 SuNii.l ‘Sutta Permata’

491 . . .
BENIH KEBERADAAN: tanpa pengetahuan, keinginan dan potensi kammais.



302 Janati Passati

Dengan kebenaran ini semoga semua makhluk hidup bahagia dan terbebas dari

semua bahaya.

Ini merupakan suatu ungkapan kebenaran. Dengan ungkapan kebenaran
ini semua orang di Vesali menjadi terbebas dari bahaya.**

Dana dari seorang Arahat adalah yang paling superior karena dana
tersebut tidak membuahkan hasil di masa depan. Jika tidak ada masa
depan, tidak akan ada keberadaan kembali, usia tua, sakit dan kematian.
Ini adalah yang paling superior. Ini adalah dana jenis kedua yang
disebutkan di awal dari dhammadesana ini: dana yang tidak membuahkan
hasil.

Tetapi di dalam konteks dana jenis pertama yang disebutkan, dana
dengan hasil, seperti kebahagiaan di alam manusia, kebahagiaan di alam
dewa, atau kebahagiaan di alam brahma, maka masih akan ada dukkha.
Paling minimal adalah bahwa pendana juga masih subjek dari keberadaan
kembuali, subjek dari sakit, subjek dari penuaan, dan subjek dari kematian.
Jika pendana masih melekat terhadap objek indriawi, hidup maupun
benda mati, maka ketika objek tersebut rusak atau telah meninggal, maka
akan terdapat kesedihan, ratapan, penderitaan fisik, penderitaan mental
dan kekecewaan di dirinya.

Harap renungkan pertanyaan ini: Dapatkah kita katakan bahwa dana
tersebut adalah superior ketika ia menghasilkan keberadaan kembali,
pelapukan, penyakit, kematian, kesedihan, ratapan, penderitaan fisik,
penderitaan mental dan kekecewaan? Harap direnungkan juga pertanyaan
ini: dapatkah kita katakan bahwa sebuah dana ialah superior ketika ia
tidak membuahkan hasil: tidak ada keberadaan kembali, tidak ada
pelapukan, tidak ada penyakit, tidak ada kematian, tidak ada kesedihan,
tidak ada ratapan, tidak ada penderitaan fisik, tidak ada penderitaan
mental, dan tidak ada kekecewaan? Inilah kenapa Sang Buddha memuji
dana jenis kedua adalah yang paling superior. Sekarang anda akan
mengerti maksud dari dhammadesana ini. Pada awal dari dhammadesana
ini saya menyebutkan dua jenis dana:

1) Dana yang membuahkan hasil yang penuh,

2) Dana yang tidak membuahkan hasil.

Dana jenis mana yang anda lebih sukai? Kini anda tahu jawabannya.

42 Vesall merupakan kota yang dilanda musim kemarau, paceklik, yakkha jahat (dewa
rendah), dan wabah penyakit. Penduduk Vesali meminta Sang Buddha untuk menolong
mereka, dan Beliau mengajarkan mereka ‘Ratana’ sutta.
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BAGAIMANA ANDA MELAKUKAN DANA PALING SUPERIOR

Tetapi jika pendana bukan seorang Arahat, bagaimana dia bisa
melakukan dana jenis kedua? Di dalam ‘Chal-Ariga-Dana’ sutta yang
disebutkan sebelumnya, Sang Buddha mengatakan terdapat dua jenis cara
yang bisa dia lakukan: ketika penerima terbebas dari lobha, dosa dan
moha, atau ketika dia sedang berusaha menghancurkan lobha, dosa dan
moha. Anda dapat katakan bahwa dana tersebut juga adalah yang paling
superior, jika pendana juga sedang berusaha menghancurkan lobha, dosa
dan moha; jika saat melakukan dana dia melatih vipassana*”, yaitu:

» Jika ia mencermati namaripanya sendiri, dan mencermati

kealamiahan a-nicca, dukkha dan an-atta dari nama-riipa tersebut;

o Jika ia mencermati kealamiahan a-nicca, dukkha dan an-atta dari

nama-ripa eksternal, terutama nama-riipa penerima;

» Jika ia mencermati kealamiahan a-nicca, dukkha dan an-atta dari

paramattha-riipa barang dana tersebut.

» Jika ia mencermati kealamiahan a-nicca, dukkha dan an-atta dari

kusala-nama-dhamma, yang muncul di dirinya pada saat berdana.

Ketika ia melihat empat elemen pada barang dana tersebut, ia melihat
rupa-kalapa secara mudah. Kemudian ketika ia menganalisa riipa-kalapa
tersebut, dia mencermati delapan jenis rupa: elemen tanah, air, api, angin,
warna, bau, rasa dan sari nutrisi. Rupa-kalapa-riipa-kalapa tersebut
merupakan generasi dari riipa hasil-temperatur (umja-ripa), dihasilkan oleh
elemen api dari masing-masing kalapa.”* Kemudian, dia mencermati
kealamiahan dari a-nicca, dukkha dan an-atta. Jika dia sanggup
melakukan vipassana jenis ini, lobha, dosa dan moha dia tertekan saat
berdana, dan juga, biasanya dananya juga tidak akan membuahkan hasil
apapun, dengan demikian kita dapat katakan bahwa dana jenis ini juga
adalah yang paling superior.

Pendana dapat melakukan vipassana jenis ini sebelum, setelah atau di
saat berdana. Tetapi vipassana dia haruslah kuat dan dalam. Dia harus
telah  berlatih  hingga paling tidak tingkatan  Pengetahuan
Kelenyapan (Bhaiga-Nana). Hanya dengan demikian ia dapat berlatih
vipassana jenis ini. Kita tidak seharusnya melewatkan kesempatan ini
juga. Kesempatan seperti demikian hanya muncul di masa Buddha
Sasana. Tetapi anda mungkin akan bertanya, bagaimana kita bisa
melakukan dana jenis ini jika kita tidak memiliki vipassana-fiana? Kita

493 Patthana (Hubungan Pengkondisian) (Buku ketujuh dari Abhidhamma) ‘Kusala-Ttika’
(‘Kusala Kelompok Tiga” §423)
% Untuk perincian sehubungan dengan re-generasi riipa hasil-temperatur, lihat hal.124.
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ingin menyarankan kepada anda dan kemudian anda berdana dengan
pemikiran demikian: ‘Semoga dana ini menjadi kondisi pendukung untuk
mencapai Nibbana.” Ini dikarenakan Sang Buddha mengajarkan berkali-
kali untuk berdana dengan harapan mencapai Nibbana.

Saya ingin mengakhiri dhammadesana ini dengan mengulangi syair dari

‘Ratana’ Sutta:

495

Khinam puranam nava natthi sambhavam

Virattacitta’yatike bhavasmin

Te khinabija avirilhichanda

Nibbanti dhira yathayam padipo

Idampi sanghe ratanam panitam

Etena saccena suvatthi hotu.

Arahat telah membuang semua kusala-kusala kamma yang lampau.
Kusala-kusala kamma yang baru tidak terjadi pada mereka.

Mereka telah menyempurnakan benih dari keberadaan.*” Mereka tidak ada
ekspektasi untuk keberadaan mendatang.

Semua paramattha-nama dan paramattha-riipa mereka akan padam seperti
nyala lampu minyak, ketika minyak dan sumbunya telah habis.

Dengan kebenaran ini semoga semua makhluk hidup bahagia dan terbebas dari
semua bahaya.

Semoga semua makhluk sehat dan bahagia.

BENIH KEBERADAAN: tanpa pengetahuan, keinginan, dan potensi kamma. Lihat tiga

lingkaran paticca-samuppada, hal.204.



EMPAT PULUH SUBJEK MEDITASI
496

Empat puluh subjek meditasi diajarkan oleh Sang Buddha,™ untuk
pengembangan dari meditasi samatha, dengan sejumlah referensi dari
sutta. *”’

Kasina + Ketidak + Perenuncan + Kediaman Tanpa
. i & Luhur Materi

indahan
10 + 10 + 10 + 4 + 4 + 1 + 1 =40

+ Persepsi + Pendefinisian = Total

Sepuluh Kasina
D.ii.2 ‘Maha-Nidana-Suttam’ (‘Sutta Besar Penyebaban’)
M.ILiii.7 ‘Maha-Sakuludayi-Suttam’ (‘Sutta Besar Sakuludayi’)

Sepuluh Ketidakindahan
D.ii.9 ‘Maha-Sati-Patthana-Suttarm’ (‘Sutta Besar Landasan Sati’)
M.IILii.9 ‘Kaya-Gata-Sati-Suttar’ (‘Sutta Sati Berkenaan Tubuh’)

Sepuluh Perenungan:

Buddha, Dhamma, Sangha

D.ii.3 ‘Maha-Parinibbana-Suttam’ (‘Sutta Besar Parinibbana’)
S.1.X1i.3 ‘Dhajagga Suttam’ (‘Sutta Puncak Standar’)

Sila

D.ii.3 ‘Maha-Parinibbana-Suttam’ (‘Sutta Besar Parinibbana’)
AILILii.10 ‘Uposatha-Suttam’ (‘Sutta Uposatha’)

Dana

A.VILi.10 ‘Mahanama-Suttam’ (‘Sutta Mahanama’)
Dewa

AILILii.10 ‘Uposatha-Suttam’ (‘Sutta Uposatha’)

A.VLi.10 ‘Mahanama-Suttam’ (‘Sutta Mahanama’)
Kematian

A.VLii.9 ‘Pathama-’ & ‘Dutiya-Marana-Ssati-Suttam’
(‘Sutta Perenungan akan Kematian Pertama & Kedua’)

Sati sehubungan dengan jasmani 498

0 \isM.iii.47 ‘Kamma-Tthana-Ggahana-Niddeso’ (‘Deskripsi Pencapaian Subjek Bidang
Kerja (Meditasi)’) PP.iii.104-105
47 Referensi sutta yang diberikan hanya sebagai contoh: terdapat lebih banyak sutta lagi

yang menyebutkan subjek meditasi tersebut.

“% Dj dalam daftar VsM, sati berkenaan dengan tubuh terutama mengacu kepada meditasi

tiga puluh dua bagian tubuh. Akan tetapi, Istilah sati berkenaan dengan tubuh
dipergunakan oleh Sang Buddha dalam banyak cara. Oleh karena itu di dalam M.IILii.9
‘Kaya-Gata-Sati-Suttam’ (‘Sutta Sati berkenaan dengan tubuh’), sebagai contoh, Sang
Buddha menjelaskannya sama persis sebagai empat belas jenis perenungan akan tubuh
(termasuk meditasi terhadap tiga puluh dua bagian tubuh) yang Beliau jelaskan di dalam
D.ii.9 ‘Maha-Sati-Patthana-Suttam’ (‘Sutta Besar Landasan Sati’), sama halnya pula
dengan empat jhana materi: di masing-masing penjelasan Beliau berkata: ‘Itu juga caranya
bagaimana seorang bhikkhu mengembangkan sati berkenaan dengan tubuh.’
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D.ii.9 ‘Maha Sati-Patthana-Suttam’ (‘Sutta Besar Landasan Sati’)
M.IILii.9 ‘Kaya-Gata-Sati-Suttar’ (‘Sutta Sati Berkenaan Tubuh’)

Sati terhadap nafas
D.ii.9 ‘Maha Sati-Patthana-Suttam’ (‘Sutta Besar Landasan Sati’)
M.IILii.9 ‘Kaya-Gata-Sati-Suttar’ (‘Sutta Sati Berkenaan Tubuh’)

LA
Kedamaian 9

M.ILii.4 ‘Maha-Malukyaputta-Suttarm’ (‘Sutta Besar Malukyaputta’)
A.X.1.1.6 ‘Samddhi-Suttam’ (‘Sutta Samadhi’)

Empat Kediaman Luhur

Metta

M.Liii.1 ‘Kakac-Upama-Suttam’ (‘Sutta Perumpamaan Gergaji’)
A.IV.1Lii.7 ‘Ahi-Rdaja-Suttam’ (‘Sutta Raja Ular’)

Metta, Karuna, Mudita, Upekkha

D.i.13 ‘Te-Vijja-Suttam’ (‘Sutta Tiga Pengetahuan’)

M.ILiv.3 ‘Maghadeva-Suttam’ (‘Sutta Maghadeva’)

AIILILiL.5 ‘Kesamutti-Suttari’ (‘Sutta Kesamutti”)™™

Empat Tanpa Materi

Landasan Ruang Tanpa Batas, Landasan Kesadaran Tanpa Batas,
Landasan Ketiadaan, Landasan Bukan Persepsi juga Bukan Non Persepsi

D.ii.2 ‘Maha-Nidana-Suttam’ (‘Sutta Besar Penyebaban’)

M.Liii.6 ‘Ariya-Pariyesand-Suttar’ (‘Sutta Pencarian Kemuliaan’)
ML.IILi.6 ‘Anefijasappaya-Suttam’ (‘Sutta Bangsal Tak Terganggukan’)
A.IX.Liv.5 ‘Jhana-Suttam’ (‘Sutta Jhana’)

501

Satu Persepsi

Nutrisi

S.V.ILviii.3 ‘Ahare-Patikila-Suttari’ (‘Sutta Kejijikan akan Nutrisi’)

AX1Li.6 ‘Pathama-Safiiia-Suttarm’ (‘Sutta Persepsi Pertama’)
A.X1Li.7 ‘Dutiya-Safifia-Suttam’ (‘Sutta Persepsi Kedua’)

Satu Pendefinisian

Empat Elemen
D.ii.9 ‘Maha Sati-Patthana-Suttarm’ (‘Sutta Besar Landasan Sati’)
M.ILii.9 ‘Kaya-Gata-Sati-Suttar’ (‘Sutta Sati Berkenaan Tubuh’)

49 Ini merenungkan kualitas dari Nibbana.

00y uga dikenal sebagai ‘Sutta Kalama’.

ot Juga dinamakan ‘Pasa-Rasi-Suttarm’ (‘Sutta Perangkap Massal’).



CATATAN EDITORIAL

EDISI REVISI KEEMPAT

Dari pengadaan pelatihan meditasi di Amerika Serikat diperoleh
kontribusi yang berharga dari para yogi yang sukses. Mereka
menunjukkan bahwa sebenarnya ‘translusens’ adalah Ilebih akurat
dibandingkan ‘transparan’, dalam hal menggambarkan patibhaga-nimitta,
sebagai contoh, pada an-apana-sati; untuk menggambarkan tampilan
‘balok es’ dari tubuh jasmani pada saat meditasi penentuan empat elemen
yang sukses, dan untuk menggambarkan pasdda-rijpa (kini telah
diterjemahkan sebagai ‘riipa translusens’). ” Hal tersebut telah
terkonfirmasi oleh Visuddhi-Magga yang membandingkan patibhaga-
nimitta dengan cermin, mutiara, dan bulan purnama, dan Visuddhi-Magga
membandingkan ripa transparan dengan cermin yang bening; benda-
benda tersebut lebih ke translusens dibandingkan transparan. **

EDISI REVISI (EDISI KE-2/3)

Meskipun istilah sistem Pa-Auk bisa saja dipergunakan sebagai cara
yang memudahkan untuk merujuk kepada ajaran dari Yang Mulia Pa-Auk
Tawya Sayadaw, akan tetapi hal tersebut tidaklah ada. Sistem
penginstruksian dari Yang Mulia Pa-Auk Tawya Sayadaw tidaklah
bermaksud untuk menunjukkan bahwa itu adalah ajaran milik beliau.
Ajaran tersebut diturunkan dari, ditarik secara langsung dan tanpa
dicemari, serta secara lugas selaras dengan Pali yang berkewenangan
dari tradisi Theravada, ajaran kuno dari Theravada, Attha-Katha, Tika dan
Anu-Tika dan terutama Atftha-Katha dan panduan meditasi, Visuddhi-
Magga.

Para yogi yang berguru kepada Yang Mulia Pa-Auk Tawya Sayadaw
atau salah satu dari guru resmi yang ditunjuk beliau perlu dan melakukan
keseluruhan atau sebagian praktek dari sistem penginstruksian yang

92 tRaNSLUSENs : PHR ‘mengizinkan cahaya melintas: mis. A jernih, transparan (gelas
dan material lainnya) B mentransmisikan dan menyebarkan cahaya sehingga objek
dibaliknya tidak dapat terlihat secara jelas <batu bata kaca > <porselen> [L
mentranslusenkan adalah untuk menyinari melewati, dari kata dasar bahasa inggris trans
(melewati) + lucere (untuk menyinari) ....]” TRANSPARAN: PHR ‘memiliki karakteristik
untuk mentransmisikan cahaya tanpa menebar cahaya tersebut, sehingga tubuh yang
terbaring dibaliknya dapat terlihat seutuhnya.’

% VsM.iv.57 ‘Bhavana-Vidhanar’' (‘Arah Pengembangan’) PPiv.31 & VsM.xiv.447
‘Ritpa-Kkhandha-Katha’ (‘Diskusi Kelompok Riipa’) PP.xiv.73
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dijelaskan di sini. Yang Mulia Pa-Auk Sayadaw berujar bahwa Teks Pali
(Vinaya, Sutta dan Abhidhamma) ditujukan secara penuh pada ranah
praktek. Seperti yang telah disarankan oleh Sang Buddha,
pembelajaran (pariyatti) bersinergi dengan praktek (patipari), pengalaman
secara praktek dari pengetahuan tersebut, yang pada ujungnya bermuara
pada perealisasian (pativedha) dari pembelajaran (pariyatti) tersebut.

Dhammadesana utama tidaklah menjelaskan serinci seperti yang
terdapat dalam bentuk tulisan. Namun, buku ini tidak untuk dijadikan
sebagai buku panduan, melainkan sebagai gambaran.

Para yogi yang berguru kepada Yang Mulia Pa-Auk Tawya Sayadaw
atau salah satu dari guru resmi yang ditunjuk beliau harus mengetahui
bahwa tidak terdapat peraturan baku dan cepat mengenai bagaimana
beliau membimbing masing-masing yogi: di dalam masing-masing kasus
pilihan, kelebihan dan kekurangan serta aspek lainnya dari yogi akan
menjadi bahan pertimbangan dalam pengarahan. Oleh karena itu seorang
yogi yang berlatih secara berurutan dan secara rinci, sangat berbeda
dengan apa yang tersaji di sini.

Sekali lagi para editor meminta maaf kepada para pembaca dan guru
mereka, Yang Mulia Pa-Auk Tawya Sayadaw, terhadap kekurangan
apapun yang masih terdapat di dalamnya setelah melakukan polesan
akhir.

Semoga semua pihak yang terlibat dalam proses produksi materi ini,
dimulai dari sejak awal, menuai banyak kebajikan dari usaha mereka.
Semoga semua kebajikan dari pekerjaan ini, kebajikan dari membaca
buku ini oleh para pembaca di kemudian hari, kebajikan dari meditasi
yang didukung oleh buku ini dan mungkin saja meditasi yang disebabkan
oleh dhammadesana ini, semuanya dibagikan kepada Pa-Auk Tawya
Sayadaw agar tetap sehat dan bahagia untuk waktu yang lama.

Para Editor
Vihara Hutan Pa-Auk
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Sa-Mmoha-Vinodant.

5 CMA: Abhidhammattha-Sangaha dalam terjemahan Inggris yang disunting dan dengan
catatan oleh Bhikkhu Bodhi, Buddhist Publication Society, Kandy, Sri Lanka.

% DD: Terjemahan inggris dari Vibharga-Atthakatha oleh Bhikkhu Nanamoli, Pali Text
Society, Oxford, Inggris.

207 Pemapar (The Expositor): Arthasalini.

PP: Terjemahan Inggris dari Visuddhi-Magga oleh Bhikkhu Nanamoli, Buddhist
Publication Society, Kandy, Sri Lanka.

°® Judul Pali dari Tika adalah: VbhT = Mila-Tika; VST = Param-Attha Mafjiisa.
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Vin.Pac. Vinaya Pacittiya-Pali

VsM. Visuddhi-Magga"

VsMT. Visuddhi-Magga-Maha-Tika
REFERENSI SUMBER

Referensi Sumber berdasarkan pada divisi standar di dalam Pali:

Koleksi e Buku e Divisi e Bagian e Sutta.

Sebagai contoh:"!

M.Lii.2

M = Majjhima-Nikaya

I = Buku 1 ‘Mila-Pannasa-Pali’

i = Bagian 1 ‘Miila-Pariyaya-Vagga’
2 = Sutta 2 ‘Sabb-Asava-Suttam’
S.JILLi.S

S = Samyutta-Nikaya
I = Buku 3 ‘Khandha-Vagga’

I = Divisi 1 ‘Khandha-Samyutta’
i = Bagian 1 ‘Nakulapitu-Vagga’
5 = Sutta 5 ‘Samadhi-Suttam’
VsM.viii B223/PP.viii.90

VsM = Visuddhi-Magga

viii = Bagian 8 ‘An-Apana-Sati-Katha’

223 =§223

PP = Path of Purification (oleh Bhikkhu Nanamoli)

viii = Bagian 8 ‘Deskripsi Samadhi - Perenungan lainnya sebagai Subjek
Meditasi’

189 =§189

10 ysM: Visuddhi-Magga (Purification Path) adalah sebuah Aftha-Katha dan terdapat

sebuah Tika (VsMT) yang memberi penjelasan lebih lanjut.
! Dicatat juga referensi untuk Visuddhi-Magga dan Path of Purification (contoh ketiga).



Lampiran 1
DAFTAR KATA PALI YANG TIDAK DITERJEMAHKAN

Daftar kata ini memuat istilah Pali yang dibiarkan tanpa diterjemahkan
dalam teks. Daftar kata tersebut telah dibiarkan tanpa diterjemahkan
dikarenakan terjemahan dalam bahasa Inggris/Indonesia dipertimbangkan
menjadi janggal atau tidak utuh, maupun mengarah kepada pemahaman
yang salah dari satu aspek maupun aspek lainnya. Definisi tersebut telah
dipertahankan untuk seringkas yang memungkinkan, dan mengacu
kepada makna dari istilah mereka sendiri seperti yang dipergunakan di
dalam teks pada buku ini: berdasarkan pada tradisi Theravada. Untuk
penjelasan lebih lanjut, pembaca dirujuk kepada teks itu sendiri, dimana
kebanyakan dari istilah tersebut didiskusikan di tempat satu maupun
lainnya (Penandaan mengindikasikan istilah mana yang didiskusikan
pada teks itu sendiri)

Beberapa dari istilah di dalam daftar kata memang memiliki
penerjemahan yang memenuhi syarat, tetapi telah dipertahankan dalam
bentuk Pali sewaktu dalam penggabungan, sebagai contoh ‘an-apana
jhana’ dan bukan ‘jhana nafas masuk&keluar’, untuk alasan yang jelas.

Abhidhamma: Merupakan koleksi ketiga yang kita namakan Tiga
Keranjang (Tipitaka) dari Teks Pali; pengajaran secara praktek dari Sang
Buddha yang berkenaan hanya dengan kebenaran sejati, penting bagi
meditasi vipassana. (cf. sutta)

an-apana:* nafas masuk&keluar; subjek untuk meditasi samatha dan
kemudian vipassana. (cf. samatha)

Arahat:* pria maupun wanita yang telah mencabut semua pengotor
mental; di saat kematiannya (Parinibbana) tidak akan ada lagi kelahiran
kembali. (cf. kamma, Parinibbana)

Bhante: Bhante yang mulia.

bhavanga:* pikiran dengan jenis yang sama yang berkesimbungan, hanya
terputus di saat proses pikiran muncul, objeknya merupakan objek yang
sama dengan objek pikiran jelang kematian di kehidupan lampau. (cf.
Abhidhamma)

bhikkhu/bhikkhuni: bhikkhu/bhikkhunt Buddhis dengan 227 sila utama
dan ratusan sila minor lainnya untuk dijalankan; silsilah bhikkhunt
Theravada telah putus.

Bodhisatta:* seseorang yang telah mendapat ramalan pasti untuk menjadi
seorang Samma Sambuddha; Cita-cita di tradisi Mahayana; Dia adalah
seorang Bodhisatta selama kehidupan demi kehidupan yang tak terhitung
sebelum pencerahannya, yang di mana setelahnya menjadi seorang
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Samma Sambuddha, hingga di kehidupan terakhir itu Ia mencapai
Parinibbana. (cf. Buddha, Parinibbana)

brahma:* penghuni di salah satu dari dua puluh alam di tiga puluh satu
alam, jauh lebih tinggi dari alam manusia; tidak terlihat oleh mata
manusia, terlihat di dalam cahaya samadhi. (cf. dewa, peta)

Buddha:* seseorang yang tercerahkan sepenuhnya tanpa seorang guru,
yang oleh diriNya sendiri menemukan kembali dan mengajarkan Empat
Kebenaran Mulia; sebagai seorang Arahat juga, pada saat
kematianNya (Parinibbana) tidak akan ada lagi kelahiran kembali. (cf.
Arahat, Bodhisatta, Paccekabuddha, Parinibbana)

dewa: penghuni dari alam di atas alam manusia; tidak terlihat oleh mata
manusia, terlihat di dalam cahaya samadhi. (cf. brahma, peta)

Dhamma:* (huruf besar) ajaran dari Samma Sambuddha; Kebenaran
Mulia.

dhamma:* (huruf kecil) hal, fenomena; kondisi; objek secara khususnya
pikiran.

jhana:* delapan kondisi samadhi yang meningkat dan mengalami
kemajuan serta halus terhadap objek tertentu, dengan pikiran yang
menyadari dan kemurnian yang meningkat. (cf. samatha)

kalapa:* partikel kecil, kelompok dari elemen; unit terkecil dari materi
yang terlihat secara kebenaran konvensional; tidak terlihat oleh mata
fisik, terlihat oleh mata pikiran.

kamma:* (Sanskerta: karma) aksi; potensi dari suatu tindakan yang
membuat perbuatan baik menghasilkan akibat baik, dan perbuatan buruk
menghasilkan akibat buruk.

kasipa:* objek meditasi yang merepresentasikan kualitas dalam kebenaran
konvensional, mis. tanah, warna, ruang dan cahaya; yang dipergunakan di
dalam meditasi samatha. (cf. samatha)

Mahayana: ‘Tradisi Buddhis’ pada umumnya di Tiongkok, Taiwan,
Korea, Jepang, Mongolia, Nepal, Bhutan, dan Tibet. (Mayoritas
pendengar dari Dhammadesana ini ialah Bhiksu dan Bhiksuni
Mahayana). (cf. Theravada)

Mahathera: bhikkhu dengan rentang kebhikkhuan dua puluh tahun atau
lebih. (cf. bhikkhu)

Nibbana:* (Sanskerta: Nirvana) pencerahan akhir; padamnya elemen;
kebenaran sejati; dicapai setelah mencermati dan melampaui kebenaran
sejati dari nama dan riipa; terlihat setelah pengetahuan vipassana telah
matang; Ia adalah tanpa aku dan secara uniknya abadi serta damai; bukan
suatu tempat.
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nimitta:* pertanda; sebuah tampilan di mana merupakan objek yang
seorang yogi fokuskan; hasil dari pikiran, bergantung kepada persepsi
dan tingkatan samadhi. (cf. kasina)

* parikamma-nimitta: pertanda persiapan di dalam meditasi.

* uggaha-nimitta: pertanda pengambilan; sebuah tampilan yang

merupakan replika mental persis dari objek meditasi.
* patibhaga-nimitta: versi murni dan jelas dari uggaha-nimitta; muncul
di saat kondisi samadhi dan persepsi stabil.

Paccekabuddha: seorang pria yang tercerahkan tanpa bantuan seorang
guru, yang oleh diriNya sendiri menemukan Empat Kebenaran Mulia,
tetapi tidak mengajarkannya. (cf. Buddha)
Pali (Pdli): bahasa India kuno yang dipergunakan oleh Sang Buddha;
bertahan hanya dikarenakan rekam jejak dari ajaran Sang Buddha, jika
tidak maka akan punah.
parami: (pare = pantai seberang = Nibbana; mi = mencapai) sepuluh
parami (lihat Tanya 4.1, hal.153); kualitas yang dikembangkan dengan
Nibbana sebagai tujuan.
parikamma-nimitta: lihat nimitta
Parinibbana: kematian dari seorang Buddha, Paccekabuddha dan Arahat
lainnya, yang dimana setelahnya tiada lagi kelahiran kembali, tidak ada
lagi riipa, dan tidak ada lagi nama. (cf. Arahat, Nibbana)
patibhaga-nimitta: lihat nimitta
peta: penghuni dari alam yang lebih rendah dari manusia tetapi lebih
tinggi dari alam binatang; tidak terlihat oleh mata manusia, terlihat di
dalam cahaya samadhi.
riipa/ariipa:* materi/tanpa materi.
samatha:* ketenangan; praktek dengan memfokuskan pada objek tunggal
untuk mengembangkan kondisi samadhi yang lebih dan lebih tinggi, yang
dimana dengannya pikiran menjadi bertambah tenang. (cf. jhana,
vipassana)
Sangha: sejumlah besar, majelis; para bhikkhu dari masa lampau,
sekarang dan mendatang, seluruh penjuru, sebagai kelompok; kelompok
tertentu dari para bhikkhu, mis. para bhikkkhu di dalam satu vihara. (cf.
bhikkhu)
sila: untuk umat awam lima/delapan sila, untuk bhikkhu dua ratus dua
puluh tujuh sila pokok. (cf. bhikkhu)
sutta: pembabaran (pengarahan) tunggal di dalam Pitaka kedua dari apa
yang dinamakan Tiga keranjang (Tipitaka) dari Teks Pali; pengajaran dari
Sang Buddha pada tingkatan umum dan konvensional. (cf. Abhidhamma)
Tathagata: Ia yang telah pergi seperti demikian; sebutan yang
dipergunakan oleh Sang Buddha ketika menunjuk diriNya sendiri.
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Theravada: ‘Tradisi Buddhis® umumnya di Sri Lanka, Thailand,
Myanmar (Burma), Laos, Kamboja. (Yang Mulia Pa-Auk Tawya
Sayadaw adalah bhikkhu Theravada). (cf. Mahayana)

uggaha-nimitta: lihat nimitta

vipassana: pencermatan akan karakteristik alami dari nama dan ripa,
sebab dan akibat, dalam kebenaran sejati, dan karakteristik umum mereka
berupa ketidakkekalan, derita, dan tanpa aku. (cf. Abhidhamma, Arahat,
Nibbana)

Visuddhi-Magga (Jalan Pemurnian): sebuah panduan instruksi meditasi
yang bersifat otoritas dan meluas, dikompilasi dari terjemahan bahasa
Sinhala kuno dan ortodoks dari Aftha-Katha Pali di era permulaan
(sebagian besar ‘Kuno’ (Porang), dihitung kembali pada masa Sang
Buddha dan Konsili pertama), demikian pula Aftha-Katha Bahasa
Sinhala, dan diterjemahkan kembali ke dalam Pali oleh bhikkhu pelajar
India Bhante Buddhaghosa (sekitar 500 SM).



Lampiran 2

CATATAN PENERJEMAH

abhiiifia: pengetahuan Iuar biasa yang bermanifestasi menjadi
kemampuan-kemampuan seperti membaca pikiran, berjalan di atas air,
menyelam ke dalam tanah, mengingat kehidupan lampau dsb.

akusalakamma: perbuatan tidak benar atau salah dan tidak bermanfaat
yang berkonsekuensi pada mendapatkan hasil atau akibat yang tidak baik
dan tidak bermanfaat.

anatta: tanpa diri, tanpa aku

an-apana-sati: sati terhadap nafas masuk dan keluar. (lihat sati)
An-Agami: Yang Tidak Kembali

An-Agami-Magga: Jalan dari Yang Tidak Kembali; kondisi dari suatu
makhluk memasuki jalan sebagai orang suci tingkat ketiga; berpasangan

dengan An-Agami-Phala. (lihat An-Agami-Phala)

An-Agami-Magga-Nana: Pengetahuan dari An-Agami-Magga (lihat
An-Agami-Magga)

An-Agami-Phala: Hasil dari Yang Tidak Kembali; kondisi dari suatu
makhluk setelah memasuki Jalan dari Yang Tidak Kembali dan
merupakan orang suci tingkat ketiga; berpasangan dengan
An-Agami-Magga. (lihat An-Agami-Magga)

An-Agami-Phala-Nana: Pengetahuan dari An-Agami-Phala (lihat
An-Agami-Phala)

arnicca: ketidakkekalan

Anu-Tika: Penjelasan dan penjabaran makna lanjutan terhadap 7ika.
(lihat Attha-Katha, Ttka)

Arahatta-Magga: Jalan dari Arahat; kondisi dari suatu makhluk
memasuki jalan sebagai orang suci tingkat terakhir. (lihat Arahat)
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Arahatta-Magga-Nana: Pengetahuan dari Arahatta-Magga (lihat
Arahatta-Magga)

Arahatta-Phala: Hasil dari Arahat; kondisi dari suatu makhluk setelah
memasuki Jalan dari Arahat dan merupakan orang suci tingkat terakhir;

berpasangan dengan Arahatta-Magga. (lihat Arahatta-Magga)

Arahatta-Phala-Nana:  Pengetahuan dari  Arahatta-Phala  (lihat
Arahatta-Phala)

Ariya: makhluk yang telah mencapai tingkat kesucian dikarenakan tidak
memiliki pandangan salah atau kebencian atau kebodohan atau
keserakahan ataupun semua jenis kilesa (lihat kilesa).

Ariya-Magga: Jalan Kesucian

Ariya-Phala: Hasil Kesucian

a-ruparsattaka: salah satu cara berlatih vipassana terhadap nama dengan
tujuh jenis cara. (lihat nama)

Attha-Katha: pemapar makna; penjelasan dan penjabaran makna dari
Pitaka Pali, baik Vinaya, Sutta maupun Abhidhamma.

attha-sila: delapan sila bagi umat buddhis (lihat sila)

brahma-vihara: kediaman luhur, merupakan objek meditasi yang terdiri
dari metta, karuna, mudita dan upekkha. (lihat metta, karuna, mudita,
upekkha)

Ciila-Sot-Apanna: Sot-Apanna kecil (lihat hal.159)

cuti: kondisi di saat terdapat cuti-citta pada makhluk hidup. (lihat
cuti-citta)

cuti-citta: pikiran terakhir pada makhluk hidup di dalam kehidupannya.
dana: derma, dana

Dhammadesana: pembabaran Dhamma
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Dhamma-Vinaya: sebutan yang dipakai untuk menunjukkan pengajaran
dari Sang Buddha.

dosa: kebencian; memiliki karakteristik keberangan seperti ular yang
marah, berfungsi untuk menyeruak seperti tetesan racun, bermanifestasi
sebagai penganiayaan, seperti seorang musuh yang mendapatkan
kesempatannya, dengan sebab terdekat melihat hal-hal yang
menyebabkan gangguan atau kekesalan.

dukkha: penderitaan
kamma-niyama: hukum alam yang berkenaan dengan kamma.
kamma-vipaka: perbuatan dan akibat dari perbuatan.

karuna: memiliki karakteristik untuk menenangkan penderitaan,
berfungsi untuk mengkondisikan agar tidak memikul derita orang lain,
bermanifestasi sebagai tidak kejam, dengan sebab terdekat yaitu melihat
ketidakberdayaan makhluk hidup karena dirongrong oleh penderitaan.

keberadaaan: suatu kondisi di mana makhluk hidup itu (ada) atau
menjadi (ada) kembali.

kilesa: pengotor mental/batin; merupakan faktor mental yang di saat
kemunculannya menyebabkan mental/batin menjadi tercemar atau kotor.

kusala’kamma: perbuatan baik atau benar dan bermanfaat yang
berkonsekuensi pada mendapatkan hasil atau akibat yang baik dan
bermanfaat.

lobha: keserakahan; memiliki karakteristik mencengkeram objek,
berfungsi untuk menempel seperti daging yang diletakkan di atas kuali
yang panas, bermanifestasi sebagai tidak melepaskan, seperti noda hitam
pada kuali, dengan sebab terdekat melihat penikmatan terhadap hal-hal
yang mengarah kepada kemelekatan.

magga: jalan

magga-nana: pengetahuan jalan
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metta: memiliki karakteristik untuk mempromosikan kesejahteraan
makhluk hidup, berfungsi untuk menitikberatkan pada kesejahteraan
makhluk hidup, bermanifestasi sebagai penyingkiran gangguan
(keinginan tidak baik), dengan sebab terdekat yaitu melihat makhluk
hidup sebagai pantas untuk dikasihi.

moha: kebodohan; memiliki karakteristik kebutaan atau tidak
mengetahui, berfungsi untuk tidak menembusi atau untuk menyembunyi-
kan makna individual dari objek, bermanifestasi sebagai absennya teori
yang benar atau kegelapan, dengan sebab terdekat berupa pengarahan
tidak bijaksana.

mudita: memiliki karakteristik untuk turut merasa senang melihat
kesuksesan makhluk lain, berfungsi untuk berdiam didalam
ketidakirihatian, bermanifestasi untuk mengeliminir ketidaksenangan,

dengan sebab terdekat yaitu melihat kesuksesan makhluk hidup.

nama: komponen/unsur/elemen/unit terkecil dari batin/mental yang tak
dapat dipilah lagi.

nana: pengetahuan (lihat pafifia)

pafica-kkhandha: lima kelompok yang terdiri dari kelompok riipa,
kelompok perasaan, kelompok persepsi, kelompok formasi dan kelompok
kesadaran. (lihat ripa)

pafica-sila: lima sila dasar bagi umat buddhis (lihat sila, Hal. 273)

pafia: kebijaksanaan, bersinonim dengan pengetahuan, pemahaman,
serta pengertian, dipergunakan di dalam konteks yang berbeda.

paramattha-rupa: rupa sejati (lihat ripa)
paramattha-nama: nama sejati (lihat nama)

paticca'samuppada: kemunculan akibat secara bersama sebagai
hasil/akibat dari sebab musabab.

patimokkha: 227 sila utama yang dijalankan oleh bhikkhu Theravada.
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patisandhi: kondisi di saat terdapat patisandhi-citta pada makhluk hidup.
(lihat patisandhi-citta)

patisandhi-citta: pikiran pertama yang muncul pada makhluk hidup di
dalam kehidupannya.

phala: hasil
phala-iiana: pengetahuan hasil

pindapatta: aktivitas di mana para bhikkhu menuju ke rumah-rumah
penduduk untuk menerima kebutuhan pokok terutama makanan.
puthu-jjana: kaum duniawi, makhluk yang belum mencapai tingkat
kesucian.

rupa: komponen/unsur/elemen/unit terkecil dari suatu materi yang tak
dapat dipilah lagi.

rupa-kalapa: kelompok dari ripa yang muncul dan padam secara
bersamaan, umumnya terdiri dari 8, 9, 10 dst jenis rupa. Merupakan
konsep terkecil dari suatu materi.

rupa-sattaka: salah satu cara berlatih vipassana terhadap rtpa dengan
tujuh jenis cara.

saddha: memiliki karakteristik untuk menempatkan (memiliki) ketetapan
atau keyakinan, berfungsi untuk menjernihkan, bermanifestasi sebagai
tidak buram atau sebagai ketetapan, dengan sebab terdekat berupa
delapan objek, mendengarkan Dhamma yang benar dan menyusun faktor-
faktor dari seorang Sot-Apanna.

Sakad-Agami: Yang Sekali Kembali
Sakad-Agami-Magga: Jalan dari Yang Sekali Kembali; kondisi dari
suatu makhluk memasuki jalan sebagai orang suci tingkat kedua;

berpasangan dengan Sakad-Agami-Phala. (lihat Sakad-Agami-Phala)

Sakad-Agami-Magga-Nana: Pengetahuan dari Sakad-Agami-Magga
(lihat Sakad-Agami-Magga)
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Sakad-Agami-Phala: Hasil dari Yang Sekali Kembali; kondisi dari suatu
makhluk setelah memasuki Jalan dari Yang Sekali Kembali dan
merupakan orang suci tingkat kedua; berpasangan dengan
Sakad-Agami-Magga. (lihat Sakad-Agami-Magga)

Sakad-Agami-Phala-Nana: Pengetahuan dari Sakad-Agami-Phala (lihat
Sakad-Agami-Phala)

samadhi: menempatkan pikiran secara bersama dengan sangat baik
kepada suatu objek.

samanera: sebutan bagi mereka yang akan menjadi calon bhikkhu
dengan menjalankan masa pengawasan oleh Sangha selama periode
tertentu. samanera menjalankan sejumlah sila yang lebih sedikit
dibanding bhikkhu. (lihat bhikkhu, Sangha, sila)

sati: memiliki karakteristik untuk tidak tergoyahkan dari objek, berfungsi
untuk menghilangkan kebingungan atau tidak lupa terhadap objek (mis.
an-apana patibhaga-nimitta), bermanifestasi sebagai pelindung dari
pikiran dan objek (mis. an-apana patibhaga-nimitta) atau suatu status
pikiran yang berkonfrontasi dengan objek, dengan sebab terdekat berupa
persepsi yang kuat atau kokoh atau empat landasan sati.

sila: moralitas atau praktek-praktek tertentu yang dijalankan seseorang
sebagai aspek meningkatkan kualitas moral dari pelaksana.

Sot-Apanna: Pemasuk Arus

Sot-Apatti-Magga: Jalan dari Pemasuk Arus; kondisi dari suatu makhluk
memasuki Jalan sebagai orang suci tingkat pertama; berpasangan dengan
Sot-Apatti-Phala. (lihat Sot-Apatti-Phala)

Sot-Apatti-Magga-Nana: Pengetahuan dari Sot-Apatti-Magga (lihat
Sot-Apatti-Magga)

Sot-Apatti-Phala: Hasil dari Pemasuk Arus; kondisi dari suatu makhluk
setelah memasuki Jalan dari Pemasuk Arus dan merupakan orang suci
tingkat pertama; berpasangan dengan Sot-Apatti-Magga. (lihat Sot-
Apatti-Magga)
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Sot-Apatti-Phala-Nana: Pengetahuan dari  Sot-Apatti-Phala  (lihat
Sot-Apatti-Phala)

Tika: Penjelasan dan penjabaran makna lanjutan terhadap Aftha-Katha
(lihat Attha-Katha)

Ti'ratana: Tiga Permata yang terdiri dari Buddha, Dhamma dan Sangha.

upasampada: proses pengangkatan status monastik seseorang dari
samanera menjadi bhikkhu oleh Sangha. (lihat Sangha, samanera)

upekkha (brahma-vihara): Kesetaraan, memiliki karakteristik untuk
mempromosikan aspek kesetaraan dari makhluk hidup, berfungsi untuk
melihat kesetaraan pada makhluk hidup, bermanifestasi untuk meredam
penolakan dan persetujuan, dengan penyebab terdekat berupa melihat
kepemilikan kamma bahwa masing-masing makhluk hidup adalah
pemilik kamma mereka masing-masing.

upekkha (jhana keempat): Kenetralan, memiliki karakteristik menikmati
di antara menyukai dan tidak menyukai, memiliki fungsi untuk
menengahkan, bermanifestasi sebagai ketidakberpihakan, dengan sebab
terdekat berupa kepadaman dari kebahagiaan (sukha).

vipassana-fiapa: pengetahuan vipassana, pengetahuan yang didapatkan
karena seseorang melakukan vipassana. (lihat vipassana)
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DAFTAR
PERTANYAAN DARI PARA YOGI
(Disusun secara berurutan berdasarkan topik)

Angka pertama mengacu kepada Dhammadesana, angka kedua mengacu kepada
pertanyaan.
mis. 1.2 =Tanya&Jawab No. 1, Tanya No. 2
2.1 = Tanya&Jawab No. 2, Tanya No. 1

MEDITASI (ASPEK PRAKTEK) HAL.

1.1: Bagaimana kita memutuskan kapan untuk beranjak dari satu tingkatan ke
tingkatan lainnya pada empat tingkatan dari an-apana-sati?.................... 53
1.2: Apakah penting, untuk memiliki nimitta dalam meditasi? ... 53
1.4: Darimanakah an-apana-nimitta datang? Apa yang membuatnya muncul?....57
2.1: Bagaimana seharusnya seorang pemula menyeimbangkan daya (indriya) dari
samadhi dan pafiia? Bagaimana seharusnya mereka melatih pafifia pada
AN-APANA-SAtI? 77
2.2: Kenapa kita tidak langsung mencermati pafica-kkhandha, karakteristik
alaminya yaitu a-nicca, dukkha dan an-atta dan mencapai Nibbana setelah
mencapai jhana keempat? Kenapa sebelum kita mencapai Nibbana perlu untuk
berlatih meditasi pada tiga puluh dua bagian tubuh, kerangka, kasina putih,
empat elemen, nama, ripa, paticca-samuppada dan vipassana?............... 78
2.3: Setelah mencermati nama-riipa, kenapa seseorang harus berlatih
paticca-samuppada metode pertama dan kelima? Apakah metode pertama dan
Kelima terSEDUL? ..o 83
3.5: Dalam kondisi bagaimana seorang yogi jatuh atau mundur dari jhana ke
samadhi jelang? Dalam kondisi bagaimana seorang yogi dalam samadhi jelang
mencapai jhana samadhi? ... ..108
3.7: Ketika bermeditasi, citra dari kejadian lebih dari tiga puluh tahun lampau
yang telah dilupakan yogi muncul. Ini dikarenakan sati yang kurang, yang
menyebabkan pikiran lari dari objeknya? ... .. 109
3.11: Sebelum kita mencapai jhana keempat, dan mencabut tanpa pengetahuan
(avijja), banyak pemikiran tidak baik masihlah muncul dikarenakan kebiasaan
buruk. Sebagai contoh, di keseharian kita (di luar pelatihan meditasi) kita tahu
bahwa keserakahan dan kebencian muncul. Dapatkah kita menggunakan
pengembangan  ketidakindahan  (asubha) atau pengembangan  metta
(metta-bhavand) untuk menyingkirkan mereka? Atau kita harus mengabaikan
mereka dan hanya fokus pada subjek meditasi kita, dan membiarkan mereka
hilang secara OtOMAIS? ... ... 113
4.2: Setelah menyelesaikan proses meditasi, dapatkah seorang yogi mencapai
Pengetahuan Magga (Magga-Nana) dan Phala (Phala-Nana) ? dan Jika tidak,
kenapa tidak? ..o 156
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4.4: Dapatkah seorang yogi yang telah menyelesaikan proses meditasi, tetapi
belum mencapai Nibbana, mencapai Pengetahuan Keberlangsungan Dhamma
(Dhamma-Tthiti-Nana)? Jika demikian, dapatkah ia mengalami kemerosotan? 163
4.5: Dapatkah seseorang mencapai kondisi Melampaui Duniawi hanya dengan
SAMAdNT JEIANG?. o 164
4.6: Dapatkah seseorang hanya dengan samadhi per saat (khanika-samadhi),
berlatih landasan sati perenungan akan perasaan (vedan-anupassand
sati-patthana) untuk mencapai kondisi Melampaui Duniawi? ... 165
4.9: Apakah metode bagi an-apana-sati dan meditasi penentuan empat elemen
adalah sama? Kenapa kita harus melatih meditasi penentuan empat elemen hanya

setelah an-apana-sati? ... ... 171
4.10: Dapatkah Sayadaw menjelaskan mengenai cahaya yang dialami sewaktu
meditasi secara ilmu pengetahuan?. .. ... ... 172

5.2: Manakah yang termudah dan tercepat untuk pencapaian Nibbana:
menggunakan teori untuk mengartikan a-nicca, dukkha dan an-atta atau
menggunakan samadhi untuk mencermati dhamma sejati (paramattha:
ARAIINA)T ..o 194
6.1: Bagaimana seorang yogi yang berlatih an-apana-sati, tetapi tidak sanggup
melihat nimitta, memeriksa dirinya secara fisik dan mental, sehingga ia dapat
maju dan memasuki jhana? Dengan kata lain, apa kondisi yang dibutuhkan untuk
memiliki DIMITEAT 217
6.2: Apakah postur duduk mempengaruhi kemampuan untuk fokus dan
memasuki jhana bagi pemula? Terdapat banyak yogi yang duduk di sebuah kursi

kecil untuk bermeditasi, dapatkah mereka memasuki jhana? ... ... ... . 217
6.3: Apakah objek dari an-apana jhana keempat? Jika tidak terdapat nafas di
jhana keempat, bagaimana bisa terdapat nimitta?. ... 218

6.4: Dapatkah seseorang memasuki pencapaian jhana tanpa materi
(aripa-jhana-samapatti), atau berlatih pengembangan metta secara langsung dari
AMCAPANA-SAI?. e 218
6.10: Dapatkah seseorang berlatih vipassana ketika berada di  pencapaian
landasan bukan persepsi juga bukan non persepsi (neva-safiia- n-asafi-ayatana
samapatti)? Di dalam sutta mana atau sumber mana jawaban tersebut dapat
AIE@MUKANT e 227
7.4: Apakah bekerja untuk Sangha berpengaruh pada meditasi seseorang?
Apakah tergantung pada individu, atau seseorang dapat mencapai tingkatan
samadhi tertentu setelah melakukan pekerjaan tertentu atau setelah melakukan

pekerjaan apa, maka tidak memberikan dampak?.......................... 254
7.9: Bagaimana vipassana memurnikan pandangan ((ditthi-visuddhi))? Kilesa
jenis apa yang disingkirkan oleh vipassana? ... 259

7.11: Bagaimana seorang yogi melatih pengarahan bijaksana (yoniso
manasikara) di kehidupan sehari-hari mereka, dan bagaimana pula di dalam
latihan samatha-vipassana tersebut? ... 261
7.16: Bagaimana mengatasi pikiran tidak tertarik dan bosan yang muncul dalam
periode panjang meditasi, atau berdiam sendirian di dalam hutan? Apakah
kondisi pikiran seperti demikian merupakan akusala- dhamma?.............. 265
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MEDITASI (DOKTRIN)

1.5: Apa sajakah tujuh tingkatan pemurnian dan enam belas pengetahuan
VAPASSANAT. .. 57
3.1: Pada an-apana-sati, terdapat parikamma-nimitta, uggaha-nimitta, dan
patibhaga-nimitta. Apakah parikamma-nimitta? Apakah parikamma-nimitta
selalu abu-abu? Apa perbedaan antara parikamma-nimitta dan uggaha-nimitta? ..

..................................................................... 103
3.2: Apa perbedaan antara samadhi jelang dan samadhi penetapan?......... 105
3.3: Dalam kondisi bagaimana atau situasi bagaimana kita dapat katakan bahwa
pengalaman meditasi adalah samadhi jelang atau jhana?..................... 107
3.4: Apakah terdapat samadhi jelang berikut samadhi penetapan pada masing-
masing dari empat jhana? Apa karakteristik mereka?......................... 107

3.9: Apakah penting di saat mencermati dua belas karakteristik pada meditasi
penentuan empat elemen, dimulai dengan keras, kasar dan berat sesuai urutan
tersebut? Dapatkah seseorang memulainya dengan karakteristik yang mana pun?

................................................................................................................................... 112
3.13: Apa perbedaan antara jhana duniawi (lokiya-jhana) dan Jhana Melampaui
Duniawi (lokuttara-jhana)?.. ... J115
7.7: Ketika seorang yogi sanggup melihat ripa-kalapa atau paramattha-riipa,
akankah pikiran (citta) dan pandangannya (ditthi) berubah?.................. 259
7.8: Bagaimana samadhi memurnikan pikiran ((citta-visuddhi))? Kilesa jenis apa
yang disingkirkan oleh samadhi? ... .. .. ... ... 259
7.12: Apa perbedaan antara pengarahan (manasikdara) dan melatih tujuh faktor
pencerahan (Dojjl-GRGa)? ... 262

7.13: Dapatkah Sayadaw menjelaskan diagram? Apakah perlu di dalam sistem
meditasi ini, untuk berlatih lebih dari tiga puluh jenis subjek meditasi bidang

kerja (kammatthana)? Apa manfaat dari melakukan hal demikian? ... 263
7.15: Apakah pikiran penglihat yang melihat nama-riipa sendiri tercakup dalam
nama-ripa? Apakah ia tercakup dalam kebijaksanaan?. ... 264

DOKTRIN (JALUR BODHISATTA DSB.)

4.1: Apakah seorang Bodhisatta, termasuk Bodhisatta Arimetteyya ialah seorang
puthu-jjana? Jika Bodhisatta Arimetteyya merupakan seorang puthu-jjana seperti
kita, maka pada saat dia turun untuk menjadi Buddha Metteyya, apa perbedaan
antara kondisi dia untuk menjadi seorang Sang Buddha dengan kita? ... 155
4.3: Seorang yogi yang telah menyelesaikan proses meditasi, tetapi belum
mencapai Pengetahuan Magga (Magga-Nana) dan Pengetahuan Phala
(Phala-Nana), jika samadhi dia merosot, apakah pengetahuan vipassana dia juga
merosot? Dapatkah ia terberadakan kembali di alam rendah (apaya)?......... 158
4.7: Sang Buddha adalah seorang Arahat Luar Biasa. Apa perbedaan antara
Beliau dan para siswa seperti Sariputta Thera dan Mahamoggallana Thera yang
juga merupakan Arahat? ... 170
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5.4: (Pertanyaan berikut ini semua tercakup dalam jawaban yang sama.)

» Apakah terdapat Bodhisatta di masa Sang Buddha? Jika ada, apakah ia
mencapai Magga atau dia hanya puthu-jjana?

* Bagaimana bisa seorang Ariya tidak menjadi seorang Bodhisatta?

* Bisakah seorang siswa (savaka) beralih menjadi Bodhisatta? Jika tidak,
mengapa tidak?

» Kapan seseorang akan sanggup mencapai Pengetahuan Magga dan Phala dari
Sot-Apanna (Sot-Apatti-Magga-Nana/Sot-Apatti-Phala-Nana) dengan mengikuti
ajaran Sayadaw, bisakah seseorang memilih untuk tidak melakukannya,
dikarenakan keinginan dan harapan untuk melatih jalur Bodhisatta?

5.5: Apakah memungkinkan untuk melatih jalan pembebasan (vimutti-magga)
dan jalan Bodhisatta [jalan menuju ke-Buddha-an] di waktu yang sama? Jika ada

metode apakah 1607 ... 199
5.6: Apakah metode [meditasi] ini hanya untuk pembebasan, atau ini juga untuk
Jalur BodhiSatta? ... 199

6.9: Seorang Arahat juga dapat memberikan ramalan pasti juga; apa definisi dari
ramalan pasti di sini? Di sutta manakah atau sumber referensi manakah informasi
tersebut dapat ditemukan? ... ..227

SERBA-SERBI

1.3: Beberapa mengatakan bahwa ketika berlatih an-apana-sati jiwa mereka
keluar dari tubuh. Apakah itu benar, atau mereka berada di jalan yang salah?...53
3.6: Ketika seseorang meninggal, kamma-nimitta dapat muncul dikarenakan
kusala-kamma atau akusala-kamma lampau. Apakah fenomena tersebut sama
dengan yang muncul di saat meditasi, ketika citra dari kejadian lampau yang
telah dilupakan yogi menjadi muncul? ... ... . 109
3.8: Pada saat meninggal, jika orang memiliki sati yang kuat dapatkah dia
mencegah pertanda kamma (kamma-nimitta) dari akusala-kamma ataupun
kusala-kamma lampau untuk muncul?. .. 110
3.10: Dengan berlatih meditasi penentuan empat elemen memungkinkan
seseorang menyeimbangkan empat elemen di tubuh. Seseorang terkadang bisa
saja menjadi sakit dikarenakan ketidakseimbangan empat elemen. Ketika
seseorang sakit, dapatkah seseorang melatih meditasi penentuan empat elemen
dengan sati yang kuat untuk menyembuhkan penyakit? ... .. 112
3.12: Bagaimana bhavanga berfungsi di alam lingkup indriawi, alam lingkup
materi halus, alam lingkup tanpa materi dan alam lingkup Melampaui Duniawi?

Bisakah Sayadaw menjelaskannya disertai dengan contoh? ... 113
4.8: Apakah itu ‘keberadaan antara/alam bardo’(antara-bhava)?..... .. .. .. .. 171
4.11: Dapatkah mereka yang telah mencermati tiga puluh dua bagian tubuh
mencermatinya pada orang lain dengan mata terbuka? ... 173

51: Delapan pencapaian (samapatti) memungkinkan untuk pencapaian
Pengetahuan Pendefinisian Nama-rtpa (Nama-ripa-Pariccheda-Nana), dan
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untuk melihat kemunculan dan kepadaman mereka yang halus, sehingga menjadi
jijik akannya, dan mencapai Pengetahuan Magga (Magga-Nana). Selain hal ini,
apakah ada manfaat lainnya dari delapan pencapaian? ... 191
5.3: Siklus keberadaan berulang (samsara) adalah tanpa permulaan dan akhir.
Jumlah makhluk juga tak terhitung jumlahnya, jadi mereka yang pernah menjadi
ibu kita juga tidak terhitung jumlahnya. Bagaimana kita mengembangkan metta
dengan merenungkan bahwa semua makhluk hidup pernah menjadi ibu kita?
Dapatkah kita mencapai metta jhana dengan merenungkan bahwa semua
makhluk pernah menjadi ibu kita? ... 196
5.7: Apakah semua kusala-kamma dan akusala-kamma dari Arahat matang
sebelum Parinibbana-Nya? .. ... 200
5.8: Setelah pencerahannya, apakah Sang Buddha berkata, ‘Pada dasarnya,
semua makhluk memiliki kebijaksanaan Tathagata dan kualitas lainnya’?......... 200
5.9: Apakah persepsi kekosongan (sufifiatd) dari seorang Arahat di
pafica-kkhandha dia sendiri adalah sama dengan persepsi kekosongan di hal-hal
tak berkehidupan di luaran? Apakah Nibbana sama halnya dengan memasuki
KEKOSOM@ANT .o 200
5.10: Apakah semua sutta hanya diajarkan oleh Sang Buddha? ... 201
5.11: Dikarenakan kita tidak dapat melihat Sang Buddha ketika dalam samadhi,
dapatkah kita melihat beliau dengan menggunakan abhifina untuk berdiskusi

Dhamma dengan Beliau? ... ..201
6.5: Bagaimana seseorang dapat memutuskan kapan akan meninggal, yaitu
memutuskan waktu dari kematiannya? 219

6.6: Jika suatu hari kita akan meninggal karena kecelakaan, misalkan kecelakaan
pesawat, bisakah pikiran kita ‘pergi’ saat itu, sehingga kita tidak akan mengalami
rasa sakit fisik? Bagaimana? Bisakah seseorang, berdasarkan pada kekuatan
meditatifnya, menjadi tanpa rasa takut saat itu dan terbebaskan? Tingkatan
samadhi seperti apa yang dibutuhkan? ... .. 220
6.7: Setelah mencapai Magga dan Phala, seorang Ariya tidak mundur menjadi
seorang puthu-jjana, ini merupakan hukum yang pasti (sammatta niyama). Sama
pula halnya, seseorang yang telah menerima ramalan pasti tidak bisa melepaskan
praktek Bodhisatta dia. Ini juga merupakan hukum yang pasti. Tetapi Sang
Buddha mendeklarasikan bahwa segala sesuatu adalah tidak kekal. Apakah
hukum yang pasti ini selaras dengan hukum ketidakkekalan?. ... 221
6.8: Ketika seorang siswa biasa telah berlatih samatha-vipassana hingga ke
Pengetahuan Pemahaman Sebab, Pengetahuan Kemunculan& Kepadaman, atau
Pengetahuan Kedataran terhadap Formasi, dia tidak akan terberadakan kembali
di salah satu dari empat alam rendah. Bahkan meskipun dia kehilangan samatha-
vipassana-nya, dikarenakan kelengahan, kamma dari berlatih samatha-vipassana
masihlah ada. ‘Sotanugata’ sutta juga berkata bahwa dia akan mencapai Nibbana
dengan cepat. Lalu, kenapa Sayadaw di sesi Tanya&Jawab 2 Juni, berkata bahwa
seorang Bodhisatta yang telah menerima ramalan pasti dari seorang Samma
Sambuddha dapat (bahkan meskipun dia telah berlatih meditasi hingga ke
Pengetahuan Kedataran terhadap Formasi) terberadakan kembali di alam
menderita? Di sutta manakah disebutkan? ... 226
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6.11: Dapatkah seseorang yang memiliki mental abnormal, dapat mendengar
suara gaib, gangguan mental, cacat otak, stroke atau malfungsi otak maupun
saraf, berlatih meditasi jenis ini? Jika ia sanggup, tindakan pencegahan jenis apa
yang harus ia 1akuKan? ... 229
6.12: Jika seseorang yang tidak memiliki kemampuan sosial yang baik, sukses
dalam mencapai jhana keempat, akankah hal ini meningkatkan kemampuan
komunikasinya terhadap yang lainnya? Dengan pencapaian jhana dapatkah hal
seperti demikian menjadi diperbaiki? ... ... 230
71: Apa perbedaan antara persepsi (safifid) dan kelompok persepsi
(saiifia-kkhandha), serta antara perasaan (vedana) dan kelompok perasaan
(vedana-kkhandha)?............... o 253
7.2: Terhadap faktor mental manakah, ingatan, spekulasi dan kreativitas
mengacu? Mereka adalah bagian dari pafica-kkhandha, tetapi bagaimana mereka
menjadi dukkha? ..o 253
7.3: Faktor mental manakah yang terlibat dalam ‘Pengambilan objek’?......... 253
7.5: Dapatkah seseorang dengan tujuan yang jahat untuk mengembangkan jhana,
mendapatkan manfaat dari mencapai jhana tersebut? Dan sebagai contoh,
bagaimana mengenai seseorang yang menggunakan uang Sangha untuk
keperluan pribadinya dan tidak berpikir bahwa itu adalah salah. Ketika ia
mencapai jhana hingga ke jhana keempat, apakah pikirannya atau pandangannya
BEIUDANT e 255
7.6: Apa perbedaan antara riipa-kalapa dan paramattha-rapa?................ 258
7.10: Apa perbedaan antara cifta dan difthi? ... 260
7.14: Dapatkah pikiran yang membenci menghasilkan banyak generasi dari
kalapa-asta hasil-temperatur (utuja oj-atthamaka-kalapa), dan membuat mata
BDETAEILYAIT. e 264
7.17: Dapatkah Sayadaw memberikan sebuah contoh suatu aspirasi yang tidak
disertai dengan tanpa pengetahuan (avijja), keinginan (fanha) dan cengkeram
(UPAAANA)T . 266
7.18: Jika pafica-kkhandha adalah an-atta, maka siapakah yang memberikan
dhammadesana, Sayadaw? Dengan kata lain, jika pafica-kkhandha adalah an-atta,
maka tidak ada Sayadaw yang sedang memberikan dhammadesana. Jadi, apakah
ada hubungan antara pafica-kkhandha dan diri? ... 266
7.19: Sang Buddha mengajarkan ‘Mantra Ular’ kepada para bhikkhu. Apakah
melantunkan ‘Mantra Ular’ sama halnya dengan Metta? Apakah melantunkan
mantra merupakan tradisi Brahmana yang dibawa ke Buddhis?............... 267
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A

an-apana-sati
apa yang jangan dilakukan, 35
cahaya, 39
faktor-faktor jhana, 47
faktor-faktor pencerahan,&, 46
jiwa, mengembara&, 53
kasina putih &, 78
keberhasilan, kondisi untuk,
217
kesulitan, 39
keraguan mengenai, 59
kutipan, 35
meditasi penentuan empat
elemen, sebelum, 171
melindungi, 81
mengapa memilih, 35
nafas
bagaimana, menyadari, 36
dimana, menyadari, 35
keseluruhan, menyadari, 37
menghitung, 36
menenangkan, 37
panjang&pendek, menyadari,
37
nimitta
berbeda, mengapa, 39
bibir atas, 104
cahaya &, 39
cahaya, dan, 39
jenis, definisi/diskusi, 103
lubang hidung, 104
perumpamaan, 38
sesungguhnya/bukan
sesungguhnya, 57
sumber?, 57
uggaha, 40
pafifia pada, 77
patibhaga-nimitta
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objek bhavanga, 114
pengarahan bijaksana pada,
108

pikiran mengembara,

menyingkirkan, 263
(ktpn), 100

postur, semua, 217

samadhi
daya dari, 77
definisi/diskusi, 42
mengembangkan(ktpn), 13

sati pada, 77

satu pemusatan pada, 77

tingkatan, 53

akusala

dhamma, sebab, 108

kesadaran, 10

alam

asal
delapan belas elemen =, 5

dhamma sesungguhnya dari
pendefinisian, 4

manusia, pendefinisian, 3

melihat sebagai kosong total,

29

tiga puluh satu
pengetahuan akan, hanya ada

di Buddha Sasana, 290
alam(bhimi)

Melampaui Duniawi
metafora =, 115
pendefinisian, 115

tiga, bhavanga di, 115

an-atta

pendefinisian(ktpn), 28

anicca

pafica-kkhandha =, 78

pendefinisian, 29, 195

Arahat

deskripsi(ktpn), 301

Singkatan
« tbl = tabel
o ktpn = kutipan

Ariya Atthangika Magga. lihat
‘Jalan Mulia Berfaktor Delapan’.

B

Bahiya Daruciriya
parami, 156, 195
pencapaian Arahat secara
cepat, 157
ramalan pasti, 156
bahaya
jhana pada saat, 219
terbebas dari, 220
vipassana pada saat, 220
bau(gandha). lihat
‘meditasi penentuan empat
elemen’
Benar(Samma)
Pandangan(Ditthi)
definisi/diskusi, 32
perbedaan jenis, 261
Pemikiran(Sarikappa)
definisi/diskusi, 32
Penghidupan(Ajiva)
definisi/diskusi, 32
Perbuatan(Kammanta)
definisi/diskusi, 32
Samadhi
definisi/diskusi, 35
Sati
definisi/diskusi, 35, 253
Ucapan(Vaca)
definisi/diskusi, 32
Usaha(Vayama)
definisi/diskusi, 32
bekerja
untuk Sangha, 254
bhavanga
dengan objek vipassana, 111
fungsi, 114
mencermati masa lampau, 205
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jatuh ke, 105
bagaimana mengetahui, 107
objek dari, 105, 114, 210
alam lingkup materi halus, 113
alam lingkup tanpa materi, 113
pintu-pikiran =, 47, 117
alam lingkup indriawi, 113
bhikkhu
aktifitas yang dikritik oleh
Sang Buddha, 254
tiga tugas, 191
Bodhisatta
Arimetteya, 199
Ariya?, 198
jalan & jalan pembebasan, 199
Jalan, mencapai?, 197
kondisi untuk menjadi seorang
Buddha, 155
meninggal sesuai keinginan,
219
kapan menerima ramalan pasti,
223
kehidupan terakhir, 155
Mahajanaka
selamat dari kapal karam, 221
mengembangkan parami, 225
Sakyamuni (kita)
terlahir sebagai binatang, 160
bhikkhu, 159, 198
praktek, 159, 198
kehidupan terakhir, 155
parami, 159
berapa lama memupuk, 226
praktek pencapaian Arahat,
222
penyiksaan diri, 155
kesenangan indriawi, 155
kaum duniawi, 225
pegulat, 269
siswa biasa,&, 226
terberadakan di alam rendah,
226
Vessantara
mendanakan anak-anak, 295
bodoh
Buddha tak dapat menolong, 4
Brahma
kebahagiaan, 288

Brahma-vihara. (lihat

‘karuna’, ‘upekkha’,

‘mettd’, ‘mudita’)

empat, ref. sutta, 306

brahma-vihara

bgm mengembangkan, 87

empat, 87

untuk melindungi diri
sendiri/meditasi, 15

upekkha, pendefinisian, 261

pengarahan bijaksana =, 261

Buddhis

bukan sesungguhnya, 271, 274

sesungguhnya, 271

tiga tekad, 271

tugas dari, 271

mudita jhana, 96

pengembangan kasina, 66

pengembangan
ketidakindahan, 99

Perenungan akan Sang
Buddha, 97

vipassana, 101, 234

D

C

cahaya kebijaksanaan
(paiiii-obhdsa). (lihat juga
‘samadhi’, ‘jhana’, ‘ riipa,
hasil-pikiran’)
analisa, 173
dengan samadhi jelang, 164
diskusi secara ilmu
pengetahuan dari, 172
bagaimana ia muncul, 14
kutipan, 14
redup, 62
untuk mencermati
kebenaran sejati, 13
keberadaan lampau, 25
kerangka, 63
lainnya, 63
makhluk di tempat jauh, 62
paramattha-nama-riipa, 101
paticca-samuppada, 204
riipa-kalapa, 135
tiga puluh dua bagian, 61
lainnya, 62
untuk mengembangkan
karuna jhana, 95
kasina tanah, 69
meditasi kerangka, 63
meditasi nama, 177
meditasi penentuan empat
elemen, 126
metta jhana, 89, 218

Dana
Arahat — Arahat, 300
akibat baik dari
pendana, 296
penerima, 296
dengan hasil, 297
dengan/tanpa pikiran yang
murni, 292
dimurnikan oleh
pendana, 298
contoh, 294
kutipan, 293, 294
pendana&penerima
faktor, 296
kutipan, 295
tidak oleh pendana/penerima
contoh, 296
kutipan, 295
penerima
contoh, 295
kutipan, 294
dua jenis, 285
duniawi, paling superior, 300
harapan, sesuai apabila, 301
individual, empat belas jenis,
291
manfaat berdasarkan penerima,
292
keberadaan ulang dari, 299
kepada Sangha
individual &, 293
tujuh jenis, 293
maha hasil,
mendatangkan(ktpn), 297
mendukung pencapaian
Nibbana, 289
paling superior
dengan vipassana, 303
tanpa vipassana, 304
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parami =, 226
pelatihan meditasi, 298 E H
ian dari(ktpn), 294
pznmduelgigiar?nz(%pn) 29 elemen(dhatu) hukum alam, pasti
Eu erior 297’ delapan belas = nama-riipa, 5 (sammatta-niyama)
;aIII) . ha;il 301 Empat. (lihat ‘utama, kamma, 221
e penuﬁi f1ara an dari maha’, ‘meditasi penentuan  potensi dari
pg: dana ’299 P empat elemen’) Pengetahuan Magga, 225
tiada tara empat puluh dua bagian  tidak kekal?, 221
Kadar dari(kipn), 298 tubuh
enam kualitas, 297 deskripsi, 147 I
pendana(ktpn), 297 empat puluh EO .
penerima(ktpn), 297 latihan, vipassana, 236 indah(sobhana)
indriawi(kama), kesadaran, 10

daya(indriya),indriawi
pendefinisian, 6
daya(indriya) lima(paric-)
definisi/diskusi, 42, 279
lima kekuatan =, 279
menyeimbangkan, 77
untuk mengembangkan
samadhi, 107
daya vital(jivit-indriya). lihat
‘meditasi penentuan empat
elemen’
dewa
keberadaan berulang dengan
sila&samadhi, 111
dengan vipassana, 110
vipassana, berlatih, 111
diri(atta)
non-, pendefinisian, 29
pafica-kkhandha,&, 266
dosa.
dukkha
akhir dari, prasyarat untuk, 2
asal, 79
kemunculan dari,
pengkondisian, 23, 79
pemadaman dari
pengkondisian, 22
hanya ada di Buddha Sasana,
289
pendefinisian, 3, 29
kutipan, 28
pengetahuan dari
hanya ada di Buddha Sasana,
289
Sumedha, pertapa
puthu-jjana, 225

F

faktor pencerahan(bojjh-
anga)
definisi/diskusi, 46
menyeimbangkan, 46
pengarahan &, 262
tujuh, 280
formasi(sarikhara)
berkehendak

akusala/kusala

harus mencabut, 31
menghasilkan
kelahiran/penuaan/sakit/
kematian, 31

kategori, pemahaman pd, 233
Kebenaran Mulia akan Derita

=80
kelompok(khandha)

pendefinisian, 79, 195
nama-riipa =, 234
objek dari vipassana, 85
pendefinisian

anicca, 28

an-atta, 28

dukkha, 28
sebagai an-atta (ktpn), 29

ingatan
definisi/diskusi, 253

J

G

gandhabba pria

dari bhikkhu menjadi, 111
guru

hutang kepada(ktpn), 286
Gopaka, putra dari Sakka
tiga gandhabba, 111

jhana tanpa materi. lihat
‘landasan, tanpa batas’,
dsb.‘jhana, tanpa materi’
jantung
Kalapa-dasa. (lihat ‘kalapa,
ripa:dasa’)
ripa. (lihat ‘meditasi
penentuan empat elemen’)
jhana(appana)
samadhi. (lihat ¢ samadhi,
jhana’)
jhana. (lihat juga‘samadhi’,
‘cahaya kebijaksanaan’)
abhiiifia, untuk, 192
an-apana
nimitta,&, 57
objek, 107
Arahatta-Phala &, 106
bagaimana melanjutkan, 50
bagaimana membedakan, 108
benteng =, 135
deskripsi, 47
dirintangi oleh kebencian, 230
brahma-vihara, hingga, 15
duniawi&melampaui duniawi,
115
durasi, 106
empat = jhana lingkup materi
halus, 52
faktor
deskripsi, 47
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mencermati, 47
samadhi jelang, 42
faktor jhana =, 49
formasi mental dari, 179
mencermati, 169
hanya satu objek, 106
hasil materi halus, 114
jelang kematian, 110
jhana samadhi =, 2
kamma tertentu mencegah,
256
kusala-dhamma, 109
keempat
objek dari, 218
terbaik&terhening, 108
tdk terdapat nafas, 38, 52, 107
kesadaran lebih mudah
dicermati, 177
keyakinan,&, 42
lima kefasihan, 50
lima rintangan, lawan, 60
Magga&Phala, 115
manfaat
lima, 191
praktis, 135
mengubah perilaku?, 230
niat jahat,&, 256
objek dari vipassana, 192
pengembangan perlindungan,
15
proses
prosedur untuk, 49
tabel 1a, 48
Samadhi benar =, 34
sila, berdampak pada, 256
tanpa materi. (lihat juga
‘Landasan Tanpa Batas’, dsb.)
bgm mengembangkan, 71
empat, 71
kasina mana yang dapat
digunakan, 71
prosedur, perlu, 218
tidak dapat dengan meditasi
penentuan empat elemen, 165
tidak mendengar suara, 107
untuk beristirahat di, 102, 192
untuk keberadaan spesifik, 192
utk kediaman berbahagia, 191
untuk pencapaian pemadaman,
193

vipassana, untuk, 52, 191

vipassana terhadap, 228

jiwa

mengapa persepsi akan, 54

persepsi, ketika disingkirkan,
54

K

kalapa, riipa. (lihat juga
‘ripa’)
asta/delapan
definisi/diskusi, 118
hasil-nutrisi
hasil-nutrisi, 144
mempertahankan tubuh, 146
sebelum/sesudahnya, 146
hasil-pikiran, 144
hasil-temperatur, 144, 145
bagaimana melihat, 134
bau, 138
daya vital, 140
rlipa jantung, 140
rtipa seks, 140
tiap-tiap elemen, 135
warna, 138
bagaimana menganalisa, 135
dari mata,
analisa lainnya, 189
enam jenis, 143
dari setiap organ, 141
dasa/sepuluh
asal, 121
jantung
definisi/diskusi, 119
jasmani, dimana, 141
definisi/diskusi, 119
mata/telinga/hidung/lidah/
jasmani
definisi/diskusi, 119
seks
definisi/diskusi, 120
dimana, 141
definisi/diskusi, 118
deskripsi, 289
identifikasi&analisa, 17
konsep =, 10
nawa/sembilan, hidup
asal, 121
definisi/diskusi, 118

pencernaan, &, 125, 145
non translusens
dengan daya vital, 140
mengapa, 121, 135
paramattha-riipa &, 258
partikel sub-atomic =, 11
rentang usia, 112
secara internal/eksternal
menganalisa, 189
translusens
mengapa, 121, 135
kalapa-dasa seks. lihat
kalapa, riipa:dasa
kalapa-nawa daya vital.
lihat ‘kalapa, riipa: -nawa
vital’
kamma
akusala
dari pengarahan tidak
bijaksana, 182
sebab laten, 113
sebab terdekat, 113
hasil, bergantung kepada, 122
hukum alam pasti, 225
keberadaan berulang sebagai
manusia, 122
kehendak =, 222
keyakinan terhadap/saddha,
berdana&, 292, 294, 295
kutipan, 294
kusala
dari pengarahan bijaksana, 182
matang, semua?, 200
pengetahuan dari
hanya ada di Buddha Sasana,
290
penyakit, disebabkan oleh, 112
potensi dari, 222
Arahatta-Magga, 225
Magga-Nana, 222
parami, 223
perumpamaan untuk, 221
riipa hasil. (lihat ‘rtipa, hasil-
kamma’)
riipa-kalapa, hasil-, 147
tak terintervensi (an-antariya)
lima, 257
mencegah jhana, 257
karakteristik(lakkhana)
alami(sabhava)
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pendefinisian, 35
faktor jhana, 177
umum(samaiiia)
pendefinisian, 35
karuna
bgm mengembangkan, 95
hingga jhana, 95
jhana sebelumnya untuk, 95
tujuan, 15
kasina
air
bgm mengembangkan, 70
angin
bgm mengembangkan, 70
api
bgm mengembangkan, 70
cahaya
bgm mengembangkan, 71
dengan empat belas cara
abhiiifia, untuk, 192
putih
bagaimana memperlebar, 67
bgm mengembangkan, 66
dengan kerangka, 67
faktor jhana, 64, 65
metta,&, 81
parikamma-nimitta, 67
patibhaga-nimitta, 67
terbaik, 66
mengapa, 81
uggaha-nimitta, 67
ruang
bgm mengembangkan, 71
tanah
bgm mengembangkan, 69
warna
bgm mengembangkan, 66
dengan bagian dari tubuh, 66
dengan bunga, 69
pintu masuk menuju Nibbana,
63
kebahagiaan(sukha)
dari alam Brahma, 287
kebenaran(sacca)
sejati(paramattha), 266
umum(sammuti), 266
Kebenaran(Sacca), Mulia
(Ariya-)
Asal Derita
formasi =, 80

mengetahui/melihat
prasyarat untuk, 26
objek dari vipassana, 3, 80
pendefinisian, 22, 23, 79
Derita
definisi/diskusi, 3
formasi =, 80
lima kelompok (subjek dari)
pemelekatan =, 3, 80
objek dari vipassana, 3, 80
Empat
keterkaitan, 2, 3
memahami
tidak
sebab dari keberadaan
berulang, 122
hasil dari, 1
hasil dari, 1
mengapa diajarkan, 2
mengetahui
diskusi, 286
hasil dari, 286, 288
merealisasi sepenuhnya, 29
pendefinisian, 288
pengetahuan sebenarnya, 251
samadhi untuk melihat, 167
Kedua
mengetahui/melihat, diskusi,
12
paticca-samuppada =, 290
Keempat
pendefinisian, 289
Kepadaman Derita
pendefinisian, 23
Ketiga
mengetahui/melihat, 22, 290
diskusi, 23
merealisasi, kondisi dari, 2
Pertama
pafica-kkhandha =, 289
mengetahui/melihat, 23
diskusi, 10
kebenaran sejati
empat, 78
kebencian(dosa)
bagaimana mengatasi, 15
bgm menyingkirkan, 113
jhana, rintangan, 230
kebosanan,&, 265
riipa hasil dari, 122

rintangan pada meditasi, 58
saat meditasi, mengapa, 108
keberadaan antara/alam
bardo(antara-bhava)
diskusi, 171
keberadaan berulang
akhir dari, 155
di alam yang diinginkan, 192
kematian,& (tbl 1d), 210
kembali ke saat dari, 25
mencermati diri sendiri, 206
sebab untuk, 206
mewujudkan akhir dari, 2
sebab untuk, 86, 122
sebab utama, 122
siklus
sebab untuk, 1
terbebas dari, 291
keberadaan berunsur
(vokara-bhava), lima
(parfica)
alam manusia =, 3
dunia dr pafica-kkhandha, =, 5
nama-riipa pada, 5, 117
keberadaan lampau
mencermati, 204
sebab/akibat, 211
alam Brahma, 212
yogi pria, 211
yogi wanita, 207
kebosanan
bagaimana mengatasi, 265
bgm menyingkirkan, 100
definisi/diskusi, 265
kecacatan dari vipassana.
lihat ‘vipassana, kecacatan’
kecelakaan
disebabkan oleh, 220
kehidupan mendatang
mencermati sebab/akibat, 212
keinginan(ranha)
asal derita, 22
tiga jenis, 22
keinginan buruk(byapdada)
bagaimana mengatasi, 15
bgm menyingkirkan, 100
definisi/diskusi, 58
Kejujuran(Sacca)
Magga
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pendefinisian
duniawi, 2
Melampaui Duniawi, 3
kehendak(cetana)
kamma =, 221
tidak kekal, 221
keirihatian
bagaimana mengatasi, 15
kekosongan(suiiiiata)
meditasi = meditasi penentuan
empat elemen, 63
Nibbana, nama dari, 200
persepsi dari,
internal/eksternal, 200
pintu masuk menuju Nibbana,
63
kelompok(khandha). (lihat
juga ‘kelompok kesadaran,
perasaan, formasi mental,
riipa, persepsi’)
diketahui, bagaimana, 102
kepadaman, 23
lima pendefinisian, 78, 195
kutipan, 234
a-nicca =, 84, 195
alam=, 3
atta,&, 266
diri =, 261
dua tubuh(kaya) =, 276
formasi =, 267
Kebenaran Mulia Pertama =,
288
memiliki, 24
mencermati
tanpa paticca-samuppada, 231
nama-rtipa =, 195
yang diketahui =, 264
melihat kemunculan,
lampau/mendatang/sekarang,
240
mencermati sebab akibat, 203
mengamati lampau, sekarang,
mendatang, 203
mengetahui
kemunculan&kepadaman,
240
mengetahui membutuhkan
samadhi, 167
nama, 79
nama-riipa &, 78

pendefinisian(ktpn) lima
(subjek dari)
derita =, 78
kutipan, 3, 4
nama-riipa=, 5
pemelekatan (upadana), 4
kelompok (subjek dari)
pemelekatan. lihat ‘kelompok,
pemelekatan’
kemarahan
bagaimana mengatasi, 15
panas disebabkan oleh, 122
kematian
dengan keinginan, 219
mengetahui waktu dari, 219
patisandhi,& (tbl 1d), 210
kemauan indriawi(kama-
cchanda)
definisi/diskusi, 58
kemunculan&kepadaman
Pengetahuan. (lihat
‘Pengetahuan, Kemunculan &
Kepadaman’)
kemunculan(udaya)
kepadaman(baya),&
penyebaban
definisi/diskusi, 241, 245, 247
Perenungan akan(Anupassi)
definisi/diskusi, 245
per saat
definisi/diskusi, 241
penyebaban
definisi/diskusi, 241, 245
per saat
definisi/diskusi, 245
Perenungan akan(Anupassi)
definisi/diskusi, 245
kepadaman
penyebaban
definisi/diskusi, 243, 246
per saat
definisi/diskusi, 244
Perenungan akan(Anupassi)
definisi/diskusi, 243
kepadatan(ghana)
dari nama
mengurai, 19, 57
empat jenis, 55
dari riipa

mengurai, 55
menembus, 11, 17
tiga jenis, 54, 133
persepsi akan jiwa,&, 54
keraguan(vicikiccha)
definisi/diskusi, 59
delapan hal, 59
kerangka
lihat pada makhluk lain, 63
pengembangan. (lihat ‘pe-
ngembangan ketidakindahan’)
kesadaran(vififiana). (lihat
juga ‘pikiran(citta)’)
‘migrasi’, 54
‘murni’, 54
dwi panca(dve-paiica-vifiiiana),
10
enam jenis, 7
kelompok(khandha)
pendefinisian, 79, 195
kemunculan dari
diskusi, 117
bagaimana melihat, 117
tiga penyebab, 6
sebagai an-atta (ktpn), 27
kesadaran pikiran(mano-
vififiana)
mengetahui semua objek, 137
kesempatan
dilewatkan, tidak boleh, 289
kesenangan indriawi
analisa (ktpn), 155
keserakahan(lobha)
bgm menyingkirkan, 113
kebosanan,&, 265
pandangan &, 260
saat meditasi, mengapa, 108
keyakinan atau kepastian
(saddha)
bgm mengembangkan, 100
berlebihan, 43, 45, 77
objek dari, 42
pafifia, menyeimbangkan
dengan, 43
sejati, 273
khawatir
panas disebabkan oleh, 122
Khujjuttara
berhenti mencuri, 256
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kilesa
dihancurkan dengan vipassana,
113
disebabkan oleh, 109
konsep(pariiiatti)
pendefinisian, 7
riipa sebagai, 134
vipassana terhadap, 134
kosong
total, melihat dunia sebagai, 29
kusala
dhamma
pendefinisian, 270
sebab, 109

L

landasan(ayatana)
definisi/diskusi, 117
landasan pikiran & landasan
jantung, 117
pikiran muncul bergantung
kepada, 220
pintu(dvara),&, 117
landasan(ayatana)(jhana
tanpa materi)
bukan persepsi juga bukan non
persepsi(neva-saifida-n-asai-)
bgm mengembangkan, 72
mencermati formasi mental
dari, 228
objek dari, 218
mengapa dinamakan, 41
kesadaran tanpa batas
(vififidnaric-)
objek dari, 218
ketiadaan(akificariii-)
bgm mengembangkan, 72
objek dari, 218
ruang tanpa batas(akasanaric-)
bgm mengembangkan, 72
objek dari, 218
tanpa batas(vififianaiic-)
bgm mengembangkan, 72
landasan(vatthu)
ada, karena, 122
jantung(hadaya)
definisi/diskusi, 119
lokasi, 117

pikiran(mano)
landasan(ayatana),&, 117
pintu(dvara),&, 7,119
pintu(dvara)
&7
= 119
riipa translusens =, 119
Landasan Kesuksesan(Iddhi-
Pada)
empat, definisi/diskusi, 278
Landasan Sati(Sati-
Patthana), Empat(cattaro)
definisi/diskusi, 276
Empat Landasan
Kesuksesan,&, 279
Empat Pengerahan Benar, &,
278
lima daya,&, 279
samatha-vipassana =
diskusi, 276
lantunan perlindungan
ular, 267
leher kuning
dana kepada, 293
lima-pintu(paiica-dvara)
proses. (lihat ‘proses, lima-pintu’)
lingkaran(vatta)
akibat-
pendefinisian, 204
kamma
contoh, 205
pendefinisian, 204
kilesa-
contoh, 205
pendefinisian, 204
tiga, keterkaitan, 204
lingkup materi halus(rip-
avacara)
kesadaran, 10
lingkup tanpa materi
(ariip-avacara)
kesadaran, 10
lobha. lihat ‘keserakahan’

M

magga
pembebasan & Bodhisatta, 199

Magga. (lihat juga
‘Pengetahuan,Magga’)
& Phala, empat
diskusi, 286
Arahat
tidak dapat diubah, 226
Mulia Berfaktor Delapan
definisi/diskusi, 33
faktor pada, 33
hanya ada di Buddha Sasana,
291
kondisi untuk merealisasi, 3
nasehat Sang Buddha, 282
pelatihan, 2
pelatihan tiga rangkap =, 32
samatha-vipassana =, 288
tiga puluh tujuh dhamma
pendukung pencerahan =,
273
tiga pelatihan =, 273, 280
vipassana-fiana =, 288
proses, analisa, 249
makanan
analisa dari, 123
malas&lamban(thina-
middha)
definisi/diskusi, 58
mantra
ular, 267
mata
kalapa-dasa. lihat ‘kalapa,
ripa:dasa’
proses pintu. lihat ‘proses,
lima-pintu’
materi halus
jhana= empat jhana, 51
meditasi bidang
kerja(kammatthana)
dua jenis, 81
empat puluh, ref. sutta, 305
meditasi bidang kerja
nama(nama-kammatthana)
bgm mengembangkan, 175
diskusi, 17
fase, empat, 176
mencermati
karakteristik nama, 180
formasi-mental dari
jhana, 177
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proses pintu pikiran, 179
samadhi jelang, 180
nama
alam indriawi
akusala/kusala, 183, 184
jhana
mulai dari, 177
mengapa, 177
pada, 192
lampau, pada, 205
sebelumnya dibutuhkan
samadhi, 176
secara internal/eksternal, 188
vipassana, murni, 176
meditasi bidang kerja
rupa(ripa-kammatthana)
secara eksternal, 188
meditasi penentuan empat
‘elemen( catu-dhatu-
vavatthana). (lihat juga
‘meditasi riipa’)
bagaimana
melihat bau, 137, 138
melihat daya vital, 139
melihat dua belas karakteristik,
127
melihat rasa, 137, 139
melihat riipa jantung, 138
melihat riipa seks, 139
melihat sari nutrisi, 139
melihat tiap-tiap elemen, 135,
136
melihat warna, 137, 138
mengembangkan, 118, 126
bersamaan dgn kesadaran,
riipa dari serangga, 189
diskusi, 16
dua cara, 126
internal/eksternal, 188
internal terlebih dahulu
kutipan, 17
mengapa, 17
jasmani sebagai satu
gumpalan, 134
jhana
sebelumnya, dengan, 172
sebelumnya, tanpa, 15, 172
tidak lebih dari, 165
karakteristik elemen
kutipan, 127

dua belas, 127
kutipan, 127
masalah bagi yogi, 131
meditasi kekosongan =, 63
melihat bukan pria, wanita,
dsb., 189
mengapa sesuai urutan, 112
mengapa, 10, 17, 80, 117
metode
ringkas, 127
rinci, 147
pada ripa tak berkehidupan,
188
jubah, 188
lantai, 188
pepohonan&bangunan, 188
pada riipa lampau, 205
penting bagi semua, 126
perlu utk mencermati nama, 80
pertama, mengapa, 16
ref. sutta, 304
ringkasan, 146
saat makan, 145
samadhi pada, 135
samatha&vipassana, 137
secara eksternal, 188
semua elemen dalam sekilas
pandang, 148
sepuluh cara untuk
mengembangkan, 132
Melampaui Duniawi
(lokuttara)
kesadaran, 10
mengajarkan
Sang Dhamma, prasyarat
untuk, 272
metafora
alam Melampaui Duniawi, 115
asuransi, 112
‘Tanah Suci’, 258
metta
bgm mengembangkan, 88
berdasarkan arah, 92
berdasarkan areal, 93
cepat mengembangkan, 89
dari an-apana jhana, 218
dibantu dgn kasina putih, 83
diskusi, 196
dua puluh dua kategori, 92
mengapa, 83

ibu, dengan semua makhluk di
masa lampau, 196
instruksi (ktpn), 197
jhana, 82
hingga, 90
sebelas manfaat, 94
sewaktu berdiri, 217
jhana sebelumnya untuk, 89
kepada, 90
berbeda jenis kelamin, tdk, 87
diri sendiri, 87
pertama, mengapa, 87
empat orang, 87
orang mati, tidak, 87
yang disayangi, 89
yang netral, 91
lima ratus dua puluh delapan
cara, 94
masa sekarang saja, 196
mendobrak sekat, 91
mengembangkan, bertahap, 90
menyingkirkan
kebencian, 113
keinginan buruk(ktpn), 100,
263
nimitta, 53
objek
menghilang, 83
tidak, 83
objek, sbg objek bhavanga,114
pengarahan bijaksana =, 113
tujuan, 15
metode
kesimpang-siuran dari banyak,
80
Pa-Auk. lihat ‘sistem, “Pa-
Auk”
mudita
bgm mengembangkan, 96
hingga jhana, 96
jhana sebelumnya untuk, 96
tujuan, 15

N

nama. (lihat juga ‘nama-

ripa’, ‘meditasi bidang

kerja nama’)

bhavanga, dipertahankan oleh,
114
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definisi/diskusi, 79, 195, 288
delusi dari kepadatan, 54
deskripsi, 10, 20, 21
fakta mendasar, 175
kelompok &, 5
-tubuh
pendefinisian, 276
kepadaman dari = Nibbana, 31
meditasi
hanya ada di Buddha Sasana,
289
tiga perenungan terhadap nama
=276
mencermati, 176
dgn enam pintu, mengapa, 17
dengan samadhi jelang, 164
dunia tak terbatas, 190
prasyarat untuk, 80
prosedur, 19
mengetahui/melihat, 10
paramattha, 19
riipa pada permulaan,
mengapa, 19
Pengetahuan Pemahaman, &,
235
rupa
bekerjanya,&, 9
bergantung kpd, 5, 11, 117
dibandingkan dengan,
bagaimana melihat, 117
sattaka, 237
nama-ripa. (lihat juga
‘nama’, ‘ripa’)
dunia tak terbatas, mencermati,
190
formasi =, 84
jelang kematian
lampau, mencermati, 207
kemunculan&kepadaman,
mengetahui, 241
kepadaman dari
hanya ada di Buddha Sasana,
289
melihat, dengan cahaya
kebijaksanaan, 102
pendefinisian, 79
pafica-kkhandha =, 195
sebab-sebab yang dicermati
dengan samadhi jelang, 165

nafas. (lihat juga ‘an-
apana-sati’)
berhenti di jhana keempat, 52
selaras dengan harapan Sang
Buddha, 271
nafsu(raga)
bgm menyingkirkan(ktpn), 100
nelayan
dana dimurnikan oleh Arahat,
294
netral
bagaimana mengatasi, 15
Nibbana
bagaimana mencapai, 31
deskripsi, 105
Elemen, Tak-Terbentuk, 29
jalan tunggal untuk mencapai,
hanya, 195
deskripsi, 195
karakteristik, 106
Kebenaran Mulia Ketiga =,
290
kepadaman dari nama-riipa, 31
kosong, total, 29
mengapa dinamakan
kekosongan, 200
mengetahui&melihat, 249
mengetahui dgn pikiran, 106
pencapaian
definisi/diskusi, 105
disalah pahami, 42, 105
harapan, tidak dengan, 196
parami
bergantung kepada, 196
perasaan, terdapat, 194
‘segalanya terhenti’, 105
‘Saya tak mengetahui apa
pun’, 105
sebab, 105
teori/praktek, dgn?, 194
pintu masuk, tiga, 63
sati sepenuhnya, 29
terlepas dari derita, 31
tidak terdapat nama-riipa, 114
yang mencapai, 159
nimitta. (lihat juga an-
apana-sati dan subjek
meditasi lainnya)
an-apana patibhaga
objek bhavanga, 105

penting?, 53
tiga jenis

definisi/diskusi, 103
nutrisi
menghasilkan rapa. (lihat
‘riipa, hasil-nutrisi’)
surgawi, kekuatan dari, 146

(0]

objek(arammana)

dhamma, pendefinisian, 7, 120

dua pintu, memberi dampak,
120

enam jenis, 7, 18

‘pengambilan’, definisi/
diskusi, 253

pengenalan, prosedur utk, 120

objek dhamma. lihat

‘objek, dhamma’

orang abnormal

meditasi,&?, 228

orang yang butuh

bimbingan(neyya-puggala)

definisi/diskusi, 34

P

Pa-Auk

Metode /sistem. (lihat

‘sistem, “Pa-Auk )

pengajaran di, ringkasan, 263

paiifia

tumpul, 78

berlebih, 45, 78

keyakinan, menyeimbangkan
dengan, 44

cahaya dari. (lihat ‘cahaya

kebijaksanaan’)

pelatihan
definisi/diskusi, 2, 32, 33
menginginkan

keberadaan berulang, secara
pasti
analisa, 205

tidak disertai dengan tanpa
pengetahuan/keinginan/ceng
keram, 262
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pandangan(ditthi)
definisi/diskusi, 260
kesadaran &, 260
pemurnian, pendefinisian, 21
salah & Benar, 260
vipassana, termurnikan oleh,
260
pandangan salah akan
adanya aku(sakkaya-ditthi)
pendefinisian, 261
parami
Bahiya Daruciriya, 151
Bodhisatta kita, 156
dana, sila, samadhi =, 226
Mahadhana, 26
matang, belum, 157
memenuhi harapan,
bergantung pada, 299
mendorong Bodhisatta, 155
Patacara, 229
potensi kammais dari, 224
sepuluh, 155
siswa, 157
tiga puluh, 226
Vessantara, dipenuhi, 295
Parinibbana
anda sendiri, melihat, 242
akhir dari keberaan berulang,
155
berjalan, ketika, 219
Patacara
gila disertai kesedihan, 229
parami dari, 229
patibhaga-nimitta
paticca-samuppada
berlatih, mengapa, 83
dari keberadaan ke keberadaan
tabel 3a, 214
deskripsi, 203, 204, 290
dua belas faktor, 80
hanya ada di Buddha Sasana,
290
Kebenaran Mulia Kedua =,
289
mencermati
contoh, 205
contoh, yogi, 207, 211
deskripsi, 203
keberadaan lampau, 205, 212

kehidupan mendatang, 212
khandha lampau, sekarang,
masa depan, 203
konsepsi, dimiliki, 206
memiliki
kematian, 221
Parinibbana, 213
tingkatan Arahat, 212
tiga lingkaran, 204
metode
lima, 85, 203
kelima, 83, 203, 214
mencermati
kemunculan, 242
kemunculan&kepadaman,
245
kepadaman, 243
pertama, 83, 203, 214
mencermati
kemunculan, 246
kemunculan&kepadaman,
247
pemadaman, 246
tiga keberadaan, 214
tabel 3a, 214
Roda Keberadaan, 79
tiga lingkaran
definisi/diskusi, 204
mencermati, 204

pelatihan rangkap tiga.
(lihat juga ‘sila’, ‘samadhi’,
‘pafiia’)

definisi/diskusi, 2

Jalan Mulia Berfaktor Delapan
=32,273

keterkaitan, 273

tiga puluh tujuh Dhamma
pendukung pencerahan =,
273

pelatihan sila(sikkha-pada)

kesombongan

lima, 275

tanpa kesombongan

hasil keberadaan berulang
(ktpn), 307

pemadaman

dua jenis, 24
sebab, 24

pembebasan(vimutti)

pendefinisian, 199

pembedaan(papaiica),
mental
dari kelima proses pintu-
pikiran, 182
pemurnian(visuddhi)
mengatasi keraguan(karikha-
vitarana)
definisi/diskusi, 84
pandangan(ditthi), 134
babak baru, 137
definisi/diskusi, 22, 84
dengan vipassana, 259
pengetahuan&penglihatan
akan Magga&Bukan Magga
(magg-amagga-iiana-dassana)
definisi/diskusi, 84
pikiran(citta), 134
definisi/diskusi, 22, 84
dengan samadhi, 259
penghujung, 137
stla
definisi/diskusi, 22, 84
tujuh, 57
definisi/diskusi, 84
pencapaian(samapatti). (lihat
juga ‘jhana’)
delapan
pemurnian pikiran =, 84
pendefinisian, 75
pencapaian pemadaman
(nirodha-samapatti)
didahului dgn vipassana, 194
diperlukan jhana, 193
ketika berdiri, 217
lebih damai dari pencapaian
Nibbana, 193
prosedur untuk, 194
siapa yg dapat mencapai, 193
Pencerahan(Bodhi-),
Dhamma pendukung
(pakkhiya-dhamma)
tiga puluh tujuh, 273
Jalan Mulia Berfaktor Delapan
=273
tiga pelatihan =, 273
pencernaan
prosedur, 125, 145
bagaimana melihat, 145
pengarahan(manasikara)
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bijaksana(yoniso)
di kehidupan sehari-hari, 261
definisi/diskusi, 108, 183
menyingkirkan
kebencian/keserakahan, 113
vipassana terampuh, 113
kusala-kamma, 183
bijaksana/tidak bijaksana
definisi/diskusi, 183
menentukan bijaksana/tidak,
183
citra saat meditasi, 109
faktor pencerahan &, 262
terbaik, 261
tidak bijaksana(ayoniso)
kebosanan, disebabkan oleh,
265
definisi/diskusi, 108, 183
rintangan, disebabkan oleh,
108
akusala-kamma, 183
tiga jenis, 263
Pengarahan akan
kejijikan(patikkiila-
manasikara)
bgm mengembangkan, 63
faktor jhana, 64
patibhaga-nimitta, 64
pintu masuk menuju Nibbana,
63
uggaha-nimitta, 64
pengembangan(bhavana)
bhavanga, ‘jatuh ke dalam’,
105
definisi/diskusi, 31
parami =, 226
pembebasan/jalur Bodhisatta,
199
postur,&, 217
tidak menghormati, 108
tiga jenis, definisi/diskusi, 103
tujuan dari, 31
pengembangan
ketidakindahan(asubha-
bhavana)
bgm mengembangkan, 99
dibantu dgn kasina putih, 82
hingga jhana pertama, 99
jhana sebelumnya untuk, 99
nimitta, 99

pengarahan bijaksana =, 113
penyingkiran nafsu, 100, 263
tujuan, 16
untuk menyingkirkan
keserakahan, 113
untuk perenungan akan
kematian, 99
pengembangan
perlindungan(arakkha-
bhavana)
bgm mengembangkan, 87, 97
empat, 81, 87
untuk melindungi
meditasi/diri sendiri, 15
vipassana, 97
pengenalan
prosedural, 182
melihat, 184
Pengerahan(Ppadhana),
Benar(Samma)
Empat, definisi/diskusi, 278
Pengertian, Penuh
(parifiina)
definisi/diskusi, 168
pengetahuan(7iana). (lihat
juga ‘Pengetahuan’)
belati dari, 26
vipassana-
dengan jhana sebelumnya, 191
latihan untuk meningkatkan,
235,237,239
paticca-samuppada,&, 86
persepsi
dari a-nicca, 236
dari an-atta, 237
dari dukkha, 236
vipassana =, 264
Pengetahuan(Nana). (lihat
juga ‘pengetahuan’)
analitis
empat, 157
parami untuk mencapai, 157
Arahatta-Magga
mengetahui&melihat Nibbana,
24
enam belas, 57, 233
ringkasan, 249
hanya setelah vipassana, 164
hasil dari apa, 164

343
Keberlangsungan Dhamma
(Dhamma-Tthiti)
definisi/diskusi, 164
Kelenyapan(Bhariga)

bgm mengembangkan, 248
Kemunculan&Kepadaman
(Udaya-Bbaya)

definisi/diskusi, 241

metode

dua, 241
rinci, definisi/diskusi, 241
Pemurnian Pengetahuan &

Penglihatan akan Magga &
Bukan Magga =, 84
Magga&Phala

hanya dgn vipassana sejati,
195
jhana,&, 115
menangguhkan
sebelum mencapai, 197
tidak setelah mencapai, 198
tidak bisa mundur, 198
untuk jalur Bodhisatta?, 198
mencapai?, 157
Maha Tahu(Sabbaiiiiuta)
diperlukan param, 160
Pemahaman(Sammasana)
definisi/diskusi, 233
Pemurnian Pengetahuan &
Penglihatan akan Magga &
Bukan Magga =, 84
Pemahaman-Sebab(Paccaya-
Pariggaha), 233
deskripsi, 208
menyelesaikan, 215
paticca-samuppada,&, 86
Pemurnian Mengatasi
Keraguan =, 84
Pencerahan siswa-, 196
Pendefinisian Nama-Rapa
(Nama-Ripa-Pariccheda), 233
bagian dari riipa, 148
paticca-samuppada,&, 86
Pemurnian Pandangan =, 84
penyelesaian dari, 190
Peninjauan(Paccavekkhana)
definisi/diskusi, 251
Penyesuaian(Anuloma)
definisi/diskusi, 250
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penyakit
penyebab, 112
penyebaban
kemunculan
definisi/diskusi, 242, 246
kemunculan&kepadaman
definisi/diskusi, 242, 245, 247
kepadaman
definisi/diskusi, 243, 246
per saat
kemunculan
definisi/diskusi, 242
kemunculan&kepadaman
definisi/diskusi, 241
kepadaman
definisi/diskusi, 243
perasaan(vedana)
kelompok(khandha)
pendefinisian, 79, 195
kelompok perasaan &, 253
merenungkan hanya, 167
sebagai an-atta (ktpn), 28
vipassana terhadap, prasyarat
untuk, 168
perenungan akan
kematian (maran-anussati)
bgm mengembangkan, 100
dibantu dgn kasina putih, 82
hingga samadhi jelang, 99
jhana kejijikan sebelumnya
untuk, 100
melawan kebosanan, 101
rasa dari keterdesakan, 100
tujuan, 16
Perenungan akan Sang
Buddha. lihat ‘perenungan
akan Sang Buddha’
Perenungan akan Sang
Buddha(Buddh-Anussati)
bgm mengembangkan, 97
dibantu dengan pengembangan
metta, 82
hingga samadhi jelang, 99
jhana sebelumnya untuk, 98
kualitas Sang Buddha, 97
kualitas Araham, 98
nimitta, 53
tujuan, 15, 100

pergerakan fisik
definisi/diskusi, 123
persepsi(sariiia)
diri-, pendefinisian, 260
kelompok(khandha)
pendefinisian, 195
kelompok persepsi &, 253
sebagai an-atta(ktpn), 28
pertapaan
tujuan dari (ktpn), 24
perumpamaan
abu yang dilempari batu, 59
anak kecil, 106
batu asah, 79
batu di dalam air, 284
beras&tepung terigu, 141
bongkahan es, 134
buang air besar, senang, 65
cermin, 8
wajah pada, 62
dua lembu, satu pedati, 192
garam, 45
gelas kaca, bongkahan, 134
Gunung Meru, 288
mengabaikan seseorang, 136
karang besar, 105
kecapi, 44
kesenangan pemulung, 65
lampu minyak, 301
muntah, senang, 65
nimitta, untuk, 39
pedang, 79
pegawai pemerintah, 219
perdana menteri, 45
pijar, cahaya, 172
pohon
dengan dirusak akarnya, 301
mangga, 222
pisang, 225
pria berlari, 38
pria yang kuat&bertenaga, 107
pulau, 282
prajurit di benteng, 135
rumah beratap lancip, 2
roda, 79
sepuluh pasak, 148
pikiran(citta). (lihat juga
‘bhavanga’, ’kesadaran
(vififiana)’, ‘pikiran’)
akusala, 10

cahaya dihasilkan oleh, 264
dimurnikan oleh samadhi, 259
definisi/diskusi, 260
delapan puluh sembilan jenis,
10, 175
hukum alam dari, 18
jelang-kematian
objek dari, 206
mencermati lampau, 206
jenis dari, nama =, 21
kemunculan dari, diskusi, 19
Klasifikasi, 174
lingkup indriawi indah(kama-
sobhana), 10
lingkup materi halus(riip-
avacara), 10
lingkup tanpa materi(ariip-
avacara), 10
Melampaui Duniawi(lokuttara),
10
mengetahui Nibbana
sebagai damai, 106
Nibbana, mengetahui, 106
objek dari patisandhi, 210
mencermati sekarang, 206
objek dari vipassana, 20
riipa hasil. (lihat ‘rtipa, hasil-
pikiran’)
pandangan &, 260
pemadaman temporer dari, 193
pemurnian, pendefinisian, 21
Phala
jhana &, 106
formasi mental, 106
pisah-proses
definisi/diskusi, 175, 210
proses pikiran dari
definisi/diskusi, 175
saat(khana)
tiga fase, 122
tanpa akar(ahetuka), 10
pikiran. (lihat juga
‘kesadaran’)
definisi/diskusi, 175
tubuh, bergantung pada, 220
tubuh, meninggalkan?, 220
pikiran mengembara
bgm menyingkirkan, 100



Daftar Kata Utama 345
pikiran yang mengem- tabel 2a, 181 rasa(rasa). lihat ‘meditasi
bara pintu-pikiran(mano-dvara) penentuan empat elemen’
persepsi akan diri,&, 55 alam indriawi rasa dari keterdesakan
pintu(dvara) akusala/kusala, 182 (samvega)
ada, karena, 122 bagaimana membuatnya dengan perenungan akan

definisi/diskusi, 6, 117
enam, 18
landasan(ayatana),&, 117
landasan(vatthu)
&, 6
= 119
pikiran(mano)
definisi/diskusi, 6, 117
landasan jantung(hadaya-
vatthu) &, 119
pintu-pikiran(mano-
dvara)
mengambil semua objek, 7
proses(vithi)
lima pintu(parica-dvara)
pendefinisian, 176
lima pintu(parica-dvara)
alam indriawi
akusala/kusala, 182
mencermati, 183
secara internal/eksternal, 188
proses pintu mata
formasi mental, mencermati,
187
akusala
bagaimana membuatnya
muncul, 187
kusala
bagaimana membuatnya
muncul, 184
kesadaran, 184
proses pintu pikiran, diikuti
oleh, 187
Magga, analisa, 250
pencapaian jhana
formasi mental, mencermati,
177
kusala, selalu, 183
prosedur, 49
proses pintu-pikiran =, 179
tabel 1a, 48
pintu-pikiran(mano-dvara)
formasi-mental, mencermati,
179
pendefinisian, 176

muncul, 183
formasi-mental dari,
mencermati, 183

awalnya cermati, mengapa,
184
kusala
pikiran, 183
mencermati
kusala, 183
jhana, 189
secara internal/eksternal, 187
proses lima-pintu, setelah, 184
proses pikiran(citta-vithi).
(lihat juga ‘jhana’, ‘lima-’,
‘pikiran-’, ‘pintu mata’)
definisi/diskusi, 18
enam jenis, 18, 176
pertama di keberadaan
seseorang, 210
tabel 1d, 209
pencermatan pada, 19
pikiran dari
definisi/diskusi, 175
terakhir di keberadaan
seseorang, 210
tabel 1d, 209

R

Raja Ajatasattu

parami terhalang, 257

ramalan pasti

Bahiya Daruciriya, 156

Bodhisatta kita, 161

Buddha Dipankara, 224

kondisi untuk menerima, 223

mengubah pikiran, tidak, 197

pencapaian Arahat dari, 227

pencapaian Arahat tertunda,
156

pertapa Sumedha, 224

Siswa Utama, 161

tidak dapat diubah, 224

kematian, 100
ripa. (lihat juga ‘utama,
maha’, ‘kalapa, ripa’,
‘nama-riipa’)
asal, definisi/diskusi, 121
bgm mempertahankan, 121
bagaimana melihat, 146
bagaimana mengetahui, 80
dari jantung
tabel 2d, 152
dari mata, telinga, hidung,
lidah, 143
tabel 2b, 151
dari setiap organ
bagaimana menganalisa, 141
dari tubuh, 143
definisi/diskusi, 117, 118, 195,
289
dengan daya vital
Kebenaran Mulia Pertama =,
121
dua puluh delapan jenis, 12
tabel 2a, 150
hasil-kamma(kammaja)
definisi/diskusi, 121
hasil-nutrisi(@haraja)
bagaimana melihat, 144
definisi/diskusi, 125
generasi, 125, 144
hasil-pikiran(cittaja), 14
bagaimana melihat, 144
dari Magga&Phala, 123
dari samatha-vipassana, 123,
172
dari Vipassana Buddha, 173
definisi/diskusi, 122
dengan cahaya, 123
hanya secara internal, 173
kenyamanan fisik,&, 123
marah,&, 122
mata-dewa, cahaya dari, 173
menggerakkan jari, 144
pemadaman temporer dari, 193
pergerakan fisik,&, 123
hasil-temperatur(utuja)
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bagaimana melihat, 145
dari Magga dan Phala, 124
dari samatha-vipassana, 124,
172
definisi/diskusi, 124
generasi, 124, 145, 145
secara internal/eksternal, 124,
173
kelompok(khandha)
pendefinisian, 79, 195
ripa=,5
kelompok riipa =, 5
kemampuan utk melihat, 126
kepadaman dari = Nibbana, 31
kepadatan, delusi dari, 54
konsep, sebagai, 136
meditasi bidang
kerja(kammatthana). (lihat
juga ‘meditasi penentuan
empat elemen’)
perenungan akan tubuh =, 277
hanya ada di Buddha Sasana,
289
melihat
masa lampau/mendatang/
sekarang
kemunculan, 242
kepadaman, 243
prasyarat untuk, 12
mencermati
dengan samadhi jelang, 164
dunia tak terbatas, 190
mengetahui&melihat,
mengapa, 11
nama
bekerjanya,&, 9
bergantung kpd, 5
dibandingkan dgn, bagaimana
melihat, 117
non translusens, 118
partikel sub-atomik =, 11
pengetahuan akan (ktpn), 12
Pengetahuan Pemahaman, &,
234
perlu untuk melihat, 126
tubuh-, pendefinisian, 276
rentang usia, 122
riipa nyata(nipphanna), 234
tabel 2a, 150
sari nutrisi

empat jenis, 139
sattaka, 237
sebagai an-atta(ktpn), 28
sebelas kategori, 27
sejati(paramattha)
bagaimana melihat, 11
menembus hingga ke, 17
riipa-kalapa &, 258
seks, jantan/betina, 120
tak berkehidupan
definisi/diskusi, 124, 240
tidak nyata(anipphanna)
tabel 2a, 150
translusens
ada, mengapa, 121
lima translusensi =, 134
turunan, 118
tabel 2a, 150
dua puluh empat jenis, 12
vipassana pada(ktpn), 28
rambut kura-kura
hitam/putih?, 267
riang(piti)
berlebih, 43
terhadap kerangka, mengapa?,
64
ricuh&resah(uddhacca-
kukkucca)
definisi/diskusi, 59
rintangan(nivarana)
definisi/diskusi, 58
disebabkan oleh, 108
lawan dari jhana, 60
riipa hasil-temperatur.
(lihat ‘riipa, hasil-
temperatur’)

S

saddha

samadhi. (lihat juga

‘cahaya kebijaksanaan’,

‘Samadhi benar’)

bagaimana melindungi, 15

bgm mengembangkan, 35
mengapa(ktpn), 13, 25

batu asah kebijaksanaan, 79

benteng =, 135

berlebihan, 45, 77

cahaya dari. (lihat ‘kebijak-
sanaan, cahaya dari’)
daya untuk mengembangkan,
107
jelang(upacara)
bhavanga, jatuh ke’, 106
brahma-vihara, hingga, 15
cahaya samadhi,&, 164
deskripsi, 107
empat tingkatan, diskusi, 107
kerangka eksternal,&, 65
kondisi melampaui duniawi
dengan, 164
maju/mundur, 108
manfaat praktis, 135
meditasi penentuan empat
elemen, 166
pada, 135
meditasi perlindungan, 15
mengapa dinamakan, 42
objek dari, 107
patibhaga-nimitta,&, 104
pemurnian pikiran =, 84
pendefinisian, 103
Samadhi Benar, juga, 34
samadhi penetapan &, 103,
105
samatha,& tidak, 16
jhana(appana). (lihat juga
‘jhana’)
deskripsi, 107
empat tingkatan, diskusi, 107
jhana =, 3,42
maju/mundur, 108
manfaat praktis, 135
objek dari, 107
pemurnian pikiran =, 84
pengarahan bijaksana,&, 108
samadhi jelang &, 105
kelompok, untuk mengetahui,
102
keyakinan,&, 43, 44
mundur&;jatuh, 108
pemurnian pikiran =, 22
termurnikan oleh, 259
per saat(khanika)
definisi/diskusi, 165
prosedur untuk proses
pencapaian jhana, 49
tabel 1a, 48
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tiga jenis, definisi/diskusi, 103
untuk pengetahuan akan
kejijikan, 63
vipassana, selama, 166
Samana-Devaputta
tanpa niat menjadi dewa, 162
samatha
‘tubuh’, 276
cahaya,&, 172
jhana tanpa materi, 72
kasina warna, 66
keyakinan,&, 44
landasan dari, 31
manfaat dari, 101
meditasi bidang kerja nama, &,
176
orang berkendaraan, 165
pendefinisian, 32
pengembangan
ketidakindahan, 63
samadhi, tiga jenis, 165
samatha-vipassana
dari keberadaan berulang, 163
deskripsi, 290
Empat Landasan Sati =, 276
hubungan, 101
kelalaian, 159
tiga puluh dua bagian tubuh,
62
vipassana
ditautkan dengan, 192
melindungi, 192
Sang Buddha
Ajaran = tiga puluh tujuh
Dhamma, 273
Arahatta-Magga, 170
Ayah, 273
diskusi Dhamma dgn, 201
Gotama (kita)
anjuran, 282
derita akan, 24
usia tua, 279
melepaskan keinginan hidup,
268
mengumumkan, 268
nasehat, 278
sakit punggung, 112, 271
tertekan, bagaimana, 271
tiga harapan

setiap tarikan nafas, selaras
dengan, 272
untuk ajaran-Nya, 270
hanya satu dapat muncul pada
satu waktu, 226
kondisi untuk menjadi, 155
Sakyamuni (kita)
bhikkhu pada keberadaan
lampau, 199
sembilan kualitas dari, 97
sari nutrisi(oja). lihat
‘meditasi penentuan empat
elemen’, ‘ripa’
sati
Benar. (lihat ‘Sati Benar’)
landasan-(-patthana)
empat — dua, 34
jalan tunggal menuju Nibbana,
63
pemula,&, 77
penting, mengapa selalu, 45
seks
ripa. (lihat juga ‘meditasi
penentuan empat elemen’)
definisi/diskusi, 120
semua,
definisi/diskusi, 167
sila
hasil dari, 275
parami =, 226
pelatihan dari
definisi/diskusi, 2, 32, 33
pemurnian
empat jenis, 84
pendefinisian, 22
sila =, 275
sistem
‘Pa-Auk’, 307
siswa(savaka)
Besar
Pengetahuan Pencerahan, 196
biasa, parami dari, 158
Buddha, tergantung pada, 170
Utama
Pengetahuan Pencerahan, 196
parami dari, 158
Sot-Apanna
Cila, pendefinisian, 161

Sot-Apatti
di alam dewa, 162
Susima
vipassana,& murni, 163
Sutta
‘Analisa Berdana’, 297
diskusi, 285
‘Analisa Elemen’
empat puluh dua bagian tubuh,
147
‘Berurutan’
analisa jhana, 169, 228
‘Besar Gembala’
ripa, pengetahuan dari, 12
‘Besar Landasan Sati’
an-apana-sati,
mengembangkan, 35
keberadaan berulang,
disebabkan oleh, 121
kelompok, pemelekatan
pendefinisian, 4
perenungan, kesadaran, 20
perenungan akan kematian, 99
meditasi, penentuan empat
elemen, 17, 127
Nibbana, hanya ada jalan
tunggal, 195
‘Besar Penghancuran
Keinginan’
pengkondisian
kepadaman, 246
penyebab, 246
‘Besar Penyebaban’
paticca-samuppada
luar biasa, 86
metode utk mencermati, 203
perlu utk mengetahui, 79
‘Bunga’
alam = kelompok, 4
‘Cahaya’ dsb.
cahaya kebijaksanaan, 13
‘Dana Berfaktor Enam’, 298
paling superior, 303
hasil dari, 298
‘Dua Ragam Penerapan’
samadhi,beristirahat dlm, 135
‘Dighanakha’
perasaan, Buddha
mengajarkan, 169
‘Doktrin Sektarian’
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pendefinisian, Derita
Asal dari, 22, 80
kepadaman dari, 23
‘Dunia’
Dunia, asal dari, 6
‘Sutta Penyiksaan’
kamma, tak terintervensi, 252
‘Ghattkara’
saddha,kepada Buddha, 273
‘la Yang Mendengar’
Cila-Sot-Apanna, 161
vipassana-fiana
manfaat dari, 110
‘Jaring Superior’
pandangan salah, 261
‘Kaccanagotta’
diajarkan kepada Channa
Thera, 231
‘Karakteristik Tanpa Aku’
instruksi vipassana, 27, 234
‘Kelahiran oleh Dana’
keinginan terpenuhi, 299
‘Kelompok’
definisi
Kelompok, 234
kelompok (subjek dari)
pemelekatan, 4
‘Kosala Pertama’
kasina putih terbaik, 66, 82
‘Kotigama Pertama’
keberadaan berulang,
mengapa, 1
‘Maha Parinibbana’
manfaat dari
Dhamma& Vinaya, 283
Dhamma sebagai pulau, 282
Sang Buddha
tiada lagi keinginan hidup, 270
pelatihan rangkap tiga
manfaat dari, 270
‘Mallika’
seseorang paling mencintai diri
sendiri, 88
‘Meghiya’
kilesa, penyingkiran dari, 100,
263
pengetahuan vipassana, 57
‘Menyenangkan’
tiada lagi keberadaan berulang,
198

‘Metta’
manfaat dari metta jhana, 94
‘Metta Yang Harus Dilakukan’
metta, bagaikan seorang ibu,
197
‘Pemutaran Roda Dhamma’
analisa
Asal Derita, 22
Dukkha, 3
kesenangan indriawi, 156
cahaya kebijaksanaan, 14
‘Permata’
Arahat, tidak ada kehidupan
mendatang, 301, 304
‘Pertanyaan Mogharaja Si
Siswa’
Melihat dunia sebagai hampa,
29
‘Pertanyaan Sakka’
tiga bhikkhu, 111
‘Pertapa&Brahmana’
mengapa tidak akan
merealisasi tujuan, 24
Samadhi’
samadhi, mengapa
mengembangkan, 13, 25,
101, 167
‘Sapi Gunung’
jhana pertama, kefasihan dari,
50
‘Sustma’
vipassana—>Magga, 163
‘Sutta Pengelana’
Buddha, kualitas dari, 97
‘Raja Ular’
sutta perlindungan, 267
‘Rumah Beratap Lancip’
akhir derita
tidak mungkin, jika, 2, 168
mungkin, jika, 30
‘Tidak Mengerti Yang
Pertama’
menghancurkan derita,
prasyarat untuk, 167
‘Unnabha Brahmana’
daya,lingkup/medan, 7
Karantya-Metta, 81
sutta
diajarkan oleh siswa, 210

T

tanaman
ripa dari, 124
tanha. lihat ‘keinginan
tanduk kelinci
panjang/pendek?, 266
tanpa akar(ahetuka)
kesadaran, 10
Tathagata
kualitas dari

semua makhluk memiliki?,

200

mengajarkan pafica-kkhandha,

s

Thera
Angulimala
perilaku dimurnikan, 256
Ananda
menolong Channa Thera, 231
paticca-samuppada tampak
mudah, 86
ramalan pasti, 160
Anuruddha
mata dewa dari, 123
cahaya kebijaksanaan, 173
Assaji
mengucapkan satu bait, 169
Channa
hukuman mulia, 230
kekasaran dari, 230
Sot-Apanna, 231
Kassapa
ramalan pasti, 160
Mahakaccayana
sutta yang diajarkan oleh, 201
Mahamoggallana
abhififia gagal, 220
akibat dari pembunuhan orang
tua di masa lampau, 220
parami, 196
Parinibbana, 220
ramalan pasti, 160
tingkatan Arahat
waktu untuk mencapai, 196
Mahanaga Mahathera
mengira beliau adalah Arahat,
257
Mahasangharakkhita
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pencapaian Arahat tertunda,
198
Maha-Tissa
pencapaian Arahat dengan
meditasi kerangka, 173
Sariputta
analisa jhana, 169, 228
parami, 196
Pencapaian Arahat, 169
waktu untuk mencapai, 196
pencapaian pemadaman
dengan postur berdiri, 217
pencetus dari
metode kelima, 85, 203
metode mettd, 91
ramalan pasti, 160
sepupu — Sot-Apanna, 169
sikap terhadap kematian, 219
Sot-Apanna, 169
Sona
usaha yang berlebihan, 44
Subhti
metta jhana dgn postur berdiri,
217
tiga puluh dua bagian
tubuh (dva-ttim-sakara)
bagaimana
mengembangkan, 61
dgn mata tertutup/terbuka, 173
elemen air, dua belas, 62
lihat pada makhluk lain, 62
mencermati seberapa jelasnya,
62
mencermati dgn cahaya, 61
setiap bagian, dua puluh, 61
Tingkatan Arahat
dari Sang Buddha, 168
dengan meditasi kerangka, 173
melalui vipassana murni, 163
penderitaan masa sekarang,
masih, 23
penghujung =, 198
satu dhamma, merenungkan,
169
tanpa abhififia, 163
tanpa delapan pencapaian, 163
tertunda, 157
tiada lagi keberadaan berulang
(ktpn), 198
tidak melihat pencapaian

Arahat pada diri sendiri,
24242
tidak mudah, 222
tiga jenis siswa, 170
waktu untuk mencapai, 196
translusensi(pasdda)
mata-, telinga-, dsb.
bgm mengidentifikasi, 141
definisi/diskusi, 141
tubuh(kaya)
pada samatha, 277
pada vipassana, 276
tubuh, manusia
kecacatan dari, 72

U

uggaha-nimitta. (lihat ‘an-
apana-sati’, ‘pengembangan
ketidak-indahan’)
umat
bagaimana menunjukkan
pengabdian, 271
bukan sesungguhnya, 271
upekkha
bgm mengembangkan, 96
hingga jhana, 96
jhana sebelumnya untuk, 96
tujuan, 15
usaha(viriya)
berlebihan, 43, 44, 77
Sona Thera, 44
Thera/senior
penghormatan terhadap
hasil keberadaan berulang
(ktpn), 308
utama(bhiita),maha. (lihat
juga ‘meditasi penentuan
empat elemen’)
empat, 118
tabel 2a, 150

v

vipassana

bagaimana melindungi, 97
cahaya dari, 13, 172
definisi/diskusi, 2, 278
delapan belas elemen, 234

dengan melafal, 195
dengan teori/pengetahuan
langsung?, 195
deskripsi (ktpn), 28
dhamma berurutan dari, 228
dua belas landasan, 234
dua bidang kerja, 172
elemen pada materi, 148
jelang kematian, 110
jhana
ketika berada?, 227
pada, 228
untuk, 52
kapan dapat mulai, 27
kebijaksanaan =, 264
kecacatan(upakkilesa)
definisi/diskusi, 247
keletihan selama, 102, 135
ketika berdana, 330
landasan dari, 31
langsung setelah jhana?, 78
meditasi bidang kerja nama,
175
meditasi bidang kerja ripa,
134
murni-
definisi/diskusi, 163
meditasi bidang kerja nama,
176
objek dari, 78, 81
pada ‘tubuh’, 276
pada konsep, 136
pada nama, 235
pada nama-riipa, 233
pada rapa(ktpn), 28
pafica-kkhandha, 234
metode, 78
tanpa melihat, 195
pandangan, dimurnikan dgn,
259
Pandangan Benar = faktor
mental, 264
paramattha-nama-riipa
melihat, 195
tanpa melihat, 195
paticca-samuppada
dari keberadaan lampau dan
mendatang, 235
pada faktor dari, 234
tanpa mencermati, 231
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pelatihan, 236, 237, 239
Pemahaman secara Kelompok,
228
pendahuluan, 125, 145
pengarahan bijaksana, terbaik,
113,261
pengetahuan = nama, 265
persepsi dari
a-nicca, 236
an-atta, 236
dukkha, 236
prasyarat untuk, 80, 84
rupa
dari keberadaan lampau &
mendatang, 234

nyata, 234
secara internal/eksternal, 235
samatha
&, 101
ditautkan dengan, 192
melindungi, 192
samatha-vipassana
dari keberadaan berulang, 163
deskripsi, 290
Empat Landasan Sati =, 267
kelalaian, 159
sebagai Pengetahuan
Pemahaman
definisi/diskusi, 234
sejati, 195

terampuh untuk
menghancurkan kilesa, 113

\u4

warna(vanna). lihat
‘meditasi penentuan empat
elemen’

Y

Yasodhara
permaisuri dari Pangeran
Siddhattha, 152



	Full Cover 2
	JANATI PASSATI(18-Nov-2015) - Copy 2
	Jànàti Passati
	Mengetahui  dan Melihat
	Daftar Isi
	Tabel
	Daftar Isi (Secara Rinci)
	Kata Pengantar
	Pendahuluan8F
	Pengajaran  SANG  Buddha
	apa yang perlu direalisasi sepenuhnya
	Kebenaran Mulia PERTAMA DAN kEDUA
	mengetahui dan melihat kebenaran mulia pertama
	BAGAIMANA ANDA MENGETAHUI DAN MELIHAT KEBENARAN MULIA PERTAMA DAN KEDUA
	ANDA MENGEMBANGKAN samĀdhi
	Anda mengembangkan cahaya kebijaksanaan
	anda melindungi samĀdhi anda
	ANDA MENEMBUS KE KEBENARAN sejati
	PENEMBUSAN KE paramatthaRŪPA
	PENEMBUSAN ke paramatthanĀma

	Tiga pemurnian
	MENGETAHUI DAN MELIHAT KEBENARAN MULIA KEDUA DAN KETIGA
	bagaimana anda mengetahui dan melihat kebenaran mulia ketiga
	ANDA BERLATIH Vipassanâ
	anda mengetahui dan melihat yang Tak-Terbentuk

	ANDA merealisasi sepenuhnya EMPAT KEBENARAN MULIA

	Bagaimana Anda Mengembangkan Anāpānasati Hingga Jhāna
	PENGANTAR
	MENGAPA Meditasi?
	ApaKAH itu Meditasi?
	jalan mulia berfaktor Delapan

	bagaimana anda mengembangkan samĀdhi
	bagaimana anda mengembangkan ānāpānasati
	Nimitta
	Bagaimana anda menyeimbangkan lima daya pengendali
	BAGAIMANA ANDA MENYEIMBANGKAN TUJUH FAKTOR PENCERAHAN


	bagaimana anda mencapai  Jhâna

	Tanya dan Jawab 1
	Bagaimana Anda Mengembangkan Jhāna   Pada Subjek-Subjek Lainnya
	bagaimana anda mengembangkan MEDITASI tiga puluh dua bagian tubuh
	Tiga pintu masuk menuju Nibbâna

	BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN MEDITASI KERANGKA
	bagaimana anda mengembangkan dasa Kasiöa
	Kasiöa warna
	bagaimana anda mengembanGkan Kasiöa putih
	bagaimana anda mengembangkan Kasiöa warna lainnya
	bagaimana anda mengembangkan Kasiöa tanah
	bagaimana anda mengembangkan Kasiöa air
	bagaimana anda mengembangkan kasiöa api
	bagaimana anda mengembangkan Kasiöa angin
	bagaimana anda mengembangkan Kasiöa cahaya
	BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN Kasiöa RUANG

	EMPAT JHâNA TANPA MATERI
	BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN LANDASAN RUANG TANPA BATAS
	bagaimana anda mengembangkan landasan kesadaran tanpa batas
	bagaimana anda mengembangkan landasan ketiadaan
	Bagaimana anda mengembangkan landasan BUKAN persepsi juga bukan non persepsi


	Tanya dan Jawab 2
	Bagaimana Anda Mengembangkan Brahma-Vihārā Dan Pengembangan Perlindungan
	Pengantar
	bagaimana anda mengembangkan METTā
	PENGANTAR
	BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN METTĀ SOSOK DEMI SOSOK
	bagaimana anda mendobrak sekat
	dua puluh dua kategori
	bagaimana anda mengembangkan kategori NON spesifik dan spesifik
	BAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN SEPULUH KATEGORI ARAH


	bagaimana anda mengembangkan karunĀ
	bagaimana anda mengembangkan muditā
	bagaimana anda mengembangkan upekkhĀ
	bagaimana anda mengembangkan empat perlindungan
	bagaimana anda mengembangkan Perenungan AKAN Sang Buddha
	bagaimana anda mengembangkan ketidakindahan
	bagaimana mengembangkan perenungan akan kematian
	ringkasan
	(manfaat dari Samatha)

	Tanya dan Jawab 3
	Bagaimana Anda Mencermati RŪpa
	pengantar
	Tiga jenis RæpaKalâpa
	ræpa dari tiga jenis RæpaKalâpa

	empat asal ræpa
	Ræpa hasil-Kamma
	ræpa hasil-pikiran
	ræpa hasil-temperatur
	ræpa hasil-nutrisi

	permulaan dari Vipassanâ
	bagaimana anda mengembangkan meditasi penentuan empat elemen
	Bagaimana anda melihat dua belas karakteristik
	sepuluh cara untuk mengembangkan samâdhi anda
	bagaimana anda melihat paramatthaRŪPA
	Melihat translusensI jasmani sebagai satu gumpalAN
	bagaimana anda melihat Ræpakalâpa
	(MANFAAT DARI SAMāDHI)
	Ræpa-kalâpa translusens dan non translusens
	bagaimana anda menganalisa Ræpa-kalâpa
	bagaimana anda melihat empat elemen
	bagaimana anda melihat warna
	bagaimana anda melihat bau
	bagaimana anda melihat rasa
	bagaimana anda melihat sari nutrisi
	bAGAIMANA ANDA MELIHAT RæPA DAYA VITAL DAN SEKS
	bagaimana anda melihat RæPA jantung




	bagaimana anda menganalisa SETIAP organ indra
	Bagaimana anda menganalisa translusensI-tranSlusensI
	bagaimana anda menganalisa ræpa seks
	lima puluh empat jenis RæPA pada mata
	bagaimana anda melihat RæPA hasil-pikiran
	bagaimana anda melihat RæPA hasil-temperatur
	Bagaimana anda melihat RæPA hasil-nutrisi

	ringkasan
	Tabel 2b: Jenis Dasar dari Rūpa pada MataPaP
	Tabel 2c: Jenis Dasar dari Rūpa pada Jasmani
	Tabel 2d: Jenis Dasar dari Rūpa pada Jantung

	tanya dan Jawab 4
	Bagaimana Anda Mencermati Nāma
	pengantar
	empat tahapan untuk mencermati nâma
	Bagaimana anda mencermati proses pikiran Jhâna
	bagaimana anda mencermati proses PIKIRAN lingkup indriawi
	pengarahan bijaksana dan tidak bijaksana
	bagaimana anda mencermati proses pintu-pikiran
	bagaimana anda mencermati proses lima-pintu

	bagaimana anda mencermati nâma eksternal
	awalnya cermati ræpa secara internal/eksternal
	Kedua cermati nâma secara internal/ekSternal



	Tanya dan Jawab 5
	Bagaimana Anda Melihat
	Pengantar
	Metode kelima
	bagaimana anda mencermati keberadaan lampau anda
	contoh-CONTOH
	APA YANG DICERMATI YOGI WANITA
	APA YANG DICERMATI YOGI PRIA


	bagaimana anda mencermati lebih banyak keberadaan lampau
	bagaimana anda MENcermati masa depan anda
	Metode pertama

	Tanya dan Jawab 6
	Bagaimana Anda Mengembangkan Pengetahuan Vipassanā untuk Melihat Nibbāna
	Pengantar
	bAGAIMANA ANDA MENGEMBANGKAN PENGETAHUAN PEMAHAMAN
	BAGAIMANA ANDA MENINGKATKAN PENGETAHUAN Vipassanâ ANDA
	EMPAT PULUH PERSEPSI
	ræpasattaka
	aræpasattaka

	bagaimana anda mengembangkan pengetahuan kemunculan & kepadaman407F
	pengantar
	perenungan akan kealamiahan dari kemunculan
	perenungan akan kealamiahan dari kepadaman
	Perenungan akan kealamiahan dari kemunculan & kepadaman

	bagaimana anda mengatasi SEPULUH kecacatan
	bagaimana anda mengembangkan pengetahuan kelenyapan
	anda mengetahui  sebelas pengetahuan pertama
	ANDA MENGETAHUI  DAN MELIHAT Nibbâna
	anda meninjau kembali  pengetahuan anda

	Tanya dan Jawab 7
	Harapan Sang Buddha Untuk Siswa-Nya dan Ajaran-Nya
	sang Buddha melepaskan keinginan hidup
	sang Buddha mendeklarasikan harapannya
	tugas kita sebagai  SEORANG buddhis
	bagaimana kita dapat memberi manfaat pada dunia
	bagaimana kita menunjukkan SADDHâ kita
	APA YANG HARUS KITA PELAJARI DAN PRAKTEK
	landasan UNTUK Praktek
	pengembangan samatha dan Vipassanâ
	ANJURAN SANG Buddha KEPADA SAðGHA
	Nasehat SANG Buddha KEPADA PARA Bhikkhu

	Jenis Dāna Paling Superior
	Pengantar
	HUTANG SISWA KEPADA GURUNYA
	KESEMPATAN YANG TAK BOLEH DILEWATKAN
	empat belas jenis dĀna KEPADA INDIVIDUAL
	TUJUH JENIS DĀNA KEPADA Saðgha
	EMPAT JENIS PEMURNIAN DĀNA
	ENAM KUALITAS DARI DĀna YANG TIADA TARA
	DĀNA PADA PELATIHAN MEDITASI
	HARAPAN dari PENDANA
	DĀNA PALING SUPERIOR DARI SEGALA DĀNA DUNIAWI
	BAGAIMANA ANDA MElakukan DĀNA PALING SUPERIOR

	EMPAT PULUH SUBJEK MEDITASI
	CATATAN EDITORIAL
	EDISI REVISI KEEMPAT
	EdiSI REVISI (EDISI KE-2/3)

	Singkatan KEPUSTAKAAN dsb.
	REFERENSI SUMBER
	daftar kata pâìi yang tidak diterjemahkan
	CATATAN PeNErjemah
	ALAMAT KONTAK
	Myanmar
	InternaSional
	Website

	DAFTAR PERTANYAAN DARI PARA YOGI
	MeditaSI (ASPEK PRAKTEK) HAL.
	MeditaSI (DoKTRIN)
	DoKtrin (JALUR Bodhisatta DSB.)
	SERBA-SERBI

	DaFTAR KATA UTAMA




